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BISMILLAHIRRAHMAN1RRAHIM 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Saya menyambut dengan gembira uuaha Sdr.Prof. H. Ismail 
Ya'kub, MA.SH. menterjetnahkan "Kitab Al-Umm" karya besar Al 
Imam Asy-Syafi’i r.a. ke dałam bahasa Indonesia. Kitab Al-Umm 
sangat terkenal dałam masyarakat kaum Muslimip di dunia dan 
juga di Indonesia yang bermazhab Imam Asy-Syafi'i r.a. 

Kitab Al-Umm lebih banyak terdengar namanya, karena masih da¬ 
łam bahasa aslinya yaitu bahasa Arab dan kebanyakan uraat Islam 
di tanah air kita tidak menguasai bahasa Arab. 

Dengan diterjemahkannya Kitab Al-Umm ke dałam bahasa In¬ 
donesia, kaum Muslimin mendapat bacaan yang baik untuk memahami 
syariat atau ajaran Islam yang merupakan pedoman untuk dilak- 
sanakan dałam kehidupan kaum Muslimin. Dałam Negara Pancasila 
umat Islam dapat melaksanakan syariat Islam dengan sebaik-baik- 
nya dengan memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk me¬ 
laksanakan syariat agamanya. 

Dengan terbitnya terjemahan Kitab Al-Umm ini semakin ber- 
tambah khasanah literatur keagamaan dan diharapkan dapat menfcan- 
tu memberi pengertian-pengertian tentang ajaran Islam dan akan 
berguna bagi pembinaan kehidupan bangsa dałam pembangunan nega¬ 
ra, bangsa dan agama. 

Atas usaha tersebut saya mengucapkan sel. mat. Semoga kita 
sekalian mendapat taufiq dan hidayah Allah subhanahu wa ta'ala. 


























KATA PENGANTAR 
untuk Jilid 2 



Segala pujian bagi Allah Tuhan semesta alam. Rahmat dan sejahtera kepa- 
da Junjungan kita Nabi Bęsar Muhammad dan kepada keluarga dan para 
shahabatnya sekalian. 

Kemudian, inilah jilid 2 ”Terjemahan Al-Umm” untuk sambungan jilid 1 
yang sudah tersiar kepada masyarakat. Saya sangat bergembira dan meng- 
ucapkan banyak terima kasih atas sambutan masyarakat terhadap hasil 
karya Al-Imam Asy-Syafi’i r.a. yang selama ini hanya dapat dinikmati isi- 
nya oleh para pembaca yang menguasai bahasa Arab. Maka sekarang — 
Al-hamdu lil-laah — dapat dinikmati pula oleh para peminat dengan baha¬ 
sa Indonesia, yang belum pernah dikerjakan orang selama ini. Saya mem- 
beranikan diri, walaupun saya menyadari, bahwa akan ada kekurangan 
dan kesilapan di sana sini. Sebab k>ta sebagai manusia biasa tidak akan lu- 
put dari yang demikian. Mana gading yang tiada retak, mana manusia yang 
tidak silap, asal tidak disengaja. Dari itu saya akan meneruskan terjemah¬ 
an ini sampai jilid ke 12, sebagaimana saya terangkan pada "Kata Pengan- 
tar Jilid 1.” Sehingga para pembaca yang terhormat dapat memahami dan 
menghirup lazatnya air ilmu Mujtahid Besar Al-Imam Asy-Syafi’i r.a. yang 
mazhabnya menjadi pegangan dari kaum muslimin Indonesia sejak zaman 
pertama dahulu. 

Kemudian, saya mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya atas 
sambutan yang Terhormat Bapak Menteri Agama R.I. atas karya saya, 
yang tiada sepertinya ini. Semoga harapan dan do’a beliau diterima oleh 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Amin ya Rabbal-’alamin! 

Allah ’Azza wa Jalla mentakdirkan saya sakit sesudah siąp sebahagian ter¬ 
jemahan untuk "Jilid Pertama.” Maka saya berdo’a kepada Allah Tuhan 
semesta alam, semoga saya sehat kembali, sehingga pekerjaan yang sudah 
saya mulai ini dapatlah kiranya rampung dengan sempurna. Maka — Al- 
hamdu-lillah - kesehatan saya sudah mulai pulih kembali. Kepada para 
dokter yang merawat, di antaranya Dr. Yose Rusma, Dr. Daulat Manu- 
rung. Dr Effendi, Dr Miftah, Dr Bambang dan lain-lain dengan ini saya 
mengucapkan banyak terima kasih. 

Akhir kata, marilah kita menyerahkan diri kepada Allah Tuhan Yang 














PENGWAJIBAN JUM’AT 


Maha Esa, semoga berjayalah bangsa dan agama kita dałam Negara Repu¬ 
blik Indonesia yang kita cintai ini, yang sedang giat membangun dałam se- 
gala bidang. Semoga sełamatlah bangsa, negara dan agama kita dari segala 
bahaya dan malapetaka. Amin, Ya Rabbal- ałamin! 

Wabil-laahit-taufiiqu wał-hidaayah. 


Jakarta, Senin jam 20.00 WIB. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Su aiman, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i yang me¬ 
ngatakan: bahwa Allah Tabaraka- wa Ta’ala berfirman:- 



'j*. 


0 


tanggal 29 Jumadil-akhir 1401 
4 Mei 1981 

Wassalam 

ttd. 


(H. Ismail Yakub) 


Artinya: "Apabila ada panggi an untuk mengerjakan shalat.di hari Jum’at, 
cgeralah kamu mengingati Allah!” S. Al-Jumu’ah, ayat 9. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 

^ ^ > 


Artinya: ' Dan saksi dan ,ang dipersaksikan”. S. Al-Buruj, ayat 3. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan:. 
disampaikan hadits kepada saya oleh Shafwan bin Salim, dari Nafi' bin Ju- 
bair dan ’Atha’ bin Yassar, dari Nabi s.a.w. bahwa beliau bersabda:- 




Artinya: "Saksi (yang menyaksikan) hari Jum’at dan yang dipersaksikan 
hari ’Arafah”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: disampaikan hadits kepada 
saya oleh Syuraik bin Abdullah bin Abi Namir, dari ’Atha’ bin Yassar, dar? 
Nabi s.a.w. seperti hadits yang di atas. 

Dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: disampaikan 
hadits kepada saya oleh Abdurrahman bin Harmalah, dari Sa’id bin Al- 
Musayyab, dari Nabi s.a.w. yang seperti hadits yang di atas. 

Sunnah menunjukkan atas fardlunya Jum’at, atas yang ditunjukkan oleh 
Kitab Allah Tabaraka wa Ta’ala. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu ’Uyainah dari Ibnu Thawus, dari ayah- 
nya, dari Abu Hurairah yang mengatakan: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Kita yang akhir dan kita yang dahulu. Akan tetapi, mereka itu didatang- 
kan Kitab sebelum kita dan kita didatangkanNya sesudah mereka. Maka 


III 
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inilah hari yang dipersehsihkan mereka. Maka Allah memberi petunjuk 
kepada kita bagi hari itu. Manusia mengikuti kita padanya. JYahudi besok 
dan Nasrani sesudah besok”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Abiz-Zannad, dan 
Al-A’raj, dari Abu Hurairah yang seperti hadits itu. Hanya ia mengatakan: 
dengan badan mereka. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Muhammad bin ’Amr dari Abi Sal- 
mah, dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. yang bersabda: ”Kita yang akhir, 
yang dahulu pada hari kiamat. Bedanya mereka itu didatangkan Kitab se- 
belum kita dan kita didatangkan Kitab sesudah mereka. Kemudian, inilah 
hari mereka yang difardhikan kepada mereka, yaitu: Jum’at. Lalu mereka 
berselisih padanya. Maka kita diberi petunjuk oleh Allah bagi hari itu. Lalu 
manusia. mengikuti kita padanya untuk hari Sabtu dan Ahad”. 

Al-Qur-an yang diturunkan, kemudian Sunnah menunjukkan atas peng- 
wajiban Jum’at. Dan diketahui, bahwa hari Jum’at itu hari antara Khamis 
dan Sabtu dari ilmu, yang diketahui oleh suatu jama’ah dari suatu jama’ah, 
dari Nabi s.a.w. dan jama’ah sesudahnya dari kaum muslimin. Sebagaimana 
mereka menukilkan Dhuhur empat raka’at dan Maghrib tiga raka’at. Ada- 
lah orang Arab menamakannya sebelum Islam, dengan nama: Arubah. 
Kata seorang penyair:- 

Nyawaku tebusan bagi kaum itu, 

mereka mencampur-baurkan pada hari Arubah, 

perbekalan dengan perbekalan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Salmah bin Abdullah Al-Khathami, 
dari Muhammad bin Ka’ab Al-Qaradhi, bahwa ia mendengar seorang laki- 
laki dari kaum Bani Wail mengatakan: ”Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



Artinya: "Wajiblah Jum’at atas setiap orang Islam, selain wanita atau anak 
kecil atau budak” 

Siapa yang bermukim di suatu negeri, yang wajib padanya Jum’at dari orang 
baligh (dewasa), yang merdeka, yang tiada udzur (halangan), niscaya wajib 
atasnya Jum’at. Udzur itu sakit yang tidak sanggup menghadiri Jum’at, se¬ 
lain akan bertambah sakitnya atau sampai kepada kesukaran yang tidak ter- 
tanggung lagi atau ia dipenjarakan oleh sułtan (penguasa) atau orang yang 
tidak sanggup mencegah daripadanya dengan kekerasan atau mati orang 
yang ia bertanggung-jawab urusannya, seperti: kaum kerabat atau mempu- 


nyai hubungan bisanan atau persahabatan atau orang yang ia memperkira- 
kan upah pada mengurus urusannya. 

Maka kalau ada yang tersebut tadi, maka boleh ia meninggalkan Jum at. 
Kalau sakit anaknya atau ibu-bapaknya, maka ia berpendapat supaya di- 
tempatkan padanya dan ia takut akan luput dirinya dari orang sakit itu, 
maka tiada mengapa ia meninggalkan Jum’at. Begitu juga, kalau bu an 
yang demikian dan ia kehilangan barang yang tiada berharga yang lain atau 
ada yang berharga yang lain, tetapi menyibukkannya pada waktu Jum at, 
maka tiada mengapa ia meninggalkan Jum’at. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'LJyainah, dari Ibnu Abi Nuja- , 
dari Ismail bin Abdurrahman, dari Ibnu Abi Dzi’b, bahwa Ibnu Umar di- 
panggil dan ia sedang mandi untuk Jum’at, karena urusan Sa id bin Zaid 
bin ’Amr bin Nufail, yang baru meninggal. Lalu Ibnu Umar datang dan 
meninggalkan Jum’at. 

Kalau tertimpa tenggelam atau kebakaran atau kecurian dan ia mengharap 
pada meninggalkan Jum’at akan tertolak yang demikian atau memperoleh 
sesuatu yang teSah hilang, maka tiada mengapa ia meftinggalkan Jum at. 
Demikian juga kalau hilang anaknya atau hartanya, dari budak atau hewan 
atau yang lain. Lalu ia mengharap dengan ditinggalkannya Jum at akan 
diperolehnya kembali, niscaya boleh baginya yang demikian. 

Kalau ia takut apabila keluar ke Jum’at akan dipenjarakan oleh penguasa, 
dengan yang tidak benar, niscaya boleh baginya meninggalkan Jum’at. Kalau 
penguasa itu memenjarakannya karena ada menyangkut,dengan hak orang 
Islam, yang merupakan penumpahan darah atau hukuman, niscaya ia tidak 
dilonggarkan untuk meninggalkan Jum’at. Ia tidak boleh lari pada buka 
hari Jum’at dari yang bersengkcta dengan dia. Kecuali bahwa ia mengharap 
hukuman itu akan dihapuskan dengan kema’afan atau pengambilan besa 
dengan perdamaian. Maka saya mengharap bahwa orang itu diberi kelong- 
garan yang demikian. 

Kalau ada menghilangnya dari orang yang memperhutangkan, karena ke- 
sulitannya, niscaya diberi kelonggaran baginya meninggalkan Jum’at. Kalau 
ia orang yang mampu membayar hutang, niscaya tidak diberi kelonggaran 
untuk meninggalkan Jum’at, karena takut ditahan. 

Kalau orang mau bermusafir, saya tidak menyukai - menurut qaul pilihan 
— bahwa ia bermusafir pada hari Jum’at, sesudah terbit fajar. Boleh bagi¬ 
nya bermusafir sebelum terbit fajar. Kalau dia bermusafir, yang ia sepakati 
bermukim empat malam, maka dia itu seperti orang mukim. Kalau ia tidak 
sepakat bermukim empat malam, maka ia tidak berdosa — menurut pen- 
dapat saya — meninggalkan Jum’at. Ia boleh berjalan dan tidak menghadii 
Jum’at. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Al-Aswad bin Oais. 
dari ayahnya, bahwa Umar melihat seorang laki-laki dałam bentuk orang 
bermusafir. Orang itu mengatakan: "Kalau bukan hari ini hari Jum at, nis- 
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caya saya-keluar”. 

Umar lalu mengatakan kepada orang itu: "Keluarlah! Bahwa Jum’at tidak 
menahan dari perjalanan”. 

Tiada harus atas orang musafir melalui negeri yang ada Jum’at. Kecuali ia 
sepakat padanya akan bermukim empat malam. Maka harus ia mengerja- 
kan Jum’at kalau ada Jum’at pada pemukimannya. Apabila harus ia ber- 
junTat, niscaya tidak boleh ia bermusafir sesudah fajar pada hari Jum’at, 
sebelum ia mengerjakan JunTat. 

Tidak wajib Jum’at atas orang belum dewasa (baiigh), atas wanita dan atas 
budak. Saya menyukai bagi budak, apabila diizinkan, supaya'mengerjakan 
Jum’at. Dan bagi orang-orang lemah karena usia, apabila diizinkan bagi 
mereka. Dan bagi anak-anak. Saya tidak tahu dari mereka, ada seseorang 
yang memandang berdosa meninggaikan Jum’at, dengan sesuatu keadaan. 
Budak yang menebuskan diri (al-mukatab), budak yang dijanjikan merdeka 
sesudah mati tuannya (al-mudabbar), budak yang diizinkan berniaga dan 
segala macam budak, dałam hal ini adalah sama. Apabila dimerdekakan 
setengah budak (belum merdeka penuh), maka adalah Jum’at, pada hari 
yang budak itu dibiarkan untuk dirinya sendiri, maka saya tidak berpen- 
dapat, bahwa budak itu diberi keringanan meninggaikan Jum’at. Kalau ia 
tinggalkan, saya tidak mengatakan bahwa budak itu berdosa. Sebagaimana 
berdosanya orang merdeka, kalau meninggaikan Jum’at. Karena Jum’at itu 
wajib atas orang merdeka dengan keadaan manapun juga, kecuali dari ka¬ 
rena udzur. Dan ini kadang-kadang datang hal-hal kepadanya, yang tidak 
mengharuskan Jum’at itu bagi budak. 

Siapa yang saya mengatakan, tidak wajib Jum’at kepada orang-orang mer¬ 
deka karena udzur, dengan sebab ditahan atau lainnya, kepada wanita, 
orang-orang yang belum baiigh dan budak-budak, maka apabila orang itu 
menghadiri Jum’at, niscaya dikerjakannya dua raka’at. Apabila didapatinya 
satu raka’at, niscaya ditambahkannya se raka’at lagi. Dan memadailah bagi- 
nya Jum’at. 

Sesungguhnya dikatakan: tiada Jum’at atas mereka - dan Allah Ta’ala 
yang lebih tahu — mereka tidak berdosa dengan meninggaikan Jum’at. Se¬ 
bagaimana adanya orang yang miskin, yang tidak memperoleh kendaraan 
dan perbekalan, lalu ia memberatkan diri berjalan kaki dan menyambung 
dengan bekerja di jalan dan meminta-minta, lalu ia mengerjakan hajji, 
maka hajji itu memadai baginya. Atau ia telah lanjut usia, yang tidak sang- 
gup berkendaraan, lalu ia menanggung untuk diikat atas binatang kendara¬ 
an, maka hajji itu shah baginya. Orang yang bermusafir atau sakit yang 
diberi keudzuran meninggaikan puasa, lalu ia berpuasa, maka puasa itu 
memadai baginya. Tiadalah bagi seseorang dari mereka, yang tidak ditulis 
baginya pahala yang dikerjakannya. dari yang tersebut itu. Maka adalah dia 
dari orang yang mengerjakan amal, walaupun ia tidak berdosa dengan me- 
ninggalkannya. / 


Saya tidak menyukai bagi seseorang dari orang yang boleh meninggaikan 
Jum’at: dari orang-orang merdeka karena udzur, kaum wanita, orang-orang 
yang belum dewasa dan budak-budak, bahwa mengerjakan shalat Dhuhur, 
sebelum imam pergi dari Jum’at atau ia menaksir waktu kepergiannya, de¬ 
ngan berhati-hati. Sehingga ia berpendapat, bahwa imam itu sudah pergi 
dari Jum’at. Karena mungkin ia akan sanggup da ang ke Jum’at. Maka ke- 
datangannya itu adalah lebih baik baginya. Saya tidak memandang makruh, 
apabila imam telah pe gi, bahwa mereka mengerjakan shalat Dhuhur de¬ 
ngan berjama’ah, di manapun mereka berada, apabila ada yang demikian 
itu bukan karena benci bershalat bersama imam. 

Kalau mereka mengerjakan shalat dengan berjama’ah atau sendiri-sendiri 
sesudah zawal (gelincir matahari) dan sebelum imam pergi, maka tiada 
mengulangi shalat atas mereka. Karena mereka itu diudzurkan meninggal- 
kan Jum’at. 

Kalau mereka mengerjakan shalat dengan jama’ah atau sendiri-sendiri, lalu 
mereka mendapati Jum’at bersama imam, niscaya mereka mengerjakannya. 
Dan Jum’at itu adalah sunat bagi mereka. * 

Orang yang harus ber-jum’at, dari orang yang tidak mempunyai keudzuran 
pada meninggaikan JunTat, maka tidak boleh baginya bershalat JunTat, 
selain bersama imam. Kalau dikerjakannya sesudah zawal dan sebelum 
pergi imam, niscaya shalat itu tidak memadai baginya. Ia harus mengulangi- 
nya sebagai shalat Dhuhur empat raka’at, apabila imam telah pergi, dari 
segi bahwa tidak boleh baginya mengerjakan shalat yang demikian. Dan dia 
harus datang ke-Jum’at. Kalau JunTat itu luput waktunya, niscaya dikerja¬ 
kannya shalat Dhuhur dengan ąadla’. Adalah dia seperti orang yang me- 
ninggalkan shalat, sehingga luput waktunya. Dan akan dikerjakannya de¬ 
ngan qadla’ dan dijama’kannya (dikumpulkannya). Saya tidak memandang' 
makruh mengumpulkannya, kecuali bahwa dikumpulkannya itu karena me¬ 
mandang ringan dengan JunTat atau karena benci mengerjakan shalat di be- 
lakang imam-imam. Saya menyuruh orang-orang yang terpen jara dan orang- 
orang vang bekerja di perusahaan-perusahaan. dari budak-budak. supaya 
mereka itu ber-JunTat. Mereka menyembunyikan JunTat itu lebih saya su- 
kai, dari pada meng-iklan-kannya (meng-reklame-kąnnya). Karena takut 
timbul persangkaan, bahwa mereka itu ber-junTat, karena benci dari pada 
shalat bersama imam-imam. 


BILANGAN, YANG APABILA MEREKA BERADA PADA 
SATU KAMPUNG, NISCAYA WAJIB JUM’AT ATAS MEREKA 

Tatkala JunTat itu wajib dan mungkin wajib itu atas setiap orang yang me¬ 
ngerjakan shalat dengan tidak ada waktu dan bilangan dari orang-orang 
yang mengerjakan shalat dan di mana orang itu bershalat, dari tempat per 
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mukiman dan tempat bepergian. maka kami tidak mengetahui ada perbeda- 
an (di ańtara para ulama) tentang bahwa tidak ada Jum’at, selain pada 
kampung permukiman. Dan saya tidak menghapal, bahwa Jum’at ltu wajib 
atas yang kurang dari empat-puluh orang laki-laki Dan orang “yang lain 
dari kami, ada yang mengatakan: ”Tidak wajib Jum’at, selain atas penduduk 
kota yang ber-Jum’at”. 

Saya mendengar beberapa orang dari sahabat-sahabat kami yang mengata¬ 
kan: wajiblah Jum’at atas penduduk kampung permukiman, apabila ada 
mereka itu empat-puluh orang laki-laki. Dan mereka itu penduduk kam¬ 
pung itu. Maka kamipun mengatakan dengan demikian. Dan adalah yang 
demikian sesedikitnya yang kami ketahui, yang dikatakan itu. Dan tidak 
boleh pada saya, bahwa saya meninggalkan perkataan itu. Dan tidak adalah 
suatu berita yang pasti yang menyalahinya. Kadang-kadang diriwayatkan, 
di mana tidak ditetapkan oleh ahli hadits, bahwa Rasulullah s.a.w. meng- 
adakan shalat Jum’at ketika beliau datang ke Madinah dengan empat-puluh 
orang laki-laki. Dan diriwayatkan, bahwa beliau mengirim surat kepada 
penduduk kampung ’ Urainah , supaya mengerjakan shalat Jum’at dan shalat 
dua hari raya. Diriwayatkan bahwa beliau menyuruh ’Amr bin Hazam su¬ 
paya mengerjakan shalat dua hari raya dengan penduduk Najran. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Abdul-’aziz bin Umar bin Abdul-’aziz, dari 
ayahnya, dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin ’Utbah, yang mengatakan: ”Se- 
tiap kampung yang ada padanya empat-puluh orang laki-laki, maka atas 
mereka itu Jum’at”. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang-orang yang dipercayai, dari Sulaiman 
bin Musa, bahwa Umar bin Abdul-’aziz menulis surat kepada penduduk Al- 
Miyah, yang terletak antara negeri Syam dan Makkah, supaya mengadakan 
shalat Jum’at, apabila mereka itu sampai empat-puluh orang laki-laki. 
Apabila ada dari penduduk desa itu empat-puluh orang laki-laki. Desa itu 
adalah: bangunan, batu, batu merah, atap pelepah-pelepah kurma dan 
kayu-kayuan. Karena ini adalah bangunan seluruhnya. Dan rumah-rumah- 
nya berkumpul. Penduduknya tidak berpindah pada musim dingin dan mu- 
sim panas. Kecuali pindah karena ada keperluan, seperti pindahnya pen- 
duduk-penduduk desa. Rumah-rumahnya itu berkumpul, seperti berkum- 
pulnya rumah-rumah desa. Kalau tidak berkumpul, maka tidaklah mereka 
itu penduduk suatu desa. Mereka tidak mengadakan Jum’at dan menyem- 
purnakan shalat. Apabila mereka empat-puluh orang laki-laki, yang merde- 
ka dan dewasa (baligh). Apabila mereka itu demikian, maka saya berpenda- 
pat — dan Allah Ta’ala yang lebih tahu - bahwa haruslah mereka itu menga¬ 
dakan Jum’at. Apabila mereka bershalat Jum’at, niscaya memadailah shalat 
itu bagi mereka. 

Apabila mereka itu telah sampai pada bilangan tersebut dan mereka tidak 
menghadiri Jum’at semuanya, maka saya berpendapat, supaya mereka me¬ 
ngerjakan shalat Dhuhur. Kalau mereka itu dengan bilangan yang demikian 


atau lebih banyak dari padanya, pada bukan satu desa, sebagaimana yang 
saya terangkan, niscaya mereka itu tidak mengadakan shalat Jum’at. Kalau 
mereka itu berada pada suatu kota besar, di mana ada padanya orang-orang 
musyrik yang bukan orang Islam atau dari budak-budak yang Islam dan 
kaum wanita mereka dan tidak sampai orang merdeka yang Islam, yang 
baligh empat-puluh orang, niscaya tidak wajib atas mereka mengadakan 
Jum’at. Kalau banyaklah orang Islam yang lalu di kota itu dan penduduk¬ 
nya sendiri tidak sampai empat-puluh orang, niscaya tidak wajib atas mereka 
mengadakan Jum’at. 

Kalau ada satu kampung pada kóta itu sejumlah bilangan tersebut atau 
lebih banyak dari padanya, kemudian mati sebahagian mereka atau pergi 
jauh atau berpindah ke tempat lain, sehingga tidak tinggal lagi empat-puluh 
orang, niscaya tidaklah bagi mereka itu mengadakan Jurrfat. Kalau banyak¬ 
lah orang yang lalu di kota itu dari kaum muslimin, yang bermusafir atau 
pedagang yang tidak menetap, niscaya tidak diadakan Jum’at, apabila pen¬ 
duduknya tidak ada empat-puluh orang. 

Kalau ada suatu desa, sebagaimana yang telah saya terangkan, lalu roboh 
rumah-rumahnya atau dirobohkan, lalu tinggal pada rumah-rumah yang 
masih ada, sejumlah empat-puluh orang laki-laki, maka kalau ada pendu¬ 
duknya yang tinggal di situ ingin memperbaikinya, niscaya mereka itu meng¬ 
adakan Jum’at, haik pada tempat teduhan atau tidak. 

Apabila penduduknya itu empat puluh orang atau lebih, lalu sakit kebanyak- 
an mereka, sehingga tidak cukup lagi dałam masjid pada hari Jum’at, em¬ 
pat-puluh orang laki-laki, yang merdeka dan dewasa, niscaya mereka me¬ 
ngerjakan shalat Dhuhur. 

Kalau kebanyakan penduduk masjid itu dari orang orang yang lalu lintas 
atau para pedagang, yang tidak menetap, niscaya tiadalah bagi mereka meng¬ 
adakan Jum’at, apabila tidak ada bersama mereka dari penduduk kampung 
itu yang bermukim, empat-puluh orang laki-laki, yang merdeka, lagi de¬ 
wasa. Kalau penduduknya empat-puluh orang laki-laki, yang merdeka, lagi 
dewasa atau lebih banyak d^n sebahagian dari mereka terganggu pikiran- 
nya (gila) dan tidak ada sisanya lagi empat-puluh orang laki-laki, yang sehat, 
lagi dewasa, yang semua mereka itu menghadiri Jum’at, mscaya mereka itu 
tidak mengadakan Jum’at. Apabila penduduk kampung itu empat-puluh 
orang atau lebih, lalu imam membaca khutbah kepada mereka pada hari 
Jum’at, lalu sebahagian mereka menyingkir sebelum takbir untuk shalat, 
sehingga tidak tinggal lagi empat-puluh orang. Kalau mereka kembali se¬ 
belum imam bertakbir, sehingga mereka itu ada empat-puluh orang laki- 
laki, niscaya imam itu mengerjakan Jum’at- dengan mereka. Kalau tidak 
ada empat-puluh i orang laki-laki, sehingga imam itu bertakbir, niscaya ia 
tidak mengerjakan Jum’at dengan mereka. Dan mereka itu mengerjakan 
shalat Dhuhur empat raka’at. 

Kalau mereka menyingkir dari imam, lalu imam itu menunggu mereka se- 


6 


7 





sudah khutbah, sehingga mereka kembali, maka saya lebih menyukai, bahwa 
imam itu mengulangi khutbah yang lain, kalau masih ada waktunya. Ke- 
mudian ia mengerjakan shalat Jum’at. Kalau imam itu tidak berbpat demi- 
kian, niscaya beliaU mengerjakan shalat Dhuhur empat raka’at. Dan tidak 
boleh ada pemisahan yang jauh, antara khutbah dan shalat. 

Kalau imam itu berkhutbah dengan mereka dan mereka itu kurang dari 
empat-puluh orang laki-laki, kemudian kembalilah empat-puluh orang itu, 
sebelum imam masuk dałam shalat, niscaya imam itu mengerjakan shalat 
Dhuhur empat raka’at. Saya tidak berpendapat bahwa Jum’at itu memadai, 
sebelum imam itu berkhutbah dengan empat-puluh orang. Lalu ia memulai 
shalat dengan mereka, apabila ia bertakbir. 

Saya tidak menyukai pada orang yang empat-puluh itu, selain orang yang 
telah saya terangkan, yang wajib atasnya Jum’at, dari orang laki-laki, yang 
merdeka, yang dewasa, yang tidak hilang akal, yang bermukim. Tidak orang 
musafir. 

Kalau imam itu berkhutbah dengan empat-puluh orang, kemudian bertakbir 
bersama mereka, kemudian mereka itu menyingkir dari keliling imam, maka 
padanya dua ąaul: 

Yang satu, kalau masih ada bersama imam itu dua orang, sehingga ada sha- 
latnya itu shalat jama’ah, yang sempurna, lalu ia mengerjakan shalat JunTat, 
niscaya memadai Jum’at baginya. Karena ia telah masuk pada JunTat itu 
dan Jum’at itu memadai bagi mereka. Dan kalau imam itu mengerjakan 
shalat Dhuhur empat raka'at, niscaya memadai juga Dhuhur baginya. 

Dan ąaul yang satu lagi, bahwa Jum’at itu tidak memadai baginya, dengan 
keadaan apapun juga, sehingga ada bersama imam itu empat-puluh orang 
ketika iamasukdan menyempurnakanshalat. Akamtetapi, kalau tidak tinggal 
lagi dari mereka, selain dua orang budak atau seorang budak dan seorang 
merdeka atau dua orang musafir atau seorang musafir dan seorang mukim, 
niscaya ia mengerjakan shalat Dhuhur. 

Kalau masih tinggal bersama imam dari mereka itu sesudah imam bertakbir, 
dua orang atau lebih, lalu imam itu mengerjakan shalat JunTat, kemudian 
ternyata baginya bahwa dua orang itu atau salah seorang dari keduanya itu 
orang musafir atau budak atau wanita, niscaya ia mengulangi shalat itu se- 
bagai shalat Dhuhur empat raka’at. 

Tidak memadai baginya JunTat pada salah satu dari dua ąaul tadi, sehingga 
sempurnalah shalat bersama imam itu dua orang, dari orang yang wajib 
JunTat. Kalau ia mengerjakan shalat dan tidak ada di belakangnya dua 
orang atau lebih, dari orang yang difardlukan JunTat, niscaya harus ia me¬ 
ngerjakan Dhuhur empat raka’at. 

Kalau imam itu berhadats sebelum bertakbir, lalu ia menampilkan ke 
depan seseorang dari yang menghadiri khutbah dan di belakangnya kurang 
dari empat-puluh orang laki-laki, niscaya mereka itu mengerjakrfn shalat 
Dhuhur empat raka’at. Tidak memadai bagi mereka dan bagi imam yang 


berhadats itu, selain yang demikian, dari segi bahwa keimamannya telah 
hilang. Dan berganti dengan keimaman laki-laki yang ditampilkan. Kalau 
imam itu memulai dałam keadaannya^yang demikian, niscaya tidak mema¬ 
dai baginya mengerjakan shalat, selain shalat Dhuhur. empat raka at. 
Apabila imam memulai JunTat, kemudian saya menyuruhnya supaya dijadi- 
kannya Dhuhur, niscaya memadailah baginya shalat yang dikerjakannya itu 
padahal ia mengniatkan JunTat. Kareńa JunTat itu, ialah Dhuhur pada hari 
JunTat, kecuali bahwa baginya itu memendekkan Dhuhur (meng-qashar- 
kannya). Maka tatkala terjadi hal, yang tidak boleh baginya meng-qashar- 
kan Dhuhur, niscaya ia menyempurnakannya. Sebagaimana orang musafir 
memulai shalat dua raka’at, kemudian ia mengniatkan bermukim sebelum 
menyempurnakan dua raka’at itu, maka ia menyempurnakan shalat empat 
raka’at. Dan ia tidak memulai kembali. 


ORANG YANG WAJIB JUM’AT * 
DI TEMP AT KEDIAMANNYA ’ 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 



Artińya: ”ApabiIa ada panggilan untuk mengerjakan shalat di hari JunTat, 
segeralah kamu mengingati Allah!” S. Al-Jumu’ah, ayat 9. 

Apabila suatu kaum di suatu negeri, yang penduduknya mengadakan shalat 
JunTat, niscaya wajiblah JunTat itu atas orang yang mendengar panggilan 
dari penduduk-penduduk kota atau yang berdekatan daripadanya, dengan 
dalii ayat tadi. 

Wajiblah JunTat — menurut pendapat kami — atas semua penduduk kota, 
walaupun banyak penduduknya, sehingga kebanyakan mereka tidak men¬ 
dengar panggilan. Karena JunTat itu wajib dengan menetap di kota dan 
dengan jumlah orang. Tidaklah salah seorang dari mereka, lebih utama de¬ 
ngan kewajiban shalat JunTat dari yang lain, selain dari udzur. 

Kata saya: mendengar panggilan, apabila yang memanggil keras suaranya 
dan orang itu dapat mendengar serta suara-suafa itu tenang. Adapun apa¬ 
bila pemanggil itu tidak keras suaranya dan orang yang mendengar itu le- 
ngah dan suara-suara menonjol, maka sedikitlah orang yang mendengar 
panggilan. 

Saya tidak tahu tentang ini, yang lebih kuat dari pada yang saya terangkan. 
Adalah Sa’id bin Zaid dan Abu Hurairah berada di bawah pohon kayu. 
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yang kurang dari enam mil. Lalu keduanya ada menghadiri Jum’at dan ada 
meninggalkan Jum at. Adalah diriwayatkan, bahwa salah seorang dari ke¬ 
duanya berada di ’Aqiq. Lalu ada yang meninggalkan Jum’at darj ada yang 
menghadirinya. Diriwayatkan, bahwa Abdullah bin ’Amr bin AI-’Ash ber¬ 
ada dua mil dari Taif. Lalu beliau menghadiri Jum’at dan meninggalkan- 
nya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Zaid, dari Sa’id bin AI- 
Musayyab, yang mengatakan: "Wajiblah Jum’at ałas orangyang mendengar 
panggilan”. 

Apabila desa itu bershalat Jum’at dan di sekitarnya banyak desa-desa yang 
mempunyai hubungan harta dari penduduknya. Dan yang terbanyak pasar 
dari desa-desa itu adalah pada desa yang mengadakan Jum’at. Niscaya saya 
berpendapat, bahwa tidak diberi keringanan bagi seseorang dari mereka pa¬ 
da meninggalkan Jum’at. 

Seperti demikian juga, saya tidak berpendapat bahwa diringankan bagi 
orang yang jauhnya satu mil, dua mil dan yang serupa dengan itu. Dan ti¬ 
dak jelas pada saya, bahwa yang berdosa dengan meninggalkan Jum’at, se- 
lain orang yang mendengar panggilan. Dan serupalah bahwa berdosa pen- 
duduk kota walaupun kota itu besar, dengan meninggalkan Jum’at. 

ORANG, YANG MENJADI IMAM PADA SHALAT JUM’AT 

Jum’at itu di belakang setiap imam, yang mengerjakan Jum’at, baik amir 
atau yang disuruh amir, atau yang berkuasa pada negeri itu atau lain dari 
amir, adalah memadai. Sebagaimana memadai shala di belakang orang 
yang telah tersebut dahulu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari Abi 
'Ubaid — bekas budak Ibnu Azhar, yang mengatakan: "Kami menghadiri 
shalat hari raya bersama Ali r.a. dan Usman waktu itu terkepung di tempat 
kediamannya. 

Memadailah shalat Jum’at d belakang budak dan orang musafir, sebagai¬ 
mana memadai shalat yang lain di belakang keduanya. 

Kalau dikatakan bahwa tidak wajib Jum’at atas keduanya, maka dijawab: 
tidaklah keduanya berdosa dengan meninggalkan Jum’at. Dan keduanya 
memperoleh pahala dengan menunaikan Jum’at. Dan memadai sha at Jum’at 
itu bagi keduanya, sebagaimana memadai bagi orang mukirń. Keduanya di- 
fardlukan shalat dengan shalat yang sempurna. Saya tidak berpendapat, 
bahwa Jum’at itu memadai di belakang anak kecil yang belum bermimpi 
(ihtilam) — dan Allah Ta’ala yang lebih tahu. 

Tidaklah wanita mengerjakan Jum’at dengan kaum wanita. Karena Jum’at 
itu keimaman suatu jama’ah yang sempurna. Tidaklah wanita itu orang yang 
boleh menjadi imam suatu jama ah yang sempurna. 


SHALAT PADA DUA MASJID ATAU LEBIH 

Tidaklah diadakan Jum'at pada suatu negeri walaupun besar jumlah pen¬ 
duduknya dan banyak pekerja dan masjid-masjidnya, selain pada tempat 
masjid yang terbesar (masjid agung). 

Kalau kota itu mempunyai masjid-masjid yang besar, yang tidak diadakan 
shalat Jum’at padanya, selain pada satu masjid dan yang manapun yang 
diadakan Jum’at padanya yang terlebih dahulu, sesudah zawal, maka itulah 
Jum’at. Kalau diadakan Jum’at pada masjid yang lain sesudahnya, niscaya 
tidaklah dihitung mereka yang mengadakan Jum’at sesudahnya itu, dengan 
Jum’at. Dan haruslah mereka mengulangi Dhuhur empat raka’at. 

Sama saja yang ber-jum’at. yang pertama tadi itu, wali negeri, atau orang 
yang disuruhnya atau seorang laki-laki atau orang yang berbuat karena 
ibadah atau yang meinerintah dengan kegagahan atau sudah diturunkan, 
lalu tidak mau diturunkan, dengan orang yang mengerjakan Jum'at ber¬ 
sama dengan dia, niscaya memadailah Jum’at baginya.„Siapa yang mengerja¬ 
kan Jum at bersama dengan orang yang sesudahnya Itu, niscaya tidak me¬ 
madai Jum’atnya, walaupun dia itu wali negeri. Ia haruś mengulangi Dhu¬ 
hur. Begitu juga kalau diadakan Jum’at di negeri itu pada beberapa tempat, 
maka Jum at ialah yang pertama dilaksanakan. Dan yang lainnya tidak me¬ 
madai, selain Dhuhur. 

Kalau timbul kesamaran kepada mereka yang ber-jum’at itu, manakah yang 
lebih dahulu ber-Jum’at, niscaya mereka mengulangi semuanya dengan me¬ 
ngerjakan Dhuhur empat raka’at. Kalau timbul kesamaran yang demikian 
kepada mereka, lalu mereka mengulangi. Maka ber-jum’at golongan kedua 
dari mereka pada waktu Jum’at, niscaya memadai bagi mereka yang demi¬ 
kian. Karena Jum’at mereka yang pertama tidak memadai. Dan mereka 
yang mula-mula itu ketika mengadakan Jum'at, telah merusakkan Jum’at- 
nya. Kemudian mereka kembali, lalu mengadakan Jum’at pada waktu Jum- 
’at. 

Pada persoalan itu ada qaul yang lain, bahwa mereka mengerjakan shalat 
Dhuhur, karena dapat diketahui bahwa salah satu dua golongan itu telah 
mengerjakan shalat sebelum yang lain. Maka sebagaimana boleh shalat bagi 
mereka yang telah mengerjakan shalat itu, yang mula-mula, walaupun me¬ 
reka tiada mengetahuinya, niscaya tidak boleh bagi seseorang bershalat 
Jum’at, sesudah sempurnanya Jum’at, yang telah sempurna. 

BU MI, YANG ADA MASJID-MASJID PADANYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi" yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: "Apabila luaslah negeri 
dan banyaklah bangunannya, lalu didirikan padanya banyak masjid yang 
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besar-besar dan yang kecil-kecil, niscaya tidak memadai - pada saya - 
bahwa dikerjakan Jurrfat padanya selain pada satu masjid (1). 

Seperti demikian juga apabila bersambung dengan negeri yang besar itu 
kampung-kampung yang kecil, maka saya tidak menyukai bahwa diadakan 
shalat, selain pada masjid yang lebih besar (masjid agung). Kalau diadakan 
shalat pada suatu masjid yang lain, niscaya dikerjakan shalat Dhuhur empat 
raka’at. Dan kalau dikerjakan J,um’at niscaya diulangi oleh orang yang'me- 
ngerjakan shalat padanya. 

Dikerjakan shalat Jum’at pada masjid agung. Kalau imam (penguasa) me- 
ngerjakannya pada salah satu masjidnya yang lebih kecil dari masjid agung 
itu, saya memandang makruh yang demikian. Dan Jum’at itu memadai bagi- 
nya. 

Kalau bukan imam yang mengerjakan shalat pada masjid agung dan imam 
itu pada masjid yang lebih kecil, maka Jum’at imam dan orang yang ber- 
sama dengan dia itu memadai. Dan orang yang lain itu mengulangi Jum’at. 
Kalau imam itu mewakilkan orang yang mengerjakan shalat, lalu wakil imam 
itu bershalat pada masjid agung atau masjid yang lebih kecil, sebelum imam 
dan imam mengerjakan shalat pada masjid yang lain, maka Jum’at mereka 
yang mengerjakan shalat pada masjid agung atau masjid yang lebih kecil, 
sebelum imam itu memadai. Dan mereka yang lain itu mengulangi Dhu¬ 
hur. 

Begitu juga, apabila imam mewakilkan dua orang laki-laki, yang mengerja¬ 
kan shalat, dengan siapa dari yang dua itu didapati, maka yang mana dari 
dua orang laki-laki itu, yang mengerjakan Jum’at mula-mula, niscaya me¬ 
madai baginya. Dan kalau yang lain mengerjakan shalat sesudahnya, maka 
shalat itu Dhuhur. 

Kalau wali negeri mengerjakan shalat pada masjid kecil dan datang wali 
negeri yang lain, lalu mengerjakan shalat pada masjid besar, maka yang 
mana dari keduanya mengerjakan shalat mula-mula, maka itulah Jum’at. 
Apabila saya mengatakan: yang mana dari keduanya yang mengerjakan 
shalat mula-mula, maka itulah Jum’at, lalu tidak diketahui, yang mana yang 
mengerjakan shalat mula-mula, lalu salah seorang dari keduanya meng¬ 
ulangi Jum’at dałam waktu, niscaya memadailah Jum’at itu. Kalau telah 
hilang waktu, niscaya keduanya sama-sama mengulangi. Lalu keduanya 
bershalat sama-sama, empat raka’at-empal raka’at. 

Kata Ar-Rabi’: Asy-Syafi’i menghendaki, bahwa orang itu mengulangi 


(1) Masalah ini harap diperhatikan akan suasana pada masa Asy-Syafi’i dua belas abad yang 
siiam , dengan suasana sekarang. Masalah ini pernah ribut di daerah saya Aceh-Utara 
pada masa saya masih belum dewasa, di sekitar tahun duapuluhan Masehi. Karena keras- 
nya golongan yang berpegang dengan masalah ini, lalu terus mereka bangun bershalat 
Dhuhur sesudah salam shalat Jum’at. Mereka berpegang, bahwa tidak bóleh ta-'addud 
(berbilang-bilang) Jum'at di suatu negeri (Pent ). 


Dhuhur. 

Shalat-shalat hari raya itu berbeda dengan Jum’at. Seseorang itu dapat me- 
ugcijakan shalat hari raya sendirian dan bermusafir. Dan dapat dikerjakan 
oleh suatu jama’ah, yang tidak wajib Jum’at atas mereka. Karena jama’ah 
itu tidak mengubahkan kepada fardlu. Dan tiada mengapa, apabila imam 
keluar ke tempat shalat pada dua hari-raya atau shalat minta-hujan (istisąa’), 
bahwa ia menyuruh orang yang mengerjakan shalat hari raya itu dengan 
orang-orang yang lemah, pada suatu tempat dari negeri atau pada beberapa 
tempat. 

Apabila adalah shalat seseorang dengan sendirian itu memadai, maka sha¬ 
lat itu berkurang dari shalat suatu jama’ah dengan perintah wali negeri. 
Kalau wali itu tidak memerinfahkan, lalu mereka menampilkan ke depan 
seseorańg, niscaya memadai bagi mereka. 

Begitu juga kalau mereka menampilkan pada shalat gerhana bulan pada 
masjid mereka, niscaya saya tidak memandang makruh sedikitpun dari ini. 
Bahkan saya menyukainya dan tidak memandangnya makruh dałam keada- 
an apapun, kecuali bahwa ada orang yang mengundurkan diri dari jama’ah 
yang besar itu, dari orang-orang kuat kepada menghadirinya. Maka saya 
memandang makruh yang demikian bagi mereka, dengan sangat makruh. 
Dan tiada atas mereka itu mengulangsnya. Adapun orang-orang yang 'udzur 
dengan lemah, maka saya menyukai bagi mereka itu yang demikian. Dan 
shalat Jum’at itu berbeda dengan itu semuanya. 

Apabila mereka mengerjakan shalat dengan jama’ah atau sendiri-sendiri, 
niscaya mereka itu bershalatlah, sębagaimana imam mengerjakan shalat, 
yang tiada berbeda mereka itu dengan imam, tentang waktu dan shalat. 
Dan tiada mengapa bahwa berbicara oleh pembicara mereka dengan khut- 
bah, apabila dia itu dengan perintah wali negeri. Kalau tidak dengan pe¬ 
rintah wali, maka saya memandang makruh yang demikian, seperti makruh- 
nya berpisah dałam khutbah. Dan tiada saya memandang makruh yang de¬ 
mikian pada shalaj itu. Sębagaimana saya tidak memandang makruh yang 
demikian pada shalat-shalat fardlu, selain Jum’at. 

WAKTU JUM’AT 

Waktu Jum’at itu, ialah antara tergelincirnya matahari (zawal) sehingga 
akhir waktu Dhuhur, sebelum imam keluar dari shalat Jum’at. Maka siapa 
yang mengerjakan shalat Jum’at sesudah gelincir matahari, sehingga ada 
salamnyą sebelum akhir waktu Dhuhur, maka dia telah mengerjakan shalat 
Jum’at pada waktunya. Dan shalat itu adalah Jum’at baginya. Kecuali bah¬ 
wa ia berada pada negeri yang telah dikerjakan shalat Jum’at sebelumnya. 
Siapa yang belum memberi salam dari shalat Jum’at, sehingga keluarlah 
akhir waktu Dhuhur, niscaya tiada memadai Jum’at baginya, dan Junfat itu 
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adalah Dhuhur baginya dan ia harus mengerjakannya empat raka’at. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada katni 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Khalid bin Ribah, dari Al-Muttalib bin Hanthab, bahwa 
Nabi s.a.w. mengerjakan shalat Jum’at, apabila adalah bayang-bayang te- 
ngah hari kadar sehasta atau lebih kurang. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibnu 'Uyainah, dari ’Amr bin Dinar, dari Yusuf bir. Mahik, yang me¬ 
ngatakan: telah datang Mu’adz bin Jabal kepada penduduk Makkah. Dan 
mereka itu mengerjakan shalat Jum’at. Dan bayang-bayang pada Hajar- 
aswad. Lalu Mu’adz mengatakan: ”Jangan kamu mengerjakan shalat, se- 
hingga membayanglah Ka’bah dari mukanya”. 

Muka Ka’bah itu ialah: pintu. Dan yang dikehendaki oleh Mu’adz, ialah: 
sehingga gelincirlah matahari. 

Tiada persel sihan pada seo angpun yang saya temui, bahwa tidak dikerja- 
kan Jum’at, sehingga gelincirlah matahari. 

Tidak boleh dlmulai khutbah Jum’at, sehingga jelaslah gelincirnya mata¬ 
hari. Kalau seseorang memulai khutbah Jum’at sebelum gelincirnya mata¬ 
hari, kemudian matahari itu gelincir, lalu ia mengulangi khutbahnya, nis- 
caya memadailah Jum’at itu baginya. Kalau ia tidak mengu angi dua khut¬ 
bah itu sesudah zawal, niscaya tidak memadai Jum’at baginya. Dan ia harus 
mengerjakan shalat Dhuhur empat raka’at. Kalau ia telah mengerjakan 
shalat Jum’at, dałam keadaan yang tidak memadai baginya, kemudian ia 
mengulangi khutbah dan shalat dałam waktu, niscaya memadai shalat Jum- 
’at itu baginya. Kalau tidak demikian, niscaya ia mengerjakan shalat Dhu¬ 
hur. Dan waktu yang boleh padanya Jum’at, ialah antara gelincir matahari, 
sampai masuk waktu 'Ashar. 

Tiada memadai Jum’at, sebelum imam berkhutbah dua khutbah. Dan imam 
menyempurnakan salam dari Jum’at itu, sebelum masuk waktu 'Ashar. Ka¬ 
lau sudah masuk awal waktu 'Ashaę, sebelum imam memberi salam, maka 
harus ia menyempurnakan Jum’at itu untuk Dhuhur empat raka’at. Kalau 
tidak diperbuatnya, sehingga ia keluar dari shalat itu, maka harus ia me¬ 
mulai kembali shalat itu dengan shalat Dhuhur empat raka’at. 

Kalau imam itu lengah dari Jum’at dan ia membaca khutbah, sehingga ia 
tahu, bahwa ia telah berkhutbah, kurang dari dua khutbah dan ia menger¬ 
jakan shalat lebih ringan dari dua raka’at, yang mana ia tidak keluar dari 
shalat, sehingga masuk waktu 'Ashar, niscaya harus ia mengerjakan Dhuhur 
empat raka’at. Dan ia tidak berkhutbah. 

Kalau ia berpendapat. bahwa i*i berkhutbah dua khutbah vang paling ringan 
dan mengerjakan shalat dua raka’at yang paling ringan. apabila dua raka’at 
itu memadai baginya sebelum masuk waktu 'Ashar niscaya tidak boleh ba¬ 


ginya, selain bahwa ia berbuat demikian. 

Kalau ia keluar dari shalat sebelum masuk waktu 'Ashar, maka shalat itu 
memadai baginya. Kalau ia tidak keluar, sehingga masuk awal waktu 'Ashar, 
niscaya disempurnakannya menjadi Dhuhur empat raka’at. Kalau tidak di¬ 
perbuatnya dan ia memberi salam, niscaya ia mengerjakan kembali Dhuhur 
empat raka’at. Tiada memadai baginya yang lain. 

Kalau ia keluar dari shalat dan ia dan orang yang bersama dengan dia itu ra- 
eu: adakah telah masuk waktu 'Ashar atau belum — maka shalat mereka 
dan shalatnya itu memadai. Karerta mereka itu atas keyakinan dengan ma¬ 
suk dałam shalat itu dałam waktu. Dan tentang ragu bahwa Jum’at tidak me¬ 
madai bagi mereka, maka mereka itu adalah seperti orang yang yakin de¬ 
ngan wudlu’ dan ragu pada batalnya wudlu’. 

Sama saja mereka itu ragu. adakah mereka menyempurnakan shalat sebe¬ 
lum masuk waktu, disebabkan gelap atau angin atau lain dari keduanya. 
Tidak serupalah Jum’at pada yang saya terangkan itu, akan orang yang 
mendapat seraką’at sebelum terbenam matahari Adalah atasnya mengerja¬ 
kan Ashar sebelum terbenamnya matahari itu. Tiadalati bagi seseorang me¬ 
ngerjakan shalat Jum’at pada bukan waktunya. Karena la telah mengqa- 
shar-kan pada waktunya. Dan tiada baginya qashar. selain di mana qashar 
itu diperbolehkan baginya. 

WAKTU ADZAN JUM’AT 

Tidak diadzankan untuk Jum’at, sebelum gelincir matahari. Apabila di- 
adzankan sebelum zawal, niscaya diulangi adzan itu sesudah zawal. Kalau 
di-adzankan oleh seorang juru-adzan sebelum zawal dan oleh juru-adzan 
yang lain sesudah zawal, niscaya memadailah adzan yang sesudah zawal. 
Dan- tidak diulangi adzan yang sebelum zawal. 

Saya menyukai bahwa adzan pada hari Jum’at itu, ketika imam masuk mas- 
jid. Dan ia duduk pada tempatnya yang ia berkhutbah, yang mana di atas 
tempat itu kayu atau pelepah kurma atau mimbar atau sesuatu yang tinggi 
atau lantai. 

Apabila imam telah berbuat demikian, lalu juru-adzan melaksanakan adzan 
Apabila telah selesai, lalu imam itu berdiri, lalu membaca khutbah. Tiada 
lebih dari yang demikian. 

Saya menyukai bahwa dilskukan adzan oleh juru-adzan yang satu orang, 
apabila imam itu sudah berada atas mimbar. Tidak dilakukan sejumlah juru- 
adzan-j uru-adzan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh orang yang dapat dipercayai, dari Az-Zuhri, dari As-Saib bin Yazid: 
bahwa adalah permulaan adzan itu bagi Jum’at, ketika imam duduk atas 
mimbar pada masa Rasulullah s.a.w., Abu-bakar dan Umar. Tatkala masa 
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khalifah Usman dan telah banyak orang. lalu Usman menyuruh dengan 
adzan kedua. Lalu dilaksanakan adzan itu. Maka tetaplah urusannya atas 
yang demikian. 

’Atha’ menentang bahwa Usman yang mengadakan adzan kedua itu. Dan 
mengatakan: adzan kedua itu diadakan oleh Mu’awiyah — dan Allah Ta’ala 
yang lebih mengetahui. 

Manapun orang yang dua itu yang mengadakan, maka keadaan yang pada 
masa Rasulullah s.a.w. adalah saya lebih menyukainya. 

Kalau beradzan suatu jama’ah dari juru-juru adzan dan imam itu atas mim- 
bar dan diadzankan, sebagaimana diadzankan pada hari ini, suatu adzan 
sebelum adzan juru-juru adzan, apabila imam telah duduk atas mimbar, maka 
saya memandang makruh yang demikian. Dan tidak dirusakkan oleh se- 
suatu dari yang demikian akan shalatnya. 

Tiadalah sesuatu dałam adzan itu yang merusakkan shalat. Karena adzan 
tidaklah dari shalat. Sesungguhnya adzan itu seruan kepada shalat. Seperti 
demikian juga, kalau dikerjakan shalat dengan tanpa adzan, niscaya saya 
memandang makruh yang demikian. Dan tiada mengulangi shalat. 

KAPANKAH DIHARAMKAN BERJUAL BELI? 


Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 



Artinya: ”Apabila ada panggilan untuk mengerjakan shalat di hari Jum’at, 
segeralah kamu mengingati Allah dan meninggalkan jual-beli”. S. Al-Ju- 
mu’ah, ayat 9. 

Adzan yang wajib atas orang yang fardlu’ Jum’at, bahwa yang ditinggalkan 
berjual beli ketika adzan itu, ialah adzan yang ada pada masa Rasulullah 
s.a.w. Adzan itu ialah yang se&udahzawal dan duduknya imam atas mimbar. 
Kalau muadzdzin melakukan adzan sebelum duduknya imam atas mimbar 
dan sesudah zawal, niscaya belumlah jual beli itu dilarang, sebagaimana 
dilarang apabila imam itu telah berada atas mimbar. Saya memandang 
makruh jual-beli tersebut. Karena waktu itu, yang paling disunatkan bagi 
imam ialah supaya ia duduk atas mimbar. 

Seperti demikian juga kalau muadz-dzin itu adzan sebelum zawal dan imam 
atas mimbar, niscaya tidak dilarang dari jual-beli. Sesungguhnya dilarang 
berjual-beli, apabila berkumpul: diadzankan sesudah zawal dan imam atas 


mimbar 

Apabila berjual-beli orang yang tidak wajib Jum’at pada waktu yang di¬ 
larang dari berjual-beli, niscaya saya tidak memandang makruh jual-beli 
itu. Karena tiada Jum’at atas keduanya (1). Hanya dilarang dari pada ber¬ 
jual-beli orang yang disuruh mengerjakan Jum’at. Kalau berjual-beli orang 
yang tidak wajib Jum’at dengan orang yang wajib Jum’at, niscaya saya me- 
inandang makruh yang demikian kepada orang yang wajib Jum’at, karena 
ynng saya terangkan itu. Dan bagi orang yang tidak wajib Jum’at itu adalah 
mcnolong kepada yang wajib Jum’at yang saya pandang makruh itu. Dan 
tidaklah dibatalkan jual-beli dałam hal manapun juga. 

S lya tidak memandang makruh berjual-beli pada hari Jum’at sebelum zawal 
dan sesudah shalat, bagi seseorang dałam keadaan apapun juga. 

Apabila berjual-beli dua orang yang diperintahkan shalat Jum’at pada waktu 
tcrlarang dari pada berjual-beli, niscaya tidak jelas bagi saya, bahwa dibatal¬ 
kan berjual-beli di antara keduanya itu. Karena yang masuk akal, bahwa 
larangan dari jual-beli pada waktu itu, sesungguhnya ląrangan karena me- 
ugerjakan shalat. Tidak bahwa jual-beli itu sendiri diharamkan. 
Sesungguhnya dibatalkan jual-beli yang diharamkan itu sendiri. Tidakkah 
,mda melihat, bahwa orang kalau teringat kepada shalat dan tidak ada lagi 
dari waktunya, selain yang dapat dikerjakan dengan yang sekurang-kurang- 
nya dari pada yang memadai dari shalatnya, lalu orang itu berjual-beli pada- 
nya, niscaya orang itu maksiat, disebabkan sibuk dengan berjual-beli dari 
pada shalat, sehingga hilang waktunya. Dan tiadalah maksiat kesibukan itu 
merusakkan jual-belinya — Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. 

BERPAGI-PAGI KE JUM’AT 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Az-Zuhri, dari 
lbnul-Musayyab, dari Abu Hurairah, yang mengatakan: "Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Apabila hari JunTat. niscaya adalah pada setiap pintu dari pintu- 
pintu masjid itu para malaikat yang menulis amal manusia, mengenai tem- 
pal mereka, yang awal maka yang awal. Apabila imam telah keluar kepada 
shalat, niscaya kertas-kertas tulisan itu dilipat. Dan mereka itu mendengar 
khulbah. Yang pergi tengah hari kepada shalat, adalah seperti orang yang 
memberi hadiah seekor unta betina. Kemudian yang mengiringinya, adalah 
seperti orang yang memberi hadiah seekor lembu betina. Kemudian yang 
nicngiringinya adalah seperti orang yang memberi hadiah seekor kibasy. Se¬ 
hingga disebutkan seekor ayam betina dan sebiji telur.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Summa, dari Abi Shalih As-Sam- 


(1) Keduanya, ialah: penjual dan pembeli. (PentJ 




16 


17 






man, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Barang siapa 
mandi pada hari Jum’at, seperti mandi junub, kemudian ia pergi ke-Jum’at, 
maka se-akan-akan ła berkiirban seekor unta betina. Dan siapa yang pergi 
pada jam kedua, maka se-akan-akan ia berkurban seekor łembu betina. 
Siapa yang pergi pada jam ketiga, maka se-akan-akan ia berkurban seekor 
kibasy bertanduk. Siapa yang pergi pada jam ke empat, maka se-akan-akan 
ia berkurban seekor ayam betina. Dan siapa yang pergi pada jam kelima, 
maka seakan-akan ia berkurban sebutir telur. Maka apabila keluar imam 
kepada shalat. niscaya datanglah para malaikat mendengar dzikir.” 

Saya lebih menyukai bagi setiap orang yang wajib Jum’at, bahwa ia berpagi- 
pagi ke Jum’at dengan kesungguhannya. Maka setiap kali ia datang dengan 
berpagi-pagi adalah lebih utama (afdlal), karena telah datang yang demi- 
kian dari Rasulullah s.a.w. Karena diketahui betul dengan ilmu, bahwa 
orang yang berbekal pada mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala, adalah 
lebih afdlal. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa mereka itu disuruh, apabila diserukan 
untuk shalat pada hari Jum’at, supaya mereka pergi kepada mengingati Al¬ 
lah (dzikrullah), maka sesungguhnya mereka disuruh, disebabkan fardlu 
atas mereka. Menyuruhkan mereka dengan fardlu itu, tidak mencegah akan 
keutamaan yang mereka datangkan, dari yang sunat bagi mereka. 


BERJALAN KAK1 KE JUM’AT 
Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 



Artinya: "Apabila ada panggilan untuk mengerjakan shalat di hari Jum’at, 
segeralah kamu mengingati Allah!” S. Al-Jumu’ah, ayat 9. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahtiya yang mengatakan: ”Tiada sekali-kali saya mendengar 
Umar membacanya, melainkan mereka lalu berdzikir kepada Allah (meng¬ 
ingati Allah). Dan masuk akal, bahwa pergi pada tempat ini, ialah: berbuat 
(beramal). 

Allah Azza wa Jalla berfirman:- 

Cs . > 



A»tinya: "Sesungguhnya usaha kamu bermacam-macam”. S. Al-Lail, ayat 4. 
Ali lh Ta’ala berfirman:- 



Artinya: ”Dan bahwa manusia itu hanya memperoleh apa yang diusaha- 
kan". S. An-Najm, ayat 39. 

Allah yang Maha mulia sebutanNya berfirman:- 



Artinya: ”Dan bila dia pergi, dia berjalan di muka bumi membuat ben- 
cana”. S. Al-Baqarah, ayat 205. 

/.uhair bermadah: 

Suatu kaum berjalan sesudah mereka, 
supaya mendapati mereka. 

Lalu mereka tidak berbuat, 
tidak mencela dan tidak bersumpah. 

Ditambahkan kepada saya oleh sebahagian sahabat kami pada bait ini: 

Tidak adalah dari kebajikan 
yang mereka datangkan. 

Sesungguhnya telah dipusaka-mempusakai, 
oleh nenek-moyang mereka sebelumnya. 

Adakah membawa langkah, 
selain oleh tombaknya? 

Ditanamkan batang kurma, 
selain pada tempat tumbuhnya? 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Abdurrahman bin Jabir 
bin ’Utaik, dari neneknya Jabir bin 'Utaik - sahabat Nabi s.a.w. - yang 
mengatakan: "Apabila engkau keluar ke JunTat, maka berjalan kakilah 
menurut yang mudah bagi engkau!” 

Pada yang kami terangkan dari dalii Kitab Allah 'Azza wa Jalla, bahwa 
berjalan itu, amal. Bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: Apabila kamu da¬ 
tang kepada shalat, maka janganlah kamu datang dengan berlari. Dan da¬ 
tanglah dengan berjalan kaki. Harus kamu dengan tenang. Maka apa yang 
kamu dapati, maka bershalatlah! Dan apa yang telah luput waktunya bagi 
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kamu, maka ąadla- kanlah'” (1) 

Asy-Syafi’i mengatakan: Jum’at itu shalat. Memadailah bahwa diriwayat- 
kan tentang meninggalkan berlari dengan dua kaki ke Jum’at dari 
seseorang, akan sesuatu, tidak dari Rasulullah s.a.w. Darrsaya tidak menge- 
tahui akan seseorang yang meriwayatkan dari Rasulullah s.a.w. tentang 
Jum’at, bahwa beliau menambahkan pada Jum’at itu atas jalan kakinya 
beliau kepada shalat-shalat yang lain. Dan tidak juga dari seseorang dari 
para shahabatnya. 

Tidaklah datang ke Jum’at itu, selain berjalan kaki, sebagaimana datang 
kepada shalat-shalat yang lain. Kalau berlari orang yang pergi kepada Jum’at 
dan kepada shalat-shalat yang lain, nistaya tidak rusak shalatnya. Dan saya 
tidak menyukai yang demikian. 

CARA KE JUM'AT 

Dikabarkan kepada karni olch Malik dari Nafi’, dari Fbnu Umar. bahwa 
Umar bin Khattab r.a. melihat pakaian baru yang bercorak panjang-panjang 
pada pintu masjid. L.alu ia berkata: "Hai Rasulullah! Kalau anda beli pakai¬ 
an baru ini lalu anda pakai pada hari Jum'at dan karena utusan apabila 
ruereka datang kepada anda." 

Rasulullah s.a.w. menjawab: "Sesungguhnya yang memakai ini ialah orang 
yang tidak berbudi di akhiral". 

Kemudian datang beberapa helai dari pakaian itu kepada Rasulullah s.a.w. 
Lalu sehelai dari padanya, beliau berikan kepada Umar bin Khattab. Umar 
lalu bertańya: "Wahai Rasulullah! Anda berikan pakaian ini untuk pakaian 
saya? Dan sudah saya katakan tentang pakaian 'Utharid, apa yang telah 
saya katakan ” 

Maka Rasulullah s.a.w. menjawab: "Saya tidak memberikan pakaian ini 
untuk anda, supaya anda memakainya". 

Umar lalu memberikan pakaian itu kepada suudaranya yang laki-laki yang 
masih musyrik di Makkah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Fbnu Syihab, dari Fbnus-Sabbaq, 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda pada salah satu Jurrfat: ”Hai kaum mus- 
lirnin sekalian! Bahwa ini. adalah hari yang dijadikan oleh Allah, hari raya 
bagi kaum muslimin, maka mandilah! Siapa yang ada mempunyai bau-bau- 
an dari pada kamu, maka tidak mendatangkan melarat, bahwa ia menyen- 
tuhnya. Dan haruslah kamu bersugi!” 

Kami menyukai bagi orang laki-laki, bahwa ia membersihkan diri pada 
hari JorrTat, dengan mandi, memotong rambut, kuku dan berobat untuk 


(t) Qadla: ialah: menunaikap ihailah cli Iuar waktunya. (Pcnt.) 


nicnghiiangkan perobahan bau dari seluruh tubuhnya, bersugi dan tiap-tiap 
vnng membersihkannya dan yang membaguskannya. Bahwa ia menyentuh 
b.iu hauan bersama dengan tersebut itu. kalau ia sanggup. la memakai yang 
hagus dari pakaiannya, yang disanggupinya. Dan ta meletakkan bau-bauan 
patki pakaiannya itu, karena mengikut Sunnah Nabi s.a.w. Dan ia tidak 
menyakiti seseorang yang dekat dengan dia, dengan keadaan manapun 
piga 

Scperti demikian juga saya menyukai bagi seseorang itu pada setiap hari 
raya dan saya menyuruhnya dengan demikian. Saya menyukai yang demiki- 
m pada setiap shalat jama’ah dan saya menyuruhnya. Dan saya menyukai 
yang demikian pada setiap urusan yang berkumpul manusia. Kalau anda 
untuk yang demikian itu pada hari-hari raya, dari Jum’at-Jum’at dan lam- 
nya, adalah sangat disunatkan, karena Sunnah dan banyak yang menghadiri- 
nya. 

Saya lebih menyukai yang dipakai itu berwarna putih. Kalau dilampauinya 
dengan surban Yaman, Qathar dan yang serupa dengan yang demikian, 
dari yang ditempa benangnya dan tidak dicelup sesudah ditenun, maka itu 
adalah baik. 

Apabila ia mengerjakan shalat Jum’at itu dengan pakaian suci, yang tertutup 
aurat, niscaya memadai Walaupun saya lebih menyukai apa yang sudah 
saya terangkan, tentang kebersihan dan lainnya. 

Begitulah saya menyukai bagi orang yang hadir ke Jum’at, dari budak, 
anak kecil dan lainnya, selain kaum wanita. Maka saya menyukai bag kaum 
wanita itu kebersihan dengan yang menghilangkan bau yang berobah. Saya 
memandang makruh bagi kaum wanita memakai bau-bauan dan yang ter- 
kenal mereka dengan yang demikian, dari pakaian-pakaian, yang berwarna 
putih atau lainnya. Kalau kaum wanita itu memakai bau-bauan dan berbuat 
yang saya pandang makruh bagi mereka, niscaya tiada wajib atas mereka 
mengulangi shalat. Saya menyukai bagi imam dengan bagus cara, akan apa 
yang saya sukai bagi orang lain dan lebih banyak dari itu. Saya menyukai 
bahwa imam itu bersurban. Sesungguhnya ada dikatakan, bahwa Nabi 
s.a.w. bersurban. Dan kalau ia berselendang dengan kain bercorak panjang- 
panjang, maka ada dikatakan bahwa Nabi s.a.w. itu berseiendang dengan 
kain bercorak panjang-panjang, niscaya adalah yang demikian itu lebih saya 
sukai. 


SHALAT TENGAH HARI PADA HARI JUM’AT 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada saya oleh Ishak bin Abdullah, dari Sa’id Al-Makbari, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang shalat pada tengah 
hari, sehingga gelincirlah matahari, selain hari Jum’at. 
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Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Tsa’labah bin 
Abi Malik, bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa mereka itu berada 
pada zaman Umar bin Khattab r.a. pada hari Jum’at mengerjakan shalat, 
sehingga datanglah Umar bin Khattab. Tatkala Umar telah datang dan du- 
duk atas mimbar dan muadz-dzin melakukan adzan, mereka duduk ber- 
bincang-bincang. Sehingga apabila muadz-dzin itu sudah diam dan Umar 
itu berdiri, niscaya mereka itu diam. Dan tiada seorangpun yang berbicara. 
Disampaikan hadits kepada- saya oleh Ibnu Abi Fudaik, dari Ibnu Abi 
Dzi’b, dari Ibnu Syihab, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya 
oleh Tsa’labah bin Abi Malik, bahwa duduk imam itu memutuskan ber- 
tasbih. Dan perkataan imam itu memutuskan perkataan orang-orang yang 
hadir. Mereka itu berbincang-bincang pada hari Jum’at dan Umar duduk 
atas mimbar. Apabila muadz-dzm sudah diam, niscaya Umar berdiri. Lalu 
tiada seorangpun berkata-kata sehingga diselesaikan oleh Umar akan dua 
Khutbah itu seluruhnya. Apabila dibacakan iąamat untuk shalat dan Umar 
turun, lalu mereka itu berkata-kata. 

Apabila manusia pergi ke Jum’at, niscaya mereka itu bershalat, sehingga 
jadilah imam atas mimbar. Apabila imam telah ada atas mimbar, niscaya 
dicegah dari mereka itu orang yang telah mengerjakan shalat dua raka’at 
atau lebih dari berkata-kata. Sehingga imam itu sudah mulai berkhutbah. 
Apabila ia telah mulai berkhutbah, niscaya diam dengan memperhatikan. 
Karena berdalilkan dengan yang saya ceriterakan itu. Tidak dilarang dari 
shalat pada tengah hari bagi orang yang hadir pada hari Jum’at. 

SIAPA YANG MASUK MASJID PADA HARI JUM’AT 
DAN IMAM ATAS MIMBAR DAN IA TIDAK RUKU’. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah. dari ’ Amr bin Dinar, dari Ja- 
bir bin Abdullah yang mengatakan: "Seorang laki-laki masuk pada hari 
Jum’at dan Nabi s.a.w. sedang membaca khutbah. Lalu Nabi s.a.w. ber- 
tanya kepadanya: "Sudahkah anda shalat!” 

Orang itu menjawab: ”Belum!” 

Nabi lalu bersabda: "Bershalatlah dua raka’at!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Abiz-Zubair. dari Jabir, 
dari Nabi s.a.w. yang seperti demikian. Dan ditambahkan pada hadits Jabir, 
yaitu Sulaik Al-Ghath-fani. 

Dikabarkan kepada kami oleh' Ibnu 'Uyainah, dari Ibnu 'Ajlan, dari 'Ay- 
yadl bin Abdullah, yang mengatakan: "Saya melihat Abu Sa’id Al-Khudri 
datang dan Marwan (1) sedang membaca khutbah. Abu^Sa^d lalu berdiri, 


(1) Marwan , ialah: nama salah seorang khalifah Islam. (Pent.) 


seraya mengerjakan shalat dua raka'at. Lalu datanglah para pengawal Mar- 
win kepadanya, menyuruh ia duduk. Maka Abu Sa’id enggan untuk duduk, 
sehingga ia bershalat dua raka’at. Tatkala kami telah menyelesaikan shalat, 
lalu kami datang kepadanya, seraya berkata: "Hai Abu Sa’id! Hampir me¬ 
reka itu para pengawal berbuat sesuatu terhadap engkau’. 

Abu Sa’id menjawab: ”Aku tidak meninggalkan shalat itu karena sesuatu, 
sesudah sesuatu, yang aku melihatnya dari Rasulullah s.a.w. Saya melihat 
Rasulullah s.a.w. dan seorang laki-laki datang dan beliau sedang berkhut¬ 
bah. Laki-laki itu masuk masjid dengan keadaan pakaian kotor. Lalu Ra¬ 
sulullah s.a.w. bertanya: "Sudahkah engkau shalat?” 

Orang itu menjawab: "Belum!” 

Beliau maka bersabda: "Bershalatlah dua raka’at!” (i). 

Kcmudian beliau menggerakkan manusia kepada bersedekah. Lalu manusia 
ttu meletakkan pakain-pakaian. Lalu Rasulullah s.a.w. memberikan kepada 
laki-laki tadi dua helai dari pakaian itu. 

Maka tatkala datang Jum’at yang lain, lalu datang seorang laki-laki dan 
Nabi s.a.w. sedang membaca khutbah. Lalu Nabi s.a.w. bertanya kepada¬ 
nya: "Sudahkah engkau shalat?” 

Orang itu menjawab: "Belum!” 

Nabi s.a.w. lalu bersabda: "Maka bershalatlah dua raka’at!” 

Kemudian Rasulullah s.a.w. menggerakkan kepada sedekah. Lalu seorang 
laki-laki melemparkan salah satu dari dua helai kainnya. Lalu Rasulullah 
s.a.w. berteriak, seraya bersabda: "Ambillah kain itu!” 

Maka orang itu mengambilnya. Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Lihatlah kepada orang ini! Ia datang ke Jum’at dengan keadaan pakaian 
kotor. Maka saya menyuruh manusia bersedekah. Lalu mereka melempar¬ 
kan beberapa helai kain. Lalu saya berikan kepadanya dua helai. Tatkala 
datang Jum’at lagi dan saya suruh manusia bersedekah. Lalu orang itu da¬ 
tang, lantas ia melemparkan salah satu dari dua helai kainnya”. 

Dengan ini kami mengatakan dan menyuruh, bahwa siapa yang masuk mas¬ 
jid dan imam sedang berkhutbah dan muadz-dzin sedang adzan dan orang 
itu belum mengerjakan shalat dua raka'at, supaya ia mengerjakannya. Dan 
kami menyuruhnya, supaya ia meringankan dua raka'at itu. Sesungguhnya 
diriwayatkan pada hadits, bahwa Nabi s.a.w. menyuruh dengan meringan¬ 
kan dua raka’at itu. 

Sama saja, imam itu beradt. pada khutbah pćrtama atau khutbah penghabis- 
an. Apabila orang itu masuk dan imam pada akhir pembacaan khutbah dar 
tidak mungkin ia mengerjakan shalat dua raka’at yang ringan, sebelum 
masuknya imam dałam shalat, maka tidaklah ia mengerjakan dua ra- 
ka’at itu. Karena disuruh dengan shalat dua raka’at itu, di mana memung- 


(1) Shalat dua raka’at ini, yang dinamakan: shalat tahiy-yah masjid. (Pent.) 
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kinkan -baginya. Dan sekiranya memungkinkan baginya, adalah berbeda 
dengan sekiranya tidak memungkinkan. 

Saya berpendapat supaya imam menyuruh orang yang masuk itu mengerja- 
kan shalat dua raka’at. Dan imam menambahkan pada pembacaan khutbah- 
nva, dengan kadar yang dapat disempurnakan dua raka’at itu. Kalau imam 
tidak berbuat, niscaya saya memandang makruh yang demikian baginya. 
Dan tiada sesuatu atasnya. 

Kalau orang yang masuk itu tidak mengerjakan shalat dua raka’at dałam 
keadaan yang memungkinkan, niscaya saya pandang makruh yang demi¬ 
kian baginya. Tiada mengulangi dan ąadla atasnya. Kalau dikerjakannya 
yang dua raka’at itu dan sudah dibacakan iąamat bagi shalat, niscaya saya 
memandang makruh yang demikian baginya. Dan kalau ia memperoleh se- 
raka’at bersaina imam, maka ia telah memperoleh JunTat. 


MELANGKAHI LEHER MANUSIA 
PADA HARI JUM’AT 

Saya memandang makruh melangkahi leher manusia pada hari JunTat, se- 
belum masuk imam dan sesudahnya. Karena padanya itu menyakitkan me- 
reka dan tidak sopan. Dengan demikian, saya menyukai bagi orang yang 
hadir ke JunTat, supaya berpagi-pagi kepada JunTat, serta kelebihan pada 
berpagi-pagi itu. Diriwayatkan dari Al-Hasan hadits mursal (1) bahwa Nabi 
s.a.w. melihat seorang laki-laki melangkahi leher manusia, lalu Nabi s.a.w. 
bersabda kepadanya: ”Engkau dekad dan engkau menyakiti”. 
Diriwayatkan dari Nabi s.a.w., yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bah¬ 
wa Abu Hurairah berkata: ”Saya tidak menyukai meninggalkan Jum at. 
Dan bagi saya ada hal itu dan hal itu. Untuk saya mengerjakan shalat JunTat 
pada waktu Dhuhur yang panas. lebih saya sukai dari pada melangkahi leher 
manusia”. 

Kalau ada tempat masuk yang berdesak-desak, yang kurang memuatkan 
bagi seseorang dan di depannya ada renggang, maka untuk melangkahi ke 
renggang itu dengan satu atau dua orang, maka saya mengharap bahwa di- 
beri keluasan untuk melangkah. Kalau banyak dari itu, maka saya meman¬ 
dang makruh baginya. Dan saya trdak menyukainya, selain bahwa ia tiada 
memperoleh jalan kepada tempat shalat yang ia akan mengerjakan shalat 
JunTat padanya, selain dengan melangkah. Maka diberi keluasan baginya 
untuk melangkah — insya Allah Ta’ala. 

Kalau ia, apabila berhenti, sehingga dibacakan iąamat untuk shalat, lalu 


(1) Hadits Mursal : tiada perawinya yang jelas sampai Nabi s.a.w. Dari itu hadits mursal itu 
lemah (dla-’if) untuk menjadi pegangan. (Pent.) 
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ia maju ke depan orang lain, sehingga ia sampai ke tempat itu, yang boleh 
bershalat padanya, niscaya saya memandang makruh melangkah bagi orang 
itu. 

Kalau ia berbuat apa yang saya pandang makruh dari melangkah itu, nis¬ 
caya tiada wajib ia mengulangi shalat. 

Kalau ada berdesak-desak itu dengan imam yang akan mengerjakan shalat 
JunTat, niscaya saya tidak memandang makruh baginya dari melangkah dan 
tidak dengan diberi kerenggangan oleh orang banyak kepadanya, akan apa 
yang saya pandang makruh bagi ma’mum. Karena ia terpaksa kepadg me- 
lalui untuk berkhutbah dan shalat bagi mereka. 


NGANTUK DAŁAM MASJID PADA HARI JUMAT 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan birt 'Uyainah dari ’Amr bin Dinar, 
yang mengatakan: Adalah Ibnu Umar mengatakan kepada seorang laki- 
laki: "Apabila mengantuk pada hari JunTat dan imam sedang membaca 
khutbah, supaya berpindah daripadanya”. 

Saya memandang sunat bagi seseorang apabila mengantuk dałam masjid 
pada hari JunTat dan mendapat tempat duduk yang lain dan ia tidak me¬ 
langkahi seseorang, supaya ia berpindah dari tempat itu. Supaya ia berdiri 
dan berpindah dari tempat itu, yang mengejutkan tidur. Kalau ia tetap dan 
terpelihara dari ngantuk dengan cara, yang dilihatnya meniadakan ngantuk, 
maka saya tidak memandang makruh baginya yang demikian. Saya tidak 
menyukai, kalau ia melihat bahwa ia tercegah dari ngantuk apabila ia dapat 
menjaga, supaya ia berpindah. Saya mengira bahwa orang yang disuruh 
berpindah, sesungguhnya disuruh ketika telah bersangatan ngantuknya. 
Lalu ia menyangka bahwa tiada akan hilang tidur itu, selain dengan pindah. 
Kalau ia tetap pada tempat duduknya dengan ngantuk, niscaya saya me¬ 
mandang makruh yang demikian baginya. Dan ia tidak mengulangi shalat, 
apabila ia tidak tidur terus dari batas duduk lurus. 

TEMPAT BERDIRI IMAM PADA KHUTBAH 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-majid dari Ibnu Juraij , yang mengata¬ 
kan: dikabarkan kepada saya oleh Abuz-Zubair, bahwa ia mendengar Jabir 
bin AbduIIah mengatakan: "Adalah Nabi s.a.w. apabila berkhutbah, maka 
beliau bersandar kepada batang kurma dari tiang masjid. Tatkala telah. di- 
buat mimbar bagi Nabi s.a.w. maka beliau berdiri di atas mimbar. Lalu ber- 
goncanglah tiang itu seperti rindu-dendamnya seekor unta. Sehingga di- 
dengar oleh orang-orang dałam masjid. Sehingga Rasulullah s.a.w. itu turun. 
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Lalu beiiau memeluk tiang itu. Maka tiang itu tenang kembali”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Muhammad bin ’Aqil, 
dari Aih-Thufail bin Uba bin Ka’ab, dari ayahnya, yang mengatakan: 
”Adalah Rasulullah s.a.w. bershalat pada batang kurma, ketika masjid itu 
di Uraisy. Beiiau berkhutbah pada batang kurma itu. Lalu salah seorang 
dari shahabatnya bertanya: ”Wahai Rasullullah! Bolehkah kami membuat 
mimbar bagi anda, yang akaii anda berdiri padanya di hari Jum’at? Lalu 
anda dapat memperdengarkan kepada orang banyak akan khutbah anda?” 
Nabi s.a.w. menjawab: ”Ya, boleh!” 

Lalu dibuatkan baginya tiga tingkat. Maka itulah mimbar yang tertinggi. 
Tatkala mimbar itu sudah diperbuat dan diletakkan pada tempatnya, yang 
diletakkan oleh Rasulullah s.a.w., maka mulailah bagi Nabi s.a.w. berdiri 
di atas mimbar. Beiiau berkhutbah padanya dan pergi ke mimbar itu. Tat¬ 
kala beiiau melewati batang kurma itu, yang beiiau berkhutbah selama ini, 
lalu ia berbunyi, sehingga memecah dan retak. Lalu Rasulullah s.a.w. turun 
ketika mendengar bunyi batang kurma itu. Lalu ia sapu dengan tangannya. 
Kemudian beiiau kembali ke mimbar. Ketika masjid dibongkar, diambil 
batang kurma itu oleh Ubai bin Ka’ab. Maka berada di rumahnya sehingga 
buruk dan dimakan oleh rayap dan menjadi hancur. 

Maka dengan ini kami mengatakan: bahwa tiada mengapa imam berkhut¬ 
bah atas sesuatu yang tinggi dari tanah dan lainnya. Tiada mengapa imam 
itu turun dari mimbar, karena ada keperluan, sebelum ia berbicara. Kemu- 
dian ia kembali ke mimbar. Kalau ia turun dari mimbar sesudah berbicara, 
niscaya ia mengulang kembali khutbah. Tiada memadai yang lain dari itu. 
Karena khutbah tidak dihi ung sebagai khutbah, apabila berpisah di antara- 
nya dengan turun yang lama atau dengan sesuatu yang memutuskan khut¬ 
bah itu. 


KHUTBAH DENGAN BERDIRI 


Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 






Artinya: ”Dan ketika mereka melihat perniagaan dan permainan, mereka 
berlari ke situ dan meninggalkan engkau sedang berdiri”. S. Al-Jumu’ah, 
ayat 11. 

Saya tidak tahu ada orang yang berbeda paham, bahwa ayat tadi diturun- 
kan mengenai khutbah Nabi s.a.w. pada hari Jum’at. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: 


disampaikan hadits kepada saya oleh Ja’far bin Muhammad dar; ayahnya, 
yang mengatakan: adalah Rasulullah s.a.w. berkhutbah pada hari Jum’at. 
Dan ada bagi mereka itu sebuah pasar, yang dinamakan Al-Bath-ha’. Ada¬ 
lah kabilah Bani Salim membawa kepadanya: kuda, unta, kambing dan 
minyak sarnin. Lalu datanglah mereka. Dan keluar manusia ramai kepada 
mereka. Dan ditinggalkannya Rasulullah s.a.w. Mereka mempunyai pef- 
mainan, apabila seseorang dari kaum anshar kawin, lalu mereka memukul 
alat permainan itu dengan sombong. Maka Allah Ta’ala memalukan me¬ 
reka dengan demikian dan berfirman:- 








Artinya: ”Dan ketika mereka melihat perniagaan dan permaina , mereka 
berlari ke situ dan meningga kan engkau sedang berdiri”. S. Al-Jumu’ah, 
ayat 11. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad dari Ja’far bin Mu¬ 
hammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, yang mengatakan: ”Ada- 
lah Nabi s.a.w. berkhutbah pada hari Jum’at dua khutbah dengan berdiri, 
yang beiiau pisahkan di antara dua khutbah itu dengan duduk”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Shalih — bekas budak At-Tau-amah —, dari Abdullah bin 
Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi s.a.w. seperti hadits di atas. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan kepada saya hadits oleh Shalih — bekas budak At-Tau-amah 
-, dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w., Abu-bakar dan Umar, bahwa me¬ 
reka itu berkhutbah pada hari Jum’at dua khutbah atas mimbar dengan ber¬ 
diri, yang mereka pisahkan di antara dua khutbah itu dengan duduk. Se¬ 
hingga duduklah Mu’awiyah pada khutbah pertama, lalu ia berkhutbah 
dengan duduk dan ia berkhutbah pada khutbah kedua dengan berdiri. 
Apabila imam berkhutbah satu khutbah dan ia mengerjakan shalat Jum’at, 
niscaya ia mengulangi. Maka ia berkhutbah dua khutbah dan mengerjakan 
shalat Jum’at. Kalau ia tidak kerjakan, sehingga hilang waktu, niscaya ia 
kerjakan shalat Dhuhur empat raka’at. 

Tidak memadai kurang dari dua khutbah, yang dipisahkan di antara kedua- 
nya dengan duduk. Kalau dipisahkan di antara dua khutbah dan ia tidak 
duduk, niscaya tidak boleh ia mengerjakan Jum at. Dan tidak memadai 
berkhutbah dengan duduk. Kalau berkhutbah dengan duduk dan karena 
penyakit, niscaya memadai yang demikian baginya dan memadai bagi orang 
yang di belakangnya. Kalau imam itu berkhutbah dengan duduk dan me- 
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ręka itu melihatnya sehat, lalu ia menyebutkan penyakit, maka imam itu 
dipercayai pada dirinya. Seperti demikian juga ini pada shaSat. 

Kalau imam itu berkhutbah dengan duduk dan mereka melihatnya sehat, 
sanggup berdiri, niscaya tidak memadai Jum’at itu baginya dan bagi mereka. 
Kalau imam itu berkhutbah dengan duduk dan mereka itu tidak menge- 
tahui, apakah imam itu sehat atau sakit, lalu dia itu sehat, niscaya memadai- 
lah shalat mereka itu. Karena zahiriah pada mereka, bahwa tidak berkhut¬ 
bah dengan duduk, selain orang sakit. Sesungguhnya atas mereka itu meng- 
ulangi, apabila imam itu berkhutbah dengan duduk dan mereka mengetahui- 
nya sehat. Kalau suatu golongan mengetahuinya sehat dan suatu golongan 
yang lain tidak mengetahui akan sehatnya, niscaya memadailah shalat itu, 
ba^i golongan yang tidak mengetahui sehatnya. Dan tidak memadai bagi 
golongan yang mengetahui sehatnya. Ini, demikianlah tentang shalat. 
Sesungguhnya kami mengatakan ini tentang khutbah, bahwa khutbah itu 
jelas, selain bahwa dikerjakan oleh yang mengerjakan khutbah itu menurut 
perbuatan Rasulullah s.a.w. dari dua khutbah, yang ia pisahkan di antara ke- 
duanya dengan duduk. Maka bolehlah baginya mengerjakan shalat dua ra- 
ka’at. Apabila tidak dikerjakan seperti perbuatan Rasulullah s.a.w., maka 
shalat itu adalah atas pokok fardlunya. 

ADAB KHUTBAH 

Disampaikan kepada kami dari Salmah bin Al-Akwa’, bahwa ia mengata¬ 
kan: "Rasulullah s.a.w. berkhutbah dua khutbah dan duduk dua duduk. 
Diceriterakan oleh yang menyampaikan hadits kepada saya, yang mengata¬ 
kan: "Adalah Rasulullah s.a.w. berdiri dengan lurus pada tingkat yang 
mengiringi tempat beristirahat. Kemudian beliau memberi salam dan duduk 
atas tempat beristirahat itu. Sehingga selesailah muadz-dzin dari adzan. Ke¬ 
mudian beliau berdiri. Lalu membaca khutbah yang pertama. Kemudian 
beliau duduk. Kemudian beliau berdiri. Lalu membaca khutbah kedua. 
Dan diikuti perkataan ini oleh hadits. Maka saya tidak tahu, adakah disam¬ 
paikan hadits itu dari Salmah atau sesuatu yang ditafsirkannya pada ha¬ 
dits”. 

Saya menyukai bahwa imam itu berbuat apa yang saya terangkan. 

Kalau muadz-dzin itu melakukan adzan sebelum tampak imam atas mim- 
bar, kemudian imam itu tampak atas mimbar. Lalu ia membaca khutbah 
pertama. Kemudian ia duduk. Kemudian ia berdiri. Lalu membaca khutbah 
yang kedua. Niscaya memadailah baginya yang demikian - insya Allah 
Ta’ala. Karena ia telah berkhutbah dua khutbah, yang dipisahkan antara 
keduanya dengan duduk. 

Orang yang berkhutbah itu memegang tongkat atau panah atau yang serupa 
dengan yang dua itu. Karena telah sampai kepada kami bahwa Nabi s.a.w. 


ineincgang tongkat. Dikabarkan kepada kam* oleh Ar-Rabi’, yang mengata¬ 
kan: dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syaffi, yang menga akan: dikabar- 
k.in kepada kami oleh Abdul-majid, dari Ibnu Juraij yang mengatakan: 
'Saya bertanya kepada ’Atha’: "Adakah Rasulullah s.a.w. berdiri dengan 
memegang tongkat, apabila beliau berkhutbah?” 

’Atha’ menjawab: ”Ya, bahwa beliau memegang tongkat”. 

Kalau imam itu tidak memegang tongkat, maka saya menyukai, bahwa ia 
menenangkan tubuhnya dan dua tangannya. Adakalanya, dengan meletak- 
kan tangan kanan atas tangan kiri. Dan adakalanya ia menetapkan dua 
tangan itu pada tempatnya, yang tenang. Sedikitlah berpaling. Dan meng- 
hadap dengan mukanya betul ke depannya. Saya tidak menyukai bahwa ia 
berpaling ke kanan dan ke kiri, supaya manusia mendengar khutbahnya. 
Karena kalau ia tidak memperdengarkan akan salah satu dua pihak, apabila 
ia menuju dengan mukanya akan depannya, maka dia tidak berpaling ke 
arah yang didengar oleh orang-orang arah itu, yang tersembunyi dari per- 
kataannya atas arah yang berlawanan, serta tidak sopan dengan berpaling 
itu. 

Saya menyukai bahwa imam itu meninggikan suaranya, sehingga ia dapat 
memperdengarkan kepada orang yang terjauh dari orang-orang yang meng- 
hadirinya, kalau ia sanggup yang demikian. Saya menyukai bahwa perkata- 
annya itu perkataan yang terlepas, yang terang, yang jelas, tidak dengan 
kejelasan yang menyerupai keletihan, tidak gaguk, memutus-mutuskan per¬ 
kataan,, memanjangkannya dan yang tidak disenangi. Tidak cepat yang su- 
kar dipahami dan tidak meninggalkan kefasihan dengan sengaja. 

Saya menyukai bahwa ada perkataan imam itu dengan cermat, mudah di¬ 
pahami dan mengumpulkan artii-arti yang penting. 

Dikabarkan kepada kami yang demikian oleh Sa’id bin Salim dan Malik bin 
Anas, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah bin Umar. 

Apabila diperbuat oleh imam apa yang saya pandang makruh, dengan me- 
manjangkan khutbah atau kurang sopan pada khutbah atau pada diri imam 
itu sendiri, lalu ia melaksanakan dua khutbah, yang dipisahkan di antara 
keduanya dengan duduk, niscaya tidak harus ia mengulangi. 
Sekurang-kurangnya yang dapat dinamakan khutbah dari dua khutbah itu, 
bahwa ia memuji Allah Ta’ala, berselawat kepada Nabi s.a.w. dan mem¬ 
baca sesuatu dari Al-Qur-an pada khutbah pertama. Dan ia memuji Allah 
yang Maha mulia sebutanNya, berselawat kepada Nabi s.a.w., berwasiat 
(memberi nasehat) dengan taqwa kepada Allah dan berdo’a pada khutbah 
yang penghabisan. Karena yang masuk akal, bahwa khutbah itu mengum¬ 
pulkan sebahagian perkataan dari segala segi, kepada sebahagian yang lain, 
yang menyimpulkan perkataan yang mengumpulkan. 

Sesungguhnya saya menyuruh membaca Al-Qu-ran dałam khutbah, karena 
telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah s.a.w. itu berkhutbah pada 
Jum’at dengan membaca Al-Qur-an. Sekuran’g-kurangnya yang harus, ialah 
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bahwa dikatakan: imam itu telah membaca suatu ayat dari Al-Qur-an. Bah- 
wa dibacanya lebih banyak dari itu, adalah lebih saya sukai. Kalau imam itu 
berkhutbah satu khutbah niscaya ia mengulangi. Lalu ia membaca khutbah 
yang kedua pada tempatnya itu. Kalau tidak diperbuatnya dan ia tidak ber¬ 
khutbah, sehingga hilang waktu, niscaya ia mengulangi Dhuhur empat ra- 
ka’at. Kalau dijadikannya khutbah itu dua khutbah, yang tidak dipisahkan- 
nya di antara keduanya itu dengan duduk, niscaya ia mengulangi khutbah- 
nya. Kalau tidak dikerjakannya, niscaya ia bershalat Dhuhur empat raka’at. 
Kalau ia meninggalkan duduk yang pertama ketika ia muncul atas mimbar, 
maka saya memandang makruh yang demikian. Dan ia tidak mengulangi, 
karena duduk itu tidak dari dua khutbah dan tidak juga perpisahan di antara 
keduanya. Dan duduk itu suatu perbuatan sebelum dua khutbah, tidak ter* 
masuk dari dua khutbah. 


BACAAN DAŁAM KHUTBAH 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Abu-bakar, dari Habib 
bin Abdurrahman bin Isaf, dari.Ummu Hisyam binti Haritsah bin An- 
Nu’man, bahwa Ummu Hisyam mendengar Nabi s.a.w. membaca Surat Qaf 
dan beliau berkhutbah atas mimbar pada han Jum’at. Ummu Hisyam tidak 
menghafal Surat itu, selain dari Rasulullah s.a.w. pada hari Jum at dan 
Rasulullah s.a.w. atas mimbar, dari banyaknya Nabi s.a.w. membaca Surat 
Qaf itu pada hari Jum’at atas mimbar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan; 
disampaikan kepada saya hadits oleh Muhammad bin Abu-bakar bin Hazm, 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Sa’ad bin Zararah, dari Ummu 
Hisyam binti Haritsah bin An-Nu’man yang seperti di atas tadi. 

Ibrahim mengatakan; ”Tiada yang memberi tahukan kepada saya, selain 
saya mendengar Abu-bakar bin Hazm yang membacanya pada hari Jum’at 
atas mimbar”. 

Ibrahim mengatakan: ”Saya mendengar Muhammad bin Abu-bakar mem¬ 
baca Surat Qaf itu dan dia ketika itu qadli Madinah, atas mimbar. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Muhammad bin ’Amr bin Halhalah, 
dari Abi Na’im Wahab bin Kaisan, dari Hasan bin Muhammad bin Ali bin 
Abi Thalib r.a., bahwa Umar membaca dałam khutbahnya pada hari 
Jum’at .” Idzasy-syamsu kuwwirat” sehingga sampai kepada '"alimat nafsun 
maa ah-dlarat” . Kemudian beliau memutuskan Surat itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik bin Anas, dari Hisyam, dari ayahnya, bahwa: Umar bin Khattab 


membaca yang demikian itu atas mimbar. 

Sampai kepada kami bahwa Ali r.a. membaca.atas mimbar "Qul yaa-ayyu- 
hal-kaafiruun” dan ”Qul huwal-laahu ahad” Maka tiada sempuma dua 
khutbah itu, selain dengan membaca pada salah satu dari keduanya, satu 
ayat atau lebih. Saya lebih menyukai bahwa dibacakan Surat Qaf pada khut¬ 
bah pertama, sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah s.a.w. Tidak di- 
pendekkan dari padanya. Dan apa yang dibacakan itu adalah memadai bagi- 
nya — insya Allah Ta’ala. 

Kalau dibacakan atas mimbar Surat Sajadah, niscaya ia tidak turun dan ti¬ 
dak sujud. Kalau ia berbuat dan ia sujud, maka saya mengharap bahwa tiada 
mengapa dengan dfemikian. Karena tidak memutuskan khutbah. Sebagai¬ 
mana tidak memutuskan shalat, bahwa ia sujud pada shalat itu sujud karena 
membaca Al-Qur-an (sujud tilawah). 

Apabila ia telah sujud, niscaya ia masuk kembali dałam khutbah. di mana ia 
sampai dari pembacaan khutbah itu. Kalau ia mengulangi kembali pembaca- 
an. maka adalah baik. 

Saya menyukai bahwa didahulukan pembacaan khutbah, kemudian dibaca¬ 
kan ayat. Karena telah sampai kepada kami yang demikian. Kalau didahulu¬ 
kan pembacaan ayat, kemudian dibacakan khutbah maka tiada mengapa. 
Saya menyukai bahwa ada bacaarinya itu, menurut yang saya terangkan — 
pada khutbah pertama. Dan bahwa dibacakan pada khutbah kedua satu 
ayat atau lebih. Kemudian dibacakan: ” Astagh-firul-laaha lii wa lakum”. 
( 1 ). 

Sampai kepada saya bahwa Usrr, ..i bin Affan r.a. apabila pada akhir khut¬ 
bah, maka beliau membaca akhir Surat An-Nisa’, yaitu: Yastaftuu-naka, 
ąulil-laahu yuftii-kum fil-kalaalah, hingga akhir Surat. 

Sekiranya dibacakan khutbah pertama dan khutbah penghabisan, lalu di- 
mulai dengan membaca ayat atau dengan khutbah atau dijadikan membaca 
ayat di depan khutbah atau sesudah selesai dari khutbah, apabila ia menda- 
tangkan bacaan itu, niscaya memadai baginya - insya Allah Ta’ala. 

BERBICARANYA IMAM DAŁAM KHUTBAH 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab, bahwa 
menurut hadits Jabir dan Abi Sa’id, Rasulullah s.a.w. bersabda kepada se- 
orang Taki-laki yang masuk masjid dan beliau atas mimbar. Maka beliau 
bertanya: "Sudahkah engkau shalat?” 

Orang itu menjawab: ”Belum!” 

Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Sembahyanglah dua raka’at!” 


(1) Artinya; Saya meminta ampun pada Allah, bagi saya dan bagi anda sekalian. (Pent.) 
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Pada hadits Abi Sa’id: maka seorang laki-laki bersedekah dengan salah satu 
dan dua helai kainnya. Laki Nabi s.a.w. bersabda: "Lihatlah kepada orane 
ini!” (1). F 6 

Tiada mengapa bahwa orang berkata dałam khutbah Jum’at dan setiap khut- 
bah, mengenai yang penting baginya dan yąng penting bagi orang lain, 
dengan pembicaraan manusia. Saya tidak menyukai, bahwa berkata-kata 
mengenai yang tidak penting baginya dan bagi manusia lain. Dan tidak de¬ 
ngan perkataan yang keji. Setiap yang saya perbolehkan baginya, untuk 
berkata-kata atau yang saya pandang makruh, maka tidak merusakkan khut- 
bahnya dan shalatnya. 


BAGAIMANA YANG DISUNATKAN 
ADANYA KHUTBAH ITU 


Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-’aziz, dari Ja’far, dari ayahnya, dari 
Jabir yang mengatakan:adalah Nabi s.a.w. berkhutbah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Ishak bin Abdullah, dari Abban bin 
Shalih, dari Kuraib — bekas budak Ibnu Abbas —, dari Ibnu Abbas; bahwa 
Nabi s.a.w. berkhutbah pada suafu hari, maka beliau membaca:- 




1^ -y in n , j ^ u** ^ 

n /o/ / r ' " * y r-' yii 

^ ,, '' “< ' fS 'i< 9 l *.* * ">'\ 

\ <1 ii 

AJ3 J^JL »J JJł9 J Al J 

K Ź ał ' ' 


Artinya: ”Segala pujian bagi Allah, yang kita minta tolong padaNya, yang 
kita meminta ampun padaNya, yang kita minta petunjuk padaNya dan kita 
meminta pertolongan padaNya. Kita berlindung dengan Allah dari kejahat- 
an diri kita dan dari keburukan perbuatan kita. Siapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka tiada yang menyesatkannya. Siapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka tiada yang memberi petunjuk kepadanya. Saya naik saksi, 
bahwa tiada Tuhan yang disembah, selain Allah. Dan saya naik saksi, bah¬ 
wa Muhammad itu hambaNya dan RasulNya. Siapa yang menta ati Allah 
dan RasulNya, maka ia mendapat petunjuk. Dan siapa yang mengerjakan 
maksiat kepada Allah dan RasulNya maka dia sesat, sehingga ia kembali 
kepada urusan Allah”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada kami oleh ’Amr, bahwa Nabi s.a.w. pada suatu 
hari membaca khutbah. Lalu beliau mengucapkan dałam khutbahnya:- 





(1) Hadits ini baru saja diterangkan di belakang. Ini hanya pokok maksudnya saja. Harap 
diperhatikan hadits itu! (Pent ) 


Artinya: "Ketahuilah! Bahwa duma itu benda yang sekarang, yang di- 
makan oleh orang yang baik dan orang yang jahat. Ketahuilah bahwa akhirat 
itu ajal yang benar yang menjadi hakim padanya Raja Yang Mahakuasa. 
Ketahuilah, bahwa kebajikan semuanya dengan sekelilingnya itu dałam 
surga. Ketahuilah bahwa kejahatan seluruhnya dengan sekelilingnya dałam 
neraka. Ketahuilah maka beramallah dan kamu itu menjaga diri dari pada 
Allah. Ketahuilah bahwa kamu itu dibawa kepada amałanmu! Maka siapa 
yang beramal seberat atom dari kebajikan, niscaya dilihatnya. Dan siapa 
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yang beramal seberat atom dari kejahatan, niscaya dilihatnya”. 


YANG DIMAKRUHKAN BERKATA-KATA 
DAŁAM KHUTBAH DAN LAINNYA 


Dikabarkan kepada kami olęh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan 
hadits kepada saya oleh Abdul-’aziz bin Rafi’, dari Tamim bin Tharfah, 
dari ’Adi bin Hatim, yang mengatakan: "Seorang laki-laki berkhutbah di 
sisi Rasulullah s.a.w., seraya orang itu mengucapkan:- 






Artinya: "Barangsiapa menta’ati Allah dan RasulNya, maka ia mendapat 
petunjuk dan siapa yang berbuat maksiat kepada keduanya, maka ia se- 
sat”. 

Nabi s.a.w. lalu bersabda:- 



Artinya: "Diamlah, maka seburuk-buruknya khatib adalah engkau!” 
Kemudian, Nabi s.a.w. menyambung sabdanya:- 


SA *J^A 'l., * / • ' 


JJLr 4 ]i j_j 


1 / o / o // s ' 


Artinya: ”Siapa yang menta’ati Allah dan RasulNya, maka ia mendapat 
petunjuk. Dan siapa yang berbuat maksiat kepada Allah dan RasulNy«, 
maka ia sesat. Jangan engkau katakan: dan siapa yang berbuat maksiat ke¬ 
pada keduanya 

Maka dengan ini kami mengatakan. Boleh anda mengatakan: Siapa yang 
berbuat maksiat kepada Allah dan RasulNya, maka dia itu sesat. Karena 
anda telah menyendirikan maksiat kepada Allah. Dan anda mengatakan: 
dan RasulNya itu memulai perkataan itu kembali. Allah Tabaraka wa Ta’a!a 
berfirman:- 
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Artinya: ”Ta’atilah Allah, ta’atilah Rasul dan yang mempunyai kekuasaan 
tas kamu!” S. An-Nisa’, ayat 59. 

Ini, walaupun ada dałam satu susunan kata, akan tetapi merupakan ulangan 
perkataan kembali 

Siapa yang menta’ati Allah, maka dia sudah menta’ati RasulNya. Siapa 
yang berbuat maksiat kepada Allah, maka dia telah berbuat maksiat ke¬ 
pada RasulNya. Siapa yang menta’ati RasulNya, maka ia telah menta’ati 
Allah. Dan siapa yang berbuat maksiat kepada RasulNya, maka ia telah 
berbuat maksiat kepada Allah. Karena Rasulullah s.a.w. itu salah seorang 
dari hambaNya, yang berdiri pada makhluk Allah dengan menta at. . 
Dan Allah Tabaraka wa Ta’ala mengwajibkan kepada hamba-hambaNya 
menta’ati RasulNya. Karena telah diberiNya taufik dengan petunjukNya. 
Siapa yang mengatakan: siapa yang berbuat maksiat kepada keduanya, maka 
saya memandang makruh ucapan itu. Sehingga disendirikan nama Allah 
’Azza wa Jalla. kemudian disebutkan sesudahNya, narryp RasulNya s.a.w. 
Tidaklah disebutkan, selain sendirian. 

Seorang laki-laki berkata: ”Wahai Rasulullah! Apa yang dikehendaki oleh 
Allah dan yang dikehendaki oleh engkau.” 

Maka Rasulullah s.a.w. menjawab: "Adakah dua yang serupa? Katakan- 
lah: Apa yang dikehendaki oleh Allah , kemudian yang engkau kehendaki”. 
Memulai kehendak itu menyalahi maksiat. Karena menta’ati Rasulullah 
s.a.w. dan berbuat maksiat kepadanya itu mengikuti keta’atan kepada Allah 
Tabaraka wa Ta’ala dan kemaksiatanNya. Karena ta’at dan maksiat itu 
di-nash-kan dengan fardlunya ta’at daripada Allah 'Azza wa Jalla. Maka 
Rasulullah s.a.w. lalu menyuruhnya. Maka bolehlah dikatakan padanya: 
siapa yang menta’ati Allah dan RasulNya dan siapa yang berbuat maksiat 
kepada Allah dan RasulNya , karena apa yang saya terangkan itu. 
Kehendak itu, adalah kehendak Allah Ta ala. 

Allah 'Azza wa Jalla berfirman:- 



Artinya: “Dan kamu tiada menghendaki, melainkan kalau Allah menghen- 
daki, Pemimpin semesta alam”. S. At-Takwir, ayat 29. 

IA tnemberi tahukan kepada makhlukNya, bahwa kehendak itu bagiNya, 
tidak pada makhlukNya. Kehendak mereka itu tidak ada. selain bahwa di¬ 
kehendaki Allah 'Azza wa Jalla. 

Maka dikatakan kepada Rasulullah s.a.w.: apa yang Allah kehendaki, ke- 
mudian apa yang engkau kehendaki. Dan dikatakan siapa yang ^ntaaU 
Allah dan RasulNya, menurut yang saya terangkan, bahwa A lah Tabarak 
wa Ta’ala yang disembah oleh makhluk, dengan memfardlukan menta ati 
Rasulullah s.a.w. Maka apabila Rasulullah s.a.w. sudah dita ati, maka su- 
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dah dita'ati Allah dengan menta’ati RasulNya. 

Saya menyukai bahwa imam itu berkhutbah dengan semata-mata: memuji 
Allah, berselawat kepada RasuluIIah s.a.w., memberi pengajaran dan mem- 
bawa ayat. Dan tidak lebih dari yang demikian. 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-majid dari.Ibnu Juraij, yang mengata- 
kan: ”Saya berkata kepada Atha’: Apa yańg saya lihat manusia berdo’a 
dałam khutbah pada hari itu, saya sampaikan kepada engkau dari Nabi 
s.a.w. atau dari orang yang sesudahnya Nabi s.a.w.”. 

Atha’ menjawab: ”Tidak! Sesungguhnya saya menerangkan, bahwa khut¬ 
bah itu memperingatkan” 

Kalau berdo’a kepada seseorang yang tertentu atau kepada seseorang, maka 
saya pandang makruh. Dan tidak harus ia mengulangi khutbah. 


DI AM DENGAN MEMPERHATIKAN KHUTBAH (INSHAAT) 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Ibnul-Musay- 
yab, dari Abu Hurairah, bahwa RasuluIIah s.a.w. bersabda:- 

' O 'S * ' ' ’ \ ‘ ' ° "■ \ ' ■ , s '* » ' 

■ <—•y&jg- \y ' •• Vj\ 
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Artinya: ”Apabila anda mengatakan kepada teman anda: diamlah dengan 
memperhatikan!, dan imam sedang berkhutbah, maka engkau telah batal”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abiz-Zannad, dari Al-A’raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 


v s “ s 


Artinya: "Apabila anda mengatakan kepada teman anda: diamlah dengan 
memperhatikan dan imam sedang membaca khutbah pada hari Jum’at, 
maka engkau telah batal”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Abiz-Zannad, dari Al-A’raj, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. seperti makna yang di atas. Kecuali 
bahwa Nabi s.a.w. mengucapkari: laghait (1). 

Kata Ibnu 'Uyainah: engkau batal itu, ialah: balalnya Abu Hurairah. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abin-Nadlar - bekas budak Umar 
bin Abdullah —, dari Malik bin Abi ’Amir, bahwa Usman bin Affan meng- 


(1) Pad;) hadits di atas. Nabi s.a.w. mcneucapkan: laghaut dan ini laghait. seria artinva sama 
(Pcnt.) 


* 


iii.ipkan dałam khutbahnya, yang jarang ia tinggalkan, apabila ia berkhut- 
bah, yaitu: "Apabila imam berdiri berkhutbah pada hari Jum’at, maka 
dengnrlah dan diamlah! Sesungguhnya bagi orang yang diam, yang tidak 
im ndcngar, memperoleh keuntungan, seperti bagi orang yang dengar dan 
di m Apabila telah berdiri shalat, maka luruskanlah shaf. Dan rapatkan 
bahu. Maka sesungguhnya meluruskan shaf termasuk menyempurnakan 
shalat” 

Kemudian Usman belum bertakbir, sehingga datanglah orang-orang yang 
telah diwakilkannya pada membetulkan shaf. Lalu mereka itu mengabar- 
kin kepadanya, bahwa shaf telah lurus. Maka beliau baru bertakbir. 

Saya menyukai bagi se tiap orang yang menghadiri khutbah, supaya men- 
dengar dan diam. Ia tidak berkata-kata dari sejak imam berbicara, sehingga 
elesailah imam itu dari dua khutbah. Tidak mengapa berbicara dan imam 
di atas mimbar, juru-juru adzan sedang melakukan adzan dan sesudah se- 
Icsainya mereka dari adzan, sebelum imam berbicara. Apabila imam telah 
mulai berbicara, saya tidak menyukai bahwa orang^ berbicara, sebelum 
imam menyelesaikan khutbah yang penghabisan. Kalau imam sudah me- 
nyelesaikannya, maka tiada mengapa berbicara, sebelum imam bertakbir. 
Yang lebih baik menurut adab kesopanan, bahwa tidak berkata-kata dari 
semenjak imam memulai berbicara, sehingga ia selesai dari shalat. Kalau 
seseorang berbicara dan imam sedang membaca khutbah, niscaya saya ti¬ 
dak menyukai yang demikian. Dan tidak harus atas orang itu mengulangi 
shalat. Tidakkah anda melihat, bahwa Nabi s.a.w. berbicara dengan me¬ 
reka yang membunuh Ibnu Abil-Haąią , di mana Nabi s.a.w. di atas mim¬ 
bar. Mereka berbicara dengan Nabi s.a.w. dan tuduh-menuduh tentang 
pembunuhan itu.Dan Nabi s.a.w. berbicara dengan orang yang belum ruku’ 
dan orang itu berkata-kata dengan beliau. 

Kalau ada khutbah itu tentang hal shalat, niscaya tidak berbicara, dari ke- 
tika imam itu berkhutbah. Adalah imam yang lebih utama dari mereka me* 
ninggalkan berbicara yang sesungguhnya manusia banyak meninggalkan 
berbicara itu. Sehingga mereka mendengar pembicaraan imam. 

Kalau ditanyakan: ”Apakah maksud sabda Nabi s.a.w.: engkau telah batal 
itu?” 

Dijawab: - dan Allah yang lebih mengetahui ialah apa yang ditunjuk- 
kan dari yang telah saya terangkan, dari ucapan RasuluIIah s.a.w. dan ucap- 
an orang, yang RasuluIIah s.a.w. berbicara dengan pembicaraan orang ter- 
sebut. Maka menunjukkan dari yang saya terangkan itu, bahwa diam untuk 
mendengar khutbah imam adalah pilihan yang baik. Bahwa sabdanya Nabi 
s.a.w.: engkau telah batal, ialah memperkatakan tentang tempat kesopanan 
untuk tidak berbicara. Dan kesopanan pada tempat berbicara, ialah tidak 
berbicara, kecuali yang penting. Melangkahi leher manusia pada hari Jum’at, 
adalah pada makna berbicara pada yang tidak penting bagi seseorang. 
Kalau seseorang memberi salam kepada seseorang pada hari Jum’at, maka 
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saya memandang makruh yang demikian. Dan saya melihat bahwa sebaha- 
gian mereka menjawab salam stu. Karena menjawab salam itu fardlu. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim dari Hisyam bin Hassan, yang me- 
ngatakan: tidak mengapa rremberi salam dan menjawab salam, serta imam 
itu sedang berkhutbah pada hari Jum’at. Adalah Ibnu Sirin menjawab sa¬ 
lam dengan isyarat dan tidak berkata-kata. . 

Kalau seseorang bersin pada hari Jum’at, lalu seseorang bertasymit (1) ke- 
padanya, maka saya mengharap bahwa diberi keluasan untuk itu. Karena 
tasymit itu sunat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad dari Hisyam, dari 
AI-Hasan, dari Nabi s.a.w. yang bersabda:- 



Artinya: "Apabila seseorang bersin dan imam sedang membaca khutbah 
pada hari Jum’at, maka ber-tasymitlah kepadanya!” 

Seperti demikian juga apabila ia berkehendak supaya seseorang datang 
kepadanya, lalu ia mengisyaratkan kepada orang itu, akan tetapi tidak juga 
orang itu datang, maka tidak mengapa orang itu berbicara. Seperti demi¬ 
kian juga, apabila ia takut akan bahaya atas seseorang atau suatu rombong- 
an, maka saya melihat tidak mengapa, apabila ia tidak dapat memberi pe- 
ngertian kepada mereka itu dengan isyarat, bahwa ia berbicara dan imam 
sedang membaca khutbah. 

Tidak mengapa kalau ia takut akan sesuatu, lalu ditanyakannya dan dijawab 
oleh sebahagian orang yang mengetahui, kalau ia tanyakan itu. Dan seluruh' 
apa yang masuk dałam pengertian ini, maka tiada mengapa dengan demi¬ 
kian, bagi imam dan lainnya. Apa yang termasuk tidak harusbagi manusia 
bagi saudaranya dan tidak penting bagi dirinya sendiri, maka saya tidak 
menyukai berkata-kata padanya. Yang demikian itu, bahwa orang mengata- 
kan kepadanya: diamlah atau orang mengadu kepadanya akan musibah 
yang menimpa atau dibicarakan tentang kegembiraan yang datang kepada¬ 
nya atau orang pergi jauh yang telah datang atau yang menyerupai tersebut. 
Karena yang demikian itu tiada luput atas seseorang dari pada imam dan 
ma’mum tentang mengetahuinya. Dan tiada melarat pada meninggalkan 
memberi tahu kepadanya. 

Kalau seseorang haus, maka tiada mengapa ia minum dan imam itu atas 
mimbar. Kalau ia tidak haus, lalu ia ingin memperoleh kenikmatan dengan 


(1) Tasymit: ialah mengucapkan: Yarhamukallah kepada orang yang bersin, yang mengucap- 
kan: Alhamdulil-laah. (Pent.) 


minum, niscaya yang lebih saya sukai. bahwa ia mencegah dirinya dari yang 
demikian. 


SI APA YANG TIDAK DAPAT MENDENGAR KHUTBAH 

Siapa yang tidak dapat mendengar khutbah, maka saya memandang sunat 
baginya berdiam diri, sebagaimana yang saya pandang sunat bagi orang 
yang dapat mendengar Apabila ia tidak dapat mendengar sedikitpun dari 
khutbah, maka saya tidak memandang makruh bahwa ia membaca dałam 
hati dan mengingati Allah, yang maha suci namaNya. Dan ia tidak berbicara 
dengan manusia. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim dari Hisyam, dari AI-Hasan, bahwa 
ia melihat tidak mengapa mengingati Allah dałam hati, dengan takbir, tahlil 
dan tasbih. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim yang mengatajran: saya tidak me¬ 
ngetahui, kecuali bahwa Mansur bin Al-Mu’tamar mengabarkan kepada 
saya, bahwa ia bertanya kepada Ibrahim: bolehkah ia membaca dan imam 
sedang membaca khutbah pada hari Jum’at? Dan Mansur itu tidak dapat 
mendengar khutbah. Lalu Ibrahim menjawab: semoga tidak mendatangkan 
melarat baginya. 

Kalau diperbuat demikian oleh orang yang dapat mendengar khutbah imam, 
niscaya tidak harus ia mengulangi shalat. Kalau dia diam untuk mendengar, 
adalah lebih baik. 


ORANG YANG MENYURUH BERDIRI ORANG LAIN 
DARI TEMP AT DUDUKNYA PADA HARI JUM’AT 


Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 


r /m ć / s aJl 
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Artinya: "Apabila dikatakan kepada kamu: Lapangkanlah tempat dałam 
persidangan (dałam majlis-majlis), lapangkanlah tempat! Allah akan mem- 
berikan kelapangan kepada kamu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, 
hendaklah kamu berdiri!” S. Al-Mujadalah, ayat 11. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Ubaidullahbin Umar bin 
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Nafi , dari Ibnu Umar yang mengatakan: Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



Dan ia tidak harus mengulangi Jum’at. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan. 
disampaikan hadits kepada saya oleh Suhail dari ayahnya, dari Abu Hurai- 
rah, dari Nabi s.a.w. yang bersabda:- 









Artinya: Tldaklah seseorang kamu menyuruh berdiri seseorang dari tempat 
duduknya, kemudian ia menggantikannya padanya. Akan tetapi, berlapang- 
lapanglah dan berluas-luaslah!” 

Saya memandang makruh bagi seseorang, baik dia imam atau bukan imam, 
bahwa menyuruh seseorang berdiri dari tempat duduknya, kemudian ia 
duduk pada tempat itu. Akan tetapi kami menyuruh mereka supaya berla- 
pang-lapafig. 

Tidak boleh disuruh orang berdiri, kecuali bahwa orang itu duduk di mana 
saja yang mudah baginya. Ada kalanya pada tempat bershalat imam dan 
ada kalanya pada jalan umum. Adapun imam itu menerima orang-orang 
yang shalat di hadapannya, dałam keadaan sempitnya masjid dan banyak- 
nya orang-orang shalat dan tidak terdinding dengan hadapannya itu dari' 
pada menerima orang-orang yang shalat. Maka kalau ada yang demikian 
dan tidak sempit atas orang-orang yang shalat padanya. maka tiada menga- 
pa bahwa ia menerima mereka itu di hadapannya dan mereka berpindah 
dari padanya. Dan yang lebih bagus pada kesopanan, bahwa ia tidak ber- 
buat yang demikian. Dan siapa yang berbuat yang demikian itu, maka saya 
pandang makruh baginya. Ia tidak harus mengulangi shalat. 

Dengan ini kami mengambil pengertian. Siapa yang datang kepadanya nis- 
caya tidak dikeluarkannya. Kemudian orang itu kembali ke tempat duduk¬ 
nya. Saya menyukai bagi orang yang duduk padanya, bahwa ia berpindah 
dari tempat itu. 

Saya memandang makruh bagi seseorang, menyuruh berdiri seseorang dari 
tempat duduknya pada hari Jum’at dan lain dari hari Jum’at. Lalu ia duduk 
pada tempat itu. Saya melihat tidak mengapa kalau ada seseorang, sesung- 
guhnya ia duduk untuk orang lain, untuk diambilnya tempat itu bagi orang 
lain itu, untuk ia berpindah dari padanya. Karena yang demikian itu ber¬ 
buat amal untuk orang yang duduk. 

Seperti demikian juga, kalau dia duduk pada tempat itu untuk dirinya sen- 
diri, kemudian ia berpindah dari padanya, dengan baik hati. Saya meman¬ 
dang makruh yang demikian bagi orang yang duduk, kecuali bahwa ia ber¬ 
pindah ke tempat yang serupa, tentang dapat mendengar pembicaraan imam. 
Dan saya tidak memandang makruh bagi yang duduk yang lain itu. Karena 
dia mendapat tempat tersebut dengan baik hati orang duduk yang pertama. 
Siapa yang berbuat dari yang demikian itu, saya tidak memandang makruh. 


Artinya: ”Apabila berdiri seseorang kamu dari tempat duduknya pada hari 
Jum’at, kemudian ia kembali kepadanya, maka dia lebih berhak dengan 
tempat itu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh ayah saya dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda:- 



Artinya: "Tidaklah berbuat sengaja seseorang kepada seseorang, lalu ia 
menyuruhnya berdiri dari tempat duduknya, kemudian ia sendiri duduk 
pada tempat itu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-majid dari Ibnu Juraij, yang mengata¬ 
kan: Sulaiman bin Musa mengatakan dari Jabir, bahwa Nabi s.a.w. ber- 
sabda:- 



Artinya: "Tidaklah seseorang kamu menyuruh berdiri saudaranya pada 
hari Jum’at, akan tetapi hendaklah ia mengatakan: berlapang-lapanglah!” 


DUDUK BERANGKUNG (IHTIBA’) DAŁAM MASJID 
PADA HARI JUM’AT DAN IMAM ATAS MIMBAR 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar duduk dengan duduk ihtiba’ dan imam se- 
dang membaca khutbah pada hari Jum’at. 

Duduk dan imam di atas mimbar pada hari Jum’at adalah seperti duduk 
pada semua keadaan. Kecuali bahwa orang itu menyempitkan kepada orang 
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yang di dekatnya, maka saya memandang makruh yang demikian. 

Yang demikian itu, bahwa ia duduk dengan bersandar. Lalu ia mengambil 
lebih banyak tempat dari pada yang diambil oleh orang duduk biasa. la 
memanjangkan dua kakinya atau ia melepaskan dua tangannya ke belakang. 
Maka ini saya pandang makruh, karena menyempitkan. Kecuali ada pada 
kakinya penyakit, maka saya tidak memandang makruh sedikitpun dari ini. 
Saya lebih menyukai, apabila ada padanya penyakit, supaya ia berpindah 
ke tempat yang tidak berdesak-desak manusia. Maka diperbuat oleh orang 
tersebut yang mendatangkan kesenangan bagi badannya, dengan tidak me¬ 
nyempitkan kepada orang lain. 

BACAAN PADA SHALAT JUNTAT 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakap: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Abi Lubaid, dari Sa’id 
Al-Maqbari, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. membaca pada dua 
raka’at Jum’at: Surat Al-Jumuah dan Surat Al-Munaafiąuun. 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-’aziz bin Muhammad, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari 'Ubaidulłah bin Abi Rafi’, dari Abu Hurai¬ 
rah, bahwa ia membaca pada Jum’at: Surat Al-Jumu’ah dan Idzaa jaa-a kał 
munaafi-ąuun. 

'Ubaidulłah mengatakan: ”Maka saya mengatakan kepadanya bahwa saya 
membaca Dua Surat yang dibaca oleli 'Ali pada shalat Jum’at. Lalu la me¬ 
ngatakan: bahwa Rasulullah s.a.w. membaca Dua Surat tersebut. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Mas-’ar bin Kaddam, dari Mu’id bin 
Khalid, dari Samrah bin Jundub, dari Nabi s.a.w., bahwa beliau membaca 
pada Jum’at: Sabbihis-ma rabbikal-a’laa dan Hal ataaka hadiitsul-ghaasyi- 
yah. 

Saya menyukai bahwa dibacakan pada hari Jum’at pada shalat Jum’at: Surat 
Al-Jumu’ah dan Idzaa jaa-akal- munaafiąuun. Karena adanya bacaan Nabi 
s.a.w. dengan Dua Surat tersebut, beriring-iringan keduanya pada susunan 
dan memperingatkan orang yang datang ke Jum’at dengan fardlunya Jum’at 
dan apa yang diturunkan pada Surat Al-Munaafiąuun. 

Apą yang dibacakan imam pada hari Jum’at dan lain dan hari Jum’at, dari 
Ummul Qur-an dan ayat adalah memadai baginya. Kalau ia ringkaskan ke¬ 
pada Ummul Qur-an saja, niscaya memadai. Dan saya tidak menyukai yang 
demikian. 

Ceriteraorang yangpienceriterakan Dua Surat yang dibaca oleh Nabi s.a.w. 
pada shalat Jum’at itu menunjukkan bahwa imam itu membaca dengan 
suara nyaring. Dan ia mengerjakan shalat Jum’at dua raka’at. Yang demi¬ 
kian itu tidaklah terdapat peibedaan paham, menurut yang saya-ketahui. 


Imam itu membaca dengan nyaring pada shalat Jum’at. Dan dikerjakan 
Jum’at itu dua raka’at, apabila dia itu Jurrdat. Kalau dikerjakannya Jum at 
itu menjadi Dhuhur, niscaya ia membaca dengan suara kecil dan ia menger¬ 
jakan empat raka’at. 

Kalau ia .membaca dengan suara kecil pada shalat Jum’at atau lainnya, dari 
pada yang dibacakan dengan suara nyaring atau dinyaringkan bacaan pada 
shalat yang dibaca dengan suara kecil, niscaya saya memandang makruh 
yang demikian. Tiada mengulangi dan tiada sujud sahwi atasnva. 

Kalau imam memulai pada hari Jum’at, lalu membaca Surat Al-Munaafi- 
ąuun pada raka’at pertama sebelum Ummul Qur-an, niscaya ia ulang. Lalu 
membaca Ummul Qur-an sebelum ia ruku’, niscaya .memadai ruku itu. 
Dan ia tidak mengulangi membaca Surat Al-Munaafiąuun. 

Kalau dibacanya bersama Ummul Qur-an akan sesuatu dari Surat Al-Jumu- 
’ah, niscaya lebih saya sukai. Dan dibacanya pada raka’at yang kedua: Surat 
Al-Jumu’ah. 

■*» 

* 

QUNUT PADA SHALAT JUM’AT* 

Diceriterakan oleh sejumlah orang tentang shalat Jum’at Nabi s.a.w. Maka 
saya tidak mengetahui seorang pun dari mereka yang menceriterakan, bah¬ 
wa Nabi s.a.w. berqunut pada shalat Jum.’at. Kecuali bahwa qunut itu telah 
masuk dałam jumlah qunutnya pada semua shalat, ketika beliau membaca 
qunut atas pembunuh-pembunuh yang punya sumur Ma’unah. 

Tiadalah do’a qunut pada sesuatu dari shalat, selain shalat Shubuh. Kecuali 
bahwa turun bała bencana. Lalu dibaca qunut pada semua shalat, kalau di* 
kehendaki oleh imam. 

SIAPA YANG MENDAPAT SERAKA’AT DARI JUM’ATS 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Az-Zuhri, dari 
Abi Salmah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



Artinya: "Barang siapa memperoleh seraka’at dari shalat, maka ia mem- 
peroleh shalat”. 

Sekurang-kurangnya yang tersebut pada sabda Rasulullah s.a.w. itu. maka 
orang itu memperoleh shalat, bahwa tidak luput baginya shalat. Dan siapa 
yang tidak luput baginya shalat. maka ia bershalat dua raka’at. 

Siapa yang memperoleh seraka’at dari Jum’at, niscaya ia menyambung ke- 
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padanya seraka’at yang lain. Dan memadailah Jum’at baginya. 
Memperoleh seraka’at itu ialah bahwa orang itu memperoleh raka’at 
sebelum imam mengangkat kepalanya. Lalu ia ruku’ bersama dengan imam 
dan ia sujud. Kalau diperolehnya dan imam itu sedang ruku’, lalu ia ber- 
takbir, kemudian ia tidak ruku’ bersama dengan knam, sehingga imam 
mengangkat kepalanya dan ia sujud bersama dengan imam, niscaya ia tidak 
dihitung dengan raka’at itu. Dan ia mengerjakan Dhuhur empat raka’at. 
Kalau ia ruku’ dan ia ragu tentang adakah ia tetap dałam keadaan ruku’, 
sebelum imam piengangkat kepalanya, niscaya ia tidak dihitung dengan 
raka’at itu. Dan ia mengerjakan Dhuhur empat raka’at, apabila ia tidak 
memperoleh bersama imam raka’at yang lain. 

Kalau ia ruku’ bersama imam dan ia sujud dua sujud, kemudian ia ragu, 
adakah ia sujud dua sujud tadi bersama imam atau satu sujud, niscaya ia 
mi jud satu sujud lagi dan ia mengerjakan shalat lagi tiga raka'at Sehingga ia 
inenyempurnakan Dhuhur empat raka’at. Karena ia tidak memperoleh se- 
raka’at dengan sempurna, kecuali ia sujud dua sujud. 

Seperti demikian juga, kalau ia memperoleh bersama imam seraka’at, ke¬ 
mudian ia menambahkan kepadanya seraka’at lagi. Kemudian ia ragu ten¬ 
tang sujud, yang ia tidak tahu: adakah sujud itu dari raka’at yang ada ber¬ 
sama imam atau raka’at yang ia bershalat sendiri, niscaya adalah ia menger¬ 
jakan satu raka’at dan ia mengerjakan lagi tiga raka’at, menjadi Dhuhur. 
Tidak ada baginya Jum’at, sehingga ia tahu, bahwa ia telah bershalat ber¬ 
sama imam seraka’at dengan dua sujud. 

ORANG YANG RUKU’ BERSAMA IMAM 
DAN TIDAK SUJUD BERSAMA IMAM 
PADA HARI JUM’AT DAN LAINNYA. 

Rasulullah s.a.w. menyuruh para ma’mum supaya ruku’, apabila imam 
ruku’ dan mengikutinya pada perbuatan shaiat. Maka tidak boleh bagi 
jna’mum meninggalkan mengikuti imam pada perbuatan shalat. 

Rasulullah s.a.w. mengerjakan shalat khauf (shalat karena takut pada ba- 
haya) di ’ Usfan. Maka beliau ruku’ dan mereka ruku’. Beliau sujud, lalu 
suatu rombongan sujud dan rombongan yang lain mengawalnya, sehingga 
beliau berdiri dari sujudnya. Kemudian rombongan yang lain mengikutinya 
dengan sujud pada tempatnya, ketika beliau sudah berdiri. 

Maka jelaslah — dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui - pada sunnah- 
sunnah Rasulullah s.a.w., bahwa harus atas ma’mum mengikuti imam, se- 
lama tidak ada bagi ma’mum halangan (’udzur), yang mencegahnya dari 
pada mengikuti imam. Dan boleh bagi ma’mum apabila mempunyai halang¬ 
an, bahwa mengikuti imam pada waktu hilangnya halangan. 

Kalau seorang laki-laki ma’mum pada shalat Jum’at yang ruku’ bersama 


imam, kemudian berdesak-desak, lalu ia tidak sanggup sujud dengan ke- 
gduan apapun juga, sehingga imam telah menunaikan sujudnya, niscaya ia 
mengikuti imam. Apabila imam itu telah berdiri, lalu memungkinkannya 
untuk, sujud, niscaya ia sujud. Dan ia memperoleh Jum’at, apabila ia me¬ 
ngerjakan raka’at yang masih tinggal. 

Ikgitu juga, kalau ia dihambat oleh sesuatu penghambat, karena sakit um- 
pumanya, yang ia tidak sanggup sujud atau karena lengah atau lupa atau 
halangan apapun juga. Kalau ia mendapati imam pada raka’at yang peng- 
h ibisan dan imam telah memberi salam sebelum memungkinkannya sujud, 
n caya ia sujud dan mengerjakan Dhuhur empat raka’at. Karena ia tidak 
memperoleh bersama imam satu raka’at dengan sempurna. 

Kalau ia memperoleh raka’at pertama dan tidak memuijgkinkannya sujud, 
ehingga imam ruku’ bagi raka’at kedua, niscaya tidak adalah baginya sujud 
untuk raka’at pertama, kecuali ia keluar dari keimaman imam. Kalau ia 
sujud, niscaya ia keluar dari keimaman imam. Karena para shahabat Nabi 
.a.w. itu sujud bagi raka’at yang mereka berhenti dari sujudnya, disebab- 
kan halangan untuk mengawal sebelum raka’at kedua., 1 " 

Ma’mum itu mengikuti imam, la ruku’ bersama imam dan ia sujud. Adalah 
dia itu memperoleh raka’at bersama imam. Dan gugur dari padanya satu 
raka’at dan ditambahkannya raka’at yang lain kepadanya. Kalau ia ruku’ 
bersama imam dan ia tidak sujud, sehingga imam memberi salam, niscaya 
ia sujud dua sujud. Dan dia itu mengerjakan seraka’at. Dan ia meneruskan 
kepadanya tiga raka’at lagi. Karena dia tidak mengerjakan bersama imam 
satu raka’at dengan sempurna. 

Kalau mungkin ia sujud atas punggung seseorang, lalu ditifiggalkannya de¬ 
ngan tidak ’udzur, niscaya ia keluar dari shalat imam. Kalau ia mengerja¬ 
kan shalat untuk dirinya sendiri, niscaya memadai baginya untuk Dhuhur. 
Kalau tidak diperbuatnya dan ia bershalat bersama imam, niscaya ia meng- 
ulangi Dhuhur. Tidak ada baginya, bila memungkinkannya ruku’ dan sujud 
bersama imam, lalu ditinggalkannya dengan tiada ’udzur dan tiada lupa, 
melainkan ia keluar dari shalat imam. Kalau boleh bahwa ada seseorang di 
belakang imam, yang memungkinkannya ruku’ dan sujud dan tiada mem¬ 
punyai ’udzur, yang tidak ada dia, selain keluar dari shalat imam, niscaya 
boleh ia meninggalkan tiga raka’at itu dan ia ruku’ pada raka at keempat. 
Maka adalah dia seperti orang memulai shalat, ketika ruku’ dan sujudnya 
bersama imam. Dan meninggalkan yang empat raka at itu. Kemudian ia 
ruku’ dan sujud. Lalu mengikuti imam pada raka’at yang sebelum sujud- 
nya. 

Kalau ia lupa dari raka’at, niscaya ia mengikuti imam, selama imam belum 
keluar dari shalatnya, dengan ruku’ dan sujud. Atau imam ruku pada ra- 
ka’at kedua. Apabila ia ruku’ pada raka’at kedua, niscaya a ruku’ bersama 
imam. Dan ia menunaikan, yang ia lupa dari padanya. Kalau imam keluar 
dari shalatnya dan ma’mum itu lupa dari tiga raka at dan imam telah mem- 
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baca dengan nyaring pada dua raka’at, niscaya ma’mum itu ruku’ dan sujud, 
dengan tanpa bacaan. Dan memadai baginya dengan bacaan imam pada 
raka’at itu. 

Tentang qaul dari orang yang mengatakan: ma’mum itu tidak membaca di 
belakang imam , pada yang dibaca oleh imam dengan suara nyaring, kemu- 
dian ia baca bagi dirinya, yang masih tinggal. Tidak memadai baginya selain 
yang demikian. 

Kalau ada yang demikian pada yang dibaca imam dengan suara kecil, maka 
kalau ia sudah membaca, niscaya dihitung dengan bacaannya itu pada ra- 
ka’at. Kalau ia tidak membaca, niscaya tidak dihitung dengan raka’atnya. 
Dan ia membaca pada yang masih tinggal dengan setiap keadaan, yang tidak 
memadai baginya selain dari itu. 

ORANG YANG MIMISAN PADA HARI JUM’AT 

Apabila orang masuk pada shalat imam di hari Jum’at, yang menghadiri 
khutbah atau tidak, adalah sama. Kalau orang yang masuk dałam shalat 
imam itu mimisan, sesudah ia bertakbir bersama imam, lalu ia keluar untuk 
membuang mimisannya, maka di antara segala qaul yang lebih saya sukai, 
ialah bahwa orang itu memutuskan shalat. Ia membuang mimisan dan ber- 
bicara. Kalau ia memperoleh bersama imam seraka’at, niscaya ia menam- 
bahkan kepadanya seraka’at lagi. Kalau tidak, maka ia mengerjakan Dhu- 
hur empat raka’at. Dan ini adalah kata Al-Musawwir bin Mukhzimah. 
Begitulah, kalau ada najis pada tubuhnya atau kainnya, lalu ia kekuar, 
maka dibasuhnya. Tidak boleh bahwa ia ada dałam keadaan yang tidak 
boleh shalat padanya, dia berada dengan yang demikian. Kemudian ia me- 
neruskan shalatnya. Dan Allah Ta’ala yang lebih tahu. 

Kalau ia kembali dan meneruskan shalatnya, maka saya berpendapat, bah¬ 
wa ia mengulangi shalat. Dan kalau ia memulai kembali shalatnya dengan 
takbir dan membaca iftitah, niscaya adalah dia ketika itu masuk dałam sha¬ 
lat. 


MIMISAN IMAM DAN HADATSNYA 

Pokok yang kami tempuh ialah bahwa shalat imam apabila batal, niscaya 
tidak batal shalat orang yang di belakangnya. Apabila imam bertakbir pada 
hari JunTat, kemudian ia mimisan atau berhadats, maka ditampilkannya ke 
depan seseorang atau tampil seseorang ke depan dengan tidak disuruhnya, 
dengan disuruh oleh orang lain atau tidak dengan suruhan mereka. Dan 
orang yang tampil ke depan itu telah masuk dałam shalat imam yang ber- 
badats, sebelum ia berhadats, maka adalah imam yang tampil, yang kemu¬ 


dian itu, berkedudukan sebagai kedudukan imam yang pertama. Ia boleh 
bcrshalat dengan mereka dua raka’at. Dan adalah baginya dan bagi mereka 
itu Jum’at. 

Kalau yang tampil itu masuk bersama imam pada awal shalatnya atau se¬ 
sudah imam mengerjakan shalat satu raka’at, lalu imam itu mimisan se- 
bclum ruku’ atau sesudahnya dan sebelum sujud, lalu imam itu perg dan 
mereka itu tidak menampilkan seseorang ke depan, maka mereka itu me¬ 
ngerjakan shalat sendiri-sendiri. Maka siapa di antara mereka telah mem¬ 
peroleh raka’at dengan dua sujud bersama imam, niscaya ia menambahkan 
kepadanya satu jcaka’at lagi. Dan adalah baginya Jum’at. Dan siapa yang 
tidak memperoleh raka’at dengan dua sujud yang sempurna, niscaya ia me¬ 
ngerjakan Dhuhur empat raka’at. 

Kalau imam itu pada hari Jum’at mimisan, lalu ia keluar dan belum me¬ 
ngerjakan satu raka at, lalu ditampilkan ke depan seseorang yang tidak 
memperoleh takbir lalu ia mengerjakan shalat dengan mereka itu dua ra- 
ka’at, niscaya merćka mengulangi Dhuhur empat raka’at. Karena dia dari 
orang yang tidak ma^uk bersama imam dałam shalat, sehingga imam itu 
keluar dari keimaman Dan dia ini orang yang memulai Dhuhur empat ra- 
ka’at, yang tidak dapat membaca dengan nyaring padanya. Kalau imam 
bershalat dengan mereka dałam keadaan junub atau tidak ada wudlu’ bagi 
JunTat, niscaya memadailah shalat bagi mereka. Dan imam itu harus meng¬ 
ulangi Dhuhur empat raka’at bagi dirinya. 

Kalau imam itu mengulangi khutbah, kemudian ia mengerjakan Jum at 
dengan suatu rombongan, niscaya tidak boleh baginya yang demikian. Ia 
harus mengulangi dengan mengerjakan shalat Dhuhur empat raka’at. 
Kalau diperbuatnya, lalu ia teringat dan dia itu dałam shalat, bahwa ia harus. 
mengerjakan Dhuhur, lalu disambungkannya untuk Dhuhur, maka ia telah 
masuk ke dałam shalat itu, dengan tanpa niat shalat empat raka’at, maka 
lefcłih saya sukai bahwa ia memulai kembali Dhuhur empat raka’at. 

Dan terkadang berbeda dengan orang musafir, yang memulai shalat de¬ 
ngan niat qashar, kemudian ia menyempurnakan. Karena bagi orang musa¬ 
fir itu boleh meng-qashar-kan dan menyempurnakan. Dan orang musafir 
itu mengniatkan shalat Dhuhur itu sendiri. Maka dia itu yang masuk pada 
niat fardlu shalat. Dan orang yang mengerjakan JunTat itu tidak mengniat¬ 
kan Dhuhur dengan keadaan apapun. Dia hanya mengniatkan JunTat yang 
fardlunya dua raka’at, apabila dia itu JunTat. Dan orang yang tidak bagi¬ 
nya mengerjakan JunTat, adalah empąt raka at. Maka kalau disempurna- 
kannya dengan Dhuhur empat reka’at, saya mengharap bahwa tidak di- 
sempitkan kepadanya - insya Allah Ta’ala. Saya tidak menyukai bahwa di- 
kerjakan yang demikian dengan keadaan manapun juga. 

Sesungguhnya tidak jelas bagi saya tentang mengwajibkan ulangan atas 
orang itu. Karena orang itu kadang-kadang masuk dałam shalat bersama 
imam dengan niat JunTat dan tiada sempurna baginya seraka’at. Maka kami 
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peTlakuka atasnya supaya meneruskan shalatnya bersama imam dengan 
shalat Dhuhur. W laupun ini kadang-kadang menyalahi baginya, tentang 
dia itu ma’mum yang mengikuti imam, yang tidak mengerjakan dari dirinya 
sendiri. Yang pertama itu imam yang sengaja berbuat bagi dirinya. 

Kalau berhadats imam yang telah membaca khutbah, sesudah ia bertakbir, 
lalu ia menampilkan ke depan seseorang yang telah bertakbir bersama de¬ 
ngan imam dan tidak mendapati khutbah, lalu ia mengerjakan shalat se- 
raka’at* kemudian ia berhadats, lalu ia menampilkan ke depan orang lain 
yang mendapati seraka’at bersama dengan dia, niscaya ia mengerjakan 
raka’at yang kedua. Maka adalah Jum’at baginya. Dan bagi orang yang 
mendapati raka’at yang akhir bersama dengan dia memperoleh Jum’at. 
Kalau ia tampilkan ke depan seorang yang tidak memperoleh raka’at per¬ 
tama bersama dengan dia dan ia telah bertakbir bersama dengan dia, nis¬ 
caya ia mengerjakan dengan mereka itu satu raka’at. Kemudian ia bertasyah- 
hud dan menampilkan ke depan orang yang memperoleh awal shalat. Lalu 
orang itu memberi salam. Dan dia sendiri melaksanakan figa raka’at lagi. 
Karena ia tidak memperoleh raka’at bersama imam, sebingga ia menjadi 
imam bagi dirinya dan orang lain. 

Apabila imam mimisan atau berhadats atau teringat bahwa ia berjunub. 
atau tidak berwudlu’, lalu ia keluar menyapu mimisannya atau bersuci, 
kemudian ia kembali, niscaya ia memu ai kembali shalat. Dan adalah dia 
seperti ma’mum yang lain. Kalau ia memperoleh bersama imam yang di- 
tampilkan sesudahnya, satu raka’at, niscaya ia menambahkan kepadanya 
satu raka’at lagi. Dan adalah baginya Jum’at. Kalau ia tidak memperoleh 
raka’at bersama dengan imam tersebut, niscaya ia bershaLat ¥)huhur empat 
raka’at. 

BERSANGATAN LARANGAN PADA MENINGGALKAN JEM'AT 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Shafwan bin Salim dari Itrahim bin 
Abdullah bin Muabbad, dari ayahnya, dari Akramah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 

tść'- -t /•S* */. • 





Artinya: ”Barang siapa men ggalkan Jum’at dengan tidak darurat, niscaya 
ia dituliskan sebagai orang munafik, dałam kitab yang tidak akan dihapus- 
kan dan tidak akan diganti”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 


kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
olch Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke- 
pada saya oleh Muhammad bin ’Amr, dari 'Ubaidah bin Sufyan Al-Hadl- 
tuim, dari Abil-Ja d Adl-Dlamri, dari Nabi s.a.w. bahwa beliau bersabda:- 


Artinya: "Tiadalah seseorang meninggalkan Jum’at tiga kali karena mem- 
pcrmudahkannya, melalnkan dicapkan oleh Allah pada hatinya kemunafik- 
nn”. 

Pada sebahagian hadits: tiga kali berturut-turut. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Shalih bin Kaisan dari 'Ubaidah bin 
Sufyan yang mengatakan: ”Saya mendengar ’Amr bin Ummaiyah Adl- 
Dlamri, yang mengatakan - 'Tidaklah orang laki-laki muslim meninggalkan 
Jum’at tiga kali karena n.empermudahkan, yang tidak dihadirinya, melain- 
kan dia ditulis termasuk orang yang lalai”. 

Menghadiri Jum’at itu fardlu. Maka barangsiapa meninggalkan fardlu ka¬ 
rena mempermudahkan, maka dia telah mendatangi kejahatan, selain ia 
dimaafkan oleh Allah. Sebagaimana orang yang meninggalkan shalat, se- 
hingga berlalu waktunya, adalah ia telah mendatangi kejahatan, selain dia 
dimaafkan oleh Allah. 


YANG DISURUH PADA MALAM JEM’AT DAN SIANGNYA 


Disampaikan kepada kami dari Abdullah bin Abi Aufa, bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda:- 




Artinya: ”Perbanyakkanlah berselawat kepadaku pada hari Jum’at. Sesung- 
guhnya disampaikan kepadaku dan aku mendengar’'. 

Pcrawi itu berkata - diipat gandakan pada hari Jum’at itu sedekah. Tidak 
ndalah dari sesuatu yang diciptakan oleh Allah di antara langit dan bumi, 
yakni: yang tidak bemyawa, melainkan dia itu bersujud kepada Allah Ta la 
pada sore Khamis malam Jum’at sehingga pagi hari Jum’at. Apabila me¬ 
reka sudah di pagi hari, maka tidaklah dari yang bernyawa, selain nyawa- 
nya itu dałam kerongkongannya karena ketakutan, sampai terbenam mata- 
hari Apabila matahari telah terbenam, niscaya merasa amanlah binatang- 
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binatang dan setiap sesuatu yang takut dari padanya, selain manusia dan 
jin. 

Telah sampai kepada kami, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



Artinya: ”Yang paling dekat kamu kepadaku di sorga, ialah yang terlebih 
banyak dari pada kamu berselawat kepadaku. Maka perhanyakkanlah se- 
Iawat kepadaku pada malam yang terang benderang dan siang yang ber- 
cahaya memancar”. 

Yakni — dafi Allah Ta’aia yang lebih tahu — ialah: hari Jumat. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Shafwan bin Salim, bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda: ”Apabila hari Jum’at dan malam Jum’at, maka perbanyak- 
kanlah selawat kepadaku!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Abdurrahman bin 
Mu’ammar, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ”Perbanyakkanlah selawat ke¬ 
padaku pada hari Jum’at!” 

Disampaikan kepada kami, bahwa barang siapa membaca Surat Al-Kahfi, 
niscaya ia terpelihara dari fitnah Dajjal. 

Saya menyukai banyaknya selawat kepada Nabi s.a.w. dałam segala hal. 
Pada hari Jum’at dan malamnya saya lebih menyukai lagi. Saya meman- 
dang sunat membaca Surat Al-Kahfi pada malam Jum’at dan siangnya, ka- 
rena telah datang hadits padanya. 

YANG DATANG DARI HADITS 
TENTANG KELEBIHAN JUM’AT- 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Musa bin ’Ubaidah, yang mengata¬ 
kan: disampaikan hadits kepada saya oleh Abul-Azhar Mu’awiyah bin 
Ishak bin Thalhah, dari Abdullah bin Ubaid bin 'Umair, bahwa ia mende 
ngar Anas bin Malik mengatakan: ”Datang Jibril dengan membawa kaca 
yang putih, yang padanya ada titik yang tidak berwarna, kepada Nabi s.a.w. 
Lalu Nabi s.a.w. bertanya: ”Apa ini?” 

Jibril menjawab: ”Inilah Jum’at yang dilebihkan oleh engkau dan umat 
engkau. Maka manusia bagimu padanya mengikuti Yahudi dan Nasrani. 


Iliigimu padanya kebajikan. Padanya ada satu s at. yang bila bersesuaian 
hiigi orang mu’min yang berdo’a kepada Allah padanya dengan kebajikan, 
niscaya dikabulkan do’anya. Dan han Jum’at itu pada kami adalah hari 
kelebihan”. 

1 nlu Nabi s.a.w. bertanya: ”Hai Jibril! Apakah hari kelebihan itu?” 

Ishril menjawab: ”Bahwa Tuhan engkau menciptakan dałam sorga Firdous 
scbuah lembah yang bergelagak padanya bukit kasturi. Maka apabila hari 
lum'at, Allah Tabaraka wa Ta’ala menurunkan apa yang dikehendakiNya 
darj para malaikatNya. Di sekelilingnya mimbar-mimbar dari nur, yang di 
at isnya tempat duduk nabi-nabi dan orang-orang shiddiq (1). Mimbar-mim¬ 
bar itu dikelilingi mimbar-mimbar dari emas yang dimahkotai dengan yakut 
dan zabarjad, yang di atasnya orang-orang syahid dan orang-orang shiddiq. 
M ika mereka itu duduk dari belakang mereka atas bukit kasturi itu. Maka 
Allah ’Azza wa Jalla berfirman^”/l/c« Tuhanmu. Telah Aku benarkan janji- 
Ku kepadamu. Maka mintalah kepadaKu, niscaya Aku berikan kepada¬ 
mu”. , . 

Maka mereka itu berkata: ”Hai Tuhan kami! Kami merhinta kepada Eng¬ 
kau akan kerelaan Engkau”. 

Maka Allah ’Azza wa Jalla berfirman: ”Aku telah rela kepadamu. Dan 
hagimu apa yang kamu cita-citakan. PadaKu ada kelebihan”. 

Maka mereka itu menyukai hari Jum’at, karena diberikan kepada mereka 
padanya oleh Tuhan dari kebajikatr. Yaitu hari yang beristiwa (2) padanya 
Tuhan engkau, yang Maha suci namaNya, di ’Arasy. Pada hari Jum’at 
Adam diciptakan dan pada hari Jum’at terjadi qiamat”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan, dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Abu 'Imran Ibrahim bin Al-Ja’d, dari Anas bin Malik, yang 
serupa dengan hadits di atas. Dan ditambahkan pada. hadits itu: ”Bagi kamu 
padanya kebajikan. Siapa yang berdo’a padanya kebajikan, yang baginya 
bahagian, niscaya Aku berikan. Kalau tidak ada baginya bahagian, niscaya 
disimpankan baginya yang lebih baik dari padanya”. 

Dan ditambahkan padanya pula beberapa hal yang lain. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan:,dikabarkan kepada kami 
oleh I^rahicn bin Muhanmtau, yang mengatakan: disampa' -an hadits ke¬ 
pada saya oleh Abdullah bin Muhammad bin ’Aqil, dari ’Ami bin Syurahbil 


(1) Orang shiddicj, Ialah orang yang benar dan membenarkan Allah dan RasulNya dengan 
yakin dan ikhlas. (Pent.) 

(2) Istiwa'. artinya menurut bahasa ialah duduk, seperti dikatakan: raja ber-isnwa’ di atas' 
singgasana. Maka ini harus dipahami, bahwa Tuhan Mahasuci dari keserupaan dengan 
makhlukNya. (Pent.) 
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bin Sa’id bin Sa’ad, dari ayahnya, dari neneknya bahwa seorang laki-laki 
dari orang anshar datang kepada Nabi s.a.w., seraya berkata: ”Hai Rasulul- 
lah! Terangkanlah kepada kami tentang hari JunTat! Apakah kebajikan 
yang ada padanya?” 

Nabi s.a.w. menjawab: "Pada hari JunTat itu lima perkara: padanya dijadi- 
kan Adam a.s. (1) padanya Allah ’Azza wa Jalla menurunkan Adam a.s. ke 
bumi, padanya diwafatkan oleh Allah akan Adam a.s. padanya suatu sa’at, 
yang apa saja hamba itu nieminta pada Allah, niscaya Allah Ta’ala mem- 
berikannya, selama ia tidak meminta yang berdosa atau memutuskan silatur- 
rahim, padanya terjadi qiamat. Tiada dari malaikat yang dekat dengan Al¬ 
lah, tiada langit, tiada bumi dan tiada bukit melainkan adalah menaruh 
belas-kasihan pada hari Jum’at”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Anas dari Abiz-Zannad, dari Al- 
’A’raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. menyebutkan pada 
hari Jum’at dengan sabdanya: ”Pada hari Jum’at itu, ada suatu sa’at, apa- 
bila bersesuaian manusia muslim dengan sa’at itu, di mana ia berdiri me- 
ngerjakan shalat, yang meminta pada Allah akan sesuatu, niscaya Allah 
memberikan kepadanya”. 

Diisyaratkan oleh Nabi s.a.w. dengan tangannya, di mana beliau mengisya- 
ratkan tentang sedikitnya sa’at itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Yazid bin Abdullah bin Al-Had, dari Muhammad bin Ibra- 
him bin Al-Harts At-Taimi, dari Abi Salmah bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah yang mengatakan: Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Sebaik-baik hari 
yang terbit matahari padanya ialah hari Jum’at. Padanya diciptakan oleh 
Allah Tabaraka wa Ta’ala Adam a.s Padanya ia diturunkan. Padanya di- 
terima taubatnya. Padanya ia meninggal. Padanya terjadi qiamat. Tiada 
dari binatang, melainkan dia itu berubah bentuknya dari semenjak pagi se- 
hingga terbit matahari, karena belas kasihan dari hari qiamat, selain jin dan 
manusia. Padanya ada sa’at yang dijumpai oleh hamba muslim, yang me¬ 
minta se$uatu pada Allah ’Azza wa Jalla, niscaya Allah memberikannya”. 
Kata Abu Hurairah: "Abdullah bin Salam berkata: ”Sa’at itu, ialah akhir 
sa’at pada hari JunTat”. 

Lalu saya bertanya kepadanya: "Bagaimana adanya sa’at itu akhir sa’at?” 
Pada hal Nabi s.a.w. bersabda: "Tidak ditemui sa’at itu oleh hamba muslim 
dan dia itu sedang bershalat. Dan akhir sa’at itu adalah sa’at yang tidak 
dikerjakan shalat padanya”. 

Abdullah bin Salam lalu menjawab: "Apakah tidak Rasulullah s.a.w. ber- 


(I) a.s. kependekan dari: ataihis-sataam. Artinya: kepadanya kcscjalitcraan v (Pent. ) 


Ulllul.l 



Arlmya: "Barang siapa duduk pada suatu tempat duduk (majlis) menunggu 
ih.it n, maka dia itu dałam shalat, sehirigga ia bershalat”. 

Alm Hurairah menjawab: "Lalu saya mengatakan: ”Ya!” 

Abdullah bin Salam menjawab: "Maka itulah yang demikian”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
di impaikan hadits kepada saya oleh Abdurrahman bin Harmalah, dari 
Ihmi Musayyab, bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- 



Aitinya: "Penghulu segala hari, ialah hari Jum’at”. 

I)ik ibarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada saya oleh ayah saya, bahwa Ibnul Musayyab mengata- 
kim: "Hari yang paling saya sukai untuk saya mati pada hari itu ialah waktu 
IhiJia hari JunTat”. 


LUPA DAŁAM SHALAT JUM'AT 

I upa pada shalat JunTat, adalah seperti lupa pada lainnya. Kalau imam itu 
lupa, lalu ia berdiri pada tempat yang seharusnya ia duduk, niscaya ia kem- 
hali, lalu ia duduk, membaca tasyahhud dan sujud sahwi. 


KIT AB 

shalat khauf dan adakah shalat khauf itu dikerjakan 
oleh orang bermukim? 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: "Allah Tabaraka wa Ta’ala 
berfirman:- 
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Artinya: ”Dan apabila kamu berjalan di muka bumi maka tidaklah meng- 

apa atas kamu . akhir ayat”. S. An-Nisa’, ayat 101. 

Allah ’Azza wa Jalla mengizinkan qashar pada waktu takut dan dałam per- 
jalanan. Rasulullah s.a.w. menyuruh apabila ada pada mereka yang me- 
ngerjakan shalat sebagai shalat khauf, supaya satu rombongan dari mereka 
mengerjakan shalat sesudah satu rombongan. Maka adalah shalat khauf itu 
diperbolehkan (mubah) bagi orang musafir dan orang mukim, dengan dalii 
Kitab Allah ’Azza wa Jalla, -kemudian Sunnah Rasulullah s.a.w. Maka bagi 
orang musafir dan orang mukim, apabila khauf, bahwa ia mengerjakan sha¬ 
lat itu sebagai shalat khauf. Tidak boleh bagi orang mukim bershalat khauf 
itu, selain dengan sempurna bilangan shalat orang mukim. Dan bagi orang 
musafir boleh meng-qashar-kan.pada shalat khauf, kalau ia kehendaki — 
karena perjalanan. Kalau disempurnakannya maka shalatnya itu memadai. 
Dan saya memilih qashar. 


BAGAIMANA SHALAT KHAUF? 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 
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Artinya: ”Dan kalau engkau hadir bersama dengan mereka, hendak me¬ 
ngerjakan shalat berkaum-kaum dengan mereka, hendaklah sebahagian di 
antaranya berdiri (shalat) bersama-sama engkau dan memegang senjatanya 
dan sesudah mereka sujud, lantas mereka mundur ke belakang dan bahagi- 

an lain yang belum shalat tampil ke muka . sampai akhir ayat” S. An- 

Nisa’, ayat 102. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Yazid bin Ruman, dari Shalih bin 
Khawwat bin Jubair, dari orang yang bershalat bersama Rasulullah s.a.w. 
pada hari perang Dzaturriąa’ sebagai shalat khauf, bahwa suatu rombongan 
bershaf bersama Nabi dan satu rombongan lagi menghadapi musuh. Maka 
Nabi s.a.w. bershalat dengan mereka seraka’at. Kemudian Nabi s.a.w. te- 
tap berdiri dan mereka menyempurnakan shalat untuk mereka sendiri. Ke¬ 
mudian mereka itu pergi, lalu membuat shaf untuk menghadapi musuh. 
Dan datanglah rombongan yang lain. Lalu Nabi s.a.w. mengerjakan shalat 


dengan mereka, raka’at yang masih tinggal bagi Nabi s.a.w. Kemudian be- 
liau tetap dalan keadaan duduk. Dan rombongan yang kedua ini menyem¬ 
purnakan shalat bagi mereka sendiri. Kemudian Nabi s.a.w. memberi salam 
bersama dengan mereka”. 

Dikabarkan kepada saya oleh yang mendengar dari Abdullah bin Umar bin 
Hafash, yang mengabarkan dari saudaranya ’Ubaidullah bin Umar, dari Al- 
Oasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, dari Nabi s.a.w. 
seperti hadits tersebut di atas seperti maknanya yang tidak berbeda. 

Maka adalah jelas dałam Kitab Allah ’Azza wa Jalla, bahwa imam itu ber¬ 
shalat dengan suatu rombongan. Apabila ia sujud, adalah mereka di bela- 
kangnya. Dan datang rombongan yang. lain yang belum shalat. Lalu mereka 
mengerjakan shalat bersama imam itu. 

Mungkin firman Allah ’Azza wa Jalla: maka apabila mereka sujud , jadi 
mereka itu sujud apa yang harus atas mereka, dari sujud shalat seluruhnya. 
Dan ditunjukkan kepada yang demikian oleh Sunnah Rasulullah s.a.w., 
serta penunjukan Kitab Allah r Azza wa Jalla. Bahwa .Kitab itu menyebut- 
kan perginya dua rombongan tadi dan imam dari shalat. Dan tidak menye- 
butkan atas masing-masirg dari dua rombongan itu akan cjadla shalat. 
Diriwayatkanhadits-hadits dari Rasulullah s.a.w. tentang shalat khauf, ialah 
hadits Shalih bin Khawwat, sesuai dengan yang ada dari hadits-hadits itu 
bagi zahiriyah Kitab Allah ’Azza wa Jalla. Maka kami mengatakan yang 
demikian. 

Apabila imam mengerjakan shalat khauf, maka ia shalat, sebagaimana yang 
saya terangkan, dengan petunjuk Al-Our-an, kemudian dengan petunjuk 
Hadits Rasulullah s.a.w. Apabila bershalat imam yang musafir dengan me¬ 
reka itu shalat khauf, maka setiap rombongan begitulah. Imam itu bersha¬ 
lat dengan rombongan pertama seraka’at. Kemudian ia berdiri, lalu mem- 
baca dan memanjangkan bacaan. Rombongan pertama tadi lalu membaca 
bagi dirinya sendiri. Tidak memadai yang lain dari demikian. Karena dia 
sudah keluar dari keimaman imam dengan Ummul Qu-ran dan Surat, ke¬ 
pada shalat qashar. Ia meringankan, kemudian ruku’, sujud, membaca ta- 
syahhud, menyempurnakan batas-batasnya semuanya dan meringankan. 
Kemudian ia memberi salam. Lalu datang rombongan kedua. Maka imam 
membaca sesudah kedatangan mereka, sekadar Ummul Qur-an dan Surat 
yang pendek. Tidak mendatangkan melarat bagi imam bahwa ia tidak me- 
mulai membaca Ummul Qur-an,. apabila ia sudah membaca padaraka’at 
yang mereka mendapatinya sesudah Ummul Qur-an. Kemudian imam itu 
ruku’ dan rombongan yang kedua ruku’ bersama imam dan sujud. Apabila 
sudah selesai sujud, maka rombongan yang kedua itu berdiri, lalu mereka 
membaca bagi diri mereka sendiri Ummul Qur-an dzn Surat yang pendek 
dan mereka meringankannya. Kemudian mereka duduk bersama imam. 
Dan imam itu duduk kadar yang diketahuinya, bahwa mereka sudah ber- 
tasyahhud. Ia menjaga akan sesuatu, hingga ia mengetahui bahwa yang ter- 
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lambat dari mereka yang bertasyahhud, sudah menyempurtsakan tasyah- 
hud. Atau lebih dari itu. Kemudian imam itu memberi salam bersama rom- 
bongan yang kedua tadi. 

Kalau imam sudah membaca Ummul Qur-an dan Surat , sebelum rombong- 
an kedua masuk shalat bersama imam, kemudian ia ruku’ bersama dengan 
mereka, ketika mereka itu masuk bersama imam, sebelum imam itu mem¬ 
baca atau sebelum mereka membaca sesuatu, niscaya memadailah bagi 
imam dan bagi rombongan yang kedua itu yang demikian. Adalah rombong- 
an kedua tersebut seperti suatu rombongan yang mendapati ruku’ bersama 
imam dan tidak mendapati bacaan imam. 

Saya lebih menyukai bahwa mereka membaca, sesudah mereka bertakbir 
bersama dengan imam, sebagaimana yang terdahulu, akan Ummul Qur-an 
dan Surat yang ringan. 

Apabila shalat yang dikerjakan imam dengan mereka itu dari shalat yang 
tidak dibacakan dengan nyaring oleli imam padanya, niscaya tidak boleh 
bagi rombongan pertama, selain bahwa membaca pada dua raka’at pertama, 
akan Ummul Qur-an atau Ummul Qur-an dan tambahan bersama Ummul 
Qur-an itu, apabila memungkinkan mereka membacanya. Dan tidak boleh 
bagi rombongan kedua, apabila mendapati bersama imam, yang memung¬ 
kinkan padanya membaca Ummul Qur-an, selain bahwa mereka membaca 
Ummul Qur-an atau Ummul Qur-an dan sesuatu yang lam bersama Ummul 
Qur-an, dałam segala hal. 

Apabila shalat khauf itu di tempat sendiri yang tidak dibacakan dengan 
nyaring padanya, niscaya tidak memadai bagi salah satu dari dua rombong¬ 
an tadi ruku’ yang tidak dibacakan padanya Ummul Qur-an. Selain orang 
yang mendapati imam pada awal raka’atnya, yang tidak memungkinkan ia 
membaca Ummul Qur-an. 

Apabila shalat khauf atau bukan shalat khauf dibacakan padanya Ummul 
Qur-an dengan nyaring, lalu setiap raka’at dibacakan Ummul Qur-an de¬ 
ngan nyaring padanya, maka padanya dua qaul:- 

Qaul yang pertama: tidak memadai bagi orang yang bershalat bersama 
imam itu, apabila memungkinkannya membaca, melainkan bahwa ia mem¬ 
baca Ummul Qur-an. 

Qaul yang kedua: memadai baginya tidak membaca Ummul Qur-an dan 
mencukupi dengan bacaan imam. Apabila shalat itu empat raka’at atau tiga 
raka’at, niscaya tidak memadai baginya pada masing-masing dari dua qaul 
tadi, pada dua raka’at yang akhir atau satu raka’at yang akhir, selain bahwa 
ia membaca Ummul Qur-an atau ia menambahkan bacaan lain. Dan tidak 
mencukupi dengan bacaan imam. 

Apabila imam bershalat dengan rombongan pertama, lalu ia membaca Su¬ 
rat As-Sajadah, lalu imam itu sujud dan mereka sujud bersama imam. Ke¬ 
mudian datang rombongan kedua, maka mereka itu tidak sujud akan sujud 
itu. Karena mereka belum berada dałam shalat, sebagaimana kalau imam 


membaca Surat As-Sajadah pada raka’at yang akhir, lalu rombongan yang 
akhir sujud. Niscaya tidaklah atas rombongan pertama melakukan sujud 
bersama rombongan kedua. Karena rombongan yang pertama itu, tidak 
lagi bersama imam dałam shalat. 

MENUNGGUNYA IMAM AKAN ROMBONGAN KEDUA 

Apabila imam yang musafir itu bershalat Maghrib, niscaya ia bershalat de¬ 
ngan rombongan pertama dua raka’at. Kalau imam itu sudah berdiri dan 
rombongan pertama tadi menyempurnakan shalat bagi dirinya, maka itu 
baik. Kalau imam itu tetap duduk dan rombongan yang pertama tadi me¬ 
nyempurnakan shalat bagi dirinya, kemudian imam itu berdiri, lalu ber¬ 
shalat yang masih tinggal baginya dengan mereka yang di belakangnya, 
yang datang kemudian, maka itu boleh — insya — Allah Ta’ala. 

Yang lebih saya sukai dari dua hal tadi, ialah bahwa imam itu tetap berdiri. 
Karena diceriterakan, bahwa Rasulullah s.a.w. tetap berdiri. Dan saya me- 
milih, bahwa imam itu memanjangkan bacaan, supaya rombongan kedua 
mendapat raka’at bersama anam. Karena diceriterakan bahwa shalat Rasul¬ 
ullah s.a.w. pada khauf itu dua raka’at. Dan tidak diceriterakan shalat 
Maghrib. Dan tidak ada shalat khauf di tempat sendiri selain di Khandaą, 
sebelum turun ayat shalat khauf. Maka adalah berdirinya Rasulullah s.a.w. 
itu, karena beliau pada tempat berdiri, ketika beliau sudah mengerjakan 
sujud. Dan tidak ada bagi beliau duduk, lalu beliau berada pada tempat 
duduk. Apabila imam itu mengerjakan shalat Maghrib dua raka’at dengan 
rombongan pertama, kemudian datang rombongan yang lain, lalu imam itu 
bershalat seraka’at dengan mereka. Sesungguhnya rombongan pertama 
memutuskan Keimaman imam dan shalatnya mereka bagi diri mereka sen¬ 
diri. pada tempat duduk imam. Maka bolehlah ia duduk. sebagaimana bo- 
lehnya bagi imam. Dan harus ia berdiri. apabila mereka memutuskan ke- 
imamannya pada tempat berdiri. 

Begitulah apabila imam mengerjakan shalat khauf dengan mereka empat 
raka’at, baik di tempat sendiri atau dałam perjalanan. Ia boleh duduk pada 
dua-dua raka’at, sehingga orang yang di belakangnya dapat menunaikan 
shalatnya. Dan ada imam itu dałam tasyahhud dan dzikir pada Allah 
Ta’ala. Kemudian imam itu berdiri, lalu menyempurnakan shalatnya de¬ 
ngan rombongan kedua. 

Kalau imam bershalat Maghrib,. lalu ia shalat dengan rombongan pertama 
seraka’at dan ia tetap berdiri. Lalu rombongan pertama itu menyempurna¬ 
kan shalat bagi dirinya. Kemudian imam itu bershalat dua raka’at dengan 
rombongan kedua. Niscaya memadai baginya - insya Allah Ta’ala. 

Saya memandang makruh yang demikian. Karena apabila ada dua partai 
bersama imam dałam shalat, yang shalat salah-satu dari dua partai itu lebih 
banyak dari shalat dengan partai yang lain, maka yang lebih utama bahwa 





imam itu bershalat yang lebih banyak dengan partai yang pertama. Kalau 
imam itu bershalat, yang bilangan raka’atnya dua raka’at pada shalat khauf. 
Lalu ia bershalat dengan rombongan pertama satu raka’at, kemudian imam 
itu tetap duduk. Dan rombongan itu menyempurnakan shalat bagi dirinya. 
Kemudian imam itu berdiri. Lalu ia bershalat dengan rombongan yang di 
belakangnya seraka’at. Maka kalau ada duduknya itu karena lupa, maka 
shalatnya dan shalat orang-orang yang di belakangnya itu sempurna. Dan ia 
sujud sahwi. Dan kalau duduknya itu karena penyakit, maka. shalatnya itu 
boleh dan tidak ada sujud sahwi atas dirinya. Dan kalau duduk itu, bukan 
karena penyakit dan lupa, lalu duduknya itu sebentar, niscaya tidak rusak 
shalatnya. Dan kalau ia duduk', lalu ia melamakan duduk itu, maka atas 
imam tersebut — menurut pendapat saya — mengulangi shalat. 

Kalau datang rombongan yang kedua dan imam itu sedang duduk, lalu ia 
berdiri, maka mereka itu menyempurnakan shalatnya dan imam itu tetap 
berdiri. Maka siapa yang ada di antara mereka yang mengetahui, bahwa 
lamanya duduk imam, bukan karena penyakit dan lupa, kemudian ia masuk 
mengerjakan shalat bersama dengan imam itu, maka menurut saya, ia ha- 
rus mengulangi shalat. Karena ia tahu, bahwa ia masuk mengerjakan shalat 
bersama imam. Dan ia tahu bahwa imam telah keluar dari shalat dan imam 
itu tidak mengulangi kembali takbir mulai shalat (takbir iftitah), yang ia me- 
mulai kembali shalatnya. Sebagaimana harus atas orang yang mengetahui, 
bahwa seseorang yang memulai shalat dengan tidak takbir atau berbuat se- 
suatu dałam shalat yang merusakkan shalat dan ia bershalat di belakang 
orang itu, supaya ia meng-qadla-kan shalatnya. Dan siapa dari rombongan 
yang bershalat di belakang orang itu, yang tidak tahu, apa yang diperbuat 
orang itu, maka shalatnya sempurna. Sebagaimana adanya orang yang me¬ 
ngerjakan shalat di belakang seseorang yang tidak berwudlu’ atau telah 
mengrusakkan shalatnya, dengan tidak diketahuinya, adalah shalatnya itu 
sempurna. 

Kata Abu Muhammad: pada masalah itu ada ąaulyang lain. Yaitu: Apabila 
imam itu telah mengrusakkan shalatnya dengan sengaja, maka shalat orang 
yang di belakangnya, yang mengetahui dengan rusak shalatnya atau tidak 
tahu, adalah batal. Karena kita sesungguhnya membolehkan shalatnya di 
belakang imam yang tidak sengaja mengrusakkan shalatnya. Karena Umar 
meng-qadla-kan shalat. Dan tidak di-qadla-kan oleh mereka yang bershalat 
di belakangnya. Dan Umar itu meng-qadla-kan, karena beliau pada kejadi- 
an itu adalah lupa”. 

Kalau dikatakan: kadang-kadang orang itu tidak tahu bahwa hal itu meng- 
rusakkan shaląt imam, maka dijawab: seperti demikian juga ia tidak tahu 
bahwa imam meninggalkan takbir iftitah dan perkataannya mengrusakkan 
shalatnya. Kemudian imam itu tidak dimaafkan bahwa orang mengerjakan 
shalat di belakangnya, apabila ia berbuat sebahagian yang tersebut itu. 
Tidaklah rusak shalat rombongan pertama, karena mereka telah keluar dari 


iliulat imam, sebelum terjadi yang merusakkan shalatnya. 

Knlau imam itu bertakbir dengan berdiri, akan takbir yang diniatkannya 
takbir iftitah sesudah duduknya, niscaya sempurnalah shalat rombongan 
pertama. Karena mereka telah keluar dari shalatnya, sebelum dirusakkan- 
nya. Dan sempurna pula shalat rombongan kedua. Karena mereka belum 
rniisiik dałam shalat imam, sehingga imam itu bertakbir iftitah akan shalat 
ynng memadai baginya. Dan memadai ah raka’at ini bagi mam dan bagi 
uning yang di belakangnya. 

Kalau imam itu bershalat khauf di kampung sendiri (fil-hadlar), lalu ia mem- 
buat manusia empat partai. Maka ia mengerjakan shalat seraka’at dengan 
Kiitu partai. Lalu ia tetap berdiri dan partai tadi menyempurnakan shalat 
bagi dirinya. Kemudian dengan partai kedua seraka’at. Kemudian imam itu 
tetap duduk. Dan partai kedua ini menyempurnakan shalat bagi dirinya. 
Kemudian dengan partai ketiga seraka’at. Kemudian imam itu tetap berdiri 
sl.in partai ketiga ini menyempurnakan shalat bagi dirinya. Kemudian de- 
ngan partai keenipat seraka’at. Kemudian imam itu tetap duduk dan partai 
kccmpat tadi menyempurnakan shalat bagi dirinya. 

Maka pada masalah itu dua ąaul: 

Qaul yang pertama: bahwa imam itu telah berbuat yang tidak baik. Dan 
tidak mengulangi shalat, baik atas dirinya atau atas orang yang di belakang- 
nya. 

(Jaul yang kedua, bahwa shalat imam itu rusak. Dan sempurnalah shalat 
partai yang pertama. Karena ia telah keluar dari shalat imam sebelum sha¬ 
latnya rusak. Seperti demikian juga shalat partai kedua. Karena ia sudah 
keluar sebelum rusak shalat imam. Karena bagi imam dałam shalat itu pe- 
iningguan yang satu, yang sesudahnya penungguan yang lain Dan rusaklah 
shalat orang yang tahu dari dua partai yang penghabisan, apa yang diper¬ 
buat oleh imam dan yang disempurnakannya sesudah diketahuinya. Dan 
tidak rusak shalat orang yang tidak mengetahui, apa yang diperbuat oleh 
imam. Dan tidak boleh bagi imam menunggu dałam shalat, selain dua kali 
tunggu. Yang penghabisan dari dua kali tunggu itu, imam itu duduk, lalu ia 
memberi salam dari duduk itu. 

Kalau imam itu bershalat dengan satu rombongan, tiga raka’at dan satu 
rombongan seraka’at lagi, niscaya saya memandang makruh yang demikian. 
Hdaklah rusak shalat imam dan shalat kedua rombongan itu. Karena apa- 
bila imam itu untuk rombongan pertama, supaya rombongan itu bershalat 
dengan imam dua raka’at. Dan ia keluar dari shalat imam apabila ia me¬ 
ngerjakan tiga raka’at dan ia keluar dari shalat imam. Sesungguhnya rom¬ 
bongan itu keluar sesudah ia menambah dari tiga raka’at. Kalau ia berimam 
dengan imam itu pada seraka’at dari fardlu shalatnya, niscaya tidak rusak 
shalat imam, bahwa ia menunggu sekali tunggu. Dan sempurnalah shala? 
rombongan yang kedua. Dan atas imam dan rombongan yang kedua ini 
Sujud sahwi. Karena imam itu meletakkan penungguan, pada tidak tem- 
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patnya. 

Maka imam yang mengerjakan shalat dengan rombongan pertama pada 
Maghrib seraka’at dan dengan rombongan kedua dua raka’at, maka dikata- 
kan bahwa Nabi s.a.w. telah bershalat dengan rombongan pertama dałam 
perjalanan, shalat Maghrib seraka’at. Kemudian Nabi s.a.w. tetap berdiri 
dan rombongan pertama itu menyempurnakan shalat bagi dirinya. Kemudi¬ 
an. Nabi s.a.w. bershalat dengan rombongan kedua seraka’at dan beliau 
bertasyahhud. Maka adalah penungguannya akan rombongan kedua adalah 
lebih lama dari penungguannya akan rombongan pertama. 

PERINGANAN BACAAN PADA SHALAT KHAUF 

Dibaca oleh imam pada shalat khauf Ummul Qur-an dan Surat sekadar: 
Sabbihis-ma rabbikal-alaa dan yang serupa dengan Surat ini, tentang pan- 
jangnya, untuk peringanan pada perang dan beratnya senjata. Kalau imam 
itu membaca: Qul huwal-laahu ahad , pada raka’at pertama atau sekadarnya 
dari Al-Qur-an, niscaya saya tidak memandang makruh yang demikian. 
Apabila imam berdiri pada raka’at kedua dan orang-orang di belakangnya 
menunaikan shalat sendiri, niscaya imam itu membaca Ummul Qur-an dan 
Surat yang panjang. Saya menyukai bahwa imam itu mengumpulkan be- 
berapa Surat, sehingga orang-orang yang di belakangnya menyelesaikan 
shalatnya. Dan rombongan yang kedua memulai shalat di belakang imam. 
Ia membaca sesudah rombongan kedua memulai shalatnya, akan yang ku- 
rang dari demikian, sekadar Ummul Qur-an. Ia menjaga apabila ia berada 
pada shalat yang ia tidak membaca dengan nyaring, supaya rombongan 
yang kedua itu dapat membaca Ummul Qur-an. Kalau imam menambahkan 
bacaannya, supaya rombongan kedua dapat menambahkan dari Ummul 
Qur-an, niscaya lebih saya sukai. 

Kalau imam itu tidak berbuat, lalu rombongan kedua itu memulai shalat 
bersama imam dan mereka mendapatinya sedąng ruku’, niscaya memadai 
baginya dan bagi mereka itu shalat tersebut. Dan adalah mereka seperti 
orang yang mendapati raka’at pada awal shalatnya bersama imam. 
Dibaca Qunut pada shalat Shubuh dari shalat khauf. Tidak dibaca qunut 
pada yang lain dari Shubuh. Kariena tidak sampai kepada kami bahwa Nabi 
s.a.w. berqunut pada shalat khauf, menyalahi dengan qunutnya pada bukan 
shalat khauf. Kalau diperbuatnya, maka itu boleh. Karena Nabi s.a.w. te¬ 
lah membaca qunut pada beberapa shalat ketika pembunuhan yang punya 
sumur Ma’unah. 

Kalau ada yang bertanya: bagaimana jadinya raka’at yang penghabisan pada 
shalat khauf itu lebih panjang dari raka’at pertama? Dan tidakkah seperti 
yang demikian pada bukan shalat khauf? 

Dijawab dengan dalii Kitab Allah ’Azza wa Jalla dan Sunnah NabiNya s.a.w. 


scrta diperbedakan oleh Allah ’Azza wa Jalla antara shalat khauf dan shalat- 
ihalat yang lain. Maka tidaklah bagi masalah tersebut, dari perbedaan ra- 
ka’at penghabisan dari shalat khauf, dengan raka’at yang penghabisan dari 
Shalat lainnya, selain kebodohan orang yang bertanya atau pura-pura per- 
hodohkan diri. Perbedaan semua shalat khauf dengan shalat-shalat yang 
lain.*adalah lebih banyak dari pada perbedaan raka‘atnya dengan raka’at 
dari shalat-shalat yang lain. 

KELUPAAN PADA SHALAT KHAUF 

1 upa pada shalat khauf dan ragu adalah seperti pada shalat-shalat yang 
lain. Maka diperbuat apa yang diperbuat pada bukan shalat khauf. 
Apabila imam lupa pada raka’at pertama, niscaya seyogialah ia mengisyarat- 
kan kepada orang-orang yang di belakangnya, apa yang dapat dipahami 
mereka, bałwa ia telah lupa. Apabila mereka telah menyelesaikan raka’at 
yang masih tinggal dan membaca tasyahhud, niscaya triereka sujud karena 
lupa imam. Lalu memberi salam dan pergi. 

Kalau imam itu lupa mengisyaratkan kepada mereka dan mereka tahu akan 
lupanya imam, niscaya mereka sujud karena lupa itu. Kalau imam lupa 
mengisyaratkan itu dan mereka tidak tahu, lalu pergi, kemudian mereka 
tahu. Kalau ada yang demikian itu pada masa yang dekat, niscaya mereka 
kembali, lalu sujud sahwi. Kalau yang demikian itu sudah dałam masa yang 
lama, niscaya tidak mereka kembali untuk sujud. 

Kalau mereka tidak tahu, sehingga mereka itu sudah berbaris di hadapan 
musuh dan telah datang rombongan yang lain untuk bershalat, maka telah 
lamalah yang demikian. Dan mereka telah berbuat perbuatan-perbuatan 
sesudah shalat dengan barisan mereka. Dan mereka telah menjadi pengawal 
orang lain. Maka tidak boleh bagi mereka bahwa melepaskan diri dari orang 
lain itu. 

Siapa yang mengatakan: diulangi oleh orang yang meninggalkan sujud sahwi 
dan menyuruh mereka dengan mengulangi shalat, maka saya tidak melihat 
dengan jelas, bahwa wajib atas seseorang yang meninggalkan sujud sahwi, 
supaya mengulangi shalat. 

Kalau imam itu lupa dengan satu kelupaan, kemudian ia lupa lagi sesudah 
itu, sekali atau beberapa kali, niscaya memadailah bagi mereka dua sujud 
bagi yang demikian itu seluruhnya. Kalau mereka meninggalkan dua sujud 
ini, karena sengaja atau tidak mengetahui, niscaya tidak terang bahwa ha- 
rus mereka itu mengulangi shalat. 

Kalau imam itu tidak lupa dan mereka itu yang lupa sesudah imam, niscaya 
mereka sujud karena lupanya itu. 

Apabila imam itu lupa pada raka’at pertama, kemudian bershalat rombong¬ 
an yang kedua, niscaya mereka sujud sahwi bersama imam ketika imam itu 
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sujud. Kemudian mereka itu berdiri, lalu menyempurnakan shalat bagi diri 
mereka sendiri. Kemudian mereka kembali dan sujud ketika mereka selesai 
dari shalat. Karena itulah tempat sujud sahwi. Kalau mereka tidak kerja- 
kan, maka saya pandang makruh yang demikian. Dan tidak terang, bahwa 
harus atas imam, ma’mum dan seseorang yang bershalat sendirian, lalu me- 
ninggalkan sujud sahwi, bahwa mengulangi shalat. Tidaklah sujud sah^vi itu 
suatu kekurangan dari shalat dan penambahan padanya. Karena kita telah 
memahami dengan akal bahwa fardlu bilangan sujud shalat itu sudah di- 
ketahui. Maka serupalah sujud sahwi itu, seperti tasbih pada ruku’, pada 
sujud dan bacaan ketika memulai shalat dan sujud sahwi. Semuanya itu 
sama. Wajib pada sebahagiannya apa yang wajib pada seluruhnya. 


BAB 

apa yang digantikan imam pada shalat khauf. 


Allah Tabaraka wa Ta’ala mengizinkan pada shalat khauf dengan dna segi: 
Segi yang pertama: ketakutan yang kurang. Yaitu firman Allah ’Azza wa 
falla:- 





Artinya: ”Dan kalau engkau hadir bersama dengan mereka, hendak me- 

ngerjakan shalat . sampai akhir ayat”. S. An-Nisa’, ayat 102. 

Segi yang kedua: ialah ketakutan yang lebih berat dari tadi. Yaitu firman 
Allah Tabaraka wa Ta’ala:- 




Artinya: ”Kalau kamu dałam bahaya, maka boleh mengerjakan shalat de¬ 
ngan berjalan kaki atau di atas kendaraan”. S. Al-Baqarah, ayat 239. 
Maka tatkala Allah memisahkan di antara keduanya dan Sunnah menun- 
jukkan atas perbedaan di antara keduanya itu, niscaya tidak boleh, selain 
memisahkan antara keduanya — dan Allah Ta’ala yang lebih tahu. Karena 
Allah ’Azza wa Jalla telah memisahkan di antara keduanya karena perbeda¬ 
an keadaan. 

Apabila imam mengerjakan shalat khauf pada khauf yang pertama tadi, 
maka ia mengerjakan shalat dengan mereka, dengan shalat yang tidak bo¬ 
leh mereka berbuat sesuatu padanya selain shalat, yang tidak dikerjakan- 
nya pada shalat yang bukan khauf. Kalau mereka berbuat yang bukan sha- 
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lat, yang merusakkan shalat, yang bukan shalat khauf, kalau diberbuatnya 
demikihn, niscaya rusaklah shalat mereka. 

Kalau imam mengerjakan shalat seraka’at dengan suatu golongan dan 
imam itu tetap berdiri dan golongan itu berdiri menyempurnakan shalatnya 
sendiri, lalu datanglah musuh kepada mereka atau pecahlah peperangan, 
lalu mereka menyerbu kepada musuh, dengan berpaling dari kiblat dengan 
badan mereka, kemudian mereka merasa aman dari musuh, maka sesung- 
guhnya mereka telah memutuskan shalat. Dan mereka harus mengerjakan- 
nya kembali. 

Seperti demikian juga, kalau mereka takut, lalu mereka berpaling dari kib¬ 
lat, untuk bukan perang dan tidak keluar dari shalat, sedang mereka itu 
ingat bahwa mereka dałam shalat, sehingga membelakangi kiblat, niscaya 
mereka itu mengulangi shalat kembali. 

Kalau mereka itu menyerang musuh dengan menghadap kiblat kadar se- 
langkah atau lebih, niscaya adalah itu memutuskan shalat dengan niat pe¬ 
rang dan melangkah. 

Seperti demikian juga, kalau musuh menyerang mereka-, lalu mereka ber- 
siap dengan senjata atau perisai atau yang serupa dengan yang demikian, 
niscaya adalah dia memutuskan shalat dengan niat, serta bekerja pada me- 
nolak musuh. Kalau musuh menyerang mereka, lalu mereka takut, lantas 
mereka mengniatkan tetap dałam shalat dan mereka tidak akan berperang 
sebelum menyempurnakan shalat atau mereka menutup diri atau menyiap- 
kan diri dengan suatu yang ringan niscaya tidaklah ini memutuskan shalat. 
Karena mereka tidak berniat berperang dengan persiapan itu. Dan persiap- 
an itu ringan yang boleh dałam shalat dan tidak memutuskan shalat. Hanya 
mereka mengniatkan kalau ada peperangan, bahwa mereka akan datang ke 
peperangan itu. Tidak bahwa peperangan itu sudah datang. Dan mereka 
tidak takut kepada peperangan itu, lalu mereka berniat berperang pada 
tempatnya. Dan mereka berbuat sesuatu bersama dengan niat itu. 

Kalau musuh datang, lalu salah seorang dari mereka mengatakan dengan 
kedatangan musuh dan dia itu teringat, bahwa dia dałam shalat, niscaya 
adalah dia telah memutuskan shalatnya. Kalau dia lupa kepada shalat, maka 
boleh ia meneruskan dan sujud sahwi. 

Apabila mereka mengniatkan memutuskan shalat ketika terjadi suatu ke- 
jadian atau lainnya atau niat berperang pada tempat mereka, niscaya ada¬ 
lah mereka telah memutuskan shalat. Kalau mereka itu dałam niat shalat, 
kemudian mereka mengniatkan, kalau datang intipan musuh maka mereka 
mengniatkan akan memerangi mereka, lalu tidak datang intipan itu, maka 
tidaklah ini memutuskan shalat. 

Siapapun dari mereka yang mengerjakan sesuatu dari yang saya sebutkan 
itu yang memutuskan shalat, tidak yang lain, niscaya adalah dia yang me¬ 
mutuskan shalat, tidaklah orang yang tidak mengerjakan sesuatu itu. Kalau 
yang mendatangkan itu imam, niscaya rusaklah shalatnya dan shalat orang 
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yang berimam kepadanya, sesudah ia mendatangkannya dam ia tahu de- 
ngan apa yang didatangkannya. Dan tidak rusak shalat orang yang berimam 
kepadanya dan orang ini tidak mengetahui apa yang didatangkan imam 
itu. 

Kalau mereka menampilkan ke depan imam yang lain, Ialu imam yang lain 
itu bershalat dengan mereka, niscaya memadailah bagi mereka — insya Allah 
Ta’ala. Kalau mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri, maka saya lebih 
menyukainya. Seperti demikian juga, saya lebih menyukai, pada setiap apa 
yang didatangkan oleh imam. 

Shalat khauf yang lebih berat dari ini, dengan berjalan kaki dan berkenda- 
raan, adalah terletak pada bukan tempat ini, lagi berbeda dengan shalat ini 
pada sebahagian urusannya. 

APABILA MUS UH BERADA Dl ARAH KIBLAT 

Dikabarkan kepada kami oleh orang-orang yang dipercayai dari Mansur bin 
Al-Mu’tamir dari Mujahid, dari Abi 'Ayyash Az-Zarqi, yang mengatakan: 
”Rasulullah s.a.w. mengerjakan shalat khauf di ’Usfan dan kepala kaum 
musyrikin ketika itu Khalid bin Walid. Dan mereka itu berada di antara 
Nabi s.a.w. dan kiblat. Lalu Rasulullah s.a.w. bertakbir, lantas kami mem- 
bikin dua shaf di belakangnya. Kemudian beliau ruku’, maka kami ruku’. 
Kemudian beliau mengangkat kepala, maka kami sekalian mengangkat 
kepala. Kemudian Nabi s.a.w. sujud dan shaf yang mengiringinya. Tatkala 
mereka telah mengangkat kepala, lalu sujud yang lain pada tempat mereka. 
Kemudian Nabi s.a.w. memberi salam. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Abiz-Zubair, dari Jabir, 
yang mengatakan: "Shalat khauf adalah seperti yang diperbuat oleh amir- 
amir kamu”. 

Yakni — dan Allah Ta’ala yang lebih tahu — begitulah adanya. 

Tempat yang berada padanya Rasulullah s.a.w. ketika beliau mengerjakan 
shalat ini dan musuh itu di padang sahara, yang tidak ada padanya sesuatu 
yang menutupkan musuh dari Rasulullah s.a.w. Adalah musuh dua-ratus 
orang yang tampak atas punggung-punggung kuda. Dan Nabi s.a.w. berada 
dałam rombongan seribu empat-ratus orang. Mereka itu tidak ada yang 
takut, karena banyaknya orang-orang bersama Nabi s.a.w. dan sedikitnya 
musuh Adalah musuh kalau menyerang atau bergerak untuk menyerang, 
niscaya tidak ditakuti berpalingnya mereka kepada Nabi s.a.w. Mereka itu 
jauh dari Nabi s.a.w., yang tidak hilang dari penglihatannya. Dan tiada 
jalan bagi mereka yang tersembunyi dari pada Nabi s.a.w. 

Apab ła adalah ini situasinya, niscaya imam bershalat dengan manusia be¬ 
gitulah. Yaitu bahwa imam membikin shaf dan manusia di belakangnya. 
Lalu ia bertakbir dan merekapun bertakbir bersama-sama. Ia ruku’ dan 
mereka itu ruku’ bersama-sama. Kemudian ia mengangkat kepala, lalu me¬ 


reka mengangkat kepala bersama-sama. Kemudian ia sujud, lalu mereka 
sujud bersama-sama, selain shaf yang mengiringi shaf tadi atau sebahagian 
shaf yang melihat musuh, yang tidak menyerang atau berpaling kepada jalan 
yang tidak nampak baginya, dan ia sedang sujud. 

Apabila imam mengangkat kepala dan orang yang sujud bersama imam, 
dari sujud mereka semua dan bergerak, lalu sujudlah mereka yang berdiri 
yang melihat imam. Kemudian mereka berdiri bersama imam, kemudian 
ia ruku’ dan ruku’lah mereka bersama-sama. Ia mengangkat kepala, lalu 
mereka mengangkat kepala bersama-sama. Ia sujud dan sujudlah mereka 
yang sudah sujud bersama dengan dia yang pertama tadi, selain shaf yang 
mengawalnya dari musuh. Apabila mereka telah sujud dua sujud, niscaya 
duduklah mereka untuk tasyahhud. Lalu sujudlah mereka yang mengawal. 
kemudian membaca tasyahhud. Dan imam memberi salam bersama-sama 
dengan orang yang di belakangnya. 

Kalau mereka yang mengawal itu takut akan bahaya kepada imam, lalu 
mereka berbicara, niscaya mereka mengulangi shalat. Dan tidak mengapa 
imam dan mereka itu memutuskan shalat, kalau sama-sama takut. 

Kalau imam mengerjakan shalat ini, lalu shaf yang mengawalnya mundur 
ke shaf kedua dan maju ke depan shaf kedua, lalu mengawalnya, maka tiada 
mengapa. Kalau mereka tidak berbuat, maka suatu keluasan. Kalau ia di- 
kawal oleh satu shaf dałam hal ini, niscaya saya mengharap bahwa memadai¬ 
lah shalat mereka. Kalau mereka mengulangi raka’at kedua, niscaya adalah 
saya lebih menyukainya. 

Apabila berkumpul yang saya terangkan itu, dari sedikitnya musuh dan 
banyaknya kaum muslimin dan apa yang saya terangkan dari negeri-negeri 
itu, lalu imam mengerjakan shalat seperti shalat khauf pada hari di Dzatur- 
riąa bersama orang-orang yang bersama Nabi s.a.w. niscaya saya meman- 
dang makruh yang demikian. Dan tidak jelas bahwa atas seseorang yang 
di belakang imam dan atas imam sendiri mengulangi shaląt. 

Kalau imam mengerjakan shalat khauf, lalu ia bershalat seraka’at dengan 
satu rombongan dan rombongan itu pergi sebelum shalatnya sempurna, lalu 
berdiri di hadapan musuh, kemudian rombongan yang lain bersha.lat se- 
raka’at, kemudian pergi, lalu berdiri di hadapan musuh, sebelum ia me- 
nyempurnakan shalat dan keduanya teringat, masih dałam shalat, maka 
pada masalah ini dua qaul: salah satu dari keduanya bahwa keduanya meng¬ 
ulangi, karena mereka berpaling dari kiblat sebelum sempurna shalat. 
Kalau rombongan yang lain bershalat bersama imam seraka’at, kemudian 
mereka menyempurnakan shalatnya dan rusaklah shalat rombongan per¬ 
tama yang berpaling dari kiblat, sebelum menyempurnakan shalat-menurut 
qaul ini. Dan yang mengatakan ini, ia telah mencampakkan hadits yang 
diriwayatkan ini padanya dengan hadits yang lain. 

Qaul yang kedua: bahwa ini semuanya boleh dan dia itu termasuk dałam 
perselisihan yang diperbolehkan. Maka bagaimanapun imam mengerjakan 
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shalat dan orang-orang bersama dengan dia menurut yang diriwayatkan, 
niscaya memadai baginya. Walaupun sebahagiannya lebih terpilih dari se 
bahagian yang lain. 

Seperti demikian juga kalau rombongan pertama telah menyempuinakan 
shalatnya sebelum berpaling dan rombongan kedua belum menyempurna- 
kan sehingga sudah berpaling dari kiblat, niscaya memadailah bagi rom¬ 
bongan pertama shalatnya. Dan tidak memada bagi rombongan kedua yang 
sudah berpaling sebelum menyempurnakan shalat, pada ąaul pertama. 
Memadailah bag? imam shalatnya pada semua yang saya terangkan itu, ka- 
rena ia tidak berpaling dari kiblat, sehingga ia telah menyempurnakan sha¬ 
lat. 

Kalau imam bershalat seperti shalat khauf pada hari di Dzatur-riqa’, lalu 
berpaling imam dari kiblat, sebelum menyempurnakan shalat atau ia me- 
ngerjakan shalat khauf atau shalat yang lain, lalu berpaling dari kiblat, se- 
dang ia teringat, bahwa ia belum menyempurnakan shalat, niscaya ia me- 
ngulangi kembali shalat itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang-orang yang dipercayai, Ibnu 'Aliyah 
atau orang lain, dari Yunus, dari Al-Hasan, dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Nabi s.a.w. mengerjakan shalat Dhuhur sebagai shalat khauf di Buthun- 
nakhal. Lalu beliau bershalat dengan serombongan dua raka’at dan beliau 
memberi salam. Kemudian beliau bershalat dengan rombongan yang lain 
dua raka’at. Kemudian beliau memberi salam. 

Kalau imam bershalat khauf seperti yang demikian, niscaya memadai bagi¬ 
nya. Dan ini menurut ma’na shalat Mu’adz bersama Nabi s.a.w. shalat 
’Atamah , kemudian ia mengerjakannya lagi dengan kaumnya. 

Menunjukkan bahwa shalat ma’mum itu tidak merusakkan kepadanya, 
dengan berselisih niatnya dengan niat imam. Kalau imam mengerjakan 1 
shalat khauf dengan satu rombongan seraka’at, kemudian mereka memberi 
salam dan imam belum memberi salam. Kemudian imam itu mengerjakan 
seraka’at lagi yang masih tinggal dengan rombongan lain seraka’at. Kemu¬ 
dian ia memberi salam dan rombongan itu memberi salam. Maka shalat 
imam itu sempurna dan atas kedua golongan itu mengulangi shalat, apabila 
mereka memberi salam dengan teringat bahwa mereka dałam shalat. 

Kata Abu Ya’qub: ”Kalau mereka berpendapat, bahwa mereka telah me¬ 
nyempurnakan shalat, niscaya rombongan yang akhir itu menyambung sha¬ 
lat dan sujud sahwi. Sedang rombongan yang pertama mengulangi, karena 
telah lamalah keluamya mereka dari shalat” 

Atas ma’mum itu sebanyak bilangan raka’at shalat yang atas imam. Kedua- 
nya tidak berbeda pada apa yang harus atas masing-masing dari keduanya, 
dari bilangan shalat. Dan tidaklah terbukti hadits yang diriwayatkan ten- 
tang shalat khauf di Dzi-ąard. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i dałam kitab Al-Imla’, yang mengatakan: 
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imam jtu mengerjakan shalat khauf di kampung senairi empat raka at. I >an 
dałam perjalanan dua raka’at. Apabila ia mengerjakannya dałam perjalan- 
an danmusuh tidak diarah kiblat, niscaya ia membagikan manusia kepada 
dua partai. Satu partai di depan musuh pada bukan shalat. Dan satu partai 
lagi bersama imam. Lalu ia mengerjakan shalat seraka at bersama dengan 
mereka ini. Kemudian imam itu tetap berdiri. Lalu ia membaca dan me- 
manjangkan bacaannya. Dan mereka yang di belakangnya membaca bagi 
diri mereka sendiri Ummul Qur-an dan Surat. Mereka itu ruku , sujud, 
membaca tasyahhud dan memberi salam bersama. Kemudian mereka itu 
pergi, lalu berdiri pada tempat berdiri teman-tamannya. Kemudian datang- 
lah teman-teman itu. Lalu mereka masuk dałam shalat bersama imam. Me¬ 
reka bertakbir bersama imam, dengan takbir yang mereka masuk dengan 
takbir itu dałam shalat bersama imam. Imam membaca sesudah mereka itu 
masuk, kadar Ummul Qur-an dan Surat, dengan kira-kira telah selesailah 
bacaan imam. Imam itu tidak membaca kembali Ummul Qur-an bersama 
mereka. Imam itu sujud dan tetap dałam keadaan dudyk, di mana ia mem¬ 
baca tasyahhud, berdzikir kepada Allah, berselawat kepada Nabi s.a.w. 
dan berdo’a. Mereka itu berdiri apabila imam mengangkat kepalanya dari 
sujud, lalu mereka itu membaca Ummul Qur-an dan Surat. Kemudian me¬ 
reka itu ruku’, sujud dan duduk bersama imam. Imam itu menambahkan 
pada dzikir, kadar mereka dapat menyelesaikan tasyahhud. Kemudian 
imam itu memberi salam bersama mereka. 

Kalau imam itu bershalat Maghrib bersama mereka, niscaya ia mengerja¬ 
kan raka’at pertama dengan mereka, kemudian ia tetap berdiri. Dan me¬ 
reka itu menyempurnakan shalat bagi dirinya. Dan datanglah rombongan 
yang lain, lalu imam mengerjakan shalat dengan mereka dua raka at dan 
tetap. duduk. Lalu mereka itu menyempurnakan seraka’at lagi yang telah 
terdahulu imam mengerjakannya. Kemudian la memberi salam bersama 
dengan mereka. 

Shalat Maghrib dan Shubuh di kampung sendiri dan dałam perjalanan itu 
sama. Kalau imam mengerjakan shalat Dhuhur atau 'Ashar atau ’Isya se¬ 
bagai shalat khauf di kampung sendiri, niscaya ia berbuat begitu, selain 
bahwa ia bershalat dengan rombongan pertama dua rak*a’at dan ia duduk 
dengan tetap sehingga rombongan yang pertama tadi menyelesaikan dua 
raka’at lagi yang masih tinggal. Dan datanglah rombongan yang lain. 
Apabila rombongan yang lain itu datang, lalu mereka bertakbir, niscaya 
imam itu bangkit berdiri. Lalu mengerjakan bersama mereka dua raka’at 
lagi yang masih tinggal baginya.. Dan ia duduk, sehingga rombongan yang 
lain itu menyempurnakan shalatnya, supaya imam itu memberi salam ber¬ 
sama dengan mereka. 

Sesungguhnya kami mengatakan: imam itu tetap duduk karena mengqias- 
kan (meng-analogi-kan) kepada yang datang dari Nabi s.a.w. Yang demi¬ 
kian itu ialah, bahwa tidak diceriterakan dari pada Nabi s.a.w. tentang se- 
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suatu dari hadits, akan shalat khauf, selain dałam perjalanan. Maka didapati- 
łah seluruh ceritera itu sesuai bahwa Nabi s.a.w. mengerjakan shalat de- 
ngan rombongan pertama seraka’at dan beliau tetap berdiri. Dan terdapat- 
łah golongan pertama yang tidak berimam kepadanya di belakangnya se¬ 
lain pada raka’at itu. yang tak ada duduk padanva. Dan rombongan vang 
lain berimam kepada beliau pada raka’at yang beliau duduk. Maka terda- 
patlah rombongan yang lain seperti rombongan pertama tentang berimam 
kepada beliau seraka’at. Ceritera itu menambahkan bahwa rombongan 
yang lain itu ada bersama Nabi s.a.w. pada sebahagian duduknva. Maka 
saya tidak memperolehnya dałam hal apapun. selain seperti ceritera perta¬ 
ma dan yang lebih besar keadaan dan yang pertama. 

Kalau anda mengatakan, bahwa Nabi s.a.w. bertasyahhud dengan rombong¬ 
an pertama dan beliau tetap berdiri, sehingga rombongan pertama me- 
nyempurnakan shalatnya, niscaya anda mendakwakan bahwa rombongan 
pertama itu telah memperoleh yang seperti atau lebih banyak dari yang di- 
peroleh oleh rombongan yang lain. 

Sesungguhnya saya berpendapat: bahwa Nabi s.a.w. itu tetap duduk, se¬ 
hingga diperoleh beliau oleh rombongan kedua dałam duduknya. Dan ada 
bagi rombongan kedua itu duduk yang lain bersama Nabi. Supaya rombong¬ 
an kedua itu berada dałam hal yang lebih banyak dari rombongan pertama. 
Lalu bersesuaianlah qias (analogi) atas yang dirawikan dari padanya. 
Kalau musuh itu di antara imam dan kiblat, lalu bershalat demikian, nis¬ 
caya memadai, apabila ia dałam keadaan takut kepada musuh. Kalau dałam 
keadaan aman dari musuh, dengan sedikitnya musuh dan banyaknya kaum 
muslimin dan mereka itu di padang sahara yang tidak ada yang mendinding- 
kan dan tidaklah mereka kira-kira dapat dicapai oleh anak panah dan pe- 
dang dan tidak tersembunyi kepada mereka gerakan musuh, niscaya semua 
mereka membikin shaf di belakang imam. Mereka masuk daiam shalatnya, 
mereka ruku’ dengan ruku’nya, mereka mengangkat kepala dengan imam 
mengangkat kepala. Dan, shaf yang mengiringi imam itu tetap berdiri. 
Imam itu sujud dan sujud pula orang yang masih tinggal. Apabila imam itu 
berdiri dari sujudnya, niscaya diikuti oleh orang yang di belakangnya de¬ 
ngan sujud. Kemudian mereka itu berdiri bersama imam. 

Begitulah yang diceriterakan oleh Abu 'Ayyash Az-Zarqi, bahwa Rasulul- 
lah s.a.w. mengerjakan shalat pada hari perang ’ Usfan. Dan Khalid bin 
Walid di antara Nabi s.a.w. dan kiblat (1). 

Begitulah Abuz-Zubair mengriwayatkan dari Jabir, bahwa shalat khauf 
tidaklah diperbuat oleh amir-amir mereka. 

Begitulah diperbuat oleh para amir, selain mereka yang berdiri. Maka me- 


(1) Khalid bin Walid yang terkenal kemudian sebagai pahlawan Islam, pada waktu perang 
'Usfan, masih belum masuk Islam. (Pent.) '* • 


ręka tidak sujud dengan sujudnya imam, sehingga berdirilah dengan lurus 
orang yang dekat dari mereka, dari shaf pertama, tidak orang yang jauh, 
dari kanannya dan kirinya. 

Saya menyukai bagi rombongan yang mengawal, kalau melihat dari musuh 
gerakan untuk berperang, supaya meninggikan suaranya, agar didengai 
oleh imam. Dan kalau rombongan itu diserang, supaya sebahagiannya me- 
nyerang dan sebahagian lagi berdiri menjaga imam. Kalau rombongan itu 
melihat yang bersembunyi dari bukan arah kiblat, supaya sebahagian ber- 
palińg kepada yang bersembunyi itu. Saya lebih menyukai bagi imam, apa¬ 
bila mendengar yang demikian, supaya membaca Ummul-Qur-an dan Qul- 
huwal-laahu ahad. Meringankan ruku’, sujud dan duduk dengan sempurna. 
Kalau ia diserang atau dipaksakan supaya berperang dan memutuskan shalat, 
supaya diselesaikannya kemudian. 

Kelupaan pada shalat khauf adalah seperti kelupaan pada yang lain dari 
shalat khauf, selain pada satu perkara. Bahwa rombongan pertama apabila 
yakin, bahwa imam telah lupa pada raka’at yang diimaminya, niscaya rom¬ 
bongan ini sujud sahwi sesudah tasyahhud dan sebelum salamnya. Tidaklah 
dahulunya mereka dari imam dengan sujud sahwi dengan lebih banyak dari 
dahulunya mereka dengan imam dengan raka’at itu, dari tulang punggung 
shalat. 

Apabila imam bermaksud sujud sahwi, niscaya ia mengemudiankan sujud¬ 
nya, sehingga datang rombongan kedua bersama imam dengan tasyahhud- 
nya. Kemudian ia sujud sahwi dan mereka sujud bersama dengan imam. 
Kemudian ia memberi salam dan mereka memberi salam bersama imam. 
Kalau terjadi atas rombongan pertama bahwa imam lupa pada raka’at per¬ 
tama atau imam itu takut akan terjadi yang demikian atas mereka, maka 
saya menyukai bahwa imam itu mengisyaratkan kepada mereka supaya 
sujud, dengan tidak berpaling. Kalau imam itu t'dak berbuat dan mereka 
itu berbuat, lalu mereka sujud, sehingga mereka itu pergi atau imam itu 
perci, maka tiada mengulangi dan tiada sujud atas mereka Karena sujud 
sahwi itu tidaklah dari tulane punegung shalat. Dan telah hilang tempatnya. 


( KEADAAN YANG BOLEH BERSHALAT KHAUF 

Tidak boleh bagi seseorang bershalat khauf, kecuali dengan melihat musuh 
yang dekat, yang tiada dirasakan aman, bahwa musuh itu akan menyerang, 
yang ditakutkan serangannya dari suatu tempat. Atau datang orang yang 
membenarkan berita seperti demikian, tentang dekatnya musuh atau per¬ 
jalanan musuh yang sungguh-sungguh kepadanya. Lalu adalah musuh itu 
yang menakutkan. 

Apabila telah ada salah satu dari dua makna ini, maka boleh bershalat 
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khauf. Dan kalau tidak ada salah satu dari yang dua itu, maka tidak boleh 
yang demikian. 

Apabila datang kepadanya beri ta dari musuh, lalu ia bershalat khauf, ke- 
mudian musuh itu pergi, niscaya ia tidak mengulangi shalat khauf itu. 

Ini semuanya apabila ada berhadapan dengan musuh. Kalau dia berada 
dałam benteng, yang tidak akan sampa' musuh kepadanya, selain dengan 
sukar atau dengan menguasai pintu benteng atau ia berada dałam suatu 
parit yang dałam, lagi lebar, yang tidak akan sampai kepadanya musuh, 
selain dengan bersembunyi yang lama, niscaya tidak bershalat dengan shalat 
khauf. Kalau ia berada pada suatu desa yang kokoh bentengnya, maka se¬ 
perti demikian juga. Kalau ia berada pada desa yang tidak dapat dicegah 
masuknya musuh atau parit kecil yang tidak dapat mencegah musuh, nis¬ 
caya ia mengerjakan shalat khauf. 

Kalau mereka melihat suatu bentuk hitam yang datang dan mereka berada 
di negeri musuh atau bukan di negeri musuh, lalu menyangkanya musuh, 
maka saya menyukai bahwa mereka tidak bershalat khauf. Setiap keadaan 
yang saya menyukai bahwa mereka tidak mengerjakan shalat khauf, apa¬ 
bila khauf itu bersegera datang kepada mereka, maka saya menyuruh imam 
supaya bershalat dengan satu rombongan. Lalu ia menyemp rnakan shalat, 
sebagaimana ia bershalat pada tiada khauf. Dan dikawal oleh rombongan 
yang lain. Maka apabila telah selesai dari shalatnya, niscaya ia mengawal 
dan orang yang bersama dengan dia, akan rombongan yang lain. Ia me¬ 
nyuruh sebahagian mereka, lalu mengimami mereka itu. 

Begitulah sava menyuruh golongan yang bersenjata. pada negeri-negeri 
kaum muslimin. vang bertentangan dengan golongan yang bersenjata dari 
orang-orang musvrik. untuk berbuat apabila berjauhan sedikit di antara dua 
golongan dari yang bersenjata itu. Dan kedua golongan yang bersenjata itu 
bukan dałam benteng atau kebanyakan mereka itu bertentangan dengan 
penglihatan mata yang mengintip, yang tidak akan serang-menyerang. 
Kalau mereka itu bershalat khauf seperti shalatnya Nabi s.a.w. pada hari 
Dzatir-riąa’ , dałam keadaan yang saya mema dang makruh bagi mereka 
padanya shalat khauf, maka saya menyukai bagi rombongan pertama, bah¬ 
wa mengulangi shalat. Dan saya tidak menyukai yang demikian bagi imam 
dan bagi rombongan yang kedua. Dan tidak jelas bahwa atas rombongan 
pertama mengulangi shalat. Karena dia telah bershalat dengan sebab khauf, 
walaupun tidak ada khauf. Bahwa orang kadang-kadang bershalat pada ti¬ 
dak khauf sebahagian shalatnya bersama imam dan sebahagiannya sendiri 
an. Maka tiadalah atasnya mengulangi. 

Manakala mereka melihat suatu bentuk hitam, lalu menyangka itu musuh, 
kemudian ternyata bukan musuh dan ia telah bershalat sebaga shalatnya 
Nabi s.a.w. pada hari Dzatir-riąa , niscaya imam dan salah satu dari, dua 
rombongan itu tidak mengulang shalatnya. Karena masing-masing dari ke- 
duanya tidak berpaling dari kiblat, sehingga ia telah menyempurnakan 


shalat. Dan telah dikerjakan shalat itu dengan sebab takut. 

Seperti demikian juga, kalau ia telah bershalat seperti shalatnya Nabi s.a.w. 
di Buthun-nakhal. Kalau ia sudah bershalat seperti shalatnya Nabi s.a.w. di 
'Usfan, niscaya saya menyukai bagi rombongan yang mengawal supaya 
mengulangi shalat. Dan saya tidak memandang wajib yang demikian ke¬ 
padanya. Dan tidak diulangi oleh imam dan rombongan yang tidak menga¬ 
wal. 

Sesungguhnya sedikitlah masalah-masalah pada bab ini atas kita. Bahwa 
kita tidak menyuruh dengan shalat khauf dengan sesuatu hal, selain pada 
bersangatan takut. Kecuali shalat jikalau dikerjakan pada bukan takut, nis¬ 
caya tidak jelas bahwa harus atas orang yang bershalat itu mengulangi. 

BERAPA KADAR YANG BERSHALAT 
BERSAMA IMAM SHALAT KHAUF? 

*• 

Apabila ada bersama imam pada shalat khauf itu suatu rombongan dan 
rombongan itu tiga orang atau lebih atau imam itu dikawal oleh suatu rom¬ 
bongan dan rombongan itu tiga orang atau lebih, maka saya tidak meman¬ 
dang makruh yang demikian bagi imam. Hanya saya menyukai bahwa 
imam itu dikawal oleh orang yang sepertinya itu dapat menahan, kalau di- 
kehendaki. 

Sama saja pada ini, banyak atau sedikitnya orang bersama imam. Lalu 
orang berpisah-pisah pada shalat khauf itu, antara yang mengawal dan yang 
mengerjakan shalat, menurut kadar yang dilihat oleh imam, dari orang 
yang memadai pengawalannya dan dapat mengambil yang lebih baik akan 
sesuatu yang diambilnya. Sama saja sedikitnya orang yang bersama imam 
pada orang yang bershalat dan banyaknya dari orang yang mengawal. Atau 
sedikitnya orang yang mengawal dan banyaknya orang yang bershalat ber¬ 
sama imam, tentang shalat mereka itu memadai, apabila ada bersama imam 
itu tiga orang atau lebih, yang imam itu dikawal oleh tiga orang. Kalau 
imam itu dikawal oleh kurang dari tiga orang atau ada bersama imam da¬ 
łam shalat kurang dari tiga orang, niscaya saya memandang makruh yang 
demikian. Karena sekurang-kurangnya nama rombongan tidak ada pada 
mereka. Maka tiada mengulangi atas seseorang dari mereka dengan ke¬ 
adaan ini. Karena yang demikian apabila memadai bagi suatu rombongan, 
niscaya memadai bagi seseorang - insya Allah Ta’a!a. 

MEMEGANG SENJATA DAŁAM SHALAT KHAUF 
Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 
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Artinya: ”Dan kalau engkau hadir bersama-sama dengan mereka, hendak 
mengerjakan shalat berkaum-kaum dengan mereka, hendaklah sebahagian 
di antaranya berdiri (shalat) bersama-sama engkau dan memegang senjata- 
nya . sampai akhir ayat”. S. An-Nisa’, ayat 102. 

Saya menyukai bagi orang yang shalat itu, memegang senjatanya dałam 
shalat, selama tidak ada pada senjata itu najis. Kalau ada najis padanya 
atau pada sesuatu dari padanya, niscaya diletakkannya. Kalau ia bershalat 
dengan memegang senjata dan pada senjata itu ada najis, niscaya tidak me- 
madai shalatnya. 

Ia memegang dari senjatanya, yang tidak mencegahnya dari shalat dan ti¬ 
dak mengganggu shaf, baik yang di depan atau yang di belakangnya. Sen¬ 
jata itu, ialah: pedang, busur, bekas anak panah, anak panah dari kayu 
yang tidak berkulit (al-jafir), pertsai, tali pinggang besi dan yang serupa 
dengan demikian. 

Tidak memegang lembing. Karena lembing itu panjang, kecuali dia itu da¬ 
łam sarung, yang tidak ada di sampingnya seseorang. Maka ia sanggup me- 
mindahkannya, sehingga tidak mengganggu orang yang di depannya dan 
yang di belakangnya. 

Seperti demikian juga, ia tidak memakai dari senjata yang mencegahnya 
berbuat dałam ruku’ dan sujud, seperti: baju besi dan yang menyerupai- 
nya. 

Saya tidak membolehkan bagi orang yang sembahyang itu, meletakkan sen¬ 
jata seluruhnya pada shalat khauf. Kecuali dia itu sakit yang sukar mem- 
bahwa senjata atau ada gangguan hujan. Dua hal ini diizinkan Allah me¬ 
letakkan senjata. Allah menyuruh mereka supaya mempersiapkan penja- 
gaan pada dua hal tersebut, karena firmanNya ’Azza wa Jalla:- 



Artinya. Dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata kamu, apabila 
kamu mendapat kesusahan karena hujan atau kamu mendapat sakit, tetapi 
persiapkanlah penjagaanmu”. S. An-Nisa’, ayat 102. 


Kalau tidak ada sakit dan kesusahan dari hujan, saya menyukai bahwa ti- 
I dak diletakkan senjata, selain yang sudah saya terangkan, yang dapat men¬ 
cegahnya dari berbuat dałam shalat dengan senjata itu atau karena berat- 
nya. Kalau ia meletakkan sebahagian senjata dan tinggal lagi sebahagian, 
niscaya saya mengharap bahwa itu boleh baginya. Karena dia telah me¬ 
megang sebahagian senjatanya. Dan siapa yang sudah memegang sebaha¬ 
gian senjatanya, maka dia itu sudah bersenjata. 

Kalau ia meletakkan selurhh senjatanya, dengan tidak sakit dan hujan atau 
ia memegang dari senjatanya yang menyusahkan orang yang mendekatinya, 
maka saya memandang makruh yang demikian pada masing-masing dari 
dua hal itu. Dan tidak merusakkan shalatnya pada salah satu dari dua hal 
tersebut. Karena maksiatnya pada meninggalkan dan memegang senjata, 
tidaklah termasuk sebahagian dari shalat. Lalu dikatakan: merusakkan 
shalatnya dan tidak menyempumakannya oleh memegang senjata itu. 


APA YANG TIDAK BOLEH BAGI ORANG 
YANG BERSHALAT DAŁAM PERANG MEMAKAINYA, 

DARI YANG TERSENTUH NAJIS DAN APA YANG BOLEH 

Apabila kena darah pada pedang, lalu disapunya, maka hilang darah itu 
dari padanya. niscaya tidaklah disandangkannya dałam shalat. Seperti de¬ 
mikian juga mata anak panah, ujung tombak, kopiah besi dan semua besi 
apabila kena darah. Kalau ia bershalat sebelum dibasuhnya benda itu de¬ 
ngan air, niscaya ia mengulangi shalat. Tidaklah mensucikan darah dan 
sesuatu dari najis, selain air, adakah najis itu atas besi atau lainnya. Kalau 
dibasuhnya dengan minyak supaya besi itu tidak berkarat atau dengan air, 
yang bukan air yang suci-menyucikan atau disapunya dengan tanah, niscaya 
tidak suci. Seperti demikian juga yang lain dari itu dari segala alat. Tidak 
dapat disucikan alat-alat itu dan sesuatu dari najis, selain oleh air. Kalau ia 
memukul lalu kena pedangnya dengan taik binatang atau nanah atau yang 
lain, niscaya adalah seperti yang demikian. Karena ini semuanya termasuk 
najis. 

Kalau ia ragu, adakah kena sesuatu dari perkakasnya dengan najis atau 
tidak kena, maka saya menyukai bahwa dijaga dari pada membawa barang 
yang diragukan dałam shalat. Kalau dibawanya juga dałam shalat, maka ia 
tidak mengulangi. Sehingga ia tahu, bahwa benda itu telah kena najis. Apa¬ 
bila ia sudah tahu dan bershalat juga padanya, niscaya ia mengulangi. 
Setiap apa yang dibawa oleh orang yang menyandangnya pada leher atau 
memikulnya dengan bahu atau meletakkannya atas sesuatu dari badannya 
atau pada lengan bajunya atau dipegangnya dengan tangan atau dengan 
lain dari tangan, maka samalah semuanya itu, sebagaimana ia memakainya. 
Tiada akan memadai baginya pada yang demikian itu, selain bahwa tidak- 
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lah najis itu kena badannya. Atau sudah kena lalu disucikannya dengan 
air. 

Kalau ada padanya anak panah atau busur yang telah dilalui keringat bi- 
natang, binatang manapun juga, yang bukan anjing atau babi, dari tempat 
manapun juga atau air ludahnya atau dipanaskan, lalu disiram dengan susu 
atau diracuni dengan racun pohon kayu, lalu ia bershałat padanya, maka 
tiada mengapa. Karena tidaklah sesuatu dari yang tersebut itu dari najis. 
Kalau ada dari yang tersebut itu sesuatu, yang diracuni dengan racun ular 
atau lemak binatang yang tidak dirnakan atau dengan lemak bangkai, lalu 
ia bershałat padanya, niscaya ia mengulangi shalat itu. Selain bahwa disuci- 
kan dengan air. Sama saja pedang itu dipanaskan atau besi manapun yang 
dipanaskan dengan api, kemudian diletakkan racun atau diletakkan racun 
dengan tidak dipanaskan, apabila bercampur dengan najis, yang dipanas¬ 
kan atau tidak dipanaskan, niscaya tidak menyucikannya, selain oleh air. 
Begitulah kalau diletakkan racun dan tidak dipanaskan, kemudian dipanas¬ 
kan dengan api. Lalu dikatakan: sudah hancur semuanya dengan api atau 
telah dirnakan api dan racun itu najis, niscaya tidak dapat disucikan oleh 
api. Tidak ada sesuatu yang dapat menyucikannya, selain air. 

Kalau dipanaskan, kemudian dituangkan sedikit najis padanya atau diren- 
damkan dałam najis, lalu dikatakan: najis itu telah diminum oleh besi, ke¬ 
mudian besi itu dibasuh dengan air, niscaya sucilah besi itu. Karena yang 
suci seluruhnya dijadikan pada yang tampak, yang tidak dałam rongga ba¬ 
dan. Tidaklah bertambah kepanasan besi pada mensucikan dan menajiskan- 
nya. Karena tidaklah pada api itu dapat suci-menyucikan. Sesungguhnya 
suci-menyucikan itu ada pada air. Kalau ada besi itu di suatu tempat, yang 
tidak terdapat air padanya, lalu disapu dengan tanah, niscaya tidak dapat- 
lah tanah itu menyucikannya. Karena tanah tidak dapat menyucikan najis- 
najis. 


APA YANG BOLEH DIPAKAI OLEH ORANG BERPERANG, 
DARI YANG MENDINDING DIANTARANYA 
DAN BUMI DAN YANG TIDAK BOLEH 

Apabila kopiah besi itu mempunyai hidung atau meratai atas kepala orang 
yang takut, maka saya memandang makruh memakainya dałam shalat. 
Supaya tidak mendindingi tempat yang merata itu atau hidung, di antara- 
nya dan antara menyempurnakan sujud. Tidak mengapa dipakaikannya, 
maka apabila ia sujud, lalu diletakkannya atau dipularkannya atau dibuka- 
kannya, apabila memungkinkan tersentuh dahinya dengan bumi tempat 
sujud. 

Begitu juga tudung, surban dan lam-lain dari benda yang menutupi tempat 
sujud. 





Apabil s sesuatu dari kerataan dahinya menyentuh lantai, niscaya adalah 
ymig tlcmikian itu yang paling sedikit, yang memadai sujud. Walaupun saya 
nirniandang makruh baginya bahwa membiarkan menyentuh dengan dahi- 
uya semuanya dan hidungnya akan bumi, dałam ia sujud. 

Saya memandang makruh bahwa ada pada dua tapak tangannya, dari sen- 
|ui i yang mencegah kedua tapak tangannya itu langsung menyentuh bumi. 
Sny i menyukai kalau diperbuatnya demikian, supaya ia mengulangi shalat. 
Dan tidak jelas bahwa harus ia mengulangi. Saya tidak memandang makruh 
yjing demikian itu, mengenai dua lututnya. Dan saya tidak memandang 
makruh mengenai dua tapak kakinya, apa yang saya pandang makruh me- 
ngcnai dua tapak tangannya. 

Kalau ia mengerjakan shalat dan pada kainnya atau senjatanya sedikit darah 
dan la tidak tahu, kemudian ia tahu, niscaya ia mengulangi shalat itu. Mana- 
k da saya mengatakan selalu: ia mengulangi, niscaya ia mengulangi sesudah 
sedikit waktu dan dekatnya pengulangan dałam segala hal. 

Mcgitu juga kalau ia bershałat sebahagian shalat, kemudiajt terpercik darah 
tasnya, sebelum ia menyempurnakan shalat. Lalu ia shalat akan sesuatu 
dari shalat, kalau ada ia pada sesuatu dari shalat yang belum disempurna- 
kannya dan tidak dibuangnya apa yang tersentuh dengan darah pada tem- 
patnya, niscaya ia mengulangi shalat. Kalau ia mencampakkan kain, pada 
sa’at tersentuh dengan darah dan ia meneruskan shalat, niscaya memadai 
baginya. Kalau ia berpaling, lalu ia membasuhkan darah dari padanya, maka 
saya memandang yang demikian itu makruh baginya. Dan saya menyuruh- 
nya supaya mengulangi shalat. Ada dikatakan: memadai baginya bahwa ia 
membasuhkan darah, kemudian ia menyambung terus shalatnya. Saya tidak 
menyuruhnya dengan perkataan ini. Saya menyuruhnya dengan mengu¬ 
langi. 

Kalau ia yakin bahwa darah telah kena pada sebahagian senjatanya atau 
kainnya dan ia tidak tahu mencarinya dan ia meninggalkan yang ia lihat 
bahwa darah telah kena padanya dan ia mengerjakan shalat pada kain yang 
lain. Maka memadailah baginya — insya Allah Ta’ala. Kalau ia berbuat, 
lalu ia yakin bahwa ia telah bershałat pada kain atau senjata yang padanya 
nasjis, yang tidak disucikannya sebelum shalat, niscaya diulanginya śetiap 
shalat yang telah dikerjakannya dengan kain atau senjata itu. 

Kalau ia merampas senjata orang musyrik atau ia beli dari padanya, sedang 
ia orang yang melihat orang musyrik, menyentuhkan senjatanya dengan 
najis apa yang ada dan ia tidak mengetahuinya dengan melihat sendiri dan 
berita orang lain, maka boleh baginya mengerjakan shalat dengan adanya 
senjata itu, selama ia tidak tahu, bahwa pada senjata itu ada najis. Kalau 
dibasuhnya sebelum ia shalat atau ia menjaga dari shalat padanya, niscaya 
adalah lebih saya sukai. 
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A PA YANG DIPAKAI OLEH O RANG BERPERANG, 

DARI YANG TIDAK ADA NAJIS PADANYA DAN 
APA YANG TIDAK DIPAKAI. DAN KEMASYHURAN 
DAŁAM PEPERANGAN, BAHWA IA MENGETAHUI 
DIRINYA DENGAN TANDA 

Kalau orang yang berperang -itu menjaga diri dengan memakai kain sutera 
atau bahan sutera yang tampak, saya lebih menyukainya. Kalau dipakainya 
untuk memelihara diri, maka tidak mengapa — insya Allah Ta’ala. Karena 
kadang-kadarig dipermudahkan dałam perang, pada yang dilarang pada 
bukan perang. Sutera dan bahan sutera itu tidak termasuk barang najis. 
Hanya dimakruhkan karena taabbud (bertugas diri berbuat ibadah). Kalau 
seseorang mengerjakan shalat dengan sutera pada bukan perang, niscaya ia 
tidak mengulangi shalat. Kalau pada tenunan kain yang tidak untuk me¬ 
melihara diri itu, ada bahan sutera, kapas atau kulit kayu, lalu kapas yang 
lebih banyak, niscaya saya tidak memandang makruh bagi orang yang sha¬ 
lat khauf dan lainnya memakainya. Kalau bahan sutera itu yang tampak, 
niscaya saya memandang makruh memakainya bagi orang yang shalat khauf 
yang berperang dan lainnya. 

Saya memandangnya makruh bagi orang yang berperang. Karena ia tidak 
menjaga diri, sebagaimana yang dapat terjaga dengan kain bahan sutera. 
Kalau seseorang memakai pakaian bagian luar yang diisi dengan bahan 
sutera, maka tidak mengapa. Karena isian itu adalah di dałam. Hanya yang 
dimakruhkan menampakkan bahan sutera kepada orang laki-laki Kalau 
ada baju besi pada sesuatu, yang dari tenunannya ada emas atau seluruhnya 
emas, niscaya saya memandang makruh memakainya. Kecuali diperlukan 
kepadanya. Maka tidak mengapa memakainya karena darurat. Hanya saya 
memandang makruh bahwa pakaian itu tetap pada badannya. Karena de¬ 
ngan harga baju besi tersebut, ia akan memperoleh banyak baju besi. Dan 
besi itu lebih menjaga. Dan tidak ada pada memakainya itu makruh. Kalau 
tiba-tiba pecah perang dan baju itu ada padanya, maka saya tidak me¬ 
mandang makruh memakainya. 

Begitu juga kalau ada pada pedangnya pakaian emas, maka saya meman¬ 
dang makruh kalau tidak dibukanya. Kalau tiba-tiba pecah perang maka 
ttada mengapa ia menyandang pedang emas itu. Apabila perang telah se- 
lesai, maka saya menyukai pedang itu dibukanya. 

Begitu juga hal ini pada perisainya, pada semua alat pertahanannya, se- 
htngga pada kopiah besinya. Kalau ada padanya beberapa kancing emas 
atau satu kancing emas, niscaya saya memandang makruh atas makna yang 
tersebut. Seperti demikian juga tali pinggangnya dan tali-tali pedangnya. 

Karena ini semuanya adalah alat pertahanan atau patut untuk alat pertahan- 
an. 


Kalitu incmnya emas, maka saya tidak melihat, bahwa dipakainya dałam 
d»n masa damai dengan keadaan apapun juga. Karena emas itu di- 
| u mg dan tidak ada pada cincin itu alat pertahanan. 

Vkli.!!iya saya telah memakruhkan emas baginya, sebagai emas murni da- 
lniii | i.mg dan lainnya, niscaya saya memandang makruh pula emas yang 
•lii rlnpkan dan saya memandang makruh yang bercampur dengan lainnya, 
•pabila kdihatan warna emas. Kalau tidak kelihatan lagi wama emas, maka 
biiuin itu sudah lenyap. Saya lebih menyukai bahwa tidak dipakai dan saya 
mrliliat tidak mengapa memakainya, sebagaimana saya katakan pada meng- 
iułk.in bahan sutera dahulu. 

Sitva tidak memandang makruh orang memakai permata, selain demi ke- 
m|i<ui iii. Dan permata itu termasuk pakaian wanita. Tidak karena diharam- 
luiii Saya tidak memandang makruh memakai yakut dan zabarjad, selain 
iliti i scgi berlebih-lebihan atau rasa kebanggaan. 

S,iva tidak memandang makruh bagi orang yang tahu pada dirinya dałam 

|t .. akan bencana, supaya ia tahu apa yang dikehendakinya, dari yang 

h cli dipakai. Dan tidak saya memandang makruh mengendafai binatang 
ya ug warnanya hitam dan putih, kuda dan binatang kendaraan yang ter- 
k ml, yang diberi-tahukan Hamzah pada perang Badar. Saya tidak me- 
m.iiid.ing makruh bermain mubarazah (bermain anggar). Bahwa 'Ubaidah, 
II iiu/ah dan Ali bermain-mubarazah dengan perintah Rasulullah s.a.w. 

I ł.ipat dipakai dałam peperangan kulit pelanduk dan dlaba (semacam bi- 
imuing buas , meng-arah-arahi bentuk babi hutan), apabila kedua binatang 
itu disembelih dan kulitnya berbulu. Kalau tidak disembelih dan sudah di- 
sim ik, niscaya dapat dipakai kedua kulit binatang itu, kalau bulunya di- 
bcrsihkan. Dan dapat bershalat padanya. Kalau bulunya tidak dibersihkan, 
niscaya tidak dapat bershalat padanya. Karena samakitu tidak menyucikan 
bulu. 

Demikian juga dapat dipakai kulit setiap binatang yang disembelih, yang 
ilimakan dagingnya. Tidak dapat dipakai kulit binatang yang dimakan da- 
gmgnya, apabila tidak disembelih, kecuali sudah disamak dan tidak ber- 
bulu. Kecuali bahwa dipakainya dan tidak bershalat padanya. 

Begitu juga tidak bershalat pada kulit binatang yang tidak dimakan dagiiag- 
nya, disembelih atau tidak disembelih. Kecuali disamak dan dibuang bulu- 
liya Kalau masih tinggal sedikit dari bulunya, maka tidak bershalat pada¬ 
nya Dan tidak boleh bershalat pada kulit babi dan anjing dałam keadaan 
nianapun juga, dicabut bulunya dan disamak atau tidak disamak. 

Seperti demikian juga, orang tidak memakaikan kuda akan sesuatu, yang 
pcrkakasnya ada kulit anjing atau babi dałam keadaan apapun juga. Tidak 
diambil manfa’at dari salah satu dari anjing atau babi, selain yang dapat di- 
ambil manfa’at dari anjing pada berburu atau pada binatang jinak atau 
tanam-tanaman. 

Adapun yang lain dari anjing dan babi, maka tiada mengapa bagi seseorang 
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memakainya pada kudanya atau binatang kendaraannya dan dapat diambil 
manfa’atnya. Dan tidak bershalat padanya. Yang demikian itu seperti kuli: 
kera, gajah, singa, harimau, serigala, ular dan yang tidak dimakan daging- 
nya. Karena itu adalah alat pertahanan bagi kuda. Dan tak ada ta’abbud 
bagi kuda. Dan tidak dilarang dari kulit untuk alat pertahanan, selain an- 
jing dan babi. 

Tidak mengapa orang mengerjakan shalat khauf, dengan memegang tali 
kekang binatang kendaraannya. Kalau binatang kendaraan itu melawan, 
lalu ditariknya kepadanya sekali atau dua kali atau tiga kali atau seumpama 
yang demikian dan ia tidak berpaling dari kiblat, maka tiada mengapa. 
Kalau banyak tarikannya dengan binatang kendaraannya dan ia tidak ber¬ 
paling dari kiblat, maka ia tęlah memutuskan shalatnya. Dan ia harus me¬ 
ngerjakan kembali shalat itu. Kalau kendaraan itu menariknya, lalu ber¬ 
paling mukanya dari kiblat, lantas ia menghadapkan tempatnya kepada 
kiblat, niscaya tidak putus shalatnya. Kalau lama berpalingnya dari kiblat 
dan tidak memungkinkannya kembali kepada kiblat, niscaya batallah shalat¬ 
nya. Karena ia sanggup membawa shalatnya itu ke kiblat. Kalau tidak lama 
berpalingnya dan memungkinkannya berpaling kembali kepada kiblat, lalu 
ia tidak berpaling kepadanya, maka harus ia mengerjakan kembali shalat¬ 
nya. Kalau binatang kendaraannya pergi, maka tiada mengapa ia meng- 
ikutinya. Apabila diikutinya ke arah kiblat dałam keadaan yang sedikit, 
niscaya tidak batal shalatnya. Kalau diikutinya dałam keadaan yang banyak, 
niscaya batal shalatnya. Dan kalau diikutinya dengan berpaling dari kiblat, 
sedikit atau banyak, niscaya batallah shalatnya. 


SEGl KEDUA DARI SHAEAT KHAUF 


Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 



Artinya: Jagalah shalat dan shalat pertengahan (’Ashar) dan tegaklah me- 
matuhi perintah Allah! Kalau kamu dałam bahaya, boleh shalat dengan 
berjalan kaki atau di atas kendaraan”. S. Al-Baqarah, ayat 238 - 239. 
Maka adalah jelas dałam Kitab Allah ’Azza wa Jalla: Kalau kamu dałam 
bahaya , boleh shalat dengan berjalan kaki atau di atas kendaraan, bahwa 
keadaan yang diizinkan kepada mereka, supaya mengerjakan shalat dengan 
berjalan kaki atau di atas kendaraan, lain halnya dengan keadaan yang di- 
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suruh Nabi s.a.w. bershalat dengan satu rombongan, kemudian dengan satu 
rombongan. Maka jelaslah, bahwa tidak diizinkan kepada mereka untuk 
bershalat dengan berjalan kaki atau di atas kendaraan, selain dałam sangat 
ketakutan, dari ketakutan yang diperintahkan kepadanya, dengan bershalat 
dengan satu rombongan, kemudian dengan satu rombongan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa ia 
mengerjakan shalat khauf. Kemudian ia mengatakan: Kalau keadaannya 
ketakutan itu lebih berat dari yang demikian, niscaya mereka mengerjakan 
shalat dengan berjalan kaki atau di atas kendaraan, menghadap kiblat atau 
tidak menghadap kiblat. Kata Malik: Saya tidak melihat disebutkan yang 
demikian, sefain dari Nabi s.a.w.”. 

Dikabarkan kepada kami yang demikian, oleh Muhammad bin Ismail atau 
Abdullah bin Nafi’, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, dari Nabi s.a.w. 

Ketakutan yang membolehkan bahwa mengerjakan shalat dengan berjalan 
kaki atau di atas kendaraan — dan Allah Ta ala yang lebih mengetahui —, 
ialah adanya inttpan musuh kepada mereka. Lalu mereka lihat-melihat ber- 
sama-sama. Dan kaum muslimin tidak di dałam benteng. Sehingga sampai 
kepada mereka senjata musuh dengan pelemparan atau lebih banyak dekat- 
nya musuh kepada mereka dengan tikaman dan pukulan. 

Kalau adalah ini sudah demikian dan musuh dari satu arah dan kaum mus- 
liman banyak, yang dapat sebahagian mereka memerangi musuh, sehingga 
ada yang sebahagian lagi dałam keadaan yang serupa, dengan tidak ber- 
sangatan ketakutan, niscaya musuh itu diperangi oleh satu rombongan. Dan 
rombongan lain mengerjakan shalat, sebagai shalat dałam keadaan yang 
tidak bersangatan ketakutan. 

Dan seperti demikian juga kalau musuh itu dari dua arah atau tiga arah 
atau mereka dikepung oleh kaum muslimin dan musuh itu sedikit, sedang 
kaum mushmin banyak, yang dapat masing-masing yang diiringi rombongan 
musuh menghadapi musuh. Sehingga ada di antara golongan-golongan yang 
diiringi musuh, dałam keadaan yang tidak bersangatan ketakutan. Maka 
mereka yang tidak mengiringi musuh, melakukan shalat sebagai shalat pada 
tidak bersangatan ketakutan. t 

Kalau sanggup mereka yang shalat itu masuk di antara musuh dan golongan- 
golongan yang mengiringi peperangan musuh, sehingga jadilah mereka 
mengiringi peperangan dengan musuh, dałam keadaan mereka tidak ber¬ 
sangatan ketakutan, niscaya mereka berbuat demikian. Tidak boleh bagi 
mereka yang mengiringi peperangan musuh, selain bahwa bershalat sebagai 
shalat yang tidak bersangatan ketakutan, dengan melaksanakan shalat itu 
di tanah dan menghadap kiblat. 

Apabila ini sukar dengan berkecamuknya peperangan atau takut bahwa 
musuh berpaling dari mereka untuk mengendarai bahu mereka. Dan musuh 
melihatnya kekalahan atau takutnya golongan yang shalat dengan masuknya 
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di antara mereka dan musuh. Atau musuh dapat mencegah yang demi- 
kian. Atau sempit jalan masuknya mereka. Sehingga mereka tidak sampai, 
kepada adanya mereka yang mendindingi antara mereka dan musuh. Nis- 
caya bolehlah bagi golongan yang mengiringi musuh bahwa bershalat bagai- 
mana yang memungkinkan, menghadap kiblat atau tidak menghadapnya, 
duduk atas binatang kendaraan mereka, di mana ada binatang kendaraan- 
nya dan atas tanah dengan berdiri Mereka mengisyaratkan yang demikian 
dengan kepala mereka. 

Kalau ada musuh itu di antara mereka dan kiblat, lalu mereka menghadap 
kiblat dengan sebahagian shalat mereka, kemudian musuh itu berputar dari 
kiblat, niscaya mereka berputar dengan muka mereka kepada musuh. Dan 
tidaklah yang demikian itu memutuskan shalat mereka, apabila dijadikan 
shalat mereka semuanya memadai kepada bukan kiblat apabila tidak me¬ 
mungkinkan bagi mereka yang lain dari itu. Saya menjadikan shalat itu me¬ 
madai bagi mereka, apabila ada sebahagiannya seperti vang demikian dan 
sebahagian lagi kurang dari seluruhnya. 

Sesungguhnya memadai shalat bagi mereka yang demikian, apabila mereka 
tidak mengerjakan yang memutuskan shalat. Yang demikian itu, ialah: ber¬ 
putar, berpaling, berjalan sedikit kepada musuh dan ke tempat berdiri, 
yang mereka akan berdiri padanya. Apabila mereka berbuat ini. niscaya 
memadailah shalat mereka. 

Seperti demikian juga, kalau musuh menyerang mereka. Lalu mereka berr 
perisai dari diri mereka atau sebahagian mereka mendekati kepada sebaha¬ 
gian yang lain. Lalu salah seorang mereka memukul musuh dengan senjata- 
nya atau menusuk dengan tusukan atau menolak musuh dengan sesuatu. 
Seperti demikian juga, kalau memungkinkannya menipu musuh dan mem- 
peroleh kesempatan. Lalu dapat mencapai musuh dengan pukulan atau 
tusukan, sedang dia dałam shalat, niscaya memadailah shalatnya. 

Adapun kalau pukulan atau tusukan itu berturut-turut atau ia menusuk satu 
tusukan, lalu diurlang-ulanginya pada orang yang ditusuk itu atau ia berbuat 
sesuatu dałam waktu yang lama, maka tidak memadai shalatnya. Dan ia 
mbneruskan shalat itu. Apabila ia sanggup mengerjakan shalat itu. yang 
tidak diperbuatnya yang memutuskan shalat. niscaya diulanginya. Dan tidak 
memadai baginya yang lain dari yang demikian. 

Ia tidak meninggalkan shalat dałam keadaan ini, apabila ia takut hilang 
waktunya. Dan dikerjakannya shalat itu, kemudian diulanginya. 

Apabila ia sengaja pada sesuatu dari shalat dengan perkataan untuk mem- 
peringati kaum muslimin atau menakuti musuh dan ia teringat bahwa ia 
dałam shalat, maka batallah shalatnya. la harus mengulanginya, manakala 
memungkinkan. Kalau memungkinkan shalat sangat ketakutan, lalu ia ber¬ 
shalat dan ia tidak berbuat dałam shaiat itu sesuatu yang merusakkan shalat, 
niscaya shalat itu memadai baginya. Kalau memungkinkan shalat dałam 
keadaan tidak sangat ketakutan, niscaya dikerjakan shalat itu. Seperti de- 


mikian juga, kalau memungkinkannya bukan shalat khauf, niscaya dikerja¬ 
kannya. 

APABILA IA MENGERJAKAN SEBAHAGIAN SHALATNYA 
DI ATAS KENDARAAN, KEMUDIAN IA TURUN ATAU IA TURUN 
KEMUDIAN BERKENDARAAN LAGI ATAU 
IA MEMALINGKAN MUKANYA DARI KIBLAT ATAU 
IA MAJU KE DEPAN DARI TEMPATNYA 

Kalau ia masuk pada shalat pada sangat ketakutan dengan berkenderaan, 
kemudian ia turun, maka saya lebih menyukai bahwa ia mengulangi shalat. 
Kalau tidak berbalik mukanya dari arahnya, niscaya tidak harus ia meng- 
ulang. Karena turun itu pekerjaan ringan. Kalau berbalik mukanya dari 
arahnya sehingga berpaling arah kuduknya, niscaya ia mengulangi shalat. 
Karena ia meninggalkan kiblatnya. 

Kalau ia dicampakkan oleh binatang kendaraan atau angin, maka dałam hal 
ini ia tidak mengulang, apabila berpaling tempatnya kepada kiblat, ketika 
memungkinkannya. 

Kalau dia itu turun, lalu berkendaraan kembali, maka telah batallah shalat¬ 
nya. Karena berkendaraan itu pekerjaan yang lebih banyak dan turun. 
Orang yang turun ke tanah lebih utama dengan sempurnanya shalat dari 
orang yang berkendaraan. Kalau ia tidak sanggup kepada shalat, selain dia 
berperang, niscaya ia mengerjakan shalat. Dan ia mengulangi setiap shalat 
yang dikerjakannya dan dia itu berperang. 

Kalau ia bershalat shalat bersangatan khauf, kemudian memungkinkan ia 
mengerjakan shalat khauf yang pertama, lalu ia meneruskan atas shalat 
bersangatan khauf. Tidak memadai, selain bahwa ia mengerjakan shalat 
khauf yang pertama. Sebagaimana apabila ia mengerjakan shalat dengan 
duduk, kemudian memungkinkannya berdiri, niscaya tidak memadai bagi¬ 
nya selain berdiri. 

Apabila mereka mengerjakan shalat dengan berjalan kaki dan di atas ken¬ 
daraan pada bersangatan khauf, niscaya mereka tidak maju ke depan Kalau 
mereka berhajat kepada maju ke depan karena khauf, niscaya mereka 
maju ke depan dengan berkendaraan dan berjalan kaki. Dan mereka itu 
dałam shalatnya, dengan keadaan yang demikian. Kalau mereka maju ke 
depan dengan tidak ada hajat dan takut, maka adalah itu seperti orang ber¬ 
shalat yang maju ke depan ke suatu tempat yang dekat, yang la mengerja¬ 
kan shalat padanya. Maka mereka itu atas shalatnya. Kalau ia maju ke 
depan ke suatu tempat yang jauh, niscaya mereka memulai kembali shalat. 
Dan adalah ini seperti merusakkan shalat. 

Begitu juga apabila mereka memerlukan kepada berkendaraan, lalu me¬ 
reka berkendaraan. Dan mereka itu dałam shalat. Kalau mereka itu tidak 
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memerlukan kepada kendaraan dan mereka berkendaraan, niscaya mereka 
memulai kembali shalat. Kalau mereka itu di atas kendaraan, lalu turun 
tanpa ada keperluan, untuk bershalat di tanah, niscaya tidak rusak shalat 
mereka. Karena turun itu pekerjaan yang ringan dan shalatnya di tanah 
adalah lebih saya sukai dari pada shalatnya di atas kendaraan. 

Apabila jama’ah itu tersembunyi bagi musuh atau menyembunyikan diri 
dari musuh dengan sesuatu yang ada, seperti: parit atau bangunan atau 
kegelapan malam, lalu mereka takut, kalau mereka berdiri untuk shalat, 
niscaya mereka dilihat oleh musuh. Maka kalau mereka suatu jama’ah yang 
dapat mempertahankan diri, niscaya tidak boleh bagi mereka mengerjakan 
shalat, selain berdiri, bagaimanapun memungkinkan bagi mereka shalat itu. 
Kalau mereka bershalat dengan duduk, maka mereka telah berbuat yang 
tidak baik. Dan haruslah mereka mengulangi shalat. Kalau tidak ada bagi 
mereka yang dapat mencegah dari musuh dan mereka itu takut kalau ber¬ 
diri, bahwa dilihat musuh, lalu mereka menjauh, niscaya mereka bershalat 
dengan duduk. Dan harus mereka mengulangi shalat — Allah Ta’ala yang 
lebih mengetahui. 

Kalau musuh itu melihat mereka, dengan mengintai dan di pihak mereka 
ada parit atau benteng atau tanah tinggi atau bukit, yang tidak dapat di- 
capai oleh musuh, selain dengan berat, yang tidak hilang musuh itu dari 
mata kaum muslimin atau mata golongan yang menjaga mereka, niscaya 
tidak memadailah mereka mengerjakan shalat dengan duduk dan dengan 
tidak menghadap kiblat. Dan tidak mereka itu mengisyaratkan. Tidak boleh 
bagi mereka shalat yang mereka mengisyaratkan dan duduk kepada bukan 
kiblat, selain dałam keadaan tentang-menentang dengan musuh, bersamaan 
penglihatan dengan musuh, pengintaian dan dekatnya musuh, sehmgga 
sampai kepada mereka senjata musuh jika ditujukannya kepada mereka, 
dengan lemparan, tusukan dan pukulan. Dan ada dinding antara mereka 
dan musuh. Dan tidak dapat mencegah musuh oleh rombongan yang menga- 
wal. Maka apabila ada yang demikian, niscaya boleh mereka mengerjakan 
shalat dengan berjalan kaki dan di atas kendaraan, menghadap kiblat dan 
tidak menghadap kiblat. 

Ini termasuk ketakutan yang bersangatan. 

Kalau seseorang ditawan musuh, lalu ia dilarang shalat. Lantas ia sanggup 
mengerjakan shalat dengan isyarat, niscaya ia mengerjakan shalat. Dan ti¬ 
dak meninggalkannya. 

Seperti demikian juga kalau ia tidak sanggup berwudlu’ dan ia mengerjakan 
shalat itu di kampung sendiri, niscaya ia mengerjakannya dengan tayam- 
mum. Seperti demikian juga kalau ia ditahan di bawah atap, yang tidak 
dapat ia berdiri betul. Atau ia diikat, lalu ia tidak sanggup ruku’ dan sujud. 
Niscaya ia mengerjakan shalat itu, bagaimana yang ia sanggup. Dan tidak 
ditinggalkannya. Dan shalat itu memungkinkannya dengan sesuatu hal. Ia 
harus pada setiap hal dari hak-hal tersebut meng-qadla-kan semua shalat 


fardlu yang telah dikerjakannya demikian. 

Seperti demikian juga kalau ia dilarang puasa. Maka harus ia mengąadla- 
nya, manakala memungkinkannya. Kalau ia dipaksakan meminum-minum- 
an haram atau memakan makanan haram, yang ia takut kalau tidak diker- 
jakannya, maka ia kerjakan. Niscaya harus atasnya kalau ia mampu ber- 
muntah, supaya ia memuntahkan. 


APABILA IA MENGERJAKAN SHALAT DAN IA MEMEGANG 
TALI KEKANG BINATANG KENDARAANNYA. 


Tidak mengapa orang mengerjakan shalat khauf, memegang tali kekang 
binatang kendaraannya. Kalau binatang itu melawan, lalu dihelanya kepada- 
nya, sekali atau dua kali atau tiga kali atau seumpama yang demikian dan ia 
tidak berpaling dari kiblat, maka tiada mengapa. Kalau banyaklah tarik- 
menarik di antara.dia dan binatang kendaraannya dan ia tidak berpaling 
dari kiblat, maka ia telah memutuskan shalatnya. Ia harus mengerjakannya 
kembali. Kalau ia dihela oleh binatang kendaraannya, lalu berpaling muka- 
nya dari kiblat, lantas ia menghadapkan tempatnya ke kiblat, niscaya tidak 
putus shalatnya. Kalau lama berpalingnya dari kiblat dan tidak mungkin 
kembali kepada kiblat, niscaya batallah shalatnya. Karena ia sanggup untuk 
meninggalkan binatang kendaraan itu. Kalau tidak lama berpalingnya tadi 
dan mungkin ia berpaling kembali ke kiblat, lantas ia tidak berpaling, maka 
harus ia mengerjakan kembali shalatnya. 

Kalau pergi binatang kendaraannya, maka tiada mengapa ia mengikutinya. 
Apabila diikutinya dengan sedikit berpaling dari kiblat, niscaya tidak rusak 
shalatnya. Kalau ia mengikutinya dengan banyak berpaling dari kiblat, nis¬ 
caya rusak shalatnya. 

APABILA MEREKA MENGERJAKAN SHALAT 
DENGAN JALAN KAKI DAN Dl ATAS KENDARAAN, 
ADAKAH MEREKA BERPERANG DAN APA YANG BOLEH 
BAGI MEREKA DARI YANG DEMIKIAN 


Kalau ia tidak sanggup shalat, selain dałam keadaan berperang, niscaya 
ia mengerjakan shalat. Dan ia mengulangi setiap shalat yang dikerjakanny 


Han dia itu beroerang. 


S1APA YANG BOLEH DARI ORANG-ORANG YANG TAKUT, 
SUPAYA MENGERJAKAN SHALAT KHAUF? 

Dikerjakan shalat khauf oleh orang yang berperang dengan orang musynk. 
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orang yang mempersekutukan Kitab Allah ’Azza wa Jalla dan Sunnah Nabi- 
Nya s.a.w. Karena Allah ’Azza wa Jalla menyuruh berperang dengan orang- 
orang musyrik. la berfirman dałam ibarat ayat:- 





Artinya: ”Orang-orang kafir itu ingin supaya kamu terlengah dari senjata 

dan barang-barangmu . sampai akhir ayat”. S. An-Nisa’, ayat 102. 

Setiap peperangan yang diperbolehkan, yang membawa ketakutan kepada 
orang-orangnya, niscaya boleh bagi mereka mengerjakan shalat bersangat- 
an khauf. Karena orang-orang pejuang itu diberi pahala atau tidak berdosa. 
Yang demikian itu memerangi orang orang durhaka yang disuruh oleh Allah 
’Azza wa Jalla memerangi mereka dan memerangi perampok -perampok 
dan orang yang bermaksud mengambil harta orang lain atau nyawanya atau 
isterinya. Bahwa Nabi s.a.w. bersabda:- 

Artinya: “Barang siapa terbunuh mempertahankan hartanya, maka dia 
mati syahid”. 

Adapun orang yang berperang dan belum terjadi peperangan, lalu ia me- 
rasa takut, maka tidak boleh ia mengerjakan shalat khauf, dari kesangatan 
khauf, lalu ia mengisyaratkjtn dałam semua perbuatan shalatnya. Kalau ia 
perbuat, ia harus mengulangi shalat itu. Tidak boleh baginya mengerjakan 
shalat khauf, pada ketakutan, yang tidak sangat ketakutan, selain bahwa 
ia mengerjakannya sebagai shalat yang dikerjakan oleh orang yang tidak 
takut. Niscaya memadailah shalat itu baginya. 

Yang demikian itu orang yang berperang karena kedzaliman. Seperti me- 
rampok atau berperang karena 'ashabiyah (fanatik) atau melarang dari hak 
orang yang diterimanya atau dengan cara apapun dari cara-cara kezalim- 
an, lalu ia berperang padanya. 

PADA KETAKUTAN YANG MANA, 

YANG BOLEH BERSHALAT KHAUF 

Apabila jama’ah yang sedikit takut kepada seekor binatangbuas atau be- 
berapa ekor, lalu mereka mengerjakan shalat khauf, sebagaimana dikerja¬ 


kan Rasulullah s.a.w. di Dzatur-riąa’ , niscaya memadai yang demikian bagi 
mereka - insya Allah Ta ala. Saya lebih menyukai bahwa serombongan 
d ni mereka mengerjakan shalat dengan imam Kemudian rombongan yang 
lasu dengan imam yang lain. Apabila mereka takut terbakar harta benda- 
nya atau tempat tinggalnya, maka saya lebih menyukai bahwa mereka me¬ 
ngerjakan shalat dengan satu jama’ah, kemudian dengan satu jama’ah atau 
masing-masing. Dan adalah orang yang tidak bersama mereka itu dałam 
shalat, memadamkan api. Kalau mereka itu orang bermusafir, lalu datang 
kepada mereka kebakaran, lantas mereka menjauhkan diri dari jalan angin, 
niscaya tidak boleh mereka mengerjakan shalat, selain sebagaimana me- 
rcka kerjakan pada setiap hari. Seperti demikian juga, kalau mereka itu 
berada di kampung sendiri, lalu datang kebakaran terhadap keluarga atau 
harta atau benda mereka. Kalau datang kepada mereka karam niscaya 
mereka menjauhkan diri dari jalan-jalannya. Seperti demikian juga, kalau 
datang kepada mereka kerobohan rumah, niscaya mereka pindah dari tem¬ 
pat jatuhnya. Tiadalah bagi mereka selain yang demikian. Kalau mereka 
mengerjakan shalat khauf pada sesuatu dari yang tersebut tadi yang me¬ 
madai bagi orang yang takut, maka memadailah shalat itu bagi mereka. 

DAŁAM CARIAN MUSUH 

Apabila musuh mencari kaum muslimin dan mereka sudah berpaling untuk 
berperang atau berpihak kepada suatu golongan, lalu mendekati mereka, 
niscaya boleh bagi kaum muslimin itu mengerjakan shalat khauf di atas 
kendaraan dan berjalan kaki, yang mengisyaratkan ke mana mereka meng- 
hadap, kepada kiblat mereka itu berada atau kepada bukan kiblat. 

Seperti demikian juga, kalau mereka itu berada kepada kiblat, kemudian 
meteka melihat jalan yang lebih baik dari arah kiblat, niscaya mereka itu 
berjalan kepadanya, walaupun mereka berpaling dari kiblat. 

Kalau musuh iłu tidak mencari lagi atau mereka sibuk atau mereka men- 
dapati orang-orang yang mencegah mereka dari mencari dan kaum mus¬ 
limin itu sudah memulai shalat di atas kendaraan, niscaya tiada memadai 
bagi mereka, selain turun dari kendaraan. Lalu meneruskan shalat, dengan 
menghadap kiblat, sebagaimana saya terangkan pada shalat khauf yang 
tidak bersangatan takut. 

Kalau kaum muslimin itu tercegah dari orang-orang yang melihat dan me¬ 
reka tidak merasa aman dari carian musuh yang tercegah mereka daripa- 
danya, niscaya boleh bagi mereka menyempurnakan shalat di atas 
kendaraan. 

Begitu juga kalau kaum muslimin itu berpisah-pisah, mereka dan musuh. 
Lalu mereka memulai shalat di tanah, kemudian datang carian dari musuh 
niscaya boleh bagi mereka berkendaraan dan menyempurnakan shalat di 
kendaraan, dengan mengisyaratkan dałam semua perbuatan shalat. Seperti 
demikian juga, boleh bagi mereka kalau mereka duduk waktu berjalan 
kaki. 
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Begitu juga, musuh manapun dari orang-orang dzalim dan lainnya yang 
mencari kaum muslimin, apabila kaum muslimin itu teraniaya. Begitu juga 
kalau mereka dikejar oleh seekor atau beberapa ekor binatang buas. 
Begitu juga, kalau datang banjir kepada mereka, yang tidak mendapati 
jalan kelepasan, niscaya boleh mereka mengerjakan shalat, dengan meng- 
lsyaratkan dałam keadaan berlari dengan berjalan kaki dan di atas kendara- 
an. Kalau memungkinkan kelepasan bagi mereka dan bagi kendaraannya, 
niscaya mereka berjalan kepada kelepasan itu. Dan mereka menyambung 
kepada yang sudah berlalu dari shalatnya, sebelum kemungkinan tadi. Ka¬ 
lau memungkinkan bagi mereka kelepasan dirinya dan tidak memungkin¬ 
kan bagi kendaraannya, niscaya boleh mereka berlalu dan meneruskan 
shalat khauf dengan menuju ke depan. 

Kalau memungkinkan bagi mereka kelepasan, dengan menemui di balik 
kelepasan itu, dua lembah yang memotong jalan, niscaya adalah ini seperti 
tidak ada kelepasan. Boleh bagi mereka bershalat khauf dengan mengisya- 
ratkan sedang pergi. 

Sesungguhnya tidak adalah yang demikian bagi mereka, apabila ada jalan 
yang menjauhkan dari banjir. 

Kalau datang kepada mereka kebakaran, niscaya adalah yang demikian 
itu boleh bagi mereka, selama mereka tidak memperoleh kelepasan dari 
bukit, yang mereka berlindung dan merasa aman dari kebakaran dengan 
bukit itu. Atau berputar angin yang menolak kebakaran. Atau mereka 
memperoleh jalan perlindungan dari jalan-jalan kebakaran. Apabila me¬ 
reka memperoleh yang demikian, niscaya mereka meneruskan shalatnya 
di tanah, dengan menghadap kiblat. Tidak memadai yang lain dar itu. 
Kalau mereka tidak mengerjakannya, niscaya mereka mengulangi shalat. 
Kalau ia dicari oleh seorang yang mengamuk, maka itu adalah seperti mu¬ 
suh dan binatang buas. Seperti demikian juga gajah. Boleh bagi orang itu 
mengerjakan shalat pada semua ini dengan isyarat. sehingga ia merasa 
aman. 

Seperti demikian juga, kalau ia dikejar ular atau musuh manapun juga yang 
mau membunuh atau melukai, maka boleh baginya mengerjakan shalat 
bersangatan khauf, yang ia mengisyaratkan, ke mana ia tuju. 

Apabila musuh itu telah bercerai berai dan sebahagian kaum muslimin su¬ 
dah kembali ke suatu tempat, lalu melihat suatu yang hitam dari awan atau 
lainnya, yang membayangkan unta atau sekumpulan manusia yang bukan 
musuh atau dębu dan dekat dengan dia, sehingga kalau itu musuh, niscaya 
dicapai oleh senjatanya ,lalu ia menyangka bahwa seluruh yang dilihatnya 
itu adalah musuh. Lalu ia mengerjakan shalat bersangatan takut, yang me¬ 
reka mengisyaratkan dengan shalat. Kemudian ternyata bagi mereka bahwa 
tidak ada sesuatu dari padanya itu musuh. Niscaya mereka mengulangi sha¬ 
lat itu. 

Kalau ia mengerjakan shalat itu, kemudian tidak ternyata baginya sesuatu 
dari musuh dan ia tidak mengetahui adakah itu musuh atau bukan, niscaya 
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ia mengulangi shalat itu. Sesungguhnya boleh baginya mengerjakan shalat 
tersebut dengan penglihatan, yang diketahuinya sesudah shalat dan se- 
belumnya, bahwa penglihatan itu benar atau berita walaupun tidak kelihat- 
an, yang diketahuinya bahwa itu benar. Karena berita yang dapat dilihat 
adalah seperti diketahuinya, bahwa itu benar. 

Apabila ia ragu, maka ia mengulangi shalat, kerana ia tidak yakin bahwa 
shalatnya itu memadai baginya. 

Kalau datang berita dari musuh, lalu ia mengerjakan shalat itu, kemudian 
terbukti baginya, bahwa musuh mencarinya. Dan tidak mendekat dari mu¬ 
suh dengan kedekatan, yang ia takut kepada nyawanya, niscaya ia harus 
mengulangi shalat. Seperti demikian juga bahwa musuh mencarinya dan 
di antara musuh dan di antara kelepasan dari musuh dan kembali kepada 
jama’ahnya yang tercegah musuh dari padanya atau kota yang tercegah 
sesuatu yang dekat yang diketahui benar, bahwa musuh tidak akan men- 
capainya di atas kesegeraan musuh dan lambatnya orang yang dikalahkan, 
sehingga ia menjadi kepada jalan kelepasan dan tempat teęcegahnya musuh 
atau telah keluar kepadanya suatu jama’ah di depan musuh, yang akan me- 
nolongnya atas musuh ya, lalu mendekatilah di antara dia dan jama’ah 
tersebut, sehingga diketahuinya benar bahwa carian musuh tidak akan men- 
dapatinya, sehingga ia kembali kepada jama’ah itu yang dapat mencegah 
musuh atau jama’ah itu datang kepadanya. Maka siapa yang mengerjakan 
shalat pada keadaan ini dengan isyarat, niscaya ia mengulangi seluruhnya. 
Seperti demikian juga kalau musuh mencarinya dan di antara dia dan mu¬ 
suh ada beberapa mil. Niscaya tidak boleh ia mengerjakan shalat dengan 
isyarat. Harus ia mengerjakan shalat di tanah, kemudian ia berkendaraan, 
lalu ia lepas. Sama saja musuh itu turun karena shalat atau tidak turun. 
Kalau kaum muslimin itu yang mencari musuh, niscaya tidak boleh bagi 
mereka mengerjakan shalat di atas kendaraan dan dengan berjalan kaki, 
dengan mengisyaratkan perbuatan shalat. Kecuali pada suatu hal, bahw* 
sedikit kaum muslimin yang mencari dari orang yang dicari. Dan orang 
orang yang mencari itu terputus dari teman-temannya. Lalu mereka takut 
kembalinya musuh yang dicari, kepada mereka. Apabila keadaan seperti 
ini, niscaya boleh bagi mereka bershalat dengan mengisyaratkan. Dan tidak 
boleh bagi mereka bertekun pada mencari musuh. Mereka harus kembali 
kepada teman-temannya dan tempat yang dapat mencegah mereka dari 
musuh. Tidak boleh bagi mereka berpindah tempat untuk mencari, se¬ 
hingga mereka terpaksa mengerjakan shalat fardlu dengan isyarat. 

Hal ini seperti itu bahwa mereka itu banyak dan dapat bertekun mencari 
musuh, sehingga mereka dapat menyusup di tengah-tengah negeri musuh. 
Lalu mereka sedikit dałam banyaknya musuh. Maka harus atas mereka 
kembali. Dan boleh bagi mereka mengerjakan shalat dałam hal ini dengan 
isyarat, apabila mereka takut kembalinya musuh, kalau mereka turun dari 
kendaraan. Tidak boleh bagi mereka bertekun mencari musuh di negeri 
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musuh itu sendiri. Dan tidak boleh mencari musuh apabila mereka terpaksa 
melakukan shalat dengan isyarat. Bagi mereka boleh yang demikian apa 
yang ada pada diri mereka, yang tidak terpaksa mereka kepadanya. 
Apabila mereka mengerjakan shalat dengan isyarat, lalu kembali kepada 
mereka musuh, dari arah yang mereka menghadap kepadanya dan mereka 
itu sedang dałam shalat. Niscaya mereka tidak memutuskan shalat. Mereka 
berputar bersama musuh, ke mana musuh itu berputar. Dan tidak terputus 
shalat, dengan menghadapnya mereka kepada bukan kiblat. Dan tidak 
dengan berperisai seseorang bagi dirinya. Atau memukul dengan pukulan 
yang ringanatau ia dianiaya oleh musuh atau ia tampil ke depan yang ringan 
ke atas musuh, dengan tombak atau lainnya. Kalau ia mengulangi pukulan 
dan ia memanjangkan tampil ke depan, niscaya terputuslah shalatnya. Ia 
harus, apabila memungkinkan, bahwa ia bershalat dengan tidak berperang. 
Manakala tidak memungkinkan yang demikian, niscaya ia shalat dan ia 
berperang. Dan ia mengulangi shalat apabila memungkinkan yang demi¬ 
kian. Ia tidak meninggalkan shalat, dałam keadaan yang memungkinkan- 
nya bershalat. 

Kalau kaum muslimin itu yang dicari musuh, yang telah dapat menggabung- 
kan diri pada suatu golongan atau berpaling untuk berperang, niscaya me¬ 
reka mengerjakan shalat dengan isyarat. Dan mereka tidak mengulangi 
shalat, apabila mereka sanggup mengerjakannya di tanah. Kalau mereka 
itu telah berpaling ke belakang dari kaum musyrikin, yang tidak berpaling 
kepada perang atau menggabungkan diri kepada suatu golongan, lalu me¬ 
reka shalat dengan berisyarat, niscaya mereka mengulangi shalat. Karena 
mereka ketika itu adalah orang-orang maksiat. Keringanan pada kita tidak 
ada, kecuali bagi orang yang ta’at. Adapun orang yang maksiat maka tidak 
ada keringanan itu. 


QASHAR SHALAT PADA W AKTU KHAUF 

Khauf di kampung sendiri dan dałam perjalanan itu sama tentang yang 
boleh dari shalat. Padanya itu, selain bahwa tidak boleh bagi orang yang 
di kampung, meng-qashar-kan shalat. Shalat khauf dałam perjalanan yang 
tidak di-qashar-kan shalat, adalah seperti di kampung sendiri. Tidak di- 
qashar-kan shalat dengan khauf, tanpa maksud yang di-qashar-kan shalat 
dengan seperti itu dałam perjalanan, yang tidaklah orangnya itu mempu- 
nyai ketakutan. 

Dikatakan bahwa Nabi s.a.w. meng-qashar-kan di Dzi-qard. Kalau telah 
menjadi bukti ini pada saya, niscaya saya menda’wakan, bahwa apabila 
orang menghimpunkan takut dan berjalan di bumi, dekat atau jauh, niscaya 
ia meng-qashar-kan. Apabila tidak menjadi bukti, maka orang yang takut 
itu tidak meng-qashar-kan. Kecuali bahwa ia berjafan dengan perjalanan. 


yang kalau dijalani oleh orang yang tidak takut, niscaya ia meng-qashar-kan 
shalat. 

Apabila kaum muslimin menyerang dałam negeri orang musyrik, niscaya 
mereka tidak meng-qashar-kan, selain bahwa mereka mengniatkan dari 
tempatnya yang mereka menyerang dari padanya, akan menyerang ke tem- 
pat yang dapat di-qashar-kan shalat. Apabila niatnya itu menyerang ke 
tempat yang dapat di-qashar-kan shalat, maka apabila ia mendapati tempat 
serangan sebelum tempat itu, niscaya ia menyerang dan kćmbali, maka 
ia tidak meng-qashar-kan shalat, sehingga ia menyendirikan niat bagi per¬ 
jalanan yang dapat di-qashar-kan shalat. 

Begitu juga apabila musuh itu datang kepada kita. 

Apabila diperbuat apa yang sudah yang saya terangkan, lalu ia sampai pada 
tempat penyerangnya itu yang dapat di-qashar-kan shalat, niscaya boleh 
baginya meng-qashar-kan shalat pada waktu kembali, kalau niatnya itu 
kembali kepada tentaranya atau negerinya. Kalau niatnya itu tempat pe- 
nyerangan, di mana didapatinya, di antaranya dan tempat ia kembali, nis¬ 
caya ia tidak meng-qashar-kan pada waktu kembali. Adalah dia seperti 
pada waktu memulainya, di mana dia tidak meng-qashar-kan. Karena n.at- 
nya tidaklah menuju satu arah yang dapat di-qashar-kan shalat. 

Kalau sampai ia pada serangannya itu suatu tempat yang dapat di-qashar- 
kan shalat, dari tempat tentaranya yang ia akan kembali kepadanya, ke- 
mudian ia bercita-cita kembali kepada tempat tentaranya, niscaya boleh 
ia meng-qashar-kan. Kalau ia bermusafir sedikit dan ia meng-qashar-kan 
atau tidak meng-qashar-kan, kemudian datang baginya niat, bahwa ia ber- 
maksud menuju tempat penyerangan, di mana saja diperolehnya, niscaya 
harus ia menyempumakan shalat. Tidak boleh meng-qashar-kan untuk se- 
lama-lamanya, selain bahwa adalah perjalanannya itu, dengan mengniat¬ 
kan ke suatu negeri yang dapat di-qashar-kan shalat di negeri yang seperti 
itu. 

Apabila imam memerangi musuh, lalu perjalanannya itu termasuk yang 
dapat.di-qashar-kan shalat, kemudian ia bermukim untuk memerangi suatu 
kota atau tempat tentara atau mengembalikan orang tawanan atau karena 
keperluan atau menunggu pada suatu padang sahara atau ke kota atau 
dałam kota dari negeri musuh atau negeri Islam. Semuanya itu sama. Maka 
kala u ia bercita-cita bermukim empat malam, niscaya ia menyempumakan 
shalat. Kalau ia tidak bercita-cita bermukim empat malam, niscaya ia tidak 
menyempumakan shalat. Kalau datang pepe angan kepadanya atau ber¬ 
mukim yang lain dari yang demikian, lalu ia yakin kemukiman itu empat 
malam, niscaya ia menyempumakan shalat. Kalau ia tidak yakin, niscaya 
ia meng-qashar-kan, di antara kemukiman itu dan delapan belas malam. 
Kalau melampaui yang demikian, niscaya ia menyempumakan shalat. Ma¬ 
ka apabila ia pergi dari tempatnya itu, niscaya ia meng-qashar-kan. Ke¬ 
mudian begitulah setiap kali ia bermukim dan bermusafir, yang tidak ber- 
beda di antara keduanya. 
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Apabila seseorang berperang dari suatu tempat yang tidak dapat di-qashar 
kan shalat, niscaya ia menyempurnakan shalat. Kalau imam itu orang ber- 
mukim, lalu ia mengerjakan shalat khauf dengan orang-orang musafir dan 
orang-orang mukim, niscaya mereka menyempurnakan shalat bersama- 
sama. Seperti demikian juga dari orang-orąng musafir yang masuk shalat 
bersama imam sebelum imam memberi-salam dari shalatnya itu menyem- 
pumakan shalat. 

Apabila imam mengerjakan shalat khauf, lalu ia bershalat raka’at pertama 
dan dia itu orang musafir, dengan orang-orang musafir dan orang-orang 
mukim, yang ia tetap berdiri membaca, sehingga orang-orang musafir itu 
menyelesaikan satu raka’at dan orang-orang mukim tiga raka’at, kemudian 
mereka itu pergi dan datang rombongan yang lain dan imam tadi bershalat 
dengan mereka satu raka’at yang masih tinggal dan ia tetap duduk, sehing¬ 
ga orang-orang musafir itu menyelesaikan satu raka’at dan orang-orang 
mukim tiga raka’at. Kalau imam itu memberi salam dan tidak menunggu 
orang-orang dari rombongan yang lain niscaya memadailah shalatnya Dan 
memadailah bagi mereka shalatnya, apabila imam itu meng-qashar-kan. 
Dan saya memandang makruh yang demikian. 

Shalat khauf di darat dan di laut adalah sama. Tidak berbeda pada sesuatu- 


APA YANG DATANG PADA SHALAT JUM’AT DAN 
DUA HARI Rj\YA TENTANG KHAUF 

Tidaklah imam meninggalkan shalat Jum’at. shalat hari raya dan shalat 
gerhana, apabila memungkinkannya mengerjakannya. Ia menjaga shalat- 
shalat tersebut. Dan ia mengerjakan shalatnya. sebagaimana ia mengerja¬ 
kan shalat-shalat fardlu dałam khauf. 

Apabila bersangatan khauf, niscaya ia mengerjakan shalatnya, sebagaimana 
ia bershalat shalat-shalat fardlu pada bersangatan khauf, yang ia meng- 
isyaratkan pada semua perbuatan-perbuatannya. 

Tidaklah shalat Jum’at itu, selain imam itu berkhutbah sebelum shalat. Ka¬ 
lau tidak dikerjakannya, niscaya ia bershalat Dhuhur empat raka’at. 
Apabila ia mengerjakan shalat dua han raya atau gerhana, niscaya ia ber¬ 
khutbah sesudahnya kedua shalat tersebut. Kalau ia menyegerakan, lalu 
meninggalkan khutbah, niscaya tidak harus ia mengulangi. Kalau imam 
itu sibuk dengan pepe afng n, maka saya menyukai bahwa diwakilkannya 
kepada orang yang akan mengerjakan shalat itu. Kalau ia tidak berbuat, 
sehingga gelincirlah matahari pada shalat dua hari raya, niscaya ia tidak 
meng-qadla-kan. Kalau tidak diperbuatnya, sehingga menampaklah mata¬ 
hari dan bulan pada shalat gerhana, niscaya ia tidak meng-qadla-kan. Kala u 
tidak diperbuatnya, sehingga masuk waktu ’Ashar pada shalat JunTat, nis¬ 


caya ia tidak meng-qadla-kan. Dan ia mengerjakan shalat Dhuhur empat 
raka’at Dan ini apabila dia itu orang mengerjakan shalat khauf di negeri 
yang diadakan padanya shalat Jum’at. Orang mukimkah dia atau orang 
musafir. Kecuali apabila ia orang musafir maka ia tidak mengerjakan shalat 
Jum’at. Ia mengerjakan Dhuhur dua raka’at dan orang negeri itu menyem- 
pumakan shalat untuk diri mereka sendiri. 

Apabila datang musim kemarau dan ia sedang berperang maka tidak meng- 
apa ia meninggalkan shalat minta hujan (shalat istitja’). Kalau ia berada 
dałam jumlah yang banyak yang dapat mempertahankan, maka tiada meng- 
apa ia mengadakan shalat minta hujan. Dan ia bershąjat minta hujan itu 
sebagai shalat khauf pada shalat-shalat fardlu. Kalau bersangatan ketakut- 
an, niscaya ia tidak mengerjakan shalat minta hujan. Karena lebih baik 
baginya men-ta’khir-kan. Dan ia mengerjakan shalat dua hari raya dan sha¬ 
lat gerhana, karena tidak dapat dua shalat ini di-ta’khir-kan. 

Apabila khauf itu di luar dari negeri, di padang sahara yang dapat di-qashar- 
kan shalat padanya atau tidak dapat, maka mereka tidak mengerjakan sha¬ 
lat Jum’at. Dan mengerjakan shalat Dhuhur. Seperti demikian jugą, saya 
tidak menggerakkan mereka kepada shalat dua hari raya. Kalau mereka 
mengerjakannya maka saya tidak memandang makruh. Mereka boleh me¬ 
ngerjakan shalat minta hujan. Dan tidak memberi keentengan kepada me¬ 
reka pada meninggalkan shalat gerhana matahari. Hanya saya menyuruh 
mereka dengan shalat gerhana matahari, karena itu dikerjakan oleh orang- 
orang musafir. Saya tidak memandang makruh bagi mereka shalat dua hari 
raya. Karena shalat itu boleh dikerjakan oleh orang-seorang. Seperti de¬ 
mikian juga shalat minta hujan. Adapun shalat Jum’at, maka tidak boleh, 
karena shalat Jum’at itu mengalihkan shalat fardlu kepada shalat fardlu, 
selain di negeri dan pada jama’ah orang banyak. 

- MENAMPILKAN IMAM KE DEPAN 
PADA SHALAT KHAUF 

Apabila imam berhadats pada shalat khauf, maka adalah seperti berhadats- 
nya pada bukan shalat khauf. Saya lebih menyukai bahwa ia tidak meng- 
gantikan dengan seseorang. Kalau ia berhadats pada raka’at pertama atau 
sesudah ia mengerjakan raka’at pertama dan ia masih berdiri pada raka’at 
yang akhir itu, lalu ia membaca dan belum masuk rombongan kedua ber¬ 
sama imam, niscaya rombongan pertama menyelesaikan shalat yang harus 
atas mereka. Dan diimami rombongan yang lain oleh seorang imam dari 
mereka atau mereka bershalat sendiri-sendiri. Kalau imam itu menampil- 
kan ke depan seseorang, lalu orang itu bershalat dengan mereka, niscaya 
memadai bagi mereka — insya Allah Ta’ala. 

Apabila imam itu berhadats dan sudah mengerjakan shalat satu raka’at 
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dan dia itu berdiri membaca, menunggu selesainya rombongan yang di be- 
lakangnya, niscaya berdirilah orang yang tampil ke depan, sebagaimana 
berdirinya imam. Dan ia membaca dałam berdirinya itu. 

Apabila telah selesai rombongan yang di belakang imam dan masuk rom¬ 
bongan yang di belakangnya, niscaya ia membaca Ummul Qur-an dan ka- 
dar satu Surat. Kemudian ia ruku’ dengan mereka. Dan ada imam itu dałam 
shalatnya bagi mereka, seperti imam pertama, yang tidak berbeda pada 
suatupun. Apabila imam yang tampil itu mendapat raka’at pertama ber- 
sama imam yang pertama dan ia menunggu mereka, sehingga mereka itu 
selesai bertasyahhud. Kemudan ia memberi salam bersama mereka. 

Kalau imam yang ditampilkan ke depan oleh imam yang berhadats itu, 
orang mukim dań yang ditampilkan pada penghabisan itu orang musafir, 
maka adalah sama. Ia harus bershalat orang mukim apabila ia masuk ber- 
saina imam dałam shalat, sebelum imam itu berhadats. Kalau imam yang 
ditampilkan ke depan itu orang musafir dan orang yang menampilkannya 
itu orang mukim dan imam yang berhadats itu sudah bershalat satu raka’at, 
maka harus atas orang yang ditampilkan itu, supaya tampil ke depan. Lalu 
ia bershalat satu raka’at. Kemudian ia tetap duduk. Dan orang-orang yang 
di belakangnya, baik orang-orang musafir atau orang-orang mukim me- 
ngerjakan shalat dua raka’at-dua raka’at, yang mereka bertasyahhud dan 
memberi salam. Karena mereka telah menjadi pada shalat orang mukim. 
Maka harus mereka menyempurnakan. Kemudian datang rombon gan yang 
lain. Lalu ia ershalat dengan mereka dua raka’at lagi yang masih tinggal 
dari shalatnya. Dan mereka itu berdiri, lalu menyelesaikan lagi dua raka’at 
untuk diri mereka sendiri. Kemudian itu memberi salam bersama mereka. 
Dan tidak memadai bagi mereka yang lain dari itu. Karena masing-masing 
telah masuk bersama imam bermukim dałam shalatnya. 

Kalau orang yang ditampilkan ke depan oleh imam, belum lagi masuk da¬ 
łam shalat imam, sehingga imam itu berhadats, lalu ia ditampilkan oleh 
imam ke depan, maka kalau imam yang berhadats itu belum ruku’ satu 
raka at dari shalat dan imam yang ditampilkan itu sudah bertakbir bersama 
dengan dia sebelum ia berhadats, maka boleh baginya bahwa ia menda- 
hului. Dan harus apabila ia telah mendahului, bahwa ia membaca Ummul 
Qur-an dan bahwa ia menambahkan sesuatu bersama Ummul Qur-an itu, 
adalah lebih saya menyukainya. Kemudian ia mengerjakan shalat dengan 
orang ramai itu. Kalau dia itu orang mukim, niscaya ia mengerjakan shalat 
empat raka at. Dan kalau dia orang musafir, niscaya ia mengerjakan shalat 
dua raka’at. Karena ia memulai shalat bersama mereka. 

Kalau adalah imam yang ditampilkan itu orang mukim maka harus atas 
orang yang mendapati shalat be sama dengan imam, sebelum ia berhadats, 
dari orang-orang musafir, bahwa mereka bershalat empat raka’at. Dan 
tidaklah yang demikian atas orang yang tidak mendapati shalat bersama 
dengan dia sebelum ia berhadats, dari orang-orang musafir. Adapun orang- 


c ang mukim, maka mereka mengerjakan shalat empat raka’at dałam scgabt 
keadaan. 

Kalau imam yang berhadats itu sudah mengerjakan satu raka’at dari shalat¬ 
nya kemudian ia menampilkan ke depan seseorang, yang belum mendapat 
sesuatu bersama dengan dia dari shalat, maka tidak boleh ia maju ke depan. 
Kalau ia maju ke depan, maka harus ia memulai shalat kembali. Kalau ia 
memulai shalat kembali, lalu ia diikuti oleh orang di belakang imam, dari 
orang yang mendapati shalat imam sebelum ia keluar dari shalat, yang telah 
ia bershalat bersama imam seraka’at atau belum bershalat, maka harus atas 
mereka bersama mengulangi. Karena orang yang mendapat seraka’at ber¬ 
sama dengan dia itu menambah pada shalatnya, dengan sengaja, tidak lupa 
dan tidak lupa imamnya. Barang siapa bershalat bersama dengan dia dar 
orang yang tidak mendapati shalat bersama imam yang berhadats, maka 
shalatnya itu memadai baginya. 

Kalau ia meneruskan atas shalat imam, maka shalatnya itu batal. Karena 
dia tidaklah orang yang masuk bersama imam dalan\ shalatnya, lalu ia 
mengikutinya. Dan dia tidak yang memulai bagi dirinya, lalu ia berbuat, 
seperti perbuatan orang yang memulai shalat. Seperti demikian juga shalat 
orang yang di belakangnya. Semuanya itu batal. Karena dia itu adalah 
orang yang sengaja membalikkan shalatnya. 

Kalau ia sudah bertakbir bersama' imam sebelum imam itu berhadats dan 
imam sudah mengerjakan seraka’at, niscaya ia meneruskan atas shalat 
imam. Seakan-akan dia itu imam yang tidak berbeda dengan imam, selain 
pada yang akan saya sebutkan, insya Allah Ta’ala. Sehingga ia bertasyah¬ 
hud pada akhir shalat imam. Yang demikian itu bahwa imam telah me¬ 
nyempurnakan satu raka’at dan ia tetap berdiri. Kemudian ia menampil¬ 
kan ke depan orang itu. Lalu iapun tetap berdiri, sehingga rombongan per¬ 
tama menyelesaikan shalatnya dan memberi salam. Dan datang rombongan 
yang lain lalu ia bershalat dengan mereka, raka’at yang masih tinggal bagi 
imam. Ia duduk dan membaca tasyahhud sehingga rombongan yang lain 
itu menyelesaikan shalatnya. Apabila mereka telah menyelesaikan tasyah 
hud, lalu ia menampilkan seseorang dari mereka. Lalu imam itu memben 
salam dengan mereka. Kemudian orang yang ditampilkan itu berdiri dan 
menyambung shalat bagi dirinya, sehingga sempumalah shalatnya. 

Kalau ia tidak menambahkan atas shalatnya satu raka’at, kemudian ia du¬ 
duk untuk tasyahhud, lalu ia memberi salam dan ia tidak menunggu rom¬ 
bongan itu, sehingga menyelesaikan shalatnya, lalu ia memberi salam de¬ 
ngan rombongan tersebut, maka saya memandang makruh yang demikian 
baginya. Dan tidak rusak shalatnya dan shalat mereka. 

Kalau imam itu memulai shalat khauf, kemudian ia berhadats, lalu ia me¬ 
nampilkan ke depan seseorang dari orang-orang di belakangnya, lalu orang 
itu tidak menunaikan sesuatu dari shalat, sehingga datanglah kepada me¬ 
reka keamanan, adakalanya dengan jama’ah yang bertambah banyak dan 
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sedikitnya musuh, adakalanya dengan binasanya musuh atau yang lain dari 
itu dari segi-segi keamanan, niscaya bershalatlah imam yang ditampilkan 
itii yang merasa aman, dengan orang-orang di belakangnya. Dan datang- 
lah rombongan yang lain, lalu bershalat bersama mereka. Karena ketakut- 
an telah hilang. Kalau roribongan itu tidak berbuat, sehingga bershalat 
dengan rombongan itu imam yang lain, niscaya memadailab shalat mereka. 
Dan adalah mereka seperti suatu kaum yang tidak mengerjakan shalat ber¬ 
sama jama’ah pertama, karena udzur. 

Kalau khauf itu pada hari Jum’at dan imam itu dikawal apabila ia berkhut- 
bah dengan suatu rombongan dan datang rombongan yang mendengar 
khutbah bersama imam. Kemudian imam itu bershalat dengan golongan 
yang menghadiri khutbah, seraka’at dan ia tetap berdiri, lalu rombongan 
itu menyempumakan shalat bagi diri mereka sendiri, dengan bacaan yang 
dibaca dengan suara nyaring. Kemudian mereka itu berdiri berhadapan 
dengan musuh. Dan datanglah rombongan yang belum bershalat. Lalu ia 
bershalat bersaima imam seraka’at yang masih tinggal dari Jum’at imam 
dan ia tetap duduk. Lalu mereka menyempumakan shalat bagi mereka sen¬ 
diri. Kemudian imam memberi salam dengan mereka. 

Kalau pergi rombongan yang menghadiri khutbah, ketika selesainya imam 
dari khutbahnya. Lalu mereka itu mengawal imam. Dan datanglah rom¬ 
bongan yang tidak hadir pada khutbah. Lalu imam bershalat dengan me¬ 
reka. Niscaya tidak memadai bagi imam bahwa ia bershalat dengan me¬ 
reka, selain Dhuhur empat raka’at. Karena telah pergi dari padanya orang- 
orang yang menghadiri khutbah. Maka jadilah dia seperti imam yang ber- 
khutbah sendirian. Kemudian datang jama’ah sebelum ia mengerjakan 
shalat. Bahwa bershalat dengan mereka. 

Kalau ada yang masih tinggal empat puluh orang laki-laki, dari orang-orang 
yang menghadiri khutbah, lalu ia bershalat dengan mereka dan dengan 
rombongan yang mengawalnya satu raka’at. Dan ia tetap berdiri. Dan me¬ 
reka itu menyempumakan shalat bagi dirinya. Kemudian datang rombongan 
yang menghadiri khutbahnya, kemudian rombongan itu tidak masuk dałam 
shalat imam, sehingga ia mengawal musuh. Lalu ia bershalat bersama me¬ 
reka satu raka’at. Niscaya memadailah bagi mereka shalat imam itu. Ka¬ 
rena imam itu sudah bershalat dengan empat puluh orang laki-laki yang 
menghadiri khutbah. Dan bertambah jama’ah yang tidak menghadiri khut¬ 
bah. 

Kalau mereka disibukkan dengan musuh, maka mereka tidak menghadiri 
khutbah. Dan masuklah bersama imam dałam shalat empat puluh orang 
laki-laki, niscaya tiadalah bagi imam mengerjakan shalat Jum’at. Ia harus 
mengerjakan shalat Dhuhur empat raka’at sebagai shalat khauf yang per¬ 
tama, kalau memungkinkannya. Atau shalatnya ketika bersangatan takut 
kalau tidak memungkinkannya. 

Kalau tidak memungkinkannya shalat Jum’at, lalu ia bershalat Dhuhur 


empat raka’at. Kemudian datang bagi musuh keadaan, yang memungkin¬ 
kannya bershalat Jum’at. Niscaya tidak wajib atasnya dan atas orang-orang 
yang bershalat di belakangnya, mengulangi Jum’at. Dan wajib atas orang- 
orang yang tidak bershalat bersama imam, kalau mereka itu empat puluh 
orang, supaya menampilkan ke depan seorang laki-laki. Lalu orang itu ber¬ 
shalat Jum’at dengan mereka. Kalau mereka itu tidak berbuat dan meiger- 
jakan shalat Dhuhur, niscaya saya memandang makruh yang demikian 
Dan shala itu memadai bagi mereka. 

Kalau dia dan orang-orang yang bersama dia mengulangi shalat Jum’at, 
bersama imam yang lain, maka saya tidak memandang makruh yang demi¬ 
kian. Kalau ia mengulanginya sebagai imam dan orang-orang yang bersama 
dia sebagai ma’mum, niscaya saya tidak memandang makruh yang demi¬ 
kian bagi ma’mum dan saya memandang makruh bagi imam. Dan tiada 
mengulangi atas orang yang mengerjakan shalat itu di belakangnya dari 
orang-orang yang telah mengerjakannya atau tidak mengerjakan shalat 
itu, apabila ia bershalat pada waktu Jum’at. k 


KIT AB 
shalat dua hari raya 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, '-'■ng mengatakan: bahwa Allah Tabaraka 
wa Ta’ala berfirman pada tujuan bulan Ramadhan:- 

,\ AfciJŃ- J-fc Co,J^p. o 

Artinya: ”Supaya kamu dapat mencukupkan bilangan bulan itu, dan mem- 
besarkan nama Allah atas petunjuk yang telah diberikanNya kepada kamu”. 
S. Al-Baqarah, ayat 185. 

Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



Artinya; "Janganlah kamu berpuasa, sehingga kamu melihatnya dan jangan 
lah kamu berbuka sehingga kamu melihatnya! Yakni hilal. (1). Kalau ada 


(1) Hilal, artinya: sehari bulan atau bulan sabit. (Pent.) 
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kabut atas kamu, maka sempurnakanlah bilangan tiga puluh hari!” 
Apabila manusia berpuasa pada bulan Ramadlan dengan ru yah (melihat 
bulan) atau dengan dua saksi yang adil atas ru’yah itu, kemudian mereka 
berpuasa tiga puluh hari, kemudian datang kabut kepada mereka, sehingga 
tidak dapat melihat hilal, niscaya mereka berbuka. Dan tidak mereka meng- 
hendaki lagi kepada saksi-saksi. 

Kalau mereka berpuasa dua puluh sembilan hari, kemudian datang kabut 
kepada mereka niscaya tidak boleh mereka berbuka, sehingga mereka me- 
nyempumakan tiga puluh han. Atau naik saksi dua saksi yang adil dengan 
ru’yah bulan pada malam tiga puluh. 

Diterima padanya dua saksi yang adil di muka orang ramai dan sendiri- 
sendiri. Tidak diterima untuk berbuka puasa, kurang dua orang saksi yang 
adil. Dan tidak pada memutuskan hak. Karena Allah Ta’ala menyuruh 
dengan dua orang saksi dan mensyaratkan adil pada saksi-saksi itu. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Ishak bin Abdullah, dari ’Umar bin 
Abdul-’aziz, bahwa: tidak diperbolehkan pada berbuka, selain dengan dua 
saksi. 

Kalau naik saksi dua orang saksi pada hari tiga puluh, bahwa bulan sudah 
tampak kemarin, niscaya berbukalah manusia pada saat manapun yang 
dua orang saksi itu sudah dipandang adil. Kalau keduanya dipandang adil 
sebelum zawal, niscaya imam bershalat bersama manusia shalat dua hari 
raya. Kalau kedua saksi itu belum dipandang adil, sehingga gelincirlah 
matahari, niscaya tidak harus mereka mengerjakan shalat pada hari itu, 
sesudah zawal dan tidak pula besok. Karena shalat itu amal pada waktu- 
nya. Apabila waktunya sudah lewat, niscaya tidak dikerjakan pada waktu 
yang lain. 

Kalau ada yang menanyakan: mengapakah tidak siang itu waktu bagi shalat 
hari raya? 

Maka dijawab - insya Allah Ta’ala: bahwa Rasulullah s.a. w. telah meletąfc- 
kan Sunnah shalat hari raya itu, sesudah terbit matahari. Dan beliau telah 
menetapkan Sunnah bagi waktu-waktu shalat. Maka adalah pada yang di- 
sunnahkannya itu menjadi dalii, bahwa apabila datang satu waktu shalat, 
niscaya berlalulah waktu shalat yang di belakangnya. Maka tidak boleh 
bahwa akhir waktu shalat hari raya, selain hingga waktu Dhuhur. Karena 
shalat hari raya itu adalah shalat yang dikerjakan dengan berjama’ah. Ka¬ 
lau sudah terbukti bahwa Rasulullah s.a.w. keluar dengan manusia pada 
besok harinya untuk shalat hari raya, niscaya kami mengatakan dengan 
demikian. 

Kami mengatakan pula, bahwa: kalau Rasulullah s.a.w. tidak keluar de¬ 
ngan mereka pada keesokan harinya, niscaya beliau keluar dengan mereka, 
sesudah keesokannya itu. ' 


Kami mengatakan: bahwa Nabi s.a.w. bershalat pada harinya han raya 
sesudah zawal. Apabila boleh bahwa zawal padanya, kemudian beliau ber¬ 
shalat, niscaya bolehlah pada semua hal tersebut seluruhnya. Akan tetapi 
yang demikian itu: tidak terbukti pada kami — dan Allah Ta’ala yang lebih 
mengetahui. 

Kalau naik saksi dua orang saksi atau lebih, lalu mereka tidak mengetahui 
dengan keadilan saksi-saksi itu atau tidak adilnya, maka mereka boleh ber¬ 
buka puasa. Saya suka mereka supaya mengerjakan shalat hari raya, bagi 
di mereka sendiri dengan berjama’ah dan sendiri-sendiri, yang menutup 
di i. Saya melarang mereka bahwa mengerjakan shalat hari raya itu dengan 
terbuka. 

Sesungguhnya saya menyuruh mereka supaya bershalat dengan tertutup 
dan melarang mereka bershalat dengan terbuka, supaya tidak mereka itu 
ditantang orang. Dan diharap oleh orang-orang yang suka memecah belah 
untuk mencerai beraikan kaum muslimin yang awam. 

Begitu juga kalau naik saksi satu orang, lalu tidak diketahui adilnya, nis¬ 
caya tidak diberi keluasan kepada orang itu selain berbuka. Dan ia sem- 
bunyikan berbukanya u. Supaya tidak buruk sangka seseorang kepada- 
nya. Dan ia sembahyang hari raya bagi dirinya sendiri. Kemudian ia hadir 
sesudahnya itu, kalau ia mau, shalat hari raya bersama orang banyak. Maka 
adalah itu sunat yang baik baginya. 

Tidak diterima pada kesaksian itu kaum wanita yang adil dan kesaksian 
yang kurang dari dua saksi yang adil. Sama saja keduanya itu orang kota 
atau orang desa. 

Kalau datang mendung kepada mereka, lalu datang dua orang saksi, bahwa 
hilal bulan Ramadlan sudah kelihatan pacia Jum’at siang sesudah zawal 
atau sebelumnya, maka itu adalah hilal malam Sabtu. Karena hilal dapat 
dilihat pada siang hari. Dan itu hilal malam yang mendatang, bukan malam 
yang lalu. Dan tidak diterima padanya, selain ru yahnya pada malam anu 
Adapun ru’yah di siang hari, maka tidak menunjukkan bahwa hilal itc 
sudah kelihatan kemarin. Kalau datang mendung kepada mereka, lalu 
mereka menyempumakan bilangan tiga puluh hari, kemudian terbukti pada 
mereka, sesudah berlalu siang pada awal malam atau pada akhir malam, 
bahwa mereka berpuasa pada hari berbuka. Ada kalanya mereka itu sudah 
melihat hilal bulan Ramdhan, yang sudah terlihat sebelum ru’yah mereka. 
Adakalanya mereka sudah melihat hilal bulan Syawal pada malam tiga 
puluh. Niscaya mereka berbuka pada hari itu. Dan keluar untuk hari raya 
pada besoknya. Mereka itu berbeda dengan mereka yang mengetahui ber¬ 
buka sebelum mereka menyempumakan puasa. Karena mereka tidak. me- 
ngetahuinya, selain sesudah disempumakan puasa. Maka tidaklah mereka 
itu berbuka dengan kesaksian mereka yang mengetahuinya dan mereka 
itu dałam puasa. Lalu mereka berbuka dengan kesaksian. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
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kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh IbraKim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada aya oleh Abdullah bin ’Atha’ bin Ibrahim - bekas budak Shafiyah 
binti Abdul-muttalib, dari ’Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, dari Nabi 
s.a.w. yang bersabda:- 



Artinya: "Berbuka itu ialah hari yang kamu berbuka puasa dan berkurban 
itu pada hari yang kamu berkurban”. 

Maka dengan ini kami mengambil pengertian. Hanya dibebankan pada 
hamba itu yang dzahir. Dan tidak ada yang dzahir menurut yang saya te- 
rangkan, bahwa: berbuka itu, selain hari yang kita berbuka. 

Kalau saksi-saksi itu naik saksi kepada kita kepada yang menunjukkan, 
bahwa berbuka itu hari Khamis, lalu mereka belum diketahui adilnya dan 
kita menyempumakan puasa hari itu, lalu diketahui keadilan mereka pada 
malam Jum’at atau hari Jum’at, niscaya kita tidak keluar untuk shalat hari 
raya. Karena kita mengetahui bahwa berbuka itu pada hari Khamis se- 
belum sempumanya puasa. Bahwa kita terhenti atas memandang adilnya 
saksi. Maka tatkala sUdah dinyatakan adil, niscaya adalah berbuka puasa 
pada hari Khamis dengan kesaksian mereka. 

Kalau mereka belum dipandang adil, sehingga datanglah shalat hari raya, 
niscaya kita kerjakan shalat hari raya itu. Dan kalau tćrnyata mereka adil 
sesudah itu, niscaya tidak mendatangkan melarat kepada kita. Apabila 
mereka temyata adil, maka kalau kita telah mengurangkan sehari dari puasa 
bulan Ramadlan, dengan tersembunyinya kepada kita atau kita berpuasa 
pada hari berbuka, niscaya kita sudah meng-qadla-kan satu hari. 

Hari raya itu, ialah hari berbuka itu sendiri. Dan hari raya kedua, ialah 
hari raya kurban itu sendiri. Yaitu hari kesepuluh Dzul-hijjah. Yaitu hari 
yang mengiringi hari 'Aafah. Kesaksian tentang hilal Dzul-hijjah, untuk 
menunjukkan hari 'Arafah, hari raya dan hari-hari di Mina, adalah sejperti 
pada hari raya berbuka. tidak berbeda sedikitpun. Boleh pada hari rava 
'Adha- apa yang boleh pada hari raya berbuka. Dan ditolak padanya apa 
yang ditolak pada hari raya berbuka. Bolehlah hajji apabila telah berwuquf 
di 'Arafah dengan melihat bulan, walaupun mereka tahu sesudah wuquf di 
'Arafah bahwa hari 'Arafah itu adalah hari raya hajji (hari raya kurban). 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Muslim dari Ibnu Juraij yang mengatakan: saya bertanya kepada 
’Atha’ seorang laki-laki naik hajj: Lalu tersalahlah manusia tentang hari 
’Arafah: adakah memadai hajji itu baginya?” 

’Atha’ menjawab: ”Ya memadai. Artinya demi umurku bahwa hajji itu 


memadai baginya”. 

Saya mengira katanya itu ialah sabda Nabi s.a.w. :- 
JL ' 'C *'4 ' 

/ ° \ 


Artinya: ”Hari raya berbuka kamu. ialah hari kamu berbuka. Hari raya udl- 
hiyah kamu, ialah hari kamu berkurban”. Saya melihat Nabi bersabda: 
”hari 'Arafah itu ialah hari kamu berkenalan”. 


‘IBADAH PADA MALAM DUA HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Tsur bin Yazid, dari Khalid bin Ma’dan, dari Abid-Darda’ yang me¬ 
ngatakan: ”Barang siapa bangun pada malam hari raya, karena ber’ibadah 
kepada Allah, niscaya tidak mati hatinya ketika mati hati orang-orang 
lain”. 

Sampai kepada kami, bahwa ada dikatakan: do’a akan diterima pada lima 
malam: pada malam Jum’at, malam hari raya kurban, malam hari raya 
puasa, awal malam dari bulan Rajab dan malam pertengahan bulan Sya’ban 
(malam nishfu Sya’ban). 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: ”Saya melihat orang-orang 
tua dari orang-orang baik penduduk Madinah muncul pada masjid Nabi 
s.a.w. pada malam hari raya. Mereka itu berdo’a dan berdzikir kepada 
Allah, sehingga berlalulah sesa’at dari malam. 

Sampai kepada kami bahwa Ibnu Umar menghidupkan malam berkumpul. 
Malam berkumpul, ialah malam hari raya. Karena paginya menyembelih 
kurban. 

Saya menyukai setiap apa yang saya ceriterakan pada malam-malam ini, 
dengan bukannya itu fardlu. 

TAKBIR PADA MALAM HARI RAYA PUASA 
Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman tentang bulan Ramadlan :- 
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Artinya: ”Dan hendaklah kamu menyempumakan bilangan bulan itu dan 
membesarkan Allah (bertakbir) < atas petunjuk yang diberikanNya kepada 
kamu”. S. Al-Baqarah, ayat 185. 

Saya mendengar orang yang śaya senangi dari ahli ilmu Al-Qur-an, me- 
ngatakan: supaya kamu menyempurnakan bilangan, ialah .bilangan puasa 
bulan Ramadlan. Kamu membesarkan Allah ketika menyempurnakan bu¬ 
lan Ramadlan tadi, atas petunjuk yang diberikanNya kepada kamu. Me- 
nyempumakannya itu ialah: terbenamnya matahari dari hari akhir bulan 
Ramadlan. 

Alangkah serupanya apa yang dikatakan orang tadi, dengan yang difirman- 
kan oleh Allah — dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. 

Apabila mereka melihat hilal bulan Syawal, saya menyukai bahwa manusia 
mengucapkan takbir dengan ramai-ramai dan sendiri-sendiri, di masjid, di 
pasar-pasar, di jalan-jalan dan di tempat-tempat tinggal, orang-orang mu- 
safir dan orang-orang mukim pada setiap keadaan itu dan di mana saja 
mereka berada. 

Bahwa mereka menampakkan takbir dan senantiasa membaca takbir se- 
hingga mereka itu besok pagi ke tempat sembahyang. Dan sesudah pagi- 
nya, sehingga imam keluar kepada shalat. Kemudian mereka meninggal- 
kan takbir. 

Seperti demikian juga saya menyukai pada malam hari raya kurban, bagi 
orang yang tidak mengerjakan hajji. Adapun orang hajji maka dibacakan- 
nya talbiyah. (1) 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Shalih bin Muhammad bin Zaidah, bahwa ia mendengar Ibnul-Musayyab, 
’Urwah bin Az-Zubair, Abu Salmah dan Abu-bakar bin Abdurrahman 
membaca takbir pada malam hari raya puasa di masjid. Mereka membaca 
takbir itu dengan suara nyaring. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Shalih bin Muhammad bin Zaidah, dari 'Urwah bin Az-Zubair dan Abu 
Salmah bin Abdurrahman, bahwa keduanya membaca takbir dengan suara 
nyaring, ketika berpagi hari ke tempat sembahyang. 


(1) Talbiyah, ialah: membaca: Labbaika, AUaahumnta labbaik dan seterusnya, yang artinya: 
Saya memperkenankan seruanMu, ya Allah! (Pent.) 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Yazid bin Al-Had, bahwa ia mendengar Nafi’ bin Jubair membaca takbir 
dengan suara nyaring, ketika ia berpagi hari ke tempat shalat pada hari 
raya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Muhammad bin ’Ajlan, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
ia apabila berpagi hari ke tempat shalat pada hari raya, maka ia membaca 
takbir. Ia mengeraskan suaranya dengan takbir itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
'Ubaidullah dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa ia berpaji hari ke tempat 
shalat pada hari raya puasa apabila matahari telah terbit: Lalu ia membaca 
takbir, sehingga ia sampai ke tempat shalat pada hari raya. Kemudian ia 
membaca takbir di tempat shalat. Sehingga, apabila imam telah duduk, 
lalu ia meninggalkan jnembaca takbir. 


MANDI UNTUK DUA HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Nafi’, dari Abdullah bin Umar, bahwa dia itu mandi pada 
hari raya puasa, sebelum ia berpagi hari ke tempat shalat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Ali r.a. itu mandi pada 
hari raya, hari Jum’at, hari ’Arafah dan apabila beliau mau ihram. 

Saya memandang sunat ini semuanya. Tiada satupun dari ini yang lebih 
kuat sunatnya dari mandi hari Jum’at. Kalau ia berwudlu’, saya mengharap 
bahwa memadai yang demikian baginya - insya Allah Ta’ala - apabila 
ia mengerjakan shalat dengan suci. 

Tidak boleh bagi seseorang bertayammum di negeri, bagi hari raya dan 
shalat mayit (janazah), walaupun ia takut luput waktunya. Tidak boleh ba¬ 
ginya mengerjakan dua shalat itu, kecuali ia suci, seperti sucinya untuk sha¬ 
lat fardlu. Karena semua itu shalat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
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oleh Ibrahim, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh Yazid bin 
Abi ’Ubaid - bekas budak Salmah -, dari Salmah bin Al-Akwa’, bahwa 
ia mandi pada hari raya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syavi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Shalih bin 
Muhammad bin Zaidah, dari 'Urwah bin Az-Zubair, yang mengatakan: 
sunat mandi pada hari dua hari raya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang-orang yang dipercayai dari As-Zuhri, dari Ibnul-Musayyab, bah¬ 
wa ia mengatakan: ” Mandi pada dua hari raya itu sunat.” 

Adalah mazhab Sa’id dan ’Urwah, tentang mandi dua hari raya itu sunat, 
adalah lebih baik, lebih mengenalkan dan lebih bersih. Telah dikerjakan 
oleh orang-orang shalih. Tidaklah mandi itu wajib, karena dia itu Sunnah 
Rasulullah s.a.w. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh Al-Mut-lalib 
bin As-Saib, dari Ibnu Abi Wadda’ah, dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa 
ia mandi pada hari dua hari raya, apabila ia berpagi-pagi ke tempat shalat. 

WAKTU BERPAGI-PAGI KEPADA DUA HARI RAYA 

Dikabarkan > kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Abdul-Huwairus, bahwa Nabi s.a.w. menulis surat kepada ’Amr bin Hazam 
dan dia itu di Najran, supaya ia bersegera berpagi-pagi ke shalat hari raya 
hajji dan ia melambatkan kepada shalat hari raya puasa. Ia memperingat- 
kan manusia dengan demikian. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Svafi’i. yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh orang-orang yang dipercayai, bahwa Al-Hasan mengatakan: "Adalah 
Nabi s.a.w. berpagi hari kepada dua hari raya: hari raya hajji dan hari raya 
puasa, ketika terbit matahari. Lalu beliau mengimami shalat ketika terbit: 
matahari itu” 

Berpagi-pagi kepada hari raya hajji kadar yang menyempumakan bagi 
orang yang mengerjakan shalat, ketika matahari itu menampak. Dan ini 
adalah lebih cepat dari yang ditentukan. Dan dilambatkan berpagi-pagi 
kepada hari raya puasa dari yang demikian, sedikit, tidak banyak. 

Imam pada yang demikian itu tidak sama dengan keadaan orang banyak. 


Adapun orang banyak saya lebih menyukai, bahwa mereka itu mendahului, 
ketika mereka pergi dari shalat Shubuh. Supaya mereka dapat mengambil 
tempatnya masing-masing. Dan hendaklah mereka menunggu shalat. Lalu 
mereka memperoleh pahalanya — insya Allah Ta’ala — selama mereka itu 
menunggunya. 

Adapun imam, maka apabila ia berpagi-pagi, ia tidak menjadikan tujuan- 
nya, selain ke tempat shalat. Lalu ia mengerjakan shalat. 

Suatu kaum telah berpagi hari, ketika mereka itu sudah mengerjakan shalat 
Shubuh. Dan kaum yang lain sesudah itu. Semua yang demikian itu baik. 
Kalau i mam itu berpagi-pagi ketika ia mengerjakan shalat Shubuh dan ia 
telah shalat sesudah terbit matahari, niscaya ia tidak mengulangi lagi. Kalau 
ia mengerjakan shalat sebelum terbit matahari, niscaya ia mengulangi. Ka¬ 
rena ia mengerjakan shalat hari raya sebelum waktunya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim dari 'Ubaidullah, dari Nafi’, dari Ibnu Unjar, bahwa ia ber¬ 
pagi-pagi ke tempat shalat pada hari raya puasa, apabila matahari telah ter¬ 
bit. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang.mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang_ mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Abdullah 
bin Abu-bakar, dari Umar bin Abdul-’aziz. bahwa ia menulis surat kepada 
puteranya dan puteranya itu bekerja di Madinah: "Apabila telah terbit ma¬ 
tahari pada hari raya. maka berpagi-pagilah ke tempat shalat. 

Semua ini lapang (tidak dipersempitkan). 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh Ibnu Nasthas, bahwa ia melihat Ibnul-Musayyab pada hari raya hajji, 
memakai burnus arjuan (1) dan surban hitam, berpagi hari di masjid.ke- 
tempat shalat pada hari raya, ketika ia sudah mengerjakan shalat Shubuh, 
sesudah terbit matahari. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh Ibnu Harmalah. bahwa ia melihat Sa’id bin Al-Musayyab berpagi-pagi 
ke tempat shalat pada hari raya, ketika ia telah mengerjakan shalat Shubuh. 
Semua ini adalah lapang, apabila ia telah menyempumakan shalat. Saya 
lebih menyukainya bahwa pergi dengan pelan-pelan, untuk mengambil 

(1) Burnus-arjuan: kupiah yang bersambung dengan baju - lihat Kamus Al-Marbawi - hal. 
51, juz I. (Pent.) 
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tempat duduk. 


MAKAN SEBELUM SHALAT HARI RAYA 
PADA HARI RAYA PUASA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab, dari Ibnul-Musayyab yang me¬ 
ngatakan: ”Adalah kaum muslimin itu makan pada hari raya puasa sebelum 
shalat. Dan mereka tidak berbuat demikian pada hari raya hajji”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kam 
oleh Malik bin Anas, dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, bahwa dia 
itu makan sebelum berpagi hari pada hari raya puasa. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi', yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari Ibnul-Musayyab, yang me¬ 
ngatakan: ”Adalah manusia disuruh makan sebelum berpagi-pagi pada hari 
raya puasa”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, bahwa ia menyuruh 
makan sebelum keluar ke tempat shalat pada hari raya puasa. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, dari Shafwan bin Salim, bahwa Nabi s.a.w. makan sebelum 
beliau keluar ke Jiban pada hari raya puasa. Dan beliau menyuruh dengan 
makan itu. 

Kami menyuruh kepada orang yang datang ke tempat shalat, supaya ia 
makan dań minum, sebelum berpagi-pagi ke tempat shalat. Kalau tidak 
diperbuatnya, kami menyuruh dengan yang demikian pada jalannya atau 
di tempat shalat, kalau memungkirikan. Kalau tidak dijjerbuatnya yang 
demikian maka tiada sesuatu atasnya. Dan dimakruhkarn baginya, bahwa 
tidak diperbuatnya. 

Kami tidak menyuruh dengan demikian pada hari raya hajji. Kalau ia ma¬ 
kan pada hari raya hajji, maka tiada mengapa atasnya. 

HIASAN BAGI HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatak an: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 


olch Ibrahim dari Ja’far, dari ayahnya, dari neneknya, bahwa Nabi s.a.w. 
memakai baju bulu bikinan negeri Yaman (burdń habarah) pada setiap hari 
raya 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim dari Ja’far yang mengatakan: ”Adalah Nabi s.a.w. memakai 
surban pada setiap hari raya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: ”Asy-Syafi’i 
berkata: ”Saya lebih menyukai bahwa orang memakai yang terbaik, dari 
yang diperolehnya pada hari-hari raya: hari Jum’at, dua hari raya dan tem- 
pHt-tempat orang berpesta. Ia memakai pakaian yang bersih dan memakai 
hau bauan. Kecuali saya lebih .menyukai pada shalat minta hujan khusus- 
nya, bahwa orang itu memakai pakaian bersih dan buruk. Saya lebih me- 
nyukai surban pada musim dingin dan musim panas bagi imam. Saya me- 
nyukai bagi orang banyak apa yang saya sukai bagi imam, dari kebersih- 
an, memakai baii-bauan dan memakai pakaianyang terbąik, yang mereka 
sanggupi. Kecuali bahwa v esukaan saya kepada stArban bagi mereka, tidak- 
Inh seperti kesukaan kepada surban bagi imam. Siapa dan mereka yang 
menghadiri shalat-shalat ini dałam keadaan suci, niscaya bolehlah baginya 
halat itu. Dan memakai apa yang membolehkan shalat dari laki-laki dan 
wanita. Niscaya memadailah padanya. 

Saya lebih menyukai apabila kaum wanita menghadiri shalat hari raya. Dan 
shalat-shalat yang dihadirinya, adalah kaum wanita itu bersih dengan air, 
tidak memakai bau-bauan. Mereka tidak memakai kain yang terkenal dan 
hiasan. Bahwa mereka memakai kain-kain yang sederhana, dari kain putih 
dan lainnya. Saya memandang makruh bagi kaum wanita memakai pakaian 
celupan dengan berbagai warna seluruhnya. Sesungguhnya celupan itu me- 
nyerupai hiasan dan kemasyhuran atau keduanya. 

Anak-anak kecil memakai pakaian terbaik yang disanggupinya, laki-laki 
atau perempuan. Dan anak-anak kecil itu memakai perhiasan-perhiasan 

cmas dan pakaian celupan. Kalau dihadiri wanita berhaid, niscaya ia tidak 
shalat dan berdo’a saja. Saya tidak memandang makruh bagi wanita ber¬ 
haid yang demikian. Saya memandang makruh, bahwa dihadiri oleh wanita 
tidak berhaid, selain dia itu suci untuk shalat. Karena wanita berhaid tidak 
sanggup bersuci. Dan saya pandang makruh kehadiran wanita tidak ber¬ 
haid, selain dia itu suci, apabila ada air yang mensucikannya. 


BERKENDARAAN PADA DUA HARI RAYA 
Sampai kepada kami bahwa Az-Zuhri berkata: "Rasulullah s.a.w. tidak 


104 


105 


ulangi. 




berkendaraan sekali-kali pada shalat hari raya dan shalat janazah . 

Saya menyukai bahwa tidak dipakai kendaraan pada shalat hari raya dan 
shalat janazah, kecuali orang yang menghadirinya itu lemah dari berjalan 
kaki, baik laki-laki atau wanita. Maka tiada mengapa ia berkendaraan. 
Kalau ia berkendaraan dengan tiada penyakit, maka tiada sesuatu atasnya. 
Ar-Rabi’ mengatakan: ”Ini pada kami pada berjalan kepada shalat hari 
raya dan janazah. Adapun kembali dari keduanya maka tiada mengapa. 


DATANG KEMBALI DARI JALAN, YANG LAIN 
DARI JA LAN PERGI PADA PAGI HARI 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i 
berkata: ”Telah sampai kepada kami, bahwa Rasulullah s.a.w. berpagi-pagi 
dari satu jalan dan beliau kembali dari jalan yang lain. Maka saya me¬ 
nyukai yang demikian bagi imam dan orang banyak. Kalau mereka berpagi- 
pagi dan kembali dari satu jalan, maka tiada sesuatu atas mereka — insya 
Allah Ta’ala”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh Kha- 
lid bin Ribah, dari Ąl-Muttalib bin Abdullah bin Hanthab, bahwa Nabi 
s.a.w. berpagi-pagi pada hari raya ke tempat shalat, dari jalan besar. Ke- 
tika beliau kembali, lalu beliau kembali dari jalan lain, melalui rumah 
'Ammar bin Yasir. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Mu’adz bin Abdurrahman At-Taimi, dari ayahnya, dari ne- 
neknya bahwa ia melihat Nabi s.a.w. kembali dari tempat shalat pada hari 
raya. Maka beliau melalui At-Tamarin dari bawah pasar. Sehingga apabila 
beliau di samping masjid Al-A’raj, yaitu di samping tempat kolam di pasar, 
lalu beliau berdiri. Lalu beliau menghadap arah Aslam, maka beliau ber- 
do’a. Kemudian beliau pergi. 

Saya menyukai bahwa imam berbuat seperti ini. Bahwa ia berdiri pada 
suatu tempat, lalu berdo’a kepada Allah ’Azza wa Jalla dengan menghadap 
kiblat. Kalau tidak diperbuatnya maka tiada kafarat atasnya dan tiada meng; 


PERGI KE SHALAT HARI RAYA 

Sampai kepada kami bahwa Rasulullah s.a.w. pergi pada dua hari raya ke 
tempat. shalat di Madinah. Seperti demikian juga orang-orang yang se- 
sudahnya dan umumnya penduduk negeri, selain penduduk Makkah. Maka 
tiada sampai kepada kami bahwa seseorang dari orang terdahulu, yang ber¬ 
shalat hari raya dengan mereka (penduduk Makkah), selain pada masjid 
mereka (Masjidil-haram). 

Saya mengira demikian - dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui - ka- 
rena Masjidil-haram adalah sebaik-baik tempat di dunia. Maka mereka 
tidak menyukai bahwa ada shalat bagi mereka, selain padanya, apa yang 
memungkinkan mereka. 

Saya mengatakan ini, karena begitulah adanya. Dan tiada bagi mereka ke 
lapangan ini pada tepi-tepi rumah di Makkah, sebagai-Tkelapangan yang 
besar. Saya tidak tahu apakah mereka mengerjakan shalat hari raya saja 
dan tidak shalat minta hujan, selain padanya? 

Kalau diramaikan suatu negeri, lalu masjid penduduknya memuatkan me¬ 
reka pada hari-hari raya, niscaya saya tidak melihat bahwa mereka keluar 
dari masjid itu. Kalau mereka itu keluar, maka tiada ipengapa. Kalau mas¬ 
jid itu tiada memuatkan mereka, lalu imam bershalat dengan mereka pada 
masjid itu, niscaya saya memandang makruh yang demikian. Dan tiada 
mereka mengulangi shalat. 

Kalau ada halangan dari hujan atau lainnya, niscaya saya menyuruhnya 
supaya mengerjakan shalat di masjid-masjid. Dan tidak keluar ke tanah 
lapang. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
dęb Ibrahim', yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Ja’far bin Muhammad dari sęorang laki-laki, bahwa Abban bin Usman ber¬ 
shalat dengan manusia ramai di masjid Nabi s.a.w. pada hari raya puasa, 
pada hari hujan rintik-rintik. Kemudian beliau berkata kepada Abdullah 
bin Amir: ”Sampaikanlah berita ińi kepada mereka!” 

Lalu diceriterakannya yarlg demikian ini dari Umar bin Khattab. Abdullah 
berkata: ”Umar bin Khattab mengerjakan shalat dengan manusia di masjid 
pada hari hujan rintik-rintik pada hari raya puasa”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh Shalih 
bin Muhammad bin Zaidah, bahwa Umar bin Khattab bershalat dengan 
manusia pada hari hujan rintik-rintik di masjid, yaitu masjid Nabi s.a.w. 
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SHALAT SEBELUM SHALAT HARI RAYA DAN SESUDAHNYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim dari ’Adi bin Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
r.a. yang mengatakan: Rasulullah s.a.w. mengerjakan shalat pada hari dua 
han raya di tempat shalat, yang belum pemah beliau bershalat di situ, se- 
belum dan sesudahnya dua Hari raya itu. Kemudian beliau berpindah ke¬ 
pada kaum wanita. Lalu beliau berkhutbah kepada mereka dengan berdiri. 
Beliau menyuruh bersedekah. Ibnu Abbas meneruskan riwayatnya dengan 
mengatakan: lalu membuat wanita-wanita itu bersedekah dengan emas dan 
yang menyerupainya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada sava oleh ’Amr bin Abi-’Amr. dari Ibnu Umar. bahwa ia berpagi-pagi 
bersama Nabi s.a.w. pada hari raya ke tempat shalat. Kemudian beliau 
kembali ke rumahnya, yang beliau tidak lagi mengerjakan shalat di tempat 
itu, sebelum hari raya tersebut dan sesudahnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i ber 
kata: ”Begitulah saya menyukai bagi imam, dari yang datang pada hadits 
dari Nabi s.a.w. Dan bagi yang kami suruh, dengan berpagi-pagi dari tem¬ 
pat tinggal sebelum dikerjakan shalat sunat. Kami menyuruh, apabila orang 
yang bershalat itu datang, supaya memulai dengan shalat hari raya. Dan 
kami menyuruhnya apabila ia sudah berkhutbah, supaya pergi. 

Adapun ma mum maka berbeda dengan imam. Karena kami rrrenvuruh 
ma’mum dengan shalat sunat sebelum Jum’at dan sesudahnya. Kami me¬ 
nyuruh imam bahwa ia mulai dengan khutbah. Kemudian dengan Jum’at. 
Ia tidak mengerjakan shalat sunat. Kami menyukai bagi imam bahwa i a 
pergi, sehingga ada sunatnya itu di rumahnya. Dan ma’mum itu sebaliknya 
dari imam. 

Saya melihat tidak mengapa, bahwa ma’mum bershalat sunat sAelum sha¬ 
lat hari raya dan sesudahnya di rumahnya, di masjid, di jalannya dan di 
tempat shalat (mushalla). Sekiranya memungkinkannya mengerjakan shalat 
sunat, apabila telah datang waktu shalat sunat itu, dengan tampaknya mata- 
hari. 

Suatu kaum bershalat sunat sebelum shalat hari raya dan sesudahnya. Suatu 
kaum yang lain sebelum shalat hari raya dan mereka tidak bershalat sunat 
sesudahnya. Suatu kaum yang lain sesudah shalat hari raya dan tidak ber- 
shala sunat sebelumnya. Dan suatu kaum yang lain meninggalkan shalat 
sunat sebelum shalat hari raya dan s sudahnya. 

Ini sebagaimana yang ada, pada setiap hari mereka bershalat sunat dan tidak 
bershalat sunat. Mereka bershalat sunat, lalu menyedikitkan dan memba- 


nyakkan. Mereka bershalat sunat sebelum shalat fardlu dan sesudahnya 
Mereka bershalat sunat sebelumnya dan tidak sesudahnya. Mereka me¬ 
ninggalkan shalat sunat sebelumnya dan sesudahnya. Karena semua ini 
mubah (diperbolehk&n). Dan banyaknya shalat atas setiap keadaan itu 
kami lebih menyukainya. Semua shalat sunat di rumah lebih saya sukai, 
daripada menampakkan shalat sunat itu, selain pada hari Jum’at. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada saya oleh Sa’ad bin Ishak, dari Abdul-malik bin Ka’ab, bahwa Ka’ab 
bin 'Ujrah, tidak mengerjakan shalat sebelum shalat hari raya dan sesudah¬ 
nya. Diriwayatkan ini dari Ibnu Mas’ud atau Abi Mas’ud. Hudzaifah, Jabir 
dan Ibnu Abi Aufa, Syuraih dan Ibnu Ma’qal. 

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa’ad dan dari Rafi bin Khudaij, bahwa ke- 
duanya mengerjakan shalat sunat sebelum shalat hari raya dan sesudah¬ 
nya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh Ab- 
dullah bin Muhammad bin ’Aqil, dari Muhammad bin Ali bin Al-Hana- 
fiyah, dari ayahnya, yang mengatakan: ”Adalah kami pada masa Nabi 
s.a.w. pada hari raya puasa dan hari raya hajji, tidak mengerjakan shalat 
dałam masjid, sehingga kami datangi tempat shalat. Apabila kami kembali, 
niscaya kami lalu di masjid itu, lantas kami mengerjakan shalat padanya”. 


SIĄP A YANG MENGATAKAN: 

TIDAK ADA ADZAN BAGI SHALAT DUA HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang-orang yang dipercayai, dari Az-Zuhri, bahwa ia mengatakan: 
'Tidak diadakan adzan bagi Nabi s.a.w., bagi Abu-bakar, bagi Umar dan 
bagi Usman pada shalat dua hari raya. Sehingga diadakan yang demikian 
oleh Mu’awiyah di negeri Syam (Syiria). Lalu diadakan oleh Al-Hajjaj di 
Madinah, ketika ia menjadi amir di situ”. 

Az-Zuhri mengatakan: ”Adalah Nabi s.a.w. menyuruh juru-adzan pada 
shalat dua hari raya, supaya mengucapkan: Ash-shalaatu jaami’ah. (1). 
Tidak ada adzan, selain bagi shalat fardlu. Kami tidak mengetahui adzan 
bagś Rasulullah s.a.w. selain untuk shalat fardlu. Saya menyukai bahwa 
imam menyuruh juru-adzan supaya mengucapkan pada shalat hari-hari raya 
dan yang dikumpulkan manusia baginya untuk shalat: Ash-shalaatu jaami- 


(1) Artinya: Shalat itu berjama'ah. (Pent.) 
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’ah, padawaktu shalat. 

Kalan juru-adzan itu mengucapkan: Halwnma illash-shalaah (Mari kepada 
shalat), niscaya kami tidak memandang makruh. Dan kalau dikatakan: 
Hayyaalash-shalaah (Mari kepada shalat), maka tiada mengapa. Walau- 
pun saya menyukai, bahwa dijaga dari yang demikian. Karena yang demi- 
kian itu dari bacaan adzan. Saya lebih menyukai bahwa dijaga dari semua 
bacaan adzan. Kalau juru-adzan itu adzan atau membaca iqamat bagi shalat 
hari raya, maka saya pandang makruh dan tidak harus ia mengulangi sha¬ 
lat. 


BAHWA DIMULAI DENGAN SHALAT SEBELUM KHUTBAH 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan, dari Ayyub As-Sakh-tiyani, yang mengatakan: ”Saya men- 
dengar ’Atha’ bin Abi Ribah mengatakan: ”Saya mendengar Ibnu Abbas 
mengucapkan: ”Saya naik saksi terhadap Rasulullah s.a.w. bahwa beliau 
mengerjakan shalat sebelum khutbah pada hari raya. Kemudian beliau ber- 
khutbah. Lantas beliau melihat, bahwa suaranya tidak terdengar oleh kaum 
wanita. Lalu beliau datang kepada mereka. Beliau memperingati mereka, 
memberi pengajaran kepada mereka dan menyuruh mereka bersedekah. 
Bersama Nabi s.a.w. itu Bilal yang mengatakan: dengan kainnya: "Begini!” 
Lalu wanita itu melemparkan kalung emas dan sesuatu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Abubakar bin ’Umar bin Abdul-’aziz, dari Salim bin Abdul- 
lah, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi s.a.w., Abu-bakar dan Umar bershalat 
pada dua hari raya sebelum khutbah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Umar bin Nafi’, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi s.a.w., Abu¬ 
bakar, Umar dan Usman mengerjakan shalat pada dua hari raya sebelum 
khutbah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Muhammad 
bin ’Ajlan, dari 'Ayyadl bin Abdullah bin Sa’ad bin Abi Sarah, bahwa Abu 
Sa’id mengatakan: ”Marwan menuju kepada saya dan kepada seorang laki- 
laki yang disebutkannya namanya. Lalu ia berjalan kaki dengan kami. se- 
hingga ia safmpai ke tempat shalat. Lalu ia berjalan untuk naik mimbar. 


M;ika saya menariknya kepada saya. Lalu ia berkata: ”Hai Abu Sa id! Di 

tinggalkan yang engkau ketahui.” , 

Abu Sa’id lalu menjawab: ”Aku telah berseru t g kal. dcngan mengata- 
AiinM TiHaklab kamu keriakan, selam yang lebih buruk dan 






pudanyu.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Daud bin Al-Hushain, dari Abdullah bin Yazid Al-Khathami bahwa Nabi 
*;a.w., Abu-bakar, Umar dan Usman, memulai dengan shalat sebelum 
khutbah, sehingga datanglah Mu’wiyah maka ia mendahulukan khutbah. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh Zaid 
bin Aslam, dari 'Ayyadl bin Abdullah bin Sa’ąd, bahwa Abu Sa’idAl- 
Khudri mengatakari: "Adalah Nabi s.a.w. bershalat padg hari raya puasa 
dan hari raya hajji sebelum khutbah”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke- 
j tda kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Ibrahim, dari Wahab bin Kaisan yang mengatakan: Saya melihat Ibnuz- 
/ubair memulai dengan shalat sebelum khutbah. Kemudian beliau mengata¬ 
kan: setiap Sunnah Rasulullah s.a.w. sudah dirobah sehingga shalat.” 


Maka dengan ini kami mengambil pengertian. Padanya petunjuk-petunjuk. 
Di antaranya bahwa tidak mengapa imam itu berkhutbah dengan berdiri 
atas tanah. Seperti yang demikian itu diriwayatkan Abu Sa’id dari Nabi 
s.a.w. Tidak mengapa imam itu berkhutbah di atas kendaraannya. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, bahwa Nabi s.a.w. berkhutbah di atas 
kendaraannya, sesudah beliau berpaling dari shalat, pada hari raya puasa 
dan hari raya hajji. 

Tidak mengapa bahwa dibaca khutbah di atas mimbar. Yang dimaklumi 
dari Nabi s.a.w. bahwa beliau berkhutbah atas mimbar pada hari Jum’at. 
Dan sebelum itu beliau berkhutbah berdiri dengan dua kakinya, bersandar 
kepada tiang batang kurma. 

Di antara petunjuk-petunjuk itu bahwa tidak mengapa laki-laki berkhutbah 
kepada kaum laki-laki. Walaupun ia melihat, bahwa kaum wanita dan se- 
kumpula dari laki-laki tidak mendengar khutbahnya. Saya melihat tidak 
mengapa, ia datang kepada mereka. Lalu berkhutbah dengan khutbah yang 
ringan, yang didengar mereka itu khutbah tersebut. Dan tidaklah yang de¬ 
mikian itu wajib atas imam. Karena tidak diriwayatkan yang demikian dari 
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Nabi s.a.w., selain satu kali. Pada hal Nabi s.a.w. telah berkhutbah banyak 
kali. 

Pada yang demikian itu menunjukkan, bahwa Nabi s.a.w. berbuat dan me- 
ninggalkan. Dan meninggalkan itu lebih banyak. 

Imam itu tidak berkhutbah pada hari-hari raya, selain berdiri. Karena 
khutbah-khutbah Nabi s.a.w. itu adalah dengan berdiri, selain ada pe- 
nyakit. Maka boleh berkhutbah dengan duduk, sebagaimana boleh shalat 
dengan duduk karena penyakit. 

Imam itu memulai pada shalat-shalat hari raya dengan shalat sebelum khut- 
bah. Kalau beliau mula dengan khutbah sebelum shalat, saya berpendapat 
supaya diulangi lagi khutbah sesudah shalat. Kalau tidak dikerjakan, nis- 
caya tidak harus mengulangi shalat dan tidak kafarat. Sebagaimana kalau 
diadakan shalat dan tidak dibacakan khutbah. Niscaya tidak harus meng¬ 
ulangi khutbah dan shalat. Dibaca khutbah itu dua khutbah, di antara ke- 
duanya duduk. seperti yang dikerjakan pada Jum’at. 

TAKBIR PADA SHALAT DUA HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh 
Ja’far bin Muhammad, bahwa Nabi s.a.w., Abu bakar, dan Umar bertakbir 
pada dua hari raya dan shalat minta hujan, tujuh kali dan lima kali. Mereka 
mengerjakan shalat sebelum khutbah. Dan membaca dengan suara nya- 
ring. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim dari Ja’far, dari ayahnya, dari Ali r.a.: bahwa beliau mem¬ 
baca takbir pada shalat dua hari raya dan minta hujan tujuh kali dan lima 
kali. Beliau membaca bacaan dengan suara nyaring. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh Is- 
hak bin Abdullah, dari Usman bin 'Urwah, dari ayahnya: bahwa Abu 
Ayyub dan Zaid bin Tsabit menyuruh Marwan supaya membaca takbir 
pada shalat hari raya tujuh kali dan lima kali. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Nafi’ — bekas budak Ibnu Umar — yang mengatakan: 
”Saya menghadiri shalat hari raya puasa dan shalat hari raya hajji bersama 
Abu Hurairah. Beliau membaca takbir pada raka’at pertama tujuh kali 
sebelum membaca Ummul Qur-an. Dan pada raka’at kedua lima kali takbir 
sebelum membaca Ummul Qur-an. 

112 


Apabila imam memulai shalat dua hari raya, niscaya ia membaca takbir 
untuk masuk dałam shalat. Kemudian ia membaca do’a iftitah, sebagaimana 
ia membaca do’a iftitah pada shalat fardlu. Lantas ia membaca: Wajjahtu 
wajhii dan sesudahnya. Kemudian ia membaca takbir tujuh kali yang tidak 
masuk padanya takbir iftitah. Kemudian ia membaca, ruku’ dan sujud. 
Apabila ia bangun berdiri pada raka’at kedua, niscaya ia bangun berdiri 
dengan membaca takbir untuk berdiri. Kemudian ia membaca takbir lima 
kali, selain takbir berdiri tadi. Kemudian ia membaca, ruku’ dan sujud, 
sebagaimana yang saya terangkan, yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Semua hadits-hadits menunjukkan kepada yang demikian. Karena mereka 
itu serupalah bahwa ada mereka sebagaimana diceriterakan dari takbimya 
yang ia masuk pada shalat dua hari raya, dari takbir yang tidak ada pada 
shalat yang lain. Sebagaimana mereka tidak memasukkan takbir untuk ber¬ 
diri pada raka’at kedua bersama lima takbir itu. Seperti demikian juga me- 
nyerupai bahwa mereka tidak memasukkan takbir iftitah pada raka’at per¬ 
tama bersama tujuh kali takbir itu. Bahkan adalah lebih utama bahwa tidak 
Himacnlrkan bersama tujuh takbir itu. Karena ia tidak masuk dałam shalat, 
selain dengan takbir iftitah. Kemudian ia membaca: Wajjahtu wajhii. 

Kalau ia menin ggalkan takbir yang ia berdiri dengan takbir itu, niscaya 
tidak rusak shalatnya. 

Apabila imam itu memulai shalat yang dimulainya dengan takbir pertama 
dari tujuh takbir itu, sesudah takbir iftitah untuk shalat. Lalu ia bertakbir 
semua takbir itu. Kemudian ia berhenti antara takbir pertama dan takbir 
kedua, kadar bacaan ayat, yang tidak panjang dan tidak pendek. Lalu iai 
membaca tahlil (membaca Laa ilaaha illal-laah) kepada Allah’Azaa wa 
Jalla, ia bertakbir dan ber tahmid (membaca Alhamdulillah). Kemudian ia 
perbuat yang tersebut di antara setiap dua takbir dari yang tujuh kali dan 
lima kali. Kemudian sesudah itu ia membaca Ummul Our-an dan Surat. 
Kalau diikutkannya sebahagian takbir dengan sebahagian yang lain dan 
tidak dipisahkannya antara takbir-takbir itu dengan dz*kir, maka saya me- 
mandang makruh yang demikian. Tidak harus ia mengulangi shalat dan su¬ 
jud sahwi. 

Kala u ia lupa takbir atau sebahagiannya, sehingga ia memulai membaca 
U mm ul Qur-an. Lalu ia memotong bacaan itu dan membaca takbir. Ke¬ 
mudian ia mengulangi bacaan. Niscaya tidak rusak shalatnya. 

Saya tidak menyuruh apabila ia telah memulai bacaan supaya diputuskan- 
nya. Dan tidak apabila ia. telah selesai dari bacaan bahwa ia bertakbir. Saya 
menyuruhnya bahwa ia membaca takbir pada raka’at kedua sebagaimana 
takbimya pada raka’at pertama, tidak ia tambahkan dari itu. Karena takbir 
itu dzikir pada sesuatu tempat. Apabila tempat itu telah lewat niscaya tidak 
harus atas yang meninggalkannya meng-qadla-nya pada tempat yang lain. 
Sebagaimana saya tidak menyuruhnya bahwa membaca tasbih dengan ber¬ 
diri, apabila ia meninggalkan tasbih pada waktu ia ruku’ atau ia sujud. 
Kala u ia meninggalkan takbir yang tujuh dan lima kali itu dengan sengaja 
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atau lupa. niscaya tidak harus ia mengulangi dan tidak sujud sahwi. Karena 
takbir itu dzikir. tidak merusakkan shalat dengąn meninggalkannya. Dan 
takbir itu tidaklah amalan yang mewajibkan sujud sahwi. 

Kalau meninggalkan takbir, kemudian ia teringat, lalu ia bertakbir, niscaya 
saya menyukai bahwa ia mengulangi membaca Ummul Qur-an kali kedua. 
Kalau tidak diperbuatnya, niscaya tidak wajib ia mengulangi dan tidak 
rusak shalatnya. Kalau ia mengurangi dari yang saya suruh akan sesuatu 
dari takbir, niscaya saya memandang makruh. Dan tiada mengulangi dan 
tidak sujud sahwi atasnya. Kecuali bahwa ia teringat kepada takbir. sebelum 
ia membaca Ummul Qur-an. Maka ia membaca takbir vane telah ditinggal- 
kannya. 

Kalau ia menambahkan akan sesuatu dari takbir yang saya suruh, niscaya 
saya pandang makruh. Tiada mengulangi dan tiada sujud sahwi atasnya. 
Karena takbir itu dzikir, yang tidak merusakkan shalat. Walaupun saya 
menyukai bahwa diletakkan setiap sesuatu itu pada tempatnya. 

Kalau ia sudah yakin,- bahwa ia telah bertakbir pada raka’at pertama tujuh 
kali atau lebih atau kurang dan ia ragu, adakah ia meniatkan dengan 
salah satu dari takbir-takbir itu untuk takbir iftitah, niscaya tidak memada' 
shalatnya. Dan harus ketika ia ragu itu bahwa memulai shalat kembali. 
Lalu ia meniatkan takbir iftitah pada tempatnya. Kemudian ia memulai 
membaca do a iftitah, takbir dan bacaan. Tidak memadai baginya, sehingga 
dia berada dałam halnya yang demikian. Seperti orang yang memulai shalat 
pada hal yang demikian. 

Kalau ia yakin bahwa ia telah bertakbir tujuh kali atau lebih atau kurang 
dan ia telah meniatkan dengan salah satu dari takbir-takbir itu takbir if¬ 
titah, yang ia tidak tahu, adakah takbir iftitah itu yang pertama atau yang 
kedua atau yang lain dar: takbirnya, niscaya ia memulai shalat itu dengan 
membaca: Wajjahtu wajhii dan yang sesudahnya. Karena dia sudah yakin, 
bahwa dia sudah bertakbir untuk iftitah. Kemudian ia memulai takbirnya 
tujuh kali sesudah iftitah. Kemudian ia membaca Ummul Qur-an. 

Kalau ia sudah yakin bahwa ia sudah bertakbir iftitah di tengah-tengah 
takbirnya, kemudian ia bertakbir sesudah iftitah, yang ia tidak tahu, ada¬ 
kah sekali atau lebih, niscaya ia meneruskan atas yang ia yakini dari takbir 
sesudah iftitah itu. Sehingga ia sempurnakan tujuh kali. 

Kalau ia bertakbir iftitah shalat, kemudian ia meninggalkan membaca do’a 
iftitah, sehingga ia bertakbir bagi hari raya. Kemudian ia teringat akan do’a 
iftitah, niscaya tidak harus ia membaca do’a iftitah kembali. Kalau dipfer- 
buatnya saya menyukai bahwa ia mengulangi takbir hari raya tujuh kali. 
Sehingga ada masing-masing dari takbir itu sesudah membaca do’a iftitah. 
Kalau tidak diperbuatnya, maka tiada harus ia mengulangi dan tidak sujud 
sahwi. 


MENGANGKAT DUA TANGAN PADA TAKBIR SHALAT 
DUA HARI RAYA 

Rasulullah s.a.w. mengangkat dua tangannya, ketika memulai shalat, ke- 
liku beliau mau ruku’ dan ketika beliau mengangkat kepalanya dari roku’. 
Dun beliau tidak mengangkat tangan dari pada sujud. Tatkala Rasulullah 
ł.a.w. mengangkat dua tangannya pada se tiap menyebut takbirnya dan 
bucaan: Sami-’al-laahu liman hamidah dan beliau ketika menyebut kalimah 
Allah Jaila wa ’Azza, dengan mengangkat dua tangannya dengan berdiri 
litau mengangkat tangan waktu berdiri dari bukan sujud, maka tidak boleh, 
••clain bahwa dikatakan: orang yang bertakbir pada dua hari raya, meng- 
nngkat dua tangannya pada setiap takbir, di mana dia berdiri untuk takbir 
iftitah dan tujuh takbir sesudahnya dan lima takbir pada raka’at kedua. Ia 
mengangkat dua tangannya ketika membaca: Sami-’al-laahu liman hami¬ 
dah. Karena itu adalah tempat, di mana Rasulullah s.a.w. mengangkat dua 
tangannya dari shalat padanya. 

Kalau ditinggalkan yang demikian itu semua, dengan sengaja atau lupa atau 
scbahagiannya, niscaya saya memandang makruh yang demikian. Dan tiada 
ntasnya mengulangi takbir itudamtiada sujud sahwi. 

Seperti demikian juga ia mengangkat dua tangannya apabila bertakbir pada 
shalat janazah pada setiap takbir. Apabila ia bertakbir untuk sujud, yang 
ta sujud karena syukur (sujud syukur) atau sujud karena sujud membaca Al- 
Qur-an (sujud tilawat), niscaya dia itu dengan berdiri atau duduk. Karena 
dia memulai dengan takbir. Maka dia itu pada tempat berdiri. 

Seperti demikian juga, kalau ia mengerjakan shalat dengan duduk pada 
sesuatu dari shalat-shalat ini, niscaya ia mengangkat dua tangannya. Karena 
duduk itu pada tempat berdiri. Seperti demikian juga shalat sunat dan se¬ 
tiap shalat yang dikerjakannya dengan berdiri atau duduk. Karena duduk 
itu semuanya pada tempat berdiri. 

MEMBACA PADA SHALAT DUA HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
olełhMalik bin Anas, dari Dlamrah bin Sa’id Al-Mazini, dari ayahnya, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, bahwa Umar bin Khattab bertanya kepada Abu 
Waqid Al-Laitsi, apa yang dibaca Rasulullah s.a.w. pada shalat hari raya 
hajji dan shalat hari raya puasa? Maka Abu Waqid menjawab: ”Adalah 
Rasulullah s.a.w. membaca Surat Qaaf-wal-Qur-aanil-Ma lid Iątarabatis 
saa- ’ah dan Insyaq-qal qamar. 

Maka saya menyukai bahwa dibacakan pada shalat dua hari raya itu, pada 
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raka’at pertama Surat Qaf dan pada raka’at kedua Iqtarabatis-saa- ah. Se¬ 
perti demikian juga saya menyukai bahwa dibacakan pada shalat minta 
hujan. Kalau dibacakan pada raka'at kedua dari shalat minta hujan: Innaa 
arsalnaa nuuhan, niscaya saya lebih menyukai demikian. Apabila dibacakan 
Ummul jQur-an pada setiap raka’at, dari yang saya sudah terangkan, nis¬ 
caya memadailah apa yang dibacanya itu bersama Ummul Qur-an. Atau 
disingkatkannya kepada membaca Ummul Qur-an saja, tanpa yang lain, 
niscaya memadai — insya Allah Ta’ala. Dan tidak memadai yang lain dari 
Ummul Qur-an. 

Dibacakan dengan suara nyaring pada shalat dua hari raya dan shalat minta 
hujan. Kalau dibacanya dengan suara kecil, maka saya pandang makruh 
yang demikian. Dan tidak harus ia mengulangi. Seperti demikian juga, ka¬ 
lau dibacanya dengan suara nyaring, pada yang dibaca dengan suara kecil, 
maka saya pandang makruh. Dan tidak harus ia mengulangi. 

AM AL. PERBUATAN SESUDAH MEMBACA 
PADA SHALAT DUA HARI RAYA 

Ruku’, sujud dan tasyahhud pada shalat dua hari raya, adalah seperti pada 
shalat-shalat yang lain, tiada berbeda. Tiada qunut pada shalat dua hari 
raya dan pada shalat minta hujan. Kalau berqunut ketika datang bencana, 
maka saya tidak memandang makruh. Dan kalau berqunut ketika tidak ada 
bencana, maka saya pandang makruh. 

BERKHUTBAH DENGAN MEMEGANG TONGKAT 

Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah s.a.w. apabila berkhutbah 
maka beliau memegang tongkat. Dikatakan, beliau berkhutbah dengan me- 
megang kambing betina dan busur. Semua itu adalah memegang. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim dari Laits, dari ’Atha’: bahwa Rasulullah s.a.w. apabila ber¬ 
khutbah, beliau memegang kambing betinanya, semata-mata memegang. 
Saya menyukai bagi setiap orang yang berkhutbah, khuthah manapun juga, 
bahwa ia memegang sesuatu. Kalau ia tidak memegang, maka saya me¬ 
nyukai, bahwa ia menenangkan dua tangannya dan semua badannya. Ia 
tidak bermain-main dengan dua tangannya. Adakalanya ia meletakkan 
tangan kanan atas tangan kiri. Dan adakalanya ia menenangkan keduanya. 
Kalau tidak d^ etakkannya tangan yang satu atas yang lain dan ia ting g alkan 
begitu saja, maka saya tidak menyukai semuanya itu. Atau ia bermain-main 
dengan kedua tangannya atau ia meletakkan tangan kiri atas tangan kanan. 


maka saya memandang makruh yang demikian dan tidak harus ia meng- 
11 Lingi. 

BERPISAH ANTARA DUA KHUTBAH 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah, dari Ibrahim 
bin Abdullah, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah yang mengatakan: 
”Sunat bahwa imam berkhutbah pada dua hari raya dua khutbah, yang 
dipisahkan di antara keduanya dengan duduk”. 

Seperti demikian juga khutbah shalat minta hujan, khutbah shalat gerhana, 
khutbah hajji dan setiap khutbah yang berjama’ah. 

Imam memulai pada ini semua, apabila ia telah berada di atas mimbar. 
Lalu ia memberi salam. Dan manusia menjawab salamftja. Ini diriwayat- 
kan, bahwa imam itu di atas. Kemudian ia duduk atas mimbar, sehingga 
krlihat kepadanya dengan duduk yang ringan, seperti duduknya imam pada 
hari Jum'at karena adzan. Kemudian ia berdiri. Lalu ia membaca khutbah. 
kemudian ia duduk sesudah khutbah pertama depgan duduk yang lebih ri¬ 
ngan dari duduk tadi atau seperti duduk tadi. Kemudian ia berdiri. Lalu ber¬ 
khutbah lagi. Kemudian ia turun. 

Khutbah semuanya itu sama, menurut yang saya sudah terangkan. Dan 
tentang ia tidak meninggalkan selawat kepada Rasulullah s.a.w. 

"Demi ayahku dan ibuku adalah demikian”, itulah awal perkataannya Asy- 
Syafi’i dan akhimya. 

Imam itu berkhutbah atas mimbar, atas bangunan, atas tanah yang tinggi, 
atas lantai dan atas kendaraannya. Semuanya itu adalah keluasan (tidak 
dipersempitkan). 

Kalau berkhutbah pada bukan hari Jum’at dengan satu khutbah saja dan 
meninggalkan satu khutbah lagi atau sesuatu dari yang saya suruhkan pada 
khutbah itu, maka ia tiada mengulangi. Dan ia telah berbuat yang tidak 
baik. 

Khutbah Jum’at berbeda dengan itu. Kalau ditinggalkan khutbah Jum’at, 
niscaya dikerjakan shalat Dhuhur empat raka’at. Karena Dhuhur itu di- 
jadikan Jum’at dengan khutbah. Apabila tidak ada khutbah, niscaya di¬ 
kerjakan shalat Dhuhur. Dan setiap yang lain dari Jum’at, tidak mengubah- 
kan fardlu kepada fardlu yang lain. 

TAKBIR PADA KHUTBAH SHALAT DUA HARI RAYA 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
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kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Abdurrahman bin Muhammad bin Ab- 
dullah, dari Ibrahim bin Abdullah, dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin ’Ut- 
bah, yang mengatakan: sunat pada takbir hari raya hajji dan hari raya puasa 
atas mimbar sebelum khutbah. Bahwa imam memulai dengan sembilan 
takbir yang jelas, sebelum membaca khutbah. Dan ia berdiri atas mim bar 
Tidak dipisahkan di antara takbir-takbir itu dengan pembicaraan. Kemu- 
dian imam itu berkhutbah.’Kemudian ia duduk sebentar. Kemudian ia 
berdiri pada khutbah kedua. Lalu ia memulai khutbah kedua dengan tujuh 
takbir, yang jelas, yang tidak dipisahkan antara takbir-takbir itu dengan 
pembicaraan.' Kemudian imam itu berkhutbah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh Ismail bin 
Ummiyah, bahwa ia mendengar: bahwa takbir pada yang pertama dari dua 
khutbah itu sembilan dan pada khutbah yang kedua tujuh. 

Dengan ucapan Ubaidullah bin Abdullah di atas tadi, kami mengatakan 
demikian. Maka kami menyuruh imam apabila berdiri membaca khutbah 
pertama, bahwa ia bertakbir sembilan takbir yang jelas, yang tiada perkata- 
an lain di antara takbir-takbir itu. Apabila ia berdiri untuk membaca khut¬ 
bah kedua, supaya ia bertakbir tujuh takbir, yang jelas, yang tidak dipisah¬ 
kan di antara takbir-takbir itu dengan perkataan. Ia mengucapkan: Allaahu 
Akbar-Allaahu Akbar, sehingga cukup tujuh kali. Kalau ia memasukkan 
di antara dua takbir dengan pujian kepada Allah (membaca ałhamdułiłłah) 
dan tahlil (membaca: Laa ilaaha ilłał-łaah), adalah baik. Tidak mengurang- 
kan sesuatu dari bilangan takbir. Dan dipisahkan di antara dua khutbah- 
nya dengan takbir. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang-orang yang dipercayai dari penduduk 
Madinah, bahwa telah dibuktikan oleh surat dari Abu Hurairah, bahwa 
takbir imam pada khutbah pertama di hari raya puasa dan di hari raya hajji 
sekali atau tiga dan limapuluh takbir pada pasal-pasal khutbah, di antara 
di tengah-tengah pembicaraan. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya percaya, dari ahli ilmu pen¬ 
duduk Madinah, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh orang 
yang mendengar Umar bin Abdul-’aziz dan dia itu khalifah, pada hari raya 
puasa. Maka tampak ia di atas mimbar, lalu memberi salam, kemudian 
duduk. Kemudian ia mengatakan: "Bahwa syiar hari ini ialah: takbir dan 
tahmid" 

Kemudian ia bertakbir beberapa kali, dengan membaca: Ałłaahu-Akbar- 
Allaahu Akbar-wa lil-laa hil-hamd”. 

Kemudian ia membaca syahadat bagi khutbah. Kemudian ia memisąhkan 
antara membaca syahadat itu dengan takbir. 

Kalau ditinggalkan takbir atau memberi salam atas mimbar atau sebahagian 
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yang saya suruh itu, maka saya pandang makruh yang demikian. Dan tiada 
harus ia mengulangi pada sesuatu dari itu apabila bukan khutbah Jum’at. 

MENDENGAR KHUTBAH DUA HARI RAYA 

Saya lebih menyukai bagi orang yang menghadiri khutbah hari raya a5au 
minta hujan atau hajji atau gei hana, supaya berdiam diri dan mendengar. 
S lya lebih menyukai bahwa tiada seorangpun yang pergi, sehingga ia men 
dcngar khutbah. Kalau ia berbicara atau tidak mendengar atau pergi maka 
saya pandang makruh yang demikian. Dan tiada mengulangi dan kafarat 
(1) atas orang itu. Tidaklah ini seperti khutbah hari Jum’at. Karena shala 
pada hari Jum’at itu fardlu. 

Seperti demikian juga saya menyukai bagi orang-orang miskin, kalau meng¬ 
hadiri, supaya mendengar khutbah. Dan mencegah diri dari meminta, se¬ 
hingga selesailah itnam dari berkhutbah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad,* yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Yazid bin Abdullah bin Al-Had, bah¬ 
wa Umar bin Abdul-’aziz membiarkan orang-orang miskin berkeliling 
meminta pada orang-orang di tempat shalat pada khutbah pertama di han 
raya hajji dan hari raya puasa. Apabila ia berkhutbah khutbah kedua, 
maka beliau menyuruh mereka untuk duduk. Lalu mereka itu duduk. 
Sama saja khutbah pertama dan khutbah kedua, saya memandang makruh 
bagi orang-orang miskin itu meminta. Kalau mereka berbuat juga maka 
tiada sesuatu atas mereka pada meminta itu. Kecuali meninggalkan keuta- 
maan pada mendengar khutbah. 

BERKUMPULNYA DUA HARI RAYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin ’Uqbah, dari Umar bin Abdul-’aziz yang mengatakan: 
"Telah berkumpul dua hari raya pada masa Rasulullah s.a.w., lalu ia me¬ 
ngatakan: ” Barang siapa menyukai untuk duduk dari yang punya derajat 
tinggi, maka hendaklah ia duduk pada yang tidak ada dosa”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 


(1) Kafarat: artinya: penutupan. Maka yang dimaksud dengan kafarat dałam hal ini dan da¬ 
łam hal-hal lain dari ibadah, ialah: memberi barang-barang tertentu untuk fakir-miskiri, 
untuk menutup dan tobat dari dosa itu, yang akan diterangkan pada babnya. (Pont.) 
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oleh Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abi Ubaid - bekas budak Ibnu Azhar 

— yang menga ikan: ”Saya menghadiri shalat hari raya bersama Usman 
bin Affan. Maka ia datang, lalu mengerjakan shalat. Kemudian ia berpaling, 
lalu membaca khutbah. Maka ia mengatakan: ”Bahwa telah berkumpul 
bagi kamu pada harimu yang ini dua hari raya. Maka barang siapa menyukai 
dari orang-orang dera jat tinggi, supaya menunggu Jum’at, maka hendak- 
lah ia menunggunya! Dan siapa yang suka pulang, maka pulanglah! Saya 
telah mengizinkan baginya”.' 

Apabila hari raya puasa itu hari Jum’at, niscaya imam mengerjakan shalat 
hari raya, ketika telah sampai waktu shalat. Kemudian ia mengizinkan ke- 
pada orang-orang yang menghadiri hari raya itu, dari bukan penduduk 
negeri untuk mereka pergi - kalau mereka kehendaki - kepada keluarga 
mereka. Dan mereka tidak kembali kepada Jum’at. Yang pilihan bagi me¬ 
reka bahwa mereka menetap, sehingga dapat bershalat Jum’at. Atau me¬ 
reka kembali, sesudah perginya mereka itu, kalau mereka sanggup. Sehingga 
mereka dapat ber-Jum’at. Kalau mereka tidak berbuat, maka tidak berdosa 

— insya Allah Ta’ala. 

Tidak boleh ini bagi seseorang dari penduduk negeri, bahwa mereka me- 
ninggalkan shalat Jum’at. Kecuali karena udzur yang boleh bagi mereka 
meninggalkan Jum’at, walaupun hari itu hari raya. 

Begitulah kalau ada hari raya hajji, yang tidak berbeda apabila ia berada 
di negeri yang diadakan shalat Jum’at dan shalat hari raya. 

Penduduk Mina tidak mengerjakan shalat hari raya hajji dan shalat Jum’at. 
Karena Mina itu tidaklah negeri. 

Kalau gerhana matahari pada hari JunTat. Dan kebetulan hari itu hari raya 
puasa. Niscaya ia mulai dengan shalat hari raya. Kemudian ia bershalat 
gerhana matahari, kalau tidak tampak matahari, sebelum ia masuk dałam 
shalat. 

Apabila terjadi gerhana matahari dan imam dałam shalat hari raya atau 
sesudahnya sebelum ia berkhutbah, niscaya ia kerjakan shalat gerhana. 
Kemudian ia berkhutbah untuk hari raya bersama gerhana matahari dua 
khutbah, yang ia kumpulkan pembicaraan, tentang gerhana matahari dan 
tentang hari raya dałam dua khutbah itu. Kalau ia berbicara untuk shalat 
hari raya, kemudian gerhana matahari, niscaya ia ringankan kedua khutbah 
itu. Lalu ia turun, lantas mengerjakan shalat gerhana matahari. Kemudian 
berkhutbah untuk gerhana matahari. Kemudian ia izinkan bagi orang-orang 
yang bukan penduduk negeri itu untuk pergi, sebagaimana yang sudah saya 
terangkan. Tidak boleh ini bagi seseorang dari pada penduduk negeri itu, 
yang sanggup menghadiri Jum at. Kalau berbetulan hari itu hari raya puasa, 
hari Jum’at, gerhana matahari dan musim kemarau. Maka ia bermaksud 
mengta’khirkan shalat minta hujan sampai besok atau sesudah besok. Dan 
ia rneminta hujan dałam khutbahnya. Kemudian ia keluar, lalu ia shalat 
minta hujan, kemudian berkhutbah. 


Kata Abu Ya’qub: ”Imam itu memulai dengan shalat gerhana. Kemudian 
dengan shalat hari raya selama tidak gelincir matahari. Kemudian dengan 
Jum at, apabila telah gelincir matahari. Karena bagi masing-masing ini 
inempunyai waktu. Dan tidaklah shalat minta hujan itu mempunyai wak- 
tu". 

Saya tidak menyukai bahwa berkhutbah untuk shalat minta hujan pada 
hari JunTat, selain atas mimbar. Karena shalat JunTat itu lebih diwajibkan 
dari shalat minta hujan. Shalat minta hujan itu mencegah sedikit dari jauh 
tempat tinggalnya dari JunTat atau menyulitkan kepadanya. 

Kalau bertepatan shalat hari raya dan shalat gerhana matahari pada satu 
sa’at, niscaya ia mengerjakan shalat gerhana matahari sebcl'»m hari raya. 
Karena waktu shalat hari raya sampai zawal (gelincir matahari). Dan waktu 
shalat gerhana matahari, ialah hilangnya gerhana. 

Kalau ia mulai dengan shalat hari raya, lalu ia selesai dari shalat sebelum 
tampak matahari, niscaya ia kerjakan shalat gerhana matahari. Dan dibaca- 
kan khutbah untuk keduanya bersama-sama. Kalau ia selesai dari shalat 
dan telah menampak matahari, niscaya ia membaca khutbah bagi hari raya. 
Dan kalau ia mau, maka dapat ia menyebutkan pada khutbah hari raya 
itu, tentang gerhana matahari. 


SIAPA YANG HARUS MENGHADIRI SHALAT 
DUA HARI RAYA 

Saya tidak memudahkan bagi seseorang untuk tidak hadir pada shalat dua 
hari raya, dari orang-orang yang wajib JunTat. Saya lebih menyukai bahwa 
dikerjakan shalat dua hari raya dan gerhana, di desa yang tidak ada shalat 
JunTat padanya. Wanita mengerjakan shalat itu di rumahnya dan budak 
di tempatnya. Karena tidaklah shalat itu dibawa kepada fardlu. Dan saya 
tidak menyukai bagi seseorang meninggalkannya. 

Siapa yang mengerjakan shalat hari raya, niscaya dikerjakannya, seperti 
shalat imam dengan takbirnya dan bilangan raka’atnya. Sama saja pada 
demikian itu kaum pria dan kaufn wanita. Siapa yang luput waktu shalat 
hari raya bersama imam dan ia mendapati imam sedang berkhutbah, hen- 
daklah ia duduk. Apabila imam telah selesai membaca khutbah, maka ia 
mengerjakan shalat hari raya di tempatnya itu atau di rumahnya atau di 
jalannya. Sebagaimana yang dikerjakan imam, dengan sempumanya takbir 
dan bacaan. 

Kalau ditinggalkan shaiat dua hari raya oleh orang yang telah luput waktu- 
nya atau ditinggalkan oleh orang yang tidak wajib JunTat, niscaya saya me- 
mandang makruh yang demikian. Dan tidak ada qadla padanya. Dan se¬ 
perti demikian juga shalat gerhana matahari. 

Tidak mengapa kalau orang-orang musafir mengerjakan shalat hari raya 
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atau shalat gerhana, bahwa salah seorang dari mereka membaca khutbah 
dałam perjalanan iya itu dan di desa yang tidak ada Jum’at padanya. Bahwa 
dikerjakan shalat itu di masjid-masjid jama’ah dałam negeri. Saya tidak 
menyukai bahwa dibacakan khutbah oleh seseorang dałam negeri, apabila 
ada padanya imam, karena takut perpecahan. 

Apabila kaum wanita menghadiri shalat Jum’at dan dua hari raya dan di- 
hadiri pula oleh budak-budak dan orang-orang musafir, maka mereka itu 
adalah seperti orang-orang merdeka, dari kaum laki-laki yang bermukim. 
Dan memadai bagi semua padanya itu, apa yang memadai bagi semua. 
Saya menyukai hadimya wanita-wanita tua dan yang tidak mempunyai ben- 
tuk rupa, ke shalat itu dan hari-hari raya. Saya lebih menyukai kehadiran 
mereka kaum wanita itu ke hari-hari raya, dari pada kehadirannya kepada 
shalat-shalat fardlu. 

Apabila bermaksud seseorang bershalat hari raya, lalu ia mendapati orang- 
orang yang pulang, maka kalau ia mau niscaya ia meneruskan ke tempat 
shalat imam. Lalu ia bershalat padanya. Dan kalau ia mau, lalu ia pulang. 
Dan mengerjakan shalat di mana saja ia kehendaki. 

BERTAKBIR PADA DUA HARI RAYA 

Manusia bertakbir pada hari raya puasa ketika terbenam matahari pada 
malam hari raya, dengan sendiri-sendiri dan beramai-ramai pada setiap 
keadaan. Sehingga keluar imam ke shalat hari raya. Kemudian mereka me- 
mutuskan takbir. Saya lebih menyukai bahwa imam itu bertakbir sesudah 
shalat Maghrib, Isya’ dan Shubuh. Dan di antara itu sampai pagi hari, se¬ 
hingga berkesudahan ke tempat shalat. Kemudian diputuskan takbir. Se- 
sungguhnya saya menyukai yang demikian bagi imam, adalah dia seperti 
manusia lain, tentang yang saya sukai bagi mereka. Kalau imam meninggal- 
kan takbir, maka diadakan takbir oleh orang banyak. 

Orang yang mengerjakan hajji, mengucapkan takbir sesudah shalat Dhuhur 
dari hari raya kurban, sampai mereka mengerjakan shalat Shubuh dari 
akhir hari tasyrik. Kemudian mereka menghabiskan takbir, apabila mereka 
sudah bertakbir setelah shalat Shubuh dari akhir hari tasyrik itu (1). 
Imam itu bertakbir sesudah shalat. Lalu mereka bertakbir secara bersama- 
sama dan terpisah pada malam hari dan siangnya dan pada semua keadaan 
itu. Karena pada hajji ada dua dzikir, yang dibacakan dengan suara nya- 
ring. Yaitu talbiyah. Dan talbiyah itu tidak diputuskan, selain sesudah Shu¬ 
buh dari hari raya kurban dan shalat itu tempat permulaan takbir. Dan 
tiada shalat sesudah melemparkan jamrah pada hari raya hajji sebelum 

(1) Hari tasyrik, ialah hari sebelas, dua belas dan liga belas bulan Dzulhijjah.. (Pent.) 
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Dhuhur. Kemudian tiada shalat di Mina sesudah Shubuh dari penghabisan 

hur hari di Mina. _ 

Manusia bertakbir pada semua penjuru, di kampung sendin. Dan seperti 

demikian juga dałam perjalanan, orang-orang yang hadir di jama ah dan 
yang tidak meńghadirinya, wanita berhaid, orang berjunub dan yang tidak 
crwudlu’ pada segala sa’at, dari malam hari dan siangnya. Imam dan 
orang yang di belakangnya mengucapkan takbir di belakang shalat-shalat, 
tiga kali atau lebih. Kalau ditinggalkan oleh imam, maka bertakbir orang- 
orang yang di belakangnya. Dan bertakbir segala orang di seluruh pepjuru, 
sebagaimana bertakbimya orang-orang di Mina. Dan tiada berbe ^ a * an ' 
tara mereka pada yang demikian, selain pada mendahulukan takbir. 

Kalau mereka, memulai takbir sesudah shalat Maghnb dan malam han 
raya kurban. karena diąiaskan kepada perintah Allah pada han raya puasa 
bulan Ramadlan, dengan bertakbir sesudah menyempumakan bilangan 
bulan Ramadlan dan mereka itu tidak berihram yang membaca talbiyah. 
Maka mereka mencukupkan dengan talbiyah dari takbir, niscaya saya ti¬ 
dak memandang makruh yang demikian. Dan saya mendengar ada orang 
yang memandang sunat. 

Kalau mereka tidak bertakbir dan men-ta’khir-kan yang demikian, sehingga 
mereka bertakbir dengan orang-orang di Mina, maka tidak mengapa - 
insya Allah Ta’ala. 

Diriwayatkan dari setengah ulama salaf (ulama-ulama terdahulu), bahwa 
dimulai takbir sesudah shalat Shubuh dari hari ’Afafah. Dan saya bermohon 
pada Allah Ta^la akan taufik. 

Imam bertakbir sesudah shalat-shalat, sebelum ia berdiri dari tempat dudyk- 
nya. Apabila ia telah berdiri, maka tidak harus ia kembali ke tempat duduk 
nya, lalu bertakbir. Saya menyukai bahwa ia bertakbir waktu sedang ber- 
jalan kaki, sebagaimana adanya atau pada majlis kalau ia berada pada 
bukan majlisnya. 

Tidak dit nggalkan takbir oleh orang-orang di belakang imam dengan tak- 
bimya imam. Dan mereka tidak meninggalkan takbir itu, kalau ditinggal¬ 
kan oleh imam. Kalau imam itu memutuskan takbir dengan pembicaraan 
dan dia berada di majlisnya, maka tidak harus ia bertakbir dari sa’atnya 
itu. Saya menyukai yang demikian, apabila imam itu lupą, tidak bertakbir, 
sehingga ia memberi salam dari dua sujud sahwi. 

Apabila luput waktu sesuatu dari shalat bagi seseorang bersama imam, lalu 
imam bertakbir, niscaya berdirilah orang yang telah luput sebahagian sha¬ 
lat, meng-qadla-kannya. Kalau ada atasnya sujud sahwi, niscaya ia sujud. 
Apabila imam memberi salam maka ia bertakbir. 

Dibacakan takbir itu di belakang shalat-shalat sunat, shalat-shalat fardlu 
dan dałam segala keadaan. 
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BAGAIMANA BERTAKBIR 


Bertakbir, sebagaimana Rasulullah s.a.w. bertakbir dałam shalat ialah: Al- 
laahu-Akbar. Maka imam memulai, seraya mengucapkan: Allaahu-Akbar- 
Aliaahu-Akbar-Allaahu-Akbar, sehingga ia mengucapkannya itu tiga kali. 
Kalau dilebihkannya takbir itu, maka baik. Kalau dilebihkannya lalu di- 
ucapkannya:- 



Artinya: ”Allah Mahabesar, yang Maha Agung. Segala pujian bagi Allah 
yang banyak. Maha suci Allah di pagi hari dan di sore hari. Allah Maha 
besar, tiada kami sembah selain Allah, yang kami ikhlaskan Agama bagi- 
Nya. Walaupun orang-orang kafir itu benci. Tiada Tuhan yang disembah. 
selain Allah yang Maha Esa, yang membesarkan janjiNya, yang menolong 
hambaNya dan menghancurkan barisan musu]} dengan sendiriNya. Tiada 
Tuhan yang disembah, selain Allah. Allah Maha besar”. 

Maka yang uemikian itu baik. Dan yang bertambah bersama ini. dari dzikir 
kepada Allah, saya amat menyuKainya. Kecuali, bahwa saya menyukai di- 
mulai dengan tiga kali takbir dengan teratur. Kalau disingkatkannya atas 
satu kali saja, niscaya memadai. Kalau dimulai dengan sesuatu dari dzikir 
sebelum takbir atau tidak diadakan takbir, maka tiada kafarat atasnya. 


KIT AB 
shalat gerhana 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: Allah Taba- 
raka wa Ta’ala berfirman:- 
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Artinya: ”Dan sebahagian dari keterangan-keterangan Allah, ialah malam 
dan siang, matahari dan bulan. Janganlah kamu sujud (memuja) kepada 
matahari dan bulan, melainkan sujudlah kepada Allah yang menciptakan 
scmuanya, kalau kamu benar-benar menyembahNyalTetapi kalau mereka 
(orang-orang yang tidak beriman) itu menyombongkan dirinya, maka 
orang-orang yang ada di sisi Tuhan engkau, akan tasbih memuji Allah, ma¬ 
lam dan siang dan mereka tiada merasa penat”. S. Ha Mim As-Sajadah, 
ayat 37 — 38. 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 



Artinya: "Sesungguhnya tentang ciptaan langit dan bumi, pertukaran ma¬ 
lam dan siang, kapał yang berlayar di lautan yang memberi manfa’at ke¬ 
pada manusia, air (hujan) yang diturunkan Allah dari langit, lalu dihidup- 
kanNya (karena hujan itu) bumi yang sudah mati (kering) dan berkeliaran- 
lah berbagai bangsa binatang dan perkisaran angin dan awan yang disuruh 
bekerja di antara langit dan bumi, sesungguhnya semua itu menjadi bukti 
kebenaran untuk orang-orang yang mengerti”. S. Al-Baqarah, ayat 164. 
Serta ayat-ayat lain yang disebutkanNya dałam KitabNya. 

Allah ’Azza wa Jalla menyebutkan ayat-ayat. Dan tidak disebutkanNya 
bersama dengan ayat-ayat itu sujud, selain bersama matahari dan bulan. 



DisuruhNya supaya tidak sujud kepada matahari dan buian. Dan disuru 
Nya supaya sujud kepadaNya. Maka mungkin perintahNya bahwa berJujud 
kepadaNya, ketika menyebutkan matahari dan bulan, dengan disuruhNys 
shalat ketika terjadi sesuatu pada matahari dan bulan. Dan mungkin, bah¬ 
wa dilarangNya dari sujud kepada matahari dan bulan, sebagaim a di- 
larangNya ’ibadah (menyembah) kepada yang selain dari-padaNya. Maka 
Sunnah Rasulullah s.a.w. menunjukkan bahwa diadakan shalat karena Al- 
lah, ketika terjadi gerhana matahari dan bulan. Maka menyerupailah yang 
demikian dua makna - 

Yang pertama: bahwa diadakan shalat ketika gerhana matahari dan bulan 
i tu, yang tidak berbeda keduanya pada yang demikian. Bahwa tidak di- 
suruh pada setiap ayat (tanda kebesaran Allah) yang ada pada yang lain 
dari matahari dan bulan, dengan shalat, sebagaimana disuruhNya shalat 
pada kejadian pada matahari dan bulan. Karena Allah Tabaraka wa Ta’ala, 
tidak menyebutkan pada ayat-ayat itu shalat. Dan shalat itu pada setiap 
keadaan adalah tha-’at kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala dan menaruh hati 
(senang) kepada orang yang bershalat. 

Maka diadakan shalat ketika terjadi gerhana matahari dan bulan, dengan 
shalat jama ah. Dan tidak diperbuat yang demikian pada sesuatu dari ayat- 
ayat (tanda-tanda kebesaran Allah) selain matahari dan bulan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ’Atha’ bin Yassar, dari Abdullah 
bin Abbas, yang mengatakan: ”Telah terjadi gerhana matahari pada masa 
Rasulullah s.a.w. Lalu Rasulullah s.a.w. dan manusia bersama dengan be- 
liau mengerjakan shalat. Beliau berdiri dałam masa yang lama. Beliau 
membaca kira-kira sepanjang Surat Al-Baqarah. Kemudian beliau roku’ 
dengan roku’ yang lama. Kemudian beliaU mengangkat kepala, lalu ber¬ 
diri dałam masa yang panjang. Yaitu: kurang dari berdiri yang pertama 
tadi. Kemudian beliau roku’ lagi dengan roku’ yang lama. Yaitu: kurang 
dari roku yang pertama tadi. Kemudian beliau sujud. Kemudian beliau 
berdiri lagi, dengan berdiri yang lama. Yaitu: kurang dari berdiri yang per¬ 
tama tadi. Kemudian beliau roku’ dengan roku’ yang lama. Yaitu: kurang 
dari roku’ pertama tadi. Kemudian beliau mengangkat kepala. Kemudian 
beliau berdiri dengan berdiri yang lama. Yaitu: kurang dari berdiri yang 
pertama tadi. Kemudian beliau roku’ dengan roku’ yang lama. Yaitu: ku¬ 
rang dari raku’ yang pertama tadi. Kemudian beliau sujud. Kemudian be¬ 
liau pergi dan telah tampak matahari, lalu beliau bersabda: ”Bahwa mata¬ 
hari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Ke¬ 
duanya itu tidak gerhana karena mati seseOrang atau hidupnya. Apabila 
kamu melihat yang demikian, maka berdzikirlah (ingatilah) akan Allah!” 
Mereka lalu berkata: ”Wahai Rasulullah! Kami melihat engkau telah men- 
capai sesuatu pada kedudukan engkau ini. Kemudian kami melihat engkau, 


se-ąkan-akan engkau itu dałam ketakutan”. 

Na^i s.a.w. lalu menjawab: ”Bahwa aku melihat atau diperlihatkan kepada 
aku| surga lalu aku mengambil sa u tandan buah-buahan dari padanya. Ka- 
lau aku mengambilnya untuk aku makan, niscaya tiada tinggallah duma. 
Dart aku melihat atau diperlihatkan kepada aku naraka. Maka aku ti< 
melihat pemandangan seperti hari ini. Aku melihat kebanyakan isi naraka 
itu kaum wanita”. 

Mereka lalu bertanya: ”Mengapa ya Rasulullah? 

Rasulullah s.a.w. menjawab: ”Disebabkan kekufuran mereka . (1). 
Ditanyakan: ”Adakah kaum wanita itu kufur kepada Allah!” 

Nabi i.a.w. menjawab: ”Kaum wanita itu kufur (tertutup hatinya) kepada 
kelua ga Mereka itu kufur kepada ihsan (berbuat baik). Kalau engkau 
berbuat ihsan sepanjang masa kepada salah seorang kaum wanita, ke ™ u ' 
dian ia melihat sesuatu dari engkau, niscaya wanita itu mengatakan: ”Tidak 
pernah sekali-kali saya melihat kebajikan dari engkau”. 

Ibnu Abbas menyebutkan apa yang disabdakan Rasulullah s.a.w. sesudah 
shalat, adalah dalii bahwa Nabi s.a.w. berkhutbah.sesudah shalat. Adalah 
pada demikian itu dalii bahwa Nabi s.a.w. memperbedakan antara khut- 
bah untuk yang sunat dan khutbah untuk yang fardlu. Nabi s.a.w.. men- 
Jahulukan khutbah Jum’at. Karena khutbah itu diwajibkan sebelum shalat. 
Beliau mengemudiankan khutbah shalat gerhana. Karena shalat gerhana 
itu tidak termasuk dałam shalat lima waktu. Seperti demikian juga diper¬ 
buat Nabi s.a.w. pada shalat dua bari raya. Karena keduanya itu t.daklah 

dari shalat fardlu. ,. 

Begitu juga seyogianya pada shalat minta hujan. Disebutkan bahwa di- 

suruh pada shalat gerhana bulan dan matahari dengan berlindung kepada 
mengingati Allah. Adalah mengingati Allah ’Azza wa Jalla, di mana Ra¬ 
sulullah s.a.w. berlindung kepadaNya. Kemudian mempenngati orang 
banyak kepada jalan Allah. Maka bersesuaian yang demikian dengan fir- 
man Allah ’Azza wa Jalla:- 



Aftinya: ”Sesungguhnya berantunglah orang yang mensucikan dirinya. 
Dan mengingati nama Tuhannya, lalu mengerjakan shalat”. S. Al-Ala, 

ayat 14-15. . 

Maka adalah pada ucapan Ibnu Abbas dari Nabi s.a.w. itu mencukupi 
bahwa Rasulullah s.a.w. telah menyuruh pada gerhana bulan, dengan apa 


(1) Kekufuran, di mana arii kufur, ialah: tertutup hati dań kebajikan dan perbuatan baik. 
(Pent.) 
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yang disuruhnya pada gerhana matahari. Yang disuruhnya pada gerhana 
matahari ialah perbuatannya: dari shalat dan dzikir. Kemudian Sufyan me- 
nyebutkan yang bersesuaian dengan itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari tsmail bin Abi Khalid, dar Qais 
bin Abi Hazim, dari Abi Mas’ud al-Anshari, yang mengatakan: ”Telah 
gerhana matahari pada hari meninggalnya Ibrahim putra Rasulullah s.a.w. 
Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda:- 


,/ / / fl 


Artinya: Bahwa matahari dan bulan itu dua tanda dari tanda-tanda ke- 
besaran Allah. Tiada gerhana keduanya karena meninggal seseorang dan 
karena hidupnya. Apabila kamu melihat demikian, maka berlindunglah 
kepada mengingati Allah dan shalat”. 

Rasulullah s.a.w. menyuruh pada hadits ini pula dengan mengerjakan sha¬ 
lat pada keduanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim, dari Abdullah bin Abu-bakar bin 
Muhammad bin ’Amr bin Hazam, dari Al-Hasan, dari Ibnu Abbas: bahwa 
bulan itu gerhana dan Ibnu Abbas di Basrah. Lalu Ibnu Abbas keluar, lan- 
tas beliau mengerjakan shalat dua raka’at dengan kami. Pada tiap-tiap ra- 
ka’at itu dua ruku’. Kemudian beliau berkendaraan, lalu berkhutbah ke¬ 
pada kami. Beliau mengatakan: .”Sesungguhnya saya mengerjakan shalat, 
sebagaimana saya melihat Rasulullah s.a.w. mengerjakan shalat”. 

Kata Ibnu Abbas: "Rasulullah s.a.w. bersabda” - - 




Lf 


Artinya: ”Bahwa matahari dan bulan dua tanda dari tanda-tanda kebesar- 
an Allah. Keduanya tidak gerhana karena meninggalnya seseorang da^ 
karena hidupnya. Apabila kamu melihat sesuatu dari pada keduanya ger¬ 
hana, maka hendaklah kamu berlindung pada Allah”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Yahya bin Sa’id, dari ’Umrah, 
dari Aisyah, dari Nabi s.a.w., bahwa matahari gerhana, lalu Rasulullah 
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s.a.w. mengerjakan shalat. Maka Aisyah menyifatkan shalatnya Nabi s a.w 
du£ -aka’at. Pada setiap raka’at itu dua ruku’. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
’Aisyah, dari Nabi s.a.w. seperti hadits di atas. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disąmpaikan hadits kepada saya oleh Abu Suhail Nafi’, dari Abi Qallabah, 
dari Abi Musa, dari Nabi s.a.w. seperti hadits di atas. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas berkata: Saya berdiri 
di samping Rasulullah s.a.w. pada shalat gerhana matahari. Maka saya 
tidak mendengar dari beliau satu huruf pun”. 

Tentang katanya: kadar Surat Al-Baqarah itu menunjukkan bahwa ia tidak 
mendengar apa yang dibacakan Nabi s.a.w. Karena kalau didengarnya, 
niscaya ia tidak menaksirkan (mengkadarkan) dengan yang lain. 

W AKTU SHALAT GERHANA MATAHARI 

Manakala telah gerhana matahari tengah hari atau sesudah 'Ashar atau 
sebelumnya, maka imam mengerjakan shalat gerhana matahari dengan 
orang banyak. Karena Nabi s.a.w. menyuruh shalat karena gerhana mata¬ 
hari. Maka tiada waktu yang diharamkan shalat padanya, yang disuruh oleh 
Rasulullah s.a.w. Sebagaimana tidak diharamkan mengenai waktu shalat 
yang telah luput waktunya. Dan tidak juga shalat kepada janazah, shalat 
karena thawaf dan shalat yang dinuatkan olen manusia atas dirinya, dengan 
diharuskannya. Lalu ia sibuk dari shalat itu atau ia lupa. 

Kalau gerhana matahari pada waktu shalat, niscaya ia mulai dengan shalat 
gerhana matahari. Dan dikadarkan oleh yang mengerjakan shalat itu, su- 
paya ia keluar dari shalat gerhana matahari dan mengerjakan shalat fardlu. 
Kemudian ia membaca khutbah bagi gerhana matahari, sesudah shalat 
fardlu itu. 

Kalau gerhana matahari pada waktu Jum’at, niscaya dimulai dengan shalat 
gerhana matahari. Dan diringankan shalat itu. Lalu ia membaca pada ma- 
sing-masing dari dua ruku’ yang pada satu raka’at, dengan Ummul Qur-an 
dan Surat Qul hu-wal-laahu ’ahad dan yang serupa dengan surat itu. Ke¬ 
mudian ia membaca khutbah Jum’at. Dan disebutkan gerhana matahari 
pada khutbah Jum’at itu. Dikumpulkan padanya pembicaraan dałam khut¬ 
bah, tentang gerhana dan ium’at. Dan diniatkan dengan khutbah itu Jum’at. 
Kemudian dikerjakan shalat Jum’at. 

Kalau ada gerhana itu pada akhir Jum’at, sehingga ia melihat bahwa ia 
mengerjakan shalat gerhana dengan seringan-ringannya adanya shalat itu, 
niscaya ia tidak akan dapat berkhutbah dan mengerjakan shalat Jum’at, 
sehingga masuk waktu 'Ashar, niscaya ia mulai dengan Jum’at. Kalau 
sudah selesai dari Jum’at dan matahari masih gerhana, niscaya ia kerjakan 
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shalat gerhana. Kalau ia selesai dari shalat Jum’at dan matahari sudah te- 
rang, lalu sempurna terangnya sehingga matahari itu kembali sebagainjana 
adanya sebelum gerhana, niscaya ia tidak mengerjakan shalat gerhana dan 
tidak di-qadla-kan. Karena shalat itu amalan dałam waktu. Apabila tplah 
hilang waktu, niscaya tidak dikerjakan. 

Begitulah diperbuat pada setiap shalat fardlu yang berkumpul dengan ger¬ 
hana. Lalu ditakuti luputnya shalat fardlu, maka dimulai dengan shalat 
fardlu. Kalau tidak ditakuti luputnya waktu, niscaya dimulai dengan shalat 
gerhana, kemudian shalat fardlu. Karena tidak ada waktu bagi khutbah. 
Kalau berkumpul shalat gerhana, shalat hari raya, minta hujan dan jana- 
zah, niscaya dimulai dengan shalat janazah. Kalau tidak datang imam, nis¬ 
caya disuruh orang yang menggantikan imam dałam urusan shalat itu. 
Dan dimulai dengan shalat gerhana. Kalau sudah selesai shalat janazah, 
niscaya dikerjakan shalat gerhana atau ditinggalkan. Kemudian dikerjakan 
shalat hari raya. Dan dikemudiankan shalat minta hujan ke hari yang lain, 
yang bukan hari itu. Kalau ditakuti luput waktu shalat hari raya, niscaya 
dikerjakan shalat hari raya lebih dahulu dan diringankan. Kemudian sesu- 
dah keluar dari shalat hari raya, lalu mengerjakan shalat gerhana mataha¬ 
ri. Kemudian berkhutbah untuk hari raya dan gerhana matahari. Tidak. 
mendatangkan melarat baginya bahwa ia berkhutbah sesudah zawal bagi 
dua shalat tadi. Karena tidaklah dia seperti khutbah Jum’at. 

Kalau gerhana matahari itu terjadi di Makkah, ketika perginya imam ke 
shalat di Mina, niscaya mereka itu mengerjakan shalat gerhana matahari. 
Kalau ditakuti akan luput waktu shalat Dhuhur di Mina, niscaya dikerja- 
kannya'di Makkah. Kalau gerhana matahari itu di 'Arafah ketika zawal, 
niscaya didahulukan shalat gerhana matahari. Kemudian dikerjakan shalat 
Dhuhur dan ’Ashar. Kalau ditakuti luput waktu kedua shalat ini, niscaya 
dimulai dengan keduanya. Kemudian dikerjakan shalat gerhana. Dan tidak 
ditinggalkan shalat gerhana karena tempat wuquf itu. Dan diringankan 
shalat gerhana dan khutbah. Dan demikian juga dikerjakan tentang ger¬ 
hana bulan. 

Kalau gerhana matahari sesudah ’Ashar dan dia berada di tempat wuquf, 
niscaya dikerjakan shalat gerhana. Kemudian berkhutbah di atas kendaraan- 
nya dan berdo’a. 

Kalau terjadi gerhana bulan sebelum fajar di Muzdalifah atau sesudahnya, 
niscaya dikerjakan shalat gerhana dan dibacakan khutbah, walau pun yang 
demikian itu menahannya sampai terbit matahari. Dan diriiigankan supaya 
dia tidak tertahan sampai terbit matahari, kalau ia sanggup. 

Apabila berkumpul dua perkara, yang ditakutinya akan luput waktu salah 
satu dari keduanya dan ia tidak takut akan luput yang lain, niscaya ia mulai 
dengan yang ditakuti luput waktunya. Kemudian ia kembali kepada yang 
tidak ditakuti luput waktunya. 

Kalau terjadi gerhana bulan waktu shalat malam, niscaya dimulai dengan 


shalat gerhana bulan. Seperti demikian juga dimulai dengan shalat gerhana 
sebelum witir dan dua raka’at fajar. Karena shalat gerhana itu shalat ber- 
jamaah. Witir dan dua raka’at fajar itu shalat sendirian. Maka dimulai 
dengan shalat gerhana sebelum keduanya, walaupun waktu keduanya itu 
luput. 

Apapila terjadi gerhana matahari dan mereka belum shalat, sehingga mata¬ 
hari itu hilang karena gerhana atau sudah terang, niscaya mereka tidak 
mengerjakan shalat gerhana matahari itu. 

Seperti demikian juga kalau terjadi gerhana bulan, lalu mereka belum me¬ 
ngerjakan shalat, sehingga bulan itu terang atau terbit matahari, niscaya 
mereka tidak mengerjakan lagi shalat gerhana bulan tersebut. Kalau me¬ 
reka mengerjakan shalat Shubuh dan telah hilang bulan karena gerhana, 
niscaya mereka kerjakan shalat gerhana bulan itu sesudah Shubuh, sebelum 
terbit matahari. Dan mereka meringankan shalat untuk gerhana bulan da¬ 
łam hal ini. Sehingga mereka keluar dari shalat gerhana itu sebelum terbit 
matahari. Kalau mereka memulai shalat gerhana sesudah shalat Shubuh 
dan sebelum terbit matahari, lalu mereka tidak selesai dari padanya, se¬ 
hingga terbitlah matahari, niscaya mereka menyempurnakan shalat itu. 
Dan dibacakan khutbah sesudah terangnya matahari. Karena khutbah itu 
adalah sesudah terangnya matahari dan bulan. 

Apabila terjadi gerhana matahari, kemudian datang khauf, niscaya imam 
mengerjakan shalat gerhana itu sebagai shalat khauf. Sebagaittiana ia me¬ 
ngerjakan shalat fardlu, sebagai shalat khauf. Tidak berbedalah yang demi¬ 
kian. 

Seperti demikian juga dikerjakan shalat gerhana bulan dan shalat bersa- 
ngatan khauf dengan isyarat, ke mana saja ia menghadap, dałam berken- 
j_i_iZoion mpmnrotinkan khnthah dan shalat. nis¬ 


caya diucapkan khutbah itu. Kalau tidak mungkin maka tidak mendatang¬ 
kan melarat apa-apa. 

Kalau terjadi gerhana matahari di kampung sendiri, lalu datang musuh 
kepada anak negeri, niscaya mereka terus menghadapi musuh. Kalau me- 
mungkinkan mereka pada mengerjakan shalat gerhana, apa yang memung- 
kinkan mereka pada shalat fardlu, niscaya mereka kerjakan shalat gerhana 
itu sebagai shalat khauf. Kalau tidak memungkinkan demikian, niscaya 
mereka kerjakan sebagai shalat bersangatan khauf, baik mereka sedang 


mencari musuh atau dicari musuh, tidak berbeda. 

Manakala lengah dari shalat gerhana matahari, sehingga matahan sudah 
terang, niscaya tidak harus atas mereka mengerjakan shalat gerhana itu lagi 

dan meng-qadla-kannya. , . . 

Kalau mereka lalai dari shalat gerhana, sehingga gerhanalah matahan itu 
seluruhnya, kemudian terang sebahagiannya, niscaya mereka mengerjakan 
shalat gerhana matahari itu, dengan tenang, apabila mereka itu tidak dałam 
keadaan khauf. Dan tidaklah mereka itu berlebih kurang. Kalau sudah 




terang matahari, niscaya tidaklah mereka keluar dari shalat, sehingga se- 
lesai dari padanya. Dan matahari itu dałam keadaan gerhana, sehingga 
kembali kepada halnya yang sebelum gerhana. | 

Kalau matahari itu gerhana lalu gerhana itu dibesarkan oleh awan atau 
dębu atau penghalang apa saja, lalu mereka menyangka bahwa matahari 
itu sudah terang, niscaya mereka mengerjakan shalat gerhana itu, apabila 
mereka ketahui bahwa matahari itu sudah gerhana. Maka matahari itp da¬ 
łam keadaan gerhana. Sehingga mereka yakin dengan terangnya matahari. 
Kalau sudah terang sebahagian matahari, lalu mereka melihat yang seba- 
hagian itu bersih, niscaya mereka tidak meninggalkan shalat. Karena me¬ 
reka itu sudah yakin dengan gerhana. Dan mereka tidak mengetahui, sudah 
terangkah yang hilang dari matahari itu atau tidak terang. Kadang-kadang 
gerhananya matahari itu pada sebahagiannya, tidak sebahagian yang lain. 
Dan gerhanalah seluruhnya. Lalu teranglah sebahagiannya, tidak sebahagi¬ 
an yang lain. Sehingga teranglah yang masih tinggal sesudahnya itu. 

Kalau matahari itu terbit dałam cuaca buruk, kabut dan awan tebal, lalu 
mereka menyangka matahari itu sedang gerhana, niscaya mereka tidak 
bershalat gerhana, sebelum mereka yakin akan gerhananya. 

Apabila imam menghadap untuk mengerjakan shalat gerhana matahari 
maka ia belum takbir, lalu tampak matahari. Niscaya tidak boleh ia me¬ 
ngerjakan shalat gerhana. Kalau ia sudah bertakbir, kemudian terang mata¬ 
hari, niscaya ia menyempurnakan shalat gerhana itu dengan sesempurna- 
nya. 

Kalau ia mengerjakan shalat gerhana, lalu ia menyempurnakannya, ke¬ 
mudian ia pergi dan matahari itu sedang gerhana, yang bertambah gerhana¬ 
nya atau tidak bertambah, niscaya ia tidak mengulangi shalat. Dan ia ber- 
khutbah kepada manusia. Karena kita tidak menghapal bahwa Nabi s.a.w. 
bershalat pada gerhana matahari, selain dua raka’at. Dan shalat gerhana 
bulan adalah seperti shalat gerhana matahari. Keduanya tidak berbeda 
sedikitpun. Kecuali imam tidak membaca dengan suara nyaring pada shalat 
gerhana matahari. Karena Nabi s.a.w. tidak membaca dengan nyaring pada 
shalat gerhana matahari, sebagaimana beliau membaca dengan suara nya¬ 
ring pada shalat hari-hari raya. Dan shalat gerhana matahari itu termasuk 
shalat siang hari. Dan dibaca dengan suara nyaring pada shalat gerhana 
bulan. Karena shalat gerhana bulan termasuk shalat malam. Dan Nabi 
s.a.w. telah menetapkan Sunnah dengan membaca nyaring pada shalat ma¬ 
lam. 


KHUTBAH PADA SHALAT GERHANA MATAHARI 

Imam berkhutbah pada shalat gerhana matahari pada siang hari dua khut- 
’ah. Ia duduk pada khutbah pertama, ketika ia naik ke atas mimbar. Ke- 


mucliao ia berdiri. Apabila telah selesai dari khutbah pertama, ia duduk. 

Ken udian ia berdiri. Lalu membaca khutbah kedua. Apabila telah selesai, 
maki ia turun. 

Dija likannya khutbah pada shalat gerhana matahari itu, seperti khutbah- 
khutbah yang lain. Dimulai dengan memuji Allah dan selawat kepada Ra- 
sulul)ah s.a.w. Digerakkan manusia kepada kebajikan, disuruh mereka 
dengan taubat dan mendekatkan diri kepada Allah ’Azza wa Jalla. Ia ber¬ 
khutbah pada tempat shalatnya. Ia bershalat dałam masjid, di mana ia ber¬ 
shalat Jum’at. Tidak di mana ia mengerjakan shalat-shalat hari raya. 

Kalau ditinggalkannya yang demikian dan ia mengenakan shalat pkda lain 
dari masjid, niscaya memadai - insya Allah Ta’ala. 

Kalau shalat gerhana itu di tempat berwuquf di 'Arafah, niscaya ia ber¬ 
khutbah di kendaraan. Ia pisahkan di antara dua khutbah dengan diam, 
seperti diamnya, apabila ia berkhutbah di atas mimbar. Saya lebih menyu- 
kai bahwa didengar khutbah imam pada gerhana, dua hari raya dan minta 
hujan dan diam karena khutbah itu. Kalau seseorang pergi sebelum men- 
dengar khutbah imam atau berkata-kata, maka saya pandang makruh yang 
demikian. Dan ia tiada mengulanginya. 

Kalau imam meninggalkan khutbah atau berkhutbah tidak menurut yang , i 

disuruh, maka saya pandang makruh baginya. Dan ia tidak harus meng- \ 

ulangi. Saya lebih menyukai bagi orang-orang di desa dan dałam perjalanan 
dan di mana tidak dijama’kan shalat, supaya berkhutbah salah seorang dari 
mereka. Dan ia memperingati mereka, apabila mereka mengerjakan shalat 
gerhana matahari. 

Saya tiada menyukai yang demikian bagi kaum wanita di rumah. Karena 
tidaklah dari Sunnah bagi wanita, bahwa mereka berkhutbah, apabila me¬ 
reka tidak bersama kaum lelaki. 

ADZAN UNTUK SHALAT GERHANA MATAHARI 

Tiada adzan untuk shalat gerhana matahari, untuk shalat hari raya dan 
shalat yang bukan fardlu. Kalau imam menyuruh orang yang meneriakkan: 
Ash-shalaatu jaami-’ah, maka saya menyukai yang demikian. Az-Zuhri 
mengatakan: ”Adalah Nabi s.a.w. menyuruh juru-adzan pada shalat dua 
hari raya, supaya mengucapkan: Ash-shalaatu jaami-’ah. 

KADAR SHALAT GERHANA MATAHARI 

Saya menyukai bahwa imam itu berdiri pada shalat gerhana matahari, lalu 
bertakbir. Kemudian membaca do’a iftitah, sebagaimana ia membaca do a 
iftitah pada shalat fardlu. Kemudian ia membaca pada berdiri yang pertama 
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sesudah iftitah, Surat Al-Baqarah, kalau ia menghapalnya. Atau kadar Surat 
AI-Baqarah dari AI-Qur-an, kalau ia tidak menghapal Surat Al-Baqarah. 
Kemudian ia ruku’, maka ia memanjangkan ruku’ itu. Dijadikannya ruku’- 
nya kadar seratus ayat dari Surat Al-Baqarah. Kemudian ia mengangkat 
kepala dan membaca: Sami-’al-laahu liman hamidah. Rabbanaa wa lakal- 
hamd. Kemudian ia membaca Ummul Qur-an dan kadar dua ratus ayat dari 
Surat Al-Baqarah. Kemudian ia ruku’ dengan kadar dua periiga ruku’nya 
yang pertama. Kemudian ia mengangkat kepala dan sujud. Kemudian ia 
berdiri pada raka’at kedua. Lalu membaca Ummul Qur-an dan kadar se- 
ratus lima puluh ayat dari Surat Al-Baqarah. Kemudian ia ruku’ dengan 
membaca kadar tujuh puluh ayat dari Surat Al-Baqarah. Kemudian ia 
mengangkat kepala. Lalu membaca Ummul Qur-an dan kadar seratus ayat 
dari Surat Al-Baqarah. Kemudian ia ruku’ dengan kadar membaca lima 
puluh ayat dari Surat AI-Baqarah. Kemudian ia mengangkat kepala dan 
sujud. 

Apabila ia melewati ini pada sebahagian dan ia pendekkan dari ini pada 
sebahagian atau ia melewatinya pada semua atau ia memendekkannya pada 
semua, maka apabila ia membaca Ummul Qur-an pada permulaan raka’at 
dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku’ sebelum ruku' kedua pada se- 
tiap raka’at niscaya memadai baginya. 

Kalau ditinggalkannya Ummul Qur-an pada raka’at dari shalat gerhana 
matahari, pada berdiri pertama atau berdiri kedua, niscaya tidak dihitung 
raka’at itu. Ia mengerjakan raka’at yang lain dan ia sujud dua sujud sahwi. 
Sebagaimana apabila ia meninggalkan Ummul Qur-an pada salah satu ra- 
ka’at dari shalat fardlu, niscaya ia tidak dihitung dengan raka’at itu. Se- 
akan-akan ia membaca Ummul Qur-an ketika memulai shalat. Kemudian 
ia ruku’, lalu ia mengangkat kepala, maka tidak dibacanya Ummul Qur-aq; 
sehingga ia mengangkat kepala. Kemudian ia mengulangi Ummul Qur-an 
lalu dibacanya. Kemudian ia ruku’. Kalau ia meninggalkan Ummul Qur-an, 
sehingga ia sujud, niscaya sia-sialah sujud itu. Dan ia kembali kepada ber¬ 
diri, sehingga ia ruku’ sesudah membaca Ummul Qur-an. 

Tidak memadai bahwa mengimami pada shalat gerhana, kecuali orang yang 
memadai mengimami pada shalat fardlu. Kalau orang ummi (1) mengimami 
orang-orang qari’, niscaya tidak memadai shalat mereka itu, walaupun 
mereka membaca bersama orang ummi itu, apabila mereka berimam ke- 
padanya. 

Kalau diimami mereka oleh seorang qari’, niscaya memadai shalatnya bagi 
mereka. Apabila saya mengatakan tidak memadai bagi mereka, niscaya 
mereka mengulangi dengan imam, selama matahari masih gerhana. Kalau 
matahari itu sudah terang, niscaya mereka tiada mengulangi lagi. Kalau 


(1) Orang ummi: orang tidak tahu tulis-baca dan orang qari tabu membaca. (Pent.) 


m teka itu semuanya tidak mau mengulangi, selain seorang, niscaya saya 
suruh yang seorang itu supaya mengulangi. Dan kalau ada bersama dengan 
dia orang lain, niscaya saya suruh keduanya berjama’ah. 

SHALAT SENDIRI— SENDIRI PADA SHALAT GERHANA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Mohammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Abdullah bin Abu-bakar, dari ’Amr 
atau Safwan bin Abdullah bin Safwan yang mengatakan: ”Saya melihat 
Ib u Abbas bershalat di belakang sumur Zam-zam karena gerhana mata¬ 
hari, dua raka’at. Pada setiap raka’at dua ruku*’. 

Saya tidak menyangka bahwa Ibnu Abbas bershalat gerhana matahari, 
kecuali bahwa wali negeri telah meninggalkannya. Mungkin matahari Itu 
gerhana sesudah shalat ’Ashar. Lalu wali negeri itu tidak mengerjakan 
shalatnya. Lalu Ibnu Abbas mengerjakannya. Atau mungkin wali negeri 
itu sudah berjalan jauh atau tidak mau shalat. „ 

Maka begitulah saya menyukai bagi setiap orang yang hadir untuk men- 
jadi imam buat mengerjakan shalat, apabila imam meninggalkan shalat 
gerhana itu. Bahwa ia mengerjakan shalat dengan terang-terangan, kalani 
dia tidak takut. Dan dengan jalan sembunyi kalau ia takut kepada wali 
negeri. Pada saat manapun gerhana matahari itu. Saya mengira orang me- 
riwayatkan itu, bahwa matahari gerhana sesudah shalat 'Ashar. Dan dia 
itu di Makkafe, yang ditinggalkannya pada zaman Bani Umayyah, karena 
menjaga diri mereka. Adapun Ayyub bin Musa maka berpendapat bahwa 
tiada shalat sesudah ’Ashar karena thawaf dan lainnya. Dan Sunnah me- 
nunjukkan kepada yang saya terangkan, bahwa diadakan-shalat sesudah 
'Ashar untuk thawaf. Dan shalat yang dikuatkan itu dilupakan dan dikerja- 
kan yang lain. 

Tidak boleh meninggalkan shalat gerhana pada saya, bagi orang musafir, 
orang mukim dan bagi seseorang yang boleh baginya mengerjakan shalat 
dengan sesuatu keadaan. Maka dikerjakan shalat itu oleh setiap orang de¬ 
ngan imam yang tampil ke depan dan shalat sendirian kalau tidak diper- 
oleh imam. Dan orang itu mengerjakannya shalat tersebut, sebagaimana 
yang sudah saya terangkan, sebagai shalat imam dua raka’at. Pada setiap 
raka’at dua ruku’. 

Dan seperti demikian juga gerhana bulan. 

Kalau membaca khutbah orang yang saya sebutkan itu, lalu ia memper- 
ingati mereka, maka saya tidak memandang akruh 
Kalau terjadi gerhana matahari, lalu ada seorang laki-laki bersama kaum 
wanita. Pada kaum wanita itu ada yang menjadi mahram (1) dari laki-laki 


(1) Mahram: ialah yang haram dikawini oleh laki-laki itu, karena hubungan famili atau lain¬ 
nya. (Pent.) 
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itu. Niscaya laki-laki itu menge jakan shalat dengan kaum wanita tersebut. 
Kalau pada kaum wanita itu tidak ada mahram dari laki-laki tersebut, 
maka saya memandang makruh yang demikian 1 agi laki-laki itu. Kalau- 
pun ia mengerjakan shalat dengan kaum wanita tadi, maka tiada mengapa 
— insya Allah Ta’ala. 

Kalau kaum wanita itij mengerjakan shalat dengan kaum wanita, maka 
tidaklah dari keadaan kaum wanita itu berkhutbah. Akan tetapi kalau salah 
seorang dari mereka memperingatkannya dengan pengajaran, niscaya ada- 
lah baik. Apabila seseorang bershalat gerhana seorang diri, kemudian ia 
mendapatinya bersama imam, niscaya dikerjakannya, sebagaimana diper- 
buat pada shalat fardlu. Seperti demikian juga seorang wanita. Maka saya 
tidak memandang makruh bagi seorang wanita yang pintar, yang tidak 
rupawan, bagi wanita tua da i bagi anak perempuan, menghadiri shalat 
gerhana bersama imam. Bahkan saya menyukai shalat itu bagi mereka. 
Saya menyukai bagi wanita yang rupawan, supaya mengerjakan shalat di 
rumahnya sendiri. 

SHALAT PADA BUKAN GERHANA MATAHARl DAN BULAN 

Saya tidak menyuruh dengan shalat berjama’ah, pada waktu gempa, gelap, 
karena petir, angin dan lain-lain dari pada tanda-tanda kebesaran Allah. 
Saya menyuruh dengan shalat sendiri-sendiri, sebagaimana mereka menger¬ 
jakan shalat-shalat yang lain dengan sendiri-sendiri. 

KIT AB 
shalat minta hujan 

Kapankah imam mengadakan shalat minta hujan? Adakah imam meminta 
berhentinya hujan apabila ditakuti bahayanya? 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik bin Anas, yang mengatakan: "Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah s.a.w. seraya berkata: ”Hai Rasulullah! Telah binasa binatang- 
binatang ternak dan telah putus jalan-jalan. Maka berdo’alah kepada 
Allah!” Lalu Rasulullah s.a.w. berdo’ai Maka datanglah hujan kepada kami 
dari Jum’at ke Jum’at.” 

Kata Anas bin Malik lagi: "Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah 
s.a.w. seraya berkata: "Hai Rasulullah! Telah roboh rumah-rumah, telah 
putus jalan-jalan dan telah binasa binatang-binatang ternak.” 

Rasulullah s.a.w. lalu berdiri, serya berdo’a: ”Ya Ąllah. ya Tuhan! Atas 


puncak-puncak gunung, bukit, dałam lembah-lembah dan tempat-tempat 
tumbuh pohon-pohon. Telah koyak dari kota, sebagaimana koyaknya 
kain.” 

Apabila sudah kemarau atau sedikit air dałam sungai atau mata air atau 
sumur, di negeri atau di desa kaum muslimin, maka saya tidak menyukai 
bagi imam, bahwa berdiam diri dari pada berbuat amalan minta hujan. Ka¬ 
lau ia meninggalkan amal tersebut, niscaya tidak ada kafarat dan qadla 
atasnya. Ia telah berbuat buruk tentang ditinggalkannya amal tersebut. 

Ia telah meninggalkan Sunnah, walaupun tidak wajib. Dan ia meninggal¬ 
kan tempat keutamaan. 

Kalau ada yang mengatakan: "Bagaimana tidak wajib atas imam untuk 
mengerjakan amalan minta hujan, dengan shalat dan khutbah?” 

Maka dijawab: "Tidak ada yang fardlu dari shalat, selain lima shalat”. 

Pada hadits dari Rasulullah s.a.w. apa yang menunjukkan, bahwa musim 
kemarau itu ada. Dan Rasulullah s.a.w. tidak berbuat pada permulaan- 
nya amal minta hujan. Dan dikerjakan oleh beliau sesudflh suatu masa dari 
padanya. Lalu beliau mengerjakan shalat minta hujan. Dengan demikian 
saya mengatakan: Janganlah imam itu meninggalkan shalat minta hujan! 

Kalau tidak diperbuat oleh imam, maka saya tidak berpendapat bahwa 

orang banyak itu meninggalkan shalat minta hujan. Karena binatang-bi- '■*, 

natang ternak tidak akan binasa, selain telah didahului oleh kemarau yang 

panjang. Adapun berdo’a dengan meminta hujan, maka termasuk yang 

tidak saya sukai meninggalkannya, apabila sudah kemarau. Walaupun tidak 

ada shalat dan khutbah. Kalau sudah minta hujan, lalu hujan tidak turun, 

maka saya menyukai supaya diulangi, kemudian diulangi. Sehingga hujan 

itu turun. Tidaklah kesukaan saya untuk diulangi kali kedua sesudah per- 

tama dan kali ketiga sesudah kali kedua, seperti kesukaan saya bagi kali 

pertama. 

Sesungguhnya saya membolehkan diulangi sesudah yang pertama, bahwa 
shalat dan berjama’ah pada kali pertama itu fardlu. Bahwa Rasulullah s.a.w. 
apabila beliau minta hujan, lalu diberikan pada pertama kalinya. Maka 
apabila telah diberikan hujan pada pertama kalinya itu, niscaya imam tidak 
mengulanginya lagi. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh orang yang saya tidak curiga, dari Sulaiman bin Abdullah bin Uwaimir 
Al-Aslami, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 'Aisyah r.a. yang mengatakan: 

"Telah menimpa atas manusia suatu tahun yang berat pada masa Rasulul¬ 
lah s.a.w. Maka datanglah seorang Yahudi kepada mereka, seraya menga¬ 
takan: "Apakah tidak, demi Allah, kalau shahabatmu itu berkehendak, 
niscaya diturunkan hujan kepadamu menurut kehendakmu. Akan tetapi 
shahabatmu itu tidak menyukai yang demikian”. 

Lalu orang banyak mengabarkan kepada Rasulullah s.a.w. akan kata Ya- 
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hudi itu”.- 

Rasulullah s.a.w. menjawab: ”Benarkah Yahudi itu mengatakan demi- 
kian?” 

Mereka itu menjawab: ”Ya benar”. 

Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Bahwa aku akan mendapat pertolongan tahun 
ini kepada penduduk Najad. Bahwa aku akan melihat awan yang keluar 
dari mata air, maka aku tidak menyukainya. Janji kamu han anu, yang 
akan aku minta hujan bagi kamu”. 

Tatkala adalah hari itu, lalu manusia datang berpagi-pagi. Mereka itu tidak 
berpisah-pisah, sehingga mereka diturunkan hujan, menurut yang dike- 
hendakinya. Maka tidaklah berhenti tufun hujan dari langit, sejum’at łama¬ 
ny a. Tatkala manusia takut karam dari banjir atau sungai, lalu mereka ber- 
do’a kepada Allah untuk mencegah kemelaratan dari mereka. Sebagaimana 
Nabi s.a.w. berdo’a dengan mencegah kemelaratan dari rumah-rumah, 
bahwa rumah-rumah itu roboh. Seperti demikian juga dido’akan dengan 
mencegah kemelaratan dari hujan pada tempat-tempat tinggal. Bahwa di- 
jadikan hujan itu di mana yang bermanfa’at dan tidak mendatangkan me- 
larat kepada rumah-rumah, dari pohon kayu, bukit-bukit dan tanah-tanah 
lapang, apabila dido’akan dengan mencegah kemelaratannya. 

Saya tidak menyuruh dengan shalat jama’ah. Saya menyuruh imam dan 
orang umum berdo’a pada khutbah Jum’at dan sesudah shalat-shalat. Dan 
dido’akan pada setiap bencana yang datang kepada seseorang kaum mus- 
limin. Apabila ada satu daerah itu subur dan yang lain kemarau, maka baik- 
lah supaya imam daerah yang subur meminta hujan bagi penduduk daerah 
kemarau dan bagi jama’ah kaum muslimin. Ia meminta kepada Allah akan 
tambahan bagi orang-orang yang memperoleh kesuburan, seria diminta- 
nya hujan bagi penduduk daerah kemarau. Bahwa yang pada Allah itu 
luas. Saya tidak menggerakkan untuk meminta hujan bagi orang-orang 
yang tidak di tengah-tengah imam itu. Sebagaimana saya menggerakkan 
kepada meminta hujan bagi orang-orang yang di tengah-tengah imam, dari 
orang-orang berdekatan dengan imam. Imam itu menulis surat kepada 
orang yang mengurus orang-orang yang mendapati kemarau, supaya ia me¬ 
minta hujan untuk mereka atau oleh imam yang terdekat dengan mereka. 
Kalau tidak diperbuatnya, saya menyukai supaya seorang yang dari di te¬ 
ngah-tengah mereka meminta hujan untuk mereka. 

SIAPAKAH YANG MEMINTA HUJAN DENGAN SHALAT? 

Setiap imam yang mengerjakan shalat JunTat dan shalat dua hari raya, nis- 
caya ia meminta hujan dan mengerjakan shalat gerhana. Tidak dikerjakan 
shalat Jum’at, selain sesudah wajib. Karena shalat Jum at itu Dhuhur. Apa¬ 
bila dikerjakan Jum’at, maka berarii telah di-qashar-kan dari Dhuhur dua 


raka’at. Dan boleh ia meminta hujan. Saya menyukai bahwa dikerjakan 
shalat dua hari raya dan shalat gerhana, di mana tidak diadakan shalat Jum’at, 
dari desa dan kampung kecil. Dan dikerjakan oleh orang-orang musafir di 
daerah-daerah perkampungan. Karena tidaklah shalat-shalat tadi dengan 
membawa sesuatu dari fardlu. Dan shalat-shalat itu adalah sunat dan mem- 
bawa kebajikan. Saya tidak menyukai ditinggalkan dengan keadaan apapun 
juga. Kalau ada suruhan saya dan senangnya saya, di mana tidak diadakan 
shalat Jum’at, maka tidaklah itu seperti kesukaan saya di mana diadakan 
Jum’at. Tidaklah seperti suruhan saya kepada orang-orang yang mengada- 
kan Jum’at, dari imam-imam dan manusia banyak. Sesungguhnya saya me¬ 
nyuruh demikian, sebagaimana saya terangkan, karena itu adalah sunat dan 
tidak dilarang oleh seseorang yang harus menyuruhnya dari yang demikian. 
Apabila satu jama’ah meminta hujan di satu desa, niscaya mereka berbuat 
apa yang diperbuat di negeri-negeri ramai, dan shaiat atau khutbah. 
Apabila kosong negeri-negeri yang ramai dari wali-wali negeri, niscaya me¬ 
reka menampilkan seseorang untuk Jum’at, dua hari raya, gerhana dan minta 
hujan. Sebagaimana manusia menampilkan ke depan AbU' bakar dan Abdur- 
rahman bin ’Auf untuk shalat fardlu. Rasulullah s.a.w. mengadakan per- 
damaian antara Bani ’Amr bin ’Auf dan Abdurrahman pada perang Tabuk. 
Rasulullah s.a.w. pergi untuk qadla-haiat. Kemudian Rasulullah s.a.w. ber- 
gembira kepada orang banyak dengan yang diperbuat mereka. dengan me¬ 
nampilkan Abdurrahman bin 'Auf. Apabila telah diperbolehkan ini oleh 
Rasulullah s.a.w. pada shalat fardlu yang bukan Jum’at, niscaya adalah 
Jum’at itu fardlu. Dan adalah ini pada bukan yang fardlu dari yang saya se- 
butkan itu. saya perbolehkan. 

MEMINTA HUJAN DENGAN BUKAN SHALAT 

Imam dapat meminta hujan dengan bukan shalat seperti dengan ia meminta 
dengan shalat, sesudah khutbahnya, shalatnya dan di belakang shalatnya. 
Saya melihat orang yang menyuruh berdiri seorang juru-adzan, lalu disuruh- 
nya sesudah shalat Shubuh dan Maghrib supaya meminta hujan. Dan ia 
menggerakkan manusia kepada berdo’a. Maka saya tidak memandang mak- 
ruh akan orang yang berbuat demikian. 

ADZAN UNTUK YANG BUKAN SHALAT FARDLU 

Tidak ada adzan dan iqamat, selain untuk shalat fardlu. Adapun shalat ger¬ 
hana, dua hari raya, minta hujan dan semua shalat sunat, maka adalah de¬ 
ngan tidak adzan dan iqamat. 
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BAGAIMANA DIMULAl SHALAT MINTA HU JAN? 


KELUARNYA KAUM WANITA DAN ANAK-ANAK 
PADA SHALAT MINTA HUJAN 


Telah sampai kepada kairi dari sebahagian imam-imam, bahwa apabila ia 
bermaksud mengadakan shalat minta hujan, maka ia menyuruh manusia 
berpuasa tiga hari berturut-turut. Mereka mendekatkan diri kepada Allah 
’Azza wa Jalla, menurut yang disanggupi dari perbuatan kebajikan. Kemu- 
dian pada hari keempat, imam itu keluar lalu ia bershalat minta hujan de- 
ngan mereka. Saya menyukai yang demikian bagi mereka dan saya menyu¬ 
ruh mereka supaya keluar pada hari keempat dengan berpuasa, tanpa di- 
wajibkan yang demikian atas mereka dan tidak atas imam mereka. Saya 
melihat tidak mengapa, bahwa imam menyuruh mereka keluar. Dan imam 
ilL! keluar sebelum ia mendahului dari mereka dengan puasa. Yang lebih 
utama, yang mereka mendekatkan diri kepada Allah, ialah menunaikan 
yang harus atas mereka/dari kedzaliman tentang darah atau harta atau ke- 
hormatan. Kemudian imam itu mendamaikan orang yang bertengkar dan 
orang yang tidak berbaik-baikan. Kemudian mereka mengerjakan amalan 
sunat: dengan memberi sedekah, mengerjakan shalat, dzikir dan amalan- 
amalan kebajikan yang lain. Saya menyukai, setiap kali imam bermaksud 
mengadakan kembali shalat minta hujan, supaya menyuruh manusia ber¬ 
puasa sebelum kembalinya kepada shalat minta hujan, tiga hari. 

BENTUK SHALAT MINTA HUJAN DAN DUA HARI RAYA 

Rasulullah s.a.w. keluar pada shalat Jum’at dan dua hari raya dengan bentuk 
keadaan yang sebaik-baiknya. Diriwayatkan, bahwa beliau keluar pada sha¬ 
lat minta hujan dengan merendah diri (tawadlu’). Saya mengira, bahwa yang 
meriwayatkan itu mengatakan: dengan menghinakan diri dengan pakaian 
buruk (mutabadz-dzilan). Maka saya menyukai pada dua hari raya, supaya 
keluar dengan pakaian yang sebagus-bagusnya yang diperoleh dan dengan 
bau-bauan yang sebaik-baiknya. Ia keluar pada shalat minta hujan, dałam 
keadaan bersih dengan air dan dengan apa-apa yang memutuskan perubahan 
bau, dari sugi dan lainnya. Dan dałam pakaian yang merendahkan diri. 
Adalah jalannya, duduknya dan perkataannya itu, perkataan merendahkan 
diri dan berkeadaan tenang. Apa yang saya, menyukai bagi imam pada ke- 
adaan-keadaan ini, saya sukai bagi manusia umumnya. Apa yang dipakai 
manusia dan imam dari yang halal bagi mereka untuk mengerjakan shalat, 
niscaya memadailah yang demikian bagi imam dan bagi mereka. 


Saya menyukai supaya anak-anak keluar dan membersihkan diri untuk sha¬ 
lat minta hujan. Dan wanita-wanita tua dan para wanita yang tidak rupawan. 
Saya tidak menyukai keluarnya wanita yang rupawan. Saya tidak menyuruh 
dengan mengeluarkan binatang ternak. Saya memandang makruh menge- 
luarkan orang yang menyalahi Islam, untuk.shalat minta hujan bersama 
kaum muslimin, pada tempat minta hujan kaum muslimin dan tempat lain¬ 
nya. Saya suruh mencegah mereka dari yang demikian. Kalau mereka keluar 
dengan perbedaan yang tajam dengan kaum muslimin, niscaya kita tidak 
melarang mereka yang demikian. Kaum wanita mereka pada yang saya pan- 
dang makruh tadi adalah seperti kaum lelakinya. Kalau berbeda kaum wanita 
mereka, niscaya saya tidak memandang makruh keluarnya mereka, akan 
apa yang saya papdang makruh dari keluarnya kaum lelaki mereka yang 
sudah dewasa. Kalau tuan-tuan budak kaum muslimin melarang budak- 
budak yang keluar, adalah saya lebih sukai. Dan tidak haruslah mereka me- 
ninggalkan budak itu. 

Budak-budak perempuan itu seperti wanita-wanita merdeka. Saya lebih me¬ 
nyukai kalau ditinggalkan wanita-wanita tua. Dan wanita yang tidak rupa¬ 
wan itu supaya keluar. Saya tidak menyukai yang demikian pada wanita- 
wanita yang rupawan. Dan tidak wajib atas tuan-tuan dari budak-budak 
wanita itu meninggalkan mereka untuk keluar. 

HUJAN SEBELUM SHALAT MINTA HUJAN 

Apabfla sudah bersiap-siap imam untuk keluar minta hujan, lalu turunlah 
hujan sedikit atau banyak, maka saya menyukai supaya diteruskan dan ma¬ 
nusia terus keluar. Lalu mereka bersyukur kepada Allah atas limpah ka- 
runiaNya dengan turun hujan. Mereka bermohon kepada Allah akan ber- 
tambahnya hujan. Dan kepada merata makhlukNya dengan hujan. Supaya 
mereka tidak meninggalkan yang demikian. Kalau mereka meninggalkan- 
nya, maka tiada kafarat dan qadla atas mereka. 

Kalau mereka diturunkan hujan pada waktu mereka mau keluar kepada 
shalat minta hujan, niscaya imam mengadakan shalat minta hujan dengan 
mereka itu di masjid. Atau dilambatkan dari yang demikian, sehingga hujan 
berhenti. Kalau imam bernadzar (berkaul) untuk meminta hujan, lalu hujan 
itu turun, niscaya wajib atas imam keluar ke tempat minta hujan. Lalu me- 
nyempurnakan nadzarnya. Kalau tidak diperbuatnya, maka harus ia meng- 
qadla-kannya. Tidak harus atas imam menyuruh manusia keluar, karena 
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dia tidak- memiliki mereka. Dan tidak berhak imam memaksakan mereka 
untuk meminta hujan pada bukan musim kemarau. 

Begitu juga kalau seseorang ber-nadzar untuk keluar minta hujan, niscaya 
ia harus keluar untuk nadzar itu dengan dirinya sendiri. Kalau ia bernadzar 
untuk keluar bersama orang lain, niscaya harus ia keluar dengan dirinya sen¬ 
diri. Tidak harus ia mengeluarkan manusia lain. Karena dia tidak memiliki 
mereka. Tidak ada nadzar pada yang tidak dimiliki anak Adam (manusia). 
Sava lehih menvukai supaya orang itu keluar bersama orang yang ta at ke- 
padanya, dari anaknya dan orang lain. Kalau ada dałam nadzarnya supaya 
ia berkhutbah, maka ia berkhutbah. Ia berdzikir kepada Allah Ta’ala dan 
berdo’a dengan duduk — kalau dikehendakinya. Karena tidaklah pada ber- 
dirinya itu ta’at, apabila dia bukan wali dan tidak ada bersama dengan dia 
jama’ah berdzikir. Kalau ia bernadzar supaya berkhutbah atas mimbar, maka 
dapatlah ia berkhutbah dengan duduk. Tidak harus ia berkhutbah atas mim¬ 
bar. Karena tidaklah ta-’at pada kendaraannya itu untuk mimbar, unta dan 
rumah. Sesungguhnya saya menyuruhkan imam dengan ini, supaya dapat 
memperdengarkan kepada manusia. 

Kalau dia itu imam dan bersama dengan dia manusia banyak, niscaya tidak 
ia menyempurnakan nadzarnya, selain dengan khutbah berdiri. Karena ke- 
ta’atan, apabila ada manusia lain bersama dengan dia pada keta’atan itu, 
supaya ia berkhutbah dengan berdiri. Apabila ia telah berbuat ini semuanya, 
lalu ia berdiri atas mimbar atau dinding atau berdiri begitu saja, niscaya me- 
madai nadzarnya. 

Kalau ia bernadzar untuk keluar, lalu ia mengadakan shalat minta hujan, 
maka saya menyukai bahwa ia bershalat minta hujan itu di masjid. Dan me- 
madai baginya kalau ia bershalat minta hujan di rumahnya. 

DI MANA DIKERJAKAN SHALAT UNTUK MINTA HUJAN? 

Imam bershalat untuk minta hujan itu, di mana ia mengerjakan shalat hari 
raya dałam tempat yang lebih luas, dari apa yang diperolehnya pada manu¬ 
sia. Dan di mana saja ia mengadakan shalat minta hujan, niscaya memadai — 
insya Allah Ta’ala. 


W AKTU YANG DIPAKAI IMAM UNTUK KELUAR 
KEPADA SHALAT MINTA HUJAN DAN 
APA YANG DIPIDATOKAN PADANYA 

Imam itu keluar untuk shalat minta hujan, pada waktu ia bershalat, ke tem¬ 
pat shalatnya. Ketika matahari telah nampak, lalu ia mulai dengan mengerja¬ 
kan shalat minta hujan. Apabila telah selesai maka ia berkhutbah. Ia ber- 
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khutbah atas mimbar, yang dikeluarkannya untuk itu, kalau ia menghendaki- 
nya. Kalau ia menghendaki, niscaya dapat ia berkhutbah di atas kendaraan 
atau atas dinding tembok atau sesuatu yang ditinggikan atau atas tanah. 
Semua itu boleh baginya. 

BAGAIMANA SHALAT MINTA HUJAN ITU? 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Abdullah bin Abu-bakar bin 
Muhammad bin ’Amr, bahwa ia mendengar 'Ubbad bin Tamim mengata- 
kan: ”Saya mendengar Abdullah bin Zaid Al-Mazini mengatakan: Rasulul- 
lah s.a.w. keluar ke tempat shalat. Lalu beliau melakukan shalat minta 
hujan. Beliau memutarkan kain selendangnya, ketika beliau menghadap 

kiblat.” 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang tidak saya curigai, dan Ja far bin 
Muhammad, bahwa Nabi s.a.w., Abu-bakar dan Umar membaca dengan 
suara nyaring pada shalat minta hujan. Mereka mengerjakan shalat sebelum 
khutbah. Mereka bertakbir pada shalat minta hujan tujiih dan lima kali. 
Dikabarkan kepada karr : oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada saya oleh Ja’far bin Muhammad dari ayahnya, dari Ali 
r.a. yang seperti hadits di atas. 

Dikabarkan kepada saya oleh Sa’ad bin Ishak, dari Shalih, dari Ibnul-Musay- 
yab, dari Usman bin Affan: bahwa beliau membaca takbir pada shalat minta 
hujan tujuh dan lima kali. 

Dikabarkan kepada saya oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada saya oleh Abdul Huwairks, dari Ishak bin Abdullah bin 
Kananah, dari ayahnya, bahwa ia bertanya pada Ibnu Abbas dari hal takbir 
pada shalat minta hujan. Ibnu Abbas menjawab: ”Seperti takbir pada shalat 
dua hari raya, tujuh dan lima kali”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu TJyainah, yang mengatakan: dikabar- 
kan kepada saya oleh Abdullah bin Abu-bakar, yang mengatakan: Saya 
mendengar ’Ubbad bin Tamim, yang mengabarkan dari pamannya Abdullah 
bin Yazid, yang mengatakan: "Rasulullah s.a.w. keluar ke tempat shalat, 
untuk beliau mengerjakan shalat minta hujan. Lalu beliau menghadap kiblat, 
memutarkan kain selendangnya dan bershalat dua raka’at/ 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
disampaikan hadits kepada saya oleh Hisyam bin Ishak bin Abdullah bin 
Kananah dari ayahnya, dari Ibnu Abbas seperti hadits di atas. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada saya oleh Shalih bin Muhammad bin Zaidah, dari Umar 
bin Abdul-’aziz, bahwa beliau bertakbir pada shalat minta hujan tujuh dan 
lima kali. Dan bertakbir pada shalat dua hari raya seperti demikian juga. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim, yang mengatakan: clisampa kan 
hadits kepada saya oleh ’Amr bin Yahya bin 'Ammarah, bahwa Abu-kabar 
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bin 'Amrbin Hazam mengisyaratkan kepada Muhammad bin Hisyam, bah- 
wa ia bertakbir pada shalat minta hujan tuj uh dan lima kali. 

Maka dengan ini semua kami mengambil pengertian. Maka kami menyuruh 
imam supaya bertakbir pada shalat minta hujan tujuh dan lima kali, sebelum 
membaca Ummul Qur-an. Dan mengangkat dua tangannya pada setiap tak- 
bir dari tujuh dan lima kali itu. Ia membaca dengan suara nyaring dan ber- 
shalat dua raka’at. Tidak berbeda sedikitpun dengan shalat dua hari raya. 
Kami menyuruh imam supaya membaca pada shalat minta hujan itu, apa 
yang dibacanya pada shalat dua hari raya. 

Kalau ia membaca dengan suara kecil pada shalat minta hujan, maka ia tidak 
mengulangi shalat itu. Kalau ditinggalkannya takbir, maka seperti demikian 
juga dan tidak ada sujud sahwi padanya. 

Kalau ia meninggalkąn takbir, sehingga ia memulai membaca pada raka af, 
niscaya ia tidak bertakbir lagi sesudah dimulainya membaca itu. Seperti de¬ 
mikian juga kalau ia bertakbir sebahagian takbir, kemudian ia memulai sha¬ 
lat dengan bacaan, niscaya tidak ia meng-qadla-kan takbir pada raka’at itu. 
Dan ia bertakbir pada raka’at yang lain sebagaimana takbirnya. Ia tidak 
meng-qadla-kan apa yang ditinggalkannya dari takbir raka’at pertama. 
Kalau diperbuatnya pada raka’at yang lain seperti yang demikian, niscaya 
diperbuatnya juga begitu, di mana ia bertakbir sebelum membaca. Dan tidak 
ia bertakbir sesudah ia membaca, pada raka’at yang ia memulai bacaan pada 
raka’at itu. 

Begitulah adanya ini pada shalat dua hari raya, yang tidak berbeda dengan 
shalat minta hujan. Apa yang dibacanya bersama dengan Ummul Qur-an 
pada setiap raka’at, niscaya memadailah baginya. Kalau ia meringkaskan 
atas Ummul Qur-an saja pada setiap raka’at, niscaya memadai baginya. Ka¬ 
lau ia bershalat dua raka’at, lalu ia membaca pada salah satu dua raka’at 
jtu Ummul Qur-an dan tidak dibacanya Ummul Qur-an pada raka’at yang 
lain, maka sesungguhnya ia telah bershalat satu raka’at. Maka ditambah- 
kannya kepadanya raka’at yang lain dan ia bersujud sahwi. Ia tidak dihitung 
dan orang di belakangnya, dengan raka’at yang ia tidak membaca Ummul 
Qur-an padanya. 

Kalau ia bershalat dua raka at, yang ia tidak membaca Ummul Qur-an pada 
salah satu dari dua raka’at itu, niscaya ia mengulangi kedua raka’at tersebut. 
Ia berkhutbah atau tidak berkhutbah. Kalau ia tidak mengulangi kedua ra- 
ka’at itu sehingga ia pergi, maka saya menyukai diulanginya dua raka’at itu, 
besok atau hari itu, kalau manusia belum berpisah-pisah. Apabila diulangi 
keduanya niscaya ia mengulangi khutbah sesudah dua raka’at tersebut. 
Kalau ini terjadi pada shalat hari raya, niscaya diulanginya dua raka’at ter¬ 
sebut pada hari itu, di antara waktu tadi dan tergelincir matahari. Apabila 
matahari telah gelincir, niscaya tidak lagi ia mengulanginya. Karena shalat 
hari raya itu pada waktunya. Apabila waktunya telah berlalu, niscaya tidak 
lagi diadakan shalatnya. Dan setiap hari itu adalah waktu bagi shalat minta 
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hujan. Karena demikianlah ia mengulangi dua raka’at itu pada shalat minta 
hujan, sesudah Dhuhur dan sebelum ’Ashar. 

BERSU Cl UNTUK SHALAT MINTA HUJAN 

Tidaklah orang di kampung dan orang musafir mengerjakan shalat minta 
hujan, hari raya dan janazah, sujud syukur, sujud membaca Al-Qur-an 
(sujud tilawat) dan menyentuh Al-Qur-an (Mash-haf ), selain dia itu suci, 
dengan suci yang membolehkannya shalat fardlu. Karena semua itu adalah 
shalat. Tidak halal menyentuh Mash-haf selain dengan suci. Sama saja ia 
takut akan luput sesuatu dari shalat-shalat ini atau ia tidak takut, adalah yang 
demikian itu sama pada semua shalat fardlu. 

BAGAIMANA KHUTBAH PADA SHALAT MINTA HUJAN? 

Imam itu berkhutbah pada shalat minta hujan dua khutbah, sebagaimana 
ia berkhutbah pada sha t dua hari raya. Ia bertakbir pada dua khutbah itu, 
ia bertahmid dan berselawat kepada Nabi s.a.w. Ia memperbanyakkan da¬ 
łam dua khutbah itu mengucapkan istigh-far (memohonkan keampunan Al- 
lah). Sehingga adalah istigh-far itu yang terbanyak ucapannya. Ia mengucap¬ 
kan dengan banyak kali:- 



Artinya: ”Meminta ampunlah kamu pada Tuhammu! Bahwa Dia adalah 
sangat Pengampun. Ia menurunkan hujan kepada kamu dengan banyak”. 

DO'A DAŁAM KHUTBAH SHALAT MINTA HUJAN 

Imam itu mengucapkan dałam do’anya, yang maksudnya, yaitu: ”Ya Allah 
ya Tuhan! Bahwa Engkau menyuruh kami berdo’a kepada Engkau. Engkau 
berjanji kepada kami akan Engkau terima do’a kami. Maka kami telah ber- 
do’a kepada Engkau, sebagaimana Engkau menyuruh kami. Maka terima- 
lah do’a kami, sebagaimana Engkau janjikan kepada kami. Ya Allah ya 
Tuhan! Kalau Engkau telah mengharuskan penerimaan Engkau bagi orang- 
orang yang menta’ati Engkau dan kami sudah mengerjakan yang menyalah' 
dengan mereka yang semata-mata ta’at kepada Engkau, maka anugerahkan- 
lah kepada kami dengan ampunan dari yang telah kami kerjakan. Dan per- 
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kenankanfah bagi kami pada air yang menyiram kami dan keluasan rezeki 
kami”. 

Ia berdo’a sesudah itu dengan yang dikehendakinya, untuk dunia dan akhirat. 
Kehanyakan do’anya adalah mengucapkan istighfar, yang dimulainya do’a- 
nya dengan mengucapkan istighfar itu. Dipisahkannya dengan istighfar itu 
di antara pembicaraannya. Dan disudalunya dengan istighfar. Adalah istigh 
far itu yang terbanyak pe kataannya, sehingga habisnya perkataan itu. Ia 
menggerakkan manusia kepada taubat, ta’at dan mehdekatkan diri kepada 
Allah ’Azza wa Jalla. 

Sampai kepada kami, bahwa Rasulullah s.a.w. apabila berdo’a pada minta 
hujan, mengangkat dua tangannya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Syuraik bin 
Abdullah bin Abi Namir, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi s.a.w. apabila 
meminta hujan maka berdo’a, yang artinya: ”Ya Allah ya Tuhan! Turunkan- 
lah hujan kepada kami!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim, yang mengatakan: disampaika 
hadits kepada saya oleh Khalid bin Ribah, dari Al-Muttalib bin Hanthab, 
bahwa Nabi s.a.w. berdo’a ketika hujan, yang artinya: ”Ya Allah, ya Tuhan! 
Curahkan curahan rahmat, tidak curahan ’azab! Tidak bencana, tidak re- 
runtuhan, tidak kekaraman! Ya Allah, ya Tuhan! Atas tempat yang tinggi 
dan tempat tumbuh kayu-kayuan! Ya Allah, ya Tuhan! Turunkanlah hujan 
di keliling kami, tidak di atas kami!” ( 1 ). 

Diriwayatkan oleh Salim bin Abdullah dari ayahnya, bahwa Nabi s.a.w. apa¬ 
bila meminta hujan, maka berdo’a, yang artinya: ”Ya Allah, ya Tuhan! 
Curahkanlah kepada kami hujan yang menolongkan, nyaman, yang meng- 
hilangkan haus, yang menyuburkan, yang lebat, yang besar, yang merata, 
yang berlapis-lapis, yang melimpah, yang berketerusan! Ya Allah, ya Tuhan 
kami! Curahkanlah kepada kami hujan dan janganlah Engkau jadikan kami 
dari orang-orang yang putus asa! Ya Allah, ya Tuhan! Bahwa dengan hamba- 
hamba, negeri-negeri, .binatang-binatang ternak dan makhluk, dari kesusah- 
an, kesengsaraan dan kesempitan. Tiada kami mengadu selain kepada Eng¬ 
kau! Ya Allah, ya Tuhan! Tumbuhkanlah bagi kami tanam-tanaman! 
Banyakkanlah bagi kami susu! Curahkanlah kepada kami dari keberkatan 
langit! Tumbuhkanlah bagi kami dari keberkatan bumi! Ya Allah, ya Tuhan 
kami! Hilangkanlah dari kami kesengsaraan, kelaparan dan tidak adanya 
pakaian! Hilangkanlah dari kami bała bencana, yang tidak dihilangkan selain 
oleh Engkau! Ya Allah, ya Tuhan! Bahwa kami memohon keampunan Eng¬ 
kau! Bahwa Engkau adalah Maha Pengampun! Maka turunkanlah hujan 
kepada kami terus-menerus!” 

Saya lebih menyukai bahwa imam berdo’a dengan do’a tadi. Tiada waktu 


(1) Do a yang akhir, dałam bahasa aslinya: ”Allaahum-ma hawaa-łainna wa laa-’alainaa”. 


khusus pada berdo’a. Dan tidak dilampaui waktu berdo’a itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim dari Al-Muttalib bin As-Saib, dari 
Ibnul Musayyab, yang mengatakan: ”Umar meminta hujan. Dan kebanyak- 
an do’anya ialah mengucapkan istighfar”. 

Kalau imam berkhutbah satu khutbah, yang ia tidak duduk padanya, maka 
tidak harus ia mengulangi. Saya lebih menyukai bahwa ia duduk ketika naik 
mimbar atau pada tempatnya yang ia berkhutbah. Kemudian ia berkhutbah. 
Kemudian ia duduk. Lalu berkhutbah lagi. 


IMAM MEMUTARKAN KAIN SELENDANG 

Imam itu memulai, lalu membaca khutbah pertama. Kemudian ia duduk. 
Kemudian ia berdiri. Lalu ia berkhutbah sebahagian khutbah yang kedua, 
la menghadap kepada manusia pada dua khutbah itu. Kemudian ia mema- 
lingkan mukanya kekiblat dan ia memutarkan kain selendangnya. Manusia 
memutarkan kain selendang mereka bersama dengan imarfi Lalu imam itu 
berdo’a dengan suara kecil dałam hatinya. Manusia itu berdo’a bersama de¬ 
ngan imam. Kemudian imam itu menghadap kepada manusia dengan muka¬ 
nya. Lalu menggerakkan dan menyuruh mereka dengan kebajikan. Dan 
berselawat kepada Nabi s.a.w. Ia berdo’a kepada orang-orang mumin, pria 
dan wanita. Membaca satu ayat atau lebih dari Al-Qur-an. Dan mengucap¬ 
kan: ” Saya memohonkan keampunan pada Allah bagi saya dan bagi kamu. ’ 
(1). Kemudian ia turun. 

Kalau ia menghadap kiblat pada khutbah pertama, niscaya tidak harus ia 
kembali lagi untuk yang demikian pada khutbah kedua. Saya lebih menyukai 
bagi orang yang menghadiri shalat minta hujan, mendengar khutbah dan 
berdiam diri. Yang demikian itu tidak wajib, sebagai wajibnya pada Jum’at. 

BAGAIMANA IMAM MEMUTARKAN KAIN SELENDANGNYA 
DAŁAM KHUTBAH? 

Dikabarkan kepada kami oleh Ad-Darawardi, dari 'Ammarah bin Ghaziyah, 
dari 'Ubbad bin Tamim, yang mengatakan: "Rasulullah s.a.w. melaksana- 
kan shalat minta hujan. Beliau memakai kain empat segi berwarna hitam 
(khamishah). Lalu Rasulullah s.a.w. bermaksud mengambil bawahnya. Lalu 
dijadikannya yang bawah itu kebahagian atas. Tatkala telah berat kepada 
Rasulullah, lalu dibalikkannya atas bahunya. 

Dengan ini saya mengatakan. Maka kami menyuruh imam bahwa ia me- 


(1) Bahasa aslinya: "Astagh-firul-laaha lii wa lakum". (Pent.) 
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memutarkan kain selendangnya. Dijadikannya yang bahagian atas ke bahagian 
bawah. Ia tambahkan pada pemutaran itu, lalu dijadikannya sampingnya 
yang di atas bahu kanan, ke atas bahu kiri. Dan yang atas bahu kiri ke atas 
bahunya yang kanan. Maka adalah yang demikian itu telah terlaksana de 
ngan yang dikehendaki oleh Rasulullah s.a.w. dengan membalikkan selen- 
dang itu. Dan dengan yang diperbuatnya dengan memutarkan yang kanan 
atas yang kiri, apabila selendang itu ringan. Kalau berat, maka diperbuat- 
lah apa yang diperbuat oleh Rasulullah s.a.w. dengan memutarkan yang 
di atas bahu kanan ke atas bahu kiri. Dan yang di atas bahu kiri ke atas bahu 
kanan. Manusiapun berbuat pada yang demikian, apa yang diperbuat oleh 
imam. Kalau ada dari mereka yang meninggalkan pemutaran itu atau oleh 
imam atau oleh semua mereka, maka saya memandang makruh meninggal¬ 
kan pemutaran itu bagi yang meninggalkannya. Tiada kafarat dan ulangan 
atas orang yang meninggalkannya. Imam itu tidak lagi memutarkan kain 
selendangnya, apabila ia telah pergi dari tempat ia berkhutbah. 

Apabila mereka telah memutarkan kain selendang, maka ditetapkan kain 
selendang itu berputar sebagaimana adanya, sehingga mereka membuka- 
nya, kapan mereka membukakannya. Kalau seseorang menyingkatkan ke- 
pada pemutaran kain selendangnya dan tidak dibalikkannya, niscaya me- 
madai — insya Allah Ta’ala, karena lapangnya ha) tersebut. Seperti demikian 
juga kalau diringkaskannya kepada membaliknya saja dan tidak diputarkan- 
nya, selain sekali balik. Saya mengharap bahwa memadai yang demikian 
baginya. 

MAKRUH MEMINTA HUJAN DENGAN BINTANG-BINTANG 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Shalih bin Kaisan, dari 'Ubaidullah 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas’ud, dari Zaid bin Khalid Al-Jahni, yang 
mengatakan: 'Rasulullah s.a.w. mengerjakan shalat Shubuh dengan kami di 
Al-Hudaibiah sesudah hujan pada malam hari. Tatkala betiau pergi, lalu 
beliau berhadapan dengar orang banyak, seraya bersabda: ”Adakah kamu 
tahu, apa yang difirmankan oleh Tuhan kamu?” 

Mereka itu menjawab: ”Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Allah berfirman "Telah ada dari hamba-hamba- 
Ku, yang beriman kepadaKu dan yang kufur. Adapun yang mengatakan: 
"Kami memperoleh hujan dengan kurnia dan rahmat Allah. maka orang itu 
beriman kepadaKu, kufur kepada bintang-bintang Adapun yang mengata- 
kan: "Kami memperoleh hujan dengan sebab bintang anu dan bintang anu, 
maka orang itu kufur kepadaKu. beriman kepada biniang-bintang." 


Demi bapak dan ibuku, Rasulullah s.a.w. itu orang Arab, yang luas isi ucap- 
annya. Mungkin sabdanya tadi mengandung beberapa makna. Sesungguh- 
nya diturunkan hujan di tengah-tengah kaum, yang kebanyakan mereka 
orang musyrik. Karena ini adalah pada peperangan Al-Hudaibiah. Saya ber- 
pendapat makna sabdanya - dan Allah yang Maha tahu - bahwa orang 
yang mengatakan: "Kami memperoleh hujan dengan kurnia Allah dan rah- 
matNya, maka itu adalah iman kepada Allah. Karena ia tahu, bahwa tiada 
yang menurunkan hujan dan yang memberikannya, selain Allah ’Azza wa 
Jalla. Adapun orang yang mengatakan: ”Kami memperoleh hujan dengan 
bintang anu dan anu, atas dasar bahwa sebahagian orang musyrik bermak- 
sud dari pada mengkaitkan hujan, bahwa hujan itu diberikan oleli bintang 
anu, maka yang demikian itu kufur, sebagaimana dikatakan oleh Rasulullah 
s.a.w. 

Karena bintang itu waktu. Dan waktu itu makhluk. Tidak memiliki sesuatu 
bagi dirinya dan bagi yang lain. Ia tidak menurunkan hujan dan tidak men- 
ciptakan sesuatu. Adapun orang yang mengatakan: kami memperoleh hujan 
dengan bintang anu, dengan makna: kami memperolehTiujan pada waktu 
anu. Maka yang demikian itu adalah seperti katanya: kami memperoleh 
hujan pada bulan anu. Dan tidaklah ini menjadi kufur. Dan perkataan yang 
lain dari ini, saya lebih menyukainya. Saya lebih menyukai dikatakan: kami 
memperoleh hujan pada waktu anu. 

Diriwayatkan dari Umar bahwa beliau mengatakan pada hari Jum’at dan 
beliau itu atas mimbar: "Berapa tinggal lagi dari bintang Suraiya?” 

Lalu berdiri Al-Abbas, seraya berkata: "Tidak tinggal dari padanya sedikit- 
pun, selain anjing yang banyak menggonggong”. 

Umar lalu berdo’a dan manusiapun berdo’a, sehingga beliau turun dari mim¬ 
bar. Lalu turunlah hujan dengan lebat yang membawa kehidupan kepada 
manusia. Ucapan Umar ini menjelaskan apa yang sudah saya sebutkan. 
Karena sesungguhnya beliau kehendaki, ialah berapa yang masih tinggal 
dari waktu bintang Suraiya, untuk beliau memperkenalkan kepada me¬ 
reka, bahwa Allah ’Azza wa Jalla yang mentakdirkan hujan-hujan pada 
waktu-waktu, pada yang dialami mereka. Sebagaimana mereka ketahui, 
bahwa Allah yang mentakdirkan panas dan dingin dengan yang mereka 
alami dałam waktu-waktu itu. 

Telah sampai kepadaku bahwa sebahagian para shahabat Rasulullah s.a.w. 
apabila berpagi hari dan hujan telah turun, lalu beliau mengatakan: "Kita 
memperoleh hujan dengan sebab bintang kemenangan.’ Kemudian shaha¬ 
bat itu membaca: 

.V ->Ą jju 




Artinya: "Barang apapun rahmat yang dibukakan Allah kepada manusia, 
tiada śeorangpun yang akan dapat menahannya”. S. Fathir, ayat 2. 
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Sampai kepada saya, bahwa Umar bin Khattab berdebar hatinya dengan 
seorang tua dari Bani Tamim, yang berpagi-pagi han datang dengan me- 
megang tongkat dan hujan telah turun, seraya mengatakan: ”Amat elok- 
lah apa yang disuguhkan ołeh yang bermurah hati semalam”. 

Umar menentang ucapannya tadi, karena mengkaitkan kepada hujan yang 
bermurah hati itu”. 


KELUAR KE TANAH LAPANG KARENA HUJAN 


Sampai kepada kami, bahwa Nabi s.a.w. adałah berhujan-hujanan pada 
permulaan hujan, sehingga kena pada jasadnya. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa hujan turun. Lału bełiau mengatakan kepada bujangnya: 
"Keluarkanlah tikarku dan kendaraanku, supaya kena hujan!” 
Abul-Jauza’ bertanya kepada Ibnu 'Abbas: "Mengapakah anda berbuat 
ini? Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada anda!” 

Ibnu 'Abbas menjawab: "Tidakkah anda membaca Kitab Allah:- 


-<3 oj 




Artinya: "Dan Kami turunkan dari langit (awan) air (hujan) yang penuh 
keberkatan”. S. Qaf, ayat 9. 

Saya menyukai bahwa keberkatan itu kena kepada tikar saya dan kenda- 
raan saya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim dari Ibnu Harmalah, dari Ibnul- 
Musayyab, bahwa ia mełihat Ibnu 'Abbas dałam masjid. Dan tełah turun 
hujan dan bebau di tempat mandi. Lalu bełiau keluar ke halaman masjid. 
Kemudian membuka punggungnya bagi hujan. Sehingga mengenainya. Ke- 
mudian bełiau kembałi ke tempat duduknya. 


BANJIR 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, dari Yazid bin 
Abdullah bin Al-Had, bahwa Nabi s.a.w. bersabda apabila banjir meng- 
ałir: "Keluarlah dengan kami kepada ini, yang dijadikan oleh Allah suci- 
menyucikan! Maka kita bersuci dengan dia. Dan kita memuji Ałlah atas 
kumiaNya”. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, dari Ishak bin 
Abdullah, bahwa Umar, apabila datang banjir, lalu pergi dengan shahabat- 
shahabatnya kepada banjir itu, seraya bcrkata: "Tiadalah datang sesuatu 
dan kedatangannya T melainkan kita mandi dengan dia”. 


MINTA DIPERKENANKAN DO’A 


Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang menga¬ 
takan: disampaikan hadits kepada saya oleh Abdul-'aziz bin 'Umar, dari 
Makhul, dari Nabi s.a.w. yang bersabda:- 


/ y , / ^ 




Artinya: "Mintalah diperkenankan do’a ketika bertemu tentara-tentara, 
ketika didirikan shalat dan turun hujan!” 

Sudah saya hapalkan dari bukan seorang akan minta diperkenankan do’a 
ketika turun hujan dan didirikan shalat. „ 


PEMBICARAAN TENTANG DIAM 
KETIKA MELIHAT AWAN DAN ANGIN 


Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang menga¬ 
takan: "Disampaikan hadits kepada saya oleh Khalid bin Ribah, dari Al- 
Muttalib bin Hanthab, bahwa Nabi s.a.w. apabila langit berkilat atau ber- 
guruh, maka dikenal yang demikian pada wajahnya. Apabila turun hujan, 
piscaya bełiau malu”. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang menga¬ 
takan: ”A1-Miqdam bin Syuraih mengatakan dari ayahnya, dari 'A syah 
yang mengatakan: "Adalah Nabi s.a.w. apabila melihat sesuatu di langit, 
yakni: awan, maka bełiau tinggalkan pekerjaannya dan menghadap kiblat. 
seria berdo’a:- 



z Z 'i w z 


Artinya: ”Ya Allah, ya Tuhan! Saya berlindung dengan Engkau dari ke- 
jahatan yang ada padanya”. 

Kalau benda itu dihilangkan oleh Allah maka bełiau memuji Allah Ta’ala. 
Kalau turun hujan, maka bełiau berdo’a:- 
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Artinya: • Ya Allah, ya Tuhan! Turunkanlah hujan yang bermanfa’at!” 
Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang menga- 
akan: disampaikan hadits kepada saya oleh Abu Hazim dari Ibnul-Musay- 
yab, bahwa Nabi s.a.w. apabila mendengar bunyi guruh, maka dikenal yang 
demikian pada wajahnya. Apabila turun hujan, maka beliau malu dengan 
turunnya itu. Lalu ditanyaka dari yang demikian. Beliau menjawab: ”Saya 
tidak tahu dengan yang diturunkan itu, adakah dengan adzab atau dengan 
rahmat”. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga yang menga- 
takan: disampaikan hadits kepada saya oleh Al-’Alla’ bin Rasyid dari 
Akramah, dari Ibnu Abbas, yang mengatakan: ”Bila berhembus angin, 
lalu Nabi s.a.w. duduk atas dua lututnya dan berdo’a:- 


1 '!'• < ' ' ' 


Artinya: Ya Allah, ya Tuhan! Jadikanlah angin itu rahmat dan jangan- 
lah Engkau jadikan dia adzab! Ya Allah, ya Tuhan! Jadikanlah dia angin 
yang bagus dan janganlah Engkau jadikan dia angin yang keras!” 

Kata perawi:. “Ibnu Abbas mengatakan: dałam Kitab Allah ’Azza wa Jalla 
tersebut:- 




Artinya: ”Maka kami kirim kepada mereka angin yang sangat kencang”. 
S. Ha Mim As-Sajadah, ayat 16. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 






Artinya: ”Ketika Kaitii kirim kepada mereka angin yang membinasakan” 
S. Adz-Dzariyat, ayat 41. 

Allah Ta’ala berfirman:- 




Artinya: ”Dan Kami tiupkan angin untuk menyuburkan”. S. AI-Hijr, 
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ayat 22. 

Allah Ta’ala berfirman:- 










Artinya: ”Ia mengirimkan angin membawa berita gembira”. S. Ar-Rum, 
ayat 46- 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang menga 
takan: dikabarkan kepada kami oleh Shafwan bin Salim yang mengatakan: 
”Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Jangan kamu memaki angin dan berlmdung- 
lah dengan Allah dari kejahatannya!” 

Tidak seyogialah bagi seseorang memaki angin. Bahwa angin itu adalah 
makhluk Allah ’Azza wa Jalla yang ta’at dan salah satu dari tentaraNya 
yang dijadikanNya rahmat dan adzab, apabila dikehendakiNya. 
Dikabarkan kepada kami oleh Muhammad bin Abbas yang mengatakan: 
"Seorang laki-laki mengadu kepada Nabi s.a.w, tentang kemiskinan. Nabi 
s.a.w. lalu menjawab: "Mungkin engkau memaki angin . 

Dikabarkan kepada kan- oleh orang yang dipercayai dari Az-Zuhri, darj 
Tsabit bin Qais, dari Abu Hurairah yang mengatakan: ”Datang angin me- 
nyerang manusia di jalan Makkah. Dan Umar sedang mengerjakan hajii. 
Lalu angin itu bertambah kencang. Maka Umar r.a. berkata kepada orapg- 
orang di sekelilingnya: ”Apakah yang menyampaikan kamu pada angin, 
lalu kamu tidak mengembalikan sesuatu kepadanya? Maka sampai kepada- 
ku yang ditanyakan Umar itu dari hal angin. Maka aku cambukkan bina- 
tang kendaraanku, sehingga aku mendapati Umar. Dan aku telah berada 
pada penghabisan manusia. Lalu aku bertanya: ”Hai Amirul mu minin! 
Diberitahukan kepada saya bahwa engkau menanyakan tentang angin. Saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: "Angin itu Ruh Allah yang mem¬ 
bawa rahmat dan mendatangkan adzab. Maka janganlah kamu memaki- 
kannya! Bermohonlah kepada Allah dari kebajikannya dan berlindunglah 
dengan Allah dari kejahatannya!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufwan bin 'Uyainah yang mengatakan: 
”Saya bertanya kepada Ibnu Thawus: "Apakah yang dikatakan ayahmu 
apabila mendengar guruh?” 

Ibnu Thawus menjawab: "Adalah ayah saya berkata: ”Maha suci Allah 
yang saya bertasbih kepadaNya”. 

Seakan-akan ayah Ibnu Thawus itu menujukan kepada firman Allah ’Azza 
wa Jalla:- 


153 







Artinya: ”Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah”. S. Ar-Ra’d, 
ayat 13. 


ISYARAT KEPADA HU JAN 


Dikabarkan kepada kami oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengata- 
kan: disampaikan hadits kepada kami oleh Suiaiman bin Abdullah, dari 
'Urwah bin Az-Zubair, yang mengatakan: ”Apabila salah seorang kamu 
melihat kilat atau hujan,, maka ia tidak mengisyaratkan (menunjukkan) 
kepadanya. Hendaklah ;a menerangkan dan menyifatkan!”. 

Senantiasalah orang Arab tidak suka memakai isyarat pada guruh. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang yang dipercayai, bahwa Mujahid ada mengatakan: "Guruh itu 
malaikat. Dan kilat itu sayap-sayap malaikat, yang me ghalau awan”. 
Alangkah serupanya yang dikatakan Mujahid dengan zahiriyah Al-Qur-an. 
Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai, dari Mujahid yang 
mengatakan: "Tiada saya mendengar seseorang yang melihat kilat dengan 
matanya. Seakan-akan kata Mujahid ini menunjukkan kepada firman Allah 
’Azza wa Jalla: 
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mereka. ’’ Hamp ' rlah kilat itu menyambar (menghilangkan) penglihatan 

Sampai kepada saya dari Mujahid yang mengatakan: "Saya sudah mende 
ngar orang-orang yang mendapat musibah dengan halilintar”. Seakan-akan 
Mujahid itu menuju kepada firman Allah Azza wa Jalla: 



Artinya: Dan dikirimkanNya halilintar, lalu mengenai siapa yang dike- 
hendakiNya". S. Ar-Ra’d, ayat 13. 

Saya mendengar orang mengatakan: "Halilintar itu kadang-kadang mem- 
bunuh dan membakar”. 


BANYAK HUJAN DAN SEDIKITNYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim dari ’Amr bin Abi ’Amr dari Al- 
Muttal.b, bahwa Nabi s.a.w bersabda: "Tiadalah sesaat di malam hari dan 


di siang hari, selain langit itu menghujani bumi, yang dipalingkan olch 
Allah, kemana dikehendakiNya.” 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang saya tidak curiga, dari Abdullah 
bin Abu-bakar, dari ayahnya, bahwa pada suatu malam manus.a memper- 
oleh ujan. Tatkala pagi hari, maka Nabi s.a.w. berpagi-pag. datang kepada 
mereka. Maka beliau bersabda: ”Tiada suatu tempatpun di atas bumi, me- 
lainkan telah turun hujan pada malam tadi.” 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang saya tidak curiga, dan Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tia- 
dalah tahun yang tidak berhujan. Akan tetapi tahun itu berhujan, kemu- 
dian berhujan. Dan buminya tidak menumbuhkan sesuatu . 


BUMI YANG MANA YANG LEBIH BANYAK HUJAN? 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
saya oleh Ishak bin Abdullah dari Al-Aswad, dari' Ibnu Mas’ud: bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: "Madinah itu di antara dua mata langit. Satu mata di 
negeri Syam (Syria). Satu mata lagi di negeri Yaman. Dialah bumi yang 
paling sedikit hujannya”. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengata¬ 
kan: dikabarkan kepada saya oleh Yazid atau Naufal bin Abdul-malik Al- 
Hasyimi, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Saya menetap di bumi yang paling 
sedikit hujannya. Yaitu di antara dua mata langit. Yakni: Madinah. Satu 
mata di negeri Syam dan satu mata lagi di negeri Yaman . 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yan mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
Oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
saya oleh Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, yang mengatakan: 
"Hampirlah turun hujan di Madinah, hujan mana yang rumah-rumah tidak 
dapat menutup penduduknya dari hujan. Tidak dapat menutup mereka 
selain oleh kemah-kemah besar dari bulu”. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, dari Shafwan 
bin Salim, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Hujan menimpa Madinah, yang 
penduduknya tidak ditutup oleh rumah dari lumpur”. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengata¬ 
kan: dikabarkan kepada saya oleh Muhammad bin Zaid bin Muhajir, dari 
Shalih bin Abdullah bin Az-Zubair, bahwa Ka’ab mengatakan kepadanya 
dan dia itu sedang membuat tiang di Makkah: Kuatkanlah dan kokohka. 
lah\ Sesungguhnya kita mendapati dałam kitab-kitab, bahwa banjir akan 
besar pada akhir zaman”. 
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Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari ’Amr bin Dinar, dari Sa’id bin 
Al-Musayyab, dari ayahnya, dari neneknya, yang menga akan: ”Pada suatu 
kali telah datang banjir ke Makkah, yang dałam di antara dua bukit”. 
Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengata¬ 
kan- dikabarkan kepada saya oleh Musa bin Jubair, dari Abi Umamah bin 
Sahal bin Hanif, dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dari ayahnya, yang 
mengatakan: Hampirlah Madinah ditimpa hujan empat puluh malarn, 
yang penduduknya tidak ditutup oleh rumah dari lumpur”. 


ANGIN MANA YANG MEMBAWA HUJAN? 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 
oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
saya oleh Abdullah bin Ubaidah, dari Muhammad bin ’Amr, bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Saya tertolong dengan angin timur. Adalah angin timur 
itu adzab kepada orang-orang yang sebelum saya”. 

Disampaikan kepada saya, bahwa Oatadah berkata: "Rasulullah s.a.w. 
bersabda: ”Tiada sekali-kali berhembus angin selatan, melainkan dia itu 
membanjirkan lembah”. 

Yakni: bahwa Allah menciptakannya berhembus bertebaran di antara 
hadapan rahmatNya dari hujan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Sulaiman, dari Al-Minhal bin ’Amr, dari 
Qais bin As-Sakan, dari Abdullah bin Mas’ud, yang mengatakan: bahwa 
Allah Tabaraka wa Ta’ala mengutuskan angin yang deras, lalu membawa 
air dari langit. Kemudian ia melałui dałam awan, sehingga ia bertambah 
banyak, sebagaimana bertambah banyaknya serbuk bunga jantan. Kemudi¬ 
an ia turun menjadi hujan”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabs’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang yang saya tidak curiga, yang mengatakan: disampaikan hadits 
kepada saya oleh Ishak bin Abdullah: bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ”Apa- 
bila dijadikan angin itu angin laut, kemudian ia berubah menjadi angin 
negeri Syam, maka itu menurunkan hujan kepada negeri Syam”. 


HUKUM ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syaffi 
mengatakan: ”Barang siapa meninggalkan shalat fardlu dari orang yang 
telah masuk Islam, maka ditanyakan kepadanya: "Mengapa anda tidak 


Kalau ia menyebutkan lupa, maka kita katakan: "Bershalatlah apabila anda 
teringat”. Kalau ia menyebutkan sakit, niscaya kita katakan: "Bershalatlah 
bagaimana yang anda sanggup, dengan berdiri atau duduk atau berbanng 

atau isyarat!”. . 

Kalau ia menjawab: Saya sanggup shalat dan dapat mengerjakannya de¬ 
ngan sebaik-baiknya. Akan tetapi saya tidak bershalat, walaupun shalat itu 
fardlu atas saya”. Niscaya dikatakan kepadanya: "Shalat itu adalah sesuatu 
atas anda. Tidak dikerjakan oleh orang lain, ganti anda. Dan tidaklah 
shalat itu, selain dengan amal perbuatan anda. Kalau anda mengerjakan 
shalat dan kalau tidak, kami meminta anda tobat. Kalau anda tobat dan 
kalau tidak, kami akan bunuh anda. Bahwa shalat itu lebih besar dari zakat 
dan hajji, sebagaimana yang saya terangkan, bahwa Abu-bakar r.a. ber¬ 
kata: ”Jikalau mereka itu tidak memberi kepada saya pengikat binatang 
dari yang mereka berikan kepada Rasulullah s.a.w., niscaya saya akan 
perangi mereka. langanlah kamu cerai-beraikan di aątara yang telah di- 
hiinpunkan oleh Allah!”. 

Abu-bakar berpendirian menurut yang saya lihat - Allah Ta’ala yang lebih 
tahu — kepada firman Allah Tabaraka wa Ta’ala: 

, ery>. 

Artinya: "Dirikanlah shalat dan berikanlah zakat”. S. Al-Baqarah, ayat 43. 
Abubakar mengabarkan bahwa beliau memerangi mereka yang mening¬ 
galkan shalat dan zakat. Dan para shahabat Rasulullah s.a.w. memerangi 
orang-orang yang meninggalkan zakat. Karena zakat itu salah satu dari 
yang di-fardlu-kan oleh Allah Yang Mahaagung pujianNya. Beliau memin¬ 
ta kepada orang-orang yang punya zakat, yang tidak menunaikan zakat. 
Lalu beliau tidak sanggup mengambilnya dari mereka dengan keta’atan. 
Dan mereka itu tidak dapat dipaksakan kepada menunaikan zakat. Maka 
diambilkanlah zakat dari mereka. sebagaimana ditegakkan hukuman hadd 
(hukuman badan) dengan paksaan. Diambilkan harta mereka untuk orang 
yang wajib harta itu untuk orang tersebut. dengan sebab zakat atau hutang, 
dengan jalan paksaan atau tidak paksaan. Maka mereka menghalalkan 
memerangi mereka itu. Dan perang itu sebab pembunuhan. 

Tatkala shalat itu, walaupun orang yang nieningg Ikannya di tangan kita, 
yang tidak mencegah diri dari kita, maka kita sesungguhnya tidak sanggup 
mengambil shalat daripadanya. Karena shalat itu tidaklah sesuatu yang 
dapat diambil dari dua tangannya. Seperti: barang yang tercecer, pajak dan 
harta. Kita mengatakan: kalau anda mengerjakan shalat, kalau tidak, kami 
bunuh anda. Sebagaimana ia kafir, maka kita mengatakan: kalau anda 
menerima iman, kalau tidak, kami bunuh anda. Karena iman itu tidak ada. 
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selain dehgart perkataan artda. Dan adalah shalat dan iman im berbeda de 
ngan yang dałam dua tangan anda. Yang kami ambił, ialah dari harta anda. 
Karena kami sanggup mengambil hak dari anda, pada yang demikian, 
walaupun anda benci. 

Kalau ada saksi-saksi yang naik saksi, bahwa orang itu meninggalkan s hala t 
niscaya ditanyakan dari yang dikatakan mereka. .Kalau orang itu menja- 
wab: mereka itu dusta dan terkadang mungkin orang itu mengerjakan shalat, 
di mana para saksi itu tidak tahu, niscaya orang itu dapat dibenarkan. Kalau 
orang itu mengatakan: saya lupa, niscaya dapat dibenarkan. 

Seperti demikian juga, kalau mereka itu naik saksi, bahwa orang itu shalat 
dengan duduk, padahal dia sehat, maka kalau orang itu mengatakan: saya 
sakit atau: saya shalat sunat, niscaya dapat dibenarkan. 

Ada yang mengatakan: orang yang meninggalkan shalat itu diminta ber- 
tobat tiga kali. Yang demikian itu - insya Allah Ta’ala - baik. Kalau ia 
sudah mengerjakan shalat dałam tiga kali itu, kalau tidak maka ia dibunuh 
(1 ). Sebahagian manusia berbeda dengan kami tentang orang yang mening¬ 
galkan shalat, apabila sudah disuruh, lalu menjawab: saya tidak mengerja¬ 
kan shalat. Maka sebahagian manusia itu menjawab: tidak dibunuh. Seba- 
hagian yang lain mengatakan: saya pukul dan saya tahan. Sebahagian lain 
mengatakan: saya tahan dan tidak saya pukul. Dan sebahagian lagi menga¬ 
takan. tidak saya pukul dan tidak saya tahan. Dia im pemegang amanah atas 
shalatnya. 

Maka saya bertanya kepada orang mengatakan: tidak saya bunuh, adakah 
anda melihat orang yang anda hukum dengan hukum pendapat anda dan 
dia itu dari ahli fiqh? 

Orang itu lalu menjawab: Anda sudah salah dałam menetapkan hukum. 
Demi Allah, saya tidak terima apa yang anda hukum bagi orang yang anda 
hukum itu. Orang itu mengatakan: kalau aku sanggup mengambilkannya 
daripadanya, niscaya aku ambil. Dan aku tidak menoleh kepada perkata- 
annya. Kalau aku tidak sanggup dan orang itu tegak atas pendiriannya, nis¬ 
caya aku perangi dia. Sehingga aku ambil atau aku bunuh dia. 

Lalu saya mengatakan kepadanya: ”Hujjah (dalii) anda ialah Abubakar 
memerangi orang yang tidak memberi zakat dan membunuh mereka”. 
Orang itu menjawab: ”Yal”. 

Saya lalu menjawab: ”Kalau orang itu mengatakan kepada anda: ”Zakat 
itu suatu yang fardlu dari Allah, tidak diberi kesempatan untuk tidak me- 
ngetahuinya. Hukum anda iiu pendapat dari anda, yang boleh bagi bukan 
anda pada anda dan pada bukan anda, bahwa menghukum dengan se- 


(1) Membunuh orang yang meninggalkan shalat adalah masalah yang diperselisihkan di 
antara para ulama. Yang mu’tabar adalah orang itu berdosa bęsar. Harap diperhatikan 
(Pent.). 


baliknya. Maka bagaimana anda membunuh aku, tentang yang anda tidak 
percaya bahwa anda betul padanya, sebagaimana anda membunuh orang 
yang tidak mau menunaikan zakat, yang difardlukan oleh Allah 'Azza wa 
Jalla, yang tidak ada ragu lagi padanya? 

Orang itu menjawab: "Karena ada hak padaku dan atasku memaksakan 
anda padanya”. 

Orang itu mengatakan kepada anda: "Siapa yang mengatakan kepada 
engkau, bahwa atas engkau memaksakan aku kepadanya, niscaya orang itu 
mengatakan: "Sesungguhnya diadakan hakim, ialah supaya memaksakan 
orang atas pendapatnya’ . 

Kalau orang itu mengatakan kepada anda: "Atas yang mereka hukumkan 
dari hukum Allah atau Sunnah atau yang tiada perselisihan padanya, nis¬ 
caya orang itu mengatakan: "Kadang-kadang hakim itu menghukumkan 
dengan yang ada padanya perselisihan’ . 

Kalau orang itu mengatakan: "Adakah anda mendengar dari salah seorang 
mereka, yang membunuh atas penolakan pendapatnya, lalu engkau menga- 
dakan tebusan dengan yang demikian?”. 

Orang itu menjawab: "Saya tidak memperoleh ini. Bahwa saya, apabila ada 
bagi saya hukum, lalu orang tidak mau menurutinya, niscaya saya perangi 
orang itu”. 

Saya bertanya: "Siapakah yang mengatakan im kepada anda? Adakah anda 
berpendapat, kalau ada orang yang mengatakan kepada anda: "Siapa yang 
murtad dari Islam, apabila saya kemukakan kepadanya, lalu ia menjawab: 
"Saya sudah tahu”. Saya tidak akan mengatakan kepadanya: ”Aku tahan 
dia dan aku pukul dia, sehingga ia mengatakan dengan yang demikian”. 
Orang itu mengatakan: "Tidaklah demikian bagi orang itu. Karena iatelah 
menggantikan agamanya. Tidak diterima daripadanya, selain bahwa ia me¬ 
ngatakan dengan yang demikian”. 

Saya mengatakan^ "Adakah anda melampaui shalat, karena adalah shalat 
itu dari agamanya. Tidak adalah shalat, selain dengan agama. Sebagaimana 
tidak ada perkataan dengan iman, selain dengan agama. Bahwa dibunuh 
atas meninggalkan shalat. Atau orang itu pemegang amanah shalat, seba¬ 
gaimana dikatakan oleh sebahagian teman-teman anda. Maka tidak anda 
menahannya dan memukulnya . 

Orang itu mengatakan: "Tidaklah orang yang meninggalkan shalat itu pe¬ 
megang amanah shalat, apabila telah terang bagi saya, bahwa orang itu 
tidak mengerjakan shalat. Dan shalat itu adalah hak aiasnya . 

Saya menanyakan: "Adakah anda membunuhnya dengan pendapat anda, 
tentang penolakan dari hukum anda dengan pendapat anda? Anda mening¬ 
galkan membunuhnya pada tidak mau mengerjakan shalat, dimana shalat 
itu yang paling terang dari yang difardlukan oleh Allah ’Azza wa Jalla 
sesudah bertauhid kepada Allah, naik saksi bahwa Muhammad itu utusan 
Allah s.a.w. dan beriman dengan yang dibawanya dari Allah Tabaraka wa 
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Ta’ala. • 


HUKUM TENTANG TUKANG SIHIR 
LAKI—LAKI DAN PEREMPUAN 


Dikabarkan kepada kami ołeh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i 
berkata: 'Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: 



Artinya: ”Dan mereka mengikut apa yang dibacakan oleh setan-setan di 
masa kerajaan Sulaiman dan Sulaiman bukanlah orang yang tidak beriman, 
melainkan setan yang tidak briman, mereka mengajarkan kepada manusia 
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat Harut dan Marat di negeri 
Babil dan keduanya tidak mengajarkan kepada seseoratig, melainkan terle- 
bih dahulu dikatakannya: Kami ini hanya membawa ujian (fitnah), sebab 
itu janganlah engkau menjadi orang yang tidak beriman (kafir). Lalu 
mereka mempelajari dari keduanya apa yang akan menceraikan antara laki- 
laki dan isterinya dan mereka tidak bisa mendatangkan bahaya itu, hanya- 
lah dengan izin Allah dan mereka mempelajari hal yang akan merusakkan 
kepada mereka dan bukan yang akan mendatangkan manfaat untuk mere¬ 
ka. Dan sesungguhnya mereka tahu betul, bahwa siapa yang mengambil - 
pelajaran - itu tidak lagi mendapat bahagian di hari akhirat”. S. Al-Ba- 
qarah, ayat 102. ' % 
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Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin Uyainah, dari Hisyani bin 
'Urwah, dari ayahnya, dari 'Aisyah Ummui muminin. bahwa Rasuiullah 
s.a.w. bersabda: "Hai 'Aisyah, adakah tidak engkau ketahui bahwa Allah 
berfatwa kepadaku tentang suatu hal yang aku meminta fatwa padaNya? 
Adalah Rasuiullah s.a.w. menanti sekian dan sekian waktu, y?ng memba- 
yang kepadanya, bahwa beliau akan datang kepada wanita dan beliau tidak 
da tan u kepada mereka. -Datang kepada saya dua orane laki-laki \ mg se- 
orang^duduk pada kaki saya. Dan yang seorang lagi pada kepala saya. Lalu 
bertanya yang di kaki sava kepada yang di kepala saya: "Apa kabar orang 
itu?’’. 

Maka menjawab yang di kepala itu: Kena sihir . 

Bertanya lagi yang di kaki: "Siapakah yang menyihirkannya?". 

Menjawab yang di kepala: "Lubaid bin A sham . 

Bertanya lagi yang di kaki: ’Pada apa? . 

Menjawab yang di kepala: "Pada lobang pandangan yang terkenal pada 
sikat dan mengkilap di bawah raunah atau raufah (ragu perawi) di sumur 
Dzarwan”. 

Kata perawi: "Maka datang Rasuiullah s.a.w. seraya bersabda: Imlah 
yang saya perlihatkan, seolah-olah kepala (ujung) batang famar itu kepala 
setan. Dan seolah-olah airnya terendam dengan batang hinna’ (semacam 
tumbuh-tumbuhan, yang air daunnya berwarna merah). Kata perawi: 
"Rasuiullah s.a.w. lalu menyuruh, maka dikeluarkan”. 

‘Aisyah berkata: "Lalu saya bertanya: "Wahai Rasuiullah! Mengapa tidak 
seperti kata Sufyan: yakni: disiarkan?” 

Rasuiullah s.a.w. menjawab: "Allah sudah menyembuhkan aku Aku ti- 
dak suka disiarkan kepada manusia yang tidak baik”. 

Lubaid bin A’sham itu dari suku Bani Zuraiq, teman orang Yahudi. 
Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari 'Amr bin Dinar, bahwa ia men- 
dengar Bajalah mengatakan: "Uinar menulis surat, bahwa bunuhlah se- 
tiap tukang sihir laki-laki dan perempnan. Lalu kami membunuh tiga orang 
tukang sihir wanita". 

Dikabarkan kepada kami, bahwa Hafshah - isteri Nabi s.a.w. - mem¬ 
bunuh budak wanitar.ya yang menyihirkannya. 

Sihir itu nama yang mengumpulkan ma’na yang bermacam-macam. Maka 
dikatakan kepada tukang sihir: "Sifatkanlah sihir yang engkau sihirkan 
itu”. Maka kalau ada yang disihirkannya itu perkataan kufur yang tegas, 
niscaya orang itu diminta bertobat dari padanya. Kalau ia tobat dan kalau 
tidak maka dibunuh dan diambil hartanya menjadi fai’ Kalau yang disihir¬ 
kannya itu perkataan yang tidak kufur dan perkataan itu tidak terkenal 
dan tidak mendatangkan nielarat kepada seseorang, niscaya dilarang orang 
itu dari padanya. Kalau ia kembali, niscaya dia dihukum dera (tazir). Ka¬ 
lau diketahui yang disihirkan itu mendatangkan melarat kepada seseorang, 
dengan tidak membunuh. lalu orang itu sengaja memperbuatnya, niscaya 










orang ltu ditazir. Kalau yang diperbuatnya itu perbuat? , apabila diper- 
buatnya, niscaya terbunuhlah orang yang dibuat sihii kepadanya. Dan 
orang itu mengatakan: saya sengaja membunuhnya. Niscaya tukang sihir 
itu dibunuh untuk mengambil bela (dengan dibunuh). Kecual bahwa wali- 
wali dari orang yang terbunuh itu menghendaki mengambil diatnya yang 
tunai, pada harta tukang sihir itu. 

Kalau tukang sihir itu mengatakan: bahwa saya berbuat ini untuk membu- 
nuh , lalu tersalahlah pembunuhan dan betul katanya itu. Dan telah mati 
orang dari karena yang diperbuatnya. Maka pada yang demikian diambil 
diat , tidak diambil bela. 

Kalau tukang sihir itu mengatakan: ”Saya sihirkan orang itu dengan sihir 
yang mendatangkan penyakit dan tidak akan mati dari sihir itu, niscaya 
disumpahkan wali-walinya, sungguh orang itu mati dari perbuatan itu. Dan 
bagi para wali itu diat dan tidak mengambil bela. Tidak dirampas harta 
tukang sihir itu, selain bahwa sihir itu tegas menjadi kufur. Umar menyu- 
ruh supaya dibunuh tukang-tukang sihir itu pada kita - dan Allah Ta’ala 
yang lebih mengetahui — kalau ada sihir itu sebagaimana yang kami terang- 
kan itu menjadi syirik (mempersekutukan Allah). 

Seperti demikian juga persoalan Hafshah. 

Adapun dijual oleh 'Aisyah akan budak wanitanya dan beliau tidak me- 
nyuruh membunuhnya, maka mungkin ia tidak mengetahui apa itu sihir, 
lalu dijualnya budak wanita itu. Karena ia berhak menjualnya pada kita’ 
walaupun wanita itu tidak menyihirkan 'Aisyah. Kalau budak wanita itu 
mengakui pada 'Aisyah bahwa sihir itu syirik, niscaya 'Aisyah tidak me- 
nmggalkan membunuhnya, kalau ia tidak tobat. Atau diserahkannya ke- 
pada imam untuk dibunuhnya, - insya Allah Taala. Dan hadits 'Aisyah 
dari Nal : s.a.w. adalah atas salah satu dari makna-makna ini pada kita — 
Allah Ta ala yang lebih tahu. 

Allah Ta aia memelihara darah (tidak ditumpahkan) dan melarang harta, 
selain denganikebenarannya, dengan iman kepada Allah dan kepada Rasul- 
Nya. Atau dengan perjanjian dari orang-orang mu’min dengan Allah dan 
RasulNya, kepada kafir ahli kitab. (1). Allah membolehkan darah orang- 
orang dewasa dari kaum ielaki yang tidak mau beriman, apabila tidak ada 
bagi mereka itu perjanjian. Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 


'U. StcJ j .s s •Af, 








(1 ) Perjanjian antara orang Islam dan ahli kitab itu tersebut dałam rangka hubungan antara 
mereka, yang disebut "muahadah " yang akan diterangkan nanti. (Pent.) - 
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Artinya: ”Sebab itu, bila lewat bulan suci, bunuhlah orang-orang musryrik 
itu di mana saja kamu jumpai dan tangkaplah mereka, kepungłah dan du- 
dukilah setiap jalan tempat pengintipan. Dan kalau mereka telah tobat dan 
tetap mengerjakan shalat dan membayar zakat, biarkanlah mereka mer- 
deka di jalannya. Sesungguhnya Allah itu Mahapengampun dan Mahape- 
nyayang”. S. At-Taubah, ayat 5. . 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-’aziz bin Muhammad, dan Mu am- 
mad bin 'Amr, dari Abi Salmah, dari Abu Hurairah bahwa Nabi s.a.w. ber- 

sabda:- 



Artinya- "Senantiasalah aku memerangi manusia, sehingga mereka itu 
mengucapkan: la ilaaha illallaah. Maka apabila mereka mengucapkannya, 
niscaya terjagalah darah mereka dari padaku dan hart harta mereka, se¬ 
lain dengan yang benar dan perhitungannya kepada Allah”. 

Yang dikehendaki oleh Allh 'Azza wa Jalla supaya mereka dibunuh, se¬ 
hingga mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Yaitu: 
penyembah-penyembah berhala, dari orang Arab dan lainnya, yang tiada 

berkitab (1). - . 

Kalau ada yang mengatakan: apakah dalii atas demikian. 

Maka dijawab kepadanya, bahwa Allah 'Azza wa Jalla berfirman:- 



(1) Jangan sampai menimbulkan kesar seakan-akan Islam memaksakan dengan kekuatam 
( Hal ini harus dimaklumi akan situasi waktu itu, di mana mereka menyerang Islam dan 
melanggar perjanjian-perjanjtan yang diadakan. Dan Rasu.ul.ah ,a.vv. -engaja kan 
bahwaftóJfe ada paksaan pada Agama, sebagaimana tersebut dałam AI-Qur-an. (Pe ) 
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Artinya: "Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Ałłah dan 
hari kemudian, mereka tidak melarang apa yang dilarang Ałłah dan Rasul- 
Nya dan tidak memeluk agama kebenaran, yaitu dari orang-orang yang 
diberikan kitab kepadanya, sampai mereka membayar upeti dengan tangan- 
nya, sehingga mereka menjadi rendah”. S. At-Taubah, ayat 29. 

Maka orang yang tetap di atas kemusyrikan, yang tidak berpałing kepada 
Islam, maka dibunuh yang laki-laki dan tidak yang wanita dari mereka. 


ORANG MURTAD DARI ISLAM 


Siapa yang pindah dari syirik kepada iman, kemudian pindah dari iman 
kepada syirik, dari lelaki dan wanita yang sudah dewasa (bałigh), niscaya 
diminta supaya bertobat. Kalau ia tobat, maka diterima tobatnya. Kalau 
ia tidak mau tobat, niscaya dibunuh. Ałłah ’Azza wa Jałla berfirman:- 




Artinya: ”Dan mereka akan tetap memerangi kamu, sampai mereka dapat 
menyurutkan kamu dari agamamu, kalau mereka bertenaga. Siapa di an- 
tara kamu yang surut dari agamanya, lalu ia mati dałam keadaan tidak ber¬ 
iman tu, maka amalan mereka itu hapus di dunia dan di akhirat. Mereka 
ilu penghuni neraka dan mereka tetap di dalamnya” S. Al-Baqarah, ayat 
217 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari shahabat-shahabat 
kami, dari Hammad, dari Yahya bin Sa’id, dari Abi Umamah bin Sahal 
bin Hanif, dari Usman bin Affan, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:- 
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Artinya: ”Tidak halal darah manusia muslim, selain dengan salah satu dari 
tiga perkara: kafir sesudah iman atau zina sesudah ih-shan (1) atau membu- 
nuh (mengambił) nyawa, dengan bukan sebab membunuh.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin Uyainah, darf Ayyub bin Abi 
Yamimah, dari 'Akramah, yang mengatakan: tatkala sampai kepada Ibnu 
Abbas, bahwa Ali r.a. membakar orang-orang murtad atau orang-orang 
zindiq (2) maka Ibnu Abbas berkata: ”Kalau aku, tidak akan membakar 
mereka dan aku bunuh mereka. Karena sabda Rasulullah s.a.w.:- 

' 


Artinya: ”Siapa yang menukar agamanya, maka bunuhlah!” 

Saya tidak membakar mereka, karena sabda Nabi s.a.w.:- 




Artinya: ”Tiada seyogialah bagi seseorang mengadzabkan dengan adzab 
Allah”. (3) 

Dikabarkan kepada kami ołeh Malik bin Anas. dari Zaid bin Asłam, bahwa 
Rasulullah bersabda:- 


9 * . • • /. * •- • ./ 


Artinya: ”Barang siapa mengubah agamanya, maka pukullah (potonglah) 
lehernya!” 

Hadits Yahya bin Sa’id itu terbukti. Saya tidak melihat ahli hadits mem- 
buktikan dua hadits itu sesudah hadits Zaid. Karena hadits itu terputus 
isnadnya (hadits mungąathi’) dan tidak hadits yang sebelumnya. 


(1) Ih-shan: artinya: yang sudah kawin. Dan orangnya dinamakan: muh-shan, haik laki lakł 
atau perempuan. (Pent.) 

(2) Zindiq: ialah: yang pura-pura beriman, lahirnya Islam dan batinnya tidak. (Pent.) 

(3) ’Azab Allah ialah: dengan api neraka (Pent.). 
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Ma’na hadits Usman dari Nabi s.a.w.: kafir sesudah iman dan ma’na: siapa 
yang menukarkan agamanya maka dibunuh, adalah ma’na yang menunjuk- 
kan bahwa: siapa yang menukar agamanya-agama yang benar, yaitu: Is¬ 
lam. Bukan orang yang menukar selain agama Islam. Yang demikian bah¬ 
wa orang yang keluar dari bukan agama Islam, kepada bukan agama Is¬ 
lam dari bermacam-macam agama, maka sesungguhnya ia keluar dari 
yang batil kepada yang batil. Dan tidak dibunuh atas keluarnya dari yang 
batil itu. 

Sesungguhnya dibunuh atas keluarnya dari agama yang benar. Karena tidak- 
lah ia atas agama yang diwajibkan oleh Allah 'Azza wa Jalla kepadanya sor- 
ga dan atas sebaliknya neraka. Bahwa adalah dia atas agama, yang baginya 
neraka kalau ia menetap pada agama itu. 

Allah yang Maha Agung pujianNya berfirman:- 

Artinya: "Sesungguhnya agama (yang benar) pada sisi Allah ialah Islam”. 
S. Ali Tmran, ayat 19. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 



Artinya: ”Dan siapa yang mencari agama selain dari Islam, maka tidak 
lah akan diterima dari padanya dan dia di hari akhirat termasuk orang- 
orang mendapat kerugian.” S. Ali Tmran, ayat 85. 

Allah Ta’ala berfirman:-. 


a-i 
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Artinya: "Dan dengan itu pula Ibrahim berwasiat kepada anak-anaknya 
dan juga Ya’qub: "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini untuk kamu, sebab itu janganlah mati, melainkan ketika men- 
jadi orang-orang yang memeluk agama Islam.” S. Al-Baqarah, -ayat 132. 
Apabila orang murtad, laki-laki atau perempuan dibunuh, maka harta ke- 
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duanya itu menjadi fai’, tidak diwarisi oleh orang Islam dan orang dzimmi 
(2). Sama saja keduanya itu mengusahakan hartanya pada masa murtad 
atau telah dimilikinya sebelumnya. Tidak ditawan karena orang-orang mur¬ 
tad itu, anak cucunya, yang dipertahankan mereka di negerimya atau tidak 
dipertahankannya. Atau dihubungi mereka dałam kemurtadannya dengan 
negeri peperangan (da-rul-harb) (3). Atau mereka menetap di negeri Islam. 
Karena kehormatan Islam mengakui bagi anak-cucunya dengan hukum 
Islam, mengenai agama dan kemerdekaan. Tiada dosa bagi anak-cucunya 
itu, tentang bapak-bapak mereka menukarkan agama. Mereka waris me- 
warisi dan dikerjakan shalat kepada mereka. Siapa dari mereka yang sam- 
pai berita, niscaya disuruh Islam. Kalau dia Islam dan kalau tidak, dia di¬ 
bunuh. 

Kalau murtad orang-orang yang diikatkan dengan janji damai dengan umat 
Islam (al-mu’ahidun), lalu mereka itu tidak mau kembali kepada agama¬ 
nya atau mereka lari ke negeri kafir dan pada kita ada anak-cucunya, yang 
lahir dari orang-orang itu, niscaya kita tidak menawan^ mereka. Kita me- 
ngatakan kepada mereka, apabila mereka telah dewasa: "Kalau kamu ke- 
hendaki, maka bagi kamu janji. Kalau tidak, kami tolakkan kamu. Maka 
keluarlah dari negeri Islam. Kamu itu orang yang berperang dengan orang 
Islam’! 

Siapa yang lahir dari orang-orang murtad itu dari orang muslim dan orang 
dzimmi dałam kemurtadan, niscaya tidak ditawan. Karena bapak mereka 
tidak ditawan. Tidak diambil dari hartanya sesuatu, se ama dia masih hi- 
dup. Kalau ia sudah mati atas kemurtadan, atau dibunuh, maka kita jadi- 
kan hartanya fai’. Kalau ia kembali kepada Islam, maka hartanya untuknya 
kembali. 

Apabila seorang łełaki atau perempuan murtad dari agama Islam, maka 
ia diminta bertobat, yang mana dari keduanya itu murtad. Maka menurut 
zahiriah hadits, bahwa orang itu diminta bertobat pada tempat itu juga. 
Kalau ia tobat dan kalau tidak, maka ia dibunuh. Dan mungkin hadits itu 
untuk diminta bertobat pada salah satu waktu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abdurrahman bin Muhammad 
bin Abdullah bin Abdulqari, dari ayahnya, bahwa ayahnya mengatakan: 
"Datang kepada Umar bin Khattab seorang laki-laki dari pihak Abu Musa 
Al-Asv-’ari. Lalu Umar bertanya kepada orang itu dari hal orang banyak. 
Lalu orang itu menerangkannya. Kemudian Umar bertanya: "Adakah pada 
kamu berita yang ganjil? ’ 

(1) Fai arti dan maksudnya sudah ada pada catatan yang lalu. (Pent.) 

(2) Dzimmi, yaitu: orang kafir yang hidup damai dengan orang Islam dan dijamin keselamat- 
annya oleh pemerintah Islam. Yaitu: menjadi tanggungan (dzimmah) pemerintah dan 
umat Islam. (Pent.) 

(3) Darul-harb Inegeri peperangan) ialah negeri yang berperang dengan negeri Islam atau 
masih dałam keadaan permusuhan dengan negeri dan umat Islam. (Pent.) 











Orang itu menjawab: ”Ada! Seorang laki-laki menjadi kafir sesudah Islam- 
nya.” 

Umar lalu bertanya: ”Apakah yang kam u perbuat dengan orang itu?” 
Orang itu menjawab: "Kami dekati dia, lalu kami potong lehernya.” 
Umar lalu bertanya pula: ”Mengapa tidak kamu menahannya tiga hari?” 
Kamu beri makanan kepadanya setiap hari sepotong roti. Kamu minta ia 
bertobat. Mudah-mudahan ia bertobat. Ia kembali kepada perintah Allah. 
Ya Allah, ya Tuhan! Bahwa saya tidak hadir. Saya tidak suruh. Dan saya 
tidak rela, ketika berita itu sampai kepada saya!” 

Tentang menahannya tiga hari itu ada dua ąaul:- 

Qaul yang pertama dikatakan, bahwa telah ada dari Nabi s.a.w. bahwa be- 
liau bersabda: "Halal darah dengan tiga perkara: kafir sesudah iman.” 
Orang itu telah kafir sesudah imannya. Ia menggantikan agamanya, agama 
yang benar. Dan Nabi s.a.w. tidak memerintahkan padanya dengan me- 
nunggu sampai waktu berikutnya. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa Allah yang Mahaagung pujianNya 
menangguhkan sebahagian orang yang dihukum dengan azabNya, supaya 
orang itu bersenang-senang di rumahnya tiga hari. Bahwa turunnya ke- 
marahan Allah kepada orkng yang berbuat maksiat kepadaNya itu, ber- 
beda dengan wajib atas imam-imam supaya mereka berdiri menegakkan 
hak Allah. 

Kalau ada yang bertanya: "Apakah yang menunjukkan kepada yang demi- 
kian?” 

Dijawab: menunjukkan kepada demikian dengan yang dihukum oleh Allah 
Tabaraka wa Ta’ala, dengan menangguhkan hukum itu kepada orang yang 
kafir dan berbuat maksiat kepadaNya. Ada yang mengatakan: kita me- 
minta orang itu bertobat dałam masa yang panjang dan yang pendek. Siapa 
yang dihukum oleh sebahagian mereka dengan azab yang segera dan di- 
tangguhkan oleh sebahagian mereka kepada azab akhirat, yang lebih hina, 
maka ia meneruskan hukumnya kepada yang dikehendaki oleh Allah. 
Tiada yang mengiringi bagi hukumNya. Dia itu amat segera hitunganNya. 
Dan tidaklah ini diserahkan kepada seseorang dari makhlukNya, pada yang 
wajib dari hak-hakNya. 

Maka orang yang menunggu tiga hari supaya orang itu bertobat sesudah 
tiga hari itu, adalah seperti keadaannya sebelumnya. Adakalanya tidak 
putus harapan selama orang itu masih hidup. Karena dirasakan putus harap- 
an dan tobatnya, kemudian ia bertobat. Adakalanya menjatuhkan denda 
kepadanya itu memutuskan harapan. Yang demikian itu adalah pada majiis. 
Dan ini qaul yang benar — dan Allah Ta’ala yang maha tahu. 

Orang yang mengatakan: tidak ditangguhkan, dengan dakwaan bahwa ha- 
dits yang diriwayatkan dari Umar: kalau kamu menahannya tiga hari, tidak¬ 
lah hadits itu benar adanya. Karena tidak diketahui hadits itu bersambung 
sampai kepada Rasulullah s.a.w. 
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Kalau hadits itu benar adanya, mscaya tidak diadakan sesuatu atas orang 
yang membunuhnya sebelum tiga hari. 

Qaul yang kedua: orang itu ditahan tiga hari. Orang yang mengatakan de¬ 
ngan ini, ia beralasan, bahwa Umar bin Khattab r.a. menyuruh dengan 
demikian. Kadang-kadang hukuman badan itu wajib, lalu imam menang- 
guhkannya kepada sebahagian waktu. Maka tidak diberi malu kepada 
imam itu. 

Ar-Arbi’ mengatakan: ”Asy-Syafi’i mengatakan pada tempat lain, bahwa 
orang itu tidak dibunuh, sehingga ia memperoleh setiap waktu shalat. Lalu 
dikatakan kepadanya: "Bangunlah, kerjakanlah shalat!” 

Kalau ia tidak shalat juga, maka ia dibunuh. 

Berselisih shahabat-shahabat kami tentang orang murtad. Sebahagian me¬ 
reka ada yang mengatakan: siapa yang dilahirkan atas agama fith-rah (aga¬ 
ma Islam), kemudian ia murtad kepada agama lain, yang dilahirkannya 
atau tidak dilahirkannya, maka orang itu tidak diminta bertobat dan terus 
dibunuh. Sebahagian mereka mengatakan: sama saja orang yang dilahir¬ 
kan atas agama Islam dan orang yang Islam, yang tidak dilahirkan atas 
agama Islam. Maka siapa saja dari orang yang dua ini murtad, maka ada 
kemurtadannya itu kepada agama Yahudi atau agama Nasrani atau agama 
lain yang dilahirkannya, niscaya orang itu diminta bertobat. Kalau ia berto¬ 
bat, maka diterima tobatnya. Dan kalau tidak bertobat, niscaya dibunuh. 
Kalau ada kemurtadannya kepada agama yang tidak dilahirkannya, seperti 
zindią dan yang menyerupainya, niscaya ia dibunuh dan tidak ditunggu 
tobatnya. 

Sebahagian mereka mengatakan: sama saj#ł orang yang dilahirkan atas 
agama Islam dan yang tidak dilahirkan atas agama Islam, apabila ia telah 
Islam, maka yang mana saja dari keduanya itu murtad, niscaya diminta 
bertobat. Kalau ia bertobat, maka diterima tobatnya. Dan kalau ia tidak 
bertobat, maka dibunuh. 

Dengan inilah saya mengatakan. Kalau ada yang menanyakan: "Mengapa 
saya memilih itu?” 

Maka dijawab kepada orang itu, karena yang saya perbolehkan darah 
orang murtad, ialah apa yang diperbolehkan oleh. Allah darah orang-orang 
miisyrik. Kemudian sabda Nabi s.a.w.: kafir sesudah iman, maka tidak me- 
lampaui sabdanya itu bahwa adalah kalimat kafir mengwajibkan darahnya, 
sebagaimana diwajibkan oleh zina sesudah ih-shan. Maka ia dibunuh de¬ 
ngan yang diwajibkan darahnya dari kalimat kafir, kepada kufur yang mana 
ia kembali. Yang dilahirkan atas Islam atau bukan. Atau adanya itu, yang 
diwajibkan darahnya oleh kekufuran yang telah terbukti, apabila ditanya- 
kan tentang perpindahan agama, lalu ia tidak mau. 

Dan inilah yang lebih utama dari dua makna pada kami. Karena diriwayat¬ 
kan dari Nabi s.a.w. bahwa beliau membunuh orang murtad yang kembali 
dari Islam. Abu-bakar membunuh orang-orang murtad. Dan Umar mem- 
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bunuh Tłiulaihah dan Uyainah bin Badar dan lain-lain. 

Dua qaul yang saya tinggalkan itu tidaklah satu dengan dua qaul ini yang 
tidak terarah. Karena datang dar i Nabi s.a.w. yang lain dari dua qaul itu. 
Sesungguhnya hamba Allah dibebani hukum atas yang zahir dari perkataan 
dan perbuatan. Dan Allah yang menguasai pahala atas yang rahasia-rahasia. 
Bukan makhlukNya. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman kepada Nabinya s.a.w. 



Artinya: "Apabila orang-orang munafik (beriman palsu) datang kepada 
ęngkau, mereka berkata: ”Kami mengakui bahwa engkau sesungguhnya 
utusan Allah. Dan Allah mengetahui, bahwa engkau sesungguhnya utusan- 
Nya dan Allah mengakui, bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
dusta. Mereka menjadikan sumpah mereka untuk perlindungan, lalu me¬ 
reka menghalangi (orang lain) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruk 
apa yang mereka perbuat itu! Itu disebabkan karena mereka telah beriman, 
kemudian itu menyangkal, lalu dicap (ditutup) hati mereka.” S. Al-Munaa- 
fiquun, ayat 1 — 2 — 3. 

Dikatakan tentang firman Allah ’Azza wa Jalla: dan Allah mengakui, bah¬ 
wa sesungguhnya orang-orang munafik itu dusta, tidaklah mereka itu orang 
yang ikhlas. Tentang firman Allah: mereka telah beriman, kemudian itu me¬ 
nyangkal, kemudian mereka itu melahirkan kembali kepada agama Islam. 
Allah yang Mahasuci namaNya berfirman: mereka bersumpah dengan Allah 
apa yang dikatakannya dan mereka telah mengatakan perkataan kufur dan 
mereka kufur sesudah Islam mereka. Maka dipelihara darah mereka 
dengan yang mereka lahirkan dari sumpah dari apa yang mereka katakan 
kalimat kufur, dengan yang mereka lahirkan. 

Firman Allah yang Maha-agung pujianNya: mereka menjadikan sumpah 
mereka untuk perlindungan, menunjukkan bahwa melahirkan iman itu per¬ 
lindungan dari pembunuhan. Dan Allah yang menguasai segala rahasia. 
Dikabarkan kepada kami oleh Yahya bin Hassan dari Al-Laits bin Sa’ad, 
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dari Ibnu Syihab, dari ’Atha’ bin Yazid Al-Laitsi, dari Ubaidullah bin ’Adi 
bin Al-Khayyar, dari Al-Miqdad, bahwa ia mengabarkan, yang dia ber- 
tanya: ”Wahai Rasulullah! Apa pendapat engkau, kalau saya bertemu de¬ 
ngan seorang kafir. Lalu ia menyerang saya. Lalu ia memukul salah satu 
dua tangan saya dengan pedang. Lalu dipotongnya. Kemudian ia berlin- 
dung dari saya dengan sepohon kayu.” 

Rasulullah s.a.w. menjawab: ”Engkau menyerah kepada Allah.” 

”Adakah saya membunuhnya, wahai Rasulullah?” Ia menanyakan yang 
demikian sesudah Rasulullah s.a.w. bersabda tadi. 

Rasulullah s.a.w. menjawab: "Jangan engkau membunuhnya.” 

Saya menjawab: ”Wahai Rasulullah! Orang itu telah memotong salah satu 
dua tangan saya.” Ia mengatakan ini, sesudah orang itu memotong tangan- 
nya. 

Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab lagi: "Jangan kamu membunuhnya! Ka¬ 
lau kamu membunuhnya, maka dia itu setingkat dengan engkau sebelum 
engkau membunuhnya. Dan engkau setingkat dengan dia, sebelum ia me¬ 
ngatakan perkataannya yang dia katakan.” 

Ar-Rabi’ mengatakan: makna sabda Nabi s.a.w. — insya Allah Ta’ala: 
kalau engkau membunuhnya, maka dia itu setingkat dengan engkau sebelum 
engkau membunuhnya. Dan engkau setingkat dengan dia sebelum ia me- 
ngatcuzan perkataannya yang ia katakan, ialah: bahwa dia setingkat dengan 
engkau haram darahnya. Dan engkau jika membunuhnya setingkat dengan 
dia, yang adalah engkau diperbolehkan darah, sebelum orang itu mengata¬ 
kan yang dikatakannya. 

Pada Sunnah Rasulullah s.a.w. tentang orang-orang munafik itu menunjuk¬ 
kan kepada beberapa hal. Sebahagiannya bahwa tidak dibunuh orang yang 
melahirkan tobat dari kufur sesudah iman. Sebahagiannya bahwa dipelihara 
darah mereka (tidak dibunuh) dan mereka sudah kembali kepada bukan 
Yahudi, Nasrani, Majusi dan agama lain yang dilahirkannya. Sesungguh¬ 
nya mereka itu melahirkan Islam dan menyembunyikan kufur. Lalu diakui 
mereka oleh .Rasulullah s.a.w. pada zahimya atas hukum kaum muslimin. 
Lalu mereka kawin dengan kaum muslimin, menerima pusaka, diberi ba- 
hagian bagi yang maju ke medan perang dan mereka dibiarkan dałam mas- 
jid-masjid kaum muslimin. 

Tidak kembalinya kepada iman untuk selama-lamanya adalah lebih berat. 
Dan tidak ada yang lebih terang kufumya, dari orang yang diterangkan 
oleh Allah ’Azza wa Jalla dari kufumya sesudah imannya. 

Kalau ada yang mengatakan: Allah ’Azza wa Jalla telah menerangkan akan 
rahasia mereka. Dan mungkin tidak diketahui oleh manusia. Sebahagian 
mereka ada orang yang disaksikan kufumya sesudah iman. Sebahagian 
mereka ada yang mengaku sesudah mengucap syahadat. Sebahagian me¬ 
reka ada yang mengaku dengan tanpa syahadat. Dan sebahagian mereka 
ada yang mengingkari sesudah syahadat. Allah ’Azza wa Jalla menerang- 
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kan dari hal mereka itu dengan firmanNya yang terang. Allah ’Azza wa 
Jalla berfirman:- 
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Artinya: ”Ketika itu orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenya- 
kit dałam hatinya berkata: Allah dan RasulNya tiada menjanjikan kepada 
kita, melainkan tipuan belaka.” S. Al-Ahzab, ayat 12. 

Semua mereka apabila mengatakan apa yang dikatakannya dan tetap atas 
perkataannya itu atau mungkir atau mengaku dan melahirkan Islam, nis- 
caya ia dibiarkan dengan melahirkan Islam itu. Lalu tidak dibunuh. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 
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Artinya: ”Dan janganlah engkau sembahyangkan mayat salah seorang di 
antara mereka selama-lamanya dan janganlah pula engkau berdiri dekat 
kubumya! Sesungguhnya mereka itu telah kafir kepada Allah dan Rasul¬ 
Nya dan mereka mati sedang mereka dałam melakukan kejahatan!” S, At- 
Taubah, ayat 84. 

Bahwa shalatnya Rasulullah s.a.w. itu berbeda dengan shalat kaum mus- 
Iimin, yang bukan beliau. Karena kita mengharap bahwa tidak disembah- 
yangkan atas seseorang, selain Allah mencurahkan rahmat dan kasih sayang- 
Nya kepada orang itu. Dan Allah telah menetapkan hukumNya, bahwa 
orang-orang munafik itu, pada tingkat yang paling bawah dari neraka dan 
engkau tidak memperoleh penolong bagi mereka. Allah yang Maha-agung 
pujianNya berfirman:- 


Ca- ~ 3jr* 


Artinya: ”Engkau mohonkanlah ampunan untuk mereka atau tiada engkau 
mohonkan ampunan untuk mereka, biarpun engkau memohonkan ampun¬ 
an untuk mereka tujuh puluh kali, niscaya Allah tidak akan mengampuni 
mereka.” S. At-Taufeah, ayat 80. 

Kalau ada yang bertanya: apakah yang menunjukkan perbedaan antara 
shalat Rasulullah s.a.w. dan shalat kaum muslimin lainnya, adalah karena 
beliau dilarang dari shalat kepada mereka. Rasulullah s.a.w. tidak mau me- 
nyembayangkan mereka, karena larangan Allah itu kepadanya. Allah 
’Azza wa Jalla dan RasulNya s.a.w. tidak melarang mereka dari shalat itu 
dan dari pada mewarisi harta kekayaan mereka. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa meninggalkan membunuh mereka itu 
adalah diuntukkan kepada Rasulullah s.a.w. khususnya. Maka yang demi- 
kian itu masuk kepada Rasulullah s.a.w. sebahagian dari hukum-hukum 
yang lain dari padanya. 

Maka dijawab: mengenai orang yang ditinggalkan oleh Rasulullah s.a.w. 
membunuhnya atau membunuhnya itu dijadikan khusus baginya. Dan tiada- 
lah ini bagi seseorang, selain ada datang petunjuk bahwa sesuatu itu dijadi¬ 
kan khusus bagi Rasulullah s.a.w. Kalau tidak, maka apa yang diperbtiat 
oleh umumnya manusia, ialah mengikutinya yang seperti dikerjakannya. 
Selain bahwa yang demikian itu khusus baginya. Atau ada petunjuk lain 
dengan hadits. 

Mereka sudah bergaul dengan Abu-bakar, Umar dan Usman - imam- 
imam penunjuk jalan. Mereka mengenai sebahagian mereka. Mereka tidak 
membunuh seorangpun dari orang-orang murtad. Mereka tidak melarang 
hukum Islam menurut yang zahiriah. Karena mereka itu melahirkan Is¬ 
lam. 

Adalah Umar melewati tempat Hudzaifah bin Al-Yaman, tatkala telah me- 
ninggal seorang yang meninggal. Maka kalau diisyaratkan kepadanya, su- 
paya duduklah niscaya beliau duduk. Dan diambil dalii bahwa orang itu 
munafik. Dan tidak dilarang dari shalat kepadanya sebagai orang muslim. 
Sesungguhnya duduknya Umar dari pada bershalat kepadanya, adalah du¬ 
duk dari bershalat itu dibolehkan pada orang bukan munafik, apabila ada 
orang lain yang menyembayangkannya, selain dari dia. 

Kadang-kadang orang itu murtad kepada agama Nasrani. Kemudian ra me¬ 
lahirkan tobat dari padanya. Kadang-kadang mungkin bahwa ia menetap 
atas yang demikian. Karena kadang-kadang boleh baginya yang demikian 
itu dengan tidak berkumpul dengan orang-orang Nasrani dan tidak men- 
datangi gereja-gereja. Maka tidaklah sesuatu yang memungkinkan, pada 
murtadnya kepada suatu agama yang tidak dilahirkannya, apabila ia telah 
melahirkan tobat, dengan dikatakan oleh orang yang mengatakan: saya 
tidak memperoleh petunjuk atas tobatnya dengan bukan perkataannya. Se¬ 
lain dia itu masuk agama Nasrani dan setiap agama yang dilahirkannya. 
Dan mungkin sebelum ia melahirkan kemurtadannya, bahwa dia itu dileng- 
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kapi dengan kemurtadan. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa saya tidak dibebankan ini. Hanya 
saya dibebankan kepada yang zahir saja. Dan Allah yang menguasai ba- 
rang yang ghaib. Maka diterima perkataan dengan iman apabila diucap- 
kan pada zahir. Saya kaitkan kepadanya dan saya perbuat dengan demiki- 
an, apabila diperbuatkannya. Maka ini satu. Pada tiap seseorang itu sama, 
tiada berbeda. Tidak boleh diperbedakan di antaranya itu, selain dengan 
alasan. Kecuali boleh diperbedakan oleh Allah dan RasulNya di antaranya 
itu. Kita tidak mengetahui ada hukum Allah dan RasulNya s.a.w. yang 
memperbedakan di antaranya. Hukum Allah dan RasulNya menunjuk- 
kan, bahwa tiada boleh bagi seseorang menghukum atas seseorang, selain 
dengan yang zahir. Dan yang zahir ialah apa yang diakuinya. Atau telah 
ada bukti yang membuktikannya. Maka alasan itu pada yang kami terang- 
kan dari hal orang-orang munafik dan tentang orang yang dimintakan 
fatwa oleh Al-Miqdad kepada Rasulullah s.a.w. dan telah dipotong ta- 
ngannya karena syirik. Dan sabda Nabi s.a.w. mengapa tidak engkau sing- 
kapkan hatinya? Yakni: Bahwa tiada bagi engkau selain zahiriyahnya. 
Tentang sabda Nabi s.a.w. mengenai orang-orang yang kutuk-mengutuk 
(1) kalau datang yang merah seakan-akan wanita pendek, maka saya tidak 
melihatnya, selain ia berdusta padanya. Dan kalau datang pekerjaan yang 
dahsyat yang meninggi bunyinya yang melepas, maka saya tidak melihat¬ 
nya, selain dia itu benar. Lalu ia datang menurut sifat yang tidak disukai. 
Maka Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Bahwa urusannya itu jelas, jikalau tidak 
ada hukum Allah.” 

Tentang sabda Rasulullah s.a.w.: ”Bahwa aku itu manusia. Dan kamu itu 
datang mengadu kepadaku. Mungkin sebahagian kam u tidak terang alasan- 
nya dari sebahagian yang lain dan aku tetapkan hukum menurut yang aku 
dengar dari, padanya. Maka siapa yang aku hukumkan baginya sesuatu dari 
hak saudaranya, lalu tidak diambilnya, maka aku akan potong daripada- 
nya sepotong dari neraka.” 

Pada semua ini petunjuk yang jelas bahwa Rasulullah s.a.w. tidak meng¬ 
hukum, selain dengan yang zahir. Maka hakim-hakim sesudahnya adalah 
lebih utama tidak menghukum, selain atas yang zahir. Tiada yang menge¬ 
tahui segala rahasia, selain Allah ’Azza wa Jalla. Dan sangka-sangkaan itu 
diharamkan kepada manusia. Siapa yang menghukum dengan sangka-sang¬ 
kaan, maka tidak boleh yang demikian baginya — Allah Ta’ala yang lebih 
mengetahui. 

Apabila lelaki atau wanita murtad dari Islam, lalu ia lari dan ia menghu- 
bung dengan negeri peperangan (darul-harb) atau lainnya dan ia mempu- 


(1) Orang yang kutuk-mengutuk (al-mutala-’inin) ialah dałam hukum li-’an di antara suami 
isteri, yang mer.yangkut dengan tudyhan ber-zina, yang akan diterangkan pada babnya - 
insya Allah. (Pent.). 


nyai isteri, gundik-gundik, hamba-hamba mukatab, hamba-hamba mudab- 
bar (1), budak-budak, harta binatang temak, sawah ladang dan hutang 
piutang yang miliknya dan yang harus dibayarkannya, maka hakim menyu- 
ruh isterinya supaya ber-iddah dan diberikan belanja dan hartanya. Dan 
kalau orang itu datang dengan taubat dan wanita-wanita itu dałam iddah- 
nya, maka dia adalah dałam perkawinan dengan isterinya yang sudah masuk 
iddah itu. 

Kalau orang itu tidak datang dengan bertobat, sehingga lalu masa iddah 
isterinya, maka isterinya itu sudah terfasakh dari padanya. Dan isteri itu 
boleh kawin dengan siapa yang dikehendakinya. 

Ditawaqqufkan (dibiarkan begitu dulu) terhadap gundik-gundiknya. Mana- 
kala orang itu datang bertobat, maka gundik-gundik itu tetap dałam milik¬ 
nya. Diberi belanja kepada gundik-gundik itu dari hartanya. Kalau ia mati 
atau terbunuh, maka gundik-gundik itu merdeka. Budak-budaknya yang 
mukatab tetap atas mukatabnya, dipungut harta tebusannya pada masa- 
masa pembayaran mereka. Kalau mukatab-mukatab ilu tidak sanggup, 
maka mereka kembali menjadi budak. Dan diperhatikan tentang orang- 
orang yang masih tinggal dari budaknya. Kalau ada penahanan budak-budak 
itu menambahkan hartanya, niscaya budak-budak itu ditahan. Atau ada 
dari mereka yang menambahkan hartanya dengan pajak atau perusahaan 
atau mencukupkan bagi yang hilang. Kalau menahan mereka itu mengu- 
rangkan hartanya atau ditahan sebahagian mereka, maka dijual budak- 
budak, yang dari penahanan mereka mengurangkan harta orang itu. 
Begitu juga diperbuat tentang binatang ternaknya, sawah ladangnya, rumah- 
rumahnya dan budaknya. Dipungut piutangnya pada orang lain dan dibayar 
hutangnya yang sudah sampai waktunya untuk dibayar. 

Kalau ia kembali dengan bertobat, maka diserahkan kepadanya harta ben- 
danya yang ditawaqqufkan itu. Kalau ia mati atau dibunuh atas kemurtad- 
annya, maka tinggallah semua hartanya itu menjadi harta fai’. 

Kalau orang itu menganiaya dałam kemurtadannya dengan penganiaya&n 
yang kena diat luka (ar-sy), maka diambil dari hartanya. Kalau ia yang di- 
aniaya, maka penganiayaan itu tidak kena apa-apa. Karena darahnya itu 
diperbolehkan untuk ditumpahkan (mubah). Maka yang kurang dari darah¬ 
nya adalah lebih utama diperbolehkan (dimubahkan). 

Kalau ia memerdekakan dałam kemurtadannya, seseorang dari budaknya 
maka pemerdekaan itu ditawaqqufkan. Dan budak itu dapat diambil faedah 
dan ditawaqqufkan atas hasilnya. Kalau orang itu mati, maka budak itu 
tetap budak. Dan hasilnya serta diri budak itu menjadi harta fai’. 

Kalau orang itu kembali dengan bertobat maka budak yang sudah dimer- 
dekakannya dahulu menjadi merdeka. Dan bagi budak itu apa yang dihasil- 


(1) Hamba mukatab: yaitu, budak yang menebuskan dirinya, yang belum lunas tebusannya. 
Hamba mudabbar, yaitu: budak yang dijanjikan oleh tuannya akan merdeka. sesudah 
tuannya itu meninggal. (Pent.) 
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kannya sęsudah merdeka tersebut. 

Kalau ia menetapkan dałam kemurtadannya dengan sesuatu dari hartanya, 
maka itu adalah seperti yang sudah saya terangkan tentang merdeka. Dan 
begitu juga kalau ia bersedekah. 

Kalau orang itu memberi (menghibahkan), maka hibah tidak boleh. Karena 
hibah itu tidak boleh, selaiu diterima dengan tangan. 

Kalau ada yang bertanya: apa bedanya antara orang yang murtad, dengan 
orang yang tidak boleh mengurus hartanya (al-mahjur ’alaih), yang memer- 
dekakan. Lalu batal pemerdekaannya. Dan bersedekah, lalu bata! sedekah- 
nya. Dan tidak harus yang demikian, apabila ia keluar dari kewalian (1). 
Beda di antara keduanya, ialah bahwa Allah Tabaraka wa Ta’ala berfir- 
man:- 
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Artinya: ”Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka dewasa dan kalau 
kamu telah menganggap mereka mengerti (dewasa), serahkanlah kepada 
mereka hartanya.” S. An-Nisa’, ayat 6. 

Maka adalah hukum Allah ’Azza wa Jalla, supaya ditahan harta mereka, 
sehingga mereka itu dewasa dan dianggap sudah mengerti. Maka adalah 
yang demikian itu petunjuk, bahwa tiada urusannya mereka. Harta-harta 
itu ditahan dengan rahmat Allah, untuk kebaikan mereka dałam hidupnya. 
Dan tidak dikuasai mereka pada merusakkan harta itu, pada yang tidak 
harus dan tidak memperbaiki kehidupan mereka. Maka batallah apa yang 
dirusakkan mereka dałam segi ini. Karena tidak harus bagi mereka me- 
merdekakan dan bersedekah. 

Tidak ditahan harta orang murtad dengan memandang kepada hartanya 
dan harta itu miliknya, walaupun dia itu orang musyrik. Kalau boleh di- 
biarkan atas kemusyrikannya, maka bolehlah urusannya pada hartanya. 
Karena kita tidak mengurus atas orang-orang musyrik itu harta benda me¬ 
reka. Maka kita bolehkan kepadanya, apa yang diperbuatnya, kalau ia 
kembali kepada Islam. 

Kalau ia tidak kembali sehingga mati atau dibunuh, maka adalah bagi kita 
dengan matinya itu sebelum dikembalikan apa yang dałam tangan kita dari 
hartanya, menjadi harta fai’. 

Kalau ditanyakan: apakah tidak hartanya itu atas hal keadaannya, maka 


(1) Al-mahjur- alaih, seperti anak yang belum dewasa, orang gila dan sebagainya. Kalau me¬ 
reka sudah terlepas dari kewalian, maka sudah bebas mengurus hartanya. (Pent.). 


dijawab: bahkan hartanya itu berlaku dengan bersyarat. 

PERSELISIHAN PAHAM TENTANG ORANG MURTAD 

Kata sebahagian manusia: apabila wanita murtad dari agama Islam, maka 
ditahan dan tidak dibunuh. Maka saya mengatakan kepada orang yang 
mengatakan perkataan tersebut: ” Adakah hadits yang anda katakan itu atau 
ąias?” 

Orang itu menjawab: bahkan hadits dari Ibnu Abbas. Adalah dia yang ter- 
baik dari ahli ilmu dari orang-orang di pihaknya memperkatakan tentang 
itu. 

Maka saya mengatakan: yang dikatakan tadi salah. Sebahagian mereka 
ada orang yang membatalkannya dengan lebih banyak. 

Saya mengatakan kepada orang itu: telah disampaikan hadits oleh sebaha¬ 
gian pembawa hadits anda, dari Abu-bakar Siddiq, bahwa Abu-bakar mem- 
bunuh wanita^wanita yang murtad dari Islam. Maka (idaklah bagi kami 
mengambil dalii dengan hadits itu, apabila hadits itu lemah pada ahli ha¬ 
dits. 

Saya mengatakannya karena mengąiaskan kepada Sunnah. Maka saya me- 
nyebutkan, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang membunuh wanita dan anak- 
anak dari penduduk negeri yang berperang dengan orang Islam (darul- 
harb). Apabila wanita tidak dibunuh dałam negeri yang berperang, maka 
wanita-wanita yang diakui bagi mereka kehormatan Islam, adalah lebih 
utama tidak dibunuh. Saya mengatakan kepadanya: adakah serupa hukum 
negeri berperang dengan hukum dałam negeri Islam? Apakah perbedaan 
di antaranya? Anda mengatakan dengan memperbedakan di antaranya. 
Di manakah anda mengatakan itu? Adakah anda melihat bahwa orang tua 
bangka dan pendeta yang berabdi, adakah dibunuh dari mereka seseorang 
dałam negeri darul-harb? 

Orang itu menjawab: "Tidak!” 

Kalau seseorang murtad, lalu ia menjadi pendeta atau murtad seorang pen¬ 
deta yang berabdi, apakah kita bunuh? 

Orang itu menjawab: ”Ya!” 

"Mengapa? Mereka itu diakui oleh kehormatan Islam dan mereka telah 
menjadi kafir. Maka mengapakah tidak dipehhara darah mereka?” 

Orang itu menjawab: "Bahwa membunuh mereka, adalah sebagai hukum, 
yang tidak boleh bagi saya membiarkannya.” 

Saya bertanya: "Adakah anda berpendapat, bahwa apa yang anda hukum- 
kan itu hukuman badan? Adakah anda singkirkan hukum itu dari wanita? 
Adakah anda berpendapat itu hukum bunuh, hukum potong, hukum rajam 
dan hukum pemukulan? Adakah anda memperoleh perbedaan di antara 
wanita dan laki-laki muslim mengenai hukum itu?” 

Orang itu menjawab: "Tidak!” 
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Saya mengatakan: 'Maka bagaimana tidak anda membunuhnya dengan 
hukuman pada kemurtadan? Saya bertanya kepada orang itu: ”Adakah 
anda berpendapat, bahwa wanita dari negeri berperang, dirampas harta- 
nya, ditawan dan diambil menjadi budak?” 

Orang itu menjawab: ”Ya!” 

Saya berkata: ”Maka anda berbuat ini dengan wanita murtad dałam negeri 
Islam.” 

Orang itu menjawab: ”Tidak!” 

Maka saya tanyakan kepadanya: "Bagaimana boleh bagi anda mengqias- 
kan dengan sesuatu yang tidak menyerupai pada dua segi. Sebahagian ma- 
nusia mengatakan: "Apabila seseorang murtad dari agama Islam, lalu di- 
bunuh atau mati dałam kemurtadannya atau ia berhubungan dengan darul- 
harb, maka kita bagikan pusakanya di antara ahli warisnya dari orang Is¬ 
lam. Kita bayarkan setiap hutangnya, apabila telah datang temponya. Kita 
merdekakan segala gundiknya dan budak-budak mudabbarnya. Kalau ia 
kembali kepada Islam, niscaya tidak kita kembalikan sesuatu dari hukum, 
selain bahwa kita memperoleh dari hartanya sesuatu dałam tangan seseorang 
dari ahli warisnya. Maka mereka itu mengembalikan kepadanya. Karena 
itu hartanya. Siapa dari ahli warisnya merusakkan sesuatu dari yang telah 
kita serahkan kepadanya sebagai pusaka, niscaya orang itu tidak menang- 
gungnya. 

Saya mengatakan tidak kepada orang yang mengatakan perkataan tersebut, 
yang pada mereka pokok-pokok ilmu. ”Pada anda ada empat pokok, yang 
lebih wajib dan lebih utama supaya diambil. Maka tidak ditinggalkan Kitab 
Allah dan Sunnah NabiNya s.a.w. Maka saya tidak tahu, selain anda telah 
menyalahi dengan yang dua tadi sema a-mata. Kemudian qias - dan yang 
masuk akal pada anda, yang diambil kesepakatan ulama (ijma) sesudah 
yang dua tadi. Anda telah menyalahi dengan ąias dan yang masuk akal (al- 
ma’qul). Dan anda mengatakan pada ini perkataan yang bertentangan.” 
Orang itu menjawab: "Buktikanlah pada saya apa yang anda sebutkan 
itu!” 

Maka saya menjawab pada orang itu: ”Allah Tabaraka wa Ta’ala berfir- 
man:- 




.ul.-u.Al. .— 


'&L', 






Aftinya: ”Jika dia meninggal dan tidak mempurtyai anak, tetapi ada mem- 
pUnyai seorang saudara perempuan, maka saudara perempuan itu men- 
dapat seperdua dari harta peninggalan dan saudara laki-laki juga mendapat 
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pusaka dari harta saudara perempuan, kalau saudara perempuan itu tidak 
mempunyai anak.” S. An-Nisa’, ayat 176. 

Serta yang tersebut pada ayat-ayat hukum warisan. Tidakkah anda melihat 
bahwa Allah ’Azza wa Jalla memberi hak tnilik kepada orang hidup dengan 
warisan, apa yang tidak dimiliki oleh orang yang mati, selagi dia masih hi¬ 
dup?” 

Orang itu menjawab: ”Ya, benar!” 

Saya mengatakan: "Orang hidup itu berbeda dengan orang mat. 

Orang itu menjawab: ”Ya, benar!” 

Saya bertanya: ”Adakah anda berpendapat, bahwa orang murtpd itu di 
sebahagian benteng-benteng kita menghubungi dengan persenjataan untuk 
orang-orang berperang yang melihatnya? Orang murtad itu bangun meme- 
rangi kita atau menakut-nakuti atau mengasingkan diri yang tidak diketahui 
kehidupannya. Maka bagaimana anda menghukumkan dia dengan hukum 
orang-orang mati, padahal dia masih hidup? Dengan hadits anda katakan 
atau dengan qias?” 

Orang itu menjawab: ”Apa yang saya katakan adalah hadits.” 

Saya bertanya: "Bagaimana anda mencaci hukum Amirul mu’minin 'Umar 
bin Al-Khattab dan Usman bin Affan tentang wanita yang tidak diketahui 
suaminya, di mana wanita itu menahan diri empat tahun-, kemudian dia 
masuk pada iddah. Keduanya tidak menetapkan hukum tentang harta sua¬ 
minya itu. Lalu anda mengatakan: "Subhanallaah! Boleh dihukum atas 
suami itu dengan sesuatu dari hukum orang mati. Walaupun yang keba- 
nyakannya, suami itu mati. Karena kadang-kadang dia tidak mati. Dan 
tidak dihukumkan, selain dengan yakin. Dan anda menghukumkan ter- 
hadap orang itu pada satu sa’at dari hari hukum bagi orang-orang mati pada 
tiap sesuatu dengan pendapat anda. Kemudian anda mengatakan: ada 
padanya kata yang berlawanan. ” 

Orang itu lalu berkata: "Tidakkah anda melihat saya, kalau saya mengam- 
bilnya, maka saya bunuh?” 

Saya menjawab: "Kadang-kadang anda mengambilnya lalu anda tidak bu¬ 
nuh, dengan mengambilnya dałam keadaan pingsan atau bisu. Maka anda 
tidak membunuhnya, sehingga ia sembuh. Lalu anda meminta supaya ia 
bertobat.” 

Orang itu menjawab: ”Ya!” 

Saya lalu bertanya kepadanya: "Adakah anda berpendapat, kalau adalah 
anda apabila mengambilnya lalu membunuhnya? Adakah yang demikian 
mengwajibkan kepadanya hukum orang mati? Anda tidak mengambilnya 
dan tidak membunuhnya. Kadang-kadang anda mengambilnya dan tidak 
membunuhnya, disebabkan dia tobat sesudah anda mengambilnya dan se- 
belum berubah keadaannya dengan bisu. Maka saya mengatakan: "Apa¬ 
bila orang itu murtad dan ia berhubungan dengan darul-harb , maka hukum- 
nya hukum orang mati.” Lalu saya bertanya kepad&nya: "Bolehkah dikata- 
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kan: orang mati yang hidup, dengan tidak ada berita? Kalau boleh ini bagi 
anda, maka boleh bagi orang selain anda yang seperti itu. Kemudian, bagi 
orang-orang bodoh dapat memperkatakan tentang halal dan haram.” 
Orang itu menjawab: ”Tidak boleh yang demikian bagi mereka.” 

Lalu saya bertanya: ”Mengapa?” 

Orang itu menjawab: ”Karena atas ahli ilmu supaya mengatakan dari Kitab 
atau Sunnah atau sesuatu yang tełah disepakati (ijma’) atau atsar (ucapan 
ulama-ulama terdahulu) atau -qias atau yang diterima akal (logika). Mereka 
tidak mengatakan dengan yang diberi-tahukan orang kepada orang lain. 
Selain bahwa dipisahkan di antara yang demikian oleh Kitab atau Sunnah 
atau ijma atau atsar. Dan tidak boleh pada qias menyalahinya”. 

Saya menjawab: ”Ini Sunnah.” 

Orang itu menjawab: ”Ya!” 

Saya berkata: ”Anda telah berkata yang menyalahi dengan Kitab, qias dan 
yang masuk akal (logika).” 

Orang itu bertanya: ”Di mana saya menyalahi qias?” 

Saya menjawab: "Apakah anda melihat ketika anda mendakwakan, bahwa: 
harus atas anda, apabila orang itu murtad dan berhubungan dengan darul- 
harb, bahwa anda menghukumnya dengan hukuman orang mati. Anda ti¬ 
dak menolak hukum apabila orang itu datang. Karena apabila anda meng- 
hukumkan dengan demikian, niscaya harus bagi anda kalau datang Sunnah, 
maka anda tinggalkan hukum itu. Tidak boleh anda hukum pada hartanya 
dałam masa sepuluh tahun, sehingga ia datang dengan bertobat. Kemudian 
menuntut dari anda, oleh orang yang anda telah hukum pada hartanya de¬ 
ngan hukum orang yang sudah mati, supaya anda menyerahkan harta itu 
kepadanya. Dan orang itu mengatakan: ”Kamu harus memberikan kepada 
kami harta ini sesudah sepuluh tahun.” 

Orang itu menjawab: ”Saya tidak akan memberikan kepada mereka yang 
demikian. Dia memang lebih berhak dengan hartanya.” 

Saya mengatakan kepada orang itu: ”Kalau mereka mengatakan: "Jikałau 
ini harus atas engkau, maka tidak halal bagi engkau, selain bahwa engkau 
memberikannya kepada kami. Kalau tidak harus bagi engkau, selain de¬ 
ngan kematiannya, maka sesungguhnya kami memberikan harta itu dałam 
keadaan, yang tidak halal bagi engkau dan bagi kami, apa yang engkau 
berikan kepada kami dari padanya.” 

Saya bertanya kepada orang itu: "Adakah anda melihat, ketika anda men¬ 
dakwakan, bahwa anda apabila menghukumkannya dengan hukum orang 
yang sudah mati, maka adakah melampaui hukum itu, bahwa dia itu di- 
laksanakan yang tidak ditolak atau ditawaqqufkan dengan ditolak, apabila 
orang itu datang kembali.” 

Orang itu menjawab: ”Saya tidak mengatakan dengan pembatasan terse- 
but.” 

I.alu saya bertanya: "Adakah apda memperbedakan di antara itu dengan 


hadits yang wajib, lalu kita mengikutinya?” 

Orang itu menjawab: "Tidak!” 

Lalu saya berkata: "Apabila yang demikian itu menyalahi ąias dan logika 
dan anda mengatakan dengan tidak ada hadits: adakah boleh yang demi¬ 
kian?” 

Orang itu menjawab: "Sesungguhnya shahabat-shahabat anda yang mem¬ 
perbedakan dengan tanpa hadits.” 

Saya bertanya: "Adakah anda melihat yang demikian itu benar dari orang- 
orang yang memperbuatnya dari mereka?” 

Orang itu menjawab: "Tidak!” 

Saya lalu bertanya: "Adakah juga anda melihat akan ucapan anda: "apa¬ 
bila ada atas orang itu hutang sampai tiga puluh tahun, lalu ia berhubungan 
dengan darul-harb, lalu anda menunaikan kepada yang punya piutang akan 
piutangnya. Yaitu seratus ribu dinar. Anda merdekakan gundik-gundiknya 
dan mudabbar-mudabbarnya. Anda bagikan pusakanya di antara dua anak- 
nya. Lalu masingrmasing dari keduanya memperoleh seribu dinar. Lalu 
yang seorang dari anak itu menghilangkan bahagiannya. Dan anak yang 
seorang lagi menjaganya. Kemudian orang itu datang kembali sebaga: 
orang Islam dari harinya yang ia mewah dahulu. Ia mengatakan: "Kembali- 
kanlah kepada saya harta saya! Yaitu: harta itu-itu dan itu gundik-gundik 
saya dan budak-budak mudabbar saya itu. Ini yang berpiutang pada saya, 
yang mengatakan kepada anda: "Ini hartanya dałam tangan saya, yang saya 
tidak merołrahnya. ” Ini dua putra saya. Harta saya dałam tangan salah se¬ 
orang dari keduanya. Atau telah diburu saya oleh anak yang lain. Lalu ia 
menghilangkan harta saya.” 

Orang itu menjawab: "Saya akan mengatakan kepada orang tersebut: hu¬ 
kum telah berlalu. Tidak dikembalikan selain saya akan memberikan ke¬ 
pada engkau, harta yang masih ada dałam tangan anak engkau yang tidak 
dihilangkannya 

Lalu saya berkata kepada orang itu: "Orang yang murtad itu akan bertanya 
kepada anda: "Mengapa anda tidak memberikan kepada saya harta saya?” 
Orang itu menjawab: "Karena tidaklah kepunyaan engkau barang itu.” 
Lalu saya mengatakan kepadanya: "Bahwa budak-budak mudabbar orang 
itu, gundik-gundiknya dan hutangnya yang masih ditangguhkan, maka beri- 
kanlah kepadanya!” 

Orang itu menjawab: "Saya tidak akan berikan kepadanya, karena hukum 
telah berlalu.” 

Saya berkata: "Telah berlalu apa yang anda berikan kepada anaknya.” 
Orang itu menjawab: ”Ya!” 

Saya lalu berkata: "Anda telah menetapkan satu hukum. Kalau hak itu di- 
lalukan, maka lalukanlah seluruhnya. Dan kalau hak itu ditolak, maka 
tolakkanlah seluruhnya!” 

Orang itu menjawab: "Saya kembalikan apa yang saya dapati masih ada 
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barangnya.” 

Maka saya berkata kepada orang itu: ”Kembalikanlah kepadanya hutang- 
nya yang masih ditangguhkan, budak-budak mudabbamya dan gundik- 
gundiknya!” 

Orang itu menjawab: ”Saya akan kembalikan benda yang masih saya dapati 
di tangan ahli warisnya.” 

Maka saya berkata kepada orang itu: "Adakah ini jawabannya? Maka tiada 
lebih atas saya, kalau ia berfanya: ”Maka mana Sunnahnya?” 

Saya lalu mengatakan kepada orang itu: ”Dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari Ibnu Syihab, dari Ali bin Husain, dari ’Amr bin Usman, dari 
Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Tiadalah orang Is¬ 
lam mengwariskan dari orang kafir.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, 
dari ’Amr bin Usman, dari Usamah bin Zaid, dari Rasulullah s.a.w. yang 
seperti itu. 

Saya berkata: ”Adakah orang murtad itu berlaku bahwa dia itu kafir atau 
muslim?” 

Orang itu menjawab: ”Bahkan orang itu kafir Sebab itulah saya bunuh.” 
Lalu saya bertanya: ”Apakah tidak diterangkan oleh Sunnah kepada anda, 
bahwa orang Islam tidak mengwarisi dari orang kafir?” 

Orang itu menjawab: "Kami telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
r.a., bahwa beliau memberi waris kepada orang murtad yang dibunuhnya 
dan ahli-ahli warisnya dari orang-orang Islam.” 

Lalu saya berkata: ”Bahwa saya memperdengarkan kepada anda dan se- 
lain anda, bahwa yang anda dakwakan, diriwayatkan dari Ali tentang di- 
berinya pusaka kepada orang murtad itu salah. Para penghafal hadits tidak 
meriwayatkannya pada hadits.” 

Orang itu menjawab: ”Telah diriwayatkan hadits itu oleh orang-orang yang 
dipercayai. Hanya kami mengatakan: salah mengambil dalii. Dan yang de- 
mikian itu sangka-sangkaan.” 

Lalu saya mengatakan kepadanya: "Diriwayatkan Ats-Tsaqafi dan dia itu 
orang yang dapat dipercayai, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya r.a., 
dari Jabir, bahwa Nabi s.a.w. menghukum dengan sumpah bersama saksi.” 
Lalu saya ka akan: ”Jabir tidak menyebutkan penghafal-penghafalnya. 
Maka ini menunjukkan, bahwa hadits itu salah. Adakah anda melihat, jika- 
lau kami memberi alasan kepada anda seperti alasan anda, lalu kami me¬ 
ngatakan: itu sangka-sangkaan. Dan Ats-Tsaqafi itu orang yang dapat di¬ 
percayai. Kalau diperbuat orang lain atau diragukan.” 

Orang itu lalu menjawab: ”Jadi anda tidak menyadarinya.” 

Maka saya menjawab: "Seperti demikian Juga: anda tidak menyadari ke- 
tika anda mengabarkan kepada saya: bahwa penghafal-penghafal itu me¬ 
riwayatkan hadits ini dari Ali r.a., yang tidak ada padanya peng arisan 
hartanya. Dan saya mengatakan: ini salah. Kemudian anda mengambil dalii 


dengan hadits tersebut. 

Orang itu lalu menjawab: "Kalau itu terbukti!” 

Maka saya menjawab: "Pokok yang kami tempuh, anda dan ahli ilmu, ialah 
apa yang telah tetap dari Rasulullah s.a.w. Yang tetap dari orang lain yang 
menyalahinya, walaupun mereka itu banyak, maka itu tidak menjadi dalii.” 
Orang itu menjawab: "Benar! Akan tetapi saya mengatakan: kadang-ka- 
dąng mungkin sabda Nabi s.a.w.: tidak mewańsi orang Islam dari orang 
kafir, ialah orang yang tidak pernah sekali-kali Islam.” 

Lalu saya bertanya kepada orang itu: "Adakah anda mengatakan ini de¬ 
ngan dalii hadits?” 

Orang itu menjawab: "Tidak! Akan tetapi Ali r.a. lebih mengetahui pada 
yang demikian.” 

Maka saya bertanya: "Adakah diriwayatkan Ali dari Nabi s.a.w. akan ha¬ 
dits ini? Lalu kita mengatakan: ia tidak meninggalkan sesuatu yang diriwa- 
yatkannya dari Nabi s.a.w., melainkan ia telah mengetahui maknanya. Lalu 
dihadapkan kepada yang anda katakan.” 

Orang itu menjawab: ”Saya tidak mengetahui yang diriwayatkannya dari 
Nabi s.a.w.” 

Saya bertanya: "Adakah mungkin bahwa Ali tidak mendengamya?” 

Orang itu menjawab: "Mungkin saja!” 

Lalu saya bertanya kepada orang itu lagi: "Adakah anda melihat tentang 
ini menjadi alasan bagi anda?” 

Orang itu menjawab: "Tiada ragu bahwa tersembunyi yang seperti ini dari 
Ali r.a.” 

Lalu saya menjawab: "Saya mendapati anda bahwa anda mengabarkan dari 
Nabi s.a.w., bahwa beliau menetapkan Buru’ binti Wasyią seperii mas- 
kawin isterinya. Dan Buru’ itu dinikahi dengan tanpa mas kawin. Lalu Nabi 
s.a.w. menghukumkan sebaliknya. Dan saya sudah mendengar yang de¬ 
mikian.” 

Orang itu menjawab: "Seperti perkataan kepada Ibnu Umar, Zaid bin Sa- 
bit dan Ibnu Abbas.” 

Lalu saya menjawab: "Tiada alasan bagi seseorang dan tiada alasan tentang 
perkataannya bersama Nabi s.a.w. Saya mengatakan kepadanya: "Kalau 
ada orang mengatakan kepada anda: kadang-kadang mungkin ada yang 
demikian, bahwa dikatakan itu oleh Zaid, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 
Karena mereka tahu, bahwa Nabi s.a.w. mengetahui bahwa suami Buru’, 
telah menetapkan untuk Buru’, sesudah ’akad nikah. Lalu dihafal oleh 
Ma’qal, bahwa ’akad nikah itu sesudah ditetapkan mas kawin. Dan mereka 
mengetahui, bahwa mas kawin adanya itu sesudah dukhul (bersetubuh). 
Orang itu menjawab: "Tidak ada itu pada hadits Ma’qal. Mereka itu tidak 
meriwayatkannya, lalu mereka mengatakannya dengan riwayat, Hanya 
mereka mengatakan pada kami, dengan pendapat, sehingga mereka men- 
dakwakan riwayat padanya.” 
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Lalu saya mengatakan: "Mengapa tidak yang anda riwayatkan dari Ali 
tentang orang murtad yang demikian itu? Saya mengatakan kepadanya: 
”Muadz bin Jabal mengwariskan kepada orang Islam dari kafir Muawiyah, 
Ibnul Musayyab, Muhammad bin Ali dan lain-lain. Sebahagian mereka 
itu mengatakan: ”Kita warisi dari mereka dan mereka tidak mengwarisi 
dari kita. Sebagaimana halal bagi kita wanita mereka dan tidak halal bagi 
mereka wanita kita. Adakah anda melihat, kalau orang mengatakan ke¬ 
pada anda: Muadz bin Jabal itu dari ahli ilmu, dari shahabat Rasulullah 
s.a.w. Kadang-kadang mungkin hadits Rasulullah s.a.w.: tidak diwarisi oleh 
orang Islam dari orang kafir, itu berasal dari penyembah-penyembah ber- 
hala. Karena kebanyakan hukumnya adalah atas mereka dan tidak halal 
wanita-wanita mereka. Akan tetapi, orar.g Islam mengwarisi dari orang 
kafir ahli Kitab, sebagaimana halal bagi orang Islam mengawini perempuan 
mereka.” 

Orang itu menjawab: "Tidaklah yang demikian bagi Muadz. Dan hadits 
itu banyak kemungkinan dari pada yang dimungkinkan itu. Dan tidaklah 
Muadz itu menjadi alasan, walaupun ia mengatakan perkataan. yang di¬ 
mungkinkan oleh hadits. Karena dia tidak merawikan hadits.” 

Saya mengatakan: ”Maka kami mengatakan kepada anda: bahwa Muadz 
itu tidak mengetahui tentang ini. Dan diriwayatkan yang demikian oleh 
Usamah bin Zaid.” 

Orang itu menjawab: ”Ya! Kadang-kadang ia tidak mengetahui Sunnah 
dari shahabat-shahabat yang terdahulu. Sunnah itu diketahui oleh sedikit 
dari para shahabat.” 

Lalu saya bertanya kepadanya: 'Bagaimana anda tidak mengatakan ini 
mengenai orang murtad?” 

Orang itu memutuskan, seraya bertanya: "Mengapa anda mengatakan, 
bahwa harta orang murtad itu menjadi harta fai’?” 

Maka saya menjawab, bahwa Allah Tabaraka wa Ta’ala mengharamkan 
darah orang mu’min dari hartanya, selain satu sebab yang diharuskanNya. 
Ia membolehkan darah orang kafir dan hartanya, kecuali sudah membayar 
pajak atau memperoleh keamanan sampai masa tertentu. Maka yang di- 
perbolehkan ialah darah orang musyrik yang dewasa. Itu jugalah yang di- 
perbolehkan hartanya. Harta itu mengikuti yang lebih besar dari harta. 
Tatkala orang murtad itu keluar dari Islam, maka jadilah dia dałam arti 
orang yang diperbolehkan darahnya dengan sebab kekafiran. Tidak dengan 
sebab lain. Hartanya itu mengikuti darahnya. Diperbolehkan dengan yang 
diperbolehkan dari darahnya. Tidaklah terlepas dari padanya ikatan Islam, 
lalu diperbolehkan darahnya dan dilarang hartanya. 

Orang itu menjawab: ”Kalau anda menyenjpakannya dengan penduduk 
darul-harb, maka anda telah mengumpulkan di antara mereka pada sesuatu 
dan anda menceraikannya pada yang lain.” 

Saya menjawab: "Tidaklah demikian.” 


Ia mengatakan: "Anda tidak merampas hartanya sehingga ia mati atau 
anda membunuhnya. Kadang-kadang dirampas harta kafir harbi (I), se 
belum ia mati dan anda membunuhnya.” 

Maka saya mengatakan kepada orang itu: "Hukum pada penduduk darul 
harb itu dua hukum. Siapa yang sampai kepadanya dakwah, lalu saya menye- 
rangnya dengan tidak ada dakwah lagi dan saya mengambil hartanya. Wa¬ 
laupun saya tidak membunuhnya. Adapun orang yang tidak sampai ke¬ 
padanya dakwah, maka saya tidak menyerangnya, sebelum saya mendak- 
wahkan. Saya tidak merampas sedikitpun dari hartanya sebelum saya men- 
dakwahkan. Lalu ia tidak mau, maka halallah darahnya dan hartanya.” 
Tatkala adalah pembicaraan tentang orang murtad bahwa ia didakwakan, 
maka tidak dirampas hartanya sebelum didakwakan. Apabila ia tidak mau, 
niscaya dibunuh dan dirampas hartanya. 

KITAB JANAZAH 

BAB: apa yang datang tentang memandikan mayat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: Malik bin 
Anas berkata: "Tidak adalah untuk memandikan mayat itu batas yang 
penghabisan, yang tidak memadai kurang dari itu dan tidak melampaui. 
Akan tetapi dimandikan sampai bersih. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Mu¬ 
hammad bin Sirin, dari Ummu 'Athiyah, bahwa Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda: "Bagi kaum wanita berhak memandikan anak perempuannya. Maka 
mandikanlah tiga kali atau lima kali atau lebih banyak dari yang demikian, 
kalau engkau berpendapat demikian, dengan air dan daun sidar (2). Eng- 
kau letakkan pada penghabisannya kapur barus atau sedikit dari kapur 
barus!” 

Sebahagian manusia mencela perkataan ini kepada Malik. Orang itu me¬ 
ngatakan: "Subhanallah! Bagaimana penduduk Madinah tidak mengetahui 
memandikan mayat. Hadits-hadits tentang memandikan mayat itu banyak.” 
Kemudian orang itu menyebutkan hadits-hadits dari Ibrahim dan Ibou 
Sirin. Lalu Malik melihat bahwa maknanya itu ialah membersihkan mayat. 
Karena riwayat mereka datang dari orang-orang yang bukan seorang, ten- 


(1) Kafir harbi, ialah dari darul-harb, hal yang begini dapat kita baca dałam buku-buku se- 
jarah Islam dahulu. (Pent.) 

(2) Daun sidar, ialah: daun pohon bidara, yang diramaskan dałam air. Di beberapa daerah di 
Tanah Air kita diramaskan dałam air jeruk-purut yang wangi baunya, yang airnya disiram 
atas mayat. tPent.) 
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tang bilangan mandi dan dengan apa dimandikan. Orang itu mengatakan 
”Si Anu memandikan Si Anu dengan sekian kali-sekian kali. Ia menga¬ 
takan: si Anu memandikan dengan sekian kali. Kemudian kami melihat - 
dan Allah yang lebih mengetahui demikian - kadar yang disediakan me- 
reka dari air untuk memandikan mayat. Dan kadar membersihkannya. 
Karena berbedanya mayat pada yang demikian dan berbedanya keadaan. 
Dan apa yang memungkinkan bagi orang-orang yang memandikan dan 
yang sukar kepada mereka. Lalu Malik mengatakan dengan perka aan yang 
menyimpulkan: dimandikan sampai bersih. 

Seperti demikian juga diriwayatkan mengenai wudlu’ sekali, dua kali dan 
tiga kali. Dan diriwayatkan mandi secara keseluruhan. Yang demikian 
itu seluruhnya dikembalikan kepada kebersihan. 

Apabila mayat itu telah dibersihkan dengan air yang bersih atau air yang 
sudah disiapkan, niscaya memadailah yang demikian pada memandikan- 
nya. Sebagaimana kita turunkan dan katakan bersama mereka tentang 
orang hidup. Dan telah diriwayatkan sifat memandikannya. Akan tetapi 
saya lebih menyukai bahwa mayat itu dimandikan tiga kali dengan air yang 
sudah disiapkan. Tidak dikurangkan dari tiga kali. Karena Nabi s.a.w. ber- 
sabda: Mandikanlah mayat itu tiga kali! Kalau tidak bersih dengan tiga 
maka dengan lima kali.” 

Kita mengatakan: Mereka dapat melebihkan, sehingga mereka member- 
sihkan mayat itu. Kalau mereka dapat membersihkan kurang dari tiga kali, 
niscaya memadai. Kami tidak berpendapat bahwa sabda Nabi s.a.w. hanya- 
lah dengan makna membersihkan. Ka ena beliau bersabda dengan ganjil 
tiga kali atau lima kali. Dan beliau tidak menentukan waktunya. 
Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian shahabat-shahabat kami dari 
Ibnu Juraij, dari Abi Ja far, bahwa Rasulullah s.a.w. memandikan dengan 
tiga kali. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang yang dipercayai, dari ’Atha\ yang mengatakan: memadailah 
pada memandikan mayat dengan sekali. Maka Umar bin Abdul-’aziz me¬ 
ngatakan: 'Tidak ada padanya sesuatu yang ditentukan waktunya.” Seperti 
demikiąn juga sampai kepada kami dari Tsa’labah bin ABi Malik. 

Yang lebih saya sukai pada memandikan mayat ialah, bahwa mayat itu 
diletakkan atas tempat tidur mayat dan dimandikan dałam baju kemeja 
(qamish). 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ja’far bin Muhammad, dari ayah- 
nya, bahwa Rasulullah s.a.w. dimandikan dałam baju kemeja. 

Kalau tidak dimandikan dałam baju kemeja, maka diletakkan atas aurat- 
nya kam yang halus yang rnenutupinya. Dan ditutupkan dengan kain. la 
dimasukkan :e rumah, yang tidak dilihat, selain oleh orang yang mengurus 
pemandiannya dan yang menolong. Kemudian orang menuangkan air apa¬ 


bila telah diletakkan mayat oleh orang yang mengurus pemandiannya. Pada 
tangan orang itu kain yang halus, lalu diikatnya. Kemudian ia memulai 
dengan bagian bawah, yang dibersihkannya. Sebagaimana orang hidup ber- 
lstinja’. Kemudian ia membersihkan tangannya, kemudian la memasuk- 
kan, yang mengiringi bagian bawahnya. Kaiau yang memandikan itu satu 
orang, maka ia menggantikan kain yang ia membersihkan bagian bawah¬ 
nya. Dan mengambil kain yang lain yang bersih. Lalu diikatkannya pada 
tangannya. Kemudian ia'menuangkan air ke atas tangannya dan ke atas 
mayat. Kemudian ia memasukkan tangannya dałam mulut maya di antara 
dua bibirnya. Ia tidak mengangakan mulut mayat itu. Maka dilalukan lya 
tangannya atas gigi mayat dengan air. Ia masukkan ujung jari-jarinya dałam 
dua lobang-hidung mayat, dengan sedikit air. Maka dibersihkan dan se¬ 
suatu kalau ada di situ. Kemudian di-wudlu’-kannya mayat dengan wudlu 
untuk shalat. Kemudian dibasuhkan kepalanya dan janggutnya dengan 
daun sidar. Kalau janggut itu lebat, maka tiada mengapa disisir dengan gigi 
sisir yang renggang. Dan tidak tercabut rambutnya. Kemudian dimandi¬ 
kan pihaknya yang kanan, dari bawah kepalanya sampai terbasuh tapak 
kakinya yang kanan. Dan digerakkan, sehingga terbasuh punggungnya, 
sebagaimana terbasuh perutnya. Kemudian diputarkan kepada pihak yang 
kiri. Lalu diperbuat seperti demikian juga. Dibalikkan atas salah satu pi¬ 
haknya kepada pihak yang lain setiap kali basuh. Sehingga tidak tinggal 
satu tempatpun, melainkan telah kena air dan daun sidar. Kemudian di¬ 
perbuat seperti yang demikian itu tiga kali atau lima kali. Kemudian di¬ 
lalukan atas mayat itu air yang bersih, yang telah diletakkan kapur barus. 
Seperti demikian juga pada setiap kali mandi, sehingga membersihkan 
mayat itu. Disapukan perutnya pada tiap kali mandi itu dengan pelan- 
pelan. Dan air yang dituangkan ke atasnya, supaya dapat menghilangkan 
sesuatu, kalau keluar dari mayat. 

Memandikan wanita adalah serupa dengan yang saya terangkan itu pada 
memandikan laki-laki. 

Setengah manusia mengatakan: "Dibasuhkan yang pertama dengan air 
yang bersih. Dan tidak dikenal memasukkan kapur barus dałam air itu.” 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Ayyub bin Abi Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, dan 
Ummi 'Athiyah Al-Ansbariyah yang mengatakan: Rasulullah s.a.w. masuk 
ke tempat kami, ketika wafat puterinya seraya bersabda: "Mandikanlah dia 
tiga kali atau lima kali atau lebih dari yang demikian, kalau kamu berpen¬ 
dapat yang demikian, dengan air dan daun sidar. Jadikanlah pada kali yang 
akhir dengan kapur barus atau sedikit dari kapur barus”. 

Kalau wanita maka didandan rambutnya seluruhnya, ubun-ubininya dan 
dua tępi ubun-ubunnya dijadikan tiga sanggul. Kemudian diletakkan ke 
belakangnya. 
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Sebahagian ulama menentang kami dałam hal ini. Ia mengatakan: "Rambut 
wanita itu dilepaskan di antara dua buah dadanya”. 

Sesungguhnya kami dałam hal ini mengikut Atsar. Kalau ada yang menga¬ 
takan: wanita itu disisir rambutnya, menurut pendapat orang itu, maka tiada- 
lah yang demikian, melainkan seperti perkataan penentang tadi terhadap 
kami. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari sahabat-sahibat 
kami, dari Hisyam bin Hassań, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu 'Athi 
yah Al-Anshariyah r.a. yang mengatakan: "Kami buat sanggul rambut putri 
Rasulullah s.a.w. ubun-ubunnya dan dua tępi ubun-ubunnya. menjadi tiga 
sanggul. Lalu kami letakkan ke belakangnya”. 

Kami suruh dengan yang disuruh Rasulullah s.a.w. kepada orang yang me- 
mandikan dan mengkafankan putrinya. Dengan hadits ini dapat diambil 
dalii oleh orang yang menyalahkan Malik akan ucapannya: "Tidaklah pada 
memandikan mayat itu sesuatu yang diwaktukan. ’ Kemudian ia menyalahi- 
nya pada bukan tempat ini. 

la berselisih dengan kami pada yang demikian. Maka ia mengatakan: "Ti- 
dak disikat rambut mayat dan janggutnya”. Sesungguhnya dimakruhkan 
dari penyikatannya itu bahwa tercabut rambutnya. Adapun penyikatan 
yang pelan-pelan, maka itu lebih ringan dari mandi dengan daun sidar. Dan 
itu pembersihan dan pelaluan air baginya. 

Diikuti di antara kuku-kukunya dengan kayu yang lembut, yang menyelang- 
nyelangi yang di bawah kuku mayat dari daki. Dan pada zahiriah dua te- 
linganya dan lobangnya. 

Yang dilarang itu mencukur rambut. Kalau ada pada seseorang dari mereka 
daki yang tebal, maka saya melihat bahwa dibasuh dengan gros dan diikuti 
dengan penggosokannya, supaya bersihlah daki itu. Di antara sahabat- 
sahabat kami ada yang mengatakan: ”Saya tidak berpendapat bahwa di- 
gunting rambut sesudah mati dan dikerat kuku. Sebahagian mereka ada 
yang berpendapat: bahwa tiada mengapa dengan demikian” 

Apabila ditaburkan obat pada mayat, maka diletakkan kapur barus pada 
tempat sujudnya dan obat pencegah busuk itu pada kepalanya dan janggut¬ 
nya (dagunya). Kalau diletakkan pada keduanya kapur barus dan pada 
bahagian badannya yang lain, maka tiada mengapa insya Allah Ta’ala. Di¬ 
letakkan obat pencegah busuk dan kapur barus itu atas kapas. Kemudian 
diletakkan pada dua lubang hidungnya, mulutnya, dua telinganya dan 
duburnya. Kalau mayat itu mempunyai luka yang berlobang, maka diletak¬ 
kan juga pada lobang itu. Kalau ditakuti dari mayat wanita atau mayat laki- 
laki akan berakibat sesuatu ketika digerakkan apabila dibawa, karena salah 
satu penyakit, maka saya pandang sunat supaya diikatkan atas dua bawah- 
annya dengan kadar yang terlihat, yang menahan sesuatu kalau datang dari 
kain yang tebal tenunannya. Kalau ringan maka kain lapik yang tebal. 
Wajiblah ada pada rumah yang ada padanya mayat itu membakar keme- 


nyan, yang tidak putus-putus, sehingga selesai pemandiannya. Supaya me- 
nutupkan bau kalau ada yang berobah. Dan tidak diikutkan dengan api ke 
pekuburan. 

Saya menyukai kalau terlihat sesuatu dari orang Islam, bahwa tidak 
diperkatakan. Sesunggul nya orang Islam itu berhak menutupi apa yang 
tidak disukai dari orang Islam. Saya lebih menyukai bahwa tidak memandi¬ 
kan mayat selain orang yang dapat dipercayai pada pemandiannya. Yang 
lebih utama manusia untuk memandikan mayat, ialah yang lebih utama 
dengan shalat kepada mayat itu. Kalau dikerjakan oleh orang lain, maka 
tiada mengapa. Saya lebih menyukai bahwa orang yang menuangkan air 
atas mayat, supaya memincingkan matanya dari pada melihat kepada mayat, 
Kalau lemah seorang pada memandikan mayat, niscaya ditolong oleh orang 
lain. 

Apabila telah selesai dari pada memandikan mayat, maka dikeringkan pada 
kain. Sehingga hilanglah yang basah dari mayat. Kemudian mayat itu di- 
masukkan dałam kafannya. Saya memandang sunat ^kepada orang yang 
memandikan mayat supaya ia mandi. Dan tidaklah menurut pendapat saya 
mandi itu wajib — dan Allah yang lebih mengetahui. 

Telah datang banyak hadits tentang meninggalkan mandi. Di antaranya ta- 
lah: ”Jangan kamunajiskan mayat-mayat kamu!” 

Tidak mengapa orang Islam memandikan kerabatnya dari orang-orang 
musyrik. Mengikuti janazahnya dan menguburkannya. Akan tetapi ia tidak 
menyembahyangkannya.Yang demikian itu ialah: bahwa Nabi s.a.w. me- 
nyuruh Ali r.a. memandikan Abu Thalib. Tiada mengapa orang Islam ber- 
ta’ziah, apabila orang kafir itu meninggal. 

Ar-Rabi” berkata: apabila ayahnya mati sebagai orang kafir 


BAB 

berapa lapis dikafankan mayat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi i r.a. 
berkata: ”Dikafankan mayat pada tiga helai kain putih. Seperti demikian 
juga sampai kepada kami, bahwa Nabi s.a.w. dikafankan. Saya tidak me¬ 
nyukai bahwa dipakaikan baju kemeja dan surban”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ai- 
syah bahwa Rasulullah s.a.w. dikafankan pada tiga helai kain putih yang 
tidak dipintal benangnya. Tidak ada padanya itu baju kemeja dan surban. 
Apa saja yang dikafankan mayat, niscaya memadai insya Allah. Sesungguh¬ 
nya kami katakan ini, karena Nabi s.a.w. mengkafankan pada hari perang 
Uhud sebahagian orang yang, tewas, dengan kain yang berbelańg-belang. 
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Maka yang demikian itu menunjukkan, bahwa tidak ada padanya yang ti- 
dak sayogianya kita singkatkan dari yang demikian. Dan bahwa memadai 
apa yang dapat menutupkan aurat. Kalau dipakaikan baju kemeja atau 
surban, maka tiada mengąpa — insya-Allah. Saya tidak menyukai bahwa 
melampaui lima helai kain pada mengkafankan mayat. Adalah yang demi 
kian itu berlebih-lebihan. Apabila dikafankan mayat pada tiga helai kain, 
yang telah diuapkan dengan kayu cendana. Sehingga semerbaklah bau-bau- 
an pada kain-kain itu. Kemiidian dibentangkan yang lebih bagus dan yang 
lebih luas pada yang pertama dari kain-kain kafan itu. Dan ditaburkan pada¬ 
nya sesuatu dari obat yang tidak membusukkan mayat. Kemudian diben 
tangkan atas kafan itu kain yang kurang keluasannya dari yang tadi. Ke¬ 
mudian ditaburkan di atasnya obat yang tidak membusukkan mayat. Ke¬ 
mudian dibentangkan yang lebih kecil lagi. Kemudian ditaburkan sedikit 
dari obat yang tidak membusukkan mayat atas kain itu. Kemudian diletak- 
kan mayat di atasnya dengan telentang dan diletakkan obat yang tidak 
membusukkan mayat. sebagaimana yang saya terangkan kepada anda. Dan 
diletakkan atasnya kapas, sebagaimana yang saya terangkan kepada anda. 
Kemudian dilipatkan atas mayat pinggir kain yang mengiringinya atas pihak 
kanannya. Kemudian dilipatkan pinggir yang lain atas pihak kirinya. Se¬ 
bagaimana insan itu dilengkapi dengan pakaian thailasan (1). Sehingga ber- 
betulanlah tępi kain yang dilipatkan kali pertama dengan kadar luasnya 
kain. Kemudian diperbuat seperti yang demikian dengan ketiga helai kain 
itu. 

Ditinggalkan kain yang berlebihan pada kepalanya lebih banyak dari pada 
dua kakinya, yang menutupinya. Kemudian dilipatkan kelebilian kain dari 
kepala dan dua kaki. Kalau ditakuti tidak terlepasnya ikatan kain-kain itu, 
maka apabila mayat itu sudah diletakkan dałam lobang lahad, supaya di- 
lepaskan semua ikatannya. 

Kalau mayat itu dikafankan dałam baju kemeja, niscaya dijadikan baju 
kemeja itu dałam kain-kain kafan. Dan kain-kain kafan itu di atasnya. Ka¬ 
lau dipakaikan surban, niscaya dijadikan surban itu dałam kain-kain kafan. 
Dan kain-kain itu di ątas surban. Tiadalah pada yang demikian itu kesem- 
pitan - insya Allah Ta’ala. 

Kalau tidak ada selain sehelai kain, niscaya memadai. Kalau sempit dan 
pendek maka ditutupkan kepala dan aurat. Dan diletakkan sesuatu atas 
dua kaki. Seperti demikianlah diperbuat pada hari perang Uhud dengan 
sebahagian sahabat-sahabat Nabi s.a.w. 

Kalau kain itu sempit dari kepala dan aurat, maka ditutupkan aurat dengan 
kain itu. 


(1) Thailasan, ialah: pakaian hijau yang dipakai para syekh dan ulama-ulama, dari orang- 
orang tertentu (Pent.) 


Kalau meninggal seseorang dałam kapał di laut, niscaya diperbuat begitu 
juga. Kalau mereka sanggup menanamnya dan kalau tidak, saya menyukai 
bahwa mayat itu diletakkan di antara dua helai papan dan mereka ikatkan 
dengan tali, untuk dibawa oleh kedua helai papan itu, sampai dicampakkan 
oleh laut ke pantai. Mudah-mudahan kaum muslimin mendapatinya, lalu 
menguburkannya. Yang demikian itu lebih saya sukai dari pada dilempar- 
kan mayat itu untuk ikan-ikan, yang akan memakannya. Kalau mereka 
tidak berbuat demikian dan mereka campakkan dałam laut, maka saya 
mengharap bahwa dianugrahkan keluasan kepada mereka. 

Wanita diperbuat dengan demikian pada mandi dan meletakkan obat, se¬ 
bagaimana yang saya terangkan. Berbeda wanita dengan laki-laki tentang 
kafan apabila kafan itu ada. Maka dipakaikan pada wanita itu baju, kain 
sarung, surban dan dibungkus. Diikatkan kain pada dadanya dengan se¬ 
mua kain-kain kafannya. Saya lebih menyukai diletakkan kain sarung se- 
belum baju. Kąrena disuruh oleh Nabi s.a.w. dengan yang demikian pada 
putrinya. * 

Anak yang gugur itu dimandikan, dikafankan dan disembahyangkan jika 
ia sudah bersuara. Kalau belum bersuara, maka dimandikan, dikafankan 
dan dikuburkan. Kam buruk yang berbetulan dengan lapisan kafan itu me¬ 
madai. 

Orang-orang syahid yang hidup dan memakan makanan adalah seperti 
orang-orang mati tentang kafan, mandi dan shalat. Dan mereka yang ter- 
bunuh dałam peperangan, dikafankan dengan kain yang mereka terbunuh 
padanya, kalau dikehendaki oleh wali-walinya dan yang berkuasa atas me¬ 
reka. Dibuka dari mereka sepatu-sepatu muza yang ada dan sepatu-sepatu 
kulit. Kalau dikehendaki, dapat dibuka semua pakaian orang syahid itu dan 
dikafankan pada kain yang lain. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: Selimutkan 
mereka dengan luka dan darah mereka!” Luka dan darah itu bukan kain. 
Kalau sebahagian mereka dikafankan dałam kain, niscaya tidaklah im me- 
nyempitkan. Dan kalau dikafankan sebahagian mereka pada bukan kain 
yang ia terbunuh padanya. Rasulullah s.a.w. mengkafankan sebahagian 
orang-orang syahid pada perang Uhud dengan kain belang-belang, di mana 
apabila ditutup kepalanya, maka tampak kedua kakinya. Lalu beliau me¬ 
letakkan sesuatu dari pohon kayu atas dua kakinya itu. Adalah dałam pe¬ 
perangan, yang tidak diragukan akan adanya kain-kain pada orang itu. 
Dikafankan mayat, obat-obatnya dan perbelanjaannya sehingga ia dikubur- 
kan dari hartanya sendiri. Tidak boleli bagi orang-orang yang memperhu- 
tangkan dan ahli warisnya melarang yang demikian. Kalau mereka kikir 
pada yang demikian, maka tiga helai kain saja, kalau mayat itu orang me- 
nengah, tidak kaya dan tidak miskin. Dan dari obat-obat yang mencegah 
busuk dengan yang haik, tidak berlebih-lebihan dan terlalu singkat. 
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Kalau tidak ada obat dan kapur barus sedikitpun, niscaya saya mengharap 
bahwa memadai. 


BAB 

apa yang diperbuat pada orang syahid dan 
tidak ada ini dałam uraian-uraian 

Apabila orang musyrik membunuh orang Islam dałam peperangan, makr. 
yang terbunuh itu tidak dimandikan dan tidak disembahyangkan. Mereka 
dikuburkan dengan lukanya dan darahnya. Dikafankan mereka oleh kaum 
keluarganya, menurut yang dikehendaki kaum keluarga itu, sebagaimana 
dikafankan orang lain. Kalau mereka menghendaki dałam pakaian orang 
yang terbunuh itu yang serupa dengan kafan dan yang demikian itu: baju 
kemeja, kain sarung, kain selendang dan surban. Tidak yang lain. Kalau 
kaum keluarga menghendaki, maka dapat mereka membuka pakaian-pakai- 
an itu dan mengafankannya pada kain yang lain, sebagaimana diperbuat 
dengan mayat-mayat yang lain. Dibuka dari mereka pakaian yang mereka 
mati dałam pakaian itu. Adakah tidak anda melihat, bahwa sebahagian 
orang-orang syahid pada perang Uhud dikafankan dengan kain yang belang- 
belang? Dan tidak diragukan — insya Allah Ta’ala — pada mereka itu sen- 
jata dan kain-kain. Sebahagian manusia mengatakan: orang-orang syahid 
itu dikafankan dengan kain yang mereka terbunuh dengan kain itu, kecuali 
kulit binatang yang berbulu atau karung atau bulu yang dianyamkan. 
Tidak sampai kepada kami bahwa orang syahid perang Uhud dikafankan 
dałam kulit, dałam kulit berbulu dan dałam karung. Walaupun karung itu 
kain seluruhnya. Kalau dikafankan juga dengan yang tersebut, saya ber- 
pendapat tiada mengapa. Karena barang itu termasuk pakaian umumnya 
manusia. Adapun kulit maka tidak diketahui dari pakaian manusia. 
Sebahagian manusia mengatakan: orang-orang syahid itu disembahyangkan 
dan tidak dimandikan. Diambil dalii bahwa Asy-Sya’bi meriwayatkan: 
bahwa Hamzah disembahyangkan tujuh puluh shalat. Didatangkan sem- 
bilan orang yang terbunuh. Dan Hamzah yang kesepuluhnya. Disembah¬ 
yangkan mereka, kemudian diangkat. Dan Hamzah tetap pada tempatnya. 
Kemudian dibawa lagi orang-orang syahid yang lain. Lalu disembahyang¬ 
kan dan Hamzah tetap pada tempatnya. Sehingga Hamzah itu disembah¬ 
yangkan tujuh puluh kali sembahyang. Orang-orang syahid pada perang 
Uhud itu adalah tujuh puluh dua orang. Apabila disembahyangkan mereka 
sepuluh-sepuluh menurut kata Asy-Sya’bi, maka shalat itu tidaklah lebih 
dari tujuh shalat atau delapan. Maka kita jadikan kepada sebanyak-banyak- 
nya, bahwa disembahyangkan kepada dua orang satu shalat dan kepada 


Hamzah satu shalat. Maka ini semuanya sembilan shalat. Maka dari mana- 
kah datarignya tujuh puluh shalat itu? Kalau ada - menurut saya itu 
t U j U ti puluh kali takbir. Maka kita dan mereka mendakwakan, bahwa tak- 
bir pada shalat janazah itu empat. Apabila ada sembilan shalat maka takbir- 
nya adalah tiga puluh enam kali. Maka dari manakah datangnya tiga puluh 
empat lagi? Maka sayogialah bagi orang yang meriwayatkan hadits ini, 
malu kepada dirinya sendiri. Seyogialah baginya bahwa ia menentang de¬ 
ngan semua hadits itu dengan terang-terangan. 

Telah datang dari segi-segi yang mutawatir, bahwa Nabi s.a.w. tidak me- 
nyembahyangkan mereka. Beliau bersabda: ”Selimutkanlah mereka de¬ 
ngan luka-luka mereka!” Kalau ada yang mengatakan: mereka dimandikan 
dan tidak disembahyangkan, maka tiadalah alasan baginya, selain bahwa 
dikatakan kepadanya: anda meninggalkan sebahagian hadits dan mengambil 
sebahagian. 

Semoga meninggalkan mandi dan sembahyang kepada orang-orang yang 
dibunuh oleh golongan musyrik itu, dengan kehendak bahwa mereka me- 
nemui Allah Jalla wa ’Azza dengan luka-luka mereka. Karena datang dari 
Nabi s.a.w. bahwa: bau luka itu bau kasturi. Warna itu warna merah. Me¬ 
reka memperoleh kekayaan dengan kemuliaan yang dianugrahkan Allah 
Jalla wa ’Azza kepada mereka, tanpa shalat bagi mereka, serta meringan- 
kan kepada kaum muslimin yang masih tinggal. Karena ada pada orang 
yang berperang menghadapi barisan orang-orang musyrik, dari luka, takut 
kembalinya musuh dan harapan mencari mereka dan cita-cita mereka de¬ 
ngan kaum keluarganya. Dan r „ręka itu menjadi keluarga dengan mere¬ 
ka. 

Ada di antara yang menunjukkan kepada yang demikian: bahwa kepala- 
kepala kaum muslimin memandikan Umar dan menyembahyangkannya, 
pada hal beliau itu syahid. Akan tetapi beliau menjadi syahid pada bukan 
peperangan. Mereka memandikan wanita yang mati dengan budak dałam 
perutnya, orang yang terbakar, orang yang tenggelam dan orang yang ro- 
boh rumah. Semuanya itu orang syahid. Yang demikian tidak mengenai 
orang yang bersama mereka dari orang-orang hidup, akan makna orang 
berperang. 

Adapun orang yang terbunuh dałam peperangan seperti demikian juga me¬ 
nurut pendapat saya, kalau hidup ia dałam waktu terbatas, niscaya terputus- 
lah nama perang. Dan menjadi aman, walaupun ia tidak makan. 
Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa 
Umar bin Khattab dimandikan, dikafankan dan disembahyangkan. 

Kalau terbunuh anak kecil dałam peperangan atau wanita, niscaya diper¬ 
buat dengan dua orang tersebut apa yang diperbuat kepada orang-orang 
syahid. Keduanya tidak dimandikan dan tidak disembahyangkan. Siapa 
yang terbunuh dałam peperangan dengan senjata atau bukan atau diinjak 
binatang kendaraan atau yang lain, dari pada yang menyebabkan kemati- 
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an, maka keadaannya sama dengan keadaan orang yang terbunuh dengan 
senjata. Sebahagian manusia berselisih dengan kami tentang anak kecil. Ia 
mengatakan: anak kecil itu tidak seperti orang syahid. Ia mengatakan: per- 
kataan kami itu perkataan sebahagian sahabat. Dan ia mengatakan: anak 
kecil itu syahid dan ia tidak berdosa. Maka dia itu lebih utama dari orang 
besar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh sebahagian teman-teman kami dari Laits bin Sa’ad, dari Abdurrahman 
bin Ka’ab bin Malik, dari Jabir bin Abdullah: bahwa Rasulullah s.a.w. ti¬ 
dak menyembahyangkan orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud 
dan tidak memandikan mereka. 

Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian teman-teman kami dari Usamah 
bin Zaid, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik: bahwa Rasulullah s.a.w. 
tidak menyembahyangkan orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud 
dan tidak memandikan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Az-Zuhri dan ditetapkan oleh 
Muammar dari Ibnu Abish-Shu’air: bahwa Nabi s.a.w. mendekati orang- 
orang yang terbunuh pada perang Uhud, seraya bersabda: ”Saya sudah me- 
nyaksikan mereka. Maka selimutilah mereka dengan darah dan lukanya!” 


BAB 

orang yang terbunuh yang dimandikan dan disembahyangkan 
dan orang yang tidak didapati. 

Ini tiada dałam penjelasan-penjelasan. Orang yang dibunuh oleh orang 
musyrik; jsendirian atau dałam rombongan, dałam perang dengan orang- 
orang pemberontak atau orang lain atau dibunuh karena ambil bela (qishash), 
niscaya dimandikan kalau disanggupi demikian dan disembahyangkan. 
Karena maknanya lain dari makna orang yang dibunuh oleh orang-orang 
musyrik. Makna orang yang dibunuh oleh musyrik dengan sendirian, ke- 
mudian orang musyrik itu lari, tidaklah sama dengan makna orang yang 
terbunuh dałam barisan perang dengan orang-orang musyrik. Karena orang- 
orang musyrik itu tidak dirasa aman dari pada kembalinya. Mungkin orang- 
orang musyrik itu mencari seseorang dari mereka. Lalu lari dan diras? 
aman dari kembalinya. Orang-orang pemberontak itu dari kita. Tidak dap«u 
disamakan dengan orang-orang musyrik. Apakah anda tidak berpendapat 
bahwa tidak boleh bagi kita mengikuti jejak mereka, sebagaimana boleh 
bagi kita mengikuti jejak orang musyrik. Sebahagian manusia menga akan: 
siapa yang terbunuh dengan teraniaya pada bukan negerinya dengan bukan 


senjata, maka dimandikan. Maka ditanyakan kepada orang itu: kalau anda 
mengatakan ini dengan atsar, niscaya kami terima dengan akal kami. Orang 
itu menjawab: tidak ada atsar padanya. Maka kami bertan^a: apakah alas- 
an yang anda bedakan padanya di antara mereka. Anda menghendaki 
nama syahid. Maka Umar itu syahid, yang dibunuh dałam negeri. Ia diman¬ 
dikan dan disembahyangkan. Kadang-kadang kita dapati nama syahid yang 
terjadi pada kita dan pada anda, atas pembunuhan di negeri dengan bu¬ 
kan senjata. Orang yang karam, orang yang mati dengan anak dałam 
perut, orang yang roboh rumahnya di negeri dan lainnya, Kita tidak 
memperbedakan di antara demikian. Kami dan anda menyembahyangkan 
mereka dan memandikan. Walaupun kezaliman dengan yang demikian, 
anda membuat alasan. Anda biarkan orang yang terbunuh di negeri yang 
teraniaya dengan bukan senjata, dari pada anda menjadikannya kepada 
batas orang-orang syahid. Mungkin orang itu memperoleh pahala yang 
lebih besar. Karena terbunuh dengan bukan senjata adalah lebih berat. 
Dan apabila ada lebih berat, maka pahalanya adalah lebih besar 
Sebahagian manusia mengatakan pula: apabila pemberentak-pemberonfak 
menyerang lalu membunuh. Maka laki-laki, kaum wanita dan anak-anak 
itu seperti orang syahid, tidak dimandikan. Berselisih dengan demikian 
oleh sebahagian sahabatnya. Lalu mengatakan: anak-anak itu lebih suci dan 
lebih berhak menjadi syahid. 

Semua mereka itu dimandikan dan disembahyangkan. Karena mandi dan 
shalat itu menjadi sunnah bagi manusia. Tidak keluar dari padanya, selain 
orang yang ditinggalkan oleh Rasulullah s.a.w. Mereka itu adalah orang- 
orang yang dibunuh oleh orang-orang musyrik dengan berombongan, khu- 
sus dałam peperangan. 

Orang yang dimakan oleh binatang buas atau dibuniih oleh pemberontak 
atau pencuri atau tidak diketahui siapa yang membunuhnya, maka orang 
itu dimandikan dan disembahyangkan. Kalau tidak didapati selain sebaha¬ 
gian tubuhnya, maka disembahyangkan kepada yang diperoleh itu dan di¬ 
mandikan anggauta badan itu. 

Sampai kepada kami dari Abi 'Ubaidah, bahwa ia menyembahyangkan 
kepala-kepala orang. Sebahagian sahabat kami mengatakan dari Tsaur bin 
Zaid, dari Khalid bin Ma’dan, bahwa Abu 'Ubaidah menyembahyangkan 
kepala-kepala orang. Sampai kepada kami, bahwa seekor burung mencam- 
pakkan sebelah tangan di Makkah pada perang Jamal. Maka mereka me- 
ngenal tangan itu dengan cincin. Lalu mereka mandikan dan sembahyang- 
kan. Sebahagian manusia mengatakan: disembahyangkan badan yang ber- 
bentuk. Dan tidak disembahyangkan kepala dan tangan. 

Kalau tiada berbentuk padanya dan tidak diperoleh pada tanah Uhud, 
maka bagaimanakah disembahyangkan? Dan apakah hubungannya bentuk 
badan, sembahyang dan mandi. Apabila boleh disembahyangkan sebahagi¬ 
an badan, tidak sebahagian yang lain, maka yang sedikit dari dua tangan- 
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nya dan yang banyak pada yang demikian itu adalah sama. Tidak disem- 
bahyangkan kepala. Dan kepala itu tempat mendengar, melihat, lidah dan 
bentuk badan. Dan disembahyangkan badan dengan tanpa kepala. Shalat 
itu.Sunnah kaum muslimin dan kehormatan bagi sedikit badan. Karena ada 
padanya nyawa, kehormatan yang banyak pada shalat. 

BAB 

berbauran mayat kaum muslimin dengan mayat kafir. 

Tidak ada ini dałam penjelasan-penjelasan. Apabila karam orang-orang 
atau ditimpa reruntuhan atau kebakaran dan pada mereka itu ada orang- 
orang musyrik, yang lebih banyak atau kurang dari kaum muslimin, niscaya 
disembahyangkan mereka.Diniatkan dengan shalatitu kepadakaum muslimin. 
bukan orang-orang musyrik. Sebahagian manusia mengatakan: apabila 
kaum muslimin lebih banyak, maka mereka disembahyangkan dan diniat- 
kan dengan shalat kepada kaum muslimin, tidak kepada orang-orang musy¬ 
rik. Kalau kaum musyrik itu yang lebih banyak, maka tidak disembah¬ 
yangkan kepada seorangpun dari mereka. 

Kalau boleh disembahyangkan kepada seratus orang Islam, yang ada pada 
mereka seorang musyrik, dengan niat, maka boleh disembahyangkan ke¬ 
pada seratus orang musyrik, yang ada pada mereka seorang Islam. Tidaklah 
demikian itu, kecuali mereka sudah berbauran dengan orang musyrik yang 
tidak dapat dikenal lagi. Maka diharamkan sembahyang kepada mereka. 
Bahwa shalat itu diharamkan kepada orang musyrik. Maka tidak disem¬ 
bahyangkan mereka. Atau shalat itu wajib atas orang-orang Islam. Kalau 
berbauran mereka dengan orang musyrik, niscaya diniatkan shalat kepada 
orang Islarn. Dan dilapangkan yang demikian bagi orang yang bershalat. 
Kalau tidak dilapangkan shalat pada yang demikian pada tempat orang- 
orang musyrik, maka mereka itu ada yang lebih banyak atau sedikit. 

Kami tidak memerlukan pada perkataan ini untuk menjelaskan salahnya 
dengan tidak salah Bahwa kesalahan padanya terang. Tiada seyogialah 
bahwa yang demikian itu dipertanyakan kepada seseoramg yang mempunyai 
ilmu. 


BAB 

membawa janazah 

Tidaklah ini dałam penjelasan-penjelasan. Disunatkan bagi orang yang 
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membawa janazah supaya meletakkan tempat tidur janazah atas bahunya 
di antara dua tiang terdepan dan membawanya dengan empat sudut. 

Ada yang mengatakan: tidak dibawakan janazah itu *di antara dua tiang. 
Pada kami: ini dibantah. Tidak direlakan bahwa tidak diketahui apa yang 
seyogianya diketahui. Sehingga memalukanlah perkataan orang yang me¬ 
ngatakan dengan perbuatannya ini. Diriwayatkan dari sebahagian sahabat 
Rasulullah s.a.w. bahwa mereka itu berbuat demikian. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Sa’ad dari ayahnya, dari nenek- 
nya yang mengatakan: ”Saya melihat Sa’ad bin Abi Waqqash pada janazah 
Abdurrahman bin Auf, berdiri di antara dua tiang terdepan, yang meletak¬ 
kan tempat tidur janazah atas bahunya. 

Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian sahabat-sahabat kami dari Ibnu 
Juraij, dari Yusuf bin Mahik, bahwa ia melihat Ibnu Umar pada janazah 
Rafi’ bin Khudaij, yang berdiri di antara dua tiang tempat tidur janazah. 
Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari Ishak bin Yahya 
bin Thalhah, dari pamannya Isa bin Thalhah, yang mengatakan: saya me¬ 
lihat Usman bin Affan membawa di antara dua tiang tempat tidur janazah 
ibunya. Ia tidak berpisah dari yang demikian, sehingga ia meletakkannya. 
Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian sahabat-sahabat kami dari Ab- 
dullah bin Tsabit, dari ayahnya, yang mengatakan: saya melihat Abu Hu- 
rairah membawa di antara dua tiang tempat tidur janazah Sa’ad bin Abi 
Waqqash. 

Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian sahabat-sahabat kami dari Syu- 
rahbil bin Abi ’Aun, dari ayahnya yang mengatakan: saya melihat Ibnuz- 
Zubair membawa di antara dua tiang tempat tidur janazah Al-Musawwar 
bin Mukhzimah. 

Maka didakwakan oleh orang yang mencela ini kepada kami, bahwa ia me- 
nentang, yang tidak kami ketahui selain ia mengatakan dengan pendapat- 
nya. Mereka itu adalah sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. Tiada kami diam 
dari-padanya dari hadits-hadits, yang lebih banyak dari pada yang kami se- 
butkan. 


BAB 

apa yang diperbuat dengan orang yang ihram 
apabila ia meninggal. 

Tidaklah ini dałam penjelasan-penjelasan. Apabila meninggal orang yang 
sedang ihram (hajji atau ’umrah), maka dimandikan dengan air dan daun 
sidar. Dikafankan pada kain-kainnya yang ia pakai pada ihram atau kain 
yang lain, yang tidak ada padanya baju kemeja dan surban sebaik diikat- 
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kan kainnya, sebagaimana tidak diikatkan oleh yang masih hidup yang me- 
lakukan ihram. Tidak djsentuhkan dia dengan bau-bauan. Ditutupkan mu- 
kanya dan tidak ditutupkan kepalanya. Disembahyangkan dan dikubur- 
kan. 

Kata sebahagian manusia: apabila meninggal orang yang ihram (al-muhrim) 
maka dikafankan, sebagaimana dikafankan orang yang tidak ihram. Dan 
tidaklah dia itu mayat ihram. Diambil alasan dengan kata Abdullah bin 
Umar. Semoga Abdullah bin Umar tidak mendengar hadits itu. Bahkan 
saya tidak ragu — insya Allah — kaiau Ibnu Umar mendengarnya, niscaya 
beliau tidak akan menyalahinya. Telah tetap dari Rasuiullah s.a.w. akan 
perkataan kami sebagaimana kami katakan. Dan telah sampai kepada kami 
dari Usman bin Affan yang seperti itu. Apa yang telah tetap dari Rasulul- 
lah s.a.w., maka tidak boleh bagi seseorang menyalahinya apabila telah 
sampai kepadanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi'i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibnu Uyainah dari 'Amr bin Dinar yang mengatakan: kami mende¬ 
ngar Sa’id bin Jubair yang mengatakan: saya mendengar Ibnu Abbas me¬ 
ngatakan: ’ Kami berada bersama Nabi s.a.w. Lalu seorang laki-laki iatuh 
tersungkur dari untanya. Lalu ia terinjak. Maka ia meninggal dunia. Nabi 
s.a.w. lalu bersabda: "Mandikanlah dia dengan air dan daun sidar dan ka- 
fankanlah dia dałam dua kainnya! Dan jangan kamu menutup kepalanya!” 
Kata Sufyan: ditambahkan oleh lbrahim bin Abi Bahrah. dari Sa id bin Ju¬ 
bair. dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi s.a.w bersabda: "Tutuplah mukanva 
dan jangan kamu tutup kepalanya! Jangan kamu sentuhkan dia dengan 
bau-bauan! Sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan 
mengucapkan talbiyah”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Syihab, bahwa Usman bin Affan berbuat seperti demikian. 


BAB 

shalat jatiazah, takbir padanya dan 
apa yang diperbuat sesudah tiap-tiap takbir. 

Tidak ada ini dałam penjelasan-penjelasan. Apabila orang melakukan shala* 
janazah. maka ia bertakbir empat kali. Dan yang demikian itu Sunnah. 
Dan diriwayatkan Sunnah itu dari Nabi s.a.w. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al-Musayyab. dari Abu Hurai- 
rah, bahwa Nabi s.a.w. memberi tahukan kepada manusia tentang raja An- 


Najasyi pada hari ia meninggal. Beliau keluar dengan mereka ke tempat 
shalat. Lalu beliau membuat shaf dengan mereka. Dan mengucapkan takbir 
empat kali. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Uma- 
mah bin Sahal bin Hanif mengabarkan bahwa seorang wanita miskin telah 
sakit. Maka ia mengabarkan kepada Nab s.a.w. dengan sakitnya wanita 
itu. Abu Umamah meneruskan riwayatnya: adalah Rasuiullah s.a.w. me- 
ngunjungi orang-orang sakit dan menanyakan tentang mereka. Rasuiullah 
s.a.w. lalu bersabda: "Apabila wanita itu meninggal, beri tahukanlah ke¬ 
pada saya!” 

Maka Rasuiullah s.a.w. keluar bersama dengan janazahnya pada malam 
hari. Mereka tidak menyukai membangunkan Rasululiah s.a.w. Tatkala 
telah pagi hari, maka Rasuiullah s.a.w. diberi tahukan tentang keadaan 
wanita itu. Lalu beliau bertanya: "Apakah tidak saya menyuruh kamu 
supaya memberi tahukan kepada saya tentang wanita itu?” 

Mereka menjawab: "Wahai Rasuiullah! Kami tidak meąyukai membangun¬ 
kan engkau pada malam hari”. 

Rasuiullah s.a.w. lalu keluar, sehingga beliau membuat shaf dengan manu¬ 
sia atas kuburan wanita itu. Dan beliau bertakbir empat kali. 

Maka karena itulah kami mengatakan: dibaca takbir empat kali kepada 
janazah. Dibacakan pada takbir pertama Ummul Qur-an. Kemudian ber- 
selawat kepada Nabi s.a.w. dan berdo’a kepada mayat. Sebahagian manu¬ 
sia mengatakan: tidak dibacakan Ummul-Qur-an pada shalat janazah. 
Bahwa kita mengerjakan shalat janazah. Dan kita ketahui bagaimana Sun¬ 
nah shalat padanya bagi Rasuiullah s.a.w. Maka apabila kita dapati Sunnah 
bagi Rasuiullah s.a.w. maka kita mengikutinya. Adakah anda berpendapat, 
kaiau ada orang mengatakan: saya tambahkan pada takbir dari yang anda 
katakan. Karena takbir itu tidaklah fardlu. Atau saya tidak membacakan 
takbir. Dan saya berdo’a kepada mayat. Adakah bagi kita alasan, selain 
kita mengatakan: anda telah menyalahi Sunnah. 

Seperti demikian juga: alasan kepada orang yang mengatakan: tidak mem- 
baca Ummul-Qur-an. Selain bahwa orang itu tidak sampai Sunnah kepada¬ 
nya. 

Dikabarkan kepada kami oleh lbrahim bin Muhammad dari Abdullah bin 
Muhammad bin 'Akii, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi s.a.w. meng¬ 
ucapkan takbir empat kali kepada mayat. Dan beliau membaca Ummul 
Qur-an sesudah takbir yang pertama. 

Dikabarkan kepada kami oleh lbrahim bin Muhammad, dari Sa’ad, dari 
ayahnya, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, yang mengatakan: saya ber- 
shalat janazah di belakang Ibnu Abbas. Maka ia membaca Surat Al-Fati- 
hah. Tatkala ia sudah memberi salam, lalu saya tanyakan yang demikian. 
Maka beliau menjawab: Sunnah dan benar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Muhammad bin 'Ajlan, 
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dari Sa’rd bin Abi Sa’id Al-Maqbari, yang mengatakan: saya mendengar 
Ibnu Abbas membaca dengan suara nyaring Surat Al-Fatihah pada shalat 
janazah. Ia mengatakan: bahwa saya berbuat demikian, supaya kamu ke- 
tahui bahwa itu Sunnah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Mathraf bin Mazin, dari Muamma , dari Az- 
Zuhri yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh Abu Umamah bin 
Sahal, bahwa dikabarkan kepadanya oleh seseorang dari sahabat-sahabat 
Nabi s.a.w., bahwa Sunnah pada shalat janazah, bahwa imam itu bertakbir. 
Kemudian membaca Surat Al-Fatihah sesudah takbir pertama dengan suara 
kecil dałam hatinya. Kemudian ia berselawat kepada Nabi s.a.w. Dan ią 
mengikhlaskan do’a kepada mayat, pada takbir-takbir yang tiada dibacakan 
sesuatu padanya. Kemudian ia memberi salam dengan suara kecil dałam 
hatinya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Mathraf bin Mazin dari Muammar, dari Az- 
Zuhri yang mengatakan: disampaikan hadits kepada saya oleh Muhammad 
Al-Fihri, dari Adl-Dlahhak bin Qais, bahwa ia membaca seperti yang di- 
baca Abi Umamah. 

Manusia itu mengikut imamnya, yang diperbuat mereka apa yang diper- 
buat oleh imam. 

Ibnu Abbas dan Adl-Dlahhak bin Qais adalah dua orang dari para sahabat 
Nabi s.a.w. Keduanya tidak mengatakan Sunnah, selain karena Sunnah 
Rasulullah s.a.w. — insya Allah. 

Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian sahabat kami dari Laits bin 
Sa’ad, dari Az-Zuhr dari Abi Umamah yang mengatakan: adalah Sunnah 
bahwa dibacakan Surat Al-Fatihah pada shalat janazah. 

Para sahabat Nabi s.a.w. tidak mengatakan dengan Sunnah dan benar, se¬ 
lain karena Sunnah Rasulullah s.a.w. — insya Allah Ta’ala. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kam oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Ishak bin Abdullah, dari Musa bin 
Wardan, dari Abdullah bin ’Amr bin Al-’Ash, bahwa ia membaca Ummul- 
Qur-an sesudah takbir pertama pada shalat janazah. Sampai kepada kami 
yang demikian dari Abu-bakar Siddią, Sahal bin Hanif dan lain-lain dari 
sahabat Nabi s.a.w. 

Tidak mengapa dikerjakan shalat janazah dengan niat. Telah diperbuat 
demikian oleh Rasulullah s.a.w. dengan raja An-Najasyi, yang beliau kerja- 
kan shalat dengan niat. Sebahagian manusia mengatakan: tidak dikerjakan 
shalat janazah itu dengan mat. Dan ini menyalahi dengan Sunnah Rasulul¬ 
lah s.a.w., yang tidak halal bagi seseorang menyalahi Sunnah. Kami tidak 
mengetahuinya yang diriwayatkan sesuatu pada demikian, selain orang itu 
mengatakan dengan pendapatnya. 

Tidak mengapa dikerjakan shalat itu atas kuburan sesudah dikuburkan 
mayat. Bahkan saya memandang sunat. Sebahagian manusia mengatakan: 
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tidak diadakan shalat di atas kuburan. Ini juga menyalahi dengan Sunnah 
Rasulullah s.a.w. yang tidak halal bagi seseorang yang mengetahui Sunnah, 
menyalahinya. Nabi s.a.w. telah mengerjakan shalat atas kuburan Al-Barra 
bin Ma’rur dan atas kuburan orang lain. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Az-Zuhri, dari Abi Umamah bin Sahal, bahwa Nabi s.a.w. 
bershalat atas kuburan seorang wanita dan mengucapkan takbir empat kali. 
'Aisyah mengerjakan shalat atas kuburan saudaranya. Dan Ibnu Umar 
mengerjakan shalat atas kuburan saudaranya 'Ashim bin Umar. 

Orang yang bershalat itu mengangkatkan dua tangan, tiap kali ia bertakbir 
pada shalat janazah pada setiap takbir, karena atsar dan qias kepada Sun¬ 
nah pada shalat janazah. Rasulullah s.a.w. mengangkatkan dua tangannya 
pada setiap takbir yang diucapkannya pada shalat. Dan beliau itu berdiri. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabąrkan kepada kami 
oleh Muhammad bin Umar, dari Abdullah bin Umar bin Hafash, dari 
Naft’, dari Ibnu Umar, bahwa beliau mengangkatkan dua tangannya tiap 
kali bertakbir pada shalat janazah. 

Disampaikan kepada saya dari Sa’id bin Al-Musayyab dan 'Urwah bin Az- 
Zubair seperti yang demikian itu. Atas demikianlah saya mendapati ahli 
ilmu di negeri kita. 

Sebahagian manusia mengatakan: tidak diangkatkan dua tangan, selain 
pada takbir pertama. Orang itu mengatakan: diberi salam sekali, yang di- 
dengar oleh orang yang dekat dengan dia. Kalau ia kehendaki, ia memberi 
salam dua kali. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa ia 
memberi salam pada shalat janazah. 

Dikerjakan shalat janazah dengan berdiri dan menghadap kiblat. Kalau 
dikerjakan dengan duduk dengan tiada 'udzur atau di atas kendaraan, nis- 
caya diulangi. Kalau dikerjakan shalat dengan tidak suci niscaya diulangi. 
Kalau dikuburkan dengan tidak shalat dan mandi atau kepada bukan kib¬ 
lat, maka tidak mengapa pada saya bahwa dibongkar tanah dan dipaling- 
kan. Lalu dihadapkan ke kiblat. Ada yang mengatakan: dikeluarkan, di- 
mandikan dan disembahyangkan, selama mayat itu belum berubah. Kalau 
ditanamkan dan sudah dimandikan dan belum disembahyangkan, maka 
saya tidak menyukai dikeluarkan. Dan disembahyangkan saja mayat itu 
dałam kubur. 

Saya menyukai apabila sudah dibaca takbir shalat janazah supaya dibacakan 
Ummul Qur-an sesudah takbir pertama. Kemudian bertakbir lagi. Kemudi¬ 
an berselawat kepada Nabi s.a.w. dan memohonkan ampun bagi orang- 
orang mu’min, laki-laki dan wanita. Kemudian dibacakan do’a yang semata- 
mata untuk mayat. Tidak adalah pada do’a itu sesuatu yang ditentukan 
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Waktunya. Saya menyukai bahwa dibacakan:- 



Artinya: ”Ya Allah, ya Tuhan! Hamba Engkau, anak hamba Engkau yang 
laki-laki dan anak hamba Engkau yang wanita. Ia naik saksi, bahwa tiada 
yang disembah, selain Engkau. Bahwa Muhammad itu hamba Engkau dan 
Rasul Engkau. Engkau lebih mengetahuiNya. Ya Allah Ya Tuhan! Kalau 
dia orang yang berbuat baik, maka tambahkanlah pada kebaikannya! Ting- 
gikanlah derajatnya! Peliharalah dia dari adzab kubur dan segala huruhara 
pada hari qiamat! Bangkitkanlah dia dari orang-orang yang memperoleh 
keamanan! Kalau ia berbuat jahat, maka lepaskanlah dari padanya! Sam- 
paikanlah dia dengan ampunan dan rahmat Engkau kepada darajat orang- 
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orang yang berbuat baik! Ya Allah, ya Tuhan 1 Ceraikanlah dia dari siapa 
yang dikasihinya dari keluasan dunia, keluarga dan lain-lain kepada ke 
gelapan kubur dan kesempitannya dan yang memutuskan amalannya! Kami 
datang kepada Engkau yang memberi pertolongan kepadanya. Kami meng- 
harap baginya rahmat Engkau. Dan Engkau yang Maha mengasihinya. Ya 
Allah ya Tuhan! Curahkanlah rahmat kepadanya dengan kurnia rahmat 
Engkau! Ia sangat berhajat kepada rahmat Engkau. Engkau Maha kaya 
dari pada mengadzabkannya”. 

Kami mendengar dari sebahagian sahabat-sahabat kami, ada yang menga- 
takan: berjalan di depan janazah itu lebih utama dari pada berjalan di 
belakangnya. Saya tidak mendengar seorangpun pada kita yang menyalahi 
demikian. Sebahagian manusia mengatakan: berjalan di belakang janazah 
lebih utama. Ia beralasan: bahwa Umar mendahulukan manusia, karena 
sempitnya jalan. Sehingga seakan-akan kita tidak mengambil alasan selain 
apa yang kita riwayatkan dari Umar pada tempat ini. Saya mengambil alas- 
an: bahwa Ali r.a. berkata: berjalan di belakang janazah lebih utama. Ia 
beralasan: bahwa janazah itu diikuti. Ia tidak mengikuti. Ali mengatakan: 
bertafakkur tentang urusan janazah, apabila di belakangnya itu lebih ba- 
nyak. 

Alasan tentang berjalan di depan janazah itu lebih utama, adalah berjalan- 
nya Nabi s.a.w. di depan janazah. Mereka mengetahui bahwa orang aw- 
wam mengikuti mereka dan berbuat seperti perbuatan mereka. Tidaklah 
mereka serta mengajari orang awam itu kita mengajari mereka, yang me- 
nyerukan pada tempat kelebihan pada mengikuti janazah. Tidaklah kita 
mengetahui tempat kelebihan, selain dengan perbuatan mereka. Apabila 
mereka berbuat sesuatu dan berturut-turut pada demikian, maka adalah 
itu tempat kelebihan. Alasan padanya dari berjalannya Rasulullah s.a.w. 
itu lebih teguh untuk diperlukan kepada alasan dari pada yang lain. Walau- 
pun pada berkumpulnya imam-imam petunjuk sesudahnya itu menjadi 
alasan. Mereka tidak berjalan pada perjalanan mereka, karena sempitnya 
jalan. Sesungguhnya adalah Madinah atau umumnya negeri itu kosong, 
sampai dibangun kemudian. Maka di manakah sempitnya jalan itu? Kami 
tidak mengetahui dari Ali r.a. yang menyalahi perbuatan sahabat-sahabat- 
nya. 

Orang yang mengatakan ini berkata: janazah itu diikuti. Maka kami tidak 
melihat dari berjalan di depannya janazah, selain untuk mengikutinya. Apa¬ 
bila berjalan untuk keperluan sendiri, maka tidaklah itu mengikuti janazah. 
Tidak diragukan pada seorangpun, bahwa orang yang berada di hadapan 
janazah, adalah ia bersama janazah. 

Kalau ada yang mengatakan: janazah itu diikuti, lalu ia melihat ini perkata- 
an yang lemah, karena janazah itu yang dipindahkan. Ia tidak mengikuti 
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seseorang. Hanya ia diikuti dan dipindahkan. Tidaklah ia yang mengikuti 
dan tiadalah ia senantiasa, selain orang senantiasa dengan dia. Tidak adalah 
bagi janazah itu perbuatan. Hanya perbuafan bagi orang yang mengikuti- 
nya dan bagi orang yang bersama dengan dia. Kalau orang yang mengambil 
alasan itu mengatakan: yang lebih utama pada janazah, ialah membawanya. 
Orang yang membawa itu adalah di depan janazah. Kemudian orang yang 
membawa itu adalah yang berjalan dan berfikir bagi orang yang di muka 
dan di belakang itu sama. 

Demi umurku, bahwa orang yang berjalan di depan janazah itu berfikir 
tentang janazah. Dan keluarlah ia dari kaum keluarganya yang mengikuti- 
nya. Bahwa ini setengah dari kelalaian. Tidak dirasa aman apabila ada se- 
perti demikian bahwa orang itu berjalan. Dan dia itu di belakang janazah. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibnu 'Uyainah dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Nabi 
s.a.w., Abubakar dan Umar berjalan di depan janazah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim bin Khalid dan lainnya, dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Nabi s.a.w., Abu¬ 
bakar, Umar dan Usman adalah berjalan di depan janazah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Muhammad bin Al-Munkadir, 
dari Rabi’ah, dari Abdullah bin A-Hudair, bahwa ia menerangkan: ia me- 
lihat Umar bin Al-Khattab mendahului manusia di depan janazah Zainab 
bin Jahasy. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari 'Amr bin Dinar, dari 
'Ubaid — bekas budak As-Saib, yang mengatakan: saya melihat Ibnu Umar 
dan 'Ubaid bin Umair berjalan di depan janazah. Keduanya mendahului, 
lalu duduk bercakap-cakap. Tatkala lewat janazah dekat keduanya lalu 
bangun. 

Dengan hadits Ibnu Umar dan lainnya maka kami mengambil pengertian, 
bahwa tiada mengapa mendahului, lalu duduk sebelum datang janazah. 
Tidak ditunggu bahwa diizinkan oleh keluarga janazah pada duduk. Dan 
perginya juga dengan tidak usah izin. Saya lebih menyukai, kalau sudah 
sempurna yang demikian itu semua. 

Saya lebih menyukai dibawa janazah dari mana saja dibawa. Cara mem¬ 
bawanya, bahwa diletakkan di atas tempat tidur yang didahulukan atas 
bahunya yang kiri kemudian yang penghabisan. Kemudian bahagian kanan 
didahulukan atas bahunya yang kiri, kemudian bahagian kanannya yang di 
belakang. 

Apabila orang itu banyak bersama janazah, kemudian ia datang kebahagian 
kirinya sekali maka saya lebih menyukai bahwa yang terbanyak dibawa 
mayat itu di antara dua tiang. Bagaimanapun dibawa maka itu baik. Mem¬ 


bawa mayat laki-laki dan wanita itu sama. Kaum wanita tidak membawa 
mayat, baik laki-laki atau perempuan. Kalau mayat itu berat, maka saya 
berpendapat orang yang membawanya dengan sengaja, sehingga ada yang 
membawanya itu enam atau delapan orang atas tempat tidur. Dan atas 
papan kalau tidak diperoleh tempat tidur. Atas sekedup dan yang dibawa 
atas sekedup itu adalah memadai. Kalau ada mayat itu pada tempat ter- 
buru-buru atau ada sebahagian keperluan yang menjadi 'udzur, lalu di- 
takuti berubah sebelum disiapkan alat pembawa janazah, niscaya mayat itu 
dibawa dengan tangan dan bahu. Berjalan membawa janazah adalah lebih 
cepat dari berjalan yang biasa bagi manusia. Tidak kecepatan yang sukar 
bagi orang-orang yang lemah mengikutinya. Kecuali ditakuti berobahnya 
janazah atau berbaunya, maka mereka menyegerakannya menurut yang 
disanggupi. Saya tidak menyukai bagi seseorang dari keluarga janazah ber- 
lambat-lambatan pada sesuatu dari urusannya, dari mandi atau berdiri di 
pekuburan. Bahwa ini adalah merupakan kesulitan bagi orang yang meng¬ 
ikuti janazah. 

BAB 

perselisihan tentang memasukkan mayat dałam kubur. 

Dikeluarkan mayat itu dengan pelan-pelan dari arah kepalanya. Sebahagian 
manusia mengatakan: dimasukkan mayat dengan terbelintang dari arah qib- 
lat. Diriwayatkan Hammad dari Ibrahim bahwa Nabi s.a.w. dimasukkan 
dari arah qiblat dengan membelintang. Dikabarkan kepada saya oleh orang- 
orang yang dipercayai dari para sahabat kami, bahwa kubur Nabi s.a.w. pa¬ 
da kanan orang yang masuk dari rumah, yang melekat dengan dinding. Din- 
ding itu untuk batas bagi lembung Nabi s.a.w. bagi qiblat rumah. Bahwa lo- 
bang lahadnya di bawah dinding. Maka bagaimanakah dimasukkan dengan 
membelintang? Lobang lahad itu melekat dengan dinding. Yang tidak dapat 
berdiri apa-apa padanya. Dan tidak mungkin selain bahwa Nabi s.a.w. itu 
dikeluarkan pelan-pelan atau dimasukkan dari arah yang menyalahi qiblat. 
Urusan orang-orang mati dan memasukkan mereka itu termasuk hal-hal 
yang terkenal pada kita. Karena banyaknya kematian, hadirnya imam- 
imam dan orang-orang yang dipercayai. Dan itu termasuk pekerjaan umum 
yang tidak diperlukan kepada hadits. Adalah hadits padanya seperti suatu 
pembebanan, disebabkan meratanya manusia mengetahuinya. Rasulullah 
s.a.w., orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar adalah di tengah- 
tengah kita, yang dinukilkan oleh orang awwam dari orang awwam, di 
mana mereka tidak berselisih pada demikian itu. Yaitu: bahwa mayat itu 


204 


205 




dikeluarkan pelan-pelan. Kemudian da tang kepada kita, orang yang datang 
dari bukan negeri kita, mengajari kita, bagaimana kita memasukkan mayat. 
Kemudian ia tidak mengajar. Sehingga diriwayatkan dari Hammad, dari 
Ibrahim, bahwa Nabi s.a.w. dimasukkan dengan membelintang. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Muslim bin Khalid dan lainnya, dari Ibnu Juraij, dari Imran bin Musa, 
bahwa Rasulullah s.a.w. dikeluarkan dari arah kepalanya dan manusia yang 
lain, sesudah itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai, dari ’Amr bin ’Atha’, 
dari Akramah, dari Ibnu Abbas, yang mengatakan: dikeluarkan Rasulullah 
s.a.w. dari arah kepalanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh sebahagian sahabat, dari Abiz-Zannad, Ra- 
bi’ah dan Ibnun-Nadlar, yang tiada berselisih di antara mereka, pada yang 
demikian, bahwa Rasulullah s.a.w. dikeluarkan dari arah kepalanya, Abu- 
bakar dan Umar. 

Kubur itu diratakan. Seperti demikianlah, yang sampai kepada kami dari 
Nabi s.a.w., bahwa beliau meratakan kuburan Ibrahim putranya. Beliau 
meletakkan atas kuburan itu, batu-batu kecil dari Ar-Raudlah. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa Nabi s.a.w. menyiram air atas kuburan 
Ibrahim putranya. Dan meletakkan atas kuburan itu batu-batu kecil. Dan 
batu kecil itu tidak akan tetap selain atas kuburan yang merata. Sebahagian 
manusia mengatakan: ditinggikan kuburan. Kuburan orang-orang muhajirin 
dan orang-orang anshar pada kita itu diratakan kuburannya. Dionggokkan 
dari tanah kira-kira sejengkal. Dan diletakkan atas kuburan itu batu kecil 
sekali dan sekali ditanahi. Saya tidak mengira ini dari hal-hal yang sey.ogia- 
nya dinukilkan oleh seseorang kepada kita. Dan telah sampai kepada saya 
dari Al-Qasim bin Muhammad yang mengatakan: saya melihat kuburan 
Nabi s.a.w., Abu-bakar dan Umar itu diratakan. 

Dimandikan oleh orang laki-laki akan isterinya apabila meninggal. Dan 
oleh wanita akan suaminya apabila meninggal. Sebahagian manusia me¬ 
ngatakan: isteri memandikan suaminya dan tidaklah suami memandikan 
isterinya. Lalu ditanyakan: mengapa anda memperbedakan di antara kedua- 
nya? Orang itu menjawab: bahwa Abu-bakar mengwasiatkan supaya ia di¬ 
mandikan oleh Asma’. 

Lalu saya menjawab: bahwa Fatimah mengwasiatkan supaya ia dimandikan 
oleh 'Ali r.a. 

Orang itu menjawab: bahwa saya mengatakan: suami itu dimandikan oleh 
isterinya, karena isteri itu dałam 'iddah suaminya. 

Kami menjawab: kalau alasan itu atsar dari Abu-bakar, maka kalau tidak 


diriwayatkan dari Thalhah r.a., dari Ibnu Abbas dan dari yang lain lam, 
sesuatu dari yang demikian, niscaya adalah alasan itu terhadap anda, bahwa 
kita mengetahui: bahwa tidak halal bagi isteri dari suami, selain apa yang 
halal bagi suami dari isteri. 

Orang itu menjawab: apakah tidak anda berpendapat, bahwa bagi suami 
boleh kawin apabila telah meninggal empat isteri selain isteri itu dan ia 
boleh kawin dengan saudara perempuannya. 

Maka dijawab pada orang itu: bahwa 'iddah dan kawin tidak ada hubung- 
annya sedikitpun dengan mandi. Apakah anda berpendapat akan perkataan 
anda: bahwa suami itu boleh mengawini saudara perempuan isterinya atau 
empat wanita lainnya, bahwa wanita itu telah berpisah dari hukum hidup? 
Dan jadilah wanita itu seakan-akan dia itu bukan isteri atau belum pemah 
sekali-kali menjadi isteri? 

Maka dijawab: Ya! 

Maka dikatakan: yaitu: apabila telah meninggal suami atau seakan-akan 
orang itu bukan suami. 

Orang itu menjawab: bahkan tidaklah dia itu suami. Telah terputus hukum 
hidup dari padanya, sebagaimana ia terputus dari isterinya. Selain bahwa 
harus atas isteri itu 'iddah dari suaminya. 

Kami menjawab: bahwa 'iddah dijadikan atas isteri, dengan sebab bukan 
ini. Adakah tidak anda melihat: bahwa isteri itu ber’iddah dan suami itu 
tidak ber iddah. Bahwa isteri itu meninggal, lalu suami boleh kawin empat. 
Dan suami meninggal, maka isteri tidak boleh kawin, sudah bersetubuh 
suaminya itu dengan dia atau belum, sebelum isteri itu ber’iddah empat 
bulan dan sepuluh hari — suatu yang dijadikan oleh Allah Ta’ala kepada 
isteri, tidak kepada suami. Masing-masing dari suami isteri, tentang yang 
halal baginya dan yang haram kepadanya dari temannya itu sama. Adakah 
anda melihat, kalau suami itu menceraikan isterinya tiga talak, apakah ti¬ 
dak ada 'iddah kepada isteri dari suaminya? 

Orang itu menjawab: Ya! 

Lalu saya berkata: maka seperti demikian juga kalau isteri itu telah talak 
ba-in dengan ila’ atau li’an. 

Orang itu menjawab: Ya! 

Maka dikatakan: kalau isteri itu telah talak ba’in dari suaminya, kemudian 
suami itu meninggal. Dan isteri itu masih dałam 'iddah talak, adakah isteri 
itu memandikan bekas suaminya? 

Orang itu menjawab: Tidak! 

Lalu saya mengatakan: maka mengapa anda mendakwakan bahwa isteri 
memandikan suami dan suami tidak memandikan isteri? Bahwa suami itu 
dengan 'iddah dan isteri itu yang ber’iddah. 

Orang itu menjawab: tidaklah 'iddah itu untuk suami dengan wanita. 
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Saya lalu menjawab: apa manfaatnya bagi anda alasan anda dengan ..dah, 
seperti bermain-main. Seyogianya anda mengatakan: bahwa isteri ilu me- 
mandikan suami, karena anda mendakwakan, bahwa 'iddah menghalalkan 
bagi isteri dari suami, apa yang diharamkan kepada isteri. Maka tidak di- 
haramkan kepada isteri itu memandikannya. 

Dikatakan: adakah halal bagi isteri dałam 'iddah dari suaminya dan kedua- 
nya masih hidup, bahwa isteri memandang kepada kemaluan suami dan 
memegangnya, sebagaimana halal bagi isteri sebelum talak? 

Orang itu menjawab: Tidak! 

Lalu dikatakan: pada hal isteri itu dałam 'iddah dari suaminya. 

Tddah di sini tidak menghalalkan sesuatu dan tidak mengharamkan. Se- 
sungguhnya dihalalkan uieh akad nikah. Apabila telah hilang akad nikah 
itu, dengan tidak boleh lagi ruju maka 'iddah itu pada yang menghalalkan 
dan yang mengharamkan baginya, sebagaimana wanita itu beriiddah. Di- 
tanyakan: seperti demikian juga suami itu dari 'iddah? 

Orang itu menjawab: Ya! 

Ditanyakan: kalau dikatakan ini oieh orang lain, yang anda lemahkan dan 
wanita i , v tidak melampaui dan suami itu tidak melampaui. Apabila isteri 
itu mati bahwa akad nikah itu hilang, dengan tidak hilang bagi talak. Maka 
tidak halal bagi suami itu memandikan isteri. Dan tidak halal bagi isteri 
memandikan suami. Atau yang demikian itu benar ada, maka halal bagi 
masing-masing dari keduanya dari temannya, apa yang halal bagi yang lain. 
Atau adalah kita mengikuti salaf kita pada persoalan ini. Abu-bakar telah 
menyuruh di tengah-tengah kaum muhajirin dan anshar, supaya beliau di- 
mandikan oleh Asma. Beliau pada yang halal baginya dan yang haram, 
lebih mengetahui dan lebih bertakwa kepada Allah. Yang demikian itu 
menjadi dalii bahwa apabila beliau berpendapat, Asma memandikannya 
apabila beliau meninggal, maka bagi Abu-bakar boleh memandikan Asma 
apabila ia meninggal. Karena akad nikah yang menghalalkan Asma bagi¬ 
nya, itu pulalah akad yang menghalalkan beliau bagi Asma. Adakah tidak 
anda berpendapat, bahwa faraj adalah haram sebelum akad nikah. Tatkala 
sudah akad niscaya halal, sehingga terlepaslah akad itu. Maka bagi masing- 
masing dari suami isteri tentang yang halal bagi masing-masing dari kedua- 
nya, dari temannya untuk yang lain, tidak adalah bagi masing-masing ke¬ 
duanya tentang akad itu sesuatu yang tidak ada bagi temannya. Dan tidak 
ada lagi, apabila ikatan itu sudah terlepas, yang tiada sesuatu bagi suami itu 
dapat ruju’ kepada isterinya, yang tidak halal bagi temannya. Dan tidak 
ada apabila mati si suami, sesuatu yang tidak halal bagi temannya. Maka 
kedua suami isteri itu dałam hal-hal tersebut adalah sama. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada saya 


oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Abdullah bin Abu-bakar, dari Az 
Zuhri, dari 'Urwah bin As-Zubair, bahwa 'Aisyah mengatakan: kalau kami 
menghadapi dari urusan kami apa yang kami membelakangi, niscaya tidak 
dimandikan Rasulullah s.a.w., selain oleh isteri-isterinya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad dari Imarah, dari 
Ummu Muhammad binti Muhammad bin Ja’far bin Abu Thalib, dari nenek 
perempuannya Asma binti Umais, bahwa Fatimah putri Rasulullah s.a.w. 
mewasiatkan kepada Asma binti Umais supaya memandikannya, apabila 
ia meninggal dan Ali. Maka dimandikannya Fatimah oleh Asma binti Umais 
dan Ali r.a. 


BAB 

amal perbuatan pada janazah• 

*. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: ”Hak kewajiban atas 
manusia memandikan mayat, menyembahyangkan dan menguburkannya. 
Tidak diberi kelapangan kepada umumnya manusia untuk meninggalkan- 
nya. Apabila dikerjakan yang demikian dari mereka, oleh orang yang me- 
madai padanya, niscaya memadai — insya Allah Ta’ala. 

Amal perbuatan itu adalah seperti jihad atas mereka.' Sehingga mereka ti¬ 
dak meninggalkannya. Apabila bersegera dari mereka, siapa saja yang me¬ 
madai dari segi itu jihad, niscaya memadai dari yang lain. Kelebihan adalah 
bagi penduduk wilayah itu dengan yang demikian, atas penduduk yang me¬ 
ninggalkannya. 

Bahwa Umar meninggalkan kepada kita - Allah yang lebih mengetahui - 
akan siksaan orang yang lalu pada wanita yang dikyburkannya. Saya me- 
nyangka orang itu: Kulaib. Karena orang yang lalu sendirian itu berpegang 
atas orang lain dari orang yang dapat menggantikannya. Adapun teman- 
teman yang sendiri-sendiri pada jalan yang tiada berpenduduk, jikalau me¬ 
reka meninggalkan seorang mayat dari mereka dan dia itu wajib mengubur¬ 
kannya, maka seyogialah bagi imam bahwa menghukum mereka. Karena 
mereka memandang ringan dengan yang wajib dari segala hajat keperluan 
mereka dałam Islam. 

Seperti demikian juga setiap yang wajib atas manusia, lalu mereka menyia- 
nyiakannya. Maka harus atas peńguasa mengambil mereka dan menyiksa- 
kannya menurut pendapatnya, dengan tidak melampaui yang dimaksud 
pada yang demikian. 
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Saya lebih menyukai apabila meninggal seseorang, bahwa tidak disegerakan 
oleh keluarganya memandikannya. Karena kadang-kadang orang itu ping- 
san. Lalu membayang kepada kaum keluarga bahwa orang itu sudah me¬ 
ninggal. Sehingga mereka itu melihat tanda-tanda kematian yang terkenal. 
Yaitu: bahwa terkulai dua tapak kakinya dan tidak tertegak lagi. Bahwa 
renggang pergelangan kedua tangannya. Dan tanda-tanda lain yang dapat 
diketahui meninggalnya seseorang. Apabila mereka telah melihat demiki- 
an, maka bersegeralah memandikan dan mengkafankannya. Bahwa penye- 
geraan itu adalah menunaikan hak kewajiban kepada mayat. Tidak ditunggu 
pada penguburan mayat itu orang yang jauh, siapa saja yang jauh itu. Apa¬ 
bila mayat itu sudah meninggal, maka dipejamkan matanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab, bahwa Qabishah bin Dzuaib me- 
nyampaikan hadits, bahwa Rasulullah s.a.w. memejamkan mata Abu Sal- 
mah. 

Dikatupkan mulutnya. Kalau ditakutkan terkulai dua tulang rahangnya, 
maka diikat dengan kain. Saya melihat ada orang yang melembutkan sendi- 
sendi mayat dan membentangkannya, supaya lembut dan tidak kaku. Saya 
melihat manusia meletakkan besi pedang atau lainnya atas perut mayat dan 
sedikit dari pada tanah basah. Seakan-akan mereka itu menolak akan me- 
ngembung perutnya. Maka apa yang diperbuat mereka dari yang demikian 
itu adalah dari yang ęliharapkan. Dan mereka tahu, bahwa padanya me¬ 
nolak apa yang tidak diingini. Saya mengharap bahwa tidak apa-apa pada¬ 
nya — insya Allah Ta’ala. Saya tidak melihat dari kebiasaan manusia bahwa 
mereka meletakkan air raksa pada telinga dan hidung mayat. Tidak mereka 
meletakkan mardasinj atas sendi-sendinya. Yang demikian itu sesuatu yang 
diperbuat oleh orang-orang Ajam (1). Mereka bermaksud dengan demikian 
itu untuk kekekalan (tahan lama) bagi mayat. 

Kadang-kadang mereka memasukkan mayat dałam peti dan mereka isi de¬ 
ngan kapur barus. Saya tidak menyukai ini dan sesuatu dari padanya. Akan 
tetapi diperbuat, sebagaimana diperbuat dengan keluarga Islam. Kemudian 
dimandikan. Kafan dan obat dan menguburkan. Dia itu kembali kepada 
Allah Jalla wa ’Azza. Kemuliaan baginya dengan rahmat Allah Ta’ala dan 
amal shalih. 

Sampai kepada saya bahwa dikatakan kepada Sa’adbin Abi Waqqash: "Ka¬ 
mi akan memperbuat sesuatu bagi engkau. Seakan-akan itu peti kayu”. 
Lalu Sa’ad bin Abi Waqqash menjawab: "Perbuatkanlah bagi saya, apa 
yang telah engkau perbuat bagi Rasulullah s.a.w. Tegakkanlah atas saya 
batu merah dan siramilah tanah atas saya!” 


BAB 
shalat mayat. 

Apabila telah datang wali mayat, maka saya menyukai bahwa tidak disem- 
bahyangkan mayat itu, selain dengan disuruh walinya. Karena ini termasuk 
urusan-urusan khusus yang menurut pendapat saya, wali mayat lebih ber- 
hak dari wali negeri. Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. 

Sebahagian orang yang berilmu mengatakan: wali negeri yang lebih berhak. 
Apabila telah hadir kaum keluarga untuk shalat janazah, maka yang lebih 
berhak ialah bapak, nenek dari pihak bapak, kemudian anak dan anak dari 
anak (cucu), kemudian saudara seibu-sebapak, kemudian saudara sebapak, 
kemudian keluarga yang terdekat dari pihak bapak. Tidak dari pihak ibu. 
Karena yang menjadi wali adalah bagi yang memperoleh ’ ashabah! (pihak 
lelaki). 

Apabila sama beberapa wali dałam kefamilian dan mereka itu bertengkar 
dan masing-masing mempunyai hak, maka yang lebih saya sukai, ialah yang 
lebih tua, kecuali keadaannya tidak terpuji. Maka yang lebih saya sukai 
ialah yang lebih utama dan yang lebih berilmu dari mereka. Kalau mereka 
itu berlebih kurang, tentang keutamaan dan ilmu tadi, maka yang lebih tua. 
Kalau mereka itu bersamaan juga dan sedikitlah ada yang demikian, lalu 
mereka tidak mau berdamai, maka diloterai (di-qur-’ahkan) di antara me¬ 
reka., Siapa yang keluar bahagiannya, maka dia yang mengurus shalat ja¬ 
nazah itu. 

Wali yang merdeka lebih berhak dengan shalat janazah itu dari wali yang 
hamba sahaya. Tidak mengapa hamba sahaya itu bershalat janazah. Apa¬ 
bila hadir seorang laki-laki, wali dia atau bukan wali, bersama kaum wanita 
pada seorang mayat laki-laki atau mayat perempuan, maka yang laki-laki 
itu lebih berhak bershalat janazah dari pada kaum wanita, apabila ia me- 
ngerti shalat, walaupun dia belum dewasa. Budakkah dia itu atau orang 
merdeka. Kalau laki-laki itu tidak mengerti shalat janazah, maka kaum 
wanita tadi bershalat kepada mayat tersebut, dengan berbaris dan shalat 
sendiri-sendiri. Kalau salah seorang mereka menjadi imam dan berdiri di 
tengah kaum wanita itu, maka saya berpendapat, tiada mengapa dengan de¬ 
mikian. Orang ramai telah melakukan shalat "kepada Rasulullah s.a.w. sen¬ 
diri-sendiri. Tiada diimami mereka oleh seseorang. Yang demikian itu kare¬ 
na besamya persoalan Rasulullah s.a.w. dan berlomba-lombanya mereka 
tentang tidak diimami shalat kepadanya oleh seseorang. Mereka melakukan 
shalat kepada Rasulullah s.a.w. berkali-kali. 

.Sunnah Rasulullah s.a.w. mengenai mayat dan pekerjaan yang dilaksana- 
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(1) Orang "Ajam, ialah orang Parsi dan lainnya yang bukan Arab (Pent.). 
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kan sampai hari ini, ialah bahwa dilakukan shalat kepada mayat-mayat itu 
dengan berimam. Kalau dilakukan shalat kepada mereka seorang-seorang, 
niscaya memadailah shalat janazah kepada mereka - insya Allah Ta’ala. 
Saya lebih menyukai bahwa adalah shalat janazah itu satu shalat. Begitulah 
yang saya lihat shalatnya manusia. Ia tidak duduk setelah selesai dari shalat 
janazah, untuk shalat orang yang telah luput waktu shalatnya. Kalau datang 
wali mayat itu dan tidak ditakuti perobahan kepada mayat, lalu dilakukan 
shalat janazah, maka saya fnengharap bahwa tiada mengapa dengan demi- 
kian - insya Allah Ta’ala. 

Apabila imam berhadats niscaya ia pergi. Lalu ia mengambil wudlu’. Dan 
bertakbir orang di belakangnya, yang masih tinggal dari takbir sendiri-sen- 
diri, dengan tidak diimami oleh seseorang. Kalau tempat wudlu’nya itu 
dekat, lalu mereka menunggu, lantas imam itu menyambung atas takbir 
yang lalu, maka saya mengharap bahwa tiada mengapa dengan demikian. 
Tidak dikerjakan shalat janazah di negeri, selain orang yang suci. 

Kalau seseorang telah mendahului dengan sebahagian takbir, niscaya ia 
tidak menunggu dengan mayat sehingga ia menyelesaikan takbirnya. Orang 
masbuą tidak menunggu imam untuk takbir kedua. Akan tetapi ia memulai 
shalat janazah bagi dirinya sendiri. 

Sebahagian manusia mengatakan: apabila orang dałam negeri itu takut 
-akan luput shalat janazah, maka ia bertayammum dan terus mengerjakan 
shalat. Hal ini tidak membolehkan tayammum di negeri untuk shalat sunat 
dan shalat fardlu, selain bagi orang sakit yang mendakwakan sakit. Dan dia 
ini tidak sakit. Tidaklah melampaui shalat janazah bahwa ada ia seperti 
shalat yang tidak dikerjakan, selain dengan suci wudlu’. Tiadalah tayam¬ 
mum di negeri bagi orang yang sehat yang san.ggup dengan suci. Atau adr 
shalat janazah itu seperti dzikir. Lalu dilaksanakan shalat janazah, kal 
dikehendaki oleh orang yang tidak suci, yang takut akan luput atau ia tida,. 
takut, sebagaimana ber-dzikir orang yang tidak suci. 


BAB 

berkumpulnya janazah-janazah. 

Kalau berkumpullah banyak janazah, laki-laki, perempuan, anak-anak dan 
orang-orang banci, maka ditempatkan laki-laki yang mengiringi imam. Di- 
tampilkan ke depan yang lebih utama dari mereka. Kemudian anak-anak 
yang mengiringi mereka, kemudian orang-orang banci yang mengiringi me- 
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ręka. Kemudian kaum wanita di belakang mereka, yang mengiringi kiblat. 
Kalau para wali janazah itu bertengkar dan janazah itu bermacam-macam, 
maka wali janazah yang terdahulu, yang mengerjakan shalat. Kemudian 
kalau wali janazah yang lain menghendaki, maka mencukupi dengan shalat 
tersebut. Kalau ia menghendaki, maka ia mengulangi shalat kepada jana- 
zahnya. 

Kalau para wali itu bertengkar, tentang tempat janazah-janazah, maka 
yang lebih dahulu datang lebih berhak, apabila mereka itu laki-laki. Kalau 
mereka itu terdiri dari laki-laki dan perempuan, maka diletakkan laki-lak 
yang mengiringi imam dan wanita yang mengiringi kiblat. Tidak dipandang 
pada yang demikian kepada yang dahulu datang. Karena tempat mereka 
adalah demikian. 

Seperti demikian juga orang banci. Akan tetapi, kalau didahului oleh wali 
anak kecil, maka tidak boleh dipindahkan anak kecil itu dari tempatnya. 
Dan wali bagi orang yang laki-laki meletakkan orang laki-laki di belakang¬ 
nya, kalau ia mau. Atau ia pergi dengan membawa laki-laki itu ke tempai 
lain. 

Kalau orang yang shalat janazah itu memulai shalat, lalu ia bertakbir satu 
takbir atau dua takbir. Kemudian ia datang kepada janazah lain yang di¬ 
letakkan, sehingga selesai dari shalat atas janazah yang sebelumnya. Karena 
ia telah memulai shalat yang diniatkannya, bukan kepada janazah yang di- 
bawa kemudian. Kalau imam mengerjakan shalat janazah, di mana dia ti¬ 
dak berwudlu’ dan orang-orang yang di belakangnya semua berwudlu’, nis¬ 
caya memadailah shalat mereka. Kaiau semuanya tidak berwudlu’, niscaya 
mereka mengulanginya. Kalau ada pada mereka tiga orang atau lebih yang 
berwudlu’, maka shalat itu memadai. Kalau sebahagian wali mendahului 
dengan shalat janazah, kemudian datang wali yang lain, maka saya menyu¬ 
kai bahwa tidak diletakkan janazah itu lagi untuk shalat yang kedua. Kalau 
diperbuat juga, tiada mengapa - insya Allah Ta’ala. 

Kalau jatuh sesuatu yang berharga kepunyaan seseorang dałam kubur, lalu 
tertimbun, maka boleh dibongkar. Sehingga dapat diambil barang yang 
jatuh itu. 


BAB 


penguburan mayat 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i 
berkata: "Kalau meninggal seseorang di Makkah atau di Madinah. maka 
saya menyukai supaya dikuburkan pada kuburan di Makkah dan di Ma- 
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dinah itu. Seperti demikian juga, kalau meninggal di negeri yang telah di- 
sebutkan berita pada penguburannya, maka saya menyukai bahwa dikubur- 
kan pada pekuburan-pekuburannya. Kalau kuburan itu di satu negeri yang 
tidak disebutkan pada kuburan-kuburan itu, maka saya menyukai bahwa 
dikuburkan pada kuburan-kuburan tersebut, untuk menghormatinya dan 
pendorong-pendorong kepadanya. Bahwa bersama dengan jama’ah menye- 
rupailah bahwa. tidak dibuang air besar dan air kecil atas kuburannya dan 
tidak dibongkar. 

Di mana saja mayat itu dikuburkan, adalah baik - insya Allah Ta’ala. Saya 
lebih menyukai bahwa didalamkan kuburan mayat itu kadar sedepa dan 
yang lebih dałam dari itu lagi, lalu ditimbun, niscaya memadai. 

Saya menyukai yang demikian adalah supaya tidak tercapai oleh binatang 
buas dan tidak mudah kepada seseorang, kalau ia mau membongkarnya. 
Dan tidak timbul baunya. Dapat dikuburkan pada tempat yang darurat dari 
karena sempit dan terburu-buru, dua orang mayat atau tiga dałam satu 
kuburan, apabila mereka itu sudah ada. Diletakkan yang untuk arah kiblat 
yang lebih utama dan yang lebih tua dari mereka. Saya tidak menyukai 
bahwa dikuburkan wanita bersama laki-laki dałam keadaan apapun juga. 
Kalau darurat dan tiada jalan yang lain, maka lelaki itu di depan wanita 
dan wanita di belakangnya. Dan dijadikan di antara lelaki dan wanita da¬ 
łam kuburan itu dinding dari tanah. Saya menyukai dikokohkan kuburan. 
Tiada waktu khusus tentang orang yang memasukkan mayat dałam kubur¬ 
an. Kalau mereka itu ganjil, maka saya lebih menyukainya. Kalau mereka 
itu dari orang-orang yang dapat menghinggakan mayat dengan tiada ke- 
sulitan, maka saya lebih menyukainya. 

Dikeluarkan mayat itu dari arah kepalanya. Yang demikian itu ialah bahwa 
diletakkan kepala tempat tidurnya pada kaki kuburan. Kemudian dikeluar¬ 
kan pelan-pelan. Ditutupkan kuburan dengan kain bersih sehingga merata- 
lah lobang lahadatas mayat itu. Menutupi wanita apabila dimasukkan da¬ 
łam kuburan adalah lebih kuat sunatnya dari pada menutupi laki-laki. Di¬ 
keluarkan wanita sebagaimana dikeluarkan laki-laki. Kalau ditolong me- 
ngeluarkan mayat wanita dari usungannya dan dilepaskan ikatan kain-kain 
kalau ada padanya dan diselenggarakan semua itu oleh kaum wanita maka 
itu lebih baik. Dan kalau ditolong oleh laki-laki maka tiada mengapa. Ka¬ 
lau ada dałam kalangan laki-laki itu mahramnya (1), adalah mahram itu 
lebih saya sukai. Kalau tidak ada mahram, maka yang ada hubungan ka- 
rabat dan perwalian. Kalau tidak ada, maka kaum musliminlah wali (pe- 


(ł) Mahram, ialah laki-laki yang haram nikah dengan wanita itu. (Pent.) 


nolongjnya. Ini adalah tempat darurat dan tidak adanya kain dan wanita itu 
telah menjadi mayat. Telah terputus hukum hidup dari padanya. 
Diletakkan mayat dałam kubumya atas lembung kanan. Dt inggikan kepala¬ 
nya dengan batu atau batu bata. Disandarkan mereka, supaya tidak me- 
nelungkup dan menelentang. Kalau ada di bumi yang keras, maka dibikin 
lobang Iahad bagi mereka. Kemudian ditegakkan batu-batu bata atas lo¬ 
bang lahad itu. Kemudian ditutup yang renggang dari batu-batu bata de¬ 
ngan pecahan batu bata dan tanah Hat, sehingga menjadi kokoh. Kemudian 
ditarikkan tanah atas lobang lahad itu. 

Kalau berada di negeri yang halus tanahnya, maka dikorek lobang. Kemu¬ 
dian dibangun lobang lahadnya dengan batu atau batu-bata. Kemudian di- 
atapi lobang lahad itu dengan batu atau kayu. Karena batu-bata tidak. me- 
meliharakannya. Kalau dibikin atap, maka ditutup lobang-lobangnya se¬ 
hingga teratur. 

Saya lihat mereka di kalangan kita meletakkan atas atap itu rumput hijau. 
Kemudian mereka meletakkan di atasnya tanah yang halus-halus. Kemudi¬ 
an mereka tarikkan tanah dengan pelan-pelan. 

Cara yang telah menjadi kebiasaan ini harus dilaksanakan. Tidak ditinggal- 
kan. Dan bagaimanapun kuburan mayat itu ditimbun, maka memadai — 
insya Allah Ta’ala. Orang yang ada di pinggir kuburan mengepal dengan 
dua tangannya tanah tiga kepal. Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, 
yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang menga- 
takan: dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Mohammad, dari Ja’far 
bin Muharnmad, dari ayahnya r.a., bahwa Nabi s.a.w. mengepalkan tiga 
kepal dengan dua tangannya bersama-sama, untuk diletakkan atas mayat. 
Saya menyukai disegerakan menguburkan mayat, apabila telah terang me- 
ninggalnya. Apabila ada kesulitan, maka saya menyukai dilambatkan, se¬ 
hingga jelas kematiannya. Kalau mayat itu tenggelam, maka saya menyukai 
dilambatkan sekedar pengurusan pengorekan kuburannya. Kalau orang 
itu mati pingsan, maka saya menyukai untuk dilambatkan, sampai ditakuti 
berobahnya, walaupun sampai yang demikian itu dua hari atau tiga hari. 
Karena telah sampai kepada saya bahwa seorang laki-laki pingsan. Lalu 
hilang akalnya. Kemudian ia sembuh sesudah dua hari. Dan hal-hal yang 
serupa dengan demikian. 

Seperti demikian juga kalau orang itu terkej.ut dari pepe angan atau bina¬ 
tang buas atau terkejut dengan yang lain atau ia jatuh dari bukit. Apabila 
orang itu mati maka tidaklah tersembunyi tanda-tanda kematian - insya 
Allah Ta’ala. Kalau tanda^tanda itu tersembunyi kepada sebahagian orang, 
maka tidak akan tersembunyi kepada semua orang. Apabila timbul penya- 
kit kolera atau kematian dengan tiba tiba dan diminta penjelasan tentang 
kematian, lalu tidak dapat dipastikan oleh keluarga, selain bahwa didatang- 





kan sebahagian orang yang meninggal. Lalu mereka datangkan ibu bapak 
dari lelaki dan wanita. Kemudian mereka datangkan siapa-siapa yang me¬ 
reka lihat. Maka kalau ada dua orang wanita bagi seorang suami, maka di- 
lotrekan siapa di antaranya didahulukan. Apabila ditakutkan perobahan 
atas sebahagian mayat, maka didahulukan mayat yang. ditakutkan perobah¬ 
an. Tidak mayat yang tidak ditakutkan perobahan. Didahulukan orang- 
orang tua atas anak-anak, apabila tidak ditakutkan perobahan kepada yang 
dikebelakangkan. Apabila darurat, maka dikuburkan dua atau tiga dałam 
satu kuburan. Didahulukan ke kiblat yang lebih utama dari mereka dan 
yang lebih ahli membaca Al-Qur’an. Kemudian. dsbuatkan di antaranya 
dan mayat yang mengiringinya, dinding tanah. Kalau mereka itu laki-laki, 
wanita dan anak-anak, maka diletakkan laki-laki yang mengiringi kiblat, 
kemudian anak-anak, kemudian wanita di belakangnya. Saya lebih menyu- 
kai kalau tidak dikuburkan wanita bersama laki-laki. Sesungguhnya diberi 
keringanan pada menguburkan dua orang laki-laki dałam satu kuburan, 
dengan Sunnah. Saya tidak mendengar seorangpun dari ahli ilmu, melain- 
kan membicarakan, bahwa Nabi s.a.w. menyuruh dikuburkan orang-orang 
yang tewas pada perang Uhud, dua orang dałam satu kuburan. Ada yang 
mengatakan: tiga orang. 


BAB 

apa yang akan ada sesudah dikuburkan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i 
berkata. Telah sampai kepada saya dari sebahagian orang yang telah lalu, 
bahwa la menyuruh supaya orang duduk pada kuburan, apabila telah di¬ 
kuburkan mayat, kadar waktu disembelihkan binatang sembelihan. Ini ada- 
lah lebih baik, walaupun saya tidak melihat manusia pada kita yang me- 
laksanakannya.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya 
yang mengatakan: Saya tidak menyukai bahwa saya dikuburkan pada 
kuburan Baqi. Saya lebih suka, bahwa saya dikuburkan pada tempat lain. 
Sesungguhnya dia itu salah seorang dari dua orang laki-laki. Adakalanya 
orang zalim, maka saya tidak menyukai, bahwa ada saya di dekatnya. Ada¬ 
kalanya orang shaleh, maka saya tidak menyukai bahwa dibongkarkan da¬ 
łam tulang-belulangnya.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Halik, bahwa sampai kepadanya dari 'Aisyah 
bahwa Aisyah mengatakan: -Menghancurkan tulang mayat adaląh seperti 
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menghancurkan tulang orang hidup”. 

'Aisyah bermaksud: tentang dosanya. 

Kalau dikeluarkan tulang-belulang orang mati, maka saya menyukai bahwa 
dikembalikan. Lalu ditanamkan kembali. Saya menyukai bahwa tidak di- 
tambahkan pada kuburan tanah yang lain. Dan tiada mengapa bahwa ada 
pada kuburan itu tanah yang lain, apabila ditambahkan padanya tanah yang 
lain, maka ia tinggi sekali. Saya menyukai bahwa ditinggikan kuburan atas 
permukaan bumi sejengkal atau kira-kira sejengkal. Saya menyukai bahwa 
tidak dibangun kuburan dan tidak dikapurkan. Karena yang demikian itu 
menyerupai hiasan dan kebanggaan. Dan tidaklah kematian itu tempat sa¬ 
lah satu dari keduanya. Saya tidak melihat kuburan orang-orang muhajirin 
dan anshar itu dikapurkan. 

Kata seorang perawi dari Thawus, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang di¬ 
bangun kuburan atau dikapurkan. 

Saya melihat dari wali-wali negeri, ada yang membongkar apa yang di¬ 
bangun dari pekuburan-pekuburan di Makkah. Lalu saya tidak melihat, 
para ulania fiqh mencela yang demikian. 

Kalau kuburan itu pada tanah yang dimiliki orang mati pada masa hidup- 
nya atau warisnya sesudahnya, maka tidak dibongkar sesuatu yang dibangun 
padanya. Sesungguhnya dibongkar, kalau mau dibongkar, apa yang tidak 
dimiliki oleh seseorang tadi. Maka dibongkar, supaya tidak tercegah ke¬ 
pada manusia untuk tempat kuburan. Lalu tidak dikuburkan padanya se¬ 
seorang. Maka yang demikian itu menyempitkan kepada manusia. 

Kalau manusia bertengkar, tentang siapa yang mengorek tanah bagi orang 
yang sudah meninggal, pada suatu tempat dari pekuburan dan pekuburan 
itu bukan kepunyaan seseorang, maka dikorek oleh orang yang lebih da- 
hulu, dimana dikehendakinya. Kalau mereka itu datang bersama-sama, nis- 
caya dilotrekan oleh wali negeri di antara mereka. Apabila dikuburkan se¬ 
orang mayat, maka tiada boleh bagi seseorang membongkar kuburan itu. 
Sehingga datanglah waktu yang diketahui oleh penduduk negeri itu, bahwa 
yang demikian telah berjalan. Yang demikian itu berbeda dengan masing- 
masing negeri. Ada yang satu tahun dan ada yang lebih. 

Kalau dicepatkan membongkar kuburan seseorang, lalu terdapat mayat 
itu atau sebahagiannya, maka dikembalikan tanah atas kuburan itu. Kalau 
sudah dikeluarkan sesuatu dari tulang-belulangnya, maka dikembalikan 
dałam kuburan. 

Apabila ada sepotong tanah kepunyaan seseorang, lalu ia mengizinkan 
bahwa dikuburkan orang padanya. Kemudian ia menghendaki mengambil- 
nya kembali. Maka boleh ia mengambil kembali yang belum menjadi kubur¬ 
an. Dan tidak boleh ia mengambil yang sudah menjadi kuburan. Kalau 
dikuburkan suatu kaum pada sepotong tanah kepunyaan seseorang dengan 


217 

















tidak seizinnya, lalu ia bermaksud memindahkan kaum itu dari tanah ter- 
sebut atau bangunannya atau tanam-tanamannya atau mengoreknya men- 
jadi sumur, niscaya saya memandang makruh yang demikian. Kalau orang 
itu berkeras, maka adalah dia lebih berhak atas haknya. Saya lebih me- 
nyukai kalau dibiarkan mayat kaum itu, sehingga hancur. 

Saya tidak menyukai dipijak kuburan, diduduki dan bersandar pada kubur- 
an. Kecuali orang tidak memperoleh jalan kepada kuburan mayat keluarga- 
nya, selain dengan memijaknya. Maka yang demikian itu tempat darurat. 
Maka saya mengharap ketika itu bahwa diberi keluasan — insya Allah Ta’- 
ala. 

Katą sebahagian sahabat kami: tidak mengapa duduk di atas kuburan. Bah¬ 
wa dilarang dari duduk atas kuburan, untuk membuang air besar. Tidaklah 
ini pada kami, sebagaimana dikatakan. Kalau dilarang dari kuburan untuk 
tempat berjalan, maka sudah dilarang demikian. Dan dilarang dari yang 
demikian secara mutlak untuk bukan tempat jalanan. Dikabarkan kepada 
kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Asy- 
Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Mu- 
hammad, dari ayahnya, dari neneknya, yang mengatakan: ”Saya mengikuti 
janazah bersama Abu Hurairah. Tatkala belum sampai ke pekuburan maka 
Abu Hurairah duduk. Kemudian ia mengatakan: ”Dari pada duduk atas 
sepotong api, lalu membakarkan selendang saya, kemudian baju kemeja 
saya, kemudian kain sarung saya, kemudian membawa kepada kulit saya, 
maka saya lebih menyukai dari pada saya duduk atas kuburan seorang ma- 
nusia muslim”. 

Saya tidak menyukai bahwa dibangun masjid atas kuburan dan diratakan 
atau disembahyangkan atas kuburan dan kuburan itu tidak rata atau disem- 
bahyangkan kepada kuburan. Kalau dikerjakan shalat ke arah kuburan, 
niscaya memadai, dan ia telah berbuat yang tidak baik. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
”AlIah memerangi Yahudi dan Nasrani, yang membuat kuburan Nabi-Nabi 
mereka menjadi masjid. Tiada akan kekal dua agama di bumi Arab”. 

Saya memandang makruh yang tersebut ini, karena Sunnah dan atsar. 
Dimakruhkan — dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui — bahwa diagung- 
kan seseorang dari kaum muslimin. Yakni: kuburannya dibuat menjadi 
masjid. Tiada akan aman yang demikian dari fitnah dan kesesatan kepada 
orang yang datang kemudian. Maka dimakruhkan — dan Allah yang lebih 
tahu - untuk tidak dipijak. Lalu dimakruhkan. Dan Allah yang Maha 
tahu. Untuk disimpankąn mayat dałam bumi, tidaklah yang lebih bersih 
dari bumi dan lainnya, dari bumi yang paling bersih. 


218 


BAB 


pembacaan ketika menguburkan mayat 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: ”Apabila diletakkan mayat 
dałam kubur, maka orang yang meletakkannya, rtiembaca:- 



Artinya: ”Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah s.a.w.”. 

Saya menyukai bahwa ia membaca: ”Ya Allah, ya Tuhan! Diserahkannya 
kepada Engkau oleh yang kikir dari anaknya, isterinya, kerabatnya dan 
saudara-saudaranya. Ia berpisah dengan orang yang menyukai kedekatan- 
nya. Ia keluar dari kelapangan negeri dan kehidupan,- kepada kegelapan 
kubur dan kesempitannya. Ia bertempat dengan Engkau dan Engkau yang 
sebaik-baiknya yang ditempati. Kalau Engkau menyiksakannya, maka Eng¬ 
kau menyiksakannya dengan dosanya. Kalau Engkau ma’afkan, maka ada¬ 
lah Engkau yang mempunyai kema’afan. Ya Allah, ya Tuhan! Engkau 
Maha kaya dari.pada mengadzabkannya. Dan dia sangat berhajat kepada 
rahmat Engkau. Ya Allah, ya Tuhan! Kiranya Engkau bersyukur kepada 
kebaikannya! Engkau lewatkan dari kejahatannya! Berilah syafa at kepada 
rombongan kami padanya! Ampunilah dosanya! Lapangkanlah ia dałam 
kuburannya! Lindungilah dia dari adzab lcubur! Dan masukkanlah kepada- 
nya keamanan dan kesenangan dałam kuburnya!” 

Tiada mengapa berziarah kubur. Dikabarkan kepada kami oleh Malik, dar 
Rabi’ah, yakni: Ibnu Abi Abdurrahman, dari Abi Sa’id Al-Khudri, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



Artinyą: ”Adalah saya melarang kamu ziarah kubur, maka ziarahkanlah! 
Dan jangan kamu mengatakan: tinggal”. 

Akan tetapi: tidak dikatakan pada kubur itu: tinggal dan berkata-kata”. 
Yang-demikian itu adalah seperti do’a dengan adzab, kebinasaafs dan ratap- 
an. Adapun apabila anda berziarah, maka anda meminta ampun (membaca 
istighfar) kepada mayat. Dan haluslah hati anda dan anda mengingati urus- 
an akhirat. Maka ini adalah termasuk yang saya tidak memandang makruh. 
Saya tidak menyukai bermalam di pekuburan karena kesunyian bagi yang 
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bermalam itu. Saya melihat manusia pada kita, mereka berhampiran de- 
ngan orang-orang yang berfamili dengan dia dałam penguburan. Saya me- 
nyukai yang demikian. Saya menjadikan bapak lebih dekat kepada kiblat 
dari pada anak, apabila memungkinkan demikian. Dan bagaimanapun di- 
kuburkan maka memadai - insya Allah Ta’ala. Tidak adalah pada ta’ziah 
sesuatu yang berwaktu, yang dikatakan: tidak dilampaui kepada waktu yang 
lain. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Al-Qasim bin Abdullah bin Umar, dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari neneknya yang mengatakan: "Tatkala wafat Rasulullah s.a.w. 
dan datanglah ta’ziah. Mereka mendengar ada orang yang mengatakan: 

Bahwa pada Allah itu ta’ziah dari setiap musibah, ganti dari setiap yang 
binasa dan memperoleh kembali dari setiap yang telah hilang. Maka demi 
Allah, percayalah! KepadaNya maka berharaplah! Bahwa orang mendapat 
musibah ialah orang yang diharamkan dari pahala”. 

Orang-orang yang shaleh melakukan ta’ziah dengan bermacam-macam. 
Saya lebih menyukai bahwa diucapkan ucapan tadi. la meminta rahmat 
kepada mayat dan berdo’a bagi orang yang ditinggalkannya. 

Ta ziah itu dari ketika meninggalnya orang yang meninggal, di tempat ting- 
galnya, di masjid, jalan ke pekuburan dan sesudah dikuburkan. Kapan saja 
dilakukan ta’ziah, maka adalah baik. Apabila menyaksikan janazah, maka 
saya menyukai bahwa diundurkan ta’ziah, sampai mayat itu dikuburkan. 
Kecuali bahwa dilihat kegundahan pada orang yang mendapat musibah itu. 
Maka dilakukan ta’ziah pada ketika gundahnya itu. Dilakukan ta’ziah oleh 
anak kecil, orang tua dan wanita. Kecuali wanita itu wanita muda. Maka 
saya tidak menyukai berbicara dengan wanita itu, kecuali ia mempunyai 
mahram. Saya menyukai bagi tetangga mayat atau kerabatnya, membuat 
makanan. untuk keluarga mayat pada hari meninggal dan malamnya, yang 
mengenyangkan mereka. Bahwa yang demikian itu sunat dan sebutan yang 
mulia. Dan itu adalah perbuatan orang-orang yang baik sebelum kita dan 
sesudah kita. Karena tatkala datang berita wafatnya Ja’far, maka Rasulul¬ 
lah s.a.w. bersabda: ”Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far! Karena 
telah datang kepada mereka urusan yang menyibukkan mereka”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibnu TJyainah dari Ja’far, dari ayahnya, dari Abdullah bin Ja’far, y an g 
mengatakan: "Datanglah berita meninggalnya Ja’far, lalu Rasulullah s.a.w. 
bersabda: Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’fiar! Sesungguhnya telah 

datang kepada mereka urusan yang menyibukkan mereka atau apa yang 
menyibukkan mereka - ragu Sufyan”. 

Saya menyukai untuk menghargai keluarga mayat ketika musibah bahwa 
yang lemah dari mereka, dari pada menanggung musibah, dengan 


ta’ziah, dengan perkataan dan perbuatan yang dapat disangka akan meng 
hilangkan kegundahan dan mencegahkan dari kegundahannya. Saya me¬ 
nyukai bagi wali mayat memulai yang pertama-tama, membayar hutangnya. 
Kala u ada yang demikian dilambatkan, maka diminta kepada orang-orang 
yang memperhutangkannya, supaya menghalalkan, menyerahkan kepada 
orang lain dan meminta kerelaan dengan cara mana saja. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Sa’ad dari ayahnya, dari Umar 
bin Abi Salmah, yang saya sangka dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda:- 


Artinya: ”Nyawa orang mu’min itu tergantung dengan utangnya. sehingga 
utang itu dibay.ar”. 

Saya menyukai bahwa orang yang meninggal itu men nggalkan wasiat de¬ 
ngan sesuatu, supaya disegerakan bersedekah dari padanya. Dijadikan yang 
demikian pada kaum keluarganya, tetangganya dan jalan kebajikan. Saya 
menyukai disapu kępa la anak yatim, diminyaki dan dimuliakannya. Tidak 
dibentak dan tidak digagahi. Bahwa Allah 'Azza wa Jalla telah memberi 
petunjuk dengan demikian. 

BAB 


berdiri karena janazah 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i 
berkata: "Tidak berdiri karena janazah, orang yang menyaksikannya. Hu- 
kum berdiri bagi janazah itu telah dimansukhkan (dibatalkan)”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’. yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Waqid bin Umar bin Sa’ad bin Mu’adz. 
dari Naft’ bin Jubair, dari Mas’ud bin Al-Hakam. dari Ali bin Abi Thalib 
r.a. yang mengatakan: "Adalah Rasulullah s.a.w. itu berdiri pada janazah. 
Kemudian sesudah itu, beliau duduk". 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Muhammad 
bin ’Amr bin ’Alqamah dengan isnad ini atau yang serupa dengan ini. Ia 
mengatakan: "Rasulullah s.a.w. berdiri dan menyuruh dengan berdiri. 
Kemudian beliau duduk dan menyuruh dengan duduk”. 

Dikerjakan shalat janazah pada saat manapun yang dikehendaki. malam 
atau siang. Seperti demikian juga, dikuburkan pada saat manapun dike¬ 
hendaki, malam atau siang. Telah dikuburkan pada masa Rasulullah s.a.w. 
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seorang Wanita miskin pada malam hari. Beliau tidak menentang. Dikubur- 
kan Abu-bakar Shiddit] pada malam hari. Dan dikuburkan orang-orang 
Islam sesudah itu pada malam hari. Sebahagian sahabat kami berkata: 'Ti¬ 
dak dilakukan shalat janazah waktu kuning matahari. Dan tidak waktu ter- 
bitnya, sehingga ia menampak”. Diambilnya alasan pada yang demikian, 
bahwa Ibnu Umar mengatakan kepada keluarga janazah, yang meletakkan 
janazah itu pada pintu masjid, sesudah Shubuh: "Apakah kamu akan me- 
ngerjakan shalat janazah sekarang? Apakah kamu akan mendo’akannya, 
sehingga meninggi matahari?” 

Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi s.a.w. yang bersabda: "Tidaklah ber- 
maksud seseorang kamu melakukan shalat janazah pada waktu terbit mata¬ 
hari dan pada waktu terbenamnya” 

Mungkin Ibnu Umar mendengar ini dari Nabi s.a.w. khususnya. Dan ia 
tidak mendengar dari Nabi s.a.w., tentang larangan dari shalat sesudah 
Shubuh, sehingga terbit matahari. Dan sesudah 'Ashar sehingga terbenam 
matahari. Maka ia berpendapat, bahwa ini dipertanggungkan atas setiap 
shalat. Dan ia tiada melihat larangan, selain pada yang didengarnya. 
Telah datang dari Rasulullah s.a.w., yang menunjukkan bahwa larangan- 
uya dari shalat pada saat-saat ini, ialah beliau kehendaki shalat sunat. Ada- 
pun setiap shalat yang dimakruhkan. maka tidaklah demikian. Kami telah 
membentangkan yang demikian pada Kitab Shalat dahulu. Kalau ada la¬ 
rangan itu atas setiap shalat dan adalah shalat janazah itu shalat yang tidak 
boleh, selain pada waktu shalat, maka tidaklah dishalatkan atas mayat pada 
waktu Ashar dan Shubuh. Kadang-kadang boleh jadi Ibnu Umar meng- 
hendaki dengan demikian, bahwa orang yang mengikuti janazah itu tidak 
duduk dan tidak bercerai berai dari keluarga masjid, sehingga banyaklah 
orang yang bershalat janazah. Bahwa para sahabat kami bermaksud dengan 
janazah itu, perginya manusia dari shalat karena banyaknya orang yang 
mengerjakan shalat. Lalu ia mengatakan: "Kerjakanlah shalat serta banyak¬ 
nya manusia atau undurkanlah sehingga datang orang yang mengerjakan 
shalat pada waktu dluha!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang yang dipercayai dari penduduk Madinah, dengan isnad yang 
saya tidak hafal, bahwa ia mengerjakan shalat janazah kepada ’Aqil bin 
Abi Thalib. Dan matahari itu menguning, sebelum terbenam sedikit. Ia 
tidak menUnggu terbenamnya matahari. 

Saya memandang makruh meratap kepada mayat sesudah meninggal. Dan 
bahwa diratapi oleh wanita yang meratap dengan sendirian. Akan tetapi 
dilakukan ta ziah dengan yang diperintahkan oleh Allah 'Azza wa Jalla dari 


kesabaran dan istirja’ (1). Dan saya pandang makruh mengadakan ma'tam 
Yaitu berkumpul, walaupun mereka tidak menangis. Karena yang demikian 
itu menimbulkan kesedihan dan memberatkan biaya, serta dalii atsar yang 
telah lalu. 

Saya memandang diberi keringanan pada menangis dengan tidak membekas 
dan tidak dilahirkan selain yang kebajikan. Tidak menyebutkan dengan ke- 
mala-petaka-an sebelum mati. Apabila telah mati, maka ditahan dengan sa- 
bar. Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Abdullah bin Abdullah bin Jabir bin Atik, dari Atik bin 
Al-Harts bin Atik, ia mengabarkan dari Abdullah bin Atik, bahwa Rasulul¬ 
lah s.a.w. datang berkunjung kepada Abdullah bin Tsabit. Lalu beliau 
mendapatinya telah keras penyakitnya. Lalu Rasulullah berteriak, maka 
tidak dijawabnya. Maka Rasulullah s.a.w. beristirja’ dan bersabda: "Kami 
telah mengerasi atas kamu, hai Abur-Rabi’!” 

Lalu kaum wanita memekik dan menangis. Lalu Ibnu Atik mendiamkan 
mereka. Maka Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tinggalkanlah mereka! Maka 
apabila telah wajib, maka tidaklah menangis orang yang menangis”. 
Mereka bertanya: "Apakah wajib itu wahai Rasulullah?” 

Rasulullah s.a.w. menjawab: ” Apabila ia sudah meninggal". 

MEMANDIKAN MAYAT 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman, yang mengatakan: 
saya tidak mendengar tulisan ini dari Asy-Syafi’i. Hanya saya membacanya 
dengan dasar mengetahui. 

Mula pertama yang dimulai oleh orang yang menghadiri orang m£ti dari 
para walinya, ialah bahwa diurus oleh yang paling lemah lembut dari me¬ 
reka, memincingkan dua matanya dengan semudah-mudahnya yang disang- 
gupinya. Bahwa ia mengikat di bawah dua tulang rahangnya dengan ikatan 
yang melintang dan diikatkan dari atas kepalanya. Supaya tidak turun tu¬ 
lang rahangnya yang di bawah, lalu terbuka mulutnya. Kemudian menjadi 
keras sesudah meninggal dan tidak terkatup lagi. Dikembalikan dua tangan- 
nya sehingga melekat dengan dua lengannya. Kemudian dihamparkan ke- 
dua tangan itu. kemudian dikembalikan, kemudian dihamparkan lagi be- 
berapa kali, supaya tetap kelembutannya. Lalu tidak mengeras. Jadi kedua 
tangan itu tetap lembut ketika keluar nyawa, yang tetap kelembutannya 


(1) Istirja’, yaitu: mengucapkan: "Innaa lil-laahi wa innaa ilaihi raaii-’uun.” 

Artinya: "Sesungguhnya kita kepunyaan Allah dan kepadaNya kita kembali.” (Pent.) 
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sehingga waktu dikuburkan. Lalu dibuka kedua tangan itu dan keduanya te- 
tap lembut. Dilembutkan juga seperti demikian anak-anak jarinya. Dikem- 
balikan dua kakinya dari dałam sehingga bertemu dengan perut dua paha- 
nya. Sebagaimana yang saya terangkan tentang yang diperbuat pada kedua 
tangannya. Diletakkan atas perutnya sesuatu dari tanah liat atau batu-bata 
atau besi pedang atau lainnya. Karena sebahagian orang yang berpenga- 
laman mendakwakan bahwa yang demikian itu mencegah perutnya me- 
ngembung. Dan keluar dari bawahnya yang rendah semuanya. Dan dibawa- 
kan kepada papan kalau disanggupi atau tempat tidur papan yang rata. 
Karena sebahagian orang berpengalaman mendakwakan, bahwa yang demi- 
kian itu mencepatkan mengembungnya perut kepada merendah. Dibuka 
kain-kain kalau ada atas mayat dan ditutup dengan kain yang dapat me- 
nutupkan semua tubuhnya. Diletakkan kain itu dari bawah kakinya, ke- 
palanya dan dua lembungnya, agar tidak terbuka. Apabila telah diselesai 
kan memandikannya dan mengkafankannya dan selesailah dari pada meng- 
urusnya (tajhiznya). Kalau ada pada dua tangannya dan pada ari-arinya 
bulu, maka sebahagian manusia ada yang memandang makruh mengambil- 
nya. Dan sebahagian mereka berpendapat diperbolehkan mengambilnya. 
Maka siapa yang memperbolehkan, maka ia berpendapat tiada mengapa 
dicukur dengan kapur atau dipotong dengan gunting. Dan diambil bulu 
kumisnya dan dikerat kukunya. Diperbuat yang demikian sesudah mening- 
gal, apa yang menjadi tabiat kebiasaan dałam hidup. Tidak diambil dari 
rambut kepalanya dan janggutnya sesuatu. Karena yang demikian itu di¬ 
ambil karena hiasan atau ibadat. Dan apa yang saya terangkan dari yang 
diambil itu ada\ahfith-rah (hal kejadian manusia). Kalau diletakkannya 
kapur mscaya dapat membersihkan dari kapur itu. Kalau tidak diletakkan¬ 
nya kapur, mscaya dibuatnya sebelum itu beberapa kayu kecil panjang yang 
menyelang-nyelangi, dari kayu lembut yang tidak melukai. Kemudian di- 
keluarkan semua yang di bawah kuku dua tangannya dan dua kakinya dari 
kotoran. Kemudian ia dibawa ke tempat permandiannya dengan tertutup. 
Kalau dimandikan dałam baju kemeja, maka saya lebih menyukainya. Bah¬ 
wa baju kemeja itu tipis dan halus, adalah lebih saya sukai. Kalau sempit 
yang demikian kepadanya, maka adalah yang sekurang-kurangnya, yang 
dapat menutupkan, apa yang disembunyikan antara pusatnya sampai ke 
lututnya. Karena ini adalah aurat laki-laki dałam hidup. Ditutupkan rumah 
yang menjadi tempat pemandian mayat dengan tabir. Tidak turut melihat 
kepada mayat, selain orang yang diperlukan, dari orang yang memegang- 
nya atau orang yang membalik-baliknya atau orang yang menuangkan air. 
Semua mereka memincingkan matanya dari mayat. Kecuali pada yang tidak 
memadai selain melihat kepadanya,- untuk diketahui apa yang dibasuh, 
sampai di mana sudah sampai pembasuhan itu dan apa yang diperlukan 
dengan menambahkan pada memandikan. Diletakkan tempat tidur yang 
menjaditempat pemandian mayat menurun sedikit.Dan dikorek tempat airnya 


dari rumah yang menjadi tempat pemandian mayat. Karena yang demikian 
lebih menjaga dari pada ierperciknya sesuatu dari air yang dituangkan atas 
priayat. Kalau terpecik niscaya tidak mendatangkan melarat — insya Allah 
Ta’aia. Akan tetapi ini lebih membaguskan bagi jiwa. 

Disediakan dua bejana. Yang satu, untuk mengambil air yang sudah di- 
kumpulkan untuk memandikan mayat. Yang satu bejana lagi untuk di¬ 
tuangkan ke dalamnya air dari bejana pertama. Kemudian air dari bejana 
kedua itu dituangkan ke atas mayat. Supaya bejana air itu tidak dekat dari 
pada bejana yang dituangkan air atas mayat. Dimandikan mayat itu dengan 
air yang tidak panas. Tidak mengherankan bagi saya, bahwa dimandikan 
mayat dengan air panas. Kalau dimandikan dengan air panas itu maka me¬ 
madai - insya Allah Ta’ala. Kalau ada pada mayat itu daki dan ada dia di 
negeri dingin atau ada padanya penyakit yang tidak sampai air selain air 
panas, supaya dibersihkan badannya dengan sebersih-bersihnya. Kalau me- 
lekat pada tubuh mayat sesuatu yang tidak dapat dikeluarkan, selain de¬ 
ngan minyak,. maka dipakai minyak. Kemudian dibasuh sehingga bersih. 
Seperti demikian juga kalau mayat itu dikapuri dengan kapur. 

Orang yang memandikan mayat itu tidak membawa tangannya kepada se¬ 
suatu dari aurat mayat. Kalau dijaga badan mayat yang lain, adalah saya 
amat menyukainya. Disediakan dua potong kain yang bersih sebelum me¬ 
mandikan mayat. Lalu pemandi mayat itu membalut tangannya dengan 
salah satu dari dua potong kain tadi. Kemudian dimandikannya dengan 
kain tadi bahagian atas badan mayat dan bahagian bawah. Apabila ia mem¬ 
bawa ke tempat di antara dua kakinya dan hal-hal yang tersebut itu, lalu 
dimandikan yang demikian, maka dicampakkan kain itu lalu dibasuh. Dan 
dibalutnya tangan yang lain. Setiap kali ia kembali ke tempat tersebut dan 
yang di antara dua buah punggungnya, niscaya dilemparkan kain yang ada 
pada tangannya. Dan diambil kain yang lain yang sudah dibasuh. Supaya 
tidak kembali dengan yang telah lalu kepada anggauta-anggauta tersebut 
dan dengan yang di antara dua buah punggungnya, kepada bahagian badan¬ 
nya yang lain — insya Allah 


BAB 

buangan memandikan mayat 

Sekurang-kurang yang memadai dari pada pemandian mayat ialah bersih. 
Sebagaimana adanya yang sekurang-kurang memadai pada janabat. Se¬ 
kurang-kurangnya yang saya sukai bahwa dimandikan tiga kali. Kalau tidak 
sampai kebersihannya yang dikehendaki oleh pemandi mayat, maka lima 
kali. Kalau tidak sampai juga kebersihan yang diingini oleh pemandi mayat. 
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maka tujuh kali. Tidak dimandikan mayat dengan sesuatu dari air, melain- 
kan diletakkan padanya kapur barus, karena Sunnah. Kalau tidak diper- 
buatnya demikian, maka saya pandang makruh dan saya harap bahwa me- 
madai dengan yang demikian. Saya tidak tahu apakah diletakkan dałam air 
daun sidar, bau-bauan selain kapur barus dan yang lain. Akan tetapi di- 
biarkan air atas keadaannya dan diletakkan kapur barus padanya. 

APA YANG DIMULAI PADA MEMANDIKAN MAYAT 

Diletakkan mayat atas punggungnya. Kemudian pemandi itu memulai, lalu 
mengwudlu’kan mayat dengan wudlu’ untuk shalat. Didudukkannya mayat 
dengan perlahan-lahan. Dilatukan tangannya atas perut mayat dengan per- 
lahan-lahan yang keras, supaya dapat mengduarkan sesuatu yang ada dałam 
perut. Kemudian, kalau sudah keluar sesuatu itu, maka dibuang dan di- 
campakkan kain yang ada di tangannya. Dan ia mengwudlu’kan kembali 
mayat itu. Kemudian membasuh kepalanya dan janggutnya dengan daun 
sidar, sehingga bersih. Dan disisirkannya kepala dan janggut itu dengan 
pelan-pelan. Kemudian dimandikannya dari bahagian lehernya yang kanan, 
dengan dituangkan air sampai kepada tapak kakinya yang kanan. Dimandi¬ 
kan juga pada yang demikian bahagian dadanya, lembungnya, pahanya 
dan betisnya yang kanan seluruhnya. Digerakkan oleh yang menggerakkan 
mayat itu supaya masuk air di antara dua pahanya. Dan dilalukan tangan¬ 
nya di antara dua pahanya itu. Hendaklah diambil air, lalu dibasuh baha¬ 
gian kanan punggungnya. Kemudian kembali kepada pihak yang kiri. Lalu 
diperbuat seperti yang demikian. Kemudian berpaling kepada lembung 
yang kiri. Lalu dibasuh dengan pelan-pelan punggungnya, kuduknya, paha¬ 
nya dan betisnya sampai kepada tapak kakinya. Ia melihat yang demikian 
itu memungkinkan. Kemudian ia berpaling kepada lembung yang kanan. 
Sehingga ia berbuat bahagian kiri kuduknya, punggungnya, semua badan- 
nya, dua buah punggungnya, dua pahanya, betisnya dan tapak kakinya se¬ 
perti yang demikian. Mana pihakpun yang dipalingkannya, maka tidaklah 
dipalingkannya, sebelum dibasuh yang di bawahnya dan yang mengiringi- 
nya. Supaya dipalingkannya-kepada tempat yang suci lagi bersih. 
Diperbuat yang semacam ini pada setiap kali mandi, sehingga ia laksana- 
kan kepada semua pemandiannya. Kalau ada pada badannya kotoran, 
niscaya dibersihkannya kepada yang mungkin dibasuhnya dengan sikat. 
Kemudian dengan air bersih. Kalau dimandikannya dengan daun sidar atau 
sikat atau lainnya, maka kami tidak mengira akan sesuatu yang berbauran 
dari ini yang meninggi menjadi mandi. Akan tetapi apabila dituangkan air 
sehingga berjalan air itu, maka dilalukannya air bersih sesudahnya. Sebagai- 
mana saya terangkan. • •„■U 


Adalah pemandian mayat itu dengan air. Pemandian itu mcmi ^rsihkan. 
Tidak dihitung mandi itu kesucian. Air yang tidak ada padanya kapur 
barus, adalah seperti air yang ada padanya sedikit dari kapur barus. Ia 
tidak mengubahkan air dari sifat kejadiannya. Tidak meninggi dari air itu, 
selain baunya, sedang air itu dałam keadaannya. Maka banyaknya kapur 
barus dałam air, tidak mendatangkan melarat. Kapur barus itu tidak men- 
cegah air itu suci, yang dapat berwudlu’ orang hidup. Orang hidup tiada 
berwudlu’ dengan air daun sidar yang dimasukkan dałam air. Karena daun 
sidar itu tidak mensucikan. Ia' dipakai pada menyapu perut mayat, pada 
setiap kali mandi. Didudukkan mayat pada penghabisan setiap kali mandi. 
Apabila telah selesai dari akhir kali pemandian yang dimandikannya, maka 
diusahakan dua tangannya dan dua kakinya. Kaki dan tangan itu ditolak 
supaya tidak kaku. Kemudian dipanjangkan, lalu dilekatkan dengan lem¬ 
bungnya. Dijadikan sebaris di antara dua tapak kakinya. Dipertemukan 
salah satu dari dua mata kakinya dengan yang lain. Dirapatkan salah satu 
dua pahanya kepada yang lain. Kalau keluar sesuatu dari mayat sesudah 
selesai pemandiannya, maka dibersihkan lagi. Dan diulangi sekali pemandi¬ 
an kemudian dikeringkan dałam kain. Kalau sudah kering, maka dimasuk¬ 
kan dałam kafannya. 

BILANGAN KAFAN MAYAT 


Saya lebih menyukai bilangan kafan mayat itu sampai tiga helai kain putih, 
yang tidak masuk padanya baju kemeja dan surban. Siapa yang dikafan- 
kan, maka dimulai dengan kain yang dimaksudkan bahwa dia itu di atas. 
Lalu dibentangkan dia itu pertama-tama. Kemudian dibentangkan kain yang 
lain di atasnya. Kemudian yang ketiga di atasnya. Kemudian dibawa mayat, 
lalu diletakkan di atas tempat yang tinggi. Kemudian diambil kapas, yang 
sudah dibuang bijinya. Lalu diletakkan pada kapas itu al-hanuth (obat tu- 
buh mayat. supaya tidak lekas hancur) dan kapur barus. Diletakkan atas 
mayat sesuatu yang menutupkannya. Kemudian dimasukkan sesuatu di 
antara dua buah pinggang mayat dengan pemasukan yang dałam. Dan lebih 
banyak. Supaya dapat menolak sesuatu yang datang dari mayat ketika di¬ 
gerakkan untuk dibawa. 

Kalau ditakuti akan datang sesuatu karena penyakit yang ada pada mayat 
atau datang penyakit itu, yang tertolak sesuatu tadi dengan penyakit ter- 
sebut, maka dimasukkan di antara mayat dan kafan ya, kain yang menjadi 
alas Kemudian diikatkan pada mayat, sebagaimana diikatkan jerami ya:.g 
luas. Lalu mencegah sesuatu yang datang dari mayat daripada kelihatan. 
Atau kain tipis yang menyerupai dengan kain alas tadi. Saya melarang 
kain-kain itu, karena apa yang akan diterangkan — insya Allah. Dan me- 
reka mengikatkannya atas mayat dengan dijahit. 
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Kalau mereka tidak takut yang demikian, maka mcrcka lalutkan pada tem- 
pat itu kain yang tidak mendatangkan. melarat. Kalau mereka tinggalkan 
yańg demikian, maka saya harap bahwa memadai. Yang lebih menjaga 
dengan perbuatan tersebut adalah yang lebih saya sukai. 

Kemudian diambil kapas, lalu dilętakkan kapur barus atas kapas itu. Maka 
kapas itu dilętakkan atas mulut mayat, dua lobang hidungnya, dua mata 
nya dan tempat sujudnya. Kalau ada pada mayat luka yang berlobang, maka 
dilętakkan kapas atas lobang itu. Kapas itu meliputi kepalanya dan janggut- 
nya. Kalau ditaburkan kapur barus atas seluruh tubuhnya dan kainnya yang 
dilętakkan pada tubuh, maka saya menyukai yang demikian. Ditarikkan 
mayat dari kafan di tempat yang masih ada dari sekitar dua kakinya, yang 
kurang dari yang masih ada di sekitar kepalanya. Kemudian diambil tep 
kain yang kanan. Lalu dikembalikan ke sebelah kaki yang kiri. Kemudian 
diambil tepinya yang kiri, lalu dikembalikan ke pinggir kaki yang kanan. 
Sehingga tertutuplah tępi yang pertama. Kemudian diperbuat dengan kain 
yang mengiringinya, seperti yang demikian. Kemudian dengan kain yang 
lebih atas seperti yang demikian pula. Saya menyukai bahwa ditaburkan di 
antara lipat-lipatan kain itu al-hanuth dan kapur barus. Kemudian dikum- 
pulkan kain yang ada pada kepalanya sebagai mengumpulkan surban. Ke¬ 
mudian dikembalikan kepada mukanya. Sehingga sampai ke dadanya. Dan 
yang pada dua kakinya seperti demikian juga. Sehingga sampai ke belakang 
dua kakinya, sedapat-dapatnya. 

Kalau ditakuti terbukanya kain dari dua tępi badan, maka hendaklah di- 
ikatkan supaya tidak terbuka. 

Kalau mayat itu dimasukkan ke dałam kubur, maka tidak ditinggalkan ikat- 
an pada mayat, melainkan harus dibuka. Dan tidak ditinggalkan jahitan, 
melainkan harus disobek. Ditidurkan mayat itu atas lembungnya yang ka¬ 
nan. Ditinggikan kepalanya dengan batu-bata. Dan disandarkan kepalanya. 
agar tidak mayat itu tertelentang atas belakangnya. Didekatkan mayat im 
pada lobang lahad dari depannya, supaya tidak terbalik atas mukanya. 
Kalau -ada di suatu negeri keras tanahnya, maka saya menyukai supaya di- 
buat lobang lahad. Dan didirikan batu-bata atas kuburannya. Kemudian 
ditutup lobang-lobang batu-bata itu. Kemudian ditarikkan tanah ke atas 
kuburan. Kalau ada di suatu negeri tanah yang halus, niscaya dibuat lo¬ 
bang. Lobang itu ialah dengan dikorek tanah. Kemudian dibangun tanah 
itu. Kemudian dilętakkan mayat di dalamnya, sebagaimana yang saya te- 
rangkan. Kemudian diberi atap dengan papan. Kemudian ditutup lobang 
papan itu. Kemudian dilętakkan atas papan dan lobang itu rumput hijau 
dan kayu apa yang ada. Maka ia menahan tanah dari pada jatuh atas ma¬ 
yat. Maka dilętakkan berpotong-potong, supaya tidak mi ring pohon itu 
dari tempatnya. Kemudian ditarikkan tanah kepadanya. Menarikkan ialah 
bahwa dicampakkan tanah dengan dua tangan ke atas tępi kuburan dan 


tanah itu ditarik dengan pacul. kami tidak menyukai bahwa duambalikan 
tanah pada kuburan, lebih banyak dari tanahnya sendiri. Bukanlah yang 
demikian itu diharamkan. Akan tetapi supaya kuburan itu tidak tinggi se- 
kali. Dionggokkan kuburan dari permukaan bumi, kira-kira sejengkal. Di¬ 
beri beratap dan dilętakkan batu-batu kecil padanya dan disumbatkan se- 
mua tepinya dengan batu-bata atau bangunan kecil. Disiramkan air atas 
kuburan. Dan dilętakkan pada kepala kuburan batu yang agak besar atau 
tanda apa yang ada. 

Apabila telah selesai dari pada menguburkan, maka yang demikian itu ada¬ 
lah yang lebih sempuma dari apa yang ada pada mengikuti janazah. Maka 
hendaklah pergi siapa yang mau pergi. 

Wanita pada memandikannya dan mengurus apa yang keluar dari padanya 
adalah seperti laki-laki. Seyogialah bahwa yang dicari dari wanita itu lebih 
banyak dari pada yang dicari pada laki-laki. 

Kalau wanita itu gembung perutnya atau ia berdarah nifas atau ada pada¬ 
nya penyakit, maka hendaklah dijaga betul. Maka dijahit kain pada wanita 
tersebut, supaya tercegah apa yang keluar dari padanya, kalau datang yang 
demikian. 

Berjalan kaki dengan janazah itu hendaklah dengan cepat. Yaitu melebihi 
dari pada berjalan kaki yang biasa. Kalau ada pada mayat itu penyakit, 
yang ditakuti akan datang sesuatu dari padanya, maka saya menyukai bah¬ 
wa dibawa pelan-pelan dengan jalan kaki dan bahwa selalu diperhatikan, 
supaya tidak datang yang menyakitkan dari padanya. Apabila wanita di- 
mandikan, maka rambutnya dibuat sanggul dengan tiga sanggul. Lalu di- 
letakkan ketiga sanggul itu ke belakangnya. Saya menyukai kalau diadakan 
pembacaan Al-Qur-an pada kuburan dan dido’akan kepada mayat. Tiada- 
lah pada demikian itu do’a yang berwaktu. Saya lebih menyukai diadakan 
ta’ziah kepada kaum keluarga mayat. Ada atsar tentang ta’ziah kepada me¬ 
reka. Bahwa dikhususkan dengan ta’ziah kepada yang tua-tua dari keluarga 
itu dan yang kecil-kecil, yang lemah dari pada menanggung musibah. Di- 
sediakan makanan bagi kaum keluarga itu oleh kaum kerabat dan tetangga. 
Karena mereka itu disibukkan dengan musibah dari pada membuat makan¬ 
an. 


PENYAKH-PENYAKIT PADA MAYAT 

Apabila mayat itu mati dengan sebab pingsan atau mati dałam keadaan ke 
sedihan atau menanggung siksaan atau terbakar atau tenggelam atau ada 
padanya penyakit yang tersembunyi dengan mati yang seperti itu, maki 
dilambatkan menguburkannya. Dan diusahakan dengan berbagai jalan se- 
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hingga diyakini kematiannya. Tidak adalah waktu yang lain dari itu, walau- 
pun satu han atau dua hari atau tiga hari, sebelum kematiannya itu jelas 
atau ditakuti akibatnya. Kemudian baru dimandikan dan dikafankan. 
Apabila telah diyakini kematiannya, maka disegerakan memandikan dan 
menguburkannya. 

Mati itu mempunyai tanda-tanda. Di antaranya memanjang kulit pelir yai 
di depannya. Ar-Rabi’ mengatakan: yakni biji pelir, bahwa biji itu berkem- 
bang ketika mati. Merenggang dua pergelangan tangannya dan layu dua 
tapak kakinya, sehingga tidak berdiri tegak lagi. Miringnya hidung dan 
tanda-tanda yang lain, selain dari ini. apabila terlihat tanda-tanda tersebut 
maka itu menunjukkan kepada kematian. 


SIAPAKAH YANG MASUK DAŁAM 
KUBURAN ORANG LAKI-LAKI? 

Tidak mendatangkan melarat kepada seorang laki-laki oleh orang laki-laki 
yang masuk dałam kuburannya. Tidaklah wanita masuk dałam kuburan 
laki-laki dan wanita, kecuali tidak diperoleh selain wanita. Saya menyukai 
r,ahwa mereka itu ganjil dałam kuburan. Yaitu tiga orang atau lima atau 
tujuh orang. Tidak mendatangkan melarat kalau mereka itu genap. Dima- 
sukkan mayat ke dałam kuburan oleh yang sanggup. Saya lebih menyukai 
bahwa yang masuk ke dałam kuburan itu orang yang lebih berilmu, kemu¬ 
dian yang lebih dekat kekeluargaan dengan mayat. Kemudian masuk dałam 
kuburan wanita, dari bilangan yang sama dengan orang yang masuk dałam 
kuburan laki-laki. Tidak dimasukkan laki-laki ke dałam kuburan oleh wani¬ 
ta, kecuali tidak diperoleh selain wanita. Tidak mengapa bahwa diurus ma¬ 
yat wanita oleh kaum wanita, untuk membersihkan sesuatu, kalau kaum 
wanita itu mengurusnya. Dan membuka semua ikatan yang ada pada wani¬ 
ta itu. Kalau mayat wanita diurus oleh kaum lelaki pada yang demikian se- 
luruhnya, maka tiada mengapa-insya Allah Ta’ala. Saya tidak menyukai 
bahwa diurus mayat wanita, selain oleh suami atau mahramnya. Kecuali ti¬ 
dak ada orang tersebut. Dan kalau tidak ada, maka saya menyukai bahwa 
diurus mayat wanita itu oleh budaknya, kalau wanita itu mempunyai bu- 
dak. Kalau tidak ada budak, maka oleh orang-orang yang dikebiri. 

Kalau wanita itu tidak-mempunyai budak, maka mahramnya atau walinya. 
Kalau merekapun tidak ada, maka dari kaurp muslimin yang menguruskan- 
nya. Dan tidak mengapa-insya Allah Ta’ala. 

Wanita memandikan mayat suaminya. Laki-laki memandikan mayat is- 
terinya, kalau ia kehendaki. Dimandikan mayat wanita oleh mahramnya 
yang wanita, saya lebih menyukai. Kalau tidak ada mahramnya yang wani¬ 


ta, maka salah seorang wanita Islam. Wanita memasukkan mayat wanita 
dałam kuburannya, apabila tidak ada bersama wanita itu dari familinya se- 
seorang yang shaleh, yang kalau ia berhajat kepada mereka dałam hidup- 
nya, niscaya boleh bagi mereka itu memandang kepada wanita tersebut dan 
menyaksikannya. 


BAB 

takbir pada shałat janazah 

Dibacakan takbir empat kali pada shalat janazah. Dan diangkatkan dua ta- 
ngan bersama tiap-tiap takbir itu. Dan diberi salam ke kanan dan ke kiri 
ketika selesai dari shalat janazah. Dibacakan Surai l-Fatihah sesudah tak¬ 
bir pertama. Kemudian berselawat kepada Nabi s.a.w. dan berdo’a kepada 
seluruh kaum mu’min, laki-laki dan wanita. Kemudian dikhususkan do’a 
kepada mayat. 

Di antara do’a yang disunatkan, bahwa dibaca:- 
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Artinya: ”Ya Allah ya Tuhan! Hamba Engkau dan anak hamba Engkau, 
<eluar dari kesenangan dunia dan kelapangannya, kekasihnya dan yang me- 
ngasihinya itu dałam dunia, kepada kegelapan kubur dan apa yang ditemui- 
nya. Ia naik saksi, bahwa tiada yang disembah selain Engkau. Bahwa Mu- 
hammad itu hamba Engkau dan utusan Engkau dan Engkau yang lebih me- 
.ngetahuinya. Ya Allah, ya Tuhan! Ia bertempat dengan Engkau dan Eng¬ 
kau sebaik-baik yang ditempati. Ia sangat berhajat kepada rahmat Engkau. 
Dan Engkau terkaya dari pada mengadzabkannya. Kami datang kepada 
Engkau, dengan mengingini kepada Engkau dan menolong memberi.sya- 
a’at kepadanya. Ya Allah, ya Tuhan! Kalau dia berbuat baik, maka tam- 
lahkanlah kebaikannya. Kalau ia berbuat jahat maka lewatkanlah dari pa- 
danya. Sampaikanlah kepadanya dengan rahmat Engkau akan ridla Eng¬ 
kau. Peliharalah ia dari fitnah kubur dan adzabnya. Lapangkanlah baginya 
dałam kuburnya! Renggangkanlah bumi dari dua lembungnya! Pertemu- 
kąnlah dia dengan rahmat Engkau akan keamanan dari adzab Engkau, se- 
hingga Engkau membangkitkannya ke sorga Engkau, wahai yang Maha Pe¬ 
ngasih dari segala yang pengasih” 

Apabila dimasukkan mayat di.dałam kubur, supayadibacakan:- 
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Artinya: Ya Allah ya Tuhan! Diserahkannya kepada Engkau oleh kelu- 
arga dan saudara. Kembali dari padanya setiap orang yang menyertainya 
dan disertai oleh amalannya. Ya Allah ya Tuhan! Maka tambahkanlah pa¬ 
da kebajikannya! Syukurkanlah kepadanya! Turunkanlah kejahatannya! 
Ampunkanlah segala dosanya! Kumpulkanlah baginya dengan rahmat Eng 
kau, akan keamanan dari azab Engkau! Cegahkanlah dia dari setiap hura 
hara, selain sorga. Ya Allah, ya Tuhan! Gantikanlah dia pada peninggalan 
nya pada orang-orang yang lalu! Tinggikanlah dia dałam sorga yang tinggi! 
Dan kenbalikanlah kepadany i dengan kelebihan rahmat Mu, hai Yang 
Maha pengasih dari segala yang pe gasih” 


BAB 

hukum tentang orang yang masuk dalom shalat atau puasa. 
Bolehkah ia putuskan dari padanya, sebelum selesai? 


Tidaklah ini dałam penjelasan-penjelasan. Dikabarkan kepada kami oleh 
Ar Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i berkata: "Barang siapa masuk da¬ 
łam puasa wajib, dari bulan Ramadlan atau qadla’ atau puasa nadzar atau 
puasa kafarat dari salah satu sebab atau ia mengerjakan shalat fardlu pada 
waktunya atau qadla’ atau shalat nadzar atau shalat thawaf, maka tidak bo- 
leh ia keluar dari puasa dan shalat itu, selama sanggup ia berpuasa^dan 
bershalat diatas kesucian pada shalat. Kalau ia keluar dari salah satu yang 
dua tadi, dengan tidak ada ’udzur, dari pada yang telah saya terangkan 
atau yang menyerupainya dengan sengaja, niscaya dia itu merusakkan de¬ 
ngan mendapat dosa menurut paham kami dan Allah Ta’ala yang lebih me- 
ngetahui. Harus ia mengulangi apabila ia keluar dari amalan tersebut 
Karena ia tidak. keluar dari padanya dengan sempurna. 

Kalau ia keluar dengan ’udzur, dari karena lupa atau batal wudlu’ atau 
’udzur-’udzur yang lain, maka harus ia kembali. Lalu dilaksanakannya 
mana yang ditinggalkannya dari puasa dan shalat dengan sesempurnanya 
Tidak halal baginya yang lain. Lamakah telah ditinggalkannya itu atau ti¬ 
dak lama. Dasarnya ini ialah apabila tidak boleh bagi manusia me- 
ninggalkan shalat dan puasa, sebelum ia masuk padanya. Dan ia harus me¬ 
ngulangi. Maka di-qadla’kan nya apa yang telah tingga dengan sesempur- 
mnya. Ia keluar dari padanya sebelum disempurnakannya, maka ia 
kembali dan masuk lagi padanya,. lalu disempurnakannya. Karena apabila 
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belum disempurnakannya sesudah masuknya itu, maka ia adalah dałam 
keadaannya yang tadi. Karena telah wajib kepadanya, lalu tidak dilaksa- 
nakannya, sebagaimana yang wajib atas di inya. 

Sesungguhnya sempurnalah shalatnya orang yang mengerjakan shalat wajib 
dan puasanya orang yang wajib berpuasa, apabila ia datangkan padanya. 
serta masuknya dałam shalat, dengan niat yang ia masuk dałam shalat, 
dengan ńiat tersebut. 

Kalau ia bertakbir, dengan tidak mengniatkan yang wajib dari shalat atau ia 
masuk pada puasa dengan tidak mengniatkan yang wajib, maka shalatnya 
dan puasanya tidak memadai dari yang wajib kepadanya itu. 

Apa yang saya katakan tentang ini, masuk dałam dalii Sunftah atau atsar. 
Saya tidak mengetahui adakah ahli ilmu yang berselisih tentang ini? 
Barang siapa mengerjakan perbuatan sunat dengan shalat atau thawaf atau 
puasa, maka saya menyukai bahwa ia tidak keluar dari sesuatu yang ter¬ 
sebut tadi, sehingga dikerjakannya dengan sempurna. Kecuali ada hal-hal 
yang diberi ke’udzuran. Sebagaimana diberi ke’udzuran tentang keluarnya 
dari yang wajib, disebabkan lupa atau lemah dari kesanggupan atau batal 
wadlu’ dałam shalat atau yang meyerupai dengan demikian. 

Kalau ia keluar dengan udzur atau bukan dengan ’udzur, maka kalau di- 
ulanginya, lantas disempurnakannya, maka adalah itu saya amat menyukai- 
nya. Tidak wajib menurut pendapat saya, bahwa ia mengulanginya dan 
Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. 

Kalau ada yang bertanya: mengapa ia tidak kembali kepada yang telah di- 
masukinya dari 'ibadah sunat: dari puasa, shalat dan thawaf, apabila ia ke¬ 
luar dari padanya, sebagaimana ia mengulangi bagi yang wajib? 
Dijawab-insya Allah Ta’ala: karena berbedanya yang wajib dan yang sunat 
dari yang demikian. 

Kalau orang bertanya itu bertanya lagi: dimanakah terletaknya perbedaan 
dian tara keduanya itu? 

Maka dijawab kepada penanya tersebut-insya Allah Ta’ala: tidak ada 
perbedaan yang berbeda sebelum masuk pada yang dua itu dan sesudah- 
nya. 

Kalau orang yang bertanya itu bertanya lagi: apakah yang terdapat pada 
perbedaan diantara keduanya? 

Maka dijawab: adakah anda melihat yang wajib, adakah ditinggalkan oleh 
orang itu sebelum ia masuk padanya?. Kalau orang itu menjawab: tidak, 
maka dikatakan: adakah anda melihat yang sunat, adakah ditinggalkannya 
sebelum ia masuk padanya? 

Kalau orang itu menjawab: Ya! Maka ditanyakan kembali: adakah anda 
melihat keduanya itu berbeda sebelum masuk? 

Kalau orang itu menjawab Ya!, maka dijawab: adakah anda melihat yang 
wajib kepadanya, dari puasa dan shalat, bahwa tiada memadai ia mas.uk 


padanya dengan tidak ada niat shalat yang wajib kepadanya dan niat puasa 
yang wajib kepadanya? Kalau orang itu menjawab: Tidak! Dan kalau di¬ 
kerjakannya niscaya tidak memadai dari salah satu keduanya. 

Ditanyakan kepada orang itu: bolehkah baginya masuk dałam shalat sunat 
dan puasa yang tidak diniatkan sunat dan fardlu. Adakah itu menjadi 
sunat? 

Kalau ia menjawab: Ya!, maka ditanyakan kepadanya: bolehkah baginya 
yang demikian sedang dia itu sanggup berdiri dałam shalat. bahwa ia ber- 
shalat dengan duduk atau berbaring? Dan dałam perjalanan dengan diatas 
kendaraan, kemana saja menghadap kendaraannya, maka ia mengisyarat- 
kan. 

Kalau orang itu menjawab: Ya!, maka ditanyakan kepadanya: bolehkah ini 
baginya pada shalat fardlu? 

Kalau orang itu menjawab: Tidak', niscaya ditanyakan: adakah anda meli¬ 
hat keduanya itu berbeda, dengan berbedanya sebelum masuk pada shalat 
dan puasa itu, bersama dengan masuk dan sesudah masuk, menurut kami 
dan anda? Karena mengambil dalii dengan Sunnah. Dan sava tidak me¬ 
ngetahui dari ahli ilmu, yang berbeda dari demikian. 


BAB 

Perbedaan pendapat padanya. 

Berbeda pendapat kami dengan sebahagian manusia dan yang lain tentang 
ini. Maka saya berbicara dengan sebahagian manusia. Dan ia berbicara de¬ 
ngan saya, mengenai sebahagian yang saya ceritakan pada permulaan ma- 
salah ini. 

Saya kemukakan kepada makna-maknanya. Ia memberi jawaban kepada 
saya, dengan kesimpulan-kesimpulan apa yang saya katakan. Kecuali 
bahwa saya tidak mengetahui, mudah-mudahan saya telah menjelaskannya, 
ketika saya menuliskannya dengan lebih banyak dari perkataan yang ada 
dari saya, ketika saya memperkatakannya. Saya tidak menyukai untuk 
menceritakan, selain apa yang sudah saya katakan didepannya. Walaupun 
saya tidak menceritakan, selain makna yang sudah saya katakan kepadanya 
itu. Bahkan saya menjaga bahwa adalah makna itu yang paling sedikit yang 
saya katakan kepadanya. Walaupun ia mengemukakan atas apa yang di- 
ucapkannya. Kemudian ia dan "orang lain, dari orang-orang yang dikaitkan 
kepada ilmu dari teman-temannya, berbicara dengan saya tentang masalah 
itu, dari apa yang akan saya terangkan-insya Allah Ta’ala-apa yang mereka 
katakan dan yang saya katakan. 




234 


33S 







Ia mengatakan kepada saya: ”Anda sudah mengetahui bahwa ulama-ulama 
fiqh Makkah dan lain-lain serta seorang dari ulama fiqh Madinah menga 
takan apa yang anda katakan. Meieka tidak berselisih paham dengan anda 
padanya. Dan sebahagian ulama Madinah telah bersesuaian dengan kami 
pada perkataan kami.Ia berselisih dengan anda satu kali. Dan berselisih 
dengan kami tentang sesuatu dari padanya”. 

Maka saya menjawab: ”Saya tidak mengetahui hal itu yang sebenarnya. 
Maka sebutkanlah perkataan anda dan alasan padanya, sebagai sebutan 
orang yang tidak mengambil alasan, selain dengan yang dilihatnya seperti 
itu menjadi alasan. Dan jangan anda menyebutkan dari yang bersesuaian 
dengan perkataan anda, dengan perkataan orang yang tidak melihat per- 
kataannya menjadi alasan dengan keadaan apapun juga. 

Orang itu menjawab: ”Saya akan kerjakan”. 

Kemudian orang itu menyambung: "Dikabarkan kepada saya oleh Ibnu 
Juraij dan Ibnu Syihab. Atau dikabarkan kepada kami oleh orang yang di- 
percayai dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, bahwa 'Aisyah dan Hafshah, 
keduanya berpuasa. Lalu dihadiahkan orang sesuatu kepada keduanya. 
Lalu keduanya menyebutkan yang demikian kepada Nabi s.a.w. Maka 
beliau bersabda: "Puasalah satu hari pada tempatnya”. 

Maka saya bertanya: ”Adakah pada anda alasan dari riwayat atau atsar 
yang lazim selain ini?” 

Orang itu menjawab: "Tidak ada pada saya sekarang sesuatu, selain itu. 
Dan inilah yang kami bina kepadanya dari hadits-hadits tentang ini”. 
Perawi itu meneruskan riwayatnya: "Lalu saya bertanya kepada orang itu: 
"Adakah anda mau menerima dari saya bahwa saya menerangkan kepada 
anda hadits mursal yang banyak dari Ibnu Syihab, Ibnu-Munkadir, teman- 
temannya, dan orang yang lebih tua dari keduanya. Yaitu ’Amr bin Dinar, 
’Atha\ Ibnu-Musayyab dan ’Urwah”. 

Orang itu menjawab: "Tidak!” Lalu saya bertanya: "Bagaimana anda 
menerima dari Ibnu Syihab, sebagai hadits mursal tentang sesuatu. Dan 
anda tidak menerima dari padanya, tidak dari yang seperti dengan dia dan 
yang lebih tua dari padanya tentang sesuatu yang lain”. 

Orang itu menjawab: "Moga-moga, tidak dibawanya selain dari orang yang 
dipercayai”. 

Saya menjawab: "Begitulah dikatakan kepada anda oleh orang yang meng¬ 
ambil dengan hadits mursalnya pada bukan ini. Dan hadits mursal orang 
yang lebih tua lagi”. 

Orang itu lalu berkata: "Setiap kali ia mencela saya dari hadits yang mung- 
kin dibawanya dari orang yang. dipercayai atau dari orang yang tidak dike- 
nal, maka tidaklah menjadi alasan atas diri saya dengan hadits itu. Sehingga 
saya kenal orang, yang dibawa oleh orang yang dipercayai itu dari padanya. 


lalu saya menerimanya. Atau saya tidak mengetahui, maka saya tidak te- 
rima”. 

Saya berkata: "Mengapa? Selain bahwa anda telah anda tempatkan dia de¬ 
ngan tingkat kesaksian-kesaksia. Dan anda tidak merasa aman, bahwa naik 
saksi bagi anda dua orang saksi atas yang tidak dilihatnya dan tidak di- 
sebutnya, siapa yang naik saksi atas kesaksiannya”. 

Orang itu menjawab, lalu saya mengatakan kepadanya: "Sesungguhnya ia 
telah berbicara dengan saya tentang hadits Ibnu Syihab, dengan perkataan 
orang, yang seolah-olah ia tidak mengetahui. Dan dari hadits Ibnu Shiyab 
ini pada Ibnu Syihab. 

Padanya sesuatu yang menjalaninya. Kami tidak mengetahui orang yang di¬ 
percayai dengan pasti yang menyalahinya. Dan itu lebih utama bahwa anda 
kembaTi kepadanya dari hal itu pada hadits Ibnu Syihab”. 

Orang itu menjawab, bahwa ia berjalan menurut Ibnu Syihab” 

Saya mengatakan: ”Ya!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim bin Khalid dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Syihab, bahwa ia mengatakan: "Hadits yang saya riwayatkan dari 
Hafshah dan ’Aisyah, dari Nabi s.a.w.” Kata Ibnu Juraij: "Lalu saya ber¬ 
tanya kepadanya:”Adakah anda mendengarnya dari "Urwah bin Az-Zuba- 
ir?”. Ibnu Syihab menjawab: "Tidak! Sesungguhnya dikabarkan kepada sa¬ 
ya hadits itu oleh seorang laki-laki dipintu Abdul-malik bin Marwan atau 
seorang laki-laki dari orang-orang yang duduk dengan Abdul-malik bin 
Marwan”. 

Maka saya bertanya kepadanya: "Adakah anda berpendapat, kalau anda 
melihat akan alasan yang tegak dengan hadits mursal? Kemudian anda me¬ 
ngetahui: bahwa Ibnu Syihab mengatakan tentang hadits itu: "Saya tidak 
menceritakan kepada engkau”. Adakah anda mau menerima hadits itu?”. 
Orang itu menjawab: "Tidak!” Ini melemahkan, dengan ia menerangkan. 
bahwa ia menerimanya, dari seseorang yang tidak disebutnya namanya. 
Kalau dikenalnya niscaya disebutkan namanya atau ia mempercayainya”. 
Orang itu lalu menjawab: "Adakah tidak keji bahwa seseorang masuk 
dałam shalatnya. Kemudian ia keluar dari shalat itu sebelum ia mengerja- 
kan shalat dua rekaat. Dan pada puasa, lalu ia keluar dari puasa itu, sebe¬ 
lum ia menyempurnakan puasa sehari. Atau pada thawaf, lalu ia keluar 
dari thawaf sebelum disempurnakannya tujuh kali”. 

Maka saya mengatakan kepada orang itu: "Anda telah kembali, karena 
anda tidak memperoleh alasan mengenai yang anda mencari alasan pada¬ 
nya, kepada anda berkata seperti perkataan orang-orang bodoh”. 

Orang itu menjawab: "Yang saya katakan itu lebih baik”. 

Saya lalu bertanya: "Adakah anda mengatakan: "bahwa orang itu me- 
nyempumakan apa yang telah ia masuk padanya?”. 

Orang itu menjawab: ”Ya”. 
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Lalu saya mengatakan: "Yang lebih haik dari padanya ialah bahwa di- 
tambahkan dengan berlipat-ganda padanya’". 

Orang itu menjawab: ”Ya, benar!”. 

Saya lalu bertanya: ”Adakah anda mengwajibkannya?”. 

Orang itu menjawab: ”Tidak!”. 

yang kuat, rajin, tiada pekerjaan, yang tidak berpuasa seharipun dengan su- 
nat atau tiada berthawaf tujuh kali atau tiada mengerjakan shalat satu ra¬ 
ka,at. Diakah yang paling buruk perbuatannya atau orang yang thawaf, lalu 
tidak menyempurnakan thawafnya, sehingga diputuskannya dari karena 
udzur. Lalu tidak disambungnya. Atau ia berbuat yang demikian pada puasa 
atau shalat.” 

Orapg itu menjawab: "Ialah orang yang tidak mau masuk pada suatu dari 
demikian”. 

Saya lalu bertanya: ”Adakah anda menyuruhnya-apabila ada perbuatannya 
itu lebih keji, supaya ia mengerjakan shalat, berpuasa dan berthawaf, seba- 
gai amalan sunat, dengan perintah yang anda mengwajibkannya?”.. 

Orang itu menjawab: ”Tidak!” 

Saya lalu berkata: "Tidaklah perkataan anda itu lebih baik dan lebih keji 
dari tempat alasan dengan sesuatu jalan disini. Sesungguhnya itu tempat 
pilihan”. 

Orang itu menjawab: ”Ya! Maka tidaklah masuk pilihan pada tempat ala¬ 
san. Dan kami membolehkan b.eginya sebelum kami mengatakan ini, akan 
apa yang saya pilih baginya dan yang lebih banyak”. 

Maka kami mengatakan: Kami tidak menyukai bahwa orang itu kuat ber¬ 
puasa. Lalu datang masa satu bulan kepadanya, yang ia tidak berpuasa se- 
bahagiannya dan tidak shalat. Lalu datang kepadanya malam dan siang, se- 
lain beramal sunat pada setiap sesuatu dari pada keduanya, dengan bi- 
langan yang banyak dari shalat. Tiada dilebihkan oleh seseorang akan se¬ 
suatu pada yang demikian, selain adalah itu lebih baik baginya. Dan tidak 
kurang dari padanya sesuatu, selain keberuntungan baginya pada me- 
ninggalkan kekurangan itu. Akan tetapi, tidak boleh bagi orang yang ber- 
ilmu, bahwa mengatakan pada sseorang: ”Ini memalukan! Ini memandang 
enteng!”. Memandang enteng dan memalukan itu dengan niat dan per- 
buatan. Kadang-kadang adanya perbuatan dan meninggalkannya itu dari 
orang yang tidak memandang enteng”. 

Lalu orang itu menjawab: "Tentang yang anda katakan dari hal orang yang 
keluar dari amalan sunat pada shalat atau puasa atau thawaf, maka tidak 
wajib atasnya meng-qadlakan itu, adalah hadits yang lazim atau qias yang 
terkenal”. 

Saya lalu menjawab: ”Ya!” 

Orang itu lalu mengatakan: "Sebutkanlah sebahagian yang ada pada a'nda 


M^rSmenjawab: ”Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Thal- 
hah bin Yahya, dari makciknya ’Aisyah binti Thalhah, dan Arsyah Um-mu- 
mu-’minin, yang mengatakan: "Datang kepada saya Rasulullah s.a w. lalu 
saya mengatakan: "Sesungguhnya kami menyembuny.kan bag. engkau ma- 

RTsuluIlah s^.w. lalu menjawab: "Adapun saya bermaksud akan puasa. 
Akan tetapi dekatkanlah makanan itu! . 

Orang itu menjawab: "Dikatakari bahwa Rasulullah s.a.w. akan berpuasa 
pada suatu hari akan gantinya." 

Lalu saya mengatakan kepadanya: "Tidaklah itu mengena. apa yang anda 
hafal dari Sufyan tentang hadits itu. Saya akan bertanya kepada anda . 
Orane itu lalu menjawab: ”Maka tanyakanlah! . 

Lalu saya bertanya: "Adakah anda melihat orang yang masuk pada puasa 
wajib, dari kafarat atau lainnya bahwa ia berbuka dan ta meng-qadla-kan 
pada suatu hari sebagai gantinya?” 

Orane itu menjawab: "Tidak!” 

Lalu saya bertanya lagi: "Adakah anda melihat, kalau ada orang yang ma¬ 
suk pada amalan sunat dengan puasa menurut anda seperti orang yang wa¬ 
jib atasnya? Bolehkah anda mengatakan dan tidak darurat, kemudian la 

meng-qadla-kan? • 

Orang itu menjawab: "Tidak!”. 

Saya lalu berkata- ”Kalau adalah ini pada hadits dan ada diatas ma’na yang 
anda tempuh, maka anda itu telah menyalahinya”. 

Orang itu menjawab: "Kalau ada itu pada hadits, adakah mungkin makna 
yang lain, bahwa ia wajib meng-qadla-kannya?”. 

Saya menjawab: ”Ya! Mungkin, kalau ia mau mengerjakan amalan sunat 
pada suatu hari sebagai gantinya”. 

Orang itu lalu berkata- ”Barang manapun, apakah anda memperoleh pada 
sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi s.a.w., ada yang menunjukkan kepada 
yang anda terangkan?”. 

Saya menjawab: "Ada! Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ibnu 
Abi Lubaid, yang mengatakan: "Saya mendengar Abu Salmah bin Abdur- 
rahman mengatakan: ”Mu’a-wiyah bin Abi Sufyan datang di Madinah. 
Maka ketika dia diatas mimbar, lalu berkata: Hai Kutsair bin Ash-Shult! 
Pergilah kepada 'Aisyah! Lalau tanyakanlah dari shalat Rasulullah s.a.w. 
sesudah Ashar!” 


(1) Hais: makanan yang dibuat dari minyak sapi dan tepung syair atau gandum dan tamar. 
(Lihat kamus Al-Marbawi- Pent). 
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Abu Salmah berkata: ”Lalu saya pergi bersama dengan Kutsair kepada ’Ai- 
syah. Dan Jbnu Abbas mengutus Abdullah bin Al-Harts bin Naufal bersa¬ 
ma dengan kami. Lalu ia datang kepada 'Aisyah. menanyakan yang demi- 
kian”. 

'Aisyah lalu mengatakan kepada Abdullah tadi: "Pergilah, lalu tanyalah 
kepada Ummu Salmah”. 

Lalu saya pergi bersama dengan dia kepada Ummu Salmah. Lalu ia mena- 
nyakannya. Maka Ummu Salmah menjawab: "Datang kepada saya Rasulul- 
lah s.a.w. pada suatu hari sesudah Ashar. Lalu beliau mengerjakan dua 
raka’at di samping saya, yang saya belum pemah melihatnya dikerjakannya 
dua raka’at itu.” 

Ummu Salmah meneruskan riwayatnya: ”Lalu saya bertanya: "Hai- 
Rasulullah! Engkau telah mengerjakan shalat, yang saya belum pernah 
melihat engkau mengerjakannya”. 

Maha Nabi s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya saya mengerjakan shalat dua 
raka’at sebelum Dhuhur. Maka datang kepada saya utusan Bani Tamim atau 
zakat. Lalu mereka menyibukkan saya dari dua raka’at itu. Maka itulah dua 
raka’at ini”. 

Telah benar dari Rasulullah s.a.w., bahwa beliau bersabda: 


-VI - <. ''o'i 


Artinya: "Amalan yang paling disukai Allah Ta’ala, ialah yang terus-mene- 
rus berkekalan, walaupun sedikit”. 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. menghendaki-dan Allah Ta’ala yang lebih me- 
ngetahui - ialah terus-menerus atas amalan yang dikerjakannya. Tatkala sibuk 
maka dikerjakan pada waktu yang terdekat dari padanya. 

Tidaklah dua raka’at sebelum 'Ashar dan sesudahnya itu wajib. Akan teta- 
pi kedua raka’at itu adalah sunat. 

Umar bin Al-Khattab berkata: "Barang siapa luput sesuatu dari shalat 
malam, maka hendaklah dikerjakannya, apabila telah gelincir matahari. 
Bahwa yang luput itu adalah menegakkan malam dengan ibadah. Tidaklah 
bahwa diwajibkan shalat malam dan meng-qadla-kannya. Akan tetapi 
Umar mengatakan: "Barang siapa bermaksud, maka ia menjaga. Maka ia 
mengerjakan shalat. Maka hendaklah diperbuatnya!” 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ayub, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa Umar bernadzar untuk ber-i’tikaf pada masa jahiliah. Maka 
ia bertanya kepada Nabi s.a.w. Maka Nabi s.a.w. menyuruhnya supaya ia 
ber-i’tikaf dałam Islam. Dan itu adalah atas makna ini. Dan Allah Ta’ala 


yang lebih mengetahui. 

Bahwa Nabi s.a.w. menyuruhnya kalau ia bermaskud mendahului dengan 
i’tikaf, maka ia ber-i’itkaf. Dan tidak melarangnya oleh nadzarnya pada 
masa jahiliah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ad-Darawardi dan orang lain, dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya r.a., dari Jabir, bahwa Nabi s.a.w. berpuasa 
dałam perjalanan ke Makkah pada tahun pembukaan Makkah f aamul- 
fatah), pada bulan Ramadlan. Beliau menyuruh manusia supaya berbuka. 
Lalu ditanyakan kepadanya: "Bahwa manusia berpuasa ketika engkau ber¬ 
puasa”. 

Lalu Nabi s.a.w. meminta tempat air, yang didalamnya ada air. Lalu beliau 
meletakannya atas tangannya. Dan beliau menyuruh orang-orang yang ada 
didepannya supaya menahan diri. Tatkala mereka sudah manahan diri dan 
diikuti oleh orang-orang yang dibelakangnya, lalu beliau mengangkat tem¬ 
pat air itu, kemulutnya. Lalu beliau minum. 

Pada hadits keduanya tadi atau hadits salah seorang dari keduanya, bahwa 
yang demikian itu sesudah 'Ashar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Ja’far bin Muh¬ 
ammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, yang mengatakan: "Nabi 
s.a.w. keluar dari Madinah. Sehingga tatkala beliau berada di Kura-’il- 
ghamim dan beliau itu berpuasa. Kemudian beliau mengangkat tempat air, 
yang didalamnya ada air. Lalu beliau meletakkannya atas tangannya. Dan 
beliau itu atas kendaraan. Maka beliau tahan orang yang didepannya. Dan 
diikuti oleh orang yang dibelakangnya. Kemudian beliau minum dan manu¬ 
sia banyak melihat”. 

Kata Jabir bin Abdullah: "Ini adalah pada bulan Ramadlan”. 

Saya mengatakan, bahwa yang demikian itu lebih menguatkan alasan ter- 
hadap anda. Apabila Nabi s.a.w. berbuka dałam perjalanan dibulan Rama¬ 
dlan, tiada alasan yang lain, selain keringanan yang diberikan oleh Allah. 
Dan baginya boleh berpuasa, kalau dikehendakinya. Maka dibalaskan dari 
yang demikian. 

Barang siapa berbuka sebelum ia menyempurnakan puasa. maka ini 
menunjukkan kepada makna i perkataan saya: bahwa manakala boleh bagi¬ 
nya sebelum masuk dałam puasa. bahwa ia tidak masuk padanya. maka 
adalah dengan masuknya dałam puasa , dałam hal yang demikian itu tidak 
wajib atasnya, dengan setiap keadaan. Adalah boleh baginya apabila ia su¬ 
dah masuk dałam puasa itu. bahwa ia keluar dari padanya dałam semua 
keadaan, sebagaimana diperbuat oleh Rasulullah s.a.w. Maka mengerjakan 
amalan sunat dengan setiap segi adalah lebih utama yang demikian dari far- 
dlu yang boleh baginya meninggalkannya pada waktu itu. sampai diqadla- 
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kannya pada waktu yang lain. 

Orang itu berkata: ”Maka anda mengatakan dengan ini?” 

Saya menjawab: ”Ya! Saya mengatakan demikian, karena mengikuti perin- 
tah Nabi s.a.w. Tidak adalah bagi orang yang beriman, laki-laki dan perem- 
puan, apabila Allah dan Rasul Nya menetapkan suatu perintah, bahwa 
boleh bagi mereka memilih pekerjaan dari mereka” 

Orang itu mengatakan kepada saya: ”Telah disebutkan kepada saya, bahwa 
anda menghafal tentang ini, akan atsar dari sebahagian sahabat Rasulullah 
s.a.w.” 

Lalu saya mengatakan kepada orang itu: ”Yang saya bawa kepada anda itu 
memutuskan halangan dan lebih utama anda ikutkan dibandingkan dengan 
atsar”. 

Orang itu menjawab: ”Maka sebutlah atsar itu!” 

Saya menjawab: ”Kalau saya menyebutkannya dengan apa yang ada seperti 
itu dari salah seorang sahabat Rasulullah s.a.w. dan anda tidak mendatang- 
kan sesuatu yang menyalahinya, yang ada dari salah seorang mereka, nis- 
caya anda tahu, bahwa pada yang kami katakan itu adalah alasan. Dan 
pada yang Orang itu lalu berkata: ”Maka sebutkanlah!” 

Saya lalu berkata: "Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dan Abdulmajid, 
dari Ibnu Juraij, dari ’Atha’ bin Abi Ribah, bahwa Ibnu Abbas berpendapat, 
bahwa tiada mengapa orang berbuka pada puasa sunat. Untuk yang demiki¬ 
an itu ia membuat beberapa contoh: seorang laki-laki yang berthawaf tujuh- 
kali dan tidak disempurnakannya. Maka baginya apa yang dikerjakannya 
untuk mengharap pahala. Atau orang itu mengerjakan shalat se raka’at. Dan 
ia tidak mengerjakan raka’at yang lain. Maka baginya pahala apa yang diker- 
jakan karenanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dan Abdulmajid dari Ibnu Juraij. 
dari ’Amr bin Dinar yang mengatakan: Adalah Ibnu Abbas berpendapat, 
bahwa tiada mengapa berbuka puasa pada puasa sunat. Dikabarkan kepada 
kami oleh Muslim dan Abdulmajid dari Ibnu Juraij, dari Az-Zubair, dari 
Jabir, bahwa ia berpendapat tiada mengapa berbuka pada puasa sunat. Di¬ 
kabarkan kepada kami oleh abdulmajid dari Ibnu Juraij, dari ’Atha’, dari 
Abid-Darda, bahwa ia datang kepada isterinya ketika tengah hari atau sebe- 
lumnya. lalu ia bertanya: ”Adakah makanan? Lalu diperolehnya atau tidak 
diperolehnya makanan itu, maka ia berkata: "Sesungguhnya saya berpuasa 
hari ini.” Lalu terus ią berpuasa. Dan kalau ia berbuka puasa dan telah sam- 
pai ketika itu dan ia berbuka puasa. Ibnu Juraij berkata: "Dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh ’Atha’. Dan sampai kepada kami, bahwa ia berbuat yang de¬ 
mikian, ketika pagi hari ia berbuka (tiada berpuasa), sehingga waktu Dluha 
atau sesudahnya. Mungkin bahwa ia sudah memperoleh makanan atau tidak 
memperoleh.” 

Tentang perkataannya: ”Ia dipagi hari berbuka (tidak berpuasa), yakni dia 
berpagi hari, yang tidak mengniatkan puasa dan tiadamemakaft sesuatu”. 


Dan ini tidak memadai pada puasa wajib. Sehingga ia mengniatkan puasa- 
nya sebelum fajar. Dikabarkan kepada kami oleh orang-orang yang di- 
percayai dari sahabat-sahabat kami, dari Jarir bin Abdulmajid, dari Qabus 
bin Abi Dhibyan, dari ayahnya yang mengatakan: ”Umar bin Al-Khattab 
masuk ke masjid. Lalu beliau mengerjakan shalat se raka’at. Kemudian be- 
liau keluar. Lalu difanyakan beliau dari yang sedemikian. Maka beliau 
menjawab: "Sesungguhnya itu adalah shalat sunat. Maka siapa yang mau. 
dapat menambahkan. Dan siapa yang mau, dapat mengurangkan”. 
Dikabarkan kepada kami oleh bukan seorang dari ahli ilmu, dengan isnah« 
yang tidak dapat saya menyebutkannya, tentang ada yang seperti itu xłari 
Ali bin Abi Thalib r.a.. seperti makna yang diriwayatkan dari Umar, yang 
tiada berselisih diantara yang dua itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin "Uyainah dari Ibnu Abi Nujaih, 
dari ayahnya yang mengatakan: "Disampaikan hadits kepada saya oleh 
orang yang melihat Abu Dzar, membanyakkan ruku’ dan sujud. Lalu di- 
tanyakan kepadanya: ”Hai tuan syekh! Anda mengetahui atas yang genap 
anda pergi atau atas yang ganji?”. 

Abu Dzar menjawab: "Akan. tetapi Allah yang mengetahui”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-Wahab Ats-Tsaqafi dari Khalid Al- 
Hadzdza’, dari Abi Tarnin Al-Mundziri, dari Mathraf yang mengatakan: 
”Saya d jtang ke Baitul-maqdis. Tiba-tiba saya melihat seorang tua yang ba- 
nyak ruku’ dan sujud. Tatkala orang itu mau pergi, maka saya mengatakan: 
"Bahwa anda seorang tua. Bahwa anda tidak mengetahui, atas genapkah 
anda itu pergi atau atas ganjil?”. 

Orang itu menjawab: "Anda sudah cukup menghafalnya. Saya mengharap, 
bahwa saya tidak melakukan satu sujud, melainkan Allah mengangkatkan 
saya dengan sujud itu satu derajat. Atau la menuliskan bagi saya dengan 
sujud itu satu kebajikan. Atau la mengumpulkan bagi saya kedua-duanya 
itu”. 

Ia mengatakan bahwa Abdul-Wahad yang tua itu mengerjakan shalat. Dan 
yang mengatakan ucapan itu adalah Abu Dzar. 

Ucapan Abu Dzar, ialah: "Akan tetapi Allah yang mengetahui”. 

Dan ucapannya: "Anda sudah cukup menghapalnya”, yakni ilmu Allah 
yang demikian dan meluas. Walaupun ia tidak tahu, akan tetapi Allah yang 
Maha tahu. 

Hal yang seperti ini tidak diberi keluasan pada fardlu. Kecuali dia berpa- 
ling atas bilangan, yang tidak ia menambahkan dan tidak ia mengurangkan 
akan sesuatu dari bilangan itu. Dan telah meluaslah Abu Dzar tentang 
berbuat amalan sunat padanya. 

Saya mengatakan: bahwa mazhab anda pada yang lahir itu, mengskuti sese- 
orang dari para sahabat Rasulullah s.a.w. , apabila tidak menyalahi dengan 
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yang lairf dari riwayat anda dan riwayat sahabat-sahabat anda, yang ada pa¬ 
da mereka, apa yang disebutkan dari Ali, Umar dan Abu Dzar, dari riwa¬ 
yat yang tidak ditolak oleh orang yang berilmu, bahwa riwayat itu sangat 
benar adanya. Kami meriwayatkan dari Ibnu"Abbas. Kami dan anda me- 
netapkan riwayat kami dari Jabir bin Abdullah. Dan diriwayatkan dari 
AbuDzar oleh sejumlah dari sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. , yang tidak' 
sesuai dengan yang kami katakan. Maka kalau tidak ada pada ini dalii dari 
Sunnah, maka tidak ada padanya, selain atsar-atsar. Apapun adanya yang 
tidak ada atas pokok mazhab anda, bahwa anda mengatakan akan perkata- 
an kami padanya. Anda meriwayatkan dari Umar: apabila sudah dikunci 
pintu atau telah diturunkan tabir, maka wajiblah mas kawin. 

Dan anda mengatakan: kalau keduanya suami isteri benar membenarkan, 
bahwa sang suami belum menyentuh sang isteri, maka wajiblah mas kawin 
dan iddah, karena mengikuti perkataan Umar. Lalu anda menolak orang 
yang menyalahinya. Dan telah menyalahi dengan Umar itu: Ibnu Abbas 
dan Shuraih. Ia menta’wilkan alasan, karena firman Allah Ta’ala: - 


* ^ „'Tf - , 
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Artinya: ”Dan kalau kamu menceraikan perempuan sebelum kamu sentuh 
(campur) dengan dia, sedangkan kamu telah menentukan untuk mereka 
mas kawinnya, bayarlah seperdua dari jumlah yang sudah kamu tetapkan 
itu”. S. Al-Baqarah, ayat 237 - 
Dan karena firman Nya: - 



Artinya: ”Maka tiadalah perlu kamu memperhitungkan "iddahnya”. S. Al- 
Ahzab, ayat 49 - 

Mereka mengatakan, sesungguhnya Allah mengwajibkan mas-kawin dan 
’iddah pada talak itu dengan disentuh (bersetubuh). 

Maka saya mengatakan: "Janganlah anda bertengkar dengan Umar! Dan 
janganlah anda menta’wilkan perkataan Umar, akan tetapi anda mengikuti- 
nya. Dan anda mengikuti Ibnu Abbas pada perkataannya: ”Barang siapa 
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lupa sesuatu dari nusuknya fibadah hajjinya) atau ditinggalkannya, maka 
hendaklah ia menumpahkan darah (menyembelih dam)" Dan pada perkata¬ 
annya: ”Apa yang dilarang oleh Rasulullah s.a.w. tentang makanan, bahwa 
makanan itu dijual, sebelum diterima”. 

Kemudian ia mengatakan dengan pendapatnya. Dan saya tidak mengira se- 
tiap sesuatu itu, melainkan sepertinya. 

Maka saya menjawab: ”Tidak boleh bahwa dijual sesuatu yang dibeli. sebe¬ 
lum dite#ima (dipegang), karena mengikuti Ibnu Abbas. Dan anda me- 
riwayatkan yang demikian untuk alasan terhadap orang yang berselisih de¬ 
ngan anda, apabila ada bersama anda itu perkataan Ibnu Abbas. Dan anda 
meriwayatkan dari Ali r.a. mengenai wanita yang hilang suaminya, menya¬ 
lahi Umar. Dan anda beralasan dengan itu terhadap Umar. Anda melihat, 
bagi anda padanya itu alasan terhadap orang yang berselisih dengan anda. 
Kemudian anda meninggalkan Umar, Ali, Ibnu Abbas, Jabir, Abu Dzarr 
dan sejumlah dari para sahabat Rasulullah s.a.w. , yang sepakat perkataan 
mereka dan perbuatan mereka. Anda berselisih dengan mereka terhadap 
perkataan-perkataan mereka itu dengan qias. Kemudian anda menyalahkan 
qias. Adakah anda melihat: tiada mungkin bagi seseorang pada perkataan 
seseorang dari mereka, bahwa ia memasukkan kepada anda akan qias yang 
benar, sedang bersama mereka itu dalil-dalil Sunnah, yang tiada bagi sese¬ 
orang menyalahinya? 

Orang itu menjawab: ”Apakah shalat itu satu rakaat?”. 

Saya menjawab: ”Masalah anda bersama dengan yang anda terangkan dan 
hadits-hadits adalah suatu kebodohan atau pura-pura bodoh. Kalau anda 
mendakwakan, bahwa bagi kami dan bagi anda supaya kita itu berbicara 
beserta dengan Sunnah atau atsar dari sebahagian shahabat-sahahabat Nabi 
s.a.w., maka anda telah menanyakan pada tempat bertanya. Kalau anda 
mendakwakan bahwa perkataan-perkataan mereka itu suatu tujuan yang 
berkesudahan padanya, yang tiada anda lampaui. Kalau tidak ada bersama 
dengan perkataan-perkataan itu Sunnah, maka tidak ada tempat bagi masa- 
lah anda itu. 

Orang itu menjawab: ”Apakah anda melihat kalau anda campurkan dari 
perkataan itu pada puasa dan thawaf dan saya berbicara dengan anda ten¬ 
tang shalat. Dan anda mendakwakan bahwa saya tidak meng-qiaskan syari- 
at dengan syariat. Dan tidak adalah yang demikian bagi anda. Maka tatkala 
saya tidak memperoleh mengenai puasa, suatu hadits yang menetapkan 
yang menyalahi dengan yang saya jalani dan tidak pada thawaf dan anda 
campurkan pada memperkatakan tentang keduanya itu”. 

Saya mengatakan: ”Anda sudah kembali kepada membolehkan bahwa 
orang keluar dat i puasa sunat dan thawaf”. 

Orang itu lalu menjawab: ”Bahkan saya berhenti padanya” 
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Maka saya mengatakan: ”Adakah anda menerima dari orang lain akan ber- 
henti pacia alasan itu? 

Orang itu menjawab: "Semoga saya akan memperoleh alasan mengenai 
yang saya katakan”. 

Saya lalu menjawab: ”Kalau orang lain mengatakan kepada anda: semoga 
saya akan memperoleh alasan terhadap anda, maka saya tidak menerima 
dari anda bahwa ada yang demikian bagi orang itu” Dan ditolak yang 
demikian oleh berhentinya anda. Dan hadits yang lazim seperti itu pada an¬ 
da adalah sudah tetap, berbeda dengan perkataan anda”. 

Kalau orang itu mengatakan: ”Kalau saya mengatakan kepada anda ten- 
tang shalat, bahwa Nabi s.a.w. bersabada: "Shalat malam dan siang itu dua 
rakaat-dua rakaat, yang diberi salam di antara tiap-tiap dua rakaat”, nisca- 
ya saya mengatakan: ”Maka anda itu menyalahi dengan ini. Lalu anda me¬ 
ngatakan: "Shalat siang itu empat-empat rakaat dan shalat malam itu dua- 
dua rakaat” 

Orang itu menjawab: ”Dengan hadits”. 

Lalu saya menjawab: ”Jadi, itu menyalahi dengan hadits ini. Maka mana- 
kah di antara dua itu yang benar?” 

Orang itu menjawab: ”Maka saya singkatkan kepada shalat malam. Anda 
mengetahui hadits tentang shalat malam itu dan anda menetapkannya". 
Saya lalu menjawab ”Ya! Dan tiadalah bagi anda alasan padanya, jikalau 
tidak alasan itu terhadap anda”. 

Orang itu bertanya: ”Bagaimana?”. 

Saya menjawab: "Bahwa Rasulullah s.a.w. telah menetapkan Sunnah, bah¬ 
wa shalat malam itu dua-dua raka’at. Bagi orang yang bermaksud shalat me- 
lampaui dari dua raka’at, maka Rasulullah s.a.w. menyuruh supaya membe- 
ri salam di antara setiap dua raka’at. Supaya tidak serupa dengan shalat far- 
dlu. Tidak bahwa haram dikerjakan shalat kurang dari dua-dua raka’at atau- 
pun thawaf.” 

Orang itu lalu bertanya: "Dimanakah Nabi s.a.w. membolehkan shalat ku¬ 
rang dari dua rakaat?”. 

Saya menjawab pada sabdanya Nabi s.a.w.: Apabila ditakuti Shubuh, 
maka dikerjakan shalat satu raka'at. yang dibuat menjadi witir dari shalat 
yang sudah dikerjakan. Nabi s.a.w. telah mengerjakan shalat satu raka’at 
saja dan dijadikannya shalat. Diriwayatkan Hisyam bin ’Urwah dari ayah- 
nya, dari ‘Aisyah: bahwa Nabi s.a.w. berwitir dengan lima raka’at. Beliau 
tidak memberi salam dan tidak duduk, selain pada raka’at yang akhir. 

Di riwayatkan Ibnu Abbas, bahwa Nabi s.a.w. memberi salam dari satu ra¬ 
kaat dan dua rakaat. Dan dikabarkan bahwa wajah shalat pada amalan su- 
nat itu adalah dua-dua rakaat. Tidak di haramkan melampaui dua-dua 


rakaat dan dipendekkan dari padanya. 

Orang itu menjawab: "Maka kalau anda mengatakan: "Bahkan di haram¬ 
kan bahwa tidak dikerjakan shalat, selain dua-dua raka’at.” 

Saya menjawab. Jadi, anda menyalahi dengan anda mendakwakan bahwa 
itu satu raka at. Kalau anda mendakwakan, bahwa witir itu tiga raka’at, 
yang tidak dipisahkan dengan salam di antaranya atau lebih banyak, maka ti- 
daklah witir itu satu raka’at dan tidaklah tiga raka’at itu dua-dua raka’at. 
Orang itu menjawab: "Dikatakan oleh sebahagian orang yang menghadiri- 
nya dari shahabat-shahabat Nabi s.a.w., bahwa tidaklah yang dijalani itu 
dari ini, dengan alasan terhadap anda padanya. Senanliasalah manusia me¬ 
nyuruh dengan mengerjakan shalat dua-dua raka’at. Dan mereka tidak 
mengharamkan kurang dari dua-dua raka’at, maka apabila boleh dikerja¬ 
kan shalat itu tidak dengan dua-dua raka’at maka saya mengatakan, bahwa 
saya tidak mengambil alasan dengan demikian.” 

Saya lalu menjawab kepadanya: "Kami dan anda sepakat bahwa wajib bagi 
orang laki-laki apabila membaca Surat Sajadah, dałam keadaan ia suci, 
supaya ia sujud tilawat. Anda mewajibkannya sujud itu kepada orang yang 
membaca tersebut. Adakah sujud itu tidak ada bacaan padanya yang se- 
kurang-kurangnya atau satu raka’at?” 

Orang itu menjawab: ”Ini adalah Sunnah dan atsar". 

Saya lalu mengatakan kepadanya: ”Itu tidak masuk pada Sunnah dan 
atsar". 

Orang itu menjawab: "Tidak yang demikian”. 

Saya menjawab: "Mengapakah anda memasukkannya terhadap kami pada 
Sunnah dan atsar? Apabila adalah itu sujud, niscaya adalah ia shalat. Dan 
tidak dibatalkan dengan sabda Nabi s.a.w.: Shalat malam itu dua-dua raka¬ 
at". Karena tidak sampai dengan demikian untuk melampaui dua-dua raka¬ 
at. Lalu diringkaskan atas dua-dua raka’at itu. Maka bagaimana anda me- 
nyalahkan bahwa kami mengatakan: kurang dari dua-dua rakaat dan lebih 
dari sujud shalat”. 

Orang itu menjawab: "Kalau anda mengatakan: "Sujud itu wajib". 

Kami menjawab: "Maka yang demikian itu lebih menguatkan alasan terha¬ 
dap anda, bahwa wajib bagi shalat itu sujud, dengan tidak membaca dan 
ruku’. Kemudian anda menyalahkan, bahwa boleh lebih banyak dari satu 
sujud”. 

Kami mengatakan kepadanya: "Rasulullah s.a.w. sujud satu sujud, karena 
syukur kepada Allah Azza wa Jalla”. 

Dikabarkan kepada kami dengan demikian oleh Ad-Darawardi: Abu-ba- 
kar sujud syukur ke pada Allah Tabaraka wa Ta’ala, ketika datang kepada- 
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nya berifa terbunuhnya Musailamah (1). Umar sujud, ketika datang kępa 
danya berita kalahnya Mesir, karena bersyukur kepada Allah yang Maha 
Agung nama Nya. Maka apabila boleh beribadah sunat bagi Allah, dengan 
sujud, maka bagaimana anda memakruhkan dikerjakan sunat dengan ebih 
banyak darj padanya?”. 

Saya mengatakan kepada orang itu: ”Kalau seseorang berpaham tentang 
firman Allah Tabaraka wa Ta’ala pada Surat Al-Muzammil, ketika di ri- 
ngankan mendirikan shalat malam dan seperduanya, maka Allah Ta’ala 
berfirman: "Bacalah apa yang mudah dań padanya (2), yakni: "Bershalat- 
lah apa yang mudah yang dijadikan demikian kepada mereka, pada yang di 
letakkan fardlunya dengan tidak ditentukan waktu. Adalah yang demikian 
itu lebih mendekati kepada menyerupai bahwa adalah itu alasan baginya. 
Dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui dari anda. Usman bin Affan, 
Sa’ad dan lain-lain mengerjakan witir serakaat pad; malam hari, yang me¬ 
reka tidak menambahkan kepadanya sesudah shalat fardlu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdulmajid dari Ibnu Juraij, yang mengata¬ 
kan: di kabarkan kepada saya oleh 'Utbah bin Muhammad bin Al-Harts, 
bahwa Kuraib bekas budak Ibnu Abbas-mengabarkan, bahwa ia melihat 
Mu’awiyah mengerjakan shalat Isya. Kemudian mengerjakan witir satu 
raka’at.Ia tidak menambahkan atas seraka’at itu.Lalu Kuraib meugabarkan 
kepada Ibnu Abbas. Maka Ibnu Abbas berkata: ”Benar dia, hai anakku! 
Tiada seseorang dari kita yang lebih mengetahui dari Mu’awiyah. Adalah 
witir itu satu rakaat atau lima rakaat atau tujuh rakaat, sampai yang lebih 
banyak dari witir itu, yang di kehendakinya”. 

Di kabarkan kepada kami oleh Abdulmajid dari Ibnu Juraij, dari Dzaid bin 
Khushaifah, dari Ąs-Saib bin Dzaid, bahwa seorang laki-laki bertanya ke¬ 
pada Abdurrahman At-Taimi dari hal shalat Thalhah. Abdurrahman At- 
Taimi menjawab: ”Kalau anda menghendaki, maka saya akań 
mengabarkan kepada anda dari hal shalat Usman”. 

Laki-laki itu menjawab: "Maka saya mengatakan: ”Saya akan mengalah- 
kan malam untuk berdiri menegakkan shalat. Lalu saya berdiri. Tiba-tiba 
seorang laki-laki mendesak saya dengan memakai tudung kepala. Maka sa¬ 
ya lihat, tiba-tiba itu Usman”. 

Orang yang meriwayatkan itu menyambung: ”Lalu saya mundur dari Usman, 
lantas ia mengerjakan shalat. Dia itu sujud dengan sujud membaca Al-Qur- 


(1) Musailamah orang yang mengaku dirinva menjadi nabi, sesudah wafat Nabi kita s a w 
(Pent.). 

(2) S. Al-Muzammil, ayat 20. 


an (sujud tilawat). Sehingga apabila saya mengatakan: inilah ketenangan fa- 
jar. Lalu ia mengerjakan witir dengan serakaat, yang ia tidak mengerjakan 
shalat yang lain”. 

Orang itu menjawab: "Apakah alasan anda ątas (eman anda yang menyalahi 
mazhab anda?” 

Saya menjawab kepada orang itu: "Alasan saya terhadap anda, ialah alasan 
saya terhadap teman itu. Kalau ia diam dari semua yang menjadi alasan sa¬ 
ya terhadap anda, sebagai diamnya orang yang tidak dikenalnya, maka ada¬ 
lah anda itu di kalahkan alasan terhadap lidah anda sendiri”. 

Orang itu bertanya: "Dimana?”. 

Saya menjawab: "Adakah sunat itu melampaui dari shalat, thawaf dan pua- 
sa, sebagaimana anda mengatakan bahwa sunat itu, tatkala tidak wajib atas 
seseorang masuk padanya, lalu ia masuk pada sunat itu, lalu diputuskan- 
nya, bahwa tidak wajib atasnya menggantikannya, apabila asalnya itu tidak 
termasuk yang wajib di kerjakan. Atau dia itu tidak wajib atasnya. Apabila 
ia masuk padanya yang wajib dengan masuknya itu, maka haruslah ia me- 
nyempurnakannya. Orang itu menjawab: "Anda t dak melampaui salah sa¬ 
tu dari dua ini”. 

Maka saya menjawab: "Perkataannya keluar dari yang dua ini”. 

Orang itu bertanya: "Bagaimana?”. 

Saya menjawab: "Didakwakan bahwa orang yang memutuskan shalat atau 
puasa atau thawaf, dengan tidak udzur, maka harus ia meng-qadla-kannya. 
Sebagaimana harus ia meng-qadla-kan yang fatdlu kepadanya dari itu se- 
muanya. Dan siapa yang memutuskan dari karena udzur, niscaya ia tidak 
harus mengqadlakannya. Ia mendakwakan pada yang difardlukan, apabila 
di putuskannya dari karena penyakit, maka harus di-qadla-kannya. Seba¬ 
gaimana harus ia meng-qadla-kannya apabila diputuskannya dengan tiada 
udzur”. 

Orang itu menjawab: "Tiadalah bagi yang mengatakan ini alasan, yang di- 
perlukan oleh orang yang berilmu kepada mendebatkannya. Dan adalah 
saya mengetahui bahwa orang itu sesuai dengan kita pada sesuatu dan ber- 
selisih dengan kita pada sesuatu, yang saya tidak mengetahuinya, sehingga 
di sebutkannya”. 

Saya menjawab: "Maka begitulah perkataannya”. 

Orang itu menjawab: "Semoga ada padanya atsar . 

Kami menjawab: "Maka meragukan bahwa padanya itu ada atsar dan tidak 
disebutkannya. Anda melihatnya disebutkannya dari atsar-atsar, yang tidak 
bersesuaian dengan perkataannya. Anda tidak melihat padanya alasan dan 
atsar”. 

Orang itu lalu menjawab: "Maka tinggallah bagi kami terhadap anda suatu 
alasan. Yaitu: anda meninggalkan pada keduanya sebahagian pokok yang 
anda tempuh”. 
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Saya bertanya: Apakah alasan itu?”. 

Orang itu menjawab: ”Anda mengatakan, bahwa orang yang berbuat sunat 
dengan hajji atau 'umrah (berhajji sunat atau umrah sunat), lalu ia masuk 
pada dua ibadah ini, maka tidak boleh ia keluar dari dua ibadah iersebut, 
walaupun keduanya ibadah sunat. Maka apakah bedanya antara hajji, 'um¬ 
rah dan lain-lain, dari shalat, thawaf dan puasa?” 

Saya menjawab: "Perbedaan yang tidak saya beri-tahukan kepada anda dan 
kepada seseorang yang menyalahi padanya”. 

Orang itu bertanya: "Apakah perbedaa itu?”. 

Saya lalu bertanya: "Apakah tidak anda melihat orang yang merusakkan 
shalatnya atau puasanya atau thawafnya, adakah ia meneruskan pada ma- 
sing-masing dari padanya atau ia mengulanginya kembali?”. 

Orang itu menjawab: "Bahkan ia mengulanginya kembali”. 

Saya lalu berkata: "Kalau orang itu meneruskan pada shalat yang batal 
atau puasa atau thawaf, niscaya tidak boleh yang demikian. Dan orang itu 
menjadi maksiat. Kalau rusak sucinya dan ia terus mengerjakan shalat atau 
thawaf, niscaya tidak boleh”. 

Orang itu menjawab: ”Ya”. 

Saya mengatakan: "Orang itu di suruh keluar dari ibadah itu”. 

Orang itu menjawab: ”Ya”. 

Saya lalu bertanya lagi: "Apakah pendapat anda apabila telah rusak hajji- 
nya dan 'umrahnya, adakah dikatakan kepada orang itu: "Keluarlah dari 
padanya? ’. Bahwa tidak boleh baginya meneruskan pada salah satu dari 
dua ibadah itu, yang sudah batal”. 

Orang itu menjawab: "Tidak! 

Saya menjawab: "Dikatakan kepada orang itu: "Berbuatlah untuk hajji 
dan 'umrah dan keduanya telah batal, sebagaimana anda mengerjakannya 
pada waktu shah. Jangan anda meninggalkan sesuatu dari amalannya, kare- 

na batal. Dan hajjilah pada masa depan, ber’umrahlah dan berikanlah fid- 
yah!”. 

Orang itu menjawab: ”Ya”. 

Saya lalu bertanya: Adakah anda berpendapat, keduanya itu menyerupai 
dengan sesuatu dari yang sudah saya terangkan?”. 

Allah yang lebih mengetahui! 


KIT AB ZAKAT 

Di kabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman yang mengatakan: 
Dikabarkan kepada kami oleh Muhammad bin Idris Al-Muttalibi Asy-Sya- 
fii r.a. yang mengatakan: "Allah Azza wa Jalla berfirman: - 



Artinya: "Dan mereka hanya di perintahkan supaya menyembah Allah de¬ 
ngan tulus ikhlas beragama untuk Allah semata-mata, berdiri lurus mene- 
gakkan shalat dan membayar zakat dan itulah agama yang betul”. S. Al- 
Baiyyinah, ayat 5. 

Allah 'Azza wa Jalla menerąngkan, bahwa difardlukan atas mereka supaya 
menyembah Allah dengan tulus ikhlas.beragama untuk Allah semata-mata, 
menegakkan shalat dan membayar zakat. 


Allah Jalla wa 'Azza berfirman: - 



Artinya: "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak di 
nafkahkannya di jalan Allah, beritakanlah kepada mereka, bahwa mereka 
akan mendapat siksa yang amat pedih. Di hari itu semuanya di panaskan 
dałam naraka jahannam, lalu dibakar dengan itu dahi, rusuk dan punggung 
mereka, (dikatakan): Inilah yang kamu simpan-untuk dirimu-dahulu-sebab 
itu tanggungkanlah (akibat) apa yang kamu simpan itu”. S. At-Taubah, 
ayat 34-35. 

Allah yang Maha mulia sebutanNya berfirman: - 
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Artinya: ”Janganlah orang-orang yang kikir-memberikan-dengan apa yang 
telah dikurniakan Allah kepadanya mengira, bahwa kekikiran itu memba- 
ikkan mereka. Tidak! Melainkan memburukkan mereka. Nanti harta yang 
mereka kikirkan itu akan digantungkan di lehernya pada hari kiamat”. S. 
Ali-Imran, ayat 180. 

Allah ’Azza wa Jalla menjelaskan pada dua ayat tadi tentang fardlunya 
żakat. Karena la menyiksakan terhadap orang yang tidak mau membayar 
yang diwajibkan. Dan la menerangkan, bahwa pada emas dan perak itu 
kena zakat. 

Firman Allah ’Azza wa Jalla: ” Mereka tidak membelanjakannya pada jalan 
Allah, yakni — dan Allah Ta’ala yang Maha tahu — pada jalanNya yang 
difardlukan, dari zakat dan lainnya. 

Adapun menanamkan harta, maka itu satu macam dari pada memelihara- 
kannya. Apabila boleh memeliharakannya dengan sesuatu, maka bolehlah 
dengan ditanam dan lainnya. 

Telah datang Sunnah dengan yang menunjukkan kepada yang demikian. 
Kemudian saya tidak tahu apakah ada padanya orang yang berselisih pa- 
ham. Kemudian datang atsar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Sufyan, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Jami’ bin Abi Rasyid dan Abdul-malik bin A’yun, di mana keduanya men- 
dengar Abu Wail menceritakan dari Abdullah bin Mas’ud yang mengata¬ 
kan: ”Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: — 



Artinya: "Tiadalah dari seseorang yang tidak membayarkan zakat harta- 
nya, melainkan harta itu diumpamakan baginya (berbentuk) pada hari kia¬ 
mat sebagai seorang berani yang botak kepala, yang ia lari dari padanya 
dan orang itu mengikutinya: Sehingga orang berani itu bergantung pada le- 
hemya” 

Kemudian Rasulullah s.a.w. membaca kepada kami firman Allah: ”Sa yut- 
taw-waquuna maa bakhiluu bihi yaumal qiyaamah - S. Ali Imran - ayat 
180 (Nanti harta yang mereka kikirkan itu akan digantungkan dr lehernya 


pada han Riamatj. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Abi Shalih As-Samman, dari 
Abu Hurairah, bahwa beliau berkata: ”Siapa yang mempunyai harta yang 
tidak dibayar zakatnya, maka diumpamakan harta itu baginya (dałam ben- 
tuk) orang berani yang botak kepala, yang mempunyai dua titik hitam di- 
atas matanya. Ia mencari yang punya harta itu, sehingga memungkinkan- 
nya, lalu mengatakan: ” Saya adalah barang simpananmu". 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan dari Ibnu ;Ajlan, dari Nafi’, dari Ibnu Umar yang mengatakan: 
”Setiap harta yang dibayarkan zakatnya, maka tidaklah itu barang simpan- 
an (kanzun), walaupun ditanam dałam tanah. Dan setiap harta yang tidak 
dibayar zakatnya maka itu kanzun, walaupun tidak ditanam dałam tanah. 
Allah ’Azza wa Jalla berfirman kepada Nabinya s.a.w. :- 


/•w- .. . r ' • 
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Artinya: ”Ambillah sedekah (zakat) dari sebahagian harta benda mereka, 
untuk mensucikan dan membersihkan mereka!”. S.At-Taubah, ayat 103. 
Sesungguhnya Allah menyuruhnya supaya mengambil dari mereka apa 
yang diwajibkan. Allah Tabaraka wa Ta’ala menyebutkan zakat, pada bu- 
kan satu tempat dari kitab Nya, selain dari yang saya sebutkan itu. 

Allah ’Azza wa Jalla menjelaskan fardlu zakat dałam kitab Nya. Kemudian 
la menjelaskan dengan perantaraan lisan Nabi Nya s.a.w. pada harta yang 
mana zakat itu diambil. Maka beliau menerangkan pada harta yang kena 
zakat. Bahwa sebahagiannya ada yang tidak kena zakat. Sebahagiannya ada 
yang tetap kena zakat. Dan sebahagian dari harta-harta itu ada yang tidak 
kena zakat. 

Adalah pada yang diterangkan Nabi s.a.w. , dari ini bersama dengan yang 
lain, ialah penjelasan tempat, yang di letakkan oleh Allah akan Rasul Nya 
s.a.w. dari agama Nya dan kitab Nya. Dalii bahwa Sunnah Rasulullah 
s.a.w. mengenai yang menyangkut hukum Allah ’Azza wa Jalla. Dan dalii 
atas yang dikehendaki oleh Allah Tabaraka wa Ta’ala dengan hukum Nya. 
Adakah dikehendaki Nya secara khusus atau secara umum. Dan berapa ka- 
dar yang dikehendaki Nya. 

Apabila ada Rasulullah s.a.w. dengan tempat ini dari kitab Allah ’Azza wa 
Jalla dan agama Nya pada tempat yang ada, maka seperti demikian juga 
pada setiap tempat. Dan Sunnah Nya itu tidak ada, selain dengan penjelas¬ 
an dari Allah Tabaraka wa Ta’ala dan mengikuti perintahNya. 
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BAB 

bilangan, di mana apabila sampai unta pada b'langan tersebut, 
maka padanya sedekah (zakat) 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke- 
pada kami oleh Asy-SyafiT yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik bin Anas dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abi Sha’-sha’-’ah Al-Mazini, dari ayahnya, dari Abi Sa’id Al-Khudri, bah 
wa Rasulullah s.a.w. bersabda: — 

Artinya: "Tidak kena zakat pada yang kurang lima ekor dari unta”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan yang mengatakan: disampaikan hadits kepada kami oleh ’Amr 
bin Yahya Al-Mazini, dari ayahnya yang mengatakan: ”Saya mendengar 
Abi Sa’id Al-Khudri mengatakan: ”Bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
’Tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari ’Amr bin Yahya Al-Mazini, dari 
ayahnya yang mengatakan: ”Saya mendengar Abi Sa’id Al-Khudri dari Na- 
bi s.a.w. seperti hadits diatas tadi”. 

Dengan ini kami mengambil pemahaman dan tidak saya ketahui ada orang 
yang berselisih dałam hal ini, yang saya jumpai. Saya tidak mengetahui 
orang yang dipercayai yang meriwayatkannya, śelain dari Abi Sa’id Al- 
Khudri. Apabila mereka telah menetapkan satu hadits sekali, maka wajib 
atas mereka menetapkannya pada kali yang lain. 

Jelaslah pada Sunnah bahwa tiada zakat pada unta yang kurang dari lima 
ekor. Bahwa pada lima ekor itu kena zakat. 


BAB 

bagaimana difardlukan zakat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami olch Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Al-Qasim bin Abdullah bin Umar, dari Al-Mutsanna bin Anas atau Ib- 
nu Fulan bin Anas: Asy-Syafi’i ragu — dari Anas bin Malik yang mengata¬ 
kan: sedekah (zakat) ini, kemudian saya tinggalkan kambing dan lainnya 


dan tiada disukai manusia: Bismillaahir rahmaanir-rahiim: ini fardlu sedekah 
(zakat) yang difardlukan oleh Rasulullah s.a.w. atas kaum muslimin, yang 
diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Maka siapa yang diminta menurut caranya 
Tf jlmt dari orang-orang yang beriman, maka hendaklah dibeńkannya. Dan 
siapa yang diminta diatasnya maka jangan dibeńkannya. Pada dua puluh 
empat ekor unta kebawah, maka tiap-tiap lima ekor zakatnya seekor kam¬ 
bing. Apabila unta itu sampai dua puluh Uma ekor, sehingga tiga puluh lima 
ekor, maka zakatnya seekor unta betina, umurnya satu tahun, masuk tahun 
kedua (bind makhadl). Kalau tidak ada binti-makadl, maka zakatnya seekor 
anak unta jantan umur dua tahun masuk tahun ketiga (ibnu tabun. Apabila 
sampai tiga puluh enam ekor sehingga empat puluh lima ekor, maka zakat¬ 
nya satu bind labun (anak unfa betina umurnya dua tahun). Apabila unta itu 
sampai empat puluh enam ekor sehingga enam puluh ekor, maka zakatnya 
satu hiqqah (unta betina umurnya tiga tahun), yang sudah mengikuti unta 
jantan. Apabila unta itu sampai enam puluh satu ekor sehingga tujuh puluh 
lima ekor, maka zakatnya seekor jadza-’ah (unta betina berumur empat ta- 
hjun). Apabila unta itu sampai tujuh puluh enam ekor sehingga sembilan pu¬ 
luh ekor, maka zakatnya dua ekor binti labun. Apabila unta itu samoai sem¬ 
bilan puluh satu ekor sehingga seratus dua puluh ekor, maka zakatnya dua 
ekor hiąąah, yang sudah mengikuti unta jantan. Maka kalau lebih atas seratus 
dua puluh ekor, maka pada setiap empat puluh ekor, zakat, nya seekor binti 
labun. Dan pada setiap lima puluh ekor, maka zakatnya seekor hiqqah. Di 
antara tahun-tahun umur unta itu ditentukan tentang fardlunya zakat. Siapa 
yang sampai padanya zakat unta seekor jadza-ah dan tidak ada padanya 
jadza’ah. Yang ada padanya hiqqah. Maka diterima hiqqah dari padanya. 
Dan dikenakan dua ekor kambing bersama hiqqah itu, kalau mudah kepa- 
danya atau dua puluh dirham. Apabila sampai kepadanya zakat hiqqah dan 
tidak ada padanya hiqqah. Yang ada padanya jadza’ah. Maka diterima jad- 
za’ah dari padanya. Dan orang yang memungut zakat itu memberikan dua 
puluh dirham atau dua ekor kambing kepada yang mengeluarkan zakat". 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh 
sejumlah orang-orang yang dipercayai, semuanya dan Hammad bin Sal- 
mah, dari Tsammamah bin Abdullah bin Anas bin Malik, dari Anas bin 
Malik , dari Nabi s.a.w. , seperti makna hadits tadi, yang tiada berbeda. 
Kecuali saya tidak menghafal pada hadits itu, selain diberikan dua ekor 
kambing atau dua puluh dirham. Dan saya tidak menghafal: kalau mudah 
yang demikian pada yang memberi zakat itu. 

Saya mengira pada hadits Hammad dari Anas, bahwa Anas mengatakan: 
Diserahkan kepada saya oleh Abu bakar Siddiq r.a. Ktiab Sedekah (Kitab 
Zakat) dari Rasulullah s.a.w. Dan ia sebutkan makna tadi seperti yang saya 
terangkan. 
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Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikab itan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Muslim da Ibnu Juraij yang mengatakan: ”Ibnu Thawus berka ta ke 
pada saya di samping Abi Kabab dari arti setiap pekerjaan yang diturunkan 
wahyu. Dan apa yang diperlukan Rasulullah s.a.w. dari arti pekerjaan atau 
sedekah itu. Bahwa itu dibawa oleh wahyu”. Yang demikian-insya Allah 
Ta’ala-sebagaimana diriwayatkan Ibnu Thawus dan jelas pada perkataan 
Anas. Dan hadits Anas itu adalah hadits yang sudah tetap dari pihak Ham- 
mad bin Salmah dan lainnya dari Rasulullah s.a.w. Dan dengan hadits ini- 
lah kami mengambil pengertian. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Anas bin 'Iyadl, dari Musa bin ’Uqbah, dari Nafi’, dari Abdullah bin 
Umar: bahwa ini Kitab Sedekah. Padanya: pada setiap dua puluh empat 
ekor unta kebawah, maka zakatnya dan kambing. Yaitu pada setiap lima 
ekor unta, zakatnya seekor kambing. Yang di atas dari itu sehingga tiga 
puluh lima ekor, maka zakatnya seekor binti makhadl. Kalau tidak ada 
binti makhadl, maka zakatnya seekor ibnu labun yang jantan. Di atas yang 
demikian sehingga empat puluh lima ekor, maka zakatnya seekor binti la¬ 
bun. Di atas yang demikian sehingga enam puluh ekor maka zakatnya se¬ 
ekor hiąąah yang sudah mengikuti unta jantan. Di atas yang demikian se¬ 
hingga tujuh puluh lima ekor, maka zakatnya seekor jadza’ah. Di atas yang 
demikian sehingga sembilan puluh ekor maka zakatnya dua ekor binti la¬ 
bun. Di atas yang demikian sehingga seratus dua puluh, maka zakatnya 
dua ekor hiąąah yang sudah mengikuti unta jantan. Yang lebih dari yang 
demikian, maka pada setiap empat puluh ekor, zakatnya seekor binti la¬ 
bun. Pada setiap lima puluh ekor zakatnya seekor hiąąah. 

Tentang zakat kambing, yang digembalakan di padang rumput (saimah), 
apabila ada empat puluh ekor sehingga seratus dua puluh ekor, maka za¬ 
katnya seekor kambing. Pada yang di atas demikian sehingga dua ratus ekor 
maka zakatnya dua ekor kambing. Di atas yang demikian sehingga tiga ra¬ 
tus ekor maka zakatnya tiga ekor kambing. Yang lebih dari demikian, maka 
pada setiap seratus ekor, zakatnya seekor kambing. Tiada dikeluarkan pada 
zakat kambing tua, yang rusak matanya dan kambing hutan selain apa 
yang dikehendaki oleh si pemungut zakat. 

Tiada dikumpulkan diantara yang bercerai-berai dan tiada dicerai-beraikan 
diantara yang berkumpul, karena takut pada zakat. Apa yang ada dari dua 
orang yang berbauran hartanya, maka keduanya itu kembali-mengembali- 
kan dengan persamaan. 

Pada perak (raqqah), zakatnya seperempatpuluh (rubu-’usyur) apabila 
sampai perak seseorang lima uąi-yah (satu uqi-yah empat puluh dirham). 


Im-adalah naskhah surat Umar bin Al-Khattab, yang beliau mengambil za¬ 
kat berdasar kepada naskah ini. (1) 

Dengan ini semuanya kami mengambil pengertian. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh 
orang yang dipercayai dari ahli ilmu, dari Sufyan bin Husain, dati Az-Zuh- 
ri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi s.a.w. Saya 
tidak tahu dimasukkan oleh Ibnu Umar antara dia dan Nabi s.a.w. akan 
Umar pada hadits Sufyan tadi atau tidak - tentang zakat unta seperti mak- 
na tadi, yang tiada berselisih. Saya tidak tahu, bahkan saya tidak ragu-insya 
Allah Ta’ala - , kecuali bahwa Umar itu memperkatakan hadits dengan se- 
mua hadits tentang zakat kambing, harta campuran dan raqqah, seperti 
yang demikian itu. Hanya saya tidak menghafal selain unta p^da haditsnya 
Apabila dikatakan tentang kambing saimah seperti yang demikian, maka 
menyerupailah - dan Allah Ta’ala yang Maha tahu - bahwa tidak ada pa¬ 
da kambing yang bukan saimah itu sesuatu. Karena setiap kali dikatakan 
tentang sesuatu dengan suatu sifat dan sesuatu itu mengumpulkan dua sifat, 
maka diambil dari sifat yang demikian. Maka padanya menunjukkan, bah¬ 
wa tidak di ambil dari yang bukan sifat itu dari dua sifatnya. 

Dengan ini kami mengatakan: bahwa tidak jelas untuk di ambil dari kam¬ 
bing yang bukan saimah, sebagai zakat kambing. Apabila benar ini, maka 
demikian juga pada unta dan sapi. Karena dia itu binatang yang wajib za¬ 
kat, tidak yang lainnya. 

Apabila ada bagi seseorang empat ekor unta, maka tak ada zakat padanya 
sebelum sampai lima ekor. Apabila telah sampai lima ekor, maka zakatnya 
seekor kambing. Kemudian tiada kena zakat pada yang lebih dari lima ekor 
sebelum sampai sepuluh ekor. Apabila telah sampai sepuluh ekor maka za¬ 
katnya dua ekor kambing. Apabila lebih dari sepuluh ekor, maka tiada ke¬ 
na zakat pada yang lebih, sebelum cukup lima belas ekor. Apabila telah cu- 
kup lima belas ekor maka zakatnya tiga ekor kambing. Apabila lebih lagi 
maka tiada kena zakat pada yang lebih, sebelum sampai dua puluh ekor. 
Apabila telah sampai dua puluh ekor maka zakatnya empat ekor kambing. 
Apabila telah lebih, maka tiada zakat pada yang lebih itu, sehingga sampai 
dua puluh iima ekor. Apabila telah sampai dua puluh lima ekor maka 
gugurlah kambing. Lalu tidak ada pada zakat unta itu kambing dengan hal 
apapun juga. Adalah zakat pada dua puluh lima ekor itu seekor binti mak¬ 
hadl. Kalau tidak ada binti makhadl, maka zakatnya ibnu labun jantan. 
Apabila lebih, maka tidak ada pada kelebihan itu sesuatu, sehingga sem- 
purna tiga puluh enam ekor. Apabila telah cukup tiga puluh enam ekor ma¬ 
il) Kami salin hal-hal yang mengenai zakat, adalah demi kelengkapan salinan, sedang seba- 
gian besar dari padanya tak ada di negeri kita. (Pent.) 
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ka zakatnya seekor binti labun. Apabila lebih, maka tidak ada pada kele 
bihan itu sesuatu, sehingga cukup unta itu empat puluh enam ekor. Apabila 
telah cukup empat puluh enam ekor maka zakatnya seekor hiqqah yang su- 
dah mengikuti unta jantan. Apabila lebih maka tidak ada pada kelebihan 
itu sesuatu, sehingga genap enam puluh satu ekor. Apabila telah genap, 
maka zakatnya seekor jaza’ah. Apabila lebih, maka tidak ada pada kelebih¬ 
an itu sesuatu, sehingga sampai tujuh puluh enam ekor. Apabila telah sam- 
pai tujuh puluh enam ekor maka zakatnya dua ekor binti labun. Apabila le¬ 
bih maka tidak ada pada kelebihan itu sesuatu.jsehingga sampai sembilan 
puluh satu ekor. Apabila telah sampai sembilan puluh satu ekor maka za¬ 
katnya dua hiąąah yang sudah mengikuti unta jantan. Apabila lebih maka 
tidak ada pada kelebihan itu sesuatu, sehingga sampai seratus dua puluh sa¬ 
tu ekor. Apabila telah sampai seratus dua puluh satu ekor, maka gugur far- 
dlu yang kedua dan berhadapanlah fardlu yang ketiga. Lalu unta itu dihi- 
tung seluruhnya. Lantas pada setiap empat puluh ekor, zakatnya seekor 
binti labun. Dan setiap lima puluh ekor maka zakatnya seekor hiqqah. 
Penjelasan yang demikian, ialah: bahwa ada unta seratus dua puluh satu 
ekor, maka zakatnya tiga ekor binti labun. Apabila lebih maka tidak ada 
pada kelebihannya itu sesuatu, sehingga cukup seratus tiga puluh ekor. 
Apabila telah cukup seratus tiga puluh ekor, maka zakatnya seekor hiąąah 
dan dua ekor binti labun. Apabila lebih maka tidak ada pada kelebihannya 
itu sesuatu, sehingga cukup seratus empat puluh ekor. Apabila telah cukuj 
seratus empat puluh ekor, maka zakatnya dua ekor hiąąah dan seekor binti 
labun. Apabila lebih, maka tidak ada pada kelebihannya itu sesuatu, se¬ 
hingga cukup seratus lima puluh ekor. Apabila telah cukup seratus lima pu¬ 
luh ekor, maka zakatnya tiga ekor hiąąah. Kemudian, tidak ada pada kele¬ 
bihannya itu sesuatu, sehingga cukup seratus enam puluh ekor. Apabila te¬ 
lah cukup seratus enam puluh ekor, maka zakatnya empat ekor binti labun. 
Apabila lebih, maka tidak ada pada kelebihannya itu sesuatu, sehineea 
sampai seratus tujuh puluh ekor. Apabila telah sampai seratus tujuh puluh 
e or, maka zakatnya seekor hiąąah dan tiga ekor binti labun. Apabila lebih 
dan seratus tujuh puluh ekor, maka tidak ada pada kelebihannya itu se¬ 
suatu, sehingga sampai seratus delapan puluh ekor. Apabila telah sampai 
eratus delapan puluh ekor, maka zakatnya dua ekor hiąąah dan dua ekor 
binti labun. Apabila lebih maka tidak ada pada kelebihannya itu sesuatu 
sehingga sampai seratus sembilan puluh ekor. Apabila telah sampai sera- 
tus sembilan puluh ekor, maka zakatnya tiga ekor hiąąah dan seekor binti 
labun. Apabila lebih, maka tidak ada pada kelebihan itu sesuatu, sehingga 
sampai dua ratus ekor. Apabila telah sampai dua ratus ekor, maka harus 
atas orang yang mengambil zakat itu bertanya. Kalau ada empat ekor hią¬ 
ąah lebih baik dan lima ekor binti labun , maka diambilnya empat ekor hiq- 


qah itu untuk zakat. Kalau ada lima ekor binti labun itu yang lebih baik, 
maka diambilnya. Tidak halal baginya yang lain. Saya tidak melihat diha- 
lalkan bagi yang punya harta itu yang lain. Kalau diambil dari yang punya 
harta itu jenis yang kurang, maka berhaklah atas yang punya harta itu 
mengeluarkan yang lebih, di antara yang diambil dan yang ditinggalkan. 
Maka diberikannya kepada orang-orang yang punya bahagian pada zakat. 

Kemudian, begitulah pada setiap yang berkumpul fardlu padanya pada em¬ 
pat ratus ekor unta dan lainnya. Diambil oleh yang menerima zakat itu 
yang lebih baik untuk orang-orang yang punya bahagian pada zakat. Dan 
diberikan yang demikian oleh yang punya harta. Kalau ditinggalkan bagi 
yang punya harta, maka yang punya harta itu mengeluarkan kelebihannya. 
Kalau sama nilai empat ekor hiqqah dan lima ekor binti labun , maka yang 
menerima zakat itu boleh mengambil, yang mana dari dua jenis itu yang 
dikehendakinya. Karena tidak ada disitu kelebihan yang ditinggalkan bagi 
yang punya harta. * 

Kalau yang menerima zakat itu mendapat salah satu dari dua jenis dan 
tidak didapatinya yang lain, maka ia mengambil jenis yang diperolehnya. 
Dan tidak diambilnya yang lain. Seperti ia memperoleh empat ekor hiąąah 
dan tiada diperolehnya lima ekor binti labun. Maka ia mengambil hiqqah. 
Kalau didapatinya lima ekor binti labun dan tidak didapatinya hiqqah maka 
diambilnya binti labun. Karena tidak ada di situ fardlu dan kelebihan yang 
ditinggalkannya. 

Kalau unta itu dua ratus ekor, lalu diperolehnya empat ekor binti labun dan 
empat ekor hiąąah. Lalu ia berpendapat empat ekor binti labun, mendekati 
dengan harga hiqqah. Dan ia tidak ragu bahwa kalau ada bersama binti la¬ 
bun itu seekor dari pada hiqqah, tentang lebih utama binti labun dari 
hiqqah, maka tidak baginya mengambil selain hiqqah. Tidak boleh baginya 
memberatkan yang punya barta, apa yang tidak ada pada untanya. Dan dia 
memperoleh zakatnya pada untanya. 

Kalau ada binti labun itu sebagaimana yang saya terangkan. Dan disitu ada 
hiąą (unta jantan yang genap umurnya tiga tahun). Lalu ia bermaksud 
mengambil binti labun dan hiąą atau diambilnya binti labun dan binti 
mdkhadl. Karena binti makhadl itu dibawah binti labun. Dan adalah ber¬ 
sama binti labun itu lebih baik bagi orang-orang miskin. Maka tidak boleh 
yang demikian baginya. Karena dia ketika itu kembali kepada pecahnya 
fardlu zakat. Kalau hiqqah itu sakit atau mempunyai kekurangan atau ke- 
cederaan, maka tidak boleh baginya mengambil, selain binti labun, apabila 
binti labun itu ada sehat. 

Kalau ada dua jenis. yang keduanya fadlu itu kurang dan unta yang lain itu 
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sehht-sehat, maka dikatakan kepada pemilik itu: kałau anda berikan dari 
salah satu dua jenis itu yang sehat, dari apa saja yang anda kehendaki, 
maka kami terima. Kalau anda tidak berbuat demikian, maka kami ambil 
dari anda yang umumya lebih tinggi dan kami kembalikan kelebihannya 
kepada anda. Atau yang umurnya lebih rendah dan kami ambil lagi dari 
anda, sebagai tambahan. 

Kalau unta itu cedera seluruhnya atau sebahagiannya cedera selain sedikit 
dan jumlah zakat. Seperti zakat itu lima ekor atau empat ekor. Dan yang 
sehat itu tiga atau dua ekor. Maka dikatakan kepada pemiliknya: kami 
ambil dari anda yang sehat yang ada pada anda. Dan harus atas anda yang 
masih ada dari yang sehat, seperti sehatnya itu. Kalau anda berikan yang 
demikian. Dan kalau tidak, maka kami ambil dari anda yang sehat Han 
yang lebih tinggi. Dan kami kembalikan kepada anda kelebihannya. Atau 
kami ambil yang sehat yang di bawah. Dan kami ambil kekurangannya dari 
anda. Kami tidak mengambil dari anda yang sakit. Dan pada unta itu berbi- 
lang-bilang yang sehat. 

Apabila unta itu dua puluh lima ekor. Lalu tidak ada padanya binti 
makhadl maka diambil ibnu labun yang jantan. Kalau tidak ada ibnu labun, 
maka pilihan bagi yang punya harta. Ia berikan yang mana saja ia ke¬ 
hendaki. Mana saja yang ia berikan, maka itu zakatnya. Kalau ia berikan 
dengan keduanya bersama, niscaya tidak boleh bagi yang menerima zakat 
mengambilnya, selain bind makhadl. Karena binti makhadl itu fardlu yang 
pertama, yang tidak ada fardlu yang lain. Dan binti makhadl itu ada. 


BAB 

keburukan unta dan kekurangannya 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: "Kalau unta itu seluruhnya 
berkekurangan dengan penyakit kurap atau gila berahi atau sakit atau buta 
sebelah mata atau kekurangan apa saja, maka orang yang mengambil zakat 
itu mengambil seekor dari padanya. Dan tidak dibebankan pemiliknya 
dengan yang sehat, dengan mencari unta yang lain. Tidaklah bagi peng- 
ambil zakat, apabila semua unta itu berkekurangan bahwa ia meminta yang 
rendah atau yang tinggi dari yang fardlu, ia mengembalikan yang lebih atau 
mengambil lagi yang kurang karena memperhatikan kepada orang-orang 
miskin. Bahwa ketinggian atau kerendahan itu ada, apabila tidak terdapat 
tahun yang menjadi umur bagi unta zakat itu. Atau ada tahunnya, yang 
mempunyai kekurangan. Dan pada harta yang lain dari unta itu sejahtera 
dari kekurangan. 

Bagi pemungut zakat boleh mengambil yang tidak kekurangan, dari tahun 


yang wajib zakat. Tidak boleh bagi yang punya harta menggantikaanya 
dengan yang lebih buruk dari padanya. 

Kalau unta itu kekurangan, yang fardlu zakatnya kambing, lalu kambing 
yang wajib zakat itu lebih tinggi harganyą dari pada untanya, maka 
dik a tak an: kalau anda berikan kambing itu, niscaya saya terima. Kalau 
tidak anda berikan, maka anda boleh memilih, antara anda berikan unta 
dengan amal tathawwu (berbuat amal yang lebih baik) sebagai gantinya 
atau anda memberikan kambing. Kalau yang punya harta itu enggan me¬ 
milih, maka ia dipaksakan untuk diambil kambing. Manakala ia dipaksa- 
kan, lalu ia tidak mau memberi kambing, sehingga ia memilih memberi 
unta, maka diterima yang demikian dari padanya. 

Apabila sebahagian unta itu berbeda dengan sebahagian, lalu yang punya 
harta itu memberikan yang kurang atau yang lebih buruk atau yang lebih 
tinggi, maka diterima yang demikian. Dan tidaklah seperti unta yang kena 
zakat padanya itu mempunyai kekurangan. 

Sama saja kekurangan itu sudah lama atau yang datang sesudah unta itu di- 
hitung dan sebelum terjadi kekurangan padanya atati dari kambing. Ke- 
mudian kurang apa yang telah diterima atau binasa dałam tangannya atau 
kurang unta pemilik harta itu atau binasa dałam tangannya. Maka tidak di- 
kembalikan seekorpun dari pada keduanya kepada pemiliknya dengan se- 
suatupun. 

Kalau pengurus zakat itu menghitung unta, lalu ia belum mengambil zakat 
dari pemiliknya, sehingga unta itu hilang atau hilang sebahagiannya dan ia 
tidak teledor, maka kalau masih ada sesuatu pada yang masih tinggal 
niscaya diambilnya. Dan kalau tidak ada maka tiada wajib sesuatu. 

Kalau seseorang mempunyai unta, lalu dihitung oleh pengurus zakat. Dan 
yang punya harta mengatakan: ”Saya mempunyai unta yang jauh”. Lalu di¬ 
ambil zakat dari unta yang jauh dan yang ada di tempat. Kemudian oleh 
pengurus. zakat dari negeri untanya yang jauh itu mengambil zakatnya. 
Maka atas pemungut zakat yang mengambil zakat dari unta yang jauh tadi, 
supaya mengembalikan kadar zakat unta yang jauh itu, dari zakat yang 
lain, seperti yang telah diambilnya, apabila ia telah membagikan zakat itu. 
Kecuali oleh yang punya binatang temak itu menghendaki meninggalkan 
haknya. 

BAB 

apabila tidak diperoleh unta yang sampai tahun zakat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-SyafTi, yang mengatakan: "kami menghafal, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: "Pada tahun-tahun unta yang zakatnya binti 
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labun, lalu yang lebih tinggi, apabila yang memungut zakat itu tidak mem- 
peroleh tahun yang wajib zakat dan ia mengambil unta yang kurang tahun 
nya dari itu, maka ia mengambil sebagai tambahan dari yang punya harta 
dua ekor kambing atau dua puluh dirham. Kalau ia mengambil unta yang 
tahunnya lebih tinggi, maka ia kembalikan kepada yang punya harta dua 
ekor kambing atau dua puluh dirham. 

Kepada orang yang memungut zakat, apabila tidak memperoleh tahun yang 
wajib zakat dan ia memperoleh tahun yang lebih tinggi atau lebih rendah 
bahwa ia tidak mengambil demi kepentingan orang-orang yang akan 
memperoleh bagian dari zakat, selain yang lebih baik bagi mereka. 

Seperti demikian juga kepada yang punya harta, bahwa ia memberi yang 
lebih baik demi kepentingan orang-orang yang menerima bahagian zakat. 
Kalau pemungut zakat itu tidak menerima yang lebih baik untuk orang- 
orang yang memperoleh bahagian zakat, maka atas yang mempunyai harta 
supaya mengeluarkan yang lebih diantara yang diambil oleh pemungut 
zakat dan yang lebih baik bagi orang-orang yang memperoleh bahagian 
zakat. Kemudian diberikannya kepada orang-orangyang berhak menerima 
bahagian zakat itu. 

Apabila diambil oleh pemungut zakat akan yang lebih tinggi dan ia tidak 
memperoleh yang rendah atau ia mengambil yang rendah dan ia tidak 
memperoleh yang tinggi, maka tiada pilihan (khiar) bagi pemungut zakat 
itu. Ia mengambil apa yang diperolehnya. Tiada baginya yang lain dari itu- 
Apabila ia memperoleh salah satu dari dua tahun zakat binatang temak, 
yang rusak mata atau kedua-duanya rusak mata. Di bawah kedua binatang 
ternak itu atau di atasnya, ada yang tidak rusak mata dan ia tidak memper¬ 
oleh tahun yang tertinggi dan terbawah. Maka tidak boleh bagi pengambil 
zakat itu, mengambil yang demikian, dari binatang-binatang yang rusak 
mata. Sedang pada unta itu ada yang tidak berpenyakit. Ia mengambil 
dengan memperhatikan kepada kepentingan orang-orang miskin, 
sebagaimana yang telah saya terangkan. 

Setiap kali meninggi umumya, maka diberikan kepada yang punya harta 
dua ekor kambing atau dua puluh dirham. Apabila meninggi kepada tahun, 
diatas tahun yang mengiringi apa yang wajib pada zakat, maka telah 
meninggi dua tahun. Niscaya diberikan kepada yang punya harta, empat 
ekor kambing atau empat puluh dirham. Kemudian kalau meninggi tahun 
ketiga, maka ia menambah lagi dua kambing. Lalu diberikan enam ekor 
kambing atau enam puluh dirham. 

Begitu juga apabila merendah, maka pengambil zakat itu mengambil dari 
yang punya harta sebagai tambahan, pada tahun yang merendah itu dua 
ekor kambing atau dua puluh dirham, yang tidak berbeda dengan di atas. 
Tidak dipandang pada yang demikian kepada adanya nilai di antara dua 
tahun itu lebih banyak atau kurang dari tahun yang diambilnya. 


Tidak boleh bagi pekerja pada zakat memberikannya dua frnluh dirham dan 
dua ekor kambing itu kurang harganya - demi kepentingan orang-orang 
miskin — dari dua puluh dirham. Dan tidak boleh memberikan dua ekor 
kambing, sedang dua puluh dirham itu kurang harganya demi kepentingan 
orang-orang miskin dari dua ekor kambing. 

Apabila pengambil zakat itu mengurus zakat dirham, unta dan kambing, 
maka begitu jugalah. Kalau ia tidak mengambil zakat kecuali binatang ter¬ 
nak, maka dijualnya. Lalu ia mengembalikan kepada orang yang diambil 
zakat itu dua puluh dirham, apabila yang demikian itu menguntungkan 
orang-orang miskin. Ia menjual demi kepentingan orang-orang miskin, 
dari jenis manapun binatang ternak itu diambil. 

Apabila pemungut zakat itu mengambil unta yang tidak berharga karena 
wamanya atau kekurangannya, lalu ia tidak memperoleh umur unta yang 
wajib zakat pada harta dan ia memperoleh umur yang di bawah dari pada- 
nya, maka apabila pemungut zakat itu mengambil zakat dan dua ekor kam¬ 
bing atau dua puluh dirham, lalu adalah dua ekor kauibing atau dua puluh 
dirham itu lebih baik dari unta, maka disuruh pilih pada yang punya harta, 
antara ia berbuat sunat dengan tahun unta yang lebih tinggi dari yang 
wajib atas dirinya. Atau ia berikan kepada penerima zakat, apa yang lebih 
baik bagi orang-orang miskin. 

Apabila diambil dari yang punya harta, yang lebih di antara dua umur unta, 
niscaya diberikan kepada yang punya harta, mana yang dikehendakinya. 
Kalau dikehendakinya dua ekor kambing atau kalau dikehendakinya dua 
puluh dirham. Tiada boleh bagi wali negeri melarangnya. Karena pada ha- 
dits itu dua ekor kambing kalau mudah diperoleh atau dua puluh dirham. 
Apabila mudah diperoleh dua ekor kambing dan pada keduanya itu men- 
cukupi, niscaya di berikan dua ekor kambing. Kecuali dikehendakinya dua 
puluh dirham. 

Yang lebih terpelihara bagi yang punya harta, ialah ia memberikan yang le¬ 
bih banyak bagi orang miskin dari dua ekor kambing atau dua puluh 
dirham. 

Apabila unta itu kepunyaan seseorang yang padanya zakat, lalu tidak ada 
pada unta itu yang cukup umur yang wajib pada zakat, lalu yang punya 
harta berkata: saya berikan unta itu, maka diterima dari padanya, apabila 
ia berikan yang seperti untanya itu atau yang lebih baik dari padanya. 
Kalau diberikannya unta yang lebih buruk, maka tidak boleh bagi pengum- 
pul zakat itu menerimanya. Ia boleh meminta yang lebih tinggi pada unta 
dan dikembalikan yang berlebih kepada\yang punya. Atau ia mengambil 
yang rendah dan ia mengambil lagi dari yang punya harta itu sebagai 
tambahan. 

Unta tentang ini berbeda dengan sapi dan kambing, apabila tidak diperoleh 
yang cukup umur dari sapi dan kambing yang dibebani kepada pemiliknya. 
Kecuali pemilik itu berbuat sunat dengan yang lebih tinggi umumya. Apa- 
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bila didapati yang cukup umur itu, berkekurangan dan pada binatang 
ternaknya ada yang sehat, maka tidak boleh bagi pengumpul zakat itu 
mengambil yang lebih tinggi dan mengembalikan yang berlebih kepada 
yang punya harta. Dan tidak boleh pula mengambil yang rendah. Ia meng¬ 
ambil zakat dari sapi dan tidak dari kambing, dengan keadaan apapun juga. 


BAB 

kambing yang diambil pada zakat unta 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ , yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: Apabila seseorang mem- 
punyai unta, yang zakatnya itu kambing dan ia mempunyai kambing, maka 
diambiinya dari kambingnya itu, apa yang boleh untuk ąurban (udl-hiyah). 
Kalau ghanamnya (1) itu kambing maka zakatnya tsa niya/i(kambing sudah 
tumbuh gigi depan). Kalau itu biri-biri, maka zakatnya jadza-ah (anak biri- 
biri betina umurnya dua tahun). Tidak diambil dari padanya yang lebih ting¬ 
gi dan tiada yang rendah, kecuali yang punya harta itu berbuat sunat 
dengan memberikan yang lebih tinggi umurnya. Maka diterima yang demi- 
kian. 

Kalau kambingnya itu rusak mata atau sakit atau ia tidak mempunyai 
kambing, maka khiar (pilihan) kepada yang punya hewan itu. Ia membayar 
zakat, dengan kambing manapun yang memadai bagi qurban, baik biri-biri 
atau kambing. Saya tidak memandang kepada yang lebih banyak dinegeri 
itu. Karena sesungguhnya ia memberikan yang harus atasnya kambing. 
Apabila telah diambil kambing pada umur yang memadai pada zakat kam¬ 
bing, maka tiadalah bagi saya yang lebih banyak dari itu. 

Begitu juga kalau yang ada itu biri-biri atau kambing, lalu yang punya harta 
itu bermaksud memberikan kambing betina atau kambing jantan. Apabila ia 
bermaksud memberikan biri-biri betina, maka diterima. Karena binatang itu 
termasuk dałam nama kambing. Apabila diberikan maka diterima. 

Diambil zakat unta dengan bilangan, apa yang ada dari untanya, yang sakit 
atau yang bagus. Tiada berbeda yang demikian itu. Kambing manapun dari 
kambing negerinya, yang memadai untuk qurban, maka diterima. Kalau 
diberikan bukan kambing negerinya dan seperti kambing negerinya atau 
lebih baik, niscaya diterima. Kalau diberinya yang kurang maka tidak di¬ 
terima. 

Kalau pemilik itu mempunyai unta-unta yang sehat yang wajib zakat pada- 


(1) Ghanom itu dipakai untuk kambing dan biri-biri (kibasy) Pent. 


nya, lalu ia bermaksud memberikan dari untanya dan unta yang lain yang 
seumur dengan itu dan kurang nilainya dari untanya, niscaya tidak boleh 
kita mengambil unta yang lain itu. Dan tidak memadai bahwa ia mem¬ 
berikan kepada kita unta yang kurang nilainya itu. Sebagaimana kalau ia 
mempunyai unta yang sakit dan ia mempunyai pula unta yang sehat di¬ 
negeri lain atau dinegerinya ada untanya yang sehat, maka kita tidak meng¬ 
ambil dari padanya unta yang sakit dari unta negerinya. Dan tidak pula 
unta dari negeri lain. Dan kita mengambil dari masing-mąsing yang dua itu 
dengan kadar yang ada padanya. 

Apabila wajib pada zakat itu jaza’ah, niscaya tidak boleh bagi pemungut 
zakat mengambil makhadl, kecuali ia berbuat amal sunat. Apabila terdapat 
unta jantan yang wajib zakat, lalu tidak diketahui apakah unta jantan itu 
sudah sampai tahun atau belum, maka dikatakan: kami tidak mengambil 
unta itu dari anda atau anda berikan yang lain yang sama umurnya, kalau 
anda mau. Atau kami ambil yang di bawah umur itu dan anda menambah- 
kan kepada kami. Atau kami ambil yang lebih tinggi umurnya dan kami 
kembalikan yang berlebih kepada anda”. 

BAB 
zakat sapi 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ , yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i. yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari ’Amr bin Dinar, dari Thawus, bahwa 
Mu’adz bin Jabal diberikan kepadanya sapi yang pendek leher (al-waqash). 
Lalu beliau berkata: "Saya tidak disuruh oleh Nabi s.a.w. pada yang demi¬ 
kian dengan sesuatu.” 

Al-Waqash ialah yang belum sampai untuk fardlu zakat. Serupalah yang 
demikian bahwa Mu’adz mengambil zakat dengan perintah Rasulullah 
s.a.w. Dan diriwayatkan, bahwa diberikan kepadanya dengan kurang dari 
tiga puluh ekor. Lalu Mu’adz berkata: ”Saya tidak. mendengar dari Nabi 
s.a.w. akan sesuatu pada yang demikian.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Hamid bin Qais, dari Thawus Al-Yamani, bahwa Mu’adz 
bin Jabal memungut dari tiga puluh ekor sapi seekor tabi’ (umurnya se- 
tahun). Dan dari empat puluh ekor sapi, seekor musinnah (umurnya dua 
tahun). Dan diberikan yang kurang dari itu, maka Mu’adz enggan untuk 
mengambil sesuatu dari padanya. Dan beliau berkata: ”Saya tidak men- 
dengar dari Rasulullah s.a.w. akan sesuatu pada yang demikian. Sehingga 
saya akan menjumpai beliau, lalu akan saya tanyakan nanti”. 
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Rasulullah s.a.w. wafat, sebelum Mu’adz bin Jabal datang menghadapnya. 
Thawus itu tahu dengan urusan Mu’adz. Walaupun ia tidak bertemu atas 
banyaknya orang yang bertemu, dari orang-oraog penduduk Yamanyang 
mengetahui Mu’adz, sepanjang yang saya ketahui. 

Diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. menyuruh Mu’adz mengambil zakat dari 
tiga puluh ekor sapi, seekor tabi’. Dan dari eropat puluh ekor seekor mu- 
sinnah”. 

Dikabarkan kepada saya oleli bukan seorang dari penduduk Yaman, dari 
jumlah bilangan yang telah lalu, bahwa Mu’adz mengambil zakat dari 
mereka untuk zakat sapi, menurut yang diriwayatkan oleh Thawus. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ , yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh setengah ahli ilmu dan amanah dari Yahya bin Sa’id, dari Na’im bin 
Salamah, bahwa Umar bin Abdul-Aziz memanggil dengan surat. Lalu me¬ 
reka mendakwakan bahwa Nabi s.a.w. menulis pada surat itu kepada 
Mu’adz bin Jabal. Pada surat itu tersebut pada setiap tiga puluh ekor sapi 
zakatnya seekor tabi dan pada empat puluh ekor sapi, zakatnya seekor mu- 
sinnah. 

Saya tidak mengetahui pada yang demikian itu diantara seseorang yang 
saya jumpai dari ahli ilmu. yang berbeda dengan yang demikian. Maka de¬ 
ngan itulah saya mengambil pemahaman. 

BAB 

pencabangan zakat sapi 

Tidak ada pada sapi sesuatu sebelum ia sampai tiga puluh ekor. Apabila 
telah sampai tiga puluh ekor, maka zakatnya seekor tabi’ (anak sapi jantan, 
yang sudah umur setahun). Apabila telah lebih, maka tidak ada pada ke- 
lebihan itu sesuatu, sehingga ia sampai empat puluh ekor. Apabila telah 
sampai empat puluh ekor maka zakatnya seekor sapi betina musinnah 
(yang sudah berumur dua tahun). Kemudian tidak ada pada tambahan itu 
sesuatu, sehingga ia sampai enam puluh ekor. Apabila telah sampai enam 
puluh ekor maka zakatnya dua ekor tabi’. Kemudian tidak ada pada tam¬ 
bahan itu sesuatu, sehingga ia sampai tujuh puluh ekor. Apabila telah sam¬ 
pai tujuh puluh ekor, maka zakatnya seekor mussinnah dan seekor tabi’. 
Kemudian tidak ada pada tambahan itu sesuatu. sehingga ia sampai dela- 
pan puluh ekor. Apabila telah sampai delapan puluh ekor, maka zakatnya 
dua ekor musinnah. Kemudian tidak ada pada tambahan itu sesuatu sehing¬ 
ga ia sampai sembilan puluh ekor. Apabila telah sampai sembilan puluh 
ekor, maka zakatnya tiga ekor tabi’. Kemudian tidak ada pada tambahan 
itu sesuatu, sehingga ia sampai seratus ekor. Apabila telah sampai seratus 
ekor, maka zakatnya seekor musinnah dan dua ekor tabi’. Kemudian tidak 
ada pada tambahan itu sesuatu, sehingga ia sampai seratus sepuluh ekor. 


Apabila telah sampai seratus sepuluh ekor maka zakatnya dua ekor musin¬ 
nah dan seekor tabi’. Kemudian tidak ada pada tambahan itu sesuatu se¬ 
hingga sapi itu sampai seratus dua puluh ekor. Apabila telah sampai seratus 
dua puluh ekor maka bagi pengambil zakat boleh mengambil yang lebih 
baik untuk orang-orang miskin. Apakah empat ekor tabi’ atau tiga ekor 
musinnah, sebagaimana yang saya katakan mengenai unta. 

Apabila diperoleh salah satu dari dua ekor sapi yang sampai umumya 
untuk zakat dan tidak diperoleh yang lain, maka pengambil zakat itu meng¬ 
ambil zakat dari sapi yang sampai umur zakatnya yang diperoleh, sebagai¬ 
mana saya katakan mengenai unta, yang tiada berbeda diantara keduanya, 
apabila berkumpul binatang sapi yang sampai Umurnya, yang pada kedua 
jenisnya itu diambil zakat. Kemudian begitulah zakat sapi, sehingga berke- 
sudahan kepada yang berkesudahan kepadanya. 


BAB 

zakat ghanam (kambing dan biri-biri) 

Telah tetap dari Rasulullah s.a.w. tentang zakat ghanam, akan makna yang 
akan saya sebutkan insya Allah Ta’ala. Yaitu: tidak kena zakat pada 
ghanam, sebelum sampai empat puluh ekor. Apabila telah ada empat puluh 
ekor, maka zakatnya seekor kambing. Kemudian tidak ada sesuatu pada 
tambahannya, sebelum sampai seratus dua puluh satu ekor. Apabila telah 
sampai seratus dua puluh satu ekor, maka zakatnya dua ekor kambing. 
Kemudian tidak ada sesuatu pada tambahannya, sehingga sampai jumlah- 
nya dua ratus satu ekor kambing. Apabila telah sampai dua ratus satu ekor, 
maka zakatnya tiga ekor kambing. Kemudian tidak kena sesuatu pada 
tambahannya, sehingga sampai empat ratus ekor kambing. Apabila telah 
cukup empat ratus ekor, maka zakatnya empat ekor kambing. Kemudian 
gugurlah fadlunya yang pertama. Maka apabila sampai pada ini, maka 
kambing itu dihitung. Pada setiap seratus ekor zakatnya seekor kambing. 
Dan tiada sesuatu pada tambahan, sehingga cukuplah seratus yang lain. 
Kemudian pada seratus itu, zakatnya seekor kambing. 

Kambing itu dihitung dan tidak dicerai-beraikan. Yang punya binatang 
temak itu tidak memilih. Bagi yang bekerja pada zakat boleh memilih 
umur yang wajib zakat dari kambing yang baik, apabila kambing itu seekor. 

BAB 

tahun yang diambil untuk zakat pada kambing 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke- 
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pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
óleh Sufyan bin ’Uyainah, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada 
kami oleh Basy ar bin ’Ashim dari ayahnya, bahwa Umar memakai Abu 
Sufyan bin Abdullah untuk Thaif dan sekitarnya. Lalu Abu Sufyan itu ke 
luar memungut zakat. Maka Abu Sufyan menghitung terhadap mereka 
anak-anak kambing. Dan t dak diambilnya anak kambing itu untuk zakat. 
Lalu mereka mengatakan kepada Abu Sufyan: ”Kalau anda menghitung 
anak-anak kambing terhadap kami, maka ambillah untuk zakat anak 
kambing itu dari kami!”. 

Abu Sufyan menahan diri, sehingga beliau menemui Umar, seraya berkata: 

' Ketahurlah, bahwa mereka itu mendakwakan bahwa kita berbuat zalim 
terhadap mereka. Kita menghitung untuk zakat terhadap mereka dengan 
anak-anak kambing dan kita tidak mengambilnya untuk zakat”. 

Umar ialu menjawab: ”Maka hitunglah terhadap mereka dengan anak-anak 
kambing itu, sehingga dengan anak kambing, di mana penggembalanya 
membawa anak kambing itu dengan tangannya! Dan katakanlah kepada 
mereka: ”Saya tidak akan mengambil dari kamu kambing yang baru ber- 
anak, kambing bunting, yang banyak susu, kambing gemuk dan kambing 
jantan (kambing bandot). Dan ambillah ’anaq (anak kambing betina belum 
berumur setahun), jadza-’ah (anak kambing betina umur dua tahun) dan 
anak kambing yang telah tumbuh gigi depan (tsaniyah). Maka yang demiki- 
an itu adalah adil di antara harta yang menjadi makanan dan yang pilihan. 
Dengan ini kami mengatakan, bahwa diambil untuk zakat jadza’ah dan 
tsaniyah. 

Dan itu adalah dałam makna, bahwa Nabi s.a.w. tidak mengambil zakat 
dari ju’-rur dan ma’yul-fa’-rah (1). Walaupun masuk akal bahwa beliau 
s.a.w. mengambil zakat dari tamar yang sedang. Maka beliau s.a.w. bersab- 
da: "Diambil zakat dari kambing yang sedang. Maka kambing itu memadai 
yang boleh untuk qurban”. 

Hal itu - dan Allah yang lebih mengetahui — dapat masuk akal, apabila 
dikatakan: padanya zakat seekor kambing. Maka yang memadai untuk 
qurban, niscaya memadai pada yang dapat dinamakan nama kambing se- 
cara mutlak. 


(I) Ju-rur dan ma-yul-fa rah: nama dari macam tamai yang buruk. Demikian catatan pada 
pinggir Al-Umm - (Pent.). 


BAB 

apabila ghanam itu bermacam-macam 

Apabila ghanam seseorang itu bermacam-macam. Ada padanya berbagai 
jenis. Sebahagiannya lebih tinggi dari sebahagian. Maka pengambil zakat 
itu mengambil dari jenis yang sedang. Tidak dari yang lebih tinggi dan tidak 
dari . yang paling rendah. Kalau zakat itu seekor maka diambilnya yang 
lebih baik dari yang wajib itu. 

Kalau ada kebanyakan kambing itu lebih baik atau kebanyakannya sedang, 
maka samalah - dan Allah yang lebih mengetahui - bahwa diambil zakat 
dari kambing-kambing yang sedang. Kalau tidak ada pada kambing- 
kambing yang sedang itu, cukup umur yang diwajibkan bagi zakat, maka 
pengambil zakat itu mengatakan kepada yang punya kambing: ”Kalau anda 
berbuat sunat dengan kambing yang lebih tinggi tingkatnya, maka saya akan 
mengambilnya. Kalau anda tidak berbuat sunat, maka saya bebankan kepada 
anda supaya memberikan dengan seperti kambing yang sedang. Saya tidak 
akan mengambil dari kambing yang kurang dan sedang. Maka diambillah 
dari yang sudah saya terangkan, dari tsaniyah dan yang telah berumur dua 
tahun (jadza’ah). 

Sesungguhnya melarang saya untuk mengambil yang lebih tinggi, apabila 
ada kambing itu seluruhnya dałam keadaan lebih tinggi, karena Rasulullah 
s.a.w. bersabda kepada Mu’adz bin Jabal, ketika beliau mengutusnya untuk 
memungut zakat: ” Awaslah dari ha ta mereka yang mulia!”. 

Harta yang mulia itu, ialah yang lebih tinggi dari pada yang boleh untuk 
qurban. Kalau binatang ghanam itu biri-biri dan kambing dałam keadaan 
yang sama, maka dikatakan: pemungut zakat itu mengambil dari mana di- 
antara keduanya itu, yang dikehendakinya. Kalau ada salah satu dari biri- 
biri dan kambing itu lebih banyak, maka diambilnya dari yang lebih 
banyak. 

Menurut qias, bahwa diambilnya dari masing-masing itu menurut kadar 
bahagiannya. Dan tidak serupa ini dengan tamar. Karena biri-biri nyata 
benar bedanya dari kambing. Dan tidaklah tamar seperti yang demikian. 
Begitu juga sapi, tidak berbeda dengan kambing, apabila binatang ternak 
itu terdiri dari kerbau, lembu arab dan lembu darbaniyah (semacam lembu 
yang tipis kukunya dan kulitnya). 

Apabila unta itu unta bagus, unta-arab dan dari bermacam-macam jenis, 
maka adalah zakatnya ghanam. Maka tidak berbeda. Walaupun zakatnya 
dari binatang-binatang itu, maka orang yang mengatakan: diambil dengan 
yang lebih banyak dari jenis-jenisnya, maka diambilnyalah dari yang lebih 
banyak itu. 



Kalau tidakdiperoleh pada yang banyak itu tahunnya untuk zakat, maka di- 
bebankan binatang itu kepada pemiliknya, tidak yang rendah dan tidak yang 
tinggi. Dan dikembalikan, kecuali bahwa yang rendah itu pada pada yang 
terbanyak daripadanya. Atau yang tinggi, maka dikembalikan yang berlebih. 
Adapun pada bukan jenis yang terbanyak itu, maka tidak. 

Siapa yang mengatakan: dianu f pada masing-masing dengan kadarnya, 
maka diambillah dengan nilainya. Seakan-akan ada baginya binti makhadl. 
Dan unta sepuluh ekor muhariyah menyamai seratus sepuluh ekor arhabi- 

yah, yang menyamai lima puluh lima ekor najdiyah, yang menyamai lima 
puluh ekor (1). Maka diambil seekor binti makhadl atau ibnu labun yang 
jantan dengan nilai lima puluh muhariyah dan lima puluh arhabiyah dan se- 
perlima dari seekor najdiyah. Kecuali bahwa baik hati yang punya harta. 

Maka diberikannya dari yang baik binatang-binatang itu, dengan tidak di- 
nilai. 

Apabila ada kekurangan (cacat) pada sebahagian unta atau sapi atau kam¬ 
ping yang bermacam-macam itu, maka pemungut zakat mengambil dari 
jenis yang tiada berkekurangan. Karena itu tidaklah mempunyai kekurang¬ 
an. 

Apabila seseorang mempunyai kambing yang jauh dari amil zakat, lalu 
orang itu mendakwakan bahwa kambing itu kurang dari kambing yang ada 
ditempatnya dan ia meminta pada 'amil zakat supaya mengambil dari yang 
terbanyak atau dari yang bukan terbanyak atau dari masing-masing menu- 
rut kadarnya, maka haruslah atas 'amil zakat itu mengambilnya. Apabila ia 
telah mengambil zakat menurut bilangan nya, maka ia telah mengambil za¬ 
kat pada tingkat yang rendah dan yang tinggi demi binatang ternak itu. 
Begitulah apabila sapi itu ada dari sapi-arab, darbaniyah, kerbau dan kam¬ 
bing, yang bermacam-macam. Maka begitulah diambil zakatnya sebagai- 
mana yang telah saya terangkan menurut kadarnya. Dan nilai binatang 
yang diambil itu dari kadar bilangan setiap jenis dari padanya. Dikumpul- 
kan sapi yang bagus kepada sapi-Arab, kerbau kepada sapi dan biri-biri ke¬ 
pada kambing. 


(1) Muhariyah, arhabiyah dan najdiyah nama berbagai 
mengetahui untuk keseluruhan. Dałam kamus pun 
(Pent.). 


jenis unta, yang bagi kita hanya 
tidak diurai secara-terperinci - 


BAB 

tambahan pada binatang ternak. 

Apabila seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing, semuanya di 
atas umur yang telah tumbuh gigi depan (tsaniyah), mscaya si pemungut 
zakat memaksakan pemilik binatang ternak itu supaya memberikan: tsa- 
niyyąh, kalar binatang ternak itu kambing. Atau memberikan jadza-’ah 
(anak biri-biri betina yang berumur dua tahun) kalau ada itu biri-biri.. Ke¬ 
cuali bahwa pemilik binatang ternak itu berbuat amal sunat, lalu memberi¬ 
kan seekor kambing dari padanya. Maka diterima oleh pemungut zakat itu. 
Karena itu adalah lebih utama. Karena apabila pemilik binatang ternak di- 
bfebankan apa yang wajib kepadanya dari bukan kambingnya, maka dia 
telah meninggalkan keutamaan pada kambingnya. 

Begitulah kalau ada kambing yang wajib zakat padanya itu mikhadl seluruh- 
nya atau ibnu labun atau tabi’. Karena semua ini tidak ada baginya, karena 
kelebihannya atas yang wajib baginya. Seperti demikian juga kalau ada bi¬ 
natang ternak itu kambing jantan. Karena keutamaan kambing jantan 
itu. 

Seperti demikian juga kalau semua kambing yang wajib zakat itu gemuk, 
maka dibebankan yang sudah sampai umur yang diwajibkan zakat. Kecuali 
bahwa pemiliknya berbuat sunat, lalu diberikannya .p'a yang dałam tangan- 
nya. Manakala ia berbuat sunat, lalu diberikannya apa yang dałam tangan- 
nya diatas umur yang wajib, dengan tiada mempunyai kekurangan, maka 
diterima zakatnya itu. Kalau diberikannya yang mempunyai kekurangan 
dan ada padanya yang sehat maka tidak diterima. Kalau diberikannya yang 
kekurangan, yang lebih tinggi nilainya dari yang sampai umur yang diwajib¬ 
kan zakat, maka tidak diterima yang mempunyai kekurangan itu, apab la 
tidak memadai untuk binatang ąurban (udl-hiyah ). Dan diterima apabila 
memadai untuk binatang ąurban. Selain bahwa binatang itu kambing jan¬ 
tan. Maka tidak diterima dałam keadaan apa pun juga. Karena kambing 
jantan itu tidak masuk dałam fardlu zakat kambing. 

Begitu juga yang demikian mengenai sapi. Tidak berbeda, selain pada satu 
perkara. Bahwa apabila wajib untuk zakat itu musinnah dan sapi itu semua¬ 
nya jantan. Lalu diberikan seekor sapi jantan, maka memadai, apabila sapi 
jantan itu lebih baik dari tabi’, apabila pada tempat itu tabi’ menjadi zakat¬ 
nya. Apabila fardlu zakat itu dari binatang betina, maka tidak diterima 
pada tempatnya binatang jantan. 

Ar-Rabi berkata: ”Saya menyangka tempat musinnah itu tabi’. Dan im 
salah dari yang menulis. Karena akhir perkataan itu menunjukkan, bahwa 

itu tabi’. , - 

Adapun unta, maka berbeda dengan kambing dan sapi pada makna im. 

Disebabkan sipemungut zakat mengambil umur yang ł ertinggi dan la 
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mengembalikan yang berlebih. Atau ia mengambil yang terendah dan ia 
mengambil tambahan. Dan tiada pengembalian pada kambing dan sapi. 
Apabila sipemilik memberikan yang jantan dengan nilai yang betina, maka 
tidak diambil dari padanya. Dan diambil dari padanya yang betina, apabila 
yang wajib itu betina. Dan diambil yang jantan apabila yang wajib itu jan¬ 
tan. Apabila ada yang demikian pada binatang ternaknya yang lebih tinggi, 
dari apa yang boleh pada zakat. Tidak diambilkan yang jantan pada tempat 
yang betina. Kecualj bahwa.semua binatang ternaknya itu jantan. Lalu di 
berikannya yang jantan. Manakala pemilik harta itu berbuat sunat, lalu di 
berikannya yang dałam tangannya, di atas umur yang wajib zakat, yang 
tiada mempunyai kekurangan, maka zakat itu diterima. 


KEKURANGAN PADA BINATANG TERN AK 

Apabila ada empat puluh ekor kambing, lalu sampai tahun zakat ( haul), 
maka yang beranak sesudah haul, niscaya tidak dihitung terhadap pemilik- 
nya. Adanya itu, baik sebelum datang pemungut zakat atau sesudahnya. 
Dihitung terhadap yang punya harta, anak yang lahir sebelum haul, walau- 
pun sekejap mata, yang dihitung terhadap pemilik binatang ternak itu. 
Tidak diambil zakat pada binatang ternak itu, sebelum ada pada awal haul 
dan akhirnya empat puluh ekor kambing. Saya tidak memandang kepada 
datangnya sipemungut zakat. Sesungguhnya saya memandang kepada haul. 
semenjak hari pemilik binatang itu memiliki binatang ternaknya. Dan per- 
kataan di sini, ialah. perkataan yang punya binatang ternak. Apabila sipe¬ 
mungut zakat datang pada bulan Muharram dan sampai haul binatang ter¬ 
nak itu bulan Safar atau Rabiul-awal atau Rajab atau sebelumnya atau se¬ 
sudahnya, maka tidak diambil suatupun dari pemilik binatang ternak itu, 
sehingga sampailah haulnya. Kecuali bahwa pemilik binatang ternak itu 
berbuat sunat dengan memberikannya. 

Ini jelas, bahwa pemungut zakat tidaklah dengan sebab dia wajib zakat 
dengan jalan apapun juga. Zakat itu hanya wajib karena sampai haulnya. 
Si pemungut zakat dapat mewakilkan kepada orang yang mengambil zakat 
pada haulnya. Kalau tidak diperbuatnya, maka harus atas pemilik binatang 
ternak itu menunaikan zakatnya karena telah sampai haulnya. 

Kalau seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing, lalu datang haul. 
Lalu kambing itu beranak sesudah haul. Kemudian mati induknya. Dan 
tidak mungkin bagi sipemiliknya menunaikan zakatnya. Maka tiada wajib 
zakat pada anak-anak binatang ternak itu. Walapun banyak. Sehingga sam¬ 
pailah haul pada anak-anaknya. Anak-anaknya itu adalah seperti faedah 
padanya apabila telah sampai haul, sebelum ia beranak. Sesungguhnya dihi¬ 
tung anak-anak itu, apabila beranak sebelum haul. 
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Apabila beranak itu sebelum -ham, kcuiuuu*.. .|j§. *. __ & aiau 

anak-anak itu empat puluh ekor, maka padanya zakat. Kalau tidak empat 
puluh ekor, maka tiada kena zakat. Karena haul itu adalah keadaan, di 
mana tidak wajib zakat, jikalau induk-induk binatang ternak itu sendiri. 
Kalau seseorang mempunyai kambing yang tidak wajib zakat pada kambing 
yang seperti itu. Lalu beranak sebelum haul. Lalu datang haul dan kambing 
itu empat puluh ekor. Maka tidak ada zakat padanya. Tiada zakat padanya 
itu sehingga datanglah haul itu dari hari sempurnanya kambing itu empat 
puluh ekor. Dan datang kepadanya haul dan dia itu empat puluh ekor atau 
lebih. 

Begitulah kalau pemilik itu memperoleh kambing, lalu dicampurkannya 
kepada kambing yang tidak wajib zakat. Maka tidak wajib padanya zakat, 
sehingga datang haul, dari hari ia memperoleh empat puluh ekor itu. 

Tidak dihitung dengan anak kambing terhadap pemilik binatang ternak itu. 
Kecuali anaknya itu sebelum haul. Dan asal kambing itu adalah empat 
puluh ekor^ lalu bertambah banyak. Apabila kambing itu kurang dari 
empat puluh ekor dan kambing itu dari yang kena zakat dan tidak dihitung 
dengan anaknya, sehingga sempurnalah dengan anak itu empat puluh ekor. 
Kemudian menghadapi haul, dari semenjak sempurnanya empat puluh 
ekor. 

Apabila seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing. Lalu sampai 
haulnya. Maka memungkinkan baginya mengeluarkan zakat dan tidak 
dikerjakannya,sehingga binasalah seluruh kambingnya itu. Atau sebahagi- 
annya. Maka harus ia mengeluarkan kambing untuk zakat. 

Kalau tidak mungkin ia mengeluarkan zakatnya, sampai seekor kambing 
dari padanya itu mati. Maka tiada wajib zakat pada yang masih tinggal. 
Karena kurang dari empat puluh ekor. 

Apabila kambing itu empat puluh ekor, lalu beranak empat puluh ekor lagi 
sebelum haul. Kemudian mati induknya. Dan datanglah sipemungut Zakat 
dan kambing itu berjumlah empat puluh ekor, yang terdiri dari anak kam- 
■ing jantan atau anak kambing betina atau di antara anak kambing jantan 
lan anak kambing betina. Atau ada hal yang seperti ini pada unta. Lalu 
datanglah sipemugut zakat dan binatang-binatang itu baru putus 
meminum susu. Atau mengenai sapi. Lalu datang sipemungut zakat dan 
sapi-sapi itu adalah anak-anaknya. Maka diambil dari setiap jenis yang ter- 
Sebut tadi seekor untuk zakat. Kalau ada pada anak-anak kambing itu beti¬ 
na dan jantan, maka diambil yang betina, walaupun yang ada hanya seekor. 
Kalau ada pada anak-anak sapi itu jantan dan betina, maka diambil yang 
jantan, walaupun yang ada hanya seekor, apabila sapi itu tiga puluh ekor. 
Kalau sapi itu empat puluh ekor, maka diambil yang betina, walaupun yang 
betina itu hanya seekor. Kalau ada pada anak-anak unta itu betina dan jan¬ 
tan, maka diambil yang betina, walaupun hanya seekor. Kalau semuanya 
betina, maka diambil dari unta itu yang betina. Dan dikatakan kepada pe- 
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berilah -yang jantan, yang seperti salah satu dari yang betina! Dan kalau- 
anda mau, berilah yang betina. Dan anda berbuat sunat dengan kelebih- 
an”. Kalaii zakatnya itu seekor tabi’. 

Kalau ada yang mengatakan: "Bagaimana tidak batal zakat, apabila tidak 
ada pada binatang ternak itu yang cukup tahun yang wajib padanya zakat? 
Atau bagaimana sipemilik itu tidak dibebankan mengadakan yang cukup 
tahun yang wajib zakat, apabila dihitung terhadapnya dengan binatang-bi- 
natang kecil, yang dapat disamakan dengan binatang-binatang besar?” 
Maka dijawab-insya Allah Ta’ala: 'Tidak boleh pada saya salah satu dari 
dpa perkataan ( qaul ). Tidak boleh bahwa saya membatalkan padanya 
zakat dan dihukumkan binatang-binatang kecil seperti hukum induknya 
tentang jumlah, apabila ada anak-anak itu bersama induknya, yang wajib 
pada semuanya itu zakat. Adapun pengambilan saya yang cukup tahun, 
adalah lebih besar dari pada yang ada pada kambingnya. Maka amat jauh 
bahwa dibolehkan. Dan tidak boleh pada saya-dan Allah yang lebih menge- 
tahui-dari segi bahwa apabila dikatakan kepada saya: tinggalkanlah yang 
baru beranak, yang bunting , yang banyak susu dan kambing yang jadi jan- 
tannya ( kambing bandot )! Dan rendahkanlah dari ini! Ambillah jadza’ah 
(biri-biri betina yang umur dua tahun) dan tsaniyah (anak kambing yang su- 
dah tumbuh gigi depan)! Maka kami dapat memahami bahwa dikatakan ke¬ 
pada saya: "Tinggalkanlah yang lebih baik dari yang anda ambil itu, apabila 
ada padanya yang lebih baik dan yang kurang! Dan ambillah dari binatang 
ternak itu yang kurang dari yang anda tinggalkan! Ambillah yang sedang di 
antara kecil dan besar! yaitu: jadza-’ah dan tsaniyah itu." 

Apabila ada pada sipemilik itu empat puluh ekor anak kambing betina. 
yang menyamai dengan dua puluh dirham. Lalu dibebankan dengan seekoi 
kambing yang sama dengan dua puluh dirham. Maka saya tidak mengam- 
bil, karena sama adil dari hartanya. Akan tetapi saya mengambil nilai har- 
fanya seluruhnya. Sesungguhnya dikatakan kepada saya: "Ambillah apa 
yang menyerupai bahwa adanya itu dua setengah persen (rubu’-’usyur) har¬ 
tanya, apabila harta itu empat puluh ekor!” Kalau dikatakan: anda sudah 
diperintahkan, apabila binatang tsaniyah itu ada, supaya anda mengambil- 
nya dan anda dilarang dari yang lebih kecil dari padanya. Maka dijawab: 
Ya! Saya diperintahkan bahwa saya tidak mengambil fu’rur dan mish - 
ranul - fa’rah ( 1 ). 

Apabila tamar orang itu seluruhnya ju’rur dan mishranuł-fa’rah, maka saya 
ambil dari padanya. Dan saya tidak memberatkannya apa yang saya ambil 
dari padanya. Walaupun ada pada tamarnya yang lebih baik dari padanya. 
Sesungguhnya diambil tsaniyah, apabila terdapat tsaniyah pada anak-anak 


(1) Nama rnacam-macam kurma (Pent.). 


kambing itu, bahwa zakat telah wajib padanya dengan haul atas induk-m 
duknya. Hanya induk-induknya itu sudah mati. Maka tiada kena Zakat 
pada binatang mati. Maka itu berbeda di sini dengan ju'rur. Kalau ada seo- 
rang mempunyai jurur dan tamar burdi (tamar yang b gus), maka diambil 
jurur dari Jurur dan seper-sepuluh kurma burdi dari burdi. 

Kalau ada yang bertanya: bagaimana anda mengambil dari dua puluh lima 
ekor unta akan seekor, dari dua ekor yang sampai umur? Maka saya menja- 
wab* bilangan pada yang diambil dari keduanya itu satu. Hanya kelebihan ( 
antara yang diambil dari pada keduanya adalah tentang tahun yang lebih 
tinggi dari tahun itu. Apabila tidak diperoleh salah satu dari dua tahun yang 
kena zakat dan diperoleh dari tahun yang lain, maka saya ambil dan tahun 
yang diperoleh itu. 

Begitulah diriwayatkan dari Nabi s.a.w., kemudian Umar dari hal yang ter- 
sebut. 

Tidak diambil apa yang tidak didapati pada harta dan tidak yang berkelebih- 
an pada harta itu. Bahwa zakat padanya itu tidak memberati kepada yang 
lain. Kecuali ada pada hartanya kelebihan, lalu ditahannya dari pada sipe- 
niungut zakat. 

Lalu dikatakan: berilah zakat menurut tahun hewan yang wajib atas anda. 
Kecuali anda memberikan dengan berbuat sunat dari apa yang dałam angan 
anda. Sebagaimana dikatakan kepada kita: ambillah dari tamar yang sedang! 
Jangan anda ambil ju’rur! Apabila kita tidak memperoleh selain ju’rur, maka 
kita ambil zakat dari padanya. Dan tidak kita kurangi dari sukatan. Akan 
tetapi, kita kurangi dari kebagusan apa yang kita ambil, apabila kita tidak 
memperoleh yang bagus. 

Seperti demikian juga kita kurangi dari tahun binatang yang wajib zakat, 
apabila kita tidak memperolehnya. Dan kita tidak mengurangi dari bilangan- 
nya. 

BAB 

kelebihan pada binatang ternak. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar - Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy - Syafi’i, yang mengatakan: apabila seseorang mem¬ 
punyai empat puluh ekor kambing, yang semuanya di atas tahun yang diam¬ 
bil untuk zakat atau bunting semuanya atau masih diikuti anaknya aiau 
semuanya gemuk atau kambing jantan. Maka dikatakan kepada pemilik 
binatang ternak itu: "Anda harus memberi tsaniyah (anak kambing betina, 
sudah tumbuh gigi depan) atau jadza’ah (anak biri-biri sudah berumur dua 
tahun) untuk zakatnya. Kalau anda memberikan demikian. mak:, saya teri- 
ma dari anda. 
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Da? kalau anda memberikan daripadanya seekor maka diterima dari anda 
Dan anda berbuat sunat dengan kelebihan pada yang tersebut. 

Begitu juga ini mengenai sapi. Apabila kami tinggalkan bagi anda kelebihan 
pdda harta anda. Maka tidak boleh tidak, bahwa anda memberikan kepada 
kami yang harus atas anda. 

Begitulah adanya ini pada sapi. Adapun unta, apabila kami mengambil 
tahun yang lebih tinggi, maka kami kembalikan kepada anda yang lebih. 
Kalau anda berikan tahun yang berhak bagi kami, niscaya kami tidak 
mengambil yang lain - insya Allah Ta’ala. Apabila anda berikan kepada 
kami kambing jantan atau lembu jantan dałam bilangan fardlunya itu beti- 
na dan ada padanya yang betina, maka kami tidak terima. Karena jantan 
itu bukanlah betina.” 

BAB 

zakat orang-orang yang berbauran 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar - Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy - Syafi’i, yang mengatakan: ”Telah datang hadits yang 
tidak mengumpulkan antara yang bercerai dan tidak menceraikan di antara 
yang berkumpul karena takut zakat. Apa yang ada dari dua orang yang ber 
bauran, maka keduanya itu kembali - mengembalikan dengan sama”. 

Yang saya tidak ragu padanya, bahwa dua orang yang berbauran, yang ber- 
sarikat, tidak membagikan binatang ternaknya. Kembali-mengembali- 
kan di antara keduanya dengan sama, ialah bahwa keduanya itu berbauran 
pada unta, yang padanya ada kambing, yang terdapat unta dałam tangan 
salah seorang. Lalu diambil kambing pada zakatnya. Maka ia mengembali¬ 
kan kepada kongsinya dengan sama. Kadang-kadang dua yang berbauran 
itu kepunyaan dua orang. yang berbauran keduanya dengan binatang 
ternaknya. Walaupun masing-masing mengetahui binatang ternaknya. 
Tiadalah keduanya itu dinamakan berbauran, sehingga keduanya pergi 
pulang waktu petang, dilepaskan waktu pagi dan diberi minum bersamasa- 
ma. Dan jantan bandot di antara keduanya berbauran. Apabila ada kedua¬ 
nya itu demikian, maka keduanya memberi zakat seperti zakat satu orang, 
dengan segala keadaan. 

Kalau keduanya bercerai pada waktu pulang petang atau waktu memberi 
minum atau tentang jantan bandot, maka tidak keduanya itu berbauran. 
Dan keduanya membayar zakat sebagai zakat dua orang. 

Tidaklah keduanya itu berbauran, sehingga datanglah haul dari semenjak 
hari keduanya berbauran. Apabila telah datang haul., dari semenjak hari 
keduanya berbauran, maka keduanya memberikan zakat sebagai zakat satu 
orang. Kalau tidak sampai haul pada keduanya, maka keduanya membayar- 
kan zakat sebagai zakat dua orang. Kalau keduanya berbauran, kemudian 
bercerai sebelum datang pengambil zakat dan haul, maka keduanya memba- 
yarkan zakat, sebagai zakat dua orang yang berpisah. 


Begitu juga apabila keduanya berkongsi. Saya tidak mengetahui ada orang 
yang berselisih pendapat: tentang tiga orang yang berbauran. Kalau ada bagi 
mereka seratus dua puluh ekor kambing. Maka diambil dari mereka.itu see¬ 
kor kambing. Maka mereka itu berzakat sebagai zakat seorang. Tidak dipan- 
dang kepada bilangan mereka. Dan tidak kepada bahagian masing-masing 
dari pada mereka. 

Apabila mereka mengatakan akan ini, maka mereka mengurangkan untuk 
orang-orang miskin dua ekor kambing, dari harta orangbertiga. ang berbaur¬ 
an itu, di mana kalau dipisah-pisahkan harta mereka, maka ada padanya 
zakat tiga ekor kambing. Maka tidak boleh, selain mereka mengatakan: 
kalau ada empat puluh ekor kambing di antara tiga orang atau lebih, niscaya 
ada atas mereka zakat padanya. Karena mereka telah. mengeluarkan zakat 
yang berbauran, sebagai zakat satu orang. 

Dengan ini saya mengatakan: maka orang-orang yang oerbaur itu mengelu¬ 
arkan zakat sebagai zakat seorang pada binatang ternak seluruhnya: unta, 
sapi dan kambing. 

Seperti demikian juga mereka yang berbauran pada tumbuh-tumbuhan dan 
kebun. Adakah anda berpendapat bahwa kalau sebuah kebun, yang zakat¬ 
nya memadai kepada seratus orang, yang tidak ada padanya selain sepuluh 
wasuą (1), apakah tidak ada padanya zakat? Walaupun bahagian masing- 
masing dari mereka dari tamarnya tidak sampai lima wasuą. 

Pada ini kena zakat. Dan pada masing-masing perkongsian kena zakat, apa¬ 
bila sampai jumlahnya lima wasuą dengan setiap keadaan. 

Apa yang saya katakan tentang orang-orang yang berbauran, adalah makna 
hadits itu sendiri. Kemudian ucapan ’Atha’ bin Abi Rabah dan lain-lain dari 
ahli ilmu. Dikabarkan kepada kami oleh Ar - Rabi’, yang mengatakan: dika¬ 
barkan kepada kami oleh Asy - Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepa¬ 
da kami oleh Muslim bin Khalid, dari Ibnu Juraij, yang mengatakan: ”Saya 
bertanya kepada ’Atha’ dari suatu jama’ah, yang mempunyai empat puluh 
ekor kambing”. 

’Atha’ menjawab: "Mereka membayar zakatnya seekor kambing”. 

Kalau ada yang mengatakan: ”Telah dikatakan pada hadits: tidak dicerai- 
kan di antara yang berkumpul dan tidak dikumpulkan di antara yang bercerai 
karena takut zakat. Maka dikatakan: bahwa ini menunjukkan kepada yang 
kami katakan: tidak diceraikan di antara tiga orang pada seratus dua puluh 
ekor kambing, karena takut apabila dikumpulkan di antara mereka, maka 
zakatnya seekor kambing. -Karena apabila diceraikan, maka zakatnya tiga 
ekor kambing. Dan tidak dikumpulkan di antara yang bercerai. 

Seorang laki-laki mempunyai seratus ekor kambing dan yang lain mempu 


(1) Wasuą: ialah alat sukatan. Satu wasuą, isinya enam puluh sha’. 
Sha’, ialah gantang. (Pent.). 


nyai seratus satu ekor. Apabila dibiarkan keduanya bercerai, maka zakat 
padanya dua ekor kambing Apabila dikumpulkan, zakatnya tiga ekor. Dua 
orang itu mempunyai empat puluh ekor kambing. Apabila diceraikan maka 
tiada zakat padanya. Apabila dikumpulkan, maka padanya zakat seekor 
kambing. 

Ketakutan itu ialah takutnya wali (penguasa) bahwa berkurang zakat. Dan 
ketakutan yang lain ialah ketakutan yang punya harta, bahwa banyaknya 
zakat. Tiadalah salah seorang dari keduanya itu, lebih utama dengan nama 
ketakutan dari yang lain. Maka urusannya bahwa kita tetapkan masing-ma- 
sing kepada keadaannya. Kalau harta itu berkumpul, niscaya dikeluarkan 
zakat secara berkumpul. Dan kalau bercerai maka dikeluarkan zakat secara 
bercerai. 

Tentang ucapannya Nabi s.a.w.: apa yang ada dari dua orang yang berbaur- 
an, maka keduanya itu kembałi - mengembalikan di antara keduanya dengan 
sama , adalah untuk mengumpulkan bahwa ada seratus kambing kepunyaan 
dua orang. Dan kambing masing-masing dari keduanya itu dikenal. Lalu di 
ambil seekor kambing dari kambing salah seorang dari keduanya. Lalu di- 
minta kembali oleh orang yang diambil kambingnya, kepada yang berbaur- 
an dengan dia, setengah harga kambing yang diambil dari kambingnya. 
Dan kambingnya itu apabila ada bilangan kambing keduanya itu satu. Ka¬ 
lau kambing yang diambil itu dari kambing seseorang yang mempunyai se- 
pertiga kambing dan kongsinya mempunyai dua pertiga, maka diminta 
kembali oleh orang yang diambil kambing itu daripadanya, kepada kongsi¬ 
nya, dengan dua pertiga harga kambing yang diambil dari kambingnya dan 
kambing kongsinya. Karena dua pertiga zakat itu diambil dari kambing 
kongsinya. Maka dibayarkan bahagian yang diambil dari kambingnya. 
Kalau ada pada kambing keduanya itu tiga ekor kambing. Lalu diambil ke- 
tiga ekor itu dari kambing salah seorang, yang mempunyai sepertiga kam¬ 
bing. Maka ia meminta kembali kepada yang berbauran dengan dia, de¬ 
ngan dua pertiga harga tiga ekor kambing yang diambil dari kambingnya. 
Dan ia tidak meminta kembali kepadanya dengan harga dua ekor kambing 
daripadanya. 

Yang demikian adalah: bahwa tiga ekor kambing itu diambil bersama-sama. 
Dua pertiganya dari teman yang berbauran dengan dia. Dan sepertiga lagi 
dari dia yang berbauran, yang tidak dibagikan. 

Tidak dikeluarkan zakat orang-orang yang berbauran oleh seorang, kecuali 
bahwa kedua orang berbauran itu sama - sama Islam. Kalau berbauran orang 
Nasrani dengan orang Islam, maka orang Islam itu mengeluarkan zakat, 
sebagai zakat seorang diri. Karena sesungguhnya dikeluarkan zakat oleh dua 
orang, sebagaimana dikeluarkan zakat oleh seorang, apabila keduanya itu 
sama-sama dari orang yang wajib zakat. Adapun apabila salah seorang dari 
orang yang tidak wajib zakat, maka tidaklah demikian. 

Begitu pula kalau berbauran orang mukatab dengan orang merdeka. Karena 
tiada zakat pada harta orang mukatab. 


Apabila keduanya berbauran, dimana atas keduanya itu kena zakat, maka 
pembicaraan mengena zakat itu terletak pada keduanya, sebagaimana telah 
saya terangkan. 

Kalau kambing keduanya itu sama dan ada zakał pada keduanya itu dua ekor 
kambing. Lalu diambil dari kambing masing-masing seekor dan harga kedua 
ekor kambing yang diambil itu berlebih-kurang. Maka tiada diminta kemba¬ 
li oleh salah seorang dari pada keduanya akan sesuatu kepada temannya. 

Karena tidak diambil daripadanya, selain yang harus atasnya pada kam¬ 
bingnya, kalau kambing itu masing-masing. 

Kalau ada kepunyaan salah seorang daripada keduanya sepertiga kambing 
dan yang lain dua pertiga. Lalu diambil dari kambing salah seorang kedua¬ 
nya seekor. Dan dari kambing yang lain seekor. Maka diminta kembali 
oleh yang mempunyai sepertiga, kepada kongsinya dengan harga sepertiga 
kambing yang diambil dari kambingnya. 

Karena sepertiganya diambil dari kambing temannya dan dua pertiganya di¬ 
ambil dari kambingnya. * 

Apabila diambil dari kambing salah seorang dari keduanya seekor. Dan 
kambing keduanya itu sama jumlahnya. Lalu keduanya dakwa-mendakwa- 
kan tentang nilai kambing. Maka yang diterima ialah perkataan orang yang 
diambil dari padanya seperdua nilai kambing. Dan atas yang mempunyai 
kambing itu membuktikan. Kalau yang punya kambing itu dapat membuk- 
tikan, bahwa nilai kambingnya sepuluh, make ia minta kembali lima. Kalau 
ia tidak dapat membuktikan, lalu kongsinya mengatakan: harganya lima, 
maka dia itu disumpah. Dan ia mengembalikan dengan dua dirham sete¬ 
ngah kepada kongsinya. 

Kalau kedua orang yang berbauran itu dizalimi oleh amil zakat. Lalu amil itu 
mengambil dari kambing salah seorang keduanya dari kambingnya. Dan dari 
kambing yang lain diambil kambing yang baru beranak atau yang bunting 
atau yang banyak susu atau kambing jantan atau dua ekor kambing, dimana 
yang wajib atas keduanya seekor kambing. Maka bermaksud yang diambil- 
kan kambing dari padanya untuk minta kembali kepada temannya yang ber 
bauran dengan dia, setengah nilai dari harga kambing yang diambil dari 
padanya, dari kambing keduanya itu. Maka tidak boleh baginya meminta 
kembali, selain dengan harga seperdua dari yang wajib atas keduanya, kalau 
kambing itu tsaniyah atau jadza-ah, yang tidak lebih atas yang demikian. 
Seperti demikian juga, kalau tidak wajib atas keduanya itu seekor kambing. 
Lalu diambil seekor dari kambing salah seorang dari keduanya. Maka tidak 
boleh ia meminta kembali sesuatu dari temannya yang berbauran. Karena 
sipemungut zakat itu mengambilnya dengan zalim. Bahwa ia boleh meminta 
kembali dengan secara benar yang wajib atasnya. Seperti demikian juga, 
kalau wajib atas keduanya seekor kambing. Lalu sipemungut zakat itu 
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menganibil nilainya dengan dirham atau dinar. Maka ia tidak meminta kem- 
bali kepada temannya, selain dengan nilai seperdua kambing yang wajib atas 
keduanya. 

Seperti demikian juga, kalau wajib atas dua orang yang berbauran itu seekor 
kambing. Lalu ia berbuaf sunat. Maka diberikannya yang lebih besar dari 
tahun wajib. Maka ia tidak meminta kembali, selain seperdua nilai kambing 
tahun yang wajib zakat. Apabila ia berbuat sunat dengan kelebihan atau ia 
kena zalim, niscaya ia tidak meminta dikembalikan yang lebih. 

Masalah ini semuanya, apabila kambing masing-masing dari dua orang yang 
berbauran itu dikenal. Apabila keduanya berkongsi pada semua kambing 
dengan jalan sama, yang tidak ada perbedaan antara kambing-kambingnya. 
Lalu diambil dari kambing keduanya itu secara zalim, banyak atau sedikit. 
Maka keduanya itu tidak dapat meminta kembali-mengembalikan pada sesu- 
atu dari yang zalim. Karena kezaliman itu telah terjadi atas keduanya bersa- 
ma-sama. 

Apabila dua orang itu berbauran, lalu keduanya berpisah sebelum haul, 
maka keduanya membayar zakat dengan terpisah. Kalau keduanya berpisah 
sesudah haul, maka keduanya mengeluarkan zakat secara berkumpul. Apa¬ 
bila terdapat keduanya itu berpisah, maka yang didengar adalah perkataan 
keduanya, tentang waktu keduanya berpisah itu. 

Apabila seseorang mempunyai kambing yang wajib zakat pada kambing 
yang seperti itu. Lalu Kambing itu berada ditangannya sebulan. Kemudiar 
dijualnya setengahnya yang bercampur dengan seseorang atau dimilikinya 
sebagai milik yang sah bagaimanapun milik itu ada. Kemudian datang haul 
atas kambing ini. Maka diambilkan zakat dari bahagian sipemilik pertama 
dengan haulnya. Dan tidak diambil zakat dari bahagian sipemilik yang ke 
dua, selain, dengan haulnya. Bahwa keduanya mengeluarkan zakat ber 
sama apabila ada haulnya bersama. Apabila ada kambing itu empat pulul> 
ekor, maka diambil zakat dari bahagian pemilik pertama seperdua kam¬ 
bing. Apabila telah sampai haul bagi sipemilik kedua, maka diambil dari- 
padanya seperdua kambing. 

Apabila ada pada tangan seseorang kambihg yang wajib zakat. Lalu diperba- 
urkan oleh seseorang dengan kambing yang wajib zakat juga. Maka adalah 
yang demikian dengan perjanjian di antara keduanya, yang diterima oleh 
masing-masing akan haul dengan yang dimilikinya, terhadap temannya dari 
hari yang dimilikinya. Dan dikeluarkan zakat selama tidak keluar dari milik- 
nya dengan haulnya. 

Kalau keduanya tidak dengan perjanjian, akan tetapi keduanya telah berba¬ 
uran, maka diberi zakat binatang ternak masing-masing menurut haulnya. 
Tidak diberi zakat keduanya sebagai zakat dua orang yang berbauran pada 
tahun yang keduanya berbauran itu. Apabila sudah berhadapan dan kedua¬ 
nya itu berbauran sebagaimana adanya, maka keduanya mengeluarkan zakat 


sebagai zakat dua orang yang berbauran. Karena keduanya telah sampai 
haul, dari semenjak hari keduanya berbauran. 

Kalau binatang ternak keduanya itu, haul yang seorang pada bulan Muhar- 
ram dan haul yang lain pada bulan Safar. Maka diambil dari keduanya seper¬ 
dua kambing pada bulan Muharram dan seperdua kambing lagi pada bulan 
Safar. Adalah yang menerima zakat itu berkongsi dengan seperdua kambing. 
Dan diberikannya kambing itu kepada yang punya bahagian. Dan keduanya 
berkongsi pada dua kambing itu. 

BAB 

apabila orang mati dan telah wajib zakat pada hartanya. 

Apabila seseorang mati dan telah wajib zakat pada hartanya dan ia mempu¬ 
nyai hutang dan ia telah mewasiatkan dengan beberapa wasiat. Maka diam¬ 
bil zakat dari hartanya, sebelum hutang, pusaka dan wasiat. Kalau ia mati 
sebelum wajib zakat, kemudian datang haul, sebelum harta itu dibagi-bagi- 
kan, maka diambil zakat dari padanya. Karena harta '„tu belum dibagi-bagi- 
kan. 

Kalau orang itu mewasiatkan dengan kambing yang tertentu, maka diambil 
zakat pada kambing yang masih tinggal. Dan tidak diambil zakat dari kam¬ 
bing yang tertentu yang telah diwasiatkan, menurut ucapan orang yang tidak 
mengambil zakat dari harta dua orang yang berbauran, apabila keduanya 
mengenal kambingnya. 

Dan diambil zakat menurut perkataan orang yang mengambil zakat dan 
pada keduanya, walaupun keduanya itu mengenal hartanya. 

BA B 

yang dihitung atas yang punya binatang ternak 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar - Rabi\ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy - SyafPi, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Basyar bin ’Ashim, dari ayahnya, bahwa 
Umar memakai Abu Sufyan bin Abdullah untuk Thaif dan sekitarnya. Lalu 
ia pergi sebagai pemungut zakat. Maka ia hitung terhadap mereka, anak- 
anak kambing yang masih dałam kandungan (al-ghidza) dan tidak diambil- 
nya dari mereka. Lalu mereka bertanya kepadanya: ”Kalau anda hitung ke 
atas kami dengan al-ghidza’ itu, maka ambillah dia dari kami!” 

Abu Sufyan bin Abdullah lalu menahan diri, sehingga menemui Umar bin 
Al-Khattab ra. 

Abu Sufyan berkata: ”Mereka mendakwakan, bahwa kami berbuat zalim tei 
hadap mereka, dengan kami hitung al - ghidza’ dan kami tidak mengambil- 
nya untuk zakat dari mereka”. 

Umar lalu berkata kepadanya: ”Hitunglah terhadap mereka dengan al - 
ghidza’ itu, sehingga dengan anak kambing yang dibawa petang oleh 
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pengembalanya ditangannya. Katakanlah kepada mereka, bahwa saya tidak 
mengambil dari kamu kambing yang baru beranak, yang bunting, yang 
banyak susu, kambing yang gemuk dan kambing bandot. Ambillah anak 
kambing betina yang belum berumur setahun (al - ’anaq) jadza - ’ah dan tsa- 
niyah. Maka yang demikian itu adil di antara al-ghidza’ hartanya dan yang 
pilihan”. 

Jumlah kumpulan yang saya hafal dari bilangan yang saya jumpai dan saya 
katakan, bahwa seseorang tidak ada zakat pada binatang ternaknya, sehing- 
ga ia mempunyai empat puluh ekor kambing pada awal tahun dan akhir 
tahun. Dan sempurna haulnya di tangannya. Kalau kurang dari empat puluh 
ekor kambing pada awal tahun, kemudian ia beranak, lalu menjadi empat 
puluh, maka tidak wajib zakat padanya, sehingga cukuplah tahun dari hari 
kambing itu menjadi empat puluh ekor. 

Seperti demikian juga kalau kambing itu kurang dari empat puluh ekor, 
kemudian ditambahkan kepadanya, sehingga cukup empat puluh ekor, maka 
tidak ada zakat padanya, sehingga sampailah haul dari hari kambing itu 
cukup empat puluh ekor dałam miliknya. Bahwa anaknya apabila tidak 
wajib zakat padanya, maka adalah seperti yang bertambah tadi. 

Apabila telah sampai haul dan kambing itu dari yang wajib zakat, maka anak 
kambing itu adalah seperti induknya, yang wajib padanya zakat. 

Apabila telah sampai haul dan kambing itu empat puluh ekor atau lebih, lalu 
datang pemungut zakat, maka dihitungnya denggn anak-anaknya semua, 
apabila anaknya itu ada sebelum haul. Dan ia mengambil yang sampai umur 
zakat, dari kambing yang wajib zakat. 

Setiap kali bertambah binatang ternaknya maka ia mengeluarkan zakat dari 
yang bertambah itu dengan haulnya. Dan ia tidak mencampurkan kepada 
binatang ternaknya yang lain, yang wajib zakat padanya. Maka dikeluarkan- 
nya zakat dengan haul binatang ternaknya. Akan tetapi, dikeluarkan zakat 
masing - masing dari padanya dengan haulnya. 

Seperti demikian juga, setiap yang bertambah dari emas dan laba pada emas 
atau perak. Tidak dicampurkan sesuatu dari padanya kepada yang lain. 
Tidak adalah haul sesuatu dari padanya, selain haulnya sendiri. 

Seperti demikian juga setiap anak binatang ternak, tidak wajib zakat pada 
yang seperti itu. Adapun anak binatang ternak yang wajib zakat pada yang 
jepertinya, maka dikeluarkan zakat dengan haul induknya, apabila anak itu 
lahir sebelum haul. Apabila lahir sesudah haul maka tidak dihitung.. Karena 
haul itu telah berlalu dan zakat padanya telah wajib. 


BAB 

tahun yang diambil zakat dari kambing 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Ismail bin 
Ummiyah, dari ’Amr bin Abi Sufyan, dari seorang laki-laki yang dinamakan 
Ibnu Musa’-’ar -insya Allah Ta’ala - dari Musa-’ar saudara Bani ’Adi, yang 
mengatakan: ”Datang kepada saya dua orang laki-laki seraya mengatakan: 
"Bahwa Rasulullah s.a.w. mengutus kami untuk mengambil zakat dari harta 
manusia.” Lalu saya keluarkan seekor kambing bunting kepada keduanya, 
yang lebih baik dari yang saya dapati. Lalu kedua orang itu mengembali- 
kannya kepada saya dan mengatakan: "Bahwa Rasulullah s.a.w. melarang 
kami mengambil kambing bunting.” Lalu saya berikan kepada keduanya 
seekor kambing dari kambing yang sedang. Maka kedua orang itu meng- 
ambilnya.” 

Apabila diperoleh oleh pemungut zakat pada seseorang akan kambing maka 
dihitungnya. Lalu orang itu mendakwakan, bahwa sebahagian kambing itu 
adalah simpanan orang padanya atau ia menjaganya atau kamting itu harta 
orang yang hilang atau sebahagiannya baru saja bertambah, yang belum 
sampai haul atau semuanya baru saja ada yang belum sampai haul zakat, 
maka pemungut zakat itu tidak mengambil sesuatu dari - padanya. Kalau ia 
takut bahwa pemiliknya itu dusta, maka disumpafakannya dengan nama 
Allah Azza wa Jalla. Kemudian ia terima keterangannya. 

Kalau naik saksi dua orang saksi bahwa orang itu mempunyai seratus ekor 
kambing dari awal tahun dan akhir tahun, maka tidak diterima kesaksian dua 
saksi itu, sehingga keduanya naik saksi, bahwa kambing-kambing itu betul 
kambing yang ada itu. Apabila dua saksi tadi telah berbuat demikian, nisca- 
ya diambillah zakat dari orang itu. Kalau kedua saksi tadi tidak dapat mene- 

tapkan yang demikian atau keduanya mengatakan: di antara kambing itu ada 
yang kami kenal betul-betul kambing itu dan sebahagiannya kami tidak 
kenal. Maka apabila yang dikenal itu termasuk yang wajib zakat, maka 
diambil zakat dari padanya. 

Kalau tidak termasuk dari yang wajib zakat, maka tidak diambil zakat dari 
padanya. Karena kadang-kadang orang itu mempunyai kambing yang terten- 
tu, kemudian ia tambahkan yang lain. Dan tidak sampai haul zakat pada 
yang bertambah itu, sehingga datanglah pemungut zakat tersebut. Tidaklah 
wajib zakat padanya. 

Kalau kedua saksi itu menguatkan kesaksiannya kepada seratus ekor kam¬ 
bing itu, lalu pemiliknya mengatakan: "Telah saya jual yang seratus itu, ke 
mudian saya beli lagi”, maka pemilik itu dibenarkan. Dan tidak diambil 
zakatnya, sehingga sampailah haul zakat, sejak hari dibelinya yang akhir itu. 
Begitu juga halnya dengan unta dan sapi. 

Apabila seseorang menyembunyikan zakatnya, kemudian tampak, maka di¬ 
ambil zakat itu dari padanya. Dan kita tidak menambahkan atas yang demi¬ 
kian. 
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Tidak dibukfikan oleh ahli ilmu dengan hadits, bahwa diambilkan zakat dan 
dibagikan unta penyembunyi zakat itu. Kalau dibuktikan, maka kami kata- 
kan dengan demikian. Kalau walinegeri(penguasa) itu adil, maka ia meletak- 
kan zakat pada tempatnya. Boleh ia menghukum orang yang tidak mau 
memberi zakat, kecuali orang itu mendakwakan tidak tahu. Maka dicegah 
dari pada penghukumannya. .Kalau wali negeri itu tidak meletakkan zakat 
pada tempatnya, maka tidak boleh ia menghukum orang yang tidak membe¬ 
ri zakat. 


BAB 

waktu yang wajib padanya zakat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar - Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab yang mengatakan: "Mengambil zakat 
pada setiap tahun itu adalah Sunnah Rasulullah s.a.w.”. 

Ini termasuk yang tiada berbeda pendapat, menurut yang saya ketahui pada 
setiap zakat binatang ternak dan lainnya, yang tidak dari yang keluar dari 
tanah. 

)ikabarkan kepada kami oleh Ar - Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari Nafi\ dari Ibnu Umar yang mengatakan: ” Tidak wajib zakat pada 
harta sehingga sampailah haulnya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu ’Uqbah, dari Al-Qasim hin 
Muhammad, yang mengatakan: ”Tidaklah Abu bakar mengambil zakat 
pada harta, sehingga sempumalah haulnya!’. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari ’Umar bin Husain, dari 'Aisyah binti Quddamah, dari ayahnya, 
yang mengatakan: "Adalah saya apabila saya datang kepada Usman bin 
Affan r.a., yang menerima pemberian saya, menanyakan kepada saya: 
”Adakah padamu harta yang wajib zakat?”. 

Kalau saya menjawab: ”Ya!”, maka beliau mengambil dari pemberian saya 
itu menjadi zakat harta tersebut. Kalau saya menjawab: "Tidak!”, maka 
beliau kembalikan kepada saya pemberian saya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi , yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Malik, dari Ibnu Syihab yang mengatakan: "Yang pertama-tama orang yang 
mengambil zakat Muawiyah ialah dari al - a’ - thiyah. Al-a’thivah itu adalah 
berta tambahan. Maka tak ada zakat padanya. sehingga sampai haulnya. Itu 
adalah harta yang diambil dari harta fai’ dari orang-orang musyrik. Lalu 


diberikan kepada orang-orang muslim.Merekamemilikinya, sejak hari dibe- 
rikcn kepada mereka. 

Setiap harta dari kepunyaan seseorang yang wajib zakat padanya, maka 
wajiblah zakat itu dengan sampainya haul zakat pada tangan pemiliknya. 
Kecuali yang ditumbuhkan oleh tanah. Maka zakat padanya itu keluar dari 
tanah dan sudah baik. Seperti demikian juga apa yang dikeluarkan dari 
tanah, dari barang-barang tambang dan yang diperoleh dari dafam tanah dari 
barang-barang simpanan lama (rikaz). 

Maka wajib atas wali negeri mengutus pemungut-pemungut zakat sebelum 
haul. Lalu mereka mendatangi orang-orang yang wajib zakat serta cukupnya 
haul. Lalu mereka mengambil dari padanya zakatnya. 

Saya menyukai bahwa zakat itu diambil pada bulan Muharram. Seperti 
demikian juga saya melihat ’amil-’amil zakat mengambilnya ketika telah 
datang bulan Muharram, pada musim panas atau musim dingin. Tidak boleh 
selain bahwa untuk zakat itu bulan yang tertentu. Karena kalau kita berkeli- 
ling dengan bulan-bulan zakat bersama musim panas, maka kita telah menja- 
dikan waktunya dengan tidak ada awal bulan (hilal), yang dijadikan oleh 
Allah Tabaraka wa Ta’ala, menjadi waktu - waktunya. 

Tidak boleh bahwa zakat itu wajib, selain dengan haul, bukan dengan pemu- 
ngut zakat. Pemungut zakat itu mengambilnya apabila telah sampai haul. 
Kalau binatang ternak itu dari binatang yang wajib zakat, lalu ia beranak 
sebelum haul, jmaka dihitung anaknya bersama binatang ternak itu. Seperti 
demikian juga kalau binatang ternak itu beranak sebelum lalunya haul, 
dengan sedikit waktu, maka anaknya itu dihitung bersama binatang ternak 
itu. Dan ’amil zakat itu menghitung dengan anak binatang ternak terhadap 
pemiliknya. Apabila telah sampai haul dan tidak kurang bilangan, maka 
diambillah zakat. 

Tidak jelas bagi saya, bahwa wajib atas pemilik itu supaya dihitung oleh 
pemungut zakat dengan ^nak yang lahir sesudah haul dan sebelum datang- 
nya pemungut zakat. Atau bersama dengan kedatangannya, apabila keda- 
tangannya itu sesudah haul: Kalau yang punya harta itu berbuat sunat de¬ 
ngan diperhitungkan anak itu, maka itu saya lebih menyukainya. Saya tidak 
melihat bahwa dipaksakan pemiliknya atas yang demikian. 

Kalau datang haul kepada pemilik binatang ternak dan binatang ternaknya 
itu termasuk yang wajib zakat, lalu terlambat datang ’amil zakat, maka ia 
tidak mengambilnya. Dałam hal ini pemilik binatang ternak itu wajib menge- 
luarkan zakatnya. Kalau tidak diperbuatnya dan itu memungkinkan baginya, 
maka ia menanggung akan zakat itu, sehingga ditunaikannya. 

Seperti demikian juga kalau disembelihnya dari binatang ternak itu atau 
diberinya kepada orang atau dijualnya, maka harus ia menghitung yang 
demikian, sehingga diambil zakat dari padanya, menurut bilangan binatang 
ternak pada hari sampai haulnya. 

Seperti demikian juga kalau dijualnya sesudah sampai haul dan sebelum 
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datang lamii zakat atau sesudah datang dan belum diambiinya zakat atau 
orang itu Maka wajib atas orang itu zakat pada binatang temak tersebut. 
Demikian juga kalau binatang itu sudah dihitung oleh -amil zakat. Kemudian 
binatang ternak itu mati. Dan sudah ditetapkan haul, apa yang memungkin- 
kan bagi amil zakat untuk menerimanya. Lalu ditinggalkannya penerimaan 
itu. Dan sudah memungkinkan bagi pemilik binatang ternak, untuk meletak- 
kannya pada tempatnya. 

Apabila telah berkumpul, • apa yang saya terangkan tentang haul dan 
memungkinkan bagi 'amil zakat menerimanya pada tempatnya dan memung¬ 
kinkan pemilik binatang ternak meletakkannya pada tempatnya, lalu pemilik 
dan amil tidak mengerjakan, lalu binatang ternak itu binasa. Maka binatang 
ternak tersebut menjadi tanggungan sipemiliknya. Ia harus membayar zakat- 
nya. Sebagaimana ada yang demikian pada dinar dan dirham dari hartanya 
apabila telah sampai haulnya. Dan memungkinkannya meletakkan harta itu 
pada tempatnya. Lalu tidak dikerjakannya. Sehingga harta itu binasa. Maka 
harus ia membayar zakatnya. Tidak boleh pada saya, selain perkataan ini. 
Karena menurut Sunnah bahwa zakat itu wajib dengan haul. Dan tidak ada 
mempunyai makna bagi sipemungut zakat, selain bahwa ia mengurus peneri- 
maannya. Maka seyogialah apa yang saya terangkan, bahwa ia datang pada 
zakat itu. Sehingga ia menerimanya pada akhir tahun. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy- Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Syihab, bahwa Abu-bakar dan Umar tidak 
mengambil zakat dengan terlambat. Akan tetapi, keduanya mengutus orang 
mengambil zakat, pada musim kering, musim subur, gemuk dan kurus. Ka¬ 
rena mengambil zakat pada setiap tahun itu adalah Sunnah dari Rasulullah 
s.a.w. 

Tiada berselisih pendapat di antara seseorang yang saya ketahui tentang Sun¬ 
nah Rasulullah s.a.w., bahwa zakat itu wajib pada binatang ternak dan harta 
yang lain, selain yang dikeluarkan oleh tanah, menurut haulnya. Siapa yang 
mengatakan: bahwa zakat itu menyangkut dengan sipemungut zakat dan 
haul, maka orang itu menyalahi Sunnah. Ia menjadikan bersama dengan 
haul itu yang bukan zakat. Dan lazimlah kalau sipengambil zakat itu terlam¬ 
bat setahun atau dua tahun, bahwa tidak wajib zakat atas sipemilik harta, 
sehingga datanglah sipemungut zakat itu. Apabila ia datang, maka diambil- 
nya zakat itu sekali. Tidak beberapa kali. 

Apabila seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing, lalu tidak dikelu- 
arkannya zakat, sehingga berlalu beberapa tahun dan kambing itu tidak ber- 
tambah sedikitpun. Maka harus padanya zakat seekor kambing. Kalau ber- 
tambah seekor, maka zakatnya dua ekor kambing. Kalau bertambah tiga 
ekor, maka zakatnya empat ekor kambing, apabila telah berlalu empat 
tahun. Karena setiap kambing itu adalah kelebihan dari pada yang wajib 


zakat. Kemudian tinggal lagi empat puluh ekor itu, maka padanya zakat see¬ 
kor kambing. Saya lebih menyukai kalau kambing empat puluh ekor itu 
tidak bertambah, supaya ia menunaikan zakat pada setiap tahun seekor kam 
bing. Karena yang demikian tidak berkurang dari empat puluh. Dan telah 
datang haul-haul itu, di mana pada setiap haul itu kambing tetap empat 
puluh ekor. 

Kalau ada padanya empat puluh ekor kambing, lalu datang haul, maka tidak 
dikeluarkannya zakat. Kemudian datang haul yang kedua dan kambing itu 
sudah beranak seekor. Kemudian mati seekor dan datang haul yang ketiga. 
Dan kambing itu tetap empat puluh ekor. Maka padanya zakat dua ekor 
kambing. Seekor tentang kambing itu empat puluh ekor. Dan seekor lagi 
karena kambing itu telah bertambah atas empat puluh ekor. Kemudian mati 
kambing yang bertambah itu, sesudah wajib padanya zakat karena bertam¬ 
bah. Lalu dicampurkannya dan tidak ditunaikannya zakat. Pada hal sudah 
memungkinkan baginya menunaikannya. 

Kalau seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing. Lalu hilang pada 
awal tahun. Kemudian diperolehnya kembali pada akhir tahun sebelum haul 
atau sesudahnya, maka harus ia membayar zakat. Seperti demikian juga, 
kalau kambing itu hilang pada beberapa tahun dan kambing itu sebanyak 
lima puluh ekor. Maka dibayarkannya zakat seekor kambing pada setiap 
tahun itu. Karena kambing itu ada dałam miliknya. Seperti demikian juga 
kalau kambing itu dirampas orang, kemudian dapat diambiinya kembali. 
Maka ia menunaikan zakat seekor kambing pada setiap tahun dari padanya. 
Dan ini begitu juga pada sapi dan anta yang kena zakat. Tentang unta yang 
zakatnya itu dari kambing, maka padanya dua qaul: 

Qaul yang pertama, bahwa zakatnya begitulah. Karena kambing yang pada 
nya zakat, maka dijualkan unta untuk kambing itu. Lalu diambilkan zakat 
dari padanya, kalau pemiliknya tidak memberikan kambing. Dan ini lebih 
menyerupai bagi dua qaul. 

Qaul yang kedua: bahwa pada setiap lima ekor unta yang telah sampai masa- 
nya tiga haul maka zakatnya tiga ekor kambing. Pada setiap haul itu seekor 
kambing. 

Kalau seseorang mempunyai dua puluh lima ekor unta, lalu datang tiga haul 
dałam tangannya. Maka dibayarkannya zakat dengan binti makhadl untuk 
tahun pertama. Kemudian empat ekor kambing untuk tahun kedua. Kemu¬ 
dian empat ekor kambing untuk tahun ketiga. 

Kalau untanya itu sembilan puluh satu ekor, yang telah berlalu tiga tahun, 
maka dibayarkannya zakat untuk tahun pertama dua ekor hiąąah. Untuk 
tahun kedua dua ekor binti labun. Dan untuk tahun ketiga dua ekor ibnu 
labun. 

Kalau ia mempunyai dua ratus satu ekor kambing, lalu sampailah tiga haul. 
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maka adalah bagi tahun pertama zakatnya tiga ekor kambing. Dan bagi 
masing-masing dua tahun yang kemudian, zakatnya dua ekor kambing. 
Kalau ia tidak membayar zakat setahun. Kemudian bertambah kambingnya 
dan tidak dibayarnya zakatnya dan zakat tahun yang pertama sebagai tahun 
yang lain. Maka ia membayar zakat kambing pertama bagi dua tahun. Dan 
kambing yang bertambah untuk satu tahun. Karena sesungguhnya yang 
wajib zakatnya ialah pada satu tahun. 


BAB 

kambing yang berbauran dengan yang lain 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan. dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: kalau seseorang mempu- 
nyai kambing, lalu kambing itu bersetubuh dengan kijang. Lalu ia beranak. 
Maka tidak dihitung anaknya itu bersama induknya dengan hal ap.ipun juga. 
Walaupun banyak anaknya, sehingga sampai seratus atau lebih. Maka tidak 
ada padanya zakat. Karena tidak wajib zakat pada kijang. 

Seperti demikian juga kalau ia mempunyai kijang. Lalu bersetubuh dengan- 
kambing jantan, lalu beranak. Maka tidak diambil zakat dari padanya. Dan 
ini adalah percampuran kijang dan kambing. 

Kalau ditanyakan: bagaimana maka batal hak kambing padanya? Maka dija- 
wab: sesungguhnya dikatakan pada kambing itu zakat. Dan tidak ada pada 
binatang tadi nama kambing secara mutlak. Sebagaimana diberi bahagian 
bagi kuda dałam peperangan. Dan tidak diberi bahagian bagi baghal, di 
mana bapaknya kuda atau induknya. 

Begitu juga kalau bersetubuh sapi hutan jantan dengan sapi betina jinak 
(negeri) atau sapi jantan negeri dengan sapi betina hutan. Maka tidak boleh 
sesuatu dari yang tersebut itu menjadi udl-hiyah (ąurban). Dan tidak boleh 
bagi orang yang ihram menyembelihnya. 

Kalau bersetubuh binatang kibasy dengan kambing betina atau kam- 
btng jantan bersetubuh dengan biri-biri betina, lalu beranak. Maka 
adalah pada anaknya itu zakat: Karena itu semuanya termasuk dałam nama 
kambing. 

Begitu juga kalau bersetubuh kerbau jantan dengan sapi betina atau sapi jan¬ 
tan dengan kerbau betina atau sapi bakhti dengan sapi-arab atau sapi-arab 
dengan sapi bakhti, maka adalah zakat pada anaknya. Karena semuanya itu 
masuk dałam nama sapi. Tidakkah anda melihat bahwa kita memberi zakat 
sapi bakhti beserta sapi-arab dan segala jenis unta seluruhnya. Dan semua¬ 
nya itu berbeda kejadiannya. Kita mengeluarkan zakat kerbau bersama sapi, 
Sapi darbaniah bersama sapi-arab dan segala jenis sapi seluruhnya. Dan itu 
adalah berbeda-beda. Biri-biri beranak pada kambing dan segala jenis kam¬ 
bing dan biri-biri seluruhnya. Karena semuanya itu kambing, sapi dan unta. 


Kalau seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing, lalu liilang kot 
sebelum haul, maka ’amil zakai tidak mengambil sesuatu dar padanya 
Maka apabila diperolehnya kembali, niseaya harus ia membayar zakat see- 
kor kambing pada hari diperolehnya. Kalau diperolehnya sesudah haul de¬ 
ngan sebiilan atau lebih dan telah mati semua kambingnya atau sebahagian- 
rya atau telah dijualnya, maka harus ia membayar zakat dengan kambing 
yang diperolehnya. Kecuali ia ingin pada kambing itu. Dan dibayarnya zakat 
dengan kambing yang cukup umumya yang wajib kepadanya. Maka mema- 
dailah yang demikian. Karena ia telah mengetahui ketika ia memperoleh 
kambing itu, bahwa harus ia membayar seekor kambing. 


BAB 

bercerai-berainya binatang temak 

Dikabarkan kepada kami oleli Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: ”Apabila seseorang disuatu 
negeri mempunyai empat puluh ekor kambing. Dan dinegeri yang lain empat 
piiluh ekor kambing. Atau disuatu negeri dua puluh ekor kambing dan dine¬ 
geri yang lain dua puluh ekor kambing. Maka dibayarnya kepada masing- 
masing dari dua orang penerima zakat itu, nilai yang wajib dari kambing 
yang dibaginya, bersama yang dibagikannya. Saya tidak menyukai bahwa di 
bayar seekor kambing pada salah satu dari dua negeri itu. Dan ditinggalkan- 
nya negeri yang lain. 

Karena saya menyukai Bahwa zakat harta itu dibagi, di mana harta itu bera- 
da. 

Apabila seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing di suatu negeri, 
lalu berkata ’amil zakat: ” Saya akan mengambil dań kambing itu seekor". 
Lalu pemilik memberitahukan kepada pemungut zakat, bahwa yang wajib 
atasnya seperdua kambing. Maka si ’amil zakat harus membeńarkannya. 
Kalau dicurigainya, maka disumpahkanhya pemilik itu dan diterima perkata- 
annya. Dan sipemilik itu tidak menambahkan atas yang ia bersumpah de¬ 
ngan nama Allah Ta’ala. 

Kalau sipemilik menunaikan seekor kambing pada salah satu dua negeri itu, 
maka saya memandang makruh yang demikian. Saya tidak melihat atas 
orang. itu, pada negeri yang lain memberi kembali seperdua kambing. Dan 
atas penguasa negeri yang lain itu membenarkan stpemilik, dengan perkata- 
annya. Dan ia tidak mengambil lagi. dari padanya. Kalau dicurigainya maka 
disumpahkannya dengan nama Allah Ta’ala. 

Kalau sipemilik itu mempunyai kambing di suatu negeri sebanyak seratus 
satu ekor dan di negeri yang lain seratus ekor. Maka harus padanya itu zakat 
tiga ekor kambing. Pada masing-masing negeri seekor setengah. Kecuali ada 
kelebihan, yang lebih menurut perhitungan kambing atas seratus. Sebagai- 
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mi saya terangkan pada dua perdua - dua ekor kambing dengan perhi- 
tungan. 

Kalau dibayar tiga ekor kambing kepada ’amil zakat darł salah satu dna 
negeri kemudian terbukti padanya, bahwa binatang temaknya yang iauh itu 
telah hilang sebelum haul, maka harus atas si’amil zakat mengembalikan dua 
ekor kambing. Karena yang wajib atas sipemilik itu seekor. 

Sama saja ada salah satu kambingnya ditimur dan yang lain dibarat, tentang 
mentha ati seorang khalifah (pemerintah). Atau mentha’ati dua wali negeri 
yang berpisah. Bahwa yang wajib atasnya ialah zakat dengan dirinya sendiri 
pada harta mihknya. Tidak dengan sebab wali negerinya, tidak dengan 
dekatnya negeri dan jauhnya. 6 

Begitu juga makanan dan lainnya apabila berpisah. 

Kalau seseorang mempunyaf binatang temak, lalu ia murtad dari agama 
s am. Ia tidak dibunuh dan tidak bertaubat sehingga genaplah haul pada 
binatang temaknya. Maka ditawaąąufkan (dibiarkan begitu saja dahulu) 
binatang temaknya itu. 

Kalau ia bertaubat niscaya diambil zakatnya. Kalau ia mati atau dibunuh a l£ ,s 
kemurtadannya, maka hartanya itu menjadi fai, yang dibagi lima. Maka 
seperlimanya untuk yang berhak mendapat seperlima. Dan yang empat per- 
Umanya lagi, untuk orang-orang yang berhak menerima fai’. 

Kalau ada di antara dua orang empat puluh ekor kambing. Bagi salah seo¬ 
rang dan - pada keduanya, di negeri lain empat puluh ekor kambing. Maka 
pemungut zakat itu mengambil dari dua orang yang berkongsi tadi seekor 
kambtng. Tiga perempatnya atas sipemilik empat puluh ekor kambing yang 
jauh. Dan yang seperempatnya atas sipemilik yang menipunvai dua puluh 
ekor kambing yang tiada baginya kambing yang lain. Karena saya mengum- 
pulkan setiap harta seseorang kepada hartanya, di manapun berada. Kemu- 
dian saya ambil zakatnya. 

Kalau seseorang mempunyai empat puluh ekor kambing di suatu negeri dan 
empat puluh ekor di negeri yang lain. Tatkala telah berlalu enam bulan lalu 
dijualnya seperdua yang empat puluh itu yang f-ercampur dengan seseorang 
Lalu tidak dibagikannya, sehingga sampai haul pada kambingnya. Yaitu 

ngan ber,alu enam bulan dari han dijualnya kambingnya. Maka diambii 
arii orang itu seekor kambing yang seluruhnya atasnya. Karena haulnya 
telah sempurna dan padanya kambing yang sempurna, walaupun binasa 
kambing kongsanya. Apabila telah sampai haul kongsinya dengan berlalu 
enam bulan lagi n.scaya saya ambil dari kongsinya seperdua kambing de- 
ngan sebab berbaurnya. Dan saya tidak kembalikan kepada orang yang 
ambil seekor kambing dan padanya. Karena berselisih dua haul keduanya 

^'“ P X C ya mpUrkar bina, “’ 6 " rnak kedua " ya pada »”* ^ 

Kalau seseorang mempunyai dua kambing, yang wajib pada masing-masing 
dan pada keduanya zakat. Dan keduanya itu berlainan haul. Maka saya cam- 


purkan di antara keduanya bersama-sama, Dan saya ambil dari masing-ma¬ 
sing dengan kadar haulnya, berapa saja yang sampai. 

BAB 

di mana diambil zakat binatang temak? 

Orang yang menjadi pemungut zakat harus mengambil binatang temak pada 
air yang punya binatang temak itu (1). Tidak boleh bagi pemungut zakat, 
apabila yang punya itu mempunyai dua air, menyerah saja kepada salah satu 
yang dikehendaki oleh yang punya binatang temak. Yang punya binatang ter- 
nak harus membawa binatang temaknya ke air, supaya diambil zakatnya. Tidak 
boleh bagi pengambil zakat menahan binatang temak pada air, untuk bina¬ 
tang temak yang lain, supaya ditebus oleh pemiliknya dari tahanannya, 
dengan tambahan. 

Apabila binatang temak itu sudah ada pada air, maka harus atas pengambil 
zakat mengambilnya, pada rumah pemiliknya dan halaman rumah mereka. 
Tidak boleh ia mengikutkan binatang temak itu dengan penggembalanya. 
Kalau mereka itu dibebani dengan tempat-tempat berkumpul, yang dibawa 
binatang ternak kepadanya, apabila dałam kehausan, maka tidaklah yang 
demikian itu dianggap zalim dan Allah yang lebih mengetahui. Apabila 
mereka itu berpindah-pindah, maka diambil zakat dari mereka, di mana saja 
mereka berpindah, pada air tempat mereka berpindah itu. Dan di mana saja 
mereka berpindah rumahnya. 

Apabila besar perbelanjaan dan sedikit zakat, maka boleh bagi sipengambil 
zakat mengutus orang yang ringan perbelanjaannya, kepada pemberi zakat, 
di mana saja mereka berada. Lalu utusan itu mengambil zakat mereka. 


BAB 

bagaimana menghitung binatang ternak? 

Didesakkan kambing kedinding atau ketembok atau kebukit atau kepada 
sesuatu yang berdiri. Sehingga sempit jalannya kambing. Kemudian dilarang 
pergi, lalu ia masuk ketempat berhenti. Dan jalan itu tidak mungkin dilalul, 
selain seekor kambing atau dua ekor. Sipenghitung itu menghitung, yang 
pada tangannya sesuatu yang ia tunjukkan. Kemudian ia mengambil zakat 
atas bilangan tersebut. Maka itu tiadalah bilangan yang dihinggakan dan 
yang dikehendaki dari bilangan ini. Kalau pemilik binatang temak itu men- 

(1) Hal ini, harus kita sesuaikan dengan iklim, di mana air itu memegang ketentuan yang 
menentukan, seperti di daerah padang pasir misalnya. (Pent.). 
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dakwakan, bahwa sipenghitung itu salah, niscaya diulangi menghitungnya 
kembali. Seperti demikian juga kalau disangka oleh si ’amil zakat, bahwa 
penghitungnya salah pada menghitung. 


BA B 

penyegeraan zakat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari Zaid bin Aslam, dari ’Atha’ bin Yassar, dari Abi Rafi’, bahwa 
Rasulullah s.a.w. berhutang dari seorang laki-laki unta jantan muda. Lalu di 
bawa kepadanya seekor unta dari zakat. Maka Rasulullah s.a.w. menyuruh 
saya membayar harganya. 

Boleh bagi wali negeri apabila melihat kemiskinan pada orang-orang peneri- 
ma zakat, bahwa memperhutangkan mereka dari zakat orang-orang yang ber 
harta apabila mereka berbaik hati. Tidak dipaksakan pemilik harta itu untuk 
mengeluarkan zakatnya sebelum haulnya. Kecuali orang itu berbuat s-mat. 
Apabila wali negeri berhutang dari seseorang, akan sesuatu dari zakat ’; ; u 
harta.orang yang bukan zakat suatu kaum, yang dibagikan zakatnya ke. fda 
orang yang berhutang itu, maka wali negeri boleh membayarnya dari bahagi- 
an orang-orang yang berhak mendapat zakat, sebanyak yang diambil bagi 
mereka. 

Kalau berhutang untuk orang-orang yang berhak mendapat zakat, lalu 
hilang barang itu sebelum diserahkan kepada mereka, baik teledor atau 
tidak teledor yang berhutang itu. Maka dia menjamin bagi orang-orang yang 
berhak menerima zakat pada hartanya. Tidaklah seperti wali anak yatim 
yang mengambil untuk anak yatim, pada yang tidak mendatangkan kebaikan 
kepada anak yatim, selain dengan itu. Karena orang-orang yang mendapat 
bahagian itu kadang-kadang mereka itu orang-orang yang berakal atau lebih 
berakal. Dan tidaklah anak yatim itu yang berakal. Mereka mempunyai wali 
yang mengurusnya. 

Sesungguhnya boleh berhutang untuk orang-orang yang berhak menerima 
zakat. Karena itu adalah penyegeraan hak bagi mereka sebelum wajibnya. 
Penyegeraan hak itu adalah tambahan bagi mereka dengan segala keadaan- 
Dan boleh berhutang untuk sebahagian mereka dan tidak untuk sebahagian 
yang lain. Kemudian dibayarkan dari hak orang yang diadakan hutang itu 
baginya. Tidak dari hak orang lain. 

Kalau wali negeri berhutang untuk seseorang atau dua orang, dari orang- 
orang yang berhak menerima zakat, dengan seekor atau dua ekor unta. 
Maka diserahkannya yang demikian itu kepada dua orang tadi. Lalu kedua 
orang tadi menghilangkannya atau kedua orang itu meninggal sebelum haul. 
Maka bagi wali negeri dapat mengambil sebanyak yang ia berhutang untuk 


orang dua itu dari harta keduanya', untuk orang-orang yang berhak meneri¬ 
ma bahagian zakat. Karena kedua orang tadi tatkala belum cukup haul, kita 
telah mengetahui bahwa keduanya tiada berhak pada zakat yang telah sam- 
pai haul, pada haul kedua orang itu belum sampai 

Kalau kedua orang itu meninggal sesudah haul dan sebelum diambil zakat, 
maka kedua orang itu telah berkewajiban memperoleh zakat dengan haul, 
walaupun terlambat kepada keduanya. 

Kalau keduanya meninggal, dengan tidak mempunyai apa-apa, maka wali- 
nya menjamin apa yang dihutangkan untuk kedua orang itu pada hartanya. 
Kalau keduanya tidak meninggal, Akan tetapi telah menjadi orang kaya se- 
belim haul. Maka kalau kekayaan keduanya dengan sebab zakat yang dise¬ 
rahkan itu, maka sesungguhnya dua orang tersebut telah mengambil hak- 
nya dan diberi ba akah kepada keduanya. Maka tidaklah diambilkan sesua¬ 
tu daripada keduanya. Kalau kekayaan keduanya ito, bukan dari harta 
yang diambilnya dari zakat -yang belum haul itu, maka diambilkan dari ke¬ 
duanya apa yang telah diambilnya dari zakat. Karena tęlah diketahui, bah¬ 
wa haul itu belum datang, sedang keduanya sudah tidak lagi menjadi orang 
yang berhak menerima zakat. Maka kita ketąhui, bahwa yang diberikan ke¬ 
pada keduanya itu, tidaklah menjadi haknya. Dan tidak diambilkan dari 
keduanya yang bertambah dari harta zakat itu. Karena keduanya telah me- 
milikinya. Maka tambahan itu terjadi dałam milik keduanya. 

Kalau berkurang dari zakat yang telah diberikan kepada kedua orang itu, 
niscaya diambil oleh pemilik harta itu yang berkurang tadi. Dan diberikan 
kepada orang yang berhak menerima bahagian zakat dengan sempurna. Dan 
tiada menjadi tanggungan atas orang yang diberikan. Karena ia diberikan 
yang jadi milik baginya Kalau seseorang mengatakan: tiada boleh bagi mere¬ 
ka mengambilnya dari orang itu. Dan atas pemilik harta kalau ia yang mem- 
berikannya, maka harus ia membayar. Atau atas sipemugut zakat kalau ia 
memberikannya. Maka terdapat mazhab pada yang demikian. 

Qaul pertama yang lebih shah dań Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. Kare¬ 
na ia diberikan yang jadi milik baginya atas suatu makna. Maka tidaklah ia 
dari orang yang berhak menerima bahagian zakat. 

Kalau kedua orang itu meninggal sebelum haul dan keduanya telah menjadi 
orang kaya. Maka walinya menjamin apa yang diperhutangkan kepada dua 
orang tersebut. Sama saja pada ini semua, jenis manapun dari zakat yang ia 
berhutang. 

Kalau wali negeri itu tidak berhutang sesuatu dari zakat, akan tetapi pemilik 
harta itu yang berbuat sunat (tathawwu’). Ia mempunyai dua ratus dirham 
atau empat puluh ekor kambing sebelum haul. Lalu ia membayar zakat 
hartanya. Kemudian hartanya itu habis sebelum haul. Dan ia memperoleh 
hartanya itu sendiri pada orang yang telah diberikannya, dari orang-orang 
yang berhak menerima bahagian zakat. Maka tidak boleh ia meminta 
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kembali pada orang yang sudah diberikannya. Karena ia telah memberikan 
kepada orang itu dari hartanya dengan tathawwu , dengan tiada balasar 
Dan telah berlangsung pemberiannya dengan diterima. 

Kalau diberikannya kepada seseorang, lalu tidak sampai haul, sehingga 
orang yang diberikan itu meninggal. Dan pada tangan sipemilik harta ada 
harta yang kena zakat. Maka sipemilik itu menunaikan zakat hartanya. Dan 
ia tidak meminta kembali dari harta orang yang sudah meninggal. Karena ia 
telah berbuat sunat dengan memberikan kepadanya. 

Kalau sampai haul dan tiada sesuatu lagi dałam tangan sipemilik harta itu 
yang wajib zakat. Maka tiada zakat atasnya. Dan apa yang telah diberikan¬ 
nya, adalah sebagaimana ia bersedekah atau ia berinfaq (1). 

Kalau tidaklah sampai haul, sehingga kayalah orang yang diberikan kepada¬ 
nya zakat hartanya dari bukan hartanya. Maka kalau masih ada dałam 
tangannya harta yang wajib zakat, niscaya ia membayar zakat. Karena kitu 
mengetahui, bahwa ia telah memberikan kepada orang yang tidak berkewr 
jiban menerimanya, pada hari sampai tahun zakat. Karena atas orang itu ada 
hari yang sampai haul, untuk diberikannya zakat kepada suatu golongan, 
dengan suatu sifat. Apabila telah datang haul dan yang disegerakannya akan 
zakatnya, kepada orang yang tidak masuk pada sifat itu. Maka tiada mema- 
dai itu dari zakat. 

Ini berbeda dengan orang yang baginya hak pada barang itu. Lalu disegera- 
kan memberikannya. Dan apabila telah sampai haul dan orang itu kaya 
dengan yang diberikan, bukan dengan yang lain. Maka memadailah yang 
demikian dari zakatnya. 

Kalau meninggal orang yang menyegerakan zakat hartanya, maka berdirilah 
para pewarisnya pada yang disegerakan dari zakat hartanya menggantikan- 
nya. Maka memadailah dari yang mereka varisi dari harta orang itu untuk 
zakat, apa yang memadai dari - padanya. Dan tiada memadai dari mereka 
apa yang tidak memadai dari orai. e yang meninggal itu. 

Kalau seseorang tiada mempunyai harta yang wajib zakat, lalu ia keluarkan 
lima dirham, seraya berkata: "Kalau saya memperoleh dua ratus dirham 
maka inilah zakatnya”. Atau ia memberi seekor kambing, seraya berkata* 
"Kalau saya memperoleh empat puluh ekor kambing, maka inilah zakatnya 
Dan diserahkannya harta itu kepada yang berhak zakat. Kemudian ia mem¬ 
peroleh dua ratus dirham atau empat puluh ekor kambing. Dan telah sampai 
haulnya. Maka tidak memadai apa yang telah dikeluarkannya dari dirham dan 
kambing itu. Karena ia menyerahkannya dengan tiada sebab harta, yang 
wajib zakat padanya. Maka ia telah menyegerakan sesuatu, yang kalau sam¬ 
pai hau! maka memadai apa yang telah diberikannya itu. 

Begitu juga kalau ia bersedekah dengan kafarat sumpah, sebelum ia bersum- 
pah, seraya ia mengatakan: "Jikalau saya terkena sumpah, maka inilah kafa- 

m ' lnfaą artinya: Membelanjakan pada jalan kebajikan (Pen..). 
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ratnya”. Lalu ia terkena sumpah, maka idak memadai itu untuk kafarat. 
Karena dia belum bersumpah. Kalau ia bersumpah, kemudian ia memberi 
kafarat untuk terkena sumpah. Kemudian ia kena sumpah. Maka memadai 
itu dari kafarat. 

Karena dia belum bersumpah. Kemudian ia kena sumpah. Maka memadai 
itu dari kafarat. 

Kalau ada yang bertanya: "Dari mana anda mengatakan ini?” 

Maka saya menjawab: "Allah Azza wa Jalla berfirman: — 



Artinya: "Maka marilah, akan kuberikan pemberian itu kepada kamu dan 
akan kuceraikan kamu dengan perceraian yang baik!’V,S. Al-Ahzab, ayat 28. 
Allah ’Azza wa Jalla memulai dengan pemberian sebelum bercerai. Tentang 
wajibnya kafarat, Nabi s.a.w. bersabda: — 



Artinya: "Barang siapa bersumpah atas sesuatu sumpah, lalu ia melihat yang 
lainnya lebih baik daripadanya. Maka hendaklah ia memberi kafarat dari 
sumpahnya dan hendaklah ia kerjakan yang lebih baik dari padanya itu!” 
Diriwayatkan dari beberapa orang dari shahabat Nabi s.a.w., bahwa mereka 
itu bersumpah. Lalu mereka memberi kafarat, sebelum mereka terkena sum¬ 
pah. 

Diriwayatkan dari Nabi s.a.w. — dan kami tidak tahu adakah benar atau 
tidak, bahwa Nabi s.a.w. berhutang zakat harta Al-Abbas sebelum datang 
haulnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari Nafi\ dari Ibnu Umar, bahwa ia mengirim zakat fitrah kepada 
orang yang berkumpul padanya, sebelum hari raya fitrah dengan dua hari 
atau tiga hari. 
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BAB 

niat pada mengeluarkan zakat 

Manakala pada sedekah itu ada fardlu (zakat) dan sunat (tathawwu), maka 
tidak boleh dan Allah Ta’ala yang Maha tahu-bahwa memadai zakat dari 
seseorang, yang mengurus pembah giannya, selain dengan niat bahwa itu 
fardlu. Apabila ia niatkan fardlu dan ada bagi orang itu empat ratus dirham, 
laiu ditunaikannya lima dirham, yang niatkan zakat daripadanya, semuanya 
atau sebahagiannya. Atau ia niatkan dengan yang wajib padanya. Maka me- 
madailah zakat itu dari padanya. Karena ia telah meniatkan niat zakat. Ka- 
lau ia menunaikan lima dirham, yang tidak ada padanya niat zakat, kemudi- 
an ia berniat sesudah ditunaikannya, bahwa itu dari yang wajib zakat pada¬ 
nya, maka tidak memadai dari sesuatu yang tersebut untuk zakat. Karena dia 
telah menunaikannya, dengan tiada niat fardlu. 

Kalau ia mempunyai empat ratus dirham. lalu ditunaikannya sedinar dari 
empat rat,us dirham itu, yang nilainya sepuluh dirham atau lebih, maka tiad 
memadai yang demikian. Karena itu bukan yang wajib atasnya. 

Seperti demikian juga, apa yang wajib atasnya dari jenis zakat, lalu dibayar- 
nya dengan yang lain, dengan nilainya, niscaya tiada memadai. Dan adalah 
yang pertama itu baginya amałan sunat (tathawwu). 

Kalau ia mengeluarkan sepuluh dirham, seraya mengatakan: "Kalau hariaku 
yang jauh itu selamat, maka sepuluh dirham ini dari zakatnya atau sedekah 
sunat. Kalau tidak selamat maka ini sedekah sunat” Lalu hartanya yang 
jauh itu selamat, niscaya tidak memadai zakatnya. Karena ia tidak bermak- 
sud dengan niat pada ya itu dengan maksud fardlu semata-mata. Ia rnenjadi- 
kan niatnya itu berkongsi antara fardlu dan sunat. 

Seperti demikian juga kalau ia mengatakan: "Inilah sepuluh dirham dari har- 
taku yang jauh atau sunat”. 

Kalau ia mengatakan: "Ini sepuluh dirham dari hartaku yang jauh. Maka 
memadai zakat dari padanya, kalau hartanya itu selamat. Dan rncnjadi sunat 
kalau hartanya itu binasa sebelum wajib zakat padanya. 

Kalau ia mengatakan: ”Yang sepuluh ini dari hartaku yang jauh, kalau sela¬ 
mat. Dan kalau tidak selamat, maka dia itu sunat”. Niscaya rnernadai zakat 
dari padanya. Dan diberikannya harta itu dari jang jauh, yang diniatkannya 
demikian, walaupun tidak diucapkannya. Karena apabila tidak ada zakat 
pada hartanya yang jauh itu, maka yang dikeluarkannya itu sunat baginya. 
Kalau seseorang mengeluarkan dari dua ratus dirham yang jauh atau yang 
ada padanya, lima dirham. Lalu binasalah yang jauh itu. Maka kalau ia 
menyegerakan yang lima dirham itu dari harta yang ada padanya sebelum 
haulnya atau ia salah tentang haulnya, lalu ia melihat bahwa haui itu telah 
sempuma, maka dikeluarkannya zakat. Kemudian ia tahu bahwa belum 
sempurna haulnya. 

Lalu binasa harta yang ada padanya atau harta yang jauh, sebelum wajib 


7nVat padanya. Lalu ia bermaksud menjadikan yang lima dirham itu untuk 
zakat dan dua ratus dirham yang lain, niscaya tidak boleh baginya yang 
demikian. Karena ia bermaksud dengan niat pada menunaikan zakat itu, 
dengan maksud kepada hartanya yang tertentu. Maka tidak boleh baginya 
memalingkan niat padanya, sesudah ia menyerahkan dirham itu kepada yang 
beihak menerima zakat. 

Kalau ia belum menyerahkan dirham itu kepada yang berhak menerimanya 
dan telah dikeluarkannya untuk dibahagikannya, lalu hartanya itu binasa. 
Maka boleh baginya menahan dirham itu. Dan menyerahkannya sehingga di¬ 
tunaikannya dengan dirham yang lain. Maka memadai zakat itu dari pada¬ 
nya. Karena dirham itu belum lagi diterima dari padanya. 

Kalau ia menyerahkan dirham-dirham ini kepada penguasa zakat dengan 
berniat tathawwu pada menyerahkannya. Lalu dihabiskan oleh penguasa 
zakat. Maka adalah dirham itu tathawwu daripadanya. la tidak boleh me- 
minta kembali dari penguasa zakat, apabila telah dihabiskannya. Dan tidak 
boleh dijadikannya zakat sesudah dihabiskan untuk bukan zakat. 

Kalau tidak dihabiskan oleh penguasa zakat, sehingga binasalah harta itu se¬ 
belum wajib zakat padanya, maka harus atas penguasa zakat menggembali- 
kannya kepada pemiliknya. Dan memadai juga kalau dijadikan harta itu 
untuk bukan zakat. 

Apabila seseorang mengeluarkan lima dirham, seraya mengatakan: ”Ini dari 
zakat hartaku”, sebelum hau zakat atau sesudahnya. Lalu ada baginya 
harta, yang wajib padanya zakat lima dirham. Maka memadailah baginya. 
Kalau tidak ada baginya harta yang wajib zakat padanya lima dirham, maka 
itu menjadi sedekah sunat. Kalau ia mempunyai emas, lalu diserahkannya 
seperempat puluhnya dengan perak. Atau ia mempunya perak lalu diserah¬ 
kannya emas, niscaya tidak memadai. Dan tidak memadai bahwa ditunai¬ 
kannya, selain apa yang wajib atasnya. 

Kalau ia mempunyai dua puluh dinar emas, lalu diserahkannya untuk zakat 
setengah dinar dengan dirham menurut nilainya. Maka tidak memadai bah¬ 
wa diserahkannya yang dem kian, selain emas. Seperti demikian juga setiap 
jenis yang padanya zakat yang dengan jenis itu. Maka tidak memadai dise¬ 
rahkannya, selain apa yang wajib atasnya zakat, dengan barang itu sendiri. 
Tidak boleh diganti, apabila ada yang akan diserahkan itu. 

Sesungguhnya saya mengatakan: tidak memadai zakat selain dengan niat. 
Karena boleh baginya memberikan hartanya untuk fardlu dan sunat. Maka 
tidak memadai apa yang diberikan itu untuk fardlu, selain dengan niat. Sama 
saja diniatkannya dałam hatinya atau diucapkan bahwa apa yang diberikan 
itu adalah fardlu. 

Sesungguhnya mencegah saya untuk menjadikan niat pada zakat seperti niat 
shalat. Karena berbeda antara zakat dan shalat pada sebahagian keadaan 
nya. Apakah tidak anda memperhatikan, bahwa memadai diserahkan zakat 
sebelum waktunya?” 
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Memadai bahwa zakat itu diambil oleh wali negeri dengan tiada baik 
hatinya. Maka memadai zakat itu dari padanya. Dan ini tidak memadai pada 
shalat. 

Apabila wali negeri mengambil zakat dari seseorang, dengan tiada niat dari 
pada orang itu pada waktu menyerahkannya atau dengan niat, adakah orang 
itu dengan suka rela atau terpaksa. Dan tiada niat bagi wali negeri y,»: f 
mengambil zakat itu dari pemiłik zakat atau ada baginya niat. Maka zakat it' 1 
memadai, sebagaimana memadai pada membagi zakat, bahwa zakat itu dib; 
gi oleh wali negeri atau sułtan. Dan tidak dibagi oleh orang itu sendiri, seb 
gaimana ia mengerjakan amal badaniah dengan dirinya sendiri. 

Saya lebih menyukai bahwa orang itu mengurus pembagian zakat oleh diri¬ 
nya sendiri. Maka ia dengan yakin pada menunaikan zakat itu. 

Apabila seseorang bertambah binatang ternaknya. Lalu belum datang hau 1 
sehingga datanglah amil zakat. Maka orang itu bertathawwu’ dengan mem- 
berikan zakatnya. Niscaya boleh bagi amil zakat menerimanya. Apabila yang 
punya harta itu mengatakan: "Ambillah zakatnya supaya anda tahan sehing¬ 
ga datang haulnya nanti!”. Maka boleh yang demikian baginya. 

Apabila diambil zakat itu oleh amil zakat, untuk ditahannya. Apabila 
datang haul, maka dibagikannya. Kemudian mati binatang ternak itu sebe- 
lum haul, maka harus atas amil zakat mengembalikan apa yang telah di- 
ambilnya. Maka kalau menjadi wali orang lain, maka harus ia mengembali¬ 
kan apa yang sudah diambil dahulu oleh amil zakat dari bahagian orang 
orang yang berhak menerima zakat, yang telah diterima oleh amil itu. 

Kałau zakat itu diserahkan oleh pemiliknya kepadanya dan tidak diberi 
tahukannya bahwa belum sampai haul pada zakat itu. Lalu oleh amil 
zakat dibagi-bagikannya. Kemudian mati kambing dari sipembayar zakat 
itu. Maka tidak boleh baginya meminta kembali sedikitpun dari sianu 
zakat itu. .Adalah ia berbuat tathawwu’ dengan yang sudah diserahkannya. 
Apabila seseorang berbuat tathawwu’ sebelum haul dengan menyerahkan 
zakat binatang ternaknya. Lalu diambil dan binatang ternak itu dua ratus 
yang zakatnya dua ekor. Lalu datang haul dan kambing itu sudah bertam 
bah seekor. Maka diambillah dari kambing itu kambing ketiga. Tidak 
gugur hak daripadanya oleh didahulukannya dua ekor kambing, mengenai 
kambing yang ketiga. Karena hak itu sesungguihnya baru wajib atasnya 
sesudah haul. Sebagaimana kalau diambilkan dari padanya dua ekor 
kambing. Lalu datanglah tahun dan tidak ada padanya selain seekor kam¬ 
bing. Maka dikembalikan kepadanya kambing itu. 


BAB 

apa yang menggugurkan zakat dari binatang ternak 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: diriwayatkan dari Nabi 
s.a.w. yang bersabda: ”Pada kambing yang digembalai (sa-imah) itu seki- 
an. Apabila ini yang tetap, maka tiada zakat pada binatang ternak yang tiadn 
digembalai.” Diriwayatkan dari sebahagian sahabat Nabi s.a.w.: bah¬ 
wa tiada zakat pada unta dan sapi yang dipekerjakan. Dan seperti itu juga 
kambing yang makan rumput sendiri. 

Tiada terang bagi saya bahwa ada zakat pada sesuatu dari binatang ter¬ 
nak, sehingga dia itu sa-imah. Sa-imah yaitu ada penggembalanya. Yang 
demikian bahwa berkumpul padanya dua perkara, yaitu: bahwa ada bagi 
binatang ternak itu perbelanjaan umpan dan ada bagi binatang ternak itr 
tambahan untuk penggembalaan. 

Kalau dia diberi umpan, maka umpan itu perbelanjaan yang meliputi 
dengan setiap kelebihan baginya atau pertambahan atau berlebih kurang. 
Adalah binatang-binatang ternak yang minum sendiri pada masa Rasulul- 
lah s.a.w. kemudian khalifah-khaUfahnya, lalu saya tiada mengetahui sese¬ 
orang yang meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. mengambil zakat dari 
.adanya. Dan tiada salah seorang dari khalifah-khalifahnya.Saya tidak ragu 
- insya Allah Ta’ala — bahwa ada bagi seseorang itu lima ekor atau lebih. 
Pada hadits yang saya sebutkan dari Umar bin Al-Khattab r.a.: pada kam¬ 
bing yang sa-imah itu sekian untuk zakat. Ini menyerupai bahwa menunjuk- 
kan zakat itu pada kambing yang sa-imah, tidak pada lainnya. 

Apabila seseorang mempunyai binatang-binatang ternak yang minum sen¬ 
diri atau sąpi yang dipakai untuk membajak atau unta yang membawa 
beban, maka tiada jelas bagi saya bahwa ada zakat padanya. Walaupun ia 
menganggur/tidak dipekerjakan/pada kebanyakan dari tahun dan digemba- 
lakan padanya. Karena binatang ternak itu tidak sa-imah. Dan sa-imah itu 
ialah yang digembalai sepanjang masa. 

Kalau binatang-binatang ternak yang diperkerjakan itu, sekali digembala- 
kan dan dijadikan kendaraan pada kali yang lain atau pada suatu masa 
ligembalakan dan dipakai menjadi kendaraan pada lain masa. Maka 
iidaklah dikenakan zakat pada binatang ternak itu. Atau binatang ternak 
itu kambing, begitu juga, ia diberi umpan pada suatu ketika dan digemba- 
lakan pada ketika yang lain. Maka tiada jelas bagi saya bahwa ada zakat 
pada sesuatu dari binatang ternak tersebut. Dan saya tidak akan mengam¬ 
bil zakat dari pemiliknya. Kalau ada binatang ternak itu kepunyaan saya, 
maka saya membayar zakatnya-insya Allah Ta’ala. Dan saya memilih 
untuk siapa binatang ternak itu akan bekerja. 
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BAB 

laki-laki yang memberi maskawin kepada wanita 

Kąlau seorang laki-laki memberi maskawin kepada seorang wanita seba- 
nyak empat puluh ekor kambing, dengan tidak ditentukan kambingnya 
atau ia mengatakan: empat puluh ekor kambing dań kambingku ini Han 
tk ditunjukkan kambing yang mana itu dan tidak diserahkan kepada 
wanita itu. Maka zakat adalah atas iaki-laki itu. Tiadalah bagi wanita itu 
dari kambing laki-laki tersebut pada dua segi. Adapun yang pertama maka 
atas laki-laki itu empat puluh ekor kambing dengan suatu sifat. Adapun 
yang kedua, maka atas laki-laki itu maskawin yang seperti kambing itu. 

laki itu memberi maskawin dengan kambing yang tertentu 
kepada wanita itu, lalu diserahkannya atau tidak diserahkannya, maka 
manapun yang demikian itu, tiada kena zakat lagi atas laki-laki itu pada- 
nya. 

Apabila telah sampai haul dan kambing itu dałam milik wanita tersebut, 
sudah diterimakannya atau belum diterimakannya. Lalu wanita itu menye- 
rahkan zakatnya. Kemudian laki-laki itu menceraikan isterinya. Maka ia 
minta kembali dari isteri itu seperdua kambing dan seperdua harga kam¬ 
bing yang telah diambil wanita itu daripadanya. 

Kalau wanita itu belum lagi membayar zakatnya dan telah sampai haul 
dałam tangannya. Maka diambilkan dari wanita itu seekor kambing yang 
wajib zakat padanya. Dan laki-laki itu mengambil kembali seperdua kam¬ 
bing dan seperdua harga kambing yang telah dikeluarkan untuk zakat. 
Kalau wanita itu membayar zakat seekor kambing dari kambing lain, 
maka laki-laki itu mpngambil kembali seperdua kambing yang sama. Kare- 
na belum diambil sesuatu dari kambing itu dałam tangan wanita tersebut, 
apabila kambing itu dałam keadaannya pada hari diterimanya atau dibayar 
mahamya, tiada bertambah dan tiada berkurang. 

Kalau wajib seekor kambing atas wanita itu, lalu belum dikeluarkannya, 
sehingga dibayamya kepada laki-laki itu seperdua kambing ketika ia dice- 
raikan. Maka wanita itu mengeluarkan seperdua kambing yang ada pada 
tangannya. 

Kalau binasa kambing yang ada dałam tangannya, maka diambil dari 
seperdua yang ada dałam tangan suaminya dan dikembalikan kepada 
perempuan itu dengan harganya. 

Begitu juga kalau wanita yang dikawini laki-laki itu dengan kambing ter¬ 
sebut adalah budak wanita atau budak mudabbar. Karena tuannya itu 
pemilik dari apa yang dimilikinya. Kalau wanita itu budak mukatab atau 
wanita dzimmi, maka tidak ada zakat atas wanita itu. 

Begitu juga iiii mengenai sapi dan unta yang zakatnya daripadanya. Ada¬ 
pun unta yang zakatnya kambing, maka berbeda dengan yang saya terang- 


kCan dan pada "berinya maskawin kepada wanita itu dengan lima ekor 
unta. Dan tidak ada pada wanita itu seekor kambing. Dan tidak apa dibeli- 
nya kambing. Lalu dijualkan unta dari kambing itu. Maka diambilkan dari 
harganya seekor kambing. Dan laki-laki itu meminta kembali dari isteri¬ 
nya dua ekor setengah unta, apabila diceraikannya sebelum bersetubuh. 
Begitu juga dirham yang dijualnya dengan dirham atau dinar. Dan dinar 
yang dijualnya dengan dinar atau dirham. Tiada berbeda pada yang demi¬ 
kian. Tiada zakat pada dua penjualan tadi, sehingga sampailah haul dari 
hari dimilikinya. 


BAB 

penggadaian binatang temak 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: apabila seseorang mem- 
punyai kambing lalu sampailah haulnya. Lantas orang itu tidak mengeluar¬ 
kan zakatnya, sehingga digadaikannya. Maka diambilkan zakat dari kam¬ 
bing itu. Dan sisanya sesudah zakat itu menjadi gadaian. Seperti demikian 
juga unta dan kambing yang zakatnya dari kambing. Kalau ada yang 
menggadai, lalu sipenggadai menjual gadaiannya binatang temak yang 
wajib zakat. Maka boleh sipenggadai itu membatalkan jual beli. Karena 
sipenjual telah menggadaikan sesuatu yang wajib sebahagiannya untuk 
orang lain. Maka adalah ia seperti orang yang menggadaikan sesuatu 
kepunyaannya dan sesuatu yang bukan kepunyaannya. 

Sepertidemikian juga kalau dikeluarkan untuk zakat seekor kambing da 
yang lain. Maka sipenjual boleh khiyar. Adalah dia seperti orang yar 
menjual sesuatu kepunyaannya dan sesuatu yang bukan kepunyaannya. 
Kemudian binasa yang bukan kepunyaannya. Maka bagi sipenjual boleh khi¬ 
yar dengan setiap keadaan. Karena akad menggadai adalah menggadai. ti¬ 
dak dimiliki. 

Kalau adalah persoalan dengan keadaan yang demikian, lalu digadaikan¬ 
nya sesudah haul. Dan wajib atasnya zakat pada untanya empat kambing. 
Maka diambil dari kambing akan zakat kambing dan tidak diambil dari 
padanya zakat unta. Dan dijual dari unta, lalu dibelikan dengan harga itu 
zakatnya. 

Kalau ada atas orang itu pada kambing sesuatu dari zakatnya, buat du 
tahun atau tiga tahun. Dan kambing itu ada padanya untuk diambil żaki 
buat masa yang lalu. Dan dia itu tetap menjadi gadaian. Kalau orang itu 
mempunyai kambing yang lain, yang wajib zakat padanya, lalu tidak dtba- 
yamya," sehingga binasalah kambing itu. Maka tidak diambil dari kambing¬ 
nya yang tergadai untuk zakat kambing yang lain. Dan diambilkan dengan 
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dikeluarkannya zakat kambing yang lain dari hartanya. Kalau tidak dida- 
pati hartanya dan dia sudah jatuh bangkrut, maka dijualkan kambing 
gadaian. Kalau ada kelebihan dari padanya sesudah diambil hak orang 
yang menerima gadaian, maKU diambil zakat kambing yang lain dari pada¬ 
nya. Kalau tiada lebih suatu kelebihan dari padanya, maka i tu menjadi 
hutang atas orang tersebut. Manakala ia mampu, maka dilunaskannya. 
Dan yang empunya gadaian lebih berhak dengan gadaiannya. 

Kalau gadaian itu rusak pada semua masalah tadi, maka adalah seperti 
hartanya yang tidak keluar dari tangannya. Tiada berbeda tentang diambil 
dari padanya zakat, yang ada padanya dan pada yang lain. Lalu diambil 
olch semua yang memperhutangkannya bersama yang menerima gadaian. 
Kalau seseorang menggadaikan unta, yang zakatnya kambing, yang telah 
sampai tahun zakat dan belum dilunaskannya. Maka kalau ada harta bągi 
orang itu, maka diambil zakatnya dari padanya. Kalau ia tidak mempu- 
nyai harta yang lain, lalu digadaikannya sesudah sampai tahun zakat lalu 
tidak dibayarnya zakat. Maka diambilkan zakat dari padanya. Kalau 
gadaian itu sebelum sampai tahun zakat, kemudian sampai tahun zakat 
itu. Lalu tidak diperoleh harta bagi orang itu. Maka padanya dua ąaul: 
Salah satu dari dua ąaul: bahwa orang itu jatuh bangkrut dan dijual unta- 
nya. Lalu diambil oleh yang punya gadaian akan haknya. Kalau ada yang 
lebih maka diambil zakat dari padanya. Kalau tidak lebih, maka menjadi 
hutang atasnya. Manakala ia kaya maka dilunaskannya. Dan semua peng- 
hutangnya diperkirakan sebagai orang yang menerima zakat, sesudah yang 
menerima gadai mengambil gadaiannya. 

Qaul yang kedua: bahwa unta itu sendiri tergadai dari asalnya dengan 
zakat yang ada padanya. Manakala telah sampai tahun zakat, maka unta 
itu dijual atas tanggungan pemilik dan yang menggadainya. 

Maka bagi sipenerima gadai itu yang berlebih dari zakat. Dengan inilah 
saya mengatakan. 

Apabila digadaikan binatang ternak, lalu beranak. Maka anak itu diluar 
dari gadaian. Tidak dijual yang bunting dari padanya sehingga melahirkan 
anak, kecuali dengan sekehendak pemiliknya yang menggadaikan. Apabila 
binatang itu sudah melahirkan, maka dijual induknya dałam gadaian. 
Tidak anaknya. 


BAB 

hutang pada binatang ternak 

Apabila seseorang mempunyai binatang ternak. Lalu ia menyewa tenaga 
seseorang demi kemuslihatan binatang ternak itu dengan umur binatang 
yang diterangkan atau dengan seekor unta yang tidak disebutkannya. Lalu 
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tampailah tahun zakat pada binatang ternak itu. Dar ia belum membayar 
sesuatu pada penyewaannya tadi. Maka pada binatang itu zakat. Seperti 
demikian juga kalau orang itu mempunyai hutang. Maka diambil zakatnya 
dan dibayar hutangnya dari binatang ternak itu dan dari yang masih ada 
dari hartanya. Kalau seseorang mengongkosi seseorang dengąn seekor 
unta dari binatang ternaknya atau dengan beberapa ekor unta yang terten- 
tu. Maka unta-unta itu bagi orang yang diongkosi. Maka kalau dikeluar¬ 
kannya, niscaya adalah zakat padanya yang harus diberikannya. Dan 
kalau tidak dikeluarkannya, maka itu adalah untanya dan berbauran 
dengan unta tadi yang diberikan zakat bersama pemilik harta yang ada 
padanya zakat. 

Mengenai harta yang ditanami pada tanah, perak dan emas adalah sama. 
Seperti demikian juga zakat pada semuanya itu sama. 


BAB 

bahwa tiada żakut pada kuda * 


Dikabarkan kepadakami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dan Ibnu 'Uyainah, keduanya dari Abdullah bin Dinar, dari 
Sulaiman bin Yassar. dari Arak bin Malik, dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 




Artinya: ”Tidaklah atas orang Islam kena zakat pada budaknya dan pada 
kudanya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Ibnu 'Uyainah dari Ayyub bin Musa, dari Makhul, dari Sulaiman bin 
Yassar, dari 'Arak bin Malik, dari Abi Hurairah, dari Nabi s.a.w. seperti 
hadits diatas. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Yazid bin Yazid bin Jabir, dari 'Arak bin 
Malik, dari Abi Hurairah seperti hadits di atas, sebagai hadits mauąuf. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Abdullah bin Dinar, yang mengatakan: ”Saya bertanya 
kepada Sa’id bin Al-Musayyab dari zakat kuda pembawa beban. Lalu beli- 
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au menjawab: ”Adakah pada kuda itu zakat?". 

Maka tiada zakat pada kuda itu sendiri dan tiada zakat pada sesuatu hari 
binatang ternak, selain unta, sapi dan kambing, dengan dalii sunnah 
Rasuluiiah s a.w.: ” Tiada kena zakat pada kuda ” 

Sesungguhnya kita tidak mengetahui,„bahwa Rasuluiiah s.a.w. mengambil 
zakat pada sesuatu dari binatang ternak, selain unta, sapi dan kambing. 
Apabila dibeli sesuatu dari binatang ternak ini atau lainnya dari yang 
tidak kena zakat untuk perniagaan, -maka kenaiah zakat padanya, dengan 
niat perniagaan dan pembelian untuk perniaga -n. Bukan pada dirinya 
binatang ternak itu yang wajib zakat 


BAB 

orang yang wajib zakat 

Wajib zakat atas setiap pemilik, yang sempuma miliknya, dari orang-o- 
rang merdeka. Walaupun dia itu anak kecil atau orang gila atau wanita. 
Tiada berbeda pada yang demikian di antara mereka. Sebagaimana wajib 
pada harta setiap orang, yang lazim hartanya itu dengan salah satu dari segi- 
segi: jinayat atau menjadi pusaka atau nafkah kepada ibu'bapaknya atau 
anaknya pada waktu yang memerlukan. Sama saja adanya itu, mengenai 
binatang ternak, tumbuh-tumbuhan, emas-perak, perniagaan dan zakat 
fitrah, yang tidak berbeda. 

Apabila seorang budak mempunyai binatang ternak, maka wajib zakat 
padanya. Karena binatang ternak itu kepunyaan tuannya dan dicampurkan 
kepada milik tuannya, dimana saja ada milik tuannya itu. Begitu juga 
kambing budak mudabbar dan gundik (ummul-walad). Karena harta 
masing-masing mereka itu adalah milik tuannya. Sama saja budak itu 
orang kafir atau orang muslim. Karena budak itu adalah milik tuannya. 
Adapun harta budak mukatab dari binatang ternak dan lainnya, maka 
menyerupailah bahwa tak kena zakat padanya. Karena harta itu di luar 
milik tuannya. Tidaklah dia itu mukatab, yang tidak dimiliki tuannya. Hanya 
melemahkan milik itu. Dan miliknya mukatab itu tidak sempurna atas harta¬ 
nya. 

Apakah tidak anda perhatikan, bahwa harta mukatab itu tidak boleh dihi- 
bahkan dan dipaksakan untuk belanja orang yang dipaksakan orang yang 
merdeka membelanjainya, seperti kepada anak dan bapaknya. 

Apabila orang mukatab itu telah merdeka (dengan selesa nya pembayaran 
harta lebusannya), mgka hartanya itu adalah sfeperti harta yang diperoleh- 
nya dari sa’atnya itu. Apabila telah sampai haul dari hari kemerdekaanny 
maka ia mengeluarkan zakat. 

Seperti demikian juga apab ; !a orang mukatab itu lemah dari menunaikan 


I harta penebusannya, maka hartanya adalah seperti narta yang diperoleh 
tuannya dai harta bendanya. Apabila ciatang haul maka dikeluarkan 
zakat. Karena ketika itu, telah sempurna milik masing-masing dari kedua- 
nya pada harta itu. 

Apabila seseorang mempunyai harta yang wajib zakat, lalu ia murtad dari 
agama Islam dan ia lari atau ia gila atau kurang waras otaknya atau dipen- 
jarakan untuk diminta bertaubat atau dibunuh. Lalu sampailah haul pada 
hartanya., dari han dimilikinya. Maka padanya itu dua ąaul: 

Salah satu dari dua ąaul itu: bahwa padanya kena zakat. Karena hartanya 
tidak melampaui bahwa ia mati atas kemurtadannya. Maka harta itu ada¬ 
lah kepunyaan kaum muslimin.Dan apayang menjadi kepunyaan mereka. 
maka padanya itu zakat. Atau orang murtad itu kembali kepada Islam. 
Maka harta itu menjadi miliknya kembali. Tidaklah digugurkan oleh 
kemurtadan akan sesuatu dari padanya, yang wajib atas dirinya. 

Qaul yang kedua: bahwa tidak diambil zakat dari harta itu, sehingga 
dinantikan dulu. Kalau ia Islam kembali maka ia memiliki hartanya. Dan 
diambil zakatnya. Karena tidak gugur fardlu daripadanya, walaupun ia 
tidak diberi pahala padanya. Kalau orang itu dibunuh atas kemurtadan¬ 
nya, maka tak ada zakat pada harta itu. Karena barta itu harta orang 
musyrik yang dirampas. Apabila sesuatu menjadi kepunyaan manusia, 
maka itu adalah seperti faedahnya. Dan ditunggu sampai haulnya, kemu- 
dian diberi zakatnya. 

Kalau orang itu tetap dałam kemurtadannya pada suatu masa maka adalah 
sebagaimana yang saya terangkan. Kalau ia kembali kepada Islam, maka 
diambil zakat hartanya. Dan tidaklah orang murtad itu seperti kafir zim- 
mi, yang dilarang memegang hartanya dengan merdeka. Juga tidak sepert 
kafir yang berperang dan orang musyrik yang bukan zimmi, yang tiada 
wajib sekali-kali zakat pada hartanya. Adakah tidak anda berpendapat, 
bahwa kita menyuruh orang murtad itu dengan Islam. Kalau ia tidak mau 
maka kita bunuh. Kita menghukumkan atasnya tentang hak-hak manusia 
dengan kita mengharuskannya. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa orang itu tidak diberi pahala atas 
zakatnya, maka dijawab: bahwa tidak diberi pahala pada zakatnya dan 
hal-hal yang lain dari hak-hak manusia yang harus atas dirinya. Dan batal 
pahala amalannya, pada yang telah dilaksanakannya sebelum ia murtad. 
Seperti demikian juga tidak diberi pahala tentang diambil hutang dari 
padanya. Hutang itu diambil. 
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BAB 

zakat harta anak yatim 


Dikabarkan i kepada kami olch Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: ”Manusia itu adalah 
hamba Allah Jalla wa’Azza. Maka la memberikan milik kepada mereka itu, 
apa yang dikehendakiNya untuk dimiliki mereka. DiwajibkanNya atas mere- 
ka pada yang dimiliki mereka, apa yang dikehendakiNya. Tidak ditanyakan 
dari apa, yang diperbuat oleh Allah. Dan manusia itu ditanyakan. Maka pa¬ 
da yang diberikan oleh Allah kepada mereka adalah lebih banyak dari pada 
yang diharuskan oleh Allah atas mereka. Setiap ikmat yang dianuge ahkan 
oleh Allah yang Maha Agung pujianNya kepada manusia, maka pada yang 
difardlukanNya atas mereka pada yang dimiliki mereka itu zakat. Ia men- 
jelaskan, bahwa pada harta mereka ada hak orang lain pada suatu waktu, 
menurut yang disampaikan oleh NabiNya s.a.w. Maka menjadi halal bagi 
mereka memiliki harta itu. Dan haram atas mereka menahan zakat. Karena 
zakat itu milik orang lain pada suatu waktu. Sebagaimana mereka memiliki 
harta itu. Tidak orang lain. 

Maka adalah jelas pada yang saya sudah terangkan dan pada firman Allah 
Ta’ala: — 




Artinya: "Ambillah zakat dari sebahagian harta benda mereka untuk 
membersihkan mereka”. At-Taubah, ayat 103. 

Bahwa set ap pemilik yang sempuma miliknya dari orang merdeka yang 
mempunyai harta. maka padanya kena zakat. Sama saja tentang fardlunya 
zakat itu, orang yang sudah baligh (dewasa) atau orang sehat atau orang 
yang terganggu otak atau anak kecil. Karena masing-masing orang itu 
memiliki apa yang dimiliki orang lain. 

Seperti demikian juga wajib pada miliknya apa yang wajib pada milik 
orang lain. Adalah sudah mencukupi dengan yang sudah saya terangkan, 
bahwa atas anak kecil dan orang yang terganggu otak itu, kena zakat 
menurut hadits-hadits. Sebagaimana harus untuk anak kecil dan orang 
yang terganggu otak, memperoleh belanja, yang harus untuk orang sehat, 
yang dewasa memperolehnya. Adalah pada harta keduanya itu pembayar- 
an jinayat atas harta manusia. Sebagaimana ada yang demikian pada harta 
orang dewasa, yang beraka . Semua ini adalah hak orang lain pada harta 
mereka. Maka seperti demikian jugalah zakat-dan Allah yang lebih menge 
tahui. Sama saja semua harta anak yatim dari emas dan perak, binatang 
temak, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain. Apa yang wajib atas orang tua 


/ang dewasa yang kena zakat. maka wajib atas anak kecil yang padanya za¬ 
kat, orang yang terganggu otak dan setiap orang merdck a vang muslim. 
Sama saja pada yang demikian itu orang laki-laki dan wanita. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Svafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Abdul-majid, dari Ibnu Juraij, dari Yusuf bin Mahiq. bahwa Rasulul- 
lah s.a.w. bersabda: - 


o y / » 


■ ^ } s s ' 


\ 
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Artinya: "Carilah zakat pada harta anak yatim atau pada harta-harta anak 

yatim, sehingga tidak dihilangkan atau tidak dibinasakhn oleh zakat. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi'i, yang mengatakan: dikabarkan kepada karm 
oleh Abdulmajid bin Abdul-’aziz. dan Mu’ammar. dari Ayyub bin Abi Ta 
mimah, dari Muhammad bin Sirin. bahwa Umar bin AI-Khattab berkata ke 
pada seorang laki-laki: "Bahwa pada kita ada harta anak yatim, yami disege 
rakan zakat padanya.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkar. 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kam 
oleh Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari ayahnya, yang mengata 
kan: "Adalah 'Aisyah isteri Nabi s.a.w. mengurus saya dan dua orang sau- 
dara saya yang yatim, dałam pangkuannya. la mengeluarkan zakat dari 
pada harta kami”. 


BAB 

zakat harta anak yatim baęian kedua. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Syafi’i 
berkata: "Zakat pada harta anak yatim itu, sebagaimana zakat pada harte 
orang dewasa. Karena Allah Azza wa Jallah berfirman: — 




'oso e . ? 
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(Khudz min amwaa- lihim shadaqatan tu-thahhiruhumwa tuzaki.ii-him 
bihaa). 

Artinya: "Ambillah zakat dari sebahagian harta benda mereka, untuk 
membersihkan dan mensucikan mereka dengan zakat itu”. S. At-Taubah, 
ayat 103. 

Allah Azza wa Jalla tidak mengkhususkan akan suatu harta, tidak harta 
yang lain. 

Sebahagian manusia berkata: "Apabila ada bagi anak yatim itu emas atau 
perak, maka tiada zakat padanya. Orang itu mengambil alasan, bahwa 
Allah berfirman: - 




Artinya: ”Dirikanlah shalat dan bayarkanlah zakat”. S. Al-Baqarah, ayat 
43. 

Orang tersebut berpendirian, bahwa fardlu zakat sesungguhnya atas orang 
yang wajib shalat. Ia menanyakan: ”Bagaimana adanya fardlu zakat atas 
anak yatim yang kecil, sedang shalat gugur dari padanya? Seperti demiki- 
an juga kebanyakan fardlu yang lain. Adakah tidak anda melihat: bahwa 
anak kecil yang berzina dan meminum khamar, maka ia tidak dihukum 
hadd (1) dan memberi kafarat. 

Ia tidak dibunuh. Mereka beralasan, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Diangkatkan qalam (tidak dihukum) dari tiga golongan”. Kemudian 
Nabi s.a.w. menyebutkan: dan anak kecil, sehingga ia dewasa”. 
Asy-Syafi’i mengatakan kepada sebahagian orang yang menga akan perka- 
taan tadi: ”Kalau ada yang anda beri alasan itu kepada yang anda beri 
alasan, maka anda telah meninggalkan tempat-tempat alasan”. 

Orang itu bertanya: ”Dimana?”. 

Saya menjawab; ”Anda dakwakan: bahwa binatang ternak dan tanaman, 
apabila keduanya itu kepunyaan seorang anak yatim. maka kena zakat 
pada keduanya. Kalau anda dakwakan bahwa tiada zakat pada harta anak 
yatim, maka sesungguhnya anda sudah mengambil zakat itu pada sebaha¬ 
gian hartanya. Mungkin pada yang terbanyak dari hartanya. Dan anda 
sudah berbuat dzalim kepadanya. Anda mengambil apa yang tidak wajib 
atas anak yatim itu pada hartanya, walaupun itu termasuk dałam pusaka. 
Karena pada hartanya itu zakat. Lalu anda meninggalkan zakat emasnya 
dan peraknya. Adakah anda melihat, kalau boleh bagi seseorang bahwa 
memperbedakan di antara ini, lalu mengatakan: ”Saya mengambil zakat 
dari emasnya dan peraknya. Dan saya tidak mengambilnya dari binatang 
ternaknya dan tanamannya. Adakah alasan atas yang demikian, selain 
bahwa dikatakan: "Tiada melampaui bahwa itu termasuk dałam makna 


(1) Hukum hadd, yaitu: hukuman badan dengan dicambuk dan sebagainya - (Pent.). 
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ayai. Karena anak yatim itu orang merdeka yang Islam. Maka adalah 
zakat pada semua hartanya. Atau dia itu di luar dari makna ayat, dengan 
dia itu belum dewasa. Lalu tiada zakat pada sesuatu dari hartanya. Atau 
anda melihat, ketika anda mendakwakan: bahwa harus atas walinya 
mengeluarkan zakat fitrah dari padanya. Maka bagaimana anda mengelu- 
arkannya sekali dari zakat dan anda memasukannya pada kali yang lain?”. 
Atau anda berpendapat ketika an. mendakwakan: bahwa tiada fardlu 
shalat atasnya, lalu anda berpendirian: bahwa fardlu-fardlu itu ada bersa- 
ma-sama dan hilang bersama-sama. Orang-orang yang ditujukan dengan 
fardlu-fardlu itu, ialah orang-orang yang sudah dewasa. Bahwa fardlu-far¬ 
dlu itu semuanya dari satu segi, yang ada sebahagiannya dengan adanya 
bahagian yang lain. Dan hilang sebahagiannya dengan hilangnya bahagian 
yang lain. Sehingga Allah yang Maha mulia sebutanNya mewajibkan ata 
waniła yang beriddah dari kematian suami, empat bulan sepuluh hari. Ke¬ 
mudian anda mendakwakan: bahwa wanita kecil termasuk pada makna 
wajib 'iddah, Dan dia itu masih menyusu, yang belum disetubuhi. Atau 
anda melihat tatkala Allah ’Azza wa Ja lin mewajibkan diat atas sipembu- 
nuh, maka Rasulullan s.a.w. menetapkan Sunnah diat atas keluarga pihak 
bapak dengan jinayat pembunuh karena salah. Bagaimana anda mendak¬ 
wakan: bahwa anak kecil apabila membunuh manusia, maka padanya 
kena diat? Bagaimana anda mendakwakan: bahwa anak kecil pada setiap ia 
berbuat jinayat atas budak dan orang merdeka, dari jinayat yang mempunyai 
diat luka atau yang merusakkan harta benda atau ia membinasakan harta 
Maka itu menjadi tanggungan atas anak itu pada hartanya. Sebagaimanu 
menjadi tanggungan atas orang besar dan jinayatnya atas keluarganya dari 
pihak bapak. Adakah tidak anda mendakwakan, bahwa itu termasuk pada 
makna fardlu-fardlu, di luar dari fardlu-fardlu lainnya? Atau anda melihat, 
ketika anda mendakwakan, bahwa shalat dan puasa, apabila keduanya 
difardlukan, maka tetaplah salah satu dari pada keduanya dengan yang 
lain. Apakah anda melihat kalau anak itu tiada ber harta, apakah tidak i a 
di luar dari fardlu zakat? Maka apabila keluar ia dari fardlu zakat, adakah 
ia juga keluar dari fardlu shalat? Atau tidak anda melihat: kalau ia mem¬ 
punyai harta, lalu ia bermusafir, apakah tidak ia dikurangi dari bilangan 
shalat yang ada ditempat tinggalnya. Apakah ada baginya dikurangi dari 
jumlah zakat, menurut kadar yang dikurangi dari shalat? Adakah anda 
berpendapat kalau iapingsan satu tahun, apakah tidak shalat itu tidak 
wajib atasnya? Apakah zakat juga tidak wajib atasnya dari tahun itu? Atau 
anda melihat kalau seorang wanita berhaid sepuluh hari dan suci lima belas 
hari dan berhaid sepuluh hari, adakah tidak shalat itu tidak wajib pada hari- 
hari haidnya? Adapun zakat itu menurut haul. Apakah lalu tidak diwajibkan 
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dari warnla itu pada hari-hari ia berhaid, bahwa diperkirakan atasnya pada 
bilangan hari-hari tahunan? Kalau anda mendakwakan, bahwa ini tidaklah 
demikian, maka sesungguhnya anda mendakwakan, bahwa shalat itu ada di- 
mana zakat itu gugur dan adanya yang demikian itu diqiaskan kepada yang 
lain. Atau anda melihat bahwa budak mukatab, tidakkah shalat itu tetap wa- 
jib. sedang zakat tidak wajib atasnya menurut anda? Sesungguhnya anda 
mendakwakan bahwa dari orang-orang yang dewasa yang merdeka dan yang 
tidak merdeka dan anak-anak kecil, ada orang yang tetap wajib sebahap.ian 
fardlu atas dirinya, tidak sebahagian yang lain. 

Orang itu menjawab: "Sesungguhnya kami meriwayatkan dari An-Nakha- 
’i dan Sa’id bin Jubair dan dinamakan suatu jama’ah dari Dbi’in (1), bah¬ 
wa mereka itu mengatakan: "Tiadalah zakat pada harta anak yatim”. 
Maka dikatakan kepada orang itu: kalau tidak ada bagi kami alasan de- 
ngan sesuatudari yang kami sebutkan dan dengan lainnya, daripada yang 
semoga kami akan menyebutkannya, selain yang anda riwayatkan, naka 
anda itu terpukul alasarmya dengan demikian. 

Orang itu lalu bertanya: "Dimana?” 

Saya menjawab: anda mendakwakan bahwa tabi-in, kalau merek^ me¬ 
ngatakan, maka ada bagi anda yang menyalahi mereka dengan pendapat 
anda. Maka bagaimana anda menjadikan mereka alasan yang tidak me- 
lampaui bahwa adalah yang anda katakan ńu dari yang demikian. Se- 
bagaimana anda katakan. Maka anda bersalah dengan alasan anda de¬ 
ngan orang, yang tidak ada alasan bagi anda pada perkataannya.Atau 
ada pada perkataan mereka itu alasan. Lalu anda salah dengan perkata- 
an anda: tidak ada alasan padanya. Dan perbedaan mereka dengan anda 
itu banyak pada bukan tempat ini. Maka apabila ditanyakan kepada 
anda: mengapa anda bersalahan dengan mereka? Lalu anda menjawab: 
bahwa alasan itu pada Kitab atau Sunnah atau atsar dari sebahagian sha- 
habat-shahabat Nabi s.a.w. Atau kata umumnya kaum muslimin yang 
tiada berselisih mereka padanya. Atau qias yang masuk pada makna se¬ 
bahagian ini. Kemudian anda menyalahi dengan sebahagian yang anda ri¬ 
wayatkan dari mereka. 

Mereka itu mengatakan pada yang anda riwayatkan: "Bahwa tiada zakat 
pada harta anak yatim.” Anda jadikan zakat pada kebanyakan dari harta 
anak yatim. 

Orang itu menjawab: "Telah kami riwayatkan dari Ibnu Mas’ud, yang 
mengatakan: "Hitunglah harta anak yatim!” Apabila telah sampai, maka 
beri tahukanlah kepadanya dari tahun-tahun yang berlalu pada harta 
itu." 


(1) Tabi-in, yaiiu (amrkatan) sesudah masa shahabat Rasulullah s.a.w. (Pent.). 


Kami menjawab: ”Ini adalah alasan terhadap anda, kalau tidak ada bagi 
kami alasan yang lain dari ini. Kalau benariah ini dari Ibnu Mas’ud, 
maka ibnu Mas’ud telah menyuriih wali anak yatim supaya tidak menu- 
naikan zakat. Sehingga ia meniatkan menunaikan zakat itu dari dirinya 
sendiri. Karena ia tidak menyuruh menghitung tahun-tahun yang telah 
berlalu dan jumlah hartanya, selain untuk ia melunaskan dari dirinya 
akan zakat yang wajib atasi ya. Serta anda mendakwakan bahwa itu ti¬ 
daklah benar dari Ibnu Mas’ud, dari dua segi:- 

Salah satu dari dua segi ialah: bahwa hadits itu terputus (munąathi) pera- 
winya. Dan yang meriwayatkannya bukanlah seorang penghafal hadits. 
Kalau tidaklah itu menjadi alasan bagi kami, dengan yang kami adakan 
bagi anda, selain bahwa pokok pendirian (mazhab) kami dan pendirian 
anda, ialah kami tiada menyalahi dengan seorang pun dari shahabat- 
shahabat Nabi s.a.w., selain bahwa menyalahi dengan shahabat itu oleh 
orang lain dari mereka. Maka adalah ini menjadi alasan bagi kami tęr- 
hadap anda. Ąnda meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a. bahwa ia 
iacinjadi wali dari anak-anak A.. i Rafi’ yang yatim. Maka Ali itu mem- 
beri zakat dari harta anak-anak yatim tersebut. Kami meriwayatkannya 
dari Ali, dari Umar bin Al-Khattab, 'Aisyah Ummul-mu’minin, Abdullah 
bin Umar dan selain mereka itu. serta kebanyakan manusia sebelum kami 
mengatakan dengan demikian. Kami telah meriwayatkannya dari Rasulullah 
s.a.w. dari segi yang terputus riwayatnya, yang dikabarkan kepada kami 
oleh Abdulmajid dari Ibnu Juraij, dari Yusuf bin Mahik, bahwa Rasulul¬ 
lah s.a.w. bersabda. "Carilah zakat pada harta anak yatim, yang tidak di 
binasakan atau tidak dihilangkan oleh zakat.” Atau Nabi s.a.w. bersabda 
tentang harta anak-anak yatim: "Tidaklah di makan atau tidaklah dihi¬ 
langkan oleh zakat atau sedekah ”.- ragu Asy-Syafi’i r.a. pada itu semua- 
nya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim, 
dari ayahnya yang mengatakan: "Adalah 'Aisyah mengurus saya dan 
saudara saya sebagai dua anak yatim dałam pangkuannya. Ia mengeluar- 
kan zakat dari harta kami." 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari ’Amr bin Di¬ 
nar, bahwa Umar bin Al-Khattab r.a. berkata: "Carilah zakat pada harta 
anak-anak yatim, yang tidak dibinasakan oleh zakat.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia memberi zakat harta anak yatim. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ayyub bin Musa, Yahya bin 
Sa’id dan Abdul-karim bin Abil-Makhariq, semuanya mengabarkan dari 
Al-Qasim bin Muhammad, yang mengatakan: ” Adalah 'Aisyah r.a. 
menzakatkan harta kami. Bahwa harta itu diperniagakan di Bahrain”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ibnu Abi Laila, dari Al- 
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Hakam. bin Utaibah, bahwa Ali r.a. ada padanya harta anak-anak Abi 
Rafi’. Maka Ali memberi zakat harta itu setiap tahun.’ 

Dengan hadits-haditsinilah kami mengambil pemahaman. Dengan berdalil 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Tidak ada zakat pada yang kurang 
lima wasuq. Tidak ada zakat pada yang kurang lima dzaud (bilangan dari 
tiga sampai kesepuluh dari unta). Dan tidak ada' pada yang kurang dari 
lima auąiyah (satu auqiyah empat puluh dirham) itu zakat. Maka sabda Nabi 
s.a.w. menunjukkan, bahwa lima dzaud, lima auqiyah dan lima wasuq apa- 
bila masing-masing dari yang tersebut itu dipunyai oleh orang merdeka yang 
Islam, maka padanya itu zakat, pada harta itu sendiri. Tidak pada 
pemiliknya. Karena pemiliknya kalau memerlukan kępadanya, maka ti- 
ada zakat lagi padanya. 


BAB 

jumlah tamar, apabila sampai, maka wajib zakat padanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abi 
Sha’-sha’-’ah Al-Mazini. dari ayahnya, dari Abi Sa’id Al-Khudri, bahwa 
Rasulullah s.a.w. be.rsabda: ”Tiada zakat pada tamar yang kurang dari lima 
wasuq.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari ’Amr bin Yahya Al-Mazini, dari ayahnya, yang mengatakan: 
Saya mendengar Abu Sa’id Al-Khudri mengatakan: Rasulullah s.a.w. ber¬ 
sabda: ”Tiada zakat pada yang kurang'dari lima wasuq.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkah ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Sufyan bin 'Uyainah, yang mengatakan: ”Saya mendengar ’Amr bin Yahya 
Al-Mazini mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh ayah saya, dari Abi 
Sa’id Al-Khuduri, dari Nabi s.a.w. yang bersabda: ”Tidak ada zakat pada 
yang kurang dari lima wasuq.” Dengan inilah kami mengambil pemahaman. 
Tiada diriwayatkan dari satu segipun yang benar dari Rasulullah s.a.w., se- 
lain dari Abi Sa’id Al-Khudri. Apabila ada perkataan kebanyakan ahli ilmu 
dengan yang demikian, sesungguhnya i tu adalah kabar orang seorang. Maka 
harus atas mereka menerima kabar orang seorang, yang seperti itu dimana- 
pun adanya. 

Tidlak kena zakat pada tamar, sehingga sampai ia lima wasuą. Apabila 
telah sampai lima wasuq, maka padanya zakat. 

Satu wasuq itu enam puluh sha’ (gantang), dengan sha’ Rasulullah s.a.w. 
Maka yang demikian tiga ratus sha’, dengan sha’ Rasulullah s.a.w. Satu 


sha ’ itu empat mud (cupa’), dengan mud Rasulullah s.a.w. Demikianlah, 
demi bapakku dan ibuku! 

Dua orang yang berbauran pada kurma yang tidak dibagikan adalah 
seperti dua orang yang berkongsi pada binatang temak. Keduanya me- 
ngeluarkan zakat sebagai zakat satu orang. Maka apa yang wajib zakat 
atas satu orang, niscaya wajib pula atas suatu jama’ah, apabila mereka 
berkongsi pada pokok batang kurma. Dan seperti demikian juga, apabila 
mereka berkongsi pada pokok tanaman. 

Seperti demikian juga apabila ada tanah sedekah diwakafkan kepada 
suatu jama’ah. Lalu sampai buahnya lima wasuq. Niscaya diambil zakat 
dari padanya. 

Apabila suatu kaum mewarisi batang kurma atau mereka memilikinya 
dengan jalan manapun juga dan mereka tiada membaginya, sehingga 
kurma itu berbuah. Lalu sampai buahnya lima wasuq. Maka diambil 
zakat dari padanya. Kalau mereka membaginya sesudah halal menjual 
buahnya, pada waktu menaksirkan zakatnya, dengan pembagian yang 
shah. Lalu tidak ada pada bagian masing-masing mereka itu lima wasuq dan 
pada kumpulannya ada lima wasuq. Maka harus atas mereka itu zakat. Kare¬ 
na permulaan wajib zakat adalah mereka itu berkongsi. Maka tiada gugur za¬ 
kat dengan perpisahannya sesudah permulaan wajibnya. Apabila mereka 
bagikan sebelum halal menjual buahnya, maka tiada zakat atas seseorang 
dari mereka, sehingga sampai bahagiannya lima wasuq. Kalau mereka tolak- 
menolak dengan tiada memotong dan tiada membagi pokok kurma dengan 
kerelaan mereka bersama, maka mereka itu berkongsi kemudian. Maka 
mereka itu mengeluarkan zakat sebagai zakat seorang. Karena ini adalah 
pembagian yang tidak boleh. 

Kalau zakat itu dibiarkan begitu dulu (mauquf), lalu mereka membagi-bagi- 
kan buah kurma itu, maka pembagian itu batal. Karena mereka itu tidak me- 
miliki asalnya. Dan dikeluarkan zakat buah-buahan itu sebagai zakat se¬ 
orang pemilik. 

Apabila sampai lima wasuq maka wajiblah padanya zakat. 

Apabila seseorang mempunyar batang kurma disuatu tanah dan yang lain 
pada tanah yang lain, jauh atau dekat. Lalu kedua kebun kurma itu 
berbuah pada satu tahun. Niscaya dikumpulkan salah satu kurma itu 
kepada yang lain. Apabila keduanya bersama-sama sampai lima wasuq, 
maka diambil zakat dari padanya. 

Kalau ada diantara orang itu dengan orang lain batang kurma, lalu 
hasilnya empat wasuq dan bagi orang itu ada kebun kurma yang lain 
yang menghasilkan tiga wasuq. Maka diambil zakat dari dua kurma itu 
bersama-sama. Karena ber jumlah lima wasuq. Dan tidak dibayar oleh 
kongsinya zakat dari kurmanya. Karena tidak ada baginya dan bagi kong 
sinya lima wasuq, pada sesuatu dari pada yang keduanya berkongsi 
padanya. Begitulah ini pada binatang temak dan tanaman. 


314 


315 


Buah-buahan setahun itu berbeda. Maka berbuahlah kurma dan membaharu 
di Tihamah. Dan di Najed dinamakan busr dan balah (1). Maka dicampur- 
kan sebahagian yang demikian kepada sebahagian yang lain. Karena dia 
itu buah-buahan yang satu. Apabila kurma itu berbuah dałam satu tahun 
kemudian berbuah pada masa mendatang, niscaya tidak dicampurkan salah 
satu buah-buahan tadi kepada yang lain. Begitulah qaul ini tentang tanaman 
seluruhnya, yang terkemudian dan yang terdahulu daripadanya. Sesungguh- 
nya terdahulu di negeri-negeri panas dan terkemudian di negeri-negeri 
dingin. 

Apabila seseorang mempunyai tanaman di dua negeri, maka dicampur¬ 
kan sebahagiannya kepada sebahagian yang lain. 

Apabila telah sampai lima wasuq, maka wajiblah zakat padanya. 
Apabila seseorang menanam suatu tanaman pada suatu tahun, lalu meng- 
hasilkan lima wasuq. Dan orang itu mempunyai tanaman yang lain. 
Apabila keduanya dicampurkan, maka ada lima wasuq. Kalau penanam- 
an keduanya dan pengetamannya bersama-sama dałam satu tahun, maka 
keduanya itu seperti tanaman yang satu dan buah-buahan yang satu. 
Kalau bibit salah satu dari keduanya mendahului dari tahun itu atau penge¬ 
tamannya yang lain terlambat dari tahun itu. Maka keduanya itu adalah dua 
tanaman yang berlainan. Tiada dicampurkan yang satu daripada keduanya 
kepada yang lain. 

Begitu juga, apabila seseorang mempunyai batang kurma yang bermacam- 
macam atau satu macam, yang berbuah pada suatu waktu dua kali atau da¬ 
łam satu tahun dua kali. Maka keduanya itu berlainan. 

Apabila batang kurma itu berlainan buahnya, maka dicampurkan sebahagi¬ 
an daripadanya pada sebahagian. Sama saja pada yang demikian, tamar bu- 
ruk (dagal) dan kurma yang bagus (bardiy) dan yang menengah daripadanya-. 
Maka diambil zakat dari yang menengah daripadanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-SyafTi, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Ibrahim bin Muhammad, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, yang 
mengatakan: ”Tidak dikeluarkan pada zakat kurma ju>ur, lami-’il-fa’rah 
dan adzaą bin hubaią (2)..Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang me¬ 
ngatakan. dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: di¬ 
kabarkan kepada kami oleh Malik dari Ziad bin Sa’ad, dari Az-Zuhri. Dan 
itu tamar yang buruk sekali. Dan ditinggalkan untuk yang punya kebun, kur¬ 
ma yang baik, dari kurma bardiy, kabis dan lainnya. Dan diambil zakat dari 
kurma menengah. 

Ini adalah seperti kambing apabila bermacam-macam. Ditinggalkan dari 
padanya diatas yang sudah bergigi depan dan berumur dua tahun untuk 
yang punya harta. Ditinggalkan kepadanya yang dibawahnya. Dan diam- 

(1) Busr: Kurma mengkal. Balah: buah kurma muda. Ini adalah nama-nama buah kurma se- 
belum kering, yang dapat di-ekspor kenegeri kuta umpamanya — (Pent.). 

(2) Ju’rur, lamipil -fa’rah dan adzaą bin hubaią: nama macam-macam buah kurma. (Pent.) 


bil yang sudah berumur dua tahun dan bergigi depan. Karena keduanya 
itu pertengahan. Yang demikian itu, bahwa kebanyakan dari kambing 
adalah bergigi. Sebagaimana yang terbanyak dari tamar bahwa dia itu ber- 
macam warna. Apabila seseorang mempunyai semacam kurma yang jenis 
bardiy seluruhnya, maka diambil untuk zakat dari jenis bardiy. Kalau 
ju’rur seluruhnya maka diambil dari ju’rur. Seperti demikian juga kalau ada 
baginya kambing-kambing kecil seluruhnya, niscaya diambil zakat daripada¬ 
nya. 

Kalau orang mempunyai batang kurma dua macam. Semacam yang bardiy 
dan semacam lain warna. Maka diambil dari masing-masing dua macam itu, 
menurut kadarnya. Diambil yang pertengahan, apabila kurma itu berbeda 
dan banyak perbedaannya. Dan itu berbeda dengan binatang temak pada 
tempat ini. Seperti demikian juga kalau tamar itu bermacam-macam jenis 
dan dapat dihitung, setiap jenis daripadanya, sehingga tidak diragukan. Dan 
didatangi yang punya harta, supaya diberinya setiap jenis yang harus diambil 
zakat daripadanya. 

BAB 

bagaimana mengambil zakat kurma dan anggur ? 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
rni oleh Abdullah bin Nafi’, dari Muhammad bin Shalih At-Tammar, dari 
Ibnu Syihab. dari Sa’id Ibnul Musayyab dari 'Attab bin As-yad, bahwa 
Rasulullah s.a.w. besabda: ”Pada zakat anggur itu ditaksir, sebagaimana 
ditaksir kurma. Kemudian dibayar zakatnya dengan zabib (anggur ke¬ 
ring), sebagimana dibayar zakat kurma dengan tamar (kurma kering)". 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Abdullah bin Nafi’, dari Muhammad bin Shalib At-Tammar, dari Ibnu 
Syihab, dari Sa’id bin Al-Musayyab, dari’ Attab bin As-yad, bahwa Rasulul¬ 
lah s.a.w. mengutus kepada orang banyak, orang yang menaksir anggur dan 
buah-buahan mereka. 

Dengan inilah kami mengambil pemahaman pada setiap buah-buahan 
yang mempunyai buahnya yang kering. Buah-buahan Hijaz menurut yang 
saya tahu semuanya itu adalah tamar atau zabib. Kecuali ada sesuatu 
yang tidak saya ketahui. 

Saya mengira bahwa perintah Rasulullah s.a.w. dengan mefiaksir kurma 
dan anggur, karena dua perkara - 

Salah satu dari dua perkara itu: bahwa tiada boleh bagi yang punya 
buah-buahan tidak memberi zakat. Mereka mempunyai sembilan perse- 
puluhnya. Dan sepersepuluhnya lagi untuk orang-orang yang menerima 
bagian zakat. 

Kebanyakan dari kemanfaatan yang diambil oleh yang punya ialah. apabila 
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dia itu kurma yang belum kering (ruthab) dan anggur \atig belum kering 
(inab). Karena dia itu lebih mahal harganya, dari kurma kering (tamar) atau 
anggur kering (zabib). Kalau mereka tidak mau memberinya ruthab atau 
inab untuk diambil sepersepuluhnya, maka yang demikian itu mendatangkan 
melarat bagi mereka. Kalau ditinggalkan penaksiran, maka telah dilenyap- 
kan hak orang-orang yang berhak menerima bagian zakat. Maka diambil dan 
tidak dihinggakan. Lalu maka ditaksir. Dan Allah Ta’ala yang lebih menge- 
tahui. Dan dibiarkan di antara mereka dan pemiliknya untuk berkasih sa- 
yang dan menjaga diri bagi orang-orang memperoleh bahagian zakat. 
Penaksiran itu apabila telah halal dijual. Yang demikian itu ketika keli- 
hatan dałam kebun kemerahan dan kekuningan. Seperti demikian juga 
ketika masak buah anggur dan diperoleh padanya apa yang akan dima- 
kan. 

Penaksir itu datang kekebun kurma. Lalu ia bekeliling. Sehingga ia 
melihat apa yang dałam kebun itu. Kemudian ia mengatakan: "Taksirlah 
sebagai ruthab sekian!” Dan berkurang apabila telah menjadi tamar 
sekian, yang dibandingkan kepada sukatannya sebagai tamar.” 

Ia berbuat demikian pada semua kebun. Kemudian dibawa sukatannya 
kepada tamar. Begitu juga diperbuat dengan buah anggur. Kemudian 
dibiarkan diantara yang punya kebun itu dan penaksir tadi. 

Apabila telah menjadi zabib dan tamar maka diambil sepersepuluh dari 
yang ditaksirkan, sebagai tamar dan zabib, dari tamar dan zabib itu. 
Kalau dikatakan oleh yang punya kebun itu, bahwa ia mendapat bencana 
yang menghilangkan sebahagian daripadanya atau menghilangkan seluruh- 
nya, maka dibenarkan apa yang disebut oleh sipemilik ityi. Kalau dicurigai, 
maka mereka disumpah. 

Kalau mereka mengatakan: "Kami telah mengambil dari buah-buahan itu 
sedikit dan telah hilang yang tidak kami ketahui jumlahnya, maka dija- 
wab: „Dakwakanlah pada yang hilang itu menurut kehendakmu ! Dan 
bertaqwalah kepada Allah dan jangan kamu mendakwakan, selain yang 
kamu ketahui betul dan bersumpahlah !”. 

Kemudian diambil sepersepuluh dari pada mereka dari pada yang ting- 
gal, kalau ada padanya sepersepuluh. Kalau tidak ada, maka pada yang 
masih ada dałam tangan mereka. Kalau mereka telah merusakkan kese- 
persepuluhnya, maka tiada diambil sesuatu dari pada mereka. 

Kalau sipemilik itu mengatakan: ” Telah binasa dari kebun itu sesuatu 
yang saya tidak tahu.” 

Maka dikatakan kepadanya: "Kalau anda mendakwakan sesuatu dan anda 
bersumpah. maka kami tidak mengambil dari anda dari sepersepuluhnya 
dengan kadarnya itu. Kalau tidak anda mendakwakan sesuatu vang anda ke¬ 
tahui, maka kami ambil dari anda sepersepuluh atas yang telah kami taksir 
atas anda.” 

Kalau sipemilik itu mengatakan: "Telah saya hinggakan sukatan dari 


yang saya ambil. Maka adalah sukatan yang saya ambil itu sekian. Dan 
yang masih ada sekian. Dan ini salah pada taksiran. Maka dibenarkan 
perkataan pemilik itu. Dan diambil zakat daripadanya. Karena itu adalah 
zakat dan sipemilik itu dipercayai pada zakatnya. 

Kalau sipemilik itu mengatakan: "Telah dicuri sesuatu dari saya yang 
saya tidak tahu. Maka ia tidak menjamin apa yang dicuri orang. Dan di¬ 
ambil zakat dari padanya dari yang sudah diambil dan sisanya, apabila 
diketahui apa yang sudah diambil dan apa yang menjadi sisa. 

Kalau pemilik itu mengatakan: "Telah dicuri sesudah saya bawa ke 
tempat pengeringannya.” Maka kalau dicur; sesudah kering dan setelah me- 
mungkinkannya membawa kepada wali negen atau kepada orang-orang 
yang berhak menerima bahagian zakat. Maka si pemilik itu teledor. Ia 
menanggung atas yang demikian. Kalau dicuri sesudah menjadi tamar ke¬ 
ring dan belum memungkinkan dia menyerahkan zakatnya kepada wali 
negeri atau membagikannya di antara yang berhak zakat dan telah me¬ 
mungkinkan ia menyerahkan kepada orang-orang yapg berhak itu. Maka 
ia menanggung atas yang demikian. Karena dia teledor. 

Kalau telah kering tamar itu dan belum mungkin diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak bagian zakat atau kepada wali negeri. Maka 
sipemilik itu tidak menanggung sesuatu daripadanya. Dan diambilkan zakat 
dari padanya dari yang sudah binasa dan yang masih tinggal dałam 
tangannya, kalau ada zakat padanya. 

Apabila didapati sebahagian orano yang berhak zakat dan tidak didapati 
sebahagian yang lain, lalu belum diserahkannya kepada mereka dan 
kepada wali negeri. Maka sipemilik itu menanggung kadar yang menjadi hak 
dari orang yang diperoleh dari orang-orang yang berhak zakat. Dan ia 
tidak menanggung hak orang yang tidak diperoleh dari orang-orang yang 
berhak zakat. 

Kalau binasa seluruhnya ruthab atau busr sesudah ditaksir, maka ditanggung 
sukatan taksirannya sebagai tamar, seperti tamarnya yang sedang. 

Kalau berselisih pemilik dan wali negeri. Sipemilik itu mengatakan: "Yang 
sedang dari tamarku adalah sekian.” Kalau wali negeri itu memberi ke- 
terangan, maka diambil zakat dari sipemilik itu menurut yang dibuktikan 
oleh keterangannya. Dan kalau tidak ada bagi wali negeri itu kete- 
rangan, maka ia mengambil menurut yang dikatakan oleh yang punya harta 
dengan sumpahnya. Sekurang-kurangnya yang boleh pada ini, ialah: 
kesaksian dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan dua wanita. 
Tiada boleh bagi wali negeri bersumpah bersama saksioya. Tidak boleh 
bagi seseorang dari yang berhak menerima zakat itu bersumpah. Karena 
dia tidak memiliki sesuatu dari yang ia bersumpah, tidak yang lainnya. 
Kalau memmpa kebun itu oleh kekeringan air, lalu ia mengetahui kalau 
ditinggalkannya buahnya maka mendatangkan melaraf pada batangkurma. 
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Kalau dj petik lya sesudah ditaksir, niscaya batal kebanyakan dari harga- 
nya. Maka boleh baginya memetik. Dan diambil sepersepuluhnya dari yang 
petik. Lalu dibagikan kepada orang-orang yang berhak bagian zakat. 
Kalau tidak dibayarnya sepersepuluh itu kepada wali negeri dan tidak 
kepada yang berhak menerima bahagian żaka , maka sipemilik itu me- 
nanggung nilai dari yang sudah dipetik, kalau tidak ada baginya seperti 
yang tersebut (yang sedang). 

Apa yang dipetik dari buah kurma sebelum halal menjualnya, maka tidak 
wajib atas sipemilik sepersepuluh padanya. Saya tidak menyukai yang 
lemikian, kecuali bahwa ia memetik sesuatu yang akan dimakannya atau 
diberinya untuk makanan orang lain. Maka itu tiada mengapa. 

Seperti demikian juga saya tidak menyukai orang yang memotong mayang 
kurma, selain yang dimakan atau diberi makan untuk orang lain. Atau 
dipetiknya untuk meringankan batang kurma, supaya bagus bmahnya. 
Adapun yang dipetik dari mayang kurma jantan (1) yang tidak berbuah, 
maka saya tidak memandang makruh. 

Kalau kurma itu sudah dibawa pada tempat pengeringan untuk yang 
berhak, lalu disiram air atas kurma itu atau didatangkan sesuatu, maka 
dengan demikian rusaklah sebagian dari padanya atau-berkurang. Maka 
sipemilik itu yang menanggung. Karena ia berbuat aniaya atas kurma itu. 
Kalau tidak didatangkan selain yang diketahuinya membaguskan kurma, 
lalu binasa. Maka ia tidak menanggung. 

Apabila diletakkan tamar dimana biasa diletakkan, pada tempat pengering- 
annya atau di rumahnya atau di kampungnya, lalu dicuri orang sebelum 
kenng maka ia tidak menanggung yang demikian. Kalau diletakkannya pada 
jalan atau pada tempat yang tidak terpelihara kurma dengan tempat seperti 
itu, lalu kurma itu binasa. Maka ia menanggung sepersepuluhnya. 

Apa yang dimakan dari tamar sesudah diletakkan pada tempat pengeringan 
maka ia menanggung sepersepuluhnya. Seperti demikian juga yang diberi- 
nya makanan pada orang. Apabila kurma itu sudah menjadi tamar, lalu 
dijual oleh pemiliknya sebagai ruthab seluruhnya atau diberi makan oram 
seluruhnya atau dimakannya sendiri, maka saya memandang makruh yang 
demikian. Dan sipemilik itu menanggung sepersepuluhnya sebagai tamar, 
yang sedang. 


0 ) 


Pada kurma ada serbuk bunga jantan dan betina. maka keduanya dikawinkan (talaih) 
engan digerak-jwrakan serbuk jantan supaya jatuh pada serbuk betina. Kalau tidak di- 
gera -gera an dan diicukupkan dengan perantaraan angin saja, maka kalau angin keras 
niscaya banyak serbuk jantan .tu melekat pada serbuk betina. Kalau tidak, maka buah- 
nya menjadi berkurang. - (Pent.). 


Apabila kurma itu tidak menjadi tamar dengan keadaan apapun, maka saya 
menyukai supaya diberi tahu yang demikian kepada wali negeri. Supaya 
disuruh oleh wali negeri, siapa akan menjual sepersep luhnya sebagai 
ruthab. Kalau tidak diperbuatnya, maka hendaklah ditaksir kurma itu. 
Kemudian pemiliknya men; erahkan zakat menurut jum ah ruthab itu. Dan 
diambil sepe sepuluh ruthab kurma itu dengan harga. 

Kalau sipemilik itu memakan seluruhnya atau sudah binasa seluruhnya, 
maka diambil dari pemilik itu nilai sepersepuluh ruthabnya, dengan emas 
atau perak. 

Kalau binasa dari ruthabnya sesuatu dan yang masih tinggal sesuatu, lalu 
sipemilik itu berkata: "Ambillah sepersepuluh dari yang masih tii ggal!”. 
Kalau ada harga yang sudah rusak itu lebih banyak dari harga yang masih 
tinggal maka diambil sepersepuluh harga yang sudah rusak dan sepersepu¬ 
luh harga yang masih tinggal. 

Seperti demikian juga kalau adanya itu paling sedikit harganya atau harga 
yang pantas, maka tidak diberi oleh yang punya harta selain harga yang ada 
padanya. Maka diambil harga sepersepuluh. 

Apabila dipandang kepada orang miskin, maka diambil sepersepuluh dari 
yang masih tinggal dari ruthab. Dan diperbuat yang demikian oleh yang 
pumy a harta. Maka diambil yang demikian oleh sipemungut zakat, sebagai- 
mana ia mengambil untuk orang-orang miskin setiap kelebihan yang 
diperbuat oleh pemilik harta sebagai amal sunat (tathawwu). Kalau sese- 
orang mempunyai dua batang kurma. Yang satu itu ada tamar dan yang satu 
lagi tidak ada tamar. Maka diamLil zakat yang batang tamar itu tamar dan 
zakat yang tidak ada itu tamar, sebagaimana saya terangkan. 

Kalau dibawa oleh yang punya harta harga tamar kepada pemungut żaka t, 
maka ia tidak boleh mengambilnya dengan keadaan apapun juga. Diperha- 
tikannya demi kepentingan orang-orang yang berhak zakat atau tidak 
diperhatikan. Dan tidak halal menjual zakat. 

Kalau rusak kurma itu dan ia memerlukan memperoleh tamar dengan hal 
apapun. Maka boleh ia mengambil nilainya dari tamar itu untuk orang-orang 
yang berhak zakat. Dan ini adalah seperti orang yang ada dałam tangannya 
makanan kepunyaan seseorang. Lalu rusak makanan itu. Maka harus ia 
membayar menurut yang setimpal. Kalau tidak diperoleh maka nilainya de¬ 
ngan sebab penganiayaan.dengan kerusakan. Karena im tidak termasuk jual 
beli yang tidak boleh, sehingga diterima. 

Kalau keluar kurma seseorang itu menjadi balah. Lalu dipetiknya sebelum 
kelihatan merah atau dipetiknya selaku mayang, karena takut kekeringan. 
Maka saya memandang makruh yang demikian. Dan idak harus seperse¬ 
puluh atasnya pada yang demikian. Tiada harus atasnya sepersepuluh, 
sehingga dipetiknya sesudah halal menjualnya. 

Setiap yang saya katakan mengenai kurma, maka pada inab, seperti kurma 
juga, yang tiada berbeda. 
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Kalau seseorang mempunyai kurma lima wasuq dan buah anggur tidak ada 
padanya lima wasuq. Maka diambil zakat dari kurma. Dan tidak diambil dari 
anggur. Tidak dicampurkan suatu jenis kepada jenis yang lain. Dan anggur 
itu bukan kurma. Kurma itu seluruhnya satu. Maka dicampurkan yang ku- 
rang bagus kepada yang bagus. Seperti demikian juga anggur seluruhnya 
satu. Dicampurkan yang kurang baiknya kepada yang baik. 


BAB 

zakat tanaman. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda kepada Yahudi Khaibar, ketika beliau menaklukkan Khai- 
bar: ”Saya tetapkan kepadamu menurut yang ditetapkan oleh Allah Ta’ala, 
bahwa tamar di antara kami dan kamu.” 

Sa’id bin Al-Musayyab meneruskan riwayatnya: "Adalah Rasulullah s.a.w. 
mengutus Abdullah bin Rawwahah. Maka ia menaksir kepada fnereka, ke- 
mudian mengatakan: ”Kalau kamu kehendaki. maka bagi kamu dan kalau 
kamu kehendaki, maka bagi saya.” 

Maka mereka itu mengambilkannya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Sulaiman bin Yassar, bahwa Rasulullah 
s.a.w mengutus Abdullah bin Rawwahah. Lalu ia menaksir diantara dia dan 
Yahudi Khaibar. 

Abdullah bin Rawwahah itu menaksir batang kurma, yang dijadikannya mi- 
lik Nabi s.a.w. dan orang banyak. Tidak ragu bahwa mereka telah setuju 
dengan yang demikian-insya Allah Ta’ala. Kemudian ia menyuruh mereka 
memilih, sesudah diberi tahukannya kepada mereka taksiran, diantara 
mereka menanggung untuk Nabi separuh dari kurma yang ditaksirkan. Dan 
diserahkannya kepada mereka batang kurma dengan apa yang ada padanya. 
Atau ia menanggung bagi mereka seperti kurma itu. Dan mereka menyerah- 
kan kepada Nabi s.a.w. akan batang kurma dengan apa yang ada padanya. 
Orang-orang amil zakat ingin bahwa mereka r u dari orang yang boleh 
menyuruh mereka terhadap diri mereka. Dan orang-orang yang diajak 
kepada ini adalah pemilik-pemiliknya, yang boleh disuruh mereka terhadap 
diri mereka sendiri. Apabila seseorang telah menaksir kepada amil zakat 


dan menyuruh pilih, maka bolehlah ia menaksir. 

Orang yang diambil dari padanya zakat kurma dan anggur yang diberbaur- 
kan maka dari mereka itu ada orang yąng sudah dewasa, yang boleh 
mengurus urusan dan yang tidak boleh mengurus urusannya, seperti anak 
kecil, orang yang dicabut haknya, orang yang lemah otak dan orang yang 
pergi jauh. Siapa yang diambil baginya penaksiran dari orang-orang yang 
berhak zakat, yang lebih banyak dari orang-orang yang mernpunyai harta, 
maka kalau diutus kepada mereka seorang penaksir, maka siapa yang 
dewasa, yang sudah boleh mengurus hartanya, maka ia disuruh pilih oleh 
penaksir sesudah penaksirannya. Lalu ia memilih hartanya. Niscaya boleh 
yang demikian kepadanya, sebagaimana Ibnu Rawwahah berbuat. 

Seperti demikian juga kalau sipenaksir itu tidak menyuruh pilih kepada me¬ 
reka, lalu mereka menyetujuinya. 

Adapun orang yang pergi jauh yang tidak mempunyai wakil dan orang yang 
sudah dicabut hak, maka dia tidak memilih dan tidak menyetujui. Maka saya 
menyukai bahwa tidak diutus seorang penaksir dengan keadaan apapun juga 
kepada sepersepuluh itu. Dan diutus dua orang, lalu kedua orang itu seperti 
orang yang menetapkan harga pada bukan taksiran. Terutusnya Abdullah 
bin Rawwahah seorang diri adalah hadits yang terputus isnadnya (hadits 
munąathi’). 

Terkadang diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. mengutus bersama Abdullah, 
orang lain. Kadang-kadang mungkin ada Nabi s.a.w. mengutus bersama 
Abdullah itu orang lain, walaupun tidak disebutkan. Disebutkan Abdullah 
bin Rawwahah itu yang terdahulu. Pada masing-masing itu saya menyukai 
bahwa ada dua orang penaksir atau lebih pada muamalah dan seperse¬ 
puluh. Dikatakan bahwa boleh seorang penaksir, sebagaimana boleh se¬ 
orang hakim. Apabila telah berada jauh dari kita kadar yang sampai zakat 
kurma, maka bojeh mengambil sepersepuluh atas taksiran. Sesungguhnya 
berada pada tempat yang jauh apa yang diambil dari padanya dengan yang 
dimakan sebagai buah ruthab dan yang rusak yang sudah kering, dengan 
tidak dapat dihinggakan. 

Apabila disebut oleh yang punyai harta itu, bahwa mereka telah menge- 
tahui hinggaannya semua yang ada padanya. Dan ada pada taksiran itu lebih 
banyak, maka diterima yang demikian dari mereka, dengan sumpah. Kalau 
mereka mengatakan: ” ada pada taks ran itu kekurangan dari yang harus 
atas mereka” , maka diambil dari mereka apa yang diakuinya, dari tambah- 
an pada tamar mereka. Dan itu menyalahi dengan nilai pada tempat ini. 
Karena tidak ada pasar baginya yang dapat diketahui pada hari taksiran. 
Sebagaimana ada .bagi harta benda itu pasar pada hari penilaian irga 
Kadang-kadang hilang. Lalu batal dari mereka zakatnya pada yang hilang, 
apabila hilangnya itu tidak dengan dihilangkan mereka. Dan hilangnya itu 
dengan curian, dari segi mereka tidak mengetahui lenyapnya kurma dengan 
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kekeringan air dan lainnya. 

Tiada diambil zakat sedikitpun dari pohon-pohonan, selain kurma dan 
anggur. Bahwa Rasulullah s.a.w. mengambil zakat dari pada keduanya. 
Lantas keduanya itu menjadi ąut (makanan ehari-han yang mengenyang- 
kan). 

Seperti demikian juga tidak diambil zakat dari kapas. Saya tidak menge- 
tahui apakah wajib zakat pada buah zaituu. Karena dia itu makanan yang 
tidak dimakan dengan zaitun itu sendiri. Dan sama padanya buah kelapa, 
buah lauz dan lainnya dari yang menjadi makanan. Atau dikeringkan dan 
disimpan. Karena tiap-tiap yang disebut itu adalah buah-buahan. Tidak 
bahwa dia itu menjadi ąut di Hijaz bagi seseorang yang kami ketahui. 
Tidak ditaksir tanam-tanaman. Karena tidak jelas bagi sipenaksir waktunya 
dan masa berbuah yang tidak tentu waktunya. Bahwa tidak dicoba padanya 
dengan betul, apa yang dicoba pada kurma dan ąnggur. Bahwa hadits pada 
keduanya itu khusus. Dan tidaklah yang lain dari keduanya menurut makna 
dari keduanya, karena apa yang telah saya sebutkan. 

BAB 

zakat tanaman. 


Apa yang dikumpulkan untuk ditanamkan oleh manusia dan dia itu kering, 
disimpan dan diambil menjadi makanan (ąut) baik roti atau tepung atau 
barang yang dimasak, maka padanya itu kena zakat. 

Diriwayatkan dari Rasulullah s.a.w., bahwabeliau mengambil zakat dari 
gandum, syair dan jagung. Begitulah setiap yang saya terangkan, yang 
ditanam manusia dan diambilnya menjadi ąut. Maka diambil zakat dari 
’alas, yaitu semacam gandum. Dan diambil zakat dari dukhun (biji-bijian 
seperti gandum) suit (semacam syair), ąuth-niah (semacam biji-bijian yang 
dimasak), semuanya itu himmishnya (kacang putih),’adasnya (semacam 
kacang), kacang ful dan dukhunnya. Karena semua ini dimakan sebagai 
roti, tepung dan sebagai gulai. Dan ditanam oleh manusia. Tiada jelas bagi 
saya bahwa diambil zakat dari fats (semacam bahan untuk roti), walaupun 
dia itu makanan yang mengenyangkan. Karena dia bukan ditanam manusia ■ 
Dan tidak juga diambil zakat dari biji-bijian buah labu pahit, walaupun 
diambil jadi makanan. Karena dia lebih jauh dari pada makna yang ada 
pada fats. 

Seperti demikian juga tidak diambil zakat dari biji-bijian kayuan darat, 
sebagaimana tidak diambil zakat dari sapi hutan dań dari kijang. Tidak 
diambil zakat pada sesuatu dari tsafa dan asbiyus. Karena kebanyakan dari 


ini, ditanam untuk obat. Dan tidak dałam maknanya itu dari biji-bijian obat 
dan dari biji-bijian sayur. Karena semuanya itu seperti buah-buahan. 
Seperti demikian juga buah mentimun, semangka dan biji-bijiannya,tak ada 
zakat padanya. Karena dia itu seperti buah-buahan. Dan tidak diambil 
zakat dari biji-bijian ushfur, biji-bijian, fajal, baqal dan simsim. 

BAB 

pencabangan zakat gandum. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: apabila telah sampai 
suatu jenis dari biji-bijian yang kena zakat itu lima wasuq, maka pada¬ 
nya zakat. Dikatakan pada setiap jenis itu yang mengumpulkan baik atau 
buruk, bahwa dihitung yang baik itu bersama yang buruknya. Sebagai¬ 
mana dihitung dengan demikian pada tamar. Hanya bedanya tidak seru- 
pa dengan perbedaan tamar. Karena tamar itu adalah dua jenis atau tiga 
jenis. Maka diambil dari masing-masing jenis menurut kadarnya. Dan 
tamar itu ada lima puluh jenis atau lebih kurang atau lebih banyak. Dan 
gandum itu dua jenis: sejenis gandum yang dibersihkan, sehingga tinggal 
bijinya yang terbuka, tiada dinding dari kulitnya atau kotorannya. Yang 
demikian itu kalau sampai lima wasuq, maka padanya zakat. Dan sejenis 
’alas, apabila dibersihkan, maka tinggal kotoran pada satu kulit, yang 
tidak terbuang kulitnya, kecuąli apabila yang punya mau memakainya. 
Diterangkan oleh yang punya, kalau kulit itu dibuang, maka mendatang- 
kan melarat padanya. Karena dia tidak tahan lama, sebagaimana dapat 
tahan lama dari gandum jenis lain. 

Apabila kulitnya dibuang dengan dikupas atau diletakkan pada mesin 
penggiling ringan, maka terkupas. Lalu dia menjadi biji-bijian seperti 
gandum yang lain. Dan tidak terang kupasannya seperti terang pada 
yang lain. Disebut oleh orang mencobanya bahwa apabila ada padanya 
kulit yang tinggal sesudah dikupas, kemudian kulit itu dicampakkan, 
maka ia tinggal setengah dari yang sudah disukat pada yang pertama 
tadi. Maka pemiliknya dapat memilih diantara dibuang kulit atau disukat 
dengan kulit. Apabila telah. sampai lima wasuq, maka diambil zakat dari 
padanya. Dan antara disukat dengan kulitnya. Maka apabila sampai se- 
puluh wasuq, niscaya diambil zakat dari padanya. Karena kulitnya ketika 
itu lima wasuq. Manapun yang dipilihnya, tidak berpengaruh pada yang 
lain lalu mendatangkan melarat. 

Kalau ada yang bertanya bahwa diambil zakat dari padanya dałam tang- 
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kainya, maka tiadalah yang demikian. Kalau ada yang bertanya tentang 
gandum yang bukan ’alas bahwa diambil dałam tangkainya, maka tiada 
boleh yang demikian bagi mereka. Sebagaimana kita membolehkan dijual 
kelapa dałam kulitnya dan yang masih ada padanya, untuk menjaganya. 
Karena kalau dibuka kulit kelapa itu maka segeralah rusaknyaapabila ia 
diletakkan. Kami tidak membolehkannya diatas kulit yang diatas»yang 
diatas kulit yang dibawahnya.Apabila seseorang mempunyai gandumyang 
bukan ’alas dan gandum ’alas, maka dicampurkan yang satu kepada yang 
lain, sebagaimana yang saya terangkan. Gandum dengan sukatannya dan 
’alas dałam kulitnya adalah setengah sukatan. Kalau gandum yang bukan 
’alas itu tiga wasuą dan ’ alasnya dua wasuą, maka tiada kena zakat. 
Karena dia ketika itu empat wasuq setengah (1). Kalau gandum itu 
empat wasuq maka padanya zakat. Karen dia ketika itu lima wasuq. 
Gandum tiga dan ’alas yang dia itu empat >.vasuq dałam kulitnya adalah 
dua wasuq. 

BAB 

zakat biji-bijian yang bukan gandum 

Tidak diambil zakat dari tanam-tanaman yang bukan 'alas, sehingga 
dibuang kulitnya dan disukat. Kemiudian diambil dari padanya zakat, 
apabila telah sampai lima wasuq. Maka diambillah zakat itu dari syair. 
Tidak dikumpulkan syair pada gandum. Tidak dikumpulkan suit pada 
gandum dan tidak syair dan padi kepada dukhun dan jagung. 

Jagung itu dua macam: jagung bithis, yang tidak berkulit dan tidak 
bertangkai putih. Yang kedua jagung yang ada padanya sesuatu yang 
merah seperti anting-anting atau tsafruą. Kecuali dia itu lebih halus. Dan 
seperti kulit gandum itu tipis, yang tiada mengurangkan sukatan baginya. 
Dan tidak dikeluarkan selain sudah menjadi tepung. Sedikit sekali keluar 
dengan tumbukan. Keduanya itu disukat. Dan tidak dibuang sesuatu untuk 
menyukatnya, sebagaimana dibuang pinggir-pinggir syair yang membesi 
dan tangkai tamar, walaupun dia itu berpisah dari tamar. Dan ini tidak 
berpisah dengan biji-bijian. Karena dia itu bersambung dengan diri an¬ 
ting-anting. Sebagaimana tidak dibuang sesuatu bagi antah syair dan 
gandum. 


(1) Dałam e jemahan ada kekeliruan dari aslinya. Supaya diperhatiikan. Kami terjemahkan 
demikian, supaya lengkap terjemahan itu - (Pent.). 


Tidak dicampurkan dhukun kepada julubban. Dan tidak himish kepada 
'adas dan kacang ful pada lainnya. Dan tidak biji-bijian yang dikenal 
dengan nama yang sendirian, tidak temannya. Berbedanya itu nyata pada 
kejadian, rasa dan buah, dengan yang lain. Dicampurkan setiap jenis 
dari pada ini yang lebih besar kepada yang lebih kecil dari padanya. 
setiap jenis itu memanjang kepada yang bergolek dari padanya. 

Saya tidak tahu kena zakat pada turmus. Dan saya tidak tahu dia itu dima- 
kan, kecuali untuk obat atau bersedap-sedap. Bukan untuk makanan se- 
hari-hari (qut). 

Tiada zakat pada bawang merah dan bawang putih. Karena ini tidak 
dimakan, kecuali untuk rempah-rempah atau campuran makanan. 

Kalau ditanyakan: nama ąuthniah itu mengumpulkan himis dan 'adas. 
Maka dijawab: ”Ya! Kadang-kadang dipisahkan baginya beberapa nama, 
yang masing-masing dari padanya bernama sendiri, tidak temannya. Ka¬ 
dang-kadang dikumpulkan nama biji-bijian, yang turut bersamanya itu 
gandum dan jagung. Maka tidak dikumpulkan dengań menghimpunkan 
nama biji-bijian dan tidak dikumpulkan kepadanya. Berhimpun tamar 
dan zabib tentang manis dan tentang keduanya ditaksir. Kemudian tidak 
dikumpulkan salah satu dari pada keduanya kepada yang lain. Kalau 
dikatakan: maka diambil oleh Umar sepersepuluh dari nabath pada quth- 
niah, maka dijawab: Telah diambil oleh Nabi s.a.w. dari tamar dan zabib 
dan apa yang ditumbuhkan oleh bumi, yang daripadanya kena zakat seper¬ 
sepuluh. Dan adalah pengumpulannya itu bahwa padanya sepersepuluh, yang. 
tidak menunjukkan kepada dikumpulkan sebahagiannya kepada sebagian 
yang lain. Umar mengambil dari nabath, dari zabib dan quthniah seper¬ 
sepuluh. Adakah dikumpulkan zabib kepada quthniah? 

Tidak diambilkan zakat sesuatu dari yang dikeluarkan oleh bumi dari 
yang kering, sehingga ia kering. Dan dibersihkan sebagaimana yang saya 
terangkan. Dikeringkan tamarnya dan zabibnya, dan berkesudahan ke- 
ringnya. Kalau diambil zakat dari padanya pada waktu belum kering 
(ruthab), maka saya pandang makruh. Ia harus mengembalikannya atau 
mengembalikan nilainya kalau tidak diambil yang seumpama dengan 
dia. Dan diambilkannya yang kering. Saya tidak membolehkan menjual 
sebagian dari padanya dengan sebagian, yang masih basah (ruthab). 
Karena berbeda kekurangannya dan kekurangan ketika itu tidak diketa- 
hui. 

Sepersepuluh itu dibagikan, seperti jualan. Kalau diambilnya pada waktu 
masih basah. Lalu kering dałam tangannya.Maka itu seperti harta yang 
tinggal dałam tangan yang punya. Kalau dia itu sempurna, maka yang de¬ 
mikian itu baginya. 

Kalau ada dałam tangannya lebih dari sepersepuluh, niscaya dikembali- 
kan yang lebih. Dan kalau kurang maka diambilnya yang kurang. 
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Kalau tidak diketahui oleh yang punya apa yang ada dałam tangannya dan 
telah rusak, maka Vang didengar, ialah perkataan yang punya. Dan dikem- 
balikan ini yang dałam tangannya, kalau masih ruthab, sehingga kering. 
Begitu juga kalau diambil gandum dałam kułitnya. Kalau diambilnya dałam 
keadaan ruthab, lalu rusak dałam tangan sipenerima zakat, maka sipe- 
nerima zakat itu menanggung yang seperti itu kepada yang punya. A- 
tau nilainya jikalau tidak diperoleh yang sepertinya. Dan dikembalikan 
kepada yang punya, dengan diambil sepersepuluhnya dałam keadaan 
kering daripadanya. 

Kalau diambil yang basah dari anggur yang belum jadi zabib atau yang 
basah dari kurma yang belum menjadi tamar, maka saya pandang ma- 
kruh dan saya suruh mengembalikannya. Karena yang saya terangkan, 
bahwa tidak boleh menjual sebahagiannya dengan sebahagiannya yang - 
lain dałam keadaan basah. Kalau rusak maka ia menanggung yang seperti 
itu atau nilainya. Dan dikembalikan yang lebih dari padanya. Dan ada ia 
berkongsi pada anggur dengan menjualnya. Diberikan harganya kepada 
orang-orang yang berhak menerima bahagian zakat. Walaupun anggur itu 
belum menjadi zabib. Kalau dibagikannya inab dengan ditimbang dan di¬ 
ambil sepersepuluhnya dan diberikan kepada orang-orang yang bćrhak me¬ 
nerima bahagian zakat, maka saya pandang makruh. Dan tidak harus ia 
menggantikan. 


BAB 

waktu untuk memungut zakat dari hasil bumi. 

Apabila telah sampai nisab dari yang dihasilkan bumi, yang kena pa¬ 
danya zakat, maka diambil zakatnya. Tidak ditunggu sampai cukup haul- 
nya. karena firman Allah ’Azza wa Jalla: 



Artinya:”Dan bayarkanlah kewajibannya dihari memetik hasilnya!”.S.A1- 
An-’am, ayat 141. 

Allah Ta’ala tidak menetapkan waktu baginya, selain waktu mengambil 
hasil. Mungkin firman Allah Azza wa Jalla itu dihari mengambil hasil- 
nya, apabila telah baik sesudah diambil hasilnya itu. Dan mungkin hari 


diambil hasil itu, walaupun oelum baik. Maka Sunnah Rasulullah s.a.w. 
menunjukkan bahwa zakat itu diambil sesudah kering. Tidak dihari di 
ambil hasil kurma dan anggur itu. Dan mengambil zakatnya sewaktu te¬ 
lah menjadi zabib dan tamar. Maka adalah seperti demikian itu setiap 
yang baik dengan kering dan dibersihkan dari yang kena zakat itu, dari 
yang dihasilkan bumi. Begitu juga zakat dari hasil bumi dari barang tam- 
bang, yang tidak diambil zakatnya sebelum dia bagus. Lalu ia menjadi emas 
atau perak. Dan diambil zakatnya dihari dia baik. 

Zakat harta rikaz (1) dihari ia diambil. Karena dia sudah baik kea- 
daannya, tidak memerlukan kepada perbaikan lagi semuanya itu yang di- 
keluarkan dari bumi. 

BAB 

tanaman pada waktu-waktu +, 

Jagung itu ditanam sekali. Lalu keluar, maka dipetik hasilnya. Kemudian 
digantikan dengan yang baru pada banyak tempat. Lalu dipetik lagi. Ini 
semuanya adalah seperti sekali dipetik, yang dikumpulkan sebahagiannya 
kepada sebahagian. Karena dia itu satu tanaman, walaupun terlambat 
petikannya yang penghabisan. 

Begitu juga apabila ditaburkan. Waktu penaburan itu ialah dengan pena- 
buran hari itu dan penaburan sesudah sebulan. Karena ini semuanya ada¬ 
lah suatu waktu bagi tanaman. Sambung-menyambungnya tanaman itu 
adalah berdekatan. Apabila ditabur jagung bathis, merah dan majnunah 
dan semua itu dałam beberapa waktu. Lalu diperoleh dibahagiannya se¬ 
belum sebahagian. Maka dicampurkan yang diperoleh pertama kepada 
yang mengiringinya. Dan yang mengiringinya itu kepada yang berbiji se¬ 
sudah itu. Apabila sampai semuanya lima wasuq maka wajiblah zakat. 
Kalau dałam kebun itu ada anggur atau ruthab, lalu sebahagian sampai 
nisab sebelum sebahagian yang lain dałam satu tahun. Dan kalau ada di- 
antara yang kering dan yang dipetik yang pertama dan akhir bulan, le¬ 
bih banyak dan kurang. Maka dicampurkan yang sebahagian kepada se¬ 
bahagian yang lain. Dan ini adalah buah-buahan yang satu. Karena yang 
dikeluarkan bumi semuanya mendapati ini dan menyebarkan benih ini. 
Apabila seseorang mempunyai batang-batang kurma yang bermayang. 


(1) Rikaz, ialah: barang yang tertanam dałam bumi dari emas, perak dan lainnya dari 
barang-barang lama dan sebagainya — (Pent.) 
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Lalu ada padanya ruthab, busr, balah, dan thala’ pada suatu waktu. 
Lalu membaharu ruthab kemudian terdapat busr, lalu membaru. Kemu- 
dian terdapat balah, lalu membaru. Kemudian terdapat thala’ lalu mem¬ 
baru. Maka dicampurkan semua ini dan diperhitungkan kepada yang punya 
Sebagaimana diperhitungkan sekali bermayang dałam satu pembaharuan. 
Karena itu adalah buah kurmanya pada suatu waktu. 

Apabila seorang laki-laki mempunyai kebun di Najed, kebun yang lain di 
Sya’af dan kebun yang lain di Tihamah. Maka timbullah yang baru yang 
di Tihamah, kemudian yang di Sya’af, kemudian yang di Najed. Maka ini 
adalah buah-buahan dałam satu tahun. Dicampurkan sebagiannya dengan 
sebagian yang lain. Walaupun ada di antara keduanya itu satu bulan dan 
dua bulan. 

Sebagian penduduk Yaman bercocok tanam dałam setahun dua kali, 
pada musim Kharif (musim sesudah musim parias). Dan waktu yang 
dinamakan Syabath. Kalau ada suatu kaum bercocok tanam tanaman ini. 
Atau bercocok tanam dałam setahun tiga kali, dałam waktu yang berma- 
cam-macam, dari musim kharif, musim robi’ dan musim parias atau 
musim shaif (1). Lalu mereka tanami waktu itu gandum atau padi atau 
biji-bijian. Maka kalau ada yang demikian itu dari satu jenis, maka 
padanya terdapat banyak ąaul : 

Sebahagian dari qaul-qaul itu, bahwa tanaman apabila ada dałam satu ta¬ 
hun, lalu sebahagiannya mendapati tahun itu dan sebagian lagi pada bu- 
kan tahun itu. Maka dicampurkan sebahagiannya dałam sebahagian yang 
lain. Sebahagian dari qaul itu dicampurkan dari padanya apa yang diperoleh 
dałam satu tahun. Dan apa yang diperoleh dałam tahun kedua, maka di¬ 
campurkan pada yang diperoleh dałam tahun itu apa yang diperoleh pada¬ 
nya. 

Sebagian dari qaul itu apabila ditanam pada masa yang berbeda, sebagai¬ 
mana yang saya terangkan, maka tidak dicampurkan yang sebagian itu 
kepada sebagian yang lain. 

Apa yang ditanam pada musim kharif atau disegerakan sesuatu daripada- 
nya dan dilambatkan sesuatu yang lain. Maka musim kharif itu tiga 
bulan. Maka dicampurkan sebahagiannya dałam sebahagian yang lain. Se- 
perti demikian juga yang ditanam pada musim rabi’ pada awal bulan-bulan- 
nya dan akhirnya. Seperti demikian juga musim panas kalau ditanam pada¬ 
nya. 


(1) Di negeri kita dałam setahun terdapat musim kemarau dan musim penghujan. Akan te- 
tapi di negeri orang di daerah bermusim, terdapat empat musim, yaitu: 1 . musim shaif 
(musim panas). 2. mUsim kharif (musim sesudah musim panas). 3. musim syita' (musim 
dingin). 4. musim rabi’ (musim sesudah musim dingin). Pukul rata tiap setiap musim itu, 
lamanya tiga bulan. - (Pent.) 


Tidak dicampurkan tanaman suatu tahun dałam tanaman tahun lainnya 
Dan tiada dicampurkan buah-buahan satu tahun dałam buah-buahan ta 
hun yang lain. 

Kalau berselisih sipengambil zakat dan yang punya tanaman dan dałam 
tangannya masih tanaman itu. Lalu pengambil zakat berkata: ”Ini tanaman 
satu tahun.” Pemilik tanaman berkata: "Bahkan dua tahun.” Maka yang 
didengar adalah perkataan yang punya tanaman, serta sumpahnya kalau ia 
dicurigai. Atas sipemungut zakat itu bukti. Kalau ia dapat memberi bukti, 
maka dicampurkan sebahagian dałam sebahagian yang lain. Dan ini begitu 
juga pada tiap sesuatu yang kena zakat. 

BAB 

kadar zakat pada hasil bumi 

Sampai kepada saya, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda dengan sabda, 
yang maknanya: apa yang disiram dengan menyiramkan air atau dengan 
timba bęsar, maka padanya zakat seperdua-puluh. Yang disiramkan bu- 
kan dengan penyiraman air, tetapi dari mata air atau hujan, maka padanya 
zakat sepersepuluh. 

Sampai kepada saya bahwa hadits tadi bersambung dengan hadits Ibnu 
Abi Dzabbab, dari Nabi s.a.w. Dan saya tidak tahu ada orang yang 
menyalahinya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Anas bin 'Iyadl, dari Musa bin’Uqbah, dari Nafi’, bahwa Abdullah 
bin Umar mengatakan: ”Zakat buah-buahan dan tanam-tanaman, ialah: 
Apa yang ada dari kurma atau anggur atau tanaman atau syair atau salt. 
Maka apa yang ada dari padanya dengan disiram air atau disiram dengan 
air sungai atau disiram dengan mata air atau dengan hujan. Maka pada 
semua itu zakatnya sepersepuluh. Pada setiap sepuluh satu zakatnya. Dan 
yang ada padanya dengan disiram dengan penyiraman air, maka padanya 
zakat seperdua-puluh. Pada setiap dua puluh satu zakatnya. 

Maka dengan inilah kami mengambil pemahaman. Setiap yang disiram 
oleh sungai atau banjir atau laut atau hujan atau tanaman yang tidak 
perlu air, yang padanya kena zakat, maka zakatnya sepersepuluh. Dan 
setiap yang ditanami dengan dikorek tanah dari bawah bumi yang menyi- 
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ramkan tanaman dengan menuangkan air diatas tanah, maka padanya 
zakat seperdua-puluh. Yang demikian itu bahwa disiram dari air sumur 
atau sungai atau lobang galian, dengan timba yang ditarik atau dengan 
tarikah unta atau sapi atau lainnya atau dengan bazranuą atau dengan ma 
halah (1) atau dengan kincir air. Maka sćmua yang disiram dengan demi¬ 
kian, maka padanya zakat seperdua-puluh. 

Kalau disiram sesuatu dari tanaman itu dengan air sungai atau banjir 
atau yang padanya wajib zakat sepersepuluh, lalu tidak memadai dengan 
demikian. Sehingga perlu lagi disiram dengan timba. Maka yang qias 
padanya bahwa kita memperhatikan kepada tanaman yang hidup dengan 
dua siraman itu. Kalau tanaman itu hidup dengan keduanya, seperdua- 
seperdua padanya, maka zakatnya tiga perempat dari sepersepuluh. Kalau 
tanaman itu hidup dengan banjir yang lebih banyak, maka ditambahkan 
padanya zakat menurut kadar yang dęmikian. Kalau tanaman itu hidup 
dengan disiram dengan timba lebih banyak, maka dikurangi menurut 
kadar yang demikian. 

Ada yang mengatakan: diperhatikan dengan yang mana tanaman itu 
hidup lebih banyak. Maka zakatnya adalah menurut yang demikian. Ka¬ 
lau hidup dengan air banjir lebih banyak, maka zakatnya sepersepuluh. 
Atau hidup lebih banyak dengan disiram dengan timba maka zakatnya 
seperdua-puluh. Kalau ada hadits padanya maka hadits adalah yang lebih 
utama. Kalau tidak ada hadits, maka qias atas apa yang sudah saya 
terangkan. Yang diterima perkataan ialah perkataan yang punya tanaman 
dengan sumpahnya. Dan atas pemungut zakat memberikan keterangan, 
kalau ia berbeda dengan yang punya tanaman. 

Mengambil sepersepuluh itu dengan disukat, sembilan persepuluh untuk 
yang punya harta. Dan diambil oleh sipemungut zakat bahagian yang 
kesepuluh. Begitu juga diambil yang seperdua-puluh. Disukat untuk yang 
punya harta sembilan belas dan diambil oleh sipemungut zakat yang me- 
nyempurnakan dua puluh. Apa yang lebih atas sepuluh dari yang tidak 
sampai sepuluh itu, maka diambil dengan perhitungan. Sama saja yang le¬ 
bih itu dari yang sedikit atau banyak, apabila wajib zakat padanya. Maka 
pada yang lebih atas sepuluh kena zakatnya. 

Disukat untuk yang punya harta dan yang mengurus zakat dengan satu 
sukatan, yang tidak bertindis sesuatu daripadanya atas sukatan, tidak 
dipukul dan tidak digoyang-goyangkan sukatan dan diletakkan atas sukat¬ 
an. Maka setelah tetap daun sukatan, maka sudah selesai. Kalau sampai 
yang diambil zakatnya seperdua-puluh itu lima wasuq, maka diambil 
zakat dari padanya. Sebagaimana diambil zakat pada yang diambil za¬ 
katnya sepersepuluh. Kalau dituangkan tamar dałam geriba atau dałam 

(1) Bazranuąt dan mahalah, nam a alat-alat pengambil air, yang masing-masing negeri mem- 
punyai cara dan nama sendiri-sendiri - (Pent.). 


karung atau tempat takaran atau keranjang, yang telah tampak tamar itu 
kepada pengurus zakat, untuk diambil zakat dari padanya, dengan bi- 
langan atau timbangan, maka tidaklah yang demikian itu baginya. la ha- 
rus mengambil sukatannya atas taksiran. 

Seperti demikian juga kalau terlalai taksiran, maka ia mendapat dałam 
tangannya tamar yang diambilnya dengan sukatan. Dan dibenarkan oleh 
pemiliknya terhadap apa yang sampai sukatannya. Dan apa yang lalu 
dari padanya dari buah ruthab, niscaya diambilnya dengan membenarkan 
kepadanya. Atau ditaksirnya maka diambilnya atas taksiran. 

Demikian juga kalau dipanggilnya pemungut zakat supaya ia mengambil 
dari padanya gandum atau sesuatu dari biji-bijian, dengan terkaan atau 
berpegang pada sifat-sifat atau dałam tempat atau timbangan, maka tidak 
boleh baginya yang demikian. Ia harus menyempurnakan yang demikian 
dari barang-barang itu. 

Apabila wali negeri itu lengah menaksir, maka diterima perkataan yang 
punya kurma dengan sumpahnya. 

BAB 

zakat pada tumbuh-tumbuhan kumkuma (zafaran) dan 
waras (tumbuh-tumbuhan seperti simsim) 

Tiada zakat pada kumkuma dan waras. Karena kebanyakan dari harta- 
harta itu tidak kena zakat. Sesungguhnya kita mengambil zakat karena 
hadits atau yang pada makna hadits. Kumkuma dan waras itu bau- 
bauan. Bukan qut. Dan tak kena zakat pada salah satu dari keduanya 
dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. Sebagaimana tidak kena zakat 
pada 'ambar, kesturi dan yang lain-lain dari bau-bauan. 

Seperti demikian juga tidak kena seperlima pada intan. Tiada kena zakat 
pada sesuatu yang dicampakkan oleh laut dari perhiasannya. Dan tidak 
diambil zakat dari hasil penangkapan dałam laut. 

BAB 


tiada zakat pada air madu 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi , yang mengatakan: dikabarkan 
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kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Anas bin 'Iyadl, dari Al-Harts bin Abdurrahman bin Abi Dzabbab, 
dari ayahnya, dari Sa'ad bin Abi Dzabbab, yang mengatakan: ”Saya datang 
kepada Rasulullah s.a.w., lalu saya masuk Islam. Kemudian saya berkata: 
”Wahai Rasulullah! Buatlah bagi kaumku dari harta mereka, yang mereka 
Islam padanya!” 

Perawi itu meneruskan riwayatnya: "Rasulullah s.a.w. lalu berbuat dan 
memakai saya kepada mereka itu. Kemudian dipakai saya oleh Abubakar, 
kemudian Umar.” 

Perawi itu menyambung riwayatnya: "Adalah Sa’ad termasuk orang ka- 
ya”. 

Perawi itu meneruskan ceritanya: "Saya lalu berkata dengan kaum saya 
tentang air madu. Saya mengatakan kepada mereka: "Berilah zakat air 
madu ituIBahkan tiada kebajikan pada buah-buahan yang tidak diberi 
zakat”. 

Kaumnya itu lalu bertanya: "Berapa menurut pendapatmu’?. 

Perawi itu meneruskan riwayatnya: "Lalu saya mengatakan: "Seperse- 
puluh”. Maka saya ambil dari mereka itu sepersepuluh. Maka saya 
datang kepada Umar bin Al-Khattab. Lalu saya mengabarkannya dengan 
apa. yang ada”. 

Perawi itu meneruskan riwayatnya: "Lalu diterima oleh Umar. Maka di- 
jualnya. Kemudian diletakkannya harganya dałam zakat kaum musli- 
min”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Abdullah bin Abu-bakar, yang mengatakan: "Datang surat 
dari Umar bin Abdul-aziz kepada ayah saya dan beliau berada di Mina. Su- 
paya beliau tidak mengambil zakat dari kuda dan air madu.” 

Sa’ad bin Abi Dzabbab menceritakan apa yang menunjukkan, bahwa Ra¬ 
sulullah s.a.w. tidak menyuruhnya mengambil zakat dari air madu. Bah- 
wa itu sesuatu yang dilihatnya. Lalu oleh yang punya air madu itu bersede- 
kah sunat dengan air madu tersebut kepadanya.” 

Tiada kena zakat pada air madu dan kuda. Kalau yang punya keduanya 
itu bersedekah sunat dengan sesuatu daripadanya, maka diterima dari 
mereka. Dan dimasukkan dałam zakat kaum muslimin. Umar bin Khattab 
menerima dari penduduk negeri Syam, bahwa mereka bersedekah sunat 
dari kuda. Seperti demikian juga sedekah dari setiap sesuatu, maka diteri¬ 
ma dari orang yang berbuat tathaWwu’ dengan barang-barang itu. 


BAB 
zakat peruk 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Amr bin Yahya Al-Mazini, dari ayahnya, yang mengata¬ 
kan: "Saya mtndengar Abu Sa’id Al-Khudri berkata: "Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Tidak kena zakat pada yang kurang dari lima auqi-yah." (1) 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Sufyan bin 'Uyainah, yang mengatakan: disampaikan hadits kepada kami oleh 
Amr bin Yahya Al-Mazini yang mengatakan: disampaikan kabar kepada saya 
oleh ayah saya, bahwa beliau mendengar Abu Sa’id Al-Khudri berkata: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tiada kena zakat pada yang kurang dari lima 
auqi-yah dari perak .” 

Dikabarkan kepada kami oleh Al-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syaffi yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Muhammad 
bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Sha’-sha-’ah, dari ayahnya, dari 
Abu Sa’id Al-Khudri, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tidak kena za¬ 
kat pada yang kurang dari lima auqi-yah dari perak.” 

Dan dengan inilah kami mengambil pemahaman. Apabila telah sampai perak 
sebanyak lima auqi-yah dan yang demikian itu duaratus dirham, dengan dii- 
ham Islam. Setiap sepuluH dirham dari dirham Islam ditimbang tujuh mits- 
qal dari emas dengan mits-qal Islam. Maka pada perak itu kena zakat. Sama 
saja perak itu dirham yang bagus, yang bersih, yang setinggi-tinggi harga¬ 
nya sepuluh dinar. Atau perak yang terurai, yang harga dua puluh dari pa¬ 
danya satu dinar. Saya tidak memandang kepada nilainya dari yang lainnya. 
Karena zakat padanya ilu dirinya. Sebagaimana saya tidak memandang ke¬ 
pada yang demikian pada binatang ternak dan tanaman. Saya mencampur- 
kan setiap yang baik dari jenisnya kepada yang buruk dari jenisnya. 

Kaląu seseorang mempunyai duaratus dirham yang kurang sebiji atau ku¬ 
rang lagi. Dan melewati lewatan timbangan atau ia mempunyai kelebihan 
htas timbangan yang lain, maka tidak kena zakat padanya. Sebagaimana 
kalau ia mempunyai empat ekor unta yang sama dengan seribu dinar. 
Maka tidak kena zakat padanya seekor kambing. Dan pada lima ekor unta 
yang tidak sama dengan sepuluh dinar itu kena seekor kambing. Sebagai¬ 
mana kalau ia mempunyai empat wasuq gandum bardiy yang pilihan, yang 
harganya seratus wasuq gandum yang berwarna, maka tidak kena zakat 
padanya. 

(1) Satu auqi-yah, ialah empat puluh dirham. Maka lima auqi-yah itu adalah dua ratus dir¬ 
ham (Hasyi-ah Al-Bajuri jilid I halaman 272 - cetakan Al-Haramain - Singapore). 
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Siapa yang niengatakan dengan bukan ini, maka ia telah menyalahi suną; 
Rasulullah s.a.w. Ia telah mewajibkan zakat pada yang kurang dari lima 
auqi-yah. Dan tidak dikenakan zakat oleh Nabi s.a.w. pada yang kurang 
dari lima auqi-yah. 

Apabila seseorang mempunyai perak yang kurang mutunya dan yang 
bagus mutunya. Maka diambil dari masing-masing, menurut kadar zakat 
yang wajib atasnya, dari yang baik menurut kadarnya. Dan dari yang bu¬ 
rak menurut kadarnya 

Kalau seseorang mempunyai pei^k yang bercampur padanya tembaga 
atau palsu, maka disuruh membersihkannya. Dan diambil zakatnya apa¬ 
bila sudah bersih, kalau sampai pada yang mewajibkan zakat. Apabila ia 
berbuat sunat, lalu diserahkannya untuk zakat dari perak yang tidak ada 
kepalsuan padanya, maka diterima. Saya memandang makruh perak yang 
di palsukan, supaya tidak tertipu akan seseorang. Atau pemilik itu me- 
ninggal, lalu ahli warisnya akan menipu seseorang. 

Dicampurkan perak yang terurai kepada dirham yang sudah terbentuk. 
Apabila seseorang mempunyai perak yang sudah bercampur dengan emas, 
maka harus ia meggunakan api untuk memisahkan di antara keduanya. 
Lalu ia mengeluarkan zakat dari masing-masing. Kalau ia mengeluarkan za¬ 
kat dari masing-masing atas kadar yang meliputinya maka tiada mengapa. 
Sęperti demikian juga kalau ia tidak tahu, lalu ia berhati-hati, sehingga ia 
yakin bahwa ia telah mengeluarkan dari masing-masingnya apa yang ada 
padanya atau lebih banyak. Maka tiada mengapa demikian. 

Kalau diperintahkan oleh wali negeri untuk mengambil yang demikian 
dari padanya, niscaya tidak boleh baginya menerima ini. Kecuali bahwa 
ia bersumpah atas sesuatu yang diketahuinya. Lalu diterimanya dari pa¬ 
danya. Adapun yang tidak diketahuinya, maka ia tidak menerima yang 
demikian, sehingga dikatakan kepadanya oleh ahli ilmu, bahwa tidak ada 
padanya yang lebih banyak daripada yang dikatakannya. Kalau mereka 
itu tidak mengatakan kepadanya, maka ia tidak bersumpah atas yang 
meliputi penunaiannya padanya. Maka diambil dari masing-masingnya za¬ 
kat menurut kadarnya. 

Kalau seseorang mempunyai perak yang dilumurkan pada rantai atau di- 
beri air perak atasnya, lalu perak itu dapat dibedakan. Maka ada dia se¬ 
suatu kalau dikumpulkan dengan.api, maka harus ia mengeluarkan zakat 
dari padanya. Kalau perak itu tidak dapat dibedakan dan ia tidak menja- 
di sesuatu, lalu ia hancur binasa. Maka tiada wajib sesuatu atas pemilik- 
nya pada perak itu. 


Kalau seseorang jtiempunyai kurang dari lima auqi-yah perak yang ada dan 
tidak sempuma lima auqi-yah perak dengan hutang atau yang jauh dałam 
pemiagaan. Maka diperkirakan yang ada. "Dan ditunggukan perak yang 
hutang. Apabila hutang itu telah dibayar dan dihargakan harta benda 
yang dałam perniagaan. Lalu sampai semuanya kepada yang harus di¬ 
bayar zakat. Maka cibayarkannya zakat itu. 

Zakat perak dan emas itu seperempat-puluh. Tiada berlebih dan tidak 
berkurang dari padanya. 

Apabila perak dan emas sampai kepada yang mewajibkan zakat, maka 
diambil seperempat-puluhnya. Dan apa yang berlebih dari yang seku- 
rang-kurang wajib zakat, maka diambil seperempat puluhnya. Dan kalau 
berlebih satu karat, maka diambil seperempat puluhnya. 


BAB 

■V 

zakat emas 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: ”Saya tidak mengetahui 
ada perselisihan paham, tentang tidak ada zakat pada emas-, sebelum 
sampai dua puluh mits-qal(l). Apabila telah sampai dua puluh mits-qal, 
maka padanya zakat. 

Perkataan tentang diambilkan zakat dari emas itu dengan timbangan, ada- 
lah emas itu baik atau burak atau telah menjadi dinar atau bejana atau 
emas terurai, seperti halnya pada perak. Dinar-dinar itu apabila kurang 
dari dua puluh mits-qal, sebiji atau kurang sebiji, walaupun itu boleh seba- 
gaimana bolehnya timbangan atau ada baginya kelebihan atas timbangan, 
maka tiada diambil zakat dari padanya. Karena zakat itu dengan timbang¬ 
an. Tentang yang bercampur dengan emas dan hilang emas padanya dan 
timbul, adalah seperti pembicaraan tentang perak. Tiada berbeda dałam 
suatu pun dari padanya. 

Apabila seseorang mempunyai emas dua puluh mits-qal, kecuali satu 
karat atau mempunyai lima auqi-yah perak, kecuali satu karat. Maka tiada 
kena zakat pada salah satu dari keduanya. Tidak dikumpulkan emas 
pada perak dan tidak perak pada emas. Tiada dikumpulkan suatu jenis 
yang ada padanya zakat kepada jenis yang lain. 

Apabila tidak dikumpulkan tamar kepada zabib dan keduanya itu ditak- 
sir dan diambil sepersepuluh dan keduanya sama-sama manis dan sangat 
berdekatan tentang buah dan kejadian, dibandingkan dari pada emas ke¬ 
pada perak. Maka bagaimana boleh bagi seseorang mencampurkan 

(lt Menurut perhitungan H.M. Basori Alwi dałam terjemahan ”Matan Al-Ghayah wat- 
Taqrib” halaman 47. bahwa 20 mitstjal itu 96 gram. (Pent.) 
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dengan mengumpulkan emas kepada perak? Padahal keduanya tidak se- 
rupa ten tang warna dan harga. Dan besar kelebihan pada yang satu ke¬ 
pada yang lain. Maka bagaimana boleh dikumpulkan antara keduanya? 
Siapa yang mengumpulkan di antara keduanya, niaka ia telah menyalahi 
dengan Sunnah Rasulullah s.a.w. mengenai sabdanya: ”Tiadalah zakat 
pada yang kurang dari lima auqi-yah dari perak.” Lalu ia mengambil ini 
pada yang kurang dari lima auqi-yah. 

Kalau orang itu mengatakan: ”Sudah saya campurkan kepadanya dengan 
yang lain, maka dijawab: ”Campurlah kepadanya tiga puluh ekor kam- 
bing atau kurang dari tiga puluh ekor sapi.” 

Kalau orang itu .menjawab: ”Saya tidak akan mencampurkannya, walau- 
pun ada zakat padanya. Karena dia tidak dari jenisnya.” 

Maka seperti demikian juga emas. Dia tidak dari jenis perak. Tiada za¬ 
kat atas seseorang pada emas, sehingga ada dua puluh dinar pada awal 
tahun dan akhir tahun. Kalau kurang dari dua puluh dinar sebelum haul 
dengan sehari, kemudian cukup dua puluh dinar. Niscaya tidak kena za¬ 
kat padanya. Sehingga masa depan tahun itu sempurna dari hari sempuc- 
nanya zakat. Apabila seseorang berniaga emas. Lalu ia memperoleh 
emas lebih. Maka tidak dicampurkannya emas lebih itu kepada emas 
yang sebelumnya. Dan emas yang sebelumnya kepada haulnya: la 
memandang kemasa depan dengan kelebihan akan haul dari hari yang di- 
beri faedahnya seperti faedah yang lain tanpa keuntungan emas. 
Begitulah ini mengenai perak yang tiada berselisih pendapat. 


BAB 

zakat pakaian emas 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari ayahnya, dari 
'Aisyah, bahwa 'Aisyah mengurus putri-putri saudaranya yang yatim 
dałam pangkuannya. Putri-putri itu mempunyai pakaian emas. Dan tidak 
dikeluarkan zakat daripadanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Abdullah bin Al-Muammal, dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa 'Aisyah r.a. 
memberi pakaian putri-putri saudaranya dengan emas dan perak, yang 
tidak dikeluarkan zakatnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 


kepada kami olen Asy-Syati’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa ia memberi pakaian emas 
kepada putri-putrinya dan budak-budak wanitanya. Kemudian tidak 
dikeluarkan zak^F daripadanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari ’Amr bin Dinar, yang mengatakan: ”Saya men- 
dengar seorang laki-laki bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 
pakaian emas, adakah zakat padanya? Lalu r sbir menjawab: "Tidak!” 
Laki-laki itu bertanya lagi: ”Kalau sampai seribu dinar?” 

Jabir menjawab: ”Banyak.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Anas bin Malik- saya tidak tahu- be- 
narkah dari keduanya makna perka»aan mereka: tidak ada zakat pada 
pakaian emas.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Al-Khattab dan Abdullah bin ’Amr bin Al- 
’Ash, bahwa: pada pakaian emas itu kena zakat. 

Harta yang wajib zakat pada diri harta itu tiga macam: emas, perak, se- 
bahagian tumbuh-tumbuhan dan yang diperoleh dałam bumi: dari barang 
tambang, rikaz dan binatang ternak. 

Apabila seseorang mempunyai emas atau perak, yang kena zakat pada 
yang seperti itu, maka zakatnya benda itu sendiri, pada hari sampai haul¬ 
nya. Seperti seseorang mempunyai dua ratus dirham, yang sama dengan 
sepuluh dinar. Kemudian naik harganya. Lalu sama dengan dua puluh 
dinar. Atau murah, lalu sama dengan satu dinar. Maka zakat padanya 
itu dirinya sendiri. Dan seperti demikian juga emas. 

Kalau orang itu berniaga dengan dua ratus dirham. Lalu menjadi tiga 
ratus dirham sebelum haul. Kemudian datang haul. Maka ia memberi 
zakat untuk yang dua ratus dengan haulnya. Dan untuk seratus yang ber- 
tambah itu dengan haulnya. Tidak dicampurkan yang untung kepadanya. 
Karena keuntungan itu tidak termasuk sebahagian daripadanya. 

Dan ini berbeda, dengan ia memiliki dua ratus dirham pada enam bulan. 
Kemudian dibelinya benda untuk berniaga. Lalu datang haul dan benda 
itu berada dałam tangannya. Maka dinilaikan benda itu dengan tambah- 
an atau kekurangannya. Karena zakat ketika itu telah berputar pada 
benda dengan niat perniagaan. Dan jadilah benda itu seperti dirham, 
yang diperkirakan tahun dirham padanya. Apabila turun harga benda itu 
sesudah haul, maka diambil zakat dari harganya, berapa yang sampai. 
larena haul telah sampai pada benda itu dan pada pokok yang kena 
;akat. Lalu ia membeli dengan pokok itu. 

Kalau turun harga benda sebelum haul. Lalu menjadi beberapa dirham 
yang tidak ada zakat pada tambahannya. Sehingga datanglah haul pada¬ 
nya. Dan jadilah hukum itu kepada dirham. Karena dirham yang ada 
pada awal tahun dan akhir tahun. Dan menjadi haul dari benda. 
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Ini berbeda dengan pertambahan binatang ternak sebelum haul. Dan 
bersesuaian pertambahannya sesudah haul. Dan diwajibkan zakat pada 
binatang ternak pada pertambahannya. 

Orang yang bercampur baur pada emas dan perak adalah seperti orang 
yang bercampur baur pada binatang ternak dan tanaman, yang tiada 
berbeda. 

Ada yang mengatakan, bahwa pada pakaian emas itu kena zakat. Dan 
ini adalah yang saya ber-istikharah (memohon kebajikan) kepada Allah 
’Azza wa Jalla. 

Kata Ar-Rabi’ bahwa dia telah beristikharah kepada Allah ’Azza wa Jal¬ 
la. 

Dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, bahwa tiada zakat pada pakai¬ 
an emas. Siapa yang mengatakan: pada pakaian emas itu kena zakat, maka 
orang itu mengatakan: itu setimbang dengan perak. Rasulullah s.a.w. men- 
jadikan zakat pada yang setimbang dengan emas. Dan yang setimbang 
dengan emas telah ditetapkan oleh kaum muslimin zakat padanya. 

Siapa yang mengatakan: padanya zakat, maka adalah dia itu terputus yang 
teratur dengan lainnya. Ia membedakan dan menimbangkannya. Dan ia 
mengeluarkan zakat dari padanya menurut kadar timbangannya. Atau ia 
menjag3 padanya sehingga ia tahu bahwa dia telah menunaikan semua yang 
padanya atau ditunaikannya dan berlebih. 

Pada yang saya terangkan tentang yang diberi air perak dan zakat pakai¬ 
an pedang, mash*haf, cincin dan semua emas dan perak yang dimilikinya 
dengan salah satu cara. Siapa yang mengatakan: tiada zakat pada pakai¬ 
an emas, maka sayogialah ia mengatakan: tiada zakat pada yang bole! 
bahwa dia itu pakaian. Tiada zakat pada cincin seseorang dari perak, pakai¬ 
an pedangnya, mash-hafnya dan tali pinggangnya apabila dari perak. Kalau 
dibuatnya dari emas atau dibuat untuk dirinya pakaian wanita atau 
kalung atau gelang tangan atau lainnya dari pakaian wanita, maka pada¬ 
nya zakat. Karena tiada boleh bagi laki-laki bercincin emas dan tidak di- 
pakaikannya emas pada tali pinggang dan dibikin dengan emas kalung 
pada pedang dan mash-haf. Seperti demikian juga tidak dipakaikan emas 
pada baju besi dan baju qaba’ (baju luar) dan lainnya dengan cara mana- 
pun juga. 

Seperti demikian juga tidak boleh bagi laki-laki berpakaian gelang ta¬ 
ngan, gelang kaki, kalung dari perak dan lainnya. 

Wanita boleh berpakaian emas dan perak. Tidak dikenakan zakat pada 
pakaiannya itu, oleh orang yang tidak berpendapat kena zakat pada 
pakaian. 

Apabila laki-laki atau wanita membuat bejana dari emas atau perak, 
maka ia memberi zakat pada dua qaul itu bersama-sama. Kalau bejana- 
nya seribu dirham, lalu nilainya dengan ditempa menjadi dua ribu. Maka 
zakatnya adalah atas timbangannya, tidak atas nilainya. 


Apabila dipecahkan pakaian emas wanita, lalu ia bermaksud mengganti- 
kannya atau tidak dikembalikannya untuk pakaian lagi, maka tak ada 
zakat padanya, pada qaul yang berpendapat: tiada zakat pada pakaian 
emas. Kecuali bahwa wanita itu menghendaki apabila telah dipecahkan, 
lalu dijadikannya harta yang akan disimpannya. Maka ia mengeluarkan 
zakat padanya. 

Apabila laki-laki atau wanita membuat bejana emas atau perak. Maka 
padanya kena zakat pada dua qaul itu bersama-sama. Dan tiada gugur 
zakat pada masing-masing dari dua qaul itu. Kecuali pada yang menjadi 
pakaian emas yang dipakai. 

Kalau itu pakaian emas yang dipakai atau disimpan atau dipinjamkan 
atau dipersewakan, maka tiada zakat padanya. Sama saja pada ini ba- 
nyaknya pakaian emas itu bagi wanita atau berlipat ganda atau sedikit. 
Sama saja pada yang demikian itu cincin bułat, cincin biasa, mahkota, 
pakaian pengantin-pengantin wanita dan lainnya dari pakaian emas. 
Kalau seorang laki-laki mewarisi pakaian emas atau membelinya, lalu di- 
berikannya kepada wanita, baik isterinya atau pelayannya, sebagai pem- 
berian. atau pinjaman atau ditujukannya untuk yang demikian, maka 
tidak kena zakat pada ąaul orang yang mengatakan: tiada zakat pada 
pakaian emas, apabila ditujukan kepada orang yang boleh memakainya. 
Kalau tidak dimaksudkannya ini atau dimaksudkannya untuk dipakaikan- 
nya, maka padanya itu zakat. Karena ia tidak boleh memakaikannya. 
Seperti demikian juga kalau dimaksudkannya untuk dihancurkannya. 

BAB 

barang pakaian yang tiada zakat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: ”Apa yang dipakai wa¬ 
nita dari pakaian atau disimpannya atau yang disimpan oleh laki-laki dari: 
permata, zabarjad, yakut, mirjan, pakaian yang berasal dari laut dan lain¬ 
nya, maka tiada kena zakat padanya. Tiada kena zakat selain pada emas atau 
perak. Tiada kena zakat pada tembaga, besi, kuningan, batu, belerang dan 
tidak kena zakat dari apa yang dikeluarkan dari bumi. Tidak kena zakat pada 
ambar dan intan yang diambil dari laut. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: d kabarkan kepada kam 
oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari ’Amr bin Dinar, dari Adzinah, dari Ibnu 
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Abbas, bahwa beliau berkata: "Tiada kena zakat pada ambar. Sesung- 
guhnya ambar itu sesuatu yang dibuang oleh ombak laut ketepi pantai.” 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Ibnu Thaus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, bahwa: beliau ditanyakan tentang ambar. Lalu beliau menjawab: 
kalau ada padanya sesuatu, maka padanya kena seperlima. 

Tiada sesuatu pada ambar itu, pada kasturi dan lainnya dari yang ber- 
beda dengan rikaz, tanaman, binatang ternak, emas dan perak. 

BAB 

zakat barang tambang 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’. yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: ”Apabila dikerjakan 
tentang barang tambang, maka tiada zakat pada sesuatu yang dikeluar- 
kan dari padanya, selain emas atau perak. Adapun celak, timah, temba- 
ga, besi, belerang, mumia (air warnanya hitam pemelihara tubuh dari 
kerusakan) dan lainnya, maka tiada zakat padanya. 

Apabila dikeluarkan emas atau perak dari tambang, maka dia itu tidak 
berbeda, sehingga dikerjakan dengan api atau ditumbuk atau dibersihkan. 
Maka tiada zakat padanya, sehingga ia menjadi emas atau perak. Dan di- 
perbedakan yang bercampur dengan dia dari yang lain. Kalau yang punya 
barang tambang meminta pada pemungut zakat. supaya mengambil zakat- 
nya dengan disukat atau ditimbang atau ditaksir, maka tidak boleh baginya 
demikian. Kalau diperbuatnya, maka yang demikian itu ditolak. Atas yang 
punya barang tambang itu membaikkannya, sehingga menjadi emas atau 
perak. Kemudian diambilkan zakat daripadanya. 

Apa yang diambil oleh pemungut-zakat sebelum berhasil menjadi emas 
atau perak, maka pemungut zakat itu penanggungnya. Dan perkataan 
yang diterima tentang emas atau perak itu adalah perkataan sipemungut 
zakat serta sumpahnya, kalau ia telah merusakkannya. Kalau barang 
tambang itu masih dałam tangan sipemungut zakat, lalu ia mengatakan: 

Inilah yang saya ambil dari anda.” Maka yang didengar itulah perkata¬ 
an sipemungut zakat. 

Tidak boleh dijual tanah tambang dałam keadaan apapun juga. Karen: 
tanah itu perak atau emas yang bercampur dengan yang lain, yang belum 
dibedakan. Sebahagian sahabat kami berpendirian bahwa tambang itu 
bukan rikaz. Bahwa pada tambang itu kena zakat. Dikabarkan kepada 
kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Malik dari 
Rabi’ah bin Abi Abdurrahman, dari bukan seorang dań ulama mereka, 
bahwa Nabi s.a.w. menycahkan kepada Bilal bin Al-H?rtc Al-Ma, 


tambang-tambang di Al-Qabaliah.(l) Yaitu dari daerah Al-Furu’. 
Tambang-tambang itu tidak diambil zakatnya sampai hari ini.(2) Tidaklah 
ini dari yang ditetapkan oleh ahli hadits akan riwayatnya. Kalau mereka 
itu menetapkannya, niscaya tidak ada padanya riwayat dari Nabi s.a.w. 
selain penyerahannya. 

Adapun zakat pada tambang, kurang dari seperlima, maka tiada diriwa- 
yatkan dari Nabi s.a.w. Sebahagian ahli daerah kami berpendapat, bah¬ 
wa pada barang tambang jtu kena zakat. Dan yang lain berpendapat 
bahwa barang tambang itu adalah rikaz, yang padanya. kena zakat seper¬ 
lima. 

Siapa yang mengatakan kena zakat pada barang tambang, maka dia me¬ 
ngatakan yang demikian pada barang tambang yang dikeluarkan dengan 
memerlukan- perbelanjaan pada yang dihasilkan, ditumbuk dan dimasuk- 
kan dałam api.’Kalau dia mengatakannya pada yang diperoleh sebagai 
emas yang berkumpul dałam tambang dan dałam tanah pada bekas banjir 
dari yang diciptakan dałam tanah, adalah itu menjadi mazhab. Kalau.orang 
itu memperbedakan di antarahya seraya mengatakan: semua ini adalah ri- 
kaz. Karena orang apabila memperoleh bijian emas yang berkumpul dałam 
tambang, maka dikatakan: dia telah memperoleh rikaz. Dan dikatakannya 
pada yang diperoleh dałam tanah pada bekas hujanl Dan dijadikannya 
rikaz, tidak yang saya terangkan dari yfeng tidak sampai kepadanya, se¬ 
lain dengan dihasilkan dan ditumbuk. Maka adalah itu mazhab. 

Apa yang dikatakan padanya kena zakat, maka tiada kena zakat, sehing¬ 
ga emas itu sampai dua puluh mits-qal dan perak lima auqi-yah. Dan diper- 
kirakan dari padanya apa yang diperoleh pada hari ini dan hari-hari yang 
berikutnya. Dicampurkan sebahagiannya kepada sebahagian yang lain, 
apabila pekerjaannya dałam tambang itu berturut-turut. Apabila sampai 
apa yang mewajibkan zakat maka dikeluarkan zakatnya. Apabila 
‘ambang itu tidak berhasil dikeluarkan, lalu pekerja memutuskan peker¬ 
jaannya, kemudian diulanginya kembali. Maka tidak dicampurkan apa yang 
diperoleh dengan pekerjaan yang akhir, kepada yang diperoleh dengan 
pekerjaan yang pertama. Sedikit putusnya pekerjaan itu atau banyak. 
Putusnya pekerjaan ialah meninggalkan pekerjaan dengan tiada halangan 
;entang perkakas atau karena sakit. 

\pabila halangan itu mengenai perkakas atau sebab dari sakit, maka 
manakala memungkinkan, maka ia bekerja lagi. Maka tidaklah ini me- 
mutuskan kerja. Karena pekerjaan seluruhnya adalah seperti demikian. 
Begitu juga kalau timbul halangan meneruskannya atau lari pekerja- 
pekerjanya maka adalah pada pekerjaan itu tidak terputus. Tiada waktu 
padanya, selain yang sudah saya terangkan, sedikit atau banyak. 

(1) Al-Qabaliah: suatu tempat antara Nahlah dan Madinah - demikian catatan pada pinggir 
Kitab Al-Umm - (Pent.). 

(2) Hari ini: sewaktu Al-Umm dikarang dua belas abad yang lalu. Sekarang apakah sudah di¬ 
kerjakan oleh Pemerintah Saudi Arabia. Kita belum menyelidikinya — (Pent.). 
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Kalau berturut-turut pekerjaan pada tambang, lalu tidak menghasilkan 
dan tidak diputuskan pekerjaan, maka dicampurkan apa yang diperoleh 
dengan pekerjaan yang akhir, kepada pekerjaan yang pertama. Karena 
itu adalah pekerjaan seluruhnya. Tiada pada setiap hari itu jalan bagi 
tambang. Kalau diputuskan pekerjaan kemudian dimulai kembali, maka 
tidak dicampurkan apa yang diperoleh dengan perbuatan yang akhir pada 
yang diperoleh pada perbuatan yang pertama. Tiada waktu pada yang se- 
dikit, yang* diputuskannya dan tiada banyaknya, śelain apa yang sudah 
>aya terangkan, serta putusnya pekerjaan dan tiada putus. 

BAB 

zakat.rikaz 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 

kami oleh Sufyan bin ’Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al-Musay- 
yab dan Abi Salmah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: "Pada rikaz itu zakatnya seperlima.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 

kami oleh Sufyan dari Abiz-Zannad, dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Pada rikaz itu seperlima zakatnya." 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syaffi, yang mengatakan: dikabarkan ' kepada 

kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al-Musayyab dan Abi Sal¬ 
mah, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ”Pada rikaz itu seperlima zakatnya.” 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan, dari Daud bin Syabur dan Ya’qub bin Atha’. dari Amr bin 
Syu’aib, dari ayahnya, dari neneknya bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ” Pada 
suatu gudang yang diperoleh seseorang pada reruntuhan jaman jahiliah, ka¬ 
lau diperolehnya pada karnpung yang. didiami orang atau jalan yang ramai 
dilalui orang, maka disiarkan berita itu. Kalau diperolehnya pada reruntuh¬ 
an jaman jahiliah atau pada karnpung yang tidak didiami orang lagi, maka 
pada barang itu dan pada rikaz kena zakat seperlima.’’ 

Yang saya tidak ragu lagi padanya, bahwa rikaz itu tanaman masa jahi¬ 
liah. Dan yang saya tegak padanya, ialah rikaz pada tambangan. dan pa¬ 
da emas berurai yang diciptakan dałam bumi. 

Rikaz yang kena zakatnya seperlima itu tanaman jahiliah, yang diperoleh 
pada bukan milik seseorang pada bumi yang dihidupkannya, yang ada- 
dari negeri-negeri Islam dan dari tanah mati (tanah yang tidak dikerjakan la¬ 
gi)- 

Seperti demikian juga ini pada bumi dan negeri-negeri peperangan dan- 
dari negeri-negeri perdamaian. Kecuali bahwa mereka itu berdamai atas 
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milik tanah matinya. Maka siapa memperoieu suatu tanaman dari 
tanaman jahiliah pada tanah mati, maka empat perlimanya baginya. 
Dan seperlima lagi bagi orang-orang yang berhak memperoleh bagian za¬ 
kat. Kalau diperoleh rikaz pada tanah mati pada hari diperolehnya dan 
adaSah tanah itu yang hidup bagi suatu kaum dari orang-orang Islam atau 
masa yang ada bagi yang punya tanah itu, karena tanah itu tidaklah ta¬ 
nah mati, sebagaimana diperolehnya dałam rumah yang roboh kepunyaan 
seseorang, maka adalah itu untuk orang tersebut. 

Apabila diperolehnya rikaz pada bumi peperangan, bumi yang dibangun 
kepunyaan seseorang atau yang sudah roboh, yang tadinya sudah 
dibangun kepunyaan seseorang, maka rikaz itu adalah harta rampasan 
perang. Tidaklah orang itu yang lebih berhak dari tentara. Dan itu ada- 
iahsebagaimana diambilnya dari rumah-rumah mereka. 

Apabila diserahkan kepada seseorang sepotong tanah dałam negeri 
Islam, lalu oleh seseorang memperoleh rikaz padanya, maka rikaz itu ada¬ 
lah untuk yang punya sepotong tanah tadi. Walaupun belum dibangunnya. 
Karena sepotong tanah itu miliknya. 

Apabila seseorang memperoleh pada tanah seseorang atau rumahnya 
barang rikaz, lalu didakwakan oleh yang punya rumah bahwa itu mi¬ 
liknya, maka itu menjadi miliknya dengan tanpa sumpah. Kalau yang 
punya rumah mengatąkan: bukan milik saya dan dia itu mewarisi rumah 
tersebut. Maka dikatakan:' jika anda mendakwakan bahwa rikaz itu 
kepunyaan orang, yang anda warisi rumah itu dari-padanya, maka rikaz- 
itu diantara anda dan ahli waris yang punya rumah. Kalau anda berhenti 
dari dakwaan anda atau anda mengatakan, bahwa rikaz itu bukan ke¬ 
punyaan orang yang anda meng-warisi rumah- dari padanya, maka 
adalah rikaz itu bagi orang yang masih ada dari ahli waris pemilik rumah, 
bahwa mereka itu mendakwakan harta pusaka mereka. Dan mereka meng- 
ambil dari padanya dengan kadar pusaka yang mereka warisi. 

Kalau ahli waris orang itu mendakwakan, bahwa rikaz itu kepunyaan mere¬ 
ka, maka adalah kata mereka yang diterima. Kalau ahli waris itu memban- 
tah bahwa rikaz itu kepunyaan bapak mereka, maka adalah rikaz tersebut 
bagi orang yang memiliki rumah sebelum bapak mereka dari ahli warisnya, 
kalau orang itu sudah mati. Kalau orang itu membantah, jika ia masih hi¬ 
dup atau oleh ahli warisnya, kalau ia sudah mati, bahwa rikaz itu kepunya- 
annya maka adalah rikaz itu kepunyaan orang yang memiliki rumah itu se- 
belumnya. Demikianlah terus menerus kembali kebelakang. Dan tidaklah 
rikaz itu bagi orang yang mendapatinya. Kalau seseorang mendapati rikaz 
pada rumah seseorang dan pada rumah itu ada penghuni yang bukan pemi¬ 
lik rumah. Dan pemilik rumah itu mendakwakan rikaz itu kepunyaannya. 
Maka rikaz itu bagi sipenghuni, sebagaimana adalah milik sipenghuni, harta 
benda yang dałam rumah yang dibangunnya dan yang tidak bersambung 
dengan bangunannya. 
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f anarnan jahiliah ialah yang dikenal bahwa orang-orang jahiliah itu meng- 
ambilnya dari bikinan orang-orang 'Ajam, pakaian emas mereka dan yanp 
lain dari mereka dari orang-orang musyrik. Sama saja yang diperoleh itt 
dałam kuburan dan lainnya, apabila ada pada tempat yang tidak dimiliki.se- 
ieorang. Kalau ada kepunyaan orang jahiliah dan orang musyri^ berupa 
uang logam atau yang telah dibentuk, yang dikerjakan oleh ahli-ahli Islam 
dan mereka membentuknya atau diperoleh sesuatu dari bentukan Islam atau 
uang logam .mereka, yang tidak dibentuk dan tidak dikerjakan oleh orang- 
orang jahiliah, maka itu adalah luq-thah (harta yang hilang dari seseorang 
vang ditemukan). Kalau barang itu tertanam atau diperoleh pada biikan- 
milik seseorang, maka harta itu dita’rifkan (1) dan diperbuat sebagaimana 
diperbua : pada harta luąthah. 

Apabila diperoleh harta itu pada milik seseorang, maka harta itu milik- 
nya. Yang lebih terjaga bagi orang yang memperoleh sesuatu yang dibuat 
orang-orang; jahiliah dan Islam, supaya men-ta’rifkannya. Kalau ia tidak 
berbuat supaya mengeluarkan seperlimanya. Dan saya tidak memaksakan- 
nya kepada ta’rif itu. Kalau barang itu rikaz, maka dibayarkannya apa yang 
harus dibayar pada rikaz. Kalau bukan rikaz maka ia berbuat sunat dengan 
mengeluarkan seperlima itu. Sama saja yang diperoleh dari rikaz itu pada 
kuburan atau rumah atau reruntuhan atau tertanam atau pada bangun- 
annya. Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan:- 
dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah, yang mengatakan: disampaikan ha- 
iits kepada kami oleh Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, yang menga- 
iakan: ”Datang seorang laki-laki kepada Ali r.a. seraya berkata: ”Bahwa 
saya memperoleh seribu lima ratus dirham pada reruntuhan di As-Sawwad.” 
balu 'Ali r.a. menjawab: "Apakah tidak saya tunaikan padanya dengan pe- 
nunaian yang nyata? Kalau engkau memperolehnya pada reruntuhan, yang 
membawa pengeluarannya ke kampung yang lain, maka itu adalah kepu- 
ńyaan orang kampung itu. Kalau engkau memperolehnya pada kampung 
yang tidak ditunaikan pengeluarannya ke kampung yang lain maka bagi 
engkau empat perlimanya dan bagi kami seperlima. Kemudian seperlima 
bagi engkau.” 

Kalau seseorang memperoleh rikaz pada bumi yang tiada berpunya, 
maka wali negeri mengambil seperlimanya. Dan diserahkan kepada orang 
itu yang empat-perlimanya. Kemudian datang seseorang, lalu memberi 
bukti bahwa harta itu miliknya, maka diambilnya dari wali negeri dan di- 
ambilnya dari yang mendapati rikaz itu semua yang sudah diambilnya. 
Kalau sudah dihabiskan semuanya, maka ditanggung oleh yang mengambil 
empat perlima akan empat perlima pada hartanya. Kalau wali negeri sudah 
menyerahkan seperlimanya kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 


(1) Ta rif, yaitu: Di tanya pada tempat itu dan sekitarnya siapa ada kehilangan. Dan di- 
terangkan secara unlum barang yang ditemui itu. {Pent.). 


maka wali negeri itu mengambil kembau oan hak orang-orang yang men- 
dapat bagian itu. Lalu diserahkannya kepada yang berhak itu. Yang demt- 
kian ialah bahwa diambil kerńbali apa yang dibagikan kepada penduduk ne¬ 
geri, yang dibagikan kepada mereka seperlima rikaz dari rikaz orang lain. 
Atau zakat orang Islam dari manapun adanya. Lalu dibayarkannya kepada 
yang punya rikaz. Kalau wali negeri itu menghabiskannya untuk dirtnya 
sendiri, maka ia menanggung pada hartanya. Seperti demikian juga kalau 
wali negeri itu memberikan kepada yang tidak berhak memperoleh bahagi- 
an, maka ditanggungnya. Dan ia min ta kembali pada orang yang telah di- 

berikannya itu kalau ia kehendaki. 

Kalau binasa yang seperlima itu dałam tangan wali negeri, dengan tiada 
kesalahan dari padanya dan ia sesungguhnya mengambilnya untuk orang- 
orang yang berhak menerima bahagian. Maka dibayarnya yang seperlima 
itu kepada yang punya rikaz dari hak orang-orang yang berhak 
menerimabahagian rikaz. 

Kalau berhenti wali negeri yang menerima rikaz tadi, maka harus atas 
wali negeri yang sesudahnya supaya menyerah yang Seperlima itu kepada 
yang punya dari hak orang-orang yang berhak menerima bahagian rikaz. 
Apa yang saya katakan itu adalah rikaz. maka begitulah hukumnya. 
Dan apa yang saya katakan, bahwa itu kepunyaan dari yang punya rumah 
dan itu adalah luąthah, maka luąthah itu tidak dibagi lima. Dan menjadi 
milik yang mendapatinya apabila tidak ada yang mengaku miliknya. 
Seperti demikian juga apabila ada yang mengaku, maka luąthah itu tidak 
dibagi lima. Apabila seseorang mendapati rikaz pada negeri peperangan 
pada tanah mati, yang tiada yang memilikinya seperti tanah mati dari 
bumi Arab, maka rikaz itu bagi yang memperolehnya. Dan harus ia 
membayar seperlima untuk zakat. Kalau diperolehnya pada bumi yang 
sudah dibangun, yang dimiliki oleh seseorang dari musuh, maka rikaz itu 
seperti harta rampasan perang dan yang diambil dari rumah mereka. 


BAB 

apa yang diperoleh dari rikaz 


Saya tidak ragu apabila seseorang memperoleh rikaz dari emas atau 
pefak dan sampai apa yang diperolehnya itu kepada yang wajib zakat, 
bahwa zakatnya itu seperlima. Kalau yang diperolehnya itu kurang dan 
pada yang wajib zakat atau yang diperolehnya itu bukan emas dan perak, 
maka ada yang mengatakan: padanya seperlima juga, walaupun padanya 
itu tembikar atau yang bernilai sedi ham atau kurang dari itu. Dan tidak 
jelas bagi saya, bahwa saya mewajibkan yang demikian atas seseorang. 
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Dan saya tidak memaksanya. Kalau anda yang memperolehnya, maka 
hendaklah anda membagi lima, dari barang apapun adanya dan sampai 
harganya mana yang sampai. 

Apabila rikaz itu diperoleh, lalu wajib padanya seperlima. Maka 
sesungguhnya kewajiban itu ketika diperolehnya, sebagaimana wajibnya 
zakat tambang ketika diperolehnya. Karena barang itu sudah ada dałam 
tanah. Dan ia berbeda dengan yang dihasilkan dari yang bukan 
diperoleh dałam tanah. 

Siapa yang mengatakan: tidak ada pada rikaz sesuatu, sehingga dia itu 
wajib zakat padanya, maka adalah haul zakat hartanya pada bulan Mu- 
haram. Lalu ia mengeluarkan zakat hartanya. Kemudian ia mendapat rikaz 
pada bulari Shafar. Dan ia mempunyai harta yang wajib zakat. Maka ia 
mengeluarkan zakat rikaz seperlima. Walaupun rikaz itu hanya satu dinar. 
Karena itu adalah waktu zakat rikaz. Dan di tangannya harta yang wajib 
zakat. Atau harta, apabila dicampurkan kepadanya rikaz, niscaya wajiblah 
padanya zakat. Dan ini begitulah adanya, apabila ada harta ditangannya. 
Kalau hartanya itu harta hutang atau harta yang jauh pada perniagaan 
yang ia ingat waktu ia memperpleh rikaz. Kemudian ia bertanya. Maka 
apabila ia mengetahui bahwa harta yang jauh dałam perniagaan itu, ada 
ditangan orang yang diwakilkannya pada perniagaan. Maka harta itu ad&- 
lah seperti harta yang ada ditangannya. Dan ia mengeluarkan zakat rikaz 
ketika diketahuinya yang demikian. Walaupun hilang harta yang jauh dari- 
padanya itu. 

Begitu juga apabila ia mempunyai simpanan pada tangan seseorang atau 
ditanam pada suatu tern pat. Lalu ia mengetahui bahwa harta itu pada 
waktu ia memperoleh rikaz pada tempatnya. 

Begitu juga kalau ia memperoleh sepuluh dinar, lalu haulnya pada bulan 
Shafar dan haul zakatnya pada bulan Muharam. Maka adalah yang demiki¬ 
an itu sebagaimana yang saya terangkan pada rikaz. 

Apabila seseorang mendapat rikaz pada bulan Shafar. Dan ia mempunyai 
uang hutang pada orang, yang wajib zakat padanya apabila dipegangnya 
sendiri dan apabila dicampurkannya pada rikaż. Maka tiada wajib atasnya 
mengeluarkan zakatnya sehingga dipegangnya hartanya itu. Ia harus me- 
mintanya apabila telah sampai haul. Apabila telah diterimanya atau diteri- 
manya yang mencukupkan dengan rikaz apa yang wajib zakat padanya, 
maka dikeluarkannya zakat. 

Siapa yang mengatakan qaul im, maka ia mengatakan: kalau ia memper¬ 
oleh pada hari ini rikaz yang tidak wajib padanya zakat. Dan besoknya 
begitu juga. Kalau dikumpulkan keduanya maka wajib zakat padanya. 
Yang tidak ada pada salah satu dari pada keduanya seperlima. Dan 
keduanya tidak dikumpulkan. Adalah keduanya itu seperti harta yang di¬ 
perolehnya pada waktu yang telah berlalu setahun. Kemudian ia memper¬ 
oleh yang lain pada suatu waktu, lalu berlalu padanya setahun. - 


Maka tiadalah zakat padanya itu, Apabila tetap ini dari rikaz dałam 
tangannya seperti demikian. Dan dia itu termasuk yang wajib padanya 
zakat. Lalu datanglah haulnya. Dan itu seperti demikian juga, ia menge¬ 
luarkan zakatnya sey ..!cmpat puluh dengan haul. Tidak seperlima. 


BAB 

zakat perniagaan. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan bin Uyainah, yang mengatakan: disampaikan hadits 
kepada kami oleh Yahya bin Sa’id, dari Abdullah bin Abi Salmah, dari 
Abi ’Amr bin Hammas, bahwa ayahnya mengatakan: ” Saya pergi 
kepada Umar bin Al-Khattah r.a. dan pada bahu saya kulit bersamak yang 
saya bawakan. Lalu Umar bertanya: Adakah tidak engkau menunaikan- 
zakat engkau, hai Hammas?”. Lalu saya menjawab: ”Hai Amirul mu’- 
minin!. Tiada bagi saya selain ini yang ada atas punggung saya dan kulit- 
kulit yang sedang disamak. Lalu beliau berkata: ”Itu harta, maka - 
letaklah!” Hammas lalu menyambung: "Maka saya letakkan 
dihadapannya. Lalu dihitungnya. Maka diperolehnya telah wajib zakat. 
Lalu diambilnya zakat dari padanya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan yang mengatakan: disampaikan hadits kepada kami 
oleh Ibnu’Ajlan, dari Abiz-Zannad, dari Abi ’Amr bin Hammas, dari 
ayahnya yang seperti hadits diatas. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh yang dipercayai dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi , dari 
Ibnu Umar, bahwa ia mengatakan: "Tidaklah ipada harta benda itu 
zakat, kecuali dikehendaki dengan dia itu perniagaan”, 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Malik, dari Yahya.bin Sa’id, dari Ruzaiq bin Hakim, bahwa 
Umar bin Abdul-aziz menulis surat kepadanya, yaitu: "Perhatikan orang 
yang lalu pada engkau dari kaum muslimin! Maka ambillah dari yang 
tampak dari harta mereka dari perniagaan. Dari setiap empat puluh di¬ 
nar satu dinar. Yang kurang dari itu, maka menurut hitungannya, sehingga 
sampai dua-puluh dinar. Kalau kurang sepertiga dinar, maka tinggalkan 
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dan jangan engkau mengambil sesuaiu dari padanya!”. 

Dihitung baginya sehingga sampai haul. Lalu diambil zakatnya. Dan 
tidak diambil dari mereka, sehingga mereka tahu bahwa telah sampai 
haul pada yang diambil itu. Dan kita menyetujui pada perkataannya. Kalau 
kurang sepertiga dinar maka tinggalkan. Dan kita berbeda dengan dia me- 
ngenai apabila kurang dari dua puluh dinar, kurang dari sebiji. Kita tidak 
meng-mbil sesuatu dari padanya. Karena zakat-apabila dia itu sudah terba- 
tas, dengan tidak diambil, selain dari dua puluh dirrar. Maka ilmu itu meli- 
puti bahwa tidak diambii darńyang kurang dua puluh dinar, dengan sedikit- 
pun adanya kekurangan itu. 

Dengan inilah semua kami mengambil pemahaman. Yaitu perkataan ke- 
banyakan orang yang saya hafal dari padanya. Ia menyebutkan kepada 
saya, berasal dari ahli ilmu dari semua negeri. 

Harta-benda yang tidak dibeli untuk perniagaan, maka tiada zakat pada - 
diri harta benda itu. Siapa yang mempunyai banyak rumah atau kamar- 
mandi untuk diambil hasil atau lainnya atau kain-kain, banyak atau se- 
dikit, atau budak, banyak atau sedikit, maka tiada zakat padanya. Seper- 
ti demikian juga tiada zakat pada segala hasilnya, sehingga sampai haul- 
pada tangan pemiliknya. Seperti demikian juga harta tebusan dari budak 
mukatab dan lainnya. Tiada zakat padanya selain dengan sampai haul. Se¬ 
perti demikian juga setiap harta yang bukan binatang ternak, tanaman, emas 
dan perak yang diperlukan kepadanya atau tidak diperlukan atau diambil 
hasilnya yang ada hasil atau disimpan dan tiada dimaksudkan dengan se¬ 
suatu dari-padanya untuk perniagaan. Maka tiada zakat padanya, pada 
sesuatu itu dengan nilainya. Tiada zakat pada hasilnya dan pada harganya 
kalau dijual. Kecuali bahwa dijualnya atau diperoleh hasilnya dengan emas 
atau perak. Maka apabila telah datang haul atas emas dan perak yang- 
ada ditangannya dari harganya, maka dikeluarkannya zakat. 

Seperti demikian juga hasilnya, apabila hasil itu dari yang diberi zakat 
dari unta yang digembalakan atau sapi atau kambing atau emas atau 
perak. Kalau dipersewakannya sesuatu dari padanya dengan gandum 
atau tanaman yang padanya zakat, maka tiada zakat padanya. Telah 
sampai haul atau tidak sampai haul. Karena ia tidak menanamnya, lalu- 
wajib padanya zakat. Sesungguhnya disuruh oleh Allah Azza wa Jalla- 
supaya diberikan haknya (zakatnya) pada hari mengambil hasilnya. Dan - 
ini menunjukkan bahwa dikenakan zakat itu atas tanam-tanaman. 

Kata Abu Ya’qub: "Zakat tanaman itu atas penjualnya. Karena tidak 
boleh menjual tanaman-menurut kata orang yang membolehkan menjual 
tanaman, selain sesudah ia memutih”. 

Kata Abu Muhammad Ar-Rabi’: "Jawaban Asy-Syafi’i padanya berdasar- 
kan kata orang yang membolehkan menjualnya. Adapun Imam Asy-Sya- 
fi’i sendiri, ia tidak berpendapat boleh menjualnva dałam tangkainya. 


Kecuali bahwa ada padanya hadits Nabi s.a.w.. Maka akan dituruti”. 
Tiada berselisih pendapat diantara seseorang yang saya ketahui, bahwa 
orang mei maikan zakat sepersepuluh hasil buminya. Kemudian -ia 
menahan makanannya beberapa tahun. Maka tidak kena lagi zakat pada¬ 
nya. 

Barang siapa memiliki sesuatu dari harta benda dengan pusaka atau hi- 
bah atau wasiat atau dengan cara manapun memilikinya, selain beli. 
Atau ia menahan barang tersebut yang ia bermaksud akan menjualny 
Lalu sampailah beberapa haul. Maka tiada kena zakat padanya. Karen 
barang itu tidak dibeli untuk perniagaan. 

Barang siapa membeli sesuatu dari harta benda yang sudah saya teran 
kan atau lainnya dari yang tidak wajib zakat pada benda itu sendiri, 
ngan emas atau perak atau harta benda atau dengan segala cara pemt 
lian yang shah, maka dihitung hari miliknya dengan miiik yang sha' 
Apabila telah datang haul sejak dari hari miliknya dan itu adalah hart. 
benda dałam tangannya untuk perniagaan, maka harus ia menilai bend 
tersebut dengan yang banyak terpakai dari uang negerinya. Dinarkah it 
atau dirham. Kemudian ia mengeluarkan zakatnya dari harta yang telah 
dinilainya tadi. 

Begitu pula kalau ia menjual harta-benda dengan harta-benda yang dibe- 
linya untuk perniagaan. Maka dinilai harta benda yang kedua dengan haul 
nya dari hari dimiliki benda yang pertama untuk perniagaan. Kemudian ia 
merigeluarkan zakat dari nilainya Sama saja ia tertipu pada yang dibelinya 
atau kena tipuan umum, kecuali bahwa ia tertipu dengan menjual berlebih 
kurang dan ia bodoh dałam hal yang demikian. Karena dengan diri benda 
itu sendiri tiada terdapat perbedaan paham, tentang yang wajib zakat pada¬ 
nya. . 

Apabila ia membeli benda dengan nuąud (emas dan perak), yang wajib 
padanya zakat atau dengan harta-benda yang wajib zakat pada nilainya, 
maka dihitung apa yang tetap dari harta itu dałam tangannya dan hari 
ia membeli harta-benda itu. Dan adalah harta atau benda yang dibelinya 
itu benda untuk perniagaan, yang tetap dałam tangannya enam bulan. 
Kemudian ia beli dengan benda itu akan benda yang lain untuk pernia¬ 
gaan. Lalu benda itu tetap dałam tangannya enam bulan. Lalu sampailah 
haul atas kedua harta itu bersama-sama, yang salah satu dari keduanya 
pada tempat yang lain. Dan adalah zakat itu wajib pada keduanya ber¬ 
sama-sama. Maka dinilaikan harta benda yang ada dałam tangannya. 
Lalu dikeluarkan dari padanya zakatnya. 

Kalau ada yang dałam tangannya itu harta-benda yang tidak dibelinyi 
atau harta-benda yang dibelinya untuk bukan perniagaan. Kemudian 
dibelinya dengan benda itu benda yang lain untuk perniagaan. Maka ti¬ 
dak dih it,i ng masa benda yang dibelinya dengan benda itu benda yang Ij> 
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in. Dan dihitung dari han la membeli benda yang lain tersebut. Apabila 
telah sampai haul dari hari dibelinya itu, niscaya dizakatkannya. Karena- 
benda yang pertama tidaklah termasuk dari yang wajib zakat, dengan 
keadaan apapun juga. 

Kalau ia membeli benda untuk perniagaan dengan dinar atau dirham 
atau sesuatu yang wajib padanya zakat, dari binatang ternak dan ia 
memperoleh hasil dari apa yang dibelinya benda itu dengan harta ter¬ 
sebut dari sejak dibelinya. Maka tidak dinilai benda itu sehingga sampai- 
lah haul dari hari dihasilkan oleh harga benda itu. Kemudian diberinya 
zakat sesudah haul. 

Kalau benda itu tetap dałam tangannya enam bulan, kemudian dijualnya 
dengan dirham atau dinar. Lalu uang itu tetap dałam tangannya enam 
bulan. Maka dikeluarkannya zakat. Dan adalah uang itu seperti dinar 
atau dirham yang telah tetap dałam tangannya enam bulan. Karena 
tidak wajib zakat pada benda, selain dengan membelinya dengan niat per¬ 
niagaan. Maka adalah hukumnya, hukum emas dan perak yang telah 
sampai haul dałam tangannya 

Kalau ada dałam tangannya dua ratus dirham enam bulan. Kemudian ia- 
membeli benda dengan uang itu. Lalu benda tersebut tetap dałam 
tangannya, sehingga sampai haul, dari hari dimilikinya dua ratus dirham,- 
yang telah diputarkannya untuk perniagaan dengan benda. Atau dijual¬ 
nya dengan benda untuk perniagaan. Lalu sampailah haul dari hari di¬ 
milikinya dua ratus dirham itu. Atau dari hari yang diberinya zakat un¬ 
tuk dua ratus dirham. Maka benda tersebut dinilaikannya dengan dir¬ 
ham. Kemudian dikeluarkannya zakat. Tidak dinilainya dengan dinar apa¬ 
bila dibelinya benda itu dengan dirham, walaupun dinar itu yang ter- 
banyak dipakai dari uang negerinya. Bahwa dinilaikannya dengan uang 
yang terbanyak dipakai, apabila dibelinya dengan benda untuk pernia¬ 
gaan. 

Kalau dibelinya benda itu dengan dirh/m. Kemudian dijualnya dengan 
dinar sebelum sampai haul dari hari dimilikinya dirham yang telah di- 
pergunakannya. Atau dari hari yang diberinya zakat. Maka harus atasnya 
zakat dari hari dimilikinya dirham, yang dibelinya benda itu dengan dir¬ 
ham tersebut, apabila dirham itu termasuk yang wajib zakat. 

Yang demikian ialah bahwa zakat boleh pada benda dengan diri benda itu- 
sendiri. Maka dengan apa saja dijual benda, maka padanya zakat. Dan di¬ 
nilaikannya dinar yang dijualnya. benda itu dengan dinar tersebut kepada 
dirham. Kemudian diambil zakat dirham. Tidakkah anda melihat bahwa di¬ 
jual benda dengan benda. Lalu benda itu dinilai. Lalu diambil zakat dari- 
padanya. Dan benda itu tetap benda, lalu dinilai, maka diambil zakat dari- 
padanya. Apabila benda itu dijual dengan dinar, maka dizakatkan dinar 
dengan nilai dirham. 

Kata Ar-Rabi’: "Padanya ada ąaul yang lain. Bahwa sipenjual apabila niem- 


beli benda dengan dirham. Lalu benda itu dijualnya dengan dinar. Maka jual 
beli itu boleh. Dan tidak dinilainya dengan dirham. Tidak dikeluarkan ba- 
ginya zakat dari egi bahwa pada dinar itu sendiri kena zakat. Maka telah 
bertukar dirham dengan dinar, maka tiada zakat padanya. 

Pokok perkataan Asy-Syafi’i, bahwa: kalau ia menjual dirham, yang telah- 
sampai haul, kecuali sehari, dengan dinar. Maka tiada zakat pada dinar, se¬ 
hingga ia memulai untuk dinar itu haul yang sempurna. Sebagaimana kalau 
dijualnya sapi atau kambing dengan unta yang telah sampai haul atas yang 
dijualnya, selain sehari, niscaya ia menghadapi haul nanti dengan apa yang- 
dibelinya, apabila itu binatang ternak yang digembalakan. Kalau ia 
membeli benda, yang tiada diniatinya untuk perniagaan dengan pembeli- 
annya itu. Lalu sampai haul atau belum sampai. Kemudian diniatkannya- 
perniagaan. Maka tiada wajib a asnya zakat dengan hal apapun juga, se¬ 
hingga dijualnya benda itu. Dan sampai haul pada harganya. Karena apabila 
d belinya dengan tidak maksud untuk perniagaan, maka adalah dia seperti 
memiliki dengan bukan membeli, yang tiada zakat padanya. 

Kalau dibelinya suatu benda yang dimaksudkannya untuk perniagaan. 
Maka tiada sampai haul dari hari dibelinya, sehingga ia niatkan bahwa akan 
disimpannya benda itu dan tidak diambilnya untuk perniagaan.Maka tiada 
zakat padanya. Saya lebih menyukai kalau diberinya zakat. 

Sesungguhnya jelas bahwa harus ia memberi zakat apabila dibelinya dengan 
maksud berniaga. Dan tiada berpaling niatnya dari kehendak berniaga itu. 
Adapun apabila berpaling niatny., dari kehendak berniaga, maka saya tidak- 
tahu bahwa ia harus memberi zakat. Ini berbeda dengan binatang ternak 
yang digembalakan, yang dikeheitdaki oleh pemiliknya memberi um- 
pannya. Maka ia tidak berpaling -dari pada binatang yang digembala¬ 
kan, sehingga diberinya umpan. Adapun ,niat menyimpan dan berniaga, 
maka adalah sama. Tiada berbeda di antara keduanya, selain dengan niat 
sipemilik. Kalau ia tidak memiliki, melainkan kurang dari dua ratus dirham 
atau dua puluh mitsqal, lalu dibelinya dengan uang tadi benda untuk per¬ 
niagaan. Lalu dijualnya benda itu sesudah sampai haul atau pada haul atau 
sebelum haul, dengan yang wajib padanya zakat. Maka dikeluarkannya za¬ 
kat benda itu dari hari memilikinya. Tidak dari hari dimilikinya dirham. 
Karena tidak ada pada dirham itu zakat kalau sampai haul dan dirham itu 
dałam keadaan yang demikian. 

Kalau adalah dinar atau dirham yang tiada dimilikinya yang lain, yang dibe¬ 
linya benda dengan uang tersebut, yang menetan ditangannya beberapa 
bulan, maka tidak diperhitungkan menetapnya dałam tangannya. Karena 
uang tersebut adalah dałam tangannya yang tidak wajib zakat. Dan dihitung 
bagi benda itu haul dari hari dimilikinya. 

Sesungguhnya kami kenakan zakat pada benda itu dari hari dimilikinya, ada 
lah bahwa zakat wajib padanya dengan diri benda itu sendiri, dengan niat 
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pemoeuannya untuk perniagaan, apabila telah sampai haul dari hari dimi- 
likinya. Dan dia itu termasuk yang wajib zakat padanya. Karena saya seba- 
gaimana yang sudah saya terangkan, bahwa zakat itu jadi pada diri benda 
itu sendiri. Saya tidak melihat padanya kepada nilainya pada awal tahun 
dan pertengahan tahun. Karena wajib zakat padanya, apabila ada nilainya 
pada hari sampai tahun zakat, dari yang wajib zakat. Dan dia itu pada ini 
berbeda dengan emas dan perak. Tidakkah anda melihat, bahwa kalau ia 
membeli sesuatu benda dengan dua puluh dinar dan nilainya pada hari sam¬ 
pai haul, kurang dari dua puluh dinar. Maka gugurlah zakat padanya. Kare¬ 
na ini jelas bahwa zakat berputar padanya dan pada harganya apabila di- 
juah Tiada pada yang dibelinya. 

Sama saja pada yang dibelinya itu untuk perniagaan, setiap yang lain dari 
benda-benda yang wajib zakat dengan dirinya, dari budak dan lainnya. 
Kalau ia membeli budak untuk perniagaan. Lalu datang hari raya Fitrah dan 
budak-budak itu padanya. Maka dikeluarkannya zakat fitrah dari budak- 
budak itu, apabila mereka itu orang Islam. Dan dikeluarkannya zakat perni¬ 
agaan dengan sampai haul budak-budak itu. Kalau budak-budak itu kafir 
musyrik, maka dikeluarkan zakat dari mereka sebagai zakat perniagaan. 
Dan tiada wajib atas sipemilik itu pada budak-budak tadi zakat fitrah. 
Tiadalah pada sesuatu yang dibelinya untuk pern agaan, kena zakat fitrah se- 
lain budak-budak muslimin. Dan zakatnya itu selain dari zakat perniagaan. 
Adakah tidak anda melihat bahwa zakat fitrah itu wajib atas orang-orang- 
merdeka, yang mereka itu tidak mempunyai harta? Sesungguhnya zakat fi¬ 
trah itu menyucikan orang yang lazim padanya nama iman. 

Kalau ia membeli dirham dengan dinar atau dengan benda. Atau ia membeli 
dinar dengan dirham atau dengan benda yang dikehendakmya perniagaan. 
Maka tiada zakat pada yang dibelinya itu, selain sesudah sampai haul, sejak 
dari hari dimilikinya. Seakan-akan ia memiliki seratus dinar pada sebelas bu- 
lan. Kemudian ia membeli dengan dinar itu seratus dinar atau seribu dirham. 
Maka tiada kena zakat pada dinar yang akhir dan dirham, sehingga sam- 
pailah haul, sejak dari hari dimilikinya. Karena zakat padanya itu dengan- 
dirinya. 

Begitu juga apabila ia membeli binatang ternak yang digembalakan, 
dari unta atau sapi atau kambing, dengan harganya dinar atau dirham atau 
kambing atau unta atau sapi. Maka tiada zakat pada yang dibelinya itu, 
sehingga sampai haul dałam tangannya, sejak dari hari dimilikinya yang 
dibelinya dengan seperi benda itu atau lainnya, yang padknya zakat. Tiada 
zakat pada yang tetap dałam tangannya, apa yang dibelinya dengan kehen- 
daknya untuk tetap dałam tangannya. Karena zakat padanya itu dengan diri¬ 
nya. Tidak dengan n.iat perniagaan dan lainnya. 

Apabila ia membeli binatang ternak yang digembalakan untuk per¬ 
niagaan, maka diberinya zakat sebagai zakat binatang ternak. Tidak 


sebapai zakat perniagaan. Apabila ia memiliki binatang ternak itu dengan 
pusa’:a atau hibah atau lainnya, maka dikeluarkan zakatnya dengan sebab 
haul, sebagai zakat binatang ternak. Dan ini berbeda dengan perniagaan. 
Apabila ia membeli batang kurma dan tanah untuk perniagaan, maka 
dikeluarkannya zakat sebagai zakat kurma dan tanaman. Apabila ia membeli 
tanah yang padanya tanaman, selain kurma atau anggur atau tanaman yang- 
bukan gandum. maka kata Abu Ya’qub dan Ar-Rabi’ dan ia mengubah apa 
yang padanva ukaz untuk perniagaan, maka dikeluarkannya zakat sebagai 
zakat perniagaan. Karena ini tidak termasuk yang kena zakat dengan diri¬ 
nya. Hai va ia tnengeluarkan zakat sebagai zakat perniagaan. 

Siapa yang mengatakan: tiada zakat pada perhiasan emas dan binatang ter¬ 
nak yang tidak digembalakan, maka apabila dibelinya sesuatu dań- 
yang dua itu untuk perniagaan, maka padanya zakat. Sebagaimana adanya 
pada harta-benda yang dibeli untuk perniagaan. 

BAB 

zakat harta berdua laba. (ąiradl). 

Apabila seseorang menyerahkan kepada orang lain seribu dirham untuk ber¬ 
dua laba(ąiradl). Lalu orang tersebut membeli barang perniagaannya yang- 
st ma dengan dua ribu dirham. Dan sampai haulnya sebelum dijualnya. 
Maka pada masalah ini dua ąaul:- 

Sałah satudań dua qaul, bahwa barang perniagaan itu diberi zakat seluruh- 
nya. Karena dia dari milik sipemiliknya. Tiada sedikitpun padanya bagi o- 
rang yang berdua laba, sehingga ia menyerahkanpangmodal kepada pętli 
liknya. Dan membagi-bagikan keuntungan, menurut yang dibuat persyarat- 
an oleh keduanya. 

Seperti demikian juga kalau dijualnya barang perniagaan itu sesudah haul 
atau sebelum haul, lalu keduanya tidak membagikan harta itu sehingga sam¬ 
pai haul. Kalau dijualnya sebelum haul dan diserahkannya modalnya kepada 
yang punya harta dan keduanya membagikan laba, kemudian sampailah 
haul. Maka pada modal dari pemilik harta dan labanya itu kena zakat. Dan- 
tiada kena zakat pada bahagian orang yang berdua laba. Karena dia 
memperoleh harta yang belum sampai haulnya. 

Seperti demikian juga kalau diserahkan modal kepada yang punya modal. 
Dan keduanya tidak membagi laba itu sehingga sampai haul. Maka pemilik- 
modal mengeluarkan zakat modal dan bahagiannya dari .laba. Dan tidak 
dikeluarkan zakat dari harta orang yang berdua laba, walaupun dia itu ber- 
kongsi dengan sipemilik modal. Karena miliknya itu yang datang padanya. 
Dan belum sampai haul dari sejak hari dimilikinya. 
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Kalau teflambat harta itu beberapa tabun, tidak dijual, maka dibayarkan 
zakat pada setiap tahun atas yang punya harta, sehingga diserahkan modal- 
nya kepada yang punya harta. Adapun selama tidak diserahkan modalnya 
kepada yang punya harta, maka itu adalah dari milik yang punya harta.Pada 
qaul ini tiada terdapat khilaf (perbedaan pendapat). 

Kalau yang punya harta itu orang merdeka yang Islam atau budak yang 
diizinkan bemiaga dan pekerjanya itu orang Nasrani atau hamba mukatab, 
maka begitulah diberi zakat, selama yang punya harta belum mengambil 
modalnya. Apabila ia telah mengambil modalnya, maka ia menzakatkan se- 
mua hartanya. Tiada diberi zakat harta orang Nasrani dan hamba mukatab 
daripadanya. Dan itu menyerupai di antara dua ąaul dan Allah Ta’ala yang 
lebih mengetahui. 

Qaul keduaapabila seseorang menyerahkan kepada orang lain seribu dirham 
untuk ąiradl. Lalu orang itu membeli barang perniagaan yang sama dengan- 
seribu dirham. Lalu sampailah haul pada barang perniagaan itu dałam ta- 
ngan orang yang berdua laba sebelum dijualnya. Maka barang perniagaan 
itu dinilai. Apabila telah sampai dua ribu, maka dibayar zakat atas seribudan 
lima ratus dirham. Karena itu bahagian pemilik harta dan ditawaąąufkan 
(dihentikan dulu) zakat dari yang lima ratus dirham. Kalau datang haul yang 
kedua, kalau sampai duaribu, maka diberi zakat kedua ribu itu. Karena telah 
sampai haul kepada yang lima ratus dari hari jadinya harta perniagaan itu ba- 
gi orang yang berdua laba. Kalau kurang harta perniagaan itu, maka tiada 
sesuatu atas sipemilik harta dan orang yang berdua laba, yang keduanya 
kembali-mengembalikan tentang zakat. Kalau barang perniagaan itu ber- 
tambah, sehingga sampai pada tahun depannya dengari harga tiga ribu dir¬ 
ham. Maka diberi zakat yang tiga ribu dirham itu, sebagaimana yang saya te- 
rangkan. Kalau tidak ada kelebihan padanya selain seratus dirham, yang 
bagi orang yang berdua laba seperduanya dan datanglah haul dari hari yang- 
terdapat kelebihan bagi orang yang berdua laba padanya. Maka diberi 
zakat,karena orang berdua laba itu berbauran harta pada harta perniagaan 
tersebut. Kalau barang perniagaan itu berkurang, sehingga jadi seribu dir¬ 
ham, maka diberi zakat yang seribu itu. Dan tiada melampaui zakat- yang 
pertama bahwa zakat itu dari keduanya bersama-sama. Maka keduanya ka¬ 
lau sudah berbauran pada harta, maka kita mengambil zakat dari keduanya 
bersama-sama atau dari pemilik harta. 

Ini apabila orang yang berdua laba itu orang merdeka yang Islam atau 
budak yang diizinkan oleh tuannya pada ąiradl. Maka adalah hartanya itu 
harta tuannya. 

Kalau orang yang berdua laba itu termasuk orang yang tidak kena z! kat, 
seperti dia itu orang Nasrani dan permasalahan dengan keadaan -ang 
demikian, maka diberi zakat bahagian orang berdua laba yang Islam. Tan 
tidak dikeluarkan zakat bahagian orang yang berdua laba "yang Nasrani de¬ 


ngan keadaan apapun juga. Karena pertambahannya kalau diserahkan. 
adalah menjadi miliknya. 

Begitu juga kalau orang yang berdua laba itu hamba mukatab pada qaul 
yangpertama, apabila adalah modal itu kepunyaan orang Islam. Dan tidak 
dikeluarkan zakat bahagian pekeija Nasrani dan hamba mukatab pada ąaul 
yang lain. Karena tidak kena zakat pada harta keduanya. 

Kalau permasalahan itui dengan keadaannya yang demikian dan pemilik har¬ 
ta itu orang Nasrani dan yang bekerja pada harta itu orang Islam. Lalu ia 
membeli barang perniagaan dengan seribu dirham. Lalu cukuplah haul dan 
barang perniagaan itu seharga dua ribu. Maka tiada zakat padanya, walau- 
pun teldh sempurna beberapa haulnya. Karena itu harta orang Nasrani. 
Kecuali bahwa diserahkan oleh pekerja kepada orang Nasrani akan modal¬ 
nya. Lalu ada keiebihannya diantara sipekerja itu dan orang Nasrani. Maka- 
dikeluarkan zakat dari bahagian sipekerja muslim, apabila telah sampai 
haul. Dan tidak dikeluarkan zakat pada bahagian orang Nasrani pada ąaul- 
pertama. Adapun ąaul kedua, maka dihitung yang demikian dan tidak kena 
zakat padanya. Apabila telah sampai haul, maka kalau diserahkan kepada 
orang muslim itu akan keiebihannya, maka ia menyerahkan zakatnya. Seba¬ 
gaimana ia menyerahkan zakat yang telah berlalu kepadanya dari tahun-ta- 
hun yang lalu, semenjak ada kelebihan baginya pada harta itu. 

Apabila ada perkongsian pada harta antara orang Islam dan orang kafir, ma¬ 
ka orang Islam mengeluarkan zakat hartanya sebagai zakat orang seorang 
diri. Bukan sebagai zakat orang yang berkongsi dan yang berbauran pada 
binatang ternak, emas dan perak dan lain-lain. Karena sesungguhnya dikum- 
pulkan pada zakat barang yang padanya seluruhnya kena zakat. Adapun 
bahwa dikumpulkan pada zakat, barang yang tiada kena zakat maka tidak 
diperbolehkan. 

BAB 

hutang bersama zakat 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari As-Saib bin Yazid, bahwa Usman bin 
Affan ada mengatakan: ”Ini adalah bulan zakatmu! Maka siapa yang ada 
berhutang, maka hendaklah ia membayar hutangnya! Sehingga berhasil 
hartamu. Lalu kamu membayarkan zakat dari padanya”. 

Hadits Usman itu menyerupai - dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui bah¬ 
wa adalah disuruh membayar hutang, sebelum datang haul zakat pada harta, 
pada kata 'Usman: "Ini bulan zakatmu!" Boleh ia mengatakan bahwa ini 
adalah bulan, apabila telah berlalu, maka datanglah haul zakatmu. Sebagai- 
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mana dikatakan: ”Bulan Zulhijjah (bulan hajji), bahwa hajji itu sesudah 
berlalu beberapa hari dari padanya. 

Apabila sese irang mempunyai dua ratus dirham dan hutangnya dua ratus 
dirham. Lalu dibayarnya da. i dua ratus itu akan sesuatu sebelum haul yang 
dua ratus tadi atau didesak oleh peng asa sebelum da ang haul yang dua 
ratus tadi, lalu dibayarnya. Maka tiada zakat atasnya, karena haul telah 
sampai dan uang tidak ada lagi dua ratus. 

Kalau tidak dibayarnyayang dua ratus itu, selain sesudah haulnya, maka 
harus la mengeluarkan dari padanya lima dirham. Kemudian diminta bayar 
oleh penguasa dengan yang masih tinggai dari padanya. Begitu juga kalau 
penguasa mendesak kepadanya sebelum haul. Maka dibiarkan begitu saja 
dulu hartanya. Dan tidak dibayarkan hutang, sehingga sampailah haul. Ma¬ 
ka harus ia mengeluarkan zakatnya. Kemudian ia membayar apa yang ma¬ 
sih ada kepada penghutang-penghutangnya. 

Kalau penguasa memutuskan atasnya dengan membayar hutang sebelum 
haul. Kemudian datanglah haul sebelum hutang itu diterima oleh penghu¬ 
tang-penghutang . Maka tidak harus atasnya zakat. Karena harta itu telah 
menjadi milik penghutang-penghutang, bukan pemiliknya lagi sebelum haul. 
Padanya itu ada ąaul kedua, bahwa harus padanya zakat, dari segi, bahwa 
kalau hilang, niscaya ada ia dari padanya. Dan dari segi bahwa kalau datang 
raginya harta yang bukan ini, maka bo eh baginya menahan harta itu. Dan 
bahwa ia membayar kepada penghutang-penghutangnya dari harta yang lain. 
Apabila Allah Azza wa Jalla telah mewajibkan zakat pada hartanya, maka ia 
telah mengeluarkan zakat itu dari hartanya kepada orang yang dijadikan 
oleh Allah T*a’ala zakat itu menjadi miliknya. Maka tidak boleh pada saya 
dan Allah yang Maha tahu kecuali bahwa ada itu seperti harta yang ada da¬ 
łam tangannya. Lalu ia berhak sebahagiannya. Maka diberikannya yang ia 
berłtak itu. Dan dibayarkan hutangnya dari sesuatu, kalau masih ada 
baginya. 

Begitu jugalah ini pada emas, perak, ta aman.buah-buahan dan binatang 
seluruhnya, yang tidak boleh menyalahi diantara semua itu dengan keadaan 
manapun juga. Karena setiap yang datang dari Rasulullah s.a.w. bahwa pada 
semuanya itu kena zakat, apabila telah sampai yang diterangkan oleh 
Rasulullah s.a.w. 

Begitulah juga ini pada zakat unta yang zakatnya dari unta dan yang 
padanya kambing dan lainnya, adala seperti orang yang m nerima ga¬ 
dai sesuatu. Maka menjadi milik si penggadai apa yang ada padanya. 
Dan bagi si penghutang yang punya harta apa yang lebih daripadanya 
dan pada kebanyakan dari hal orang yang menerima gadai dan apa yang 
wajib pada harta yang kena zakat dari ongkos orang yang diongkosi dan 
laio-lain, yang diberikan sebelum haul. 

Kalau seseorang mengongkosi orang lain untuk mengembalakan kambing- 
nya dengan ongkos seekor kambing dari kambing-kambing itu yang 


tertentu. Maka kambing itu menjadi mi ,: k orang yang bekerja memberi tena- 
garw'a. Kalau kambing itu diterimanya sebelum haul, maka menjadi miliknya 
Dan tiada kena zakat atas orang itu pada binatang ternaknya. Kecuali bahwa 
ada yang wajib zakat padanya, sesudah kambing orang yang menerima ong¬ 
kos tadi. Dan kaiau orang yang diongkosi itu tidak menerima kambing terse 
but, sehingga datanglah b»ul. Maka pada kambingnya itu kena zakat atas 
kambing bahagiannya dari zakat. Karena berbauran dengan kambing itu. 
Begitu juga ini pada orang yang menyewa tenaga orang lain dengan tamar 
kurmą yang ditentukan atau tamar-tamar yang tidak akan berselisih, apabila 
belum diterima upahnya. Kalau diongkosi orang itu dengan sesuatu dari 
tanaman yang berdiri sendiri, niscaya tidak boleh diongkosi dengan demiki- 
an. Karena itu tidak diketahui. Sebagaimana tidak boleh menjualnya, kecua¬ 
li telah berlalu kabar yang lazim dengan boleh menjualnya. Maka boleh di- 
ambil upah atas yang demikian. Dan adalah itu seperti kambing yang 
tertentu, buah kurma dan kurma-kurma yang tertentu bendanya. Kalau ia 
mengongkosi seseora g dengan seekor kambing dengan disifatkan atau 
tamar dengan disifatkan atau i lah dijualnya kambing itu. Maka harus atas 
orang itu zakat pada kambingnya .iamarnya dan tanamannya. Dan dilakukan 
dengan dibayar kepada orang yang mengambil upah dan yang membeli dari 
padanya, menurut sifat yang wajib dari hartanya, yang telah diambil zakat 
dari padanya atau yang lain. Sama saja ada baginya harta-benda yang banyak 
yang menanggung hutangnya. Atau tak ada baginya sesuatu, selain harta 
yang wajib padam a zakat. Kalau seorang mempunyai dua ratus dirham. 
Lalu bangun pengh.itang-penghutangnya. Maka ia mengatakan: telah sampai 
haul. Dan kata penghutang-penghutangnya: belum sampai haul. Maka yang 
didengar adalah p ‘rkataannya. Dan dikeluarkan zakat dan dibayarkan yang 
masih ada dari hartanya itu kepada penghutang-penghutangnya, apabila ada 
untuk mereka seperti yang masih tinggai atau lebih banyak. 

Kalau ia mempunyai lebih dari dua ratus dirham. Lalu ia mengatakan: telah 
datang beberapa haul. Dan saya belum mengeluarkan zakat dari padanya. 
Dan didustakan oleh penghutang-penghutangnya. Maka perkataan yang di¬ 
dengar adalah perkataannya. Dikeluarkan dari padanya zakat beberapa ta- 
hun Kemudian diambil oleh penghutang-penghutang, apa yang masih ada 
dari padanya kemudian. Zakat itu selamanya lebih utama dari harta peng¬ 
hutang-penghutang. Karena dia itu lebih utama dari milik pemiliknya. Kalau 
seseorang menggadaikan kepada seseorang seribu dirham dengan seribu dir¬ 
ham atau dua ribu dirham dengan seratus dinar, maka adalah itu sama. Apa¬ 
bila sampai haul kepada dirham yang digadaikan sebelum datang tahun hu¬ 
tang dari yang menerima gadai atau sesudahnya, maka itu sama. Dan di¬ 
keluarkan dari padanya zakat sebelum dibayar hutang yang menerima gadai. 
Begitulah adanya setiap harta yang digadaikan, yang wajib padanya zakat. 
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zakat hutang 

Apabila ada hutang bagi seseorang yang jauh dari padanya, maka hutang itu 

panan ^ ** " ^ ^ 

Apabila RasuluHah s .a. w . telah membuat Sunnah bahwa zakat itu pada haul 
maka tidak boleh dijadikan zakat harta itu selain pada haul. Karena harta itu 
tidak melampaui bahwa ada padanya zakat. Dan tidak ada dia selain seperti 
yang di sunnahkan oleh Rasulullah s.a.w. Atau tidak ada padanya zakat, ma¬ 
ka adalah dia seperti harta yang diperoleh hasilnya. 

Apabila seseorang mempunyai hutang atas seseorang, lalu sampailah haul. 

n yang punya harta itu Sanggup mengambilnya dengan datangnya yang 
berhutang dan jama’ahnya. Dan dia tidak memungkiri hutang itu dan tidak 
memerlukan kepada permusuhan. Maka harus atas yang memperhutangkan 
mengambil hutang itu dan pada yang berhutang atau zakatnya. Sebagaimana 
ada yang demikian itu pada harta simpanan. 

Kalaui yang punya harta itu jauh atau ada ditempat, yang tidak sanggup me¬ 
ngambilnya dari orang itu, selain dengan ketakutan atau dengan jatuh 
bangkerut kalau la mendesak kepada yang berhutang itu. Dan orang yang 
berhutang itu jauh, maka diperhitungkan apa yang tertahan pada yang ber- 
utang. Sehingga memungkinkan kepada yang punya uang menerimanya. 
Apabila la sudah menerimanya maka ia membayar zakatnya, bagi tahun-ta- 

hun yang sudah lalu, yang tidak memberi kesempatan kepadanya selain 
yang demikian. 

Begitu juga binatang ternak yang jauh, kepunyaan seseorang, yang ia. tidak 
sanggup mengambil binatang ternak itu oleh dirinya dan ia tidak sanggup 
menguasai binatang ternak itu. Demikian juga harta simpanan dan harta 
yang ditanamnya. Lalu ia lupa tempatnya. Tidak berbeda yang demikian 
pada suatupun. 

Kalau harta yang jauh dari padanya itu dałam perniagaan, yang dikuasai oleh 
wakilnya menerimanya, dimana harta itu dapat dinilai, dimana ia berada. 

-an dibayarlah zakatnya. Tiada memberi kesempatan kepadanya selain 
yang demikian. 

Begitu juga harta yang ditanam dan hutang. Setiap kali saya mengatakan: - 
tidak memberi kesempatan kepadanya, selain membayar zakatnya dengan 
haulnya dan memungkinkan baginya. Kalau harta itu rusak binasa sebelum 
ia sarrtpai kepadanya dan sesudah haul dan telah memungkinkannya, maka 
zakatnya itu menjadi hutang atas dirinya. Begitu juga setiap hartanya yang 
diketahui tempatnya dan ia tidak dilunasi hutangnya itu. Maka setiap kali 
saya mengatakan kepadanya: ia memberi zakatnya , maka tidak wajib zakat- 
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nya itu sebelum diterimanya hingga diterimanya. Lalu a itu rusak binasa 
sebelum memungkinkannya menerimanya. Maka tiada tanggungan atas d.n- 
nya pad yang lalu dari zakatnya. Karena benda yang kena zakat itu telah ru¬ 
sak binasa sebelum memungkinkan membayar zakat. 

Kalau hartanya dirampok orang, lalu berada dałam tangan siperampok suatu 
waktu yang ia tidak sanggup mengambilnya. Kemudian diambilnya. A 
hartanya itu karam, lalu tetap dałam lautan beberapawaktu. Kemudian la 
dapat menguasainya. Atau harta itu ditanam. Lalu hilang tempatnya. Ia t 
dak tahu lagi, dimana harta itu. Kemudian dapat diambilnya kembali. Ma¬ 
ka tidak boleh pada yang demikian, selain salah atu dan dna ąaua bahwa 
tiada kena zakat padanya bagi masa yang lalu. Dan tidak kena żaka apab 
h telah berada dałam tangannya, sehingga sampailah haul, dan han diter - 
manya. Karena dia digagahi, dengan tiada kepatuhan kepadanya, seperti 
kepatuhannya pada pinjaman, perniagaan dan hutang. Atau a a p y 
zakat kalauLd^h diterimanya. Karena miliknya tidak hilang dan padanya 

bagi tahun-tahun yang telah lalu. * 

Kata Ar-Rabi’: ”Qaul yang lain lebih shah bagi dua qaul itu pada saya. Kare¬ 
na orang yang dirampok hartanya atau hartanya itu tenggelam dałam laut, 
maka tidak hilang miliknya dari harta itu. Dan itu kata Asy-SyafiY’. 

Begitu juga kalau ada hartanya pada seseorang, yang asalnya terjamin atau 
amanah. Lalu orang itu memungkirinya. Dan tiada bukti baginya atas orang 
itu. Atau ia mempunyai bukti yang jauh, yang tidak sanggup ia mengambil- 
nya dengan cara manapun,maka tidaklah diambil zakat. 

Kata Ar-Rabi: "Apabila ia dapat mengambil harta itu kembali maka diberi- 
nya zakat bagi tahun-tahuri yang telah lalu. Dan itu adajah makna perkataan 
Imam Asy-Syafi’i.” 

Kalau hilang hartanya, lalu diambil oleh orang lain atau ia tidak tahu, apa- 
kah telah diambil orang atau tidak, maka kadang-kadang boleh bahwa ada 
yang seperti ini. Dan boleh bahwa tidak kena zakat padanya dengan hal 
apapun juga. Karena orang yang mengambil itu memilikinya sesuda 
tahun. Dan ia akan menyerahkan kembali kalau yang punya itu Katang ke¬ 
padanya. Dan menyalahi bab ini dengan yang sebelumnya dengan makna 

Setiap apa yang diterima dari hutang yang saya katakan padanya kena zakat 
maLa dTkeluarkannya zakat, apabila ada zakat pada harta yang sepert, itu 
pada* masa yang lalu. Kemudian setiap kali diterimanya sesuatu dar, pada¬ 
nya, maka seperti demikian juga. setahun 

Apabila seseorang mentarifkan barang yang ditemuinya (luq thah) jetahu ■ 

Kemudian ia niat memilikinya. Lalu datanglah beberapa haul har ^ 
dan tidak diberinya zakat. Kemudian datang yang punya !uq-thah itu. Mato 
ridakkena zakat atas orang yang mendapatinya. Tidaklah mi seperti ma ka- 
win wanita. Karena ini tidak ada setoli-kali yang memilikinya. Sehingga d 
tanglah yang punya. Kalau dibayamya zakat dari padanya, maka la me- 










nanggung bagi yang punya luq-thah. 

Qaul bahwa tiada kena zakat atas yang punya luq-thah, yang mengakuinyr 
atau harus ia membayar zakat pada masa beradanya luq-thah itu pada tangan 
orang lain, sebagaimana saya terangkan, bahwa gugur zakat pada masa 
beradanya luq-thah itu pada tangan yang memungutnya sesudah setahun. 
Karena diperbolehkan memakannya dengan tampa ridla dari pada yang 
punya luq-thahitu. Atau harus atasnya membayar zakat. karena luq-thah itu 
hartanya. 

Setiap yang diterima dari hutang yang saya katakan padanya zakat, maka di- 
bayarkan zakatnya, apabila ada pada yang sepertinya itu kena zakat, bagi 
masa yang lampau. Setiap kali ia menerima sesuatu dari hutang itu, maka se- 
perti demikianlah padanya. Kalau ia menerima dari hutang itu yang tidak ke¬ 
na zakat pada yang seperti itu, lalu ada baginya harta yang ditambahkannya 
kepadanya. Dan kalau tidak maka dihitungkannya. Apabila diterimanya 
yang wajib padanya zakat, maka dibayarnya zakatnya, untuk tahuń-lahun 
yang telah lalu. 

BAB 

orang yang bermaksud menyerahkan zakatnya, lalu rusak binasa 
sebelum menyerahkannya kepada yang berhak menerimanya. 

Apabila seseorang mengeluarkan zakat hartanya sebelum haul, lalu zakat itu 
rusak binasa sebelum diserahkannya kepada yang berhak menerimanya, 
maka tidak memadai zakat itu dari padanya. Kalau telah sampai haul zakat 
hartanya, lalu ia mengeluarkan zakat dari hartanya yang ada dałam tangan- 
nya dan tidak diperhitungkan kepadanya harta yang rusak binasa pada ini se- 
muanya. Sama saja pada ini tanamannya dan buah-buahan yang ada milik- 
nya. 

Kalau ia mengeluarkan zakat sesudah haul, lalu zakat itu rusak binasa 
sebelum diserahkannya kepada yang berhak menerimanya. Maka kalau ia ti¬ 
dak teledor dan teledor itu yaitu bahwa memunckinkan baginya sesudah 
haul, menyerahkan kepada yang berhak menerimanya atau kepada wali ne- 
geri, lalu ia terlambat, maka tidak diperhitungkan yang rusak binasa itu pa¬ 
danya. Dan tidak memadai yang demikian itu untuk zakat dari padanya. 
Karena orang yang harus melunaskan sesuatu, maka ia tidak terlepas selain 
dengan menyerahkannya kepada orang yang berhak menerimanya. 

Ia kembali kepada yang masih ada dari hartanya. Kalau ada pada yang masih 
ada itu kena zakat, maka dikeluarkannya zakat. Kalau tidak ada pada yang 
masih ada itu kena zakat, maka tidak dikeluarkannya zakat. Adalah yang 
telah haul atasnya, wajib seperdua dinar pada dua puluh dinar. Maka dike- 
luarkan yang seperdua dinar itu. Lalu hilang sebelum diserahkannya kepada 


yang berhak menerimanya. Lalu tinggal sembilan-belas setengah dinar. 
Maka tiada kena zakat padanya itu. 

Kalau ia mempunyai dua puluh satu setengah dinar. Lalu ia bermaksud me- 
nunaikan zakatnya. Maka dikeluarkannya dari yang dua puluh itu setengah 
dinar. Dan dari pada sisa dari dua puluh, dikeluarkannya seperempat puluh 
dari yang sisa itu. Karena yang berlebih dari dinar, dirham dan makanan, se- 
luruhnya kena zakar. Maka padanya zakat menurut perhitungannya. 

Kalau zakat itu hilang dan tinggal lagi dua puluh dinar atau lebih, maka di¬ 
keluarkannya zakat dari yang masih ada, dengan seperempat puluhnya. 

Inilah yang demikian itu dari yang tumbuh dibumi, perniagaan dan yang lain- 
nya dari zakat dan binatang temak. Kecuali binatang temak itu berbeda de¬ 
ngan ini, tentang dia itu dengan bilangan. Dan binatang temak itu dimaafkan 
zakat dari yang diantara dua bilangan. 

Kalau sampai haul dan dia itu dałam perjalanan, lalu ia tidak menjumpai 
orang yang berhak menerima bahagian zakat. Atau dia itu dikota, lalu ia 
mencari. Maka tidak hadir pada saatnya yang demikian, orang yang berhak 
menerima bagian zakat. Atau ia dipenjarakan atau terhalang di antaranya 
dan hartanya. Maka semua ini adalah 'udzur (halangan), yang dia itu tidak 
teledor padanya. Dan apa yang rusak-binasa dari hartanya sesudah haul, 
maka tidak diperhitungkan kepadanya tentang zakat. Sebagaimana tidak 
diperhitungkan apa yang rusak-binasa sebelum haul. Kalau ada yang 
memungkinkannya, apabila ia dipenjarakan, ada orang yang dipercayainya. 
Lalu tidak disuruhnya dengan yang demikian. Atau ia memperoleh orang- 
orang yang berhak menerma bahagian zakat. Lalu diundurkannya yang de¬ 
mikian sedikit atau banyak, pada hal memungkinkan kepadanya. Lalu tidak 
diberikannya kepada mereka, dengan adanya harta dan orang-orang yang 
berhak menerma. Maka dia itu orang yang teledor. Dan apa yang rusak-bi¬ 
nasa dari hartanya, maka zakat itu harus atasnya pada harta yang masih ada 
dałam tangannya. Seperti ia mempunyai dua puluh dinar. Lalu memungkin¬ 
kan ia menyerahkan zakatnya. Lalu dikemudiankannya. Maka uang dua 
puluh dinar itu hilang. Maka harus atasnya menunaikan setengah dinar 
yang dibayarkannya manakala diperolehnya. 

Kalau ia mempunyai harta yang memungkinkan dia menunaikan zakatnya, 
lalu tidak diperbuatnya. Maka wajib atasnya zakat beberapa tahun. Kemudi- 
an harta itu rusak binasa. Maka dibayarkannya zakat itu, karena ia teledor 
dari padanya. 

Kalau ia mempunyai seratus ekor kambing. Maka kambing itu berada dałam 
tangannya selama tiga tahun. Dan memungkinnya ketika berlalunya tahun 
ketiga, menunaikan zakatnya. Lalu tidak dibayarkannya. Maka ia harus 
menunaikan zakatnya yang tiga tahun itu. Kalau tidak memungkinkannya 
pada tahun ketiga menunaikan zakatnya, sehingga harta itu rusah binasa. 


362 




363 












maka tidda zakat atasnya pada tahun ketiga. Dan harus ia membayar zakat 
pada dua tahun yang teledor menunaikan zakat padanya. 


BAB 

harta yang sampai beberapa haul dałam tangan pemiliknya. 

Dikabarkan kepada kami olch Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang, mengatakan: "Apabila seseorang 
mempunyai lima ekor unta, lalu datang beberapa haul dan unta itu dałam ta- 
ngannya, dimana ia tidak membayar zakatnya. Maka harus ia membayar za¬ 
kat satu tahun. Karena zakat itu pada diri unta itu sendiri. Kalau sudah dike- 
luarkannya seekor kambing dari padanya pada suatu tahun, maka tidak ting- 
gal lagi lima ekor unta yang wajib padanya zakat. 

Ar-Rabi’ berkata: ”Tentang ini ada qaul yang lain. Bahwa harus atas orang 
itu pada setiap lima ekor unta yang ada padanya beberapa haul, menunaikan 
zakatnya, pada setiap tahun yang ada unta dałam tangannya, seekor 
kambing pada setiap tahun. Karena dia mengeluarkan zakat dari bukan unta 
untuk zakat unta. Seperti demikian juga kalau seseorang mempunyai empat 
puluh ekor kambing atau tiga puluh ekor sapi atau dua puluh dinar atau dua 
ratus dirham. Maka dikeluarkannya zakatnya untuk satu tahun. Karena 
zakatnya itu keluar dari miliknya, menjadi tanggungan dałam tangannya 
untuk orang-orang yang berhak menerima zakat, sebagai tanggungan barang 
yang dirampas. 

Kalau unta nya itu enam ekor, lalu sampai tiga haul. Seekor unta dari pada¬ 
nya sama dengan dua ekor kambing atau lebih. Maka ia membayar zakat¬ 
nya untuk tiga haul. Karena seekor unta dari padanya, apabila hilang de¬ 
ngan dua ekor kambing atau lebih, maka masih ada padanya lima ekor un¬ 
ta, yang padanya kena zakat. 

Kalau ada padanya empat puluh dua ekor kambing atau dua puluh satu 
dinar, lalu datang tiga haul. Maka diambil zakat dari kambing itu tiga ekor 
kambing. Karena dua ekor kambing itu hilang dan masih ada padanya empat 
puluh ekor kambing. Dan diambil dari padanya zakat dinar, sebanyak satu 
dinar setengah dan bahagian yang lebih. Karena zakat itu hilang dan masih 
ada dałam tangannya apa yang kena zakat. 

Begitu juga kalau ia mempunyai empat puluh ekor kambing pada awal tahun. 
Kemudian bertambah seekor kambing. Lalu datang haul padanya tahun 
kedua dan kambing itu empat puluh satu ekor. Kemudian bertambah satu 
ekor pada tahun ketiga. Lalu genap satu tahun dan kambing itu empat puluh 
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dua ekor. Maka adalah zakat padanya tiga ekor kambing Karena tahun itu 
tidak datang haulnya, selain yang punya kambing itu memiliki empat puluh 
ekor kambing padanya. 

Atas inilah bab ini seluruhnya, yang padanya zakat. 

Kalau orang itu mempunyai empat puluh ekor kambing. Lalu datang bebe¬ 
rapa haul dan kambing itu tidak bertambah. Maka yang lebih sava sukai 
bahwa orang itu menunaikan zakatnya bagi tahun-tahun yang lampau. Dan 
tidak jelas bagi saya bahwa orang itu kita paksakan, apabila ia tidak menyu- 
kai, selain empat puluh ekor kambing, lalu datanglah tiga haul. bahwa ia 
membayarkan zakat tiga ekor kambing. 

Ar-Rabi berkata: pada unta, apabila ada padanya lima ekor unta, lalu da- 
tang beberapa haul. Maka kenalah zakat atas orang itu pada setiap tahun 
seekor kambing. Karena zakat itu tidaklah dari dirinya unta. Zakat itu dike- 
luarkan dari bukan unta. Dan itu berbeda dengan kambing. vang zakatnya 
pada diri kambing itu sendiri. 


BAB 

w * 

menjual harta yang padanya kena zakat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengarakan: kalau seseorang menjual 
kepada seseorang dua ratus dirham dengan lima dinar, sebagai penjualan 
yang batal. Lalu tetaplah uang itu dałam tangan sipembeli selama sebulan. 
Kemudian datang haul sejak dari hari dimiliki uang itu oleh dipenjual. Maka 
pada harta itu kena zakat dari harta sipenjual. Dan harta itu dikembalikan 
kepadanya. Karena tidak keluar dari miliknya dengan jual beli yang batal. 
Begitu juga, setiap harta yang wajib zakat padanya, lalu dijual dengan penju¬ 
alan yang batal. Baik dari binatang ternak atau lainnya. Maka diberikan za¬ 
kat atas asal milik sipemilik pertama. Karena harta itu belum keluar dari 
miliknya. Kalau sipenjual itu menjual dengan penjualan yang shah, dengan 
khiyar (pilihan) tiga hari. Sudah diterima barang itu oleh sipembeli atau be¬ 
lum diterimanya. Lalu datang haul dari hari dimiliki oleh sipenjual. Maka 
wajib padanya zakat. Karena belum sempurna keluarnya dari milik si pen- 
jual, sehimgga sampai padanya haul. Bagi si pembelinya mengembalikannya 
karena kekurangan yang masuk padanya, dengan sebab zakat. 

Seperti demikian juga kalau khiyar itu bersama-sama bagi si penjual dan si¬ 
pembeli. Kalau khiyar itu bagi sipembeli, tidak bagi sipenjual, lalu sipembeli 
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itu memilih diteruskan penjuaian sesudah sampai haul. Maka padanya dua 
ąąul.- 

Salah satu dari dua ąaul: bahwa harus atas sipenjual itu zakat. Karena pen- 
jualan itu belum sempurna selain sesudah haul. Dan belum sempurna keluar- 
nya dari milik si penjual dengan keadaan apapun juga. 

Qaul yang kedua: Bahwa zakat atas sipembeli, karena haul itu telah sempur¬ 
na dan harta itu menjadi milik sipembeli. Hanya boleh baginya memilih 
mengembalikan kalau ia kehendaki. Tidak ada khiyar bagi sipenjual. 
Stperti demikian juga kalau ia mempunyai seorang budak wanita. Maka 
boleh bagi sipembeli bersetubuh dengan budak wanita itu pada hari-hari khi¬ 
yar. Tidak boleh bagi sipenjual. Tatkala ada yang lebih banyak memiliki- 
adalah sipembeli, maka zakat itu atas sipembeli, apabila telah sampai haul 
semenjak dari hari dibelinya dan diterimanya. Dan gugurlah zakat dari 
sipenjual. Karena harta itu telah keluar dari miliknya dengan penjuaian yang 
shah. 

Kalau seseorang menjual sejenis dari harta yang wajib zakat sebelum 
haulnya sehari, dengan sipenjual boleh khiyar padanya satu hari. Lalu 
si penjual itu memilih melangsungkan penjuaian sesudah sehari. Dan yang 
demikian itu sesudah sempurna haulnya. Maka pada harta itu kena zakat. 
Karena penjuaian belum sempurna sehingga datang haul, sebelum keluar 
harta itu dari miliknya. Dan boleh bagi sipembeli mengembalikannya, 
disebabkan telah kurang oleh zakat dari barang itu. 

Kalau sipenjual itu memilih melangsungkan penjuaian sebelum lalu haul, 
maka i ak kena zakat padanya. Karena penjuaian itu sudah sempurna 
sebelum haulnya. 

Begitu juga setiap jenis harta yang dijualnya sebelum datang haul zakat dan 
sesudahnya, dari dinar, dirham dan binatang ternak yang tiada berbeda 
padanya. Dan tidaklah atas yang demikian itu diperbeda-bedakan. 

Apabila dijualnya dinar dengan dirham atau dirham dengan dinar atau sapi 
dengan kambing atau sapi dengan sapi atau kambing dengan kambing atau 
unta dengan unta atau kambing. Maka semua itu sama. Mana saja yang 
dijualnya sebelum haul maka tiada kena zakat atas sipenjual. Karena tidak 
sampai haul dałam tangannya. Dan tiada zakat atas sipembeli, sehingga sam¬ 
pai haul, sejak dari hari dimilikinya. 

Sama saja apabila ditukar diri harta itu dari unta atau emas, dengan unta atau 
emas atau dengan lainnya. Tiada berbeda pada yang demikian. Apabila sese¬ 
orang menjual kepada seseorang batang kurma yang ada padanya kurma 
atau menjual kurma dengan tidak batangnya, maka adalah sama. Karena 
zakat itu adalah pada kurma, tidak pada batangnya. Apabila si pembeli me¬ 
miliki buahnya, dengan dibelinya dengan batangnya atau dibelinya buahnya 
saja, dengan pembelian yang shah atau dihibahkan buah kurma itu kepada- 
nya dan diterima^atau diakui oleh sipemilik kepunyaan orang itu buah kur¬ 
ma tersebut atau dia bersedekah kepadanya atau diwasiatkan baginya buah 


kurma itu atau dengan cara manapun dari cara-cara untuk memilikinya, 
maka shahlah baginya memiliki buah kurma ńu. Apabila telah shah memili¬ 
kinya sebelum terlihat merah atau kuning pada buah kurma itu dan yang 
demikian adalah waktu yang halal menjualnya, untuk ditinggalkan sehingga 
masak buah kurma itu. Maka zakat adalah atas si pemiliknya yang akhir. 
Karena permulaan waktu zakatnya ialah bahwa terlihat pada buah itu me¬ 
rah atau kuning. Lalu ditakjir. Kemudian diambil untuk zakat sebagai buah 
kurma. 

Kalau orang itu memiliki buah tersebut sesudah terlihat padanya merah atau 
kuning, maka zakat pada kurma itu dari harta sipemiliknya yang pertama. 
Dan tidak dimiliki zakat oleh sipemilik yang akhir, yang ditaksir buah- 
buahan itu sebelum dimilikinya atau belum ditaksir. 

Tiada berlainan hukum pada ini, dengan cara manapun ia memiliki buah- 
buahan sampai haul pada zakat dan pada yang lain dari pada zakat. Kecuali 
pada satu cara. Yaitu bahwa ia membeli buah-buahan itu sesudah nyata baik- 
nya. Maka adalah sepersepuluh itu pada buah, yang tidak akan hilang. Dan 
adalah penjuaian pada buah-buah itu dibatalkan. Sebagaimana adanya kalau 
menjual dua orang budak. Salah seorang dari dua budak itu miliknya. Dan 
■ng lain tidak dibatalkan. Akan tetapi shah. Yang lainnya tidak shah, apa- 
oila dijualnya dengan meninggalkan buah-buahan. Bahwa dijualnya sembi- 
ian sepersepuluh dari buah-buahan, kalau batang kurma itu disiram dengan 
mata air atau dengan air hujan. Dan sembilan persepuluhnya dan seperdua 
puluhnya, kalau dia itu disiram dengan timba. Dan dijualnya semua yang ku¬ 
rang dari lima wasuq, apabila tidak ada bagi sipenjual yang lain. Maka shah¬ 
lah jual beli itu. Kalau sipemungut zakat itu bertindak melampaui batas. 
Lalu ia mengambil zakat dari yang tidak kena zakat dan ditambahnya pada 
yang kena zakat. Lalu diambilnya lebih banyak dari zakat, maka tidak 
meminta kembali oleh pembelinya pada sipenjual. Dan itu adalah pengania- 
yaan yang telah masuk atas sipembeli. 

Kalau seseorang mempunyai kebun yang padanya lima wasuq. Lalu dijual¬ 
nya buah-buahannya dari satu atau dua wasuq sesudah terang baiknya. Maka 
padanya itu kena zakat, sebagaimana yang saya terangkan, pada harta sipen- 
ual sendiri. 

Kalau dijual sebelum nyata baiknya dan tidak disyaratkannya supaya dipetik 
dari satu atau dua wasuq. Maka padaya itu kena zakat dan penjualannya itu 
batal. 

Kalau sipembeli itu merusak-binasakan seluruh buah-buahan, maka diambil 
zakat dari yang punya kebun. Kalau ia jatuh bangkerut maka diambil dari si¬ 
pembeli harganya, dengan yang dibeli dari harganya itu sepersepuluh. Dan 
dikembalikan sisanya kepada pemilik kebun. Kalau sipenjual tidak jatuh 
bangkerut, maka diambil-sepersepuluhnya. Karena itu adalah sebab rusak-- 
binasanya. Kalau sipembeli itu mempunyai banyak orang-orang yang 
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memperhitungkannya, lalu ada harga dari barang yang ru:.a.v binasa dari se¬ 
persepuluh itu sepuluh dan tidak diperoleh yang seperti itu dan harga 
sepersepuluh yang seperti itu dua puluh dirham pada hari diambil zakat, 
maka dibeli dengan sepuluh itu seperdua puluh. Karena itu adalah harga se¬ 
persepuluh yang telah dirusak-binasakan. Dan itu baginya, bukan bagi orang 
orang yang memperhutangkannya. Dan adalah pengurus zakat itu menjadi 
penghutang, yang kedudukannya seperti kedudukan orang-orang yang dapat 
bahagian zakat, pada sepuluh yang masih tinggal atas pemilik kebun. 

Kalau pemilik kebun itu menjual buahnya yaitu: lima wasuq kepada dua 
orang, sebelum nyata bagusnya, supaya keduanya itu memetik buah tersebut. 
Maka adalah penjualan itu boleh. Kalau kedua orang itu memetik buahnya 
tadi sebelum nyata bagusnya, maka tiada kena zakatnya. Kalau kedua orang 
itu membiarkannya sehingga nyata bagusnya, maka padanya kena zakat. 
Kalau keduanya itu diambil oleh pemilik kebun dengan memetiknya, maka 
kami membatalkan jual-beli diantara keduanya. Karena zakat wajib pada 
buah itu. Maka tidak boleh dipetik. Lalu mencegah zakat. Dan zakat itu ada¬ 
lah hak bagi orang-orang yang berhak menerimanya. Dan tidak zakat itu di¬ 
ambil dengan hal yang demikian. Tiadalah hal itu yang diambil oleh Rasulul- 
lah s.a.w. padanya. Tidak tetap buah-buahan itu bagi sipembeli atas sipenju- 
al pada batangnya dan dia telah mensyaratkan memetiknya. Tiada pada jual- 
beli ini, selain membatalkannya. 

Kalau sipenjual rela membiarkan buah-buahan itu sehingga membaru pada 
batangnya dan direlakan oleh kedua pembelian itu, dengan tidak meminta 
kembali pada si penjual dengan sepersepuluh. Karena penjual itu telah me- 
nyerahkan kepada kedua pembeli tadi, semua buah-buahan yang dijualnya 
dan tiada sepersepuluh padanya. Dan harus atas kedua pembeli itu menge- 
luarkan zakat dengan yang wajib dari sepersepuluh. 

Kalau persoalan itu dengan halnya yang demikian, lalu dibiarkan oleh kedua 
pembeli, sehingga nyata bagusnya, lalu sipenjual rela dengan dibiarkan buah 
itu dan tidak direlai oleh kedua pembeli. Maka pada masalah ini ada dua 
ąaul:- 

Salah satu dari dua ąaul, bahwa kedua pembeli itu dipaksakan untuk membi¬ 
arkan buah-buahan itu. Dan tidak dibatalkan jual beli dengan sebab zakat 
yang wajib padanya. 

Qaul kedua, bahwa dibatalkan jual-beli. Karena kedua pembeli tadi mensya¬ 
ratkan dipetik buahnya. Kemudian menjadi tidak boleh dipetik, disebabkan 
hak zakat yang ada pada buah itu. 

Kalau salah seorang dari dua pembeli dan penjual rela dengan tetapnya buah 
itu dan tidak rela pembeli yang lain dengan demikian. Maka kedua pembeli 
itu dipaksakan, menurut^au/ yang pertama, atas tetapnya buah-buahan itu. 
Dan pada ąaul yang lain, dibatalkan bahagian sipembeli yang tidak rela. 
Dan ditetapkan bahagian sipembeli yang rela. Dan adalahdia seperti orang 
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yang membeli seperdua buah-buahan. Dan apabila la rela tetapnya buah- 
bu han itu, kemudian ia bermaksud memetiknya sebelum yang baru, maka 
tidak boleh ia memetiknya semuanya.Dantidakdibatalkan penjualan, apabila 
ia. meninggalkan mengembalikannya sekali, yang tidak boleh baginya 
mengembalikannya sesudahnya. 

Semua ini apabila dijual buah-buahan itu yang bercampur, sebelum nyata 

KairSeorang mempunyai kebun. yang buahnya ada lima wa S „q. Lalu *• 
jual kepada seseorang batang kurma yang tertentu. Dan la jual kepada 
orang yang lain lagi batang-batang kurma yang tertentu, sesudah tampak 
baik buahnya. Maka padanya itu zakat sepersepuluh. Dan penjualan itu di- 
batalkan. Kecuali bahwa dijual kepada masing-masing dua orang pembeli 
itu sembilan persepuluhnya. Kalau penjualan'ini sebelum nyata bagusnya 
buah-buahan itu dengan syarat keduanya akan memetiknya. Lalu keduanya 
memetiknya sebahagian dan ditinggalkannya sebagian, sehingga nampak 
baiknya. Maka kalau ada pada yang tinggal itu lima wasuą, maka padanya 
kena zakat. Dan penjualan padanya adalah seperti yang saya terangkan da¬ 
łam masalah sebelumnya, Kalau tidak ada pada buah-buah yang masih ting¬ 
gal itu lima wasuq, maka penjualan itu boleh. Tidak dibatalkan dan diambil 
dengan memetik buahnya. Kecuali bahwa penjual itu beramal sunat, de¬ 
ngan meninggalkan buah itu untuk dua pembeli tadi. Kalau kedua pembeli 
memetik buahnya sesudah nyata baiknya, lalu keduanya mengatakan. 
”Tidak ada pada buah-buahan itu lima wasuą . Maka perkataan yang dide- 
ngar adalah perkataan kedua pembeli itu bersama sumpahnya. Dan tidak 
dibatalkan penjualan didalam hal ini. Kalau ada bukti atas sesuatu maka di¬ 
ambil dengan bukti. Kalau tidak ada bukti, maka diterima perkataan yang 
punya harta, tentang tidak kena zakat pada dirinya. Atau sebahagiaannya, 
apabila tidak ada bukti,dengan sebaliknya dari yang dikatakannya. 

Apabila ada bukti dengan hal yang tidak dikenakan zakat atau sebahagian- 
nya dan ia mengakui dengan yang kena zakat atau yang menambahkannya. 
Maka zakat itu diambil dengan perkataannya. Karena saya menerima kete- 
rangannya, apabila ada, sebagaimana ia mendakwakan pada yang la meno- 
lak dari dirinya. Apabila saya mendustakan keterangan itu maka saya me¬ 
nerima perkataannya pada tambahan atas dirinya. Dan adalah itu leb 
menetapkan kepadanya daripada keterangannya. 

Apabila seseorang mempunyai kebun yang tidak ia melarang memetik buah¬ 
nya, dari sejak ada sampai teriihat buah itu merah. Apabila terlihat merah 
padanya, maka dilarang memetiknya sehingga ditaksir. Kalau dipetiknya 
sebelum ditaksir, sesudah terlihat merahnya, maka yang didengar adalah 
perkataannya pada yang dipetiknya, walaupun didatangkan pada semua itu 
bersama sumpahnya. Kecuali bahwa ia tahu akan perkataan yang lain 
dengan keterangan penduduk negerinya. Maka diambil yang demikian dari- 
padanya dengan keterangan. Apabila diambil dengan keterangannya atau 
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perkataannya, maka diambil taroar yang menengah, selain tamar kebunnya 
Sehingga sempurna daripadanya itu sepersepuluh. Dan tidak diambil harea- 

nya danpadanya. Maka ini kalau ditaksir, ken,udian rusak, mak diambil 
tamar yang sedang scperti tamar itu. 


BA B 


dipusakai oleh suatu kaum akan harta. 


ikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dika arkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’ 1 , yang mengatakan: ”ApabiIa suatu kaum 
mewansi suatu kebun. Lalu mereka tidak nemfcagikan. Dan ada buahnya 
semuanya itu lima wasuq. Maki haruslah atas mereka itu zakat, karena me¬ 
reka itu orang-orang yang berbauran, yang mengeluarkan zakat sebagai za¬ 
kat orang seorang. 

Kalau mereka membagi kebun itu yang sedang berbuah deng „n pembagian 
yang shah. Lalu pembagian itu sebelum terlihat pada buahnya kuning atau 
merah. Maka tiada zakat atas orang yang tidak ada pada bahagiannya lima 
wasuq. Dan atas orang yang ada pada bahagiannya lima wasuq itu kena 
zakat. 

Kaliu mereka membagikan, sesudah kelihatan padanya kunjng atau merah, 
maka dizakatkan semuanya sebagai zakat orang seorang. Apabila ada 
pada semuanya itu lima wasuq, maka diambil żaka dari padanya. Karena 
awal haul zakat itu bahwa kelihatan merah dan kuning pada kebun. Ditaksir 
kebun itu atau tidak ditaksir. 

Kalau ada yang bertanya: ”Bagamana dikenakan zakat kurma dan anggu , 
yang keduanya itu ditaksir pada permulaan dan penghabisan, tidak seperti 
binatang ternak, perak dan emas? Sesungguhnya yang mula pertama wajib 
zakat pada anda dan akhirnya ialah haul. Bukan pemungut zakat.” 

Maka dijawab kepada orang itu insya Allah Ta’ala: 'Tatka a ditaksir buah- 


buahan anggur dan kurma untuk Rasulullah s.a.w. ketika buah-buahan itu 
sudah bagus, maka kita ketahui bahwa Rasulullah s.a.w. tidak menaksirnya 
dan tiada zakat untuk beliau padanya. Tatkala beliau menerimanya sebagai 
kurma kering (tamar) dan anggu kering (zabib), maka kita ketahui bahwa 
penghabisan yang wajib zakat dari buah-buahan itu, bahwa ia menjadi tamar 
atau zabib atas keadaan yang sudah lalu. 

Kalau ada yang menanyakan: apakah yang serupa dengan ini? Maka dija 
wab, bahwa: ibadat hajji itu mempunyai satu permulaan dan dua pengha¬ 
bisan. Yang pertama dari dua penghabisann a itu, ia>ah melempar jam- 
rah dan bercukur. Dan yang penghabisan dari dua yang penghabisan itu, 
ialah berziarah ke Baitullah sesudah jamrah dan bercukur. Dan tidaklah 
seperti ini umrah, puasa dan shalat. Semuanya ini mempunyai satu per¬ 
mulaan dan satu penghabisan. Dan semuanya seperti yang di sunnahkan 


oleh Rasulullah s.a.w. 

Kalau mereka membagikan dan belum kelihatan pada kebun itu kuning 
dan merah. Kemudian mereka tidak melakukan undian, sehingga diketa- 
hui hak masing-masing dari mereka. Atau mereka tidak rela-merelai, se¬ 
hingga masing-masing mengetahui haknya. Sehingga kelihatan padanya ku¬ 
ning atau merah. Maka adalah zakat pada kebun itu sebagai zakat orang- 
seorang. Karena pembagian belum sempurna, selain sesudah wajib zakat 
padanya. 

Yang didengar adalah perkataan orang-orang yang mempunyai harta pu- 
saka itu, tentang mereka sudah membagi-bagikan sebelum kelihatan pada 
kebun itu kuning atau merah. Kecuali terdapat keterangan yang lain dari 
yang dermkian. Kalau kebun itu lima wasuq, lalu dua orang bagi-mem- 
baginya. Maka berkata salah seorang: "Kami telah bagi-membagikan, se¬ 
belum kelihatan padanya merah atau kuning. Yang seorang lagi mengata¬ 
kan: sesudah kelihatan. Maka diambil zakat dari bahagian orang yang 
mengaku, bahwa keduanya bagi-membagikan sesudah sampai haul zakat, 
dengan kadar yang wajib baginya. Dan tidak diambil zakat dari bahagian 
yang tidak mengaku. 

Kalau keduanya bagi-membagikan buah-buahan, tidak tanah dan batang 
kurma, sebelum nyata baiknya, maka adalah pembagian itu batal. Dan 
mereka itu padanya atas milik yang pertama. 

Kalau keduanya bagi-membagikan sesudah nyata baiknya, maka kenalah 
zakat padanya. Sebagaimana adanya atas orang seorang pada dua hal 
tersebut. 

Apabila seseorang mewarisi kebun, lalu berbuah. Atau berbuah kebun 
itu dan tidak dengan pusaka. Maka diambil zakat dari buah kebun itu. 
Seperti demikian juga kalau ia mewarisi binatang ternak atau emas atau 
perak. Lalu ia tidak tahu atau tahu. Lalu datang haulnya. Maka diambil 
zakafnya. Karena harta itu dałam miliknya dan telah sampai haul. Seperti 
demikian juga, apa yang dimilikinya dfengan tidak setahunya. 

Apabila seseorang mempunyai harta yang wajib zakat, lalu ia murtad 
dari agama Islam dan ia lari atau gila atau kurang akal atau ditahan supaya 
bertaubat atau dibunuh. Lalu.datang haul atas hartanya dari hari dimiliki¬ 
nya. Maka padanya itu dua qaul. 

Salah satu dań dua ąaiil itu bahwa padanya zakat. Karena hartanya tidak 
melampaui bahwa ia mati diatas kemurtadannya. Maka harta itu bagi ka¬ 
um muslimin. Dan apa yang untuk kaum muslimin, niscaya padanya za¬ 
kat. Atau ia kembali kepada Islam, maka harta itu menjadi miliknya. 
Kemurtadan itu tidak menggugurkan suatu dari padanya, yang wajib 
atasnya. 

Qaul yang kedua bahwa tidak diambil zakat dari padanya, sehingga 
diperhatikan dulu. Kalau ia Islam kembali maka ia memiliki hartanya 
dan diambilkan zakatnya. Karena tidak gugur dari padanya yang fardlu. 
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Walaupurt ia tidak diberi pahala padanya. Kalau ia terbunuh atas kemur- 
tadannya, maka tiada zakat pada harta itu. Karena itu harta yang ber- 
kongsi, yang dirampas. Apabila sesuatu daripadanya telah menjadi milik 
manusia. maka adalah itu seperti hasil. Dan ditunggu haulnya tahun depan, 
kemudian dikeluarkannya zakatnya. 

Kalau orang itu menetap dałam kemurtadannya beberapa waktu, sebagai- 
mana yang saya terangkan. Kalau ia kembali kepada Islam, maka diam- 
bil zakat hartanya dari padanya. Dan tidaklah ia seperti kafir dzimmi 
yang tercegah hartanya dengan pajak. Dan tidak sama seperti kafir harbi 
(yang berperang) dan orang musrik yang bukan dzimmi, yang tiada wa- 
jib sekali-kali zakat pada hartanya. Adakah anda tidak melihat, bahwa 
kita menyuruhnya Islam? Kalau ia tidak mau maka kita bunuh. Kita 
menghukumnya atas dirinya tentang hak-hak manusia dengan kita harus- 
kan hukum itu. Kalau ada yang mengatakan: bahwa dia itu tidak diberi 
pahala atas zakatnya. Maka dijawab: tidak diberi pahala atas zakat itu 
dan lainnya dari hak-hak manusia yang harus atas dirinya. Dan batal 
pahala amalannya pada yang sudah diberinya sebelum ia murtad. Seperti 
demikian juga tidak diberi pahala atas orang yang diambil hutang dari 
padanya. Maka hutang itu diambilkan. 


BAB 

meninggalkan yang melampaui batas 
terhadap manusia pada zakat 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari 'Aisyah isteri Nabi s.a.w. 
yang mengatakan: ”Dibawa kepada Umar bin Al-Khattab r.a. seekor kam- 
bing zakat. Lalu Umar melihat padanya seekor kambing yang banyak susu- 
nya. Lalu Umar bertanya: "Kambing apakah ini?”^ Mereka menjawab: 

Kambing zakat." Lalu Umar r.a. bertanya: "Tidak diberikan kambing ini 
oleh yang punya dan mereka itu dengan segala senang hati. Janganlah 
kamu membuat fitnah kepada manusia! Janganlah kamu mengambil harta 
yang pilihan, kepunyaan kaum muslimin, yang mereka itu kekurangan ma- 
kanan.” 

Disangka oleh Umar bahwa orang-orang yang berhak memberi zakat tidak 
akan berbuat ta’at dengan demikian. Ia tidak melihat pada mereka, menge- 
nai zakat binatang yang banyak susunya. Lalu beliau mengatakan- ”Yane di 
atas tadi. ” 


Kalau Umar tahu, bahwa yang memungut zakat itu memaksa o ang-orang 
yang kena zakat pada pengambilannya, sesungguhnya beliau akan mengem- 
balikan zakat tersebut kepada mereka - insya Al ah Ta ala. D ^ ada ah Uu 
serupa bahwa beliau akan menghukum pengambil zakat. Saya melihat tiada 
mengapa, diambil zakat dengan baik hati orang-orang yang kena zakat. 
Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda kepada 
Mu’adz ketika diutusnya ke Yaman, sebagai pemungut zakat: ” Awaslah- 
dari harta mereka yang lebih berharga!”. 

Pada semua ini menunjukkan bahwa, tidak diambil harta yang pilihan 
pada zakat. Kalau diambil, maka berhak atas wali negeri mengembalikan- 
nya. Dan menjadikannya dari tanggungan si pemungut zakat. Karena dia te¬ 
lah melampaui batas dengan mengambilnya. Sehingga dikembalikan ke¬ 
pada yang punya. Kalau barang itu sudah hilang, maka ditanggung oleh 
sipemungut zakat. Dan diambil dari orang-orang yang kena zakat, akan 
apa yang wajib atas mereka. Kecuali bahwa mereka ela, dengan dikem¬ 
balikan kepada mereka yang berlebih diantara dua harga. Maka dikem- 
balikannya oleh si pemungut zakat. Dan dilaksanakannya apa yang diambil- 
nya diatas itu, untuk orang-orang yang berhak menerima bahagian zakat 
yang dibagikan kepadanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, 
bahwa ia mengatakan: dikabarkan kepada saya oleh dua orang dari Asyja , 
bahwa Muhammad bin Maslamah Al-Anshari datang kepada mereka sela- 
ku pemungut zakat. la mengatakan kepada yang punya harta: "Keluarkan 
kepada saya zakat harta anda”. Maka tidak dibawa kepadanya kambing 
yang sempurna dari haknya, melainkan diterimanya. 

Sama saja, diambil oleh pemungut zakat dan tidak pda pada iya yang 
mpbmnani hatas atau dibawa oleh vang punya harta zakat kepadanya. 


Dan zakat itu sempurna. 

Kalau pemungut zakat itu mengatakan kepada yang punya harta: "Kelu- 
arkanlah zakat harta anda!”. Lalu pemilik harta itu mengeluarkan yang 
lebih banyak dari yang wajib. Maka kalau yang punya harta itu berbaik- 
hati sesildah diketahuinya, maka pemungut zakat itu mengambil yang 
banyak itu dari padanya. Kalau tidak, maka diambilnya yang wajib saja 
atasnya. Dan tiada diluaskan bagi pemungut zakat mengambilnya. selam 
bahwa diberi-tahukannya kepada yang punya harta, bahwa yang diberi- 
kannya itu adalah lebih banyak dari yang harus atas dirinya. 
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BAB 


hasil harta zakat 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kam oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: "Allah azza wa Jalla mewajib- 
kan zakat dan menahannya itu haram. Kemudian Allah menguatkan ten- 
tang haram menahan zakat. Maka Allah azza wa Jalla berfirman: ”Ja- 
nganlah orang-orang yang kikir-memberikan-dengan apa yang telah di- 
kurniakan Allah kepadanya, mengira bahwa kekikiran itu membaikkan 
mereka. Tidak! Melainkan memburukkan mereka sampai akhir ayat.” S. 
Ali-Imran, ayat 180. 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: ”Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak, sampai kepada firmanNya: sebab itu tanggungkanlah (aki- 
bat) apa yang kamu simpan itu”. At-Taubah ayat 34-35. 

Jalan Allah-dan Allah yang lebih mengetahui-ialah apa yang difardlukan 
dari zakat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Sufyan bin 'Uyainah, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Jami’ bin Abi Rasyid dan Abdul Malik bin A‘yun, dimana kedua- 
nya mendengar Abu Wail mengabarkan dari Abdullah bin Mas’ud, yang 
mengatakan: ”Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Tiadalah 
dari se eorang yang tidak membayarkan zakat hartanya, melainkan harta 
itu dijadikan baginya (berbentuk) pada hari qiamat sebagai seorang be- 
rani yang botak kepala, dimana ia lari dari padanya dan orang itu mengi- 
kutinya. Sehingga orang berani itu bergantung pada lehernya”. 
Kemudian Nabi s.a.w. membaca kepada kami ayat yang artinya: "Nanti 
harta yang mereka kikirkan itu akan digantungkan dilehernya pada hari Qia- 
mat.” S. Ali-Imran, ayat 180. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik, dari Abdullah bin Dinar, yang mengatakan: "Sayamen- 
dengar Abdullah bin Umar dan beliau itu ditanyakan dari harta simpan- 
an. Lalu beliau menjawab: ”Ialah harta yang tidak diambil zakat dari 
padanya”. 

Inilah sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Umar-insya Allah Ta’ala. Kare- 
na mereka itu diazabkan karena mencegah hak orang. Adapun terhadap 
penanaman harta dan penahanannya, maka yang demikian itu tiada diha- 
ramkan. Seperti demikian juga memeliharanya. Dan menanam dałam ta- 
nah itu semacam dari memeliharanya. Kalau tidak bolehkan menahan- 
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nya, maka tidaklah wajib zakat padanya dałam haul. Karena zakat itu ti¬ 
dak akan wajib, sehingga harta itu ditahan satu haul. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik, dari Abdullah bin Dinar dari Abi Hurairah bahwa ia ber- 
kata: ”Barang siapa mempunyai harta, yang ia tidak menunaikan zakat- 
nya, maka diumpamakan harta itu pada hari qiamat, dałam bentuk orang 
berani yang botak, yang mempunyai dua titik hitam pada matanya. Orang 
itu mencarinya, sehingga memungkinkan, lalu ia berkata: Akulah harta 
simpananmu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Sufyan bin 'Uyainah, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, yang 
mengatakan: ”Rasulullah s.a.w. memakai Ubbadah bin Ash-Shamit v - 
tuk memungut zakat. Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Bertaqwalah kepada 
Allah hai Abul-walid! Engkau tidak akaa datang padg hari qiamat dengan 
unta yang engkau bawa atas kuduk engkau yang bersuara atau sapi yang 
melenguh atau kambing yang mengembek.” 

'Ubbadah lalu bertanya: "Wahai Rasulullah! Bahwa ini sungguh demiki¬ 
an?”. 

Rasulullah s.a.w. menjawab: "Wahai demi Allah yang nyawaku ditangan- 
Nya! Selain orang yang dicurahkan rahmat oleh Allah Ta’ala.” 

Lalu Ubbadah berkata: ”Demi Tuhan yang mengutus engkau denga i ke- 
benaran! Saya tidak akan mengerjakan atas yang dua itu untuk selama- 
lamanya”. 

BAB 

apa yang halal bagi manusia untuk diberikannya 
dari hartanya. 


Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:- 


cr-w 




Artinya: ”Dan janganlah kamu pilihkan yang buruk-buruk diantaranya 

yang akan kamu nafkahkan.hingga akhir ayat!” S. Al-Baqarah„ ayat 267. 

Yakni- dan Allah yang maha mengetahui- kamu mengambilnya untuk 
dirimu dari orang, yang kamu berhak padanya. Maka janganlah kamu 
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nafkahkan apa yang tidak kamu ambil untuk dirimu sendiri! Yakni: ja- 
ngan kamu berikan dar? pada yang buruk-buruk pada kamu dan Allah 
Maha tahu dan padaniu yang baik-baik. 

Maka haram atas orang yang kena zakat bahwa diberikannya zakat itu 
dari hartanya yang burak. Haram atas orang yang mempunyai tamar 
memberi seper-sepuluh dari tamarnya yang burak. Orang yang mempu¬ 
nyai gandum, bahwa memberikan seper-sepuluh dari gandumnya yang 
buruk. Orang yang mempiinyai emas memberi zakatnya dari emasnya 
yang buruk. Orang yang mempunyai unta memberi zakat dari untanya 
yang buruk. Apabila ia mengurus pemberiannya kepada yang berhak za¬ 
kat. Haram atas pehguasa mengambil yang demikian dari pemiliknya. Ha¬ 
ram atas pemiliknya kalau barang-barang itu jauh dari penguasa. Maka di- 
terima kata penguasa bahwa si pemilik itu memberikan dari hartanya yang 
buruk. Dan ia mengatakan hartanya semua demikian. 


Kata Ar-Rabi’:dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengata¬ 
kan: dikabarkan kepada kami oleh Sufyan, dari Daud bin Abi Hind, dari 
Asy-Sya’bi, dari Jarir bin Abdullah Al-Bahli, yang mengatakan: Rasulul- 


lah s.a.w. bersabda:- 


( < » ^ ' t sj * * *1***/'% * 


Artinya: ”Apabila datang kepadamu pengumpul zakat, maka ia tidak 
bepisah dengan kamu selain dari keridlaan”,. 

Yakni- dan Allah yang Maha mengetahui-bahwa mereka menyempurna- 
kannya dengan penuh keta’atan, tiada menyeleweng dan tiada memberi¬ 
kan dari hartanya, apa yang tidak boleh baginya. Maka dengan inilah ka¬ 
mi menyuruh mereka dan kami menyuruh pengumpul zakat. 


BAB 

hadiah kepada wali negeri dengan sebab 
pemerintahan 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan 'kepada ka¬ 
mi oleh Sufyan dari Az-Zuhri, dari ’Urwah bin Az-Zubair, dari Abi Hamid 
As-Sa idi, yang mengatakan: "Dipakai oleh Nabi s.a.w. seorang laki-laki 
dari Al-Adzad yang bernama Ibnul-Lutbiah, untuk mengumpulkan zakat. 
Tatkala orang itu datang, maka Nabi s.a.w. bersabda: ”Ini untuk kamu!” 
Ini dihadiahkan Nabi s.a.w. kepada saya. Lalu Nabi s.a.w. berdiri di atas 
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mimbar, seraya bersabda: ”Apa halnya ’amil zakat yang kami utus kepada 
sebahagian daerah kita, lalu orang itu mengatakan: ”Ini bagi kamu dan im 
dihadiahkan kepada saya?” Maka mengapa tidak orang itu duduk saja di 
ramah ayahnya atau di ramah ibunya. Lalu ia menunggu: adakah yang di¬ 
hadiahkan kepadanya atau tidak. Demi Allah yang nyawaku ditanganNya! 
Tiada diambil oleh seseorang akan sesuatu dari zakat, melainkan ia akan 
datang pada hari qiamat, yang dibawanya sesuatu itu pada lehernya. Kalau 
sesuatu itu unta yang bersuara atau sapi yang melenguh atau kambing yang 
mengembek.” Kemudian Nabi s.a.w. mengangkat kedua tangannya, sehing- 
ga kami melihat warna putih kedua ketiaknya. Kemudian beliau berdo’a: 
”Ya Allah, ya Tuhan! Adakah sudah aku sampaikan? Ya Allah, ya Tuhan! 
Adakah sudah aku sampaikan?” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Sufyan bin ’Uyainah, dari Hisyam bin ’Urwah, dari ayahnya, 
dari Abi Hamid As-Sa’idi yang mengatakan: ”Telah dilihat oleh mata saya 
dan didengar oleh telinga saya akan Rasulullah s.a.w. Tanyakanlah kepada 
Zaid bin Sabit, yakni: seperti hadits di atas. 

Maka mungkinlah sabda Nabi s.a.w. pada Ibnul-Lutbiah pengharaman ha¬ 
diah, apabila hadiah itu bukan karenaNya, melainkan disebabkan pengu¬ 
asa. Dan mungkin bahwa hadiah itu bagi orang-orang yang berhak zakat, 
apabila dia itu sebab pemerintahan untuk orang-orang yang berhak meneri- 
ma zakat. Sebagaimana apa yang diperbuat sunat (tathawwu) oleh orang- 
orang yang mempunyai harta, dari yang tidak wajib atas mereka, untuk 
orang-orang yang berhak menerima zakat Tidak untuk wali (yang meng¬ 
urus) zakat. 

Apabila seseorang dari suatu kaum menghadiahkan suatu hadiah kepada 
wali negeri, maka kalau hadiah itu karena sesuatu yang diperolehnya 
dari wali negeri itu, hak atau batil atau karena sesuatu yang diperolehnya 
dari padanya yang hak atau yang batil (l), maka haram atas wali negeri 
mengambilnya. Karena haram atasnya menjadikan hak atas pengambilan- 
nya, bagi orang-orang yang dia mengurus urusannya. Dan telah diharuskan 
dia oleh Allah ’Azza wa Jalla mengambil hak untuk mereka. Dan haram 
atasnya bahwa ia mengambil untuk mereka yang batil. Dan ongkos atasnya 
itu lebih diharamkan lagi. 

Seperti demikian juga kalau wali negeri itu mengambil dari padanya, un¬ 
tuk ia menolak dari padanya apa yang tidak disukainya. Adapun bahwa 
ia menolak daripadanya dengan hadiah itu akan hak yang lazim kepada¬ 
nya, maka haram atasnya menolak hak itu, apabila lazim baginya. Ada¬ 
pun bahwa ia menolak dari padanya yang batil, maka haram atas wali 
itu, selain menolak dari padanya dengan segala hal. 

(1) Kalimat ini sebagai berulang dengan yang sebelumnya, sebagaimana dicatat juga oleh 
pentashih Al-Urnm (Pent.). 
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BAB 


pembelian zakat 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: disampaikan hadits ke¬ 
pada saya oleh seorang syekh dari penduduk Makkah yańg mengatakan: 
”Saya mendengąr Thawus dan sayą berdiri dekat kepalanya, dunana ta 
ditanyakan dari penjualan zakat sebelum diterima. Thawus lalu menja- 
wab: ’Demi Tuhan yang mempunyai Baitullah ini! Tidak halal men 
zakat sebelum diterima dan tidak sesudah diterima”. 

Kata Asy-Syafi’i: karena Rasulullah s.a.w.memerintahkan supaya diambil 
zakat dari orang-orang kaya. Lalu dikembalikan kepada orang-orang fa 
kir, orang-orang fakir yang berhak menerima bahagian zakat,. 
dikembalikan zakat itu sendiri kepada mereka. Tidak dikembahkan har- 


Kalau dihadiahkan kepadanya dengan bukan dua cara tadi oleh sese 
orang dari penduduk wilayahnya, maka adalah hadiah itu untuk perbuat- 
an baik kepadanya atau terima kasih karena baiknya dałam pergaulan. 
Maka wali negeri itu tidak menerimanya. Kalau diterimanya, maka 
hadiah itu masuk dałam zakat, yang tidak dilapangkan padaku selain 
yang demikian. Kecuali bahwa wali negeri itu memberi balasan yang se- 
imbang kepada yang memberi hadiah tadi dengan kadarnya. Maka diberi 
leluasa kepada wali itu untuk mengambil menjadi hartanya. 

Kalau ada dari seseorang yang tidak mempunyai kekuasaan atas orang lain 
dan tidak dinegeri yang ia berkuasa, karena syukur kepada kebaikan 
yang ada dari wali negeri itu, maka yang lebih saya sukai bahwa dija- 
dikannya hadiah itu untuk penduduk wilayahnya, kalau diterimanya. Atau 
ia meninggalkan menerimanya. Lalu ia tidak mengambil atas kebaikan 
itu dengan jalan pembalasan jasa. Dan kalau diterimanya, lalu diambil- 
nya menjadi hartanya Maka tidak diharamkan kepadanya, menurut pen- 
dapat saya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Matraf bin Mazin. dari seorang syeh yang dipercayai, yang disebut 
namanya, yang tidak lagi saya ingat namanya, bahwa: seorang laki-laki, di- 
angkat menjadi seorang wali di ’Aden. Maka dia berbuat baik disana. Lalu 
dikirim hadiah kepadanya oleh sebagian orang ’Ajam (bukan orang Arab). 
Karena pujian kepadanya atas perbuatan baiknya. Lalu orang itu menulis 
surat kepada Umar bin Abdul ’Aziz, yang saya kira ia mengatakan akan 
perkataan yang maknanya: bahwa hadiah itu diletakkan pada haitul mai. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikatakan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Muhammad bin Usman bin Safwan Al-Jamhi, dari Hisaym bin 
’Urwah, dari ayahnya, dari ’Aisyah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersab- 
da: ”Jangan kamu campur-baurkan zakat dengan harta lain, melainkan 
zakat itu membinasakannya”. 

Yakni - dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui, bahwa kekhianatan pada 
zakat itu menghilangkan harta yang bertaburan dengan kekhianatan dari 
pada zakat. 

Apa yang dihadiahkan kepada wali itu oleh kaum keluarga atau orang- 
orang yang menaruh kasih sayang kepadanya, yang ada dihadiahkannya 
sebelum memerintah, yang tidak dibangkitkan karena pemerintah. Maka 
adalah pemberian itu atas makna dari ketakutan. Maka membersihkan 
diri lebih saya sukai dan lebih menjauhkan untuk kata-kata buruk. Dan 
tidak mengapa ia terima dan dimilikinya harta itu, apabila ada atas mak¬ 
na tersebut, apa yang dihadiahkan atau diberikan kepadanya. 


Kalau penerima zakat itu menjual sesuatu dari zakat, untuk tidak jatuh 
bagi seseorang setengah kambing atau yang serupa dengan itu, maka ha- 
rus atas sipenerima zakat itu mendatangkan yang sepertinya. Atau mer 
bagikannya kepada yang berhak menerima. Maka tidak memadat,, selain 
yang demikian. 

Dibatalkan penjualan sipenerima zakat dałam keadaan apapun juga, apa¬ 
bila disanggupi yang demikian. Saya memandang makruh bagi orang 
yang keluar zakat dari padanya, bahwa dibelinya dan tangan orang yang 
berhak menerima zakat yang telah dibagikan kepada mereka. Saya tidak 
membatalkan penjualan kalau mereka membelinya zakat itu dari orang 7 
ofang yang berhak menerimanya. Hanya saya memandang makruh yang 
demikian. Karena Rasulullah s.a.w. menyuruh seorang laki-laki membawa 
kuda pada perang sabilullah. Lalu dilihatnya dijualkan, maka ia tidak mem- 
beli kuda itu. Diriwayatkan dari Rasulullah s.a.w. yang bersabda, bahwa 
orang yang mengambil kembali hibahnya atau sedekahnya adalah seperti 
anjing yang menelan kembali muntahnya. Tidak diterangkan bahwa Ra¬ 
sulullah s.a.w. mengharamkan membeli apa yang saya terangkan itu, ke¬ 
pada orang, yang keluar harta itu dari tangannya. Lalu dibatalkan pen¬ 
jualan. 

Seorang laki-laki dari orang anshar bersedekah dengan suatu sedekah 
kepada ibu-bapanya. Kemudian ibu-bapanya itu meninggal. Lalu Rasulul¬ 
lah s.a.w. menyuruh' orang tadi mengambil harta itu dengan jalan pusaka 
Maka dengan demikian saya membolehkan, bahwa orang memiliki kem¬ 
bali apa yang sudah keluar dari dua tangannya, dengan yang dihalalkan 
memiliki. Saya tidak memandang makruh bagi orang yang membeli dari 
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tangan orang-orang yang menerima bahagian zakat akan hak mereka dari 
padanya, apabila yang dibelinya itu, tidak termasuk dari yang diambil 
dari zakatnya. Dan ia tidak bersedekah sunat dengan barang itu. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Safi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh orang yang dipercayai dari ’Amr bin Muslim atau Ibnu Thawus, 
bahwa Thawus mengurus zakat orang-orang berkendaraan, kepunyaan 
Muhammad bin Yusuf. Maka ia datang kepada suatu kaum, seraya 
mengatakan: ”BeriIah zakat! Kiranya kamu diberi rahmat oleh Allah, da- 
n yang diberikan kepada kamu oleh Allah!” Maka tidaklah mereka mem- 
berinya sebelumnya. Kemudian ia bertanya kepada mereka: dimana tempat 
tinggal mereka? Lalu diambilnya zakat dari si Ini dan serahkannya kepada 
si Im. Ia tidak mengambil untuk dirinya sendiri, pada pekerjaannya. Ia ti¬ 
dak menjual dan ia tidak menyerahkan sesuatu kepada wali negeri dari za¬ 
kat itu. Bahwa orang dari orang-orang yang berkendaraan itu, apabila dipa- 
hngkan dari padanya, maka tidak dikatakan kepadanya: ”Marilah!” 

Ini diberi keluasaan kepada orang yang mengurus mereka, menurut 
pendapat saya. Dan saya lebih menyukai bahwa harta itu dijaga untuk 
orang-orang yang berhak menerimanya. Lalu ditanyakan dan disumpah- 
kan siapa yang dicurigai. Karena telah digudangkan segala kehasilan 
pada mereka. Tidak boleh bagi seseorang menjaga, bersumpah dan me- 
ngurusnya, sehingga adalah diletakkannya pada tempatnya. Adapun orang 
yang tidak meletakkannya pada tempatnya, maka tidak boleh baginya 
yang demikian. 

BAB 


apa yang diucapkan sipengambil zakat, apabila ia mengambil zakat, 
kepada orang yang diambilnya zakat dari orang itu. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Safi’i, yang mengatakan: ”AIlah Tabaraka wa 
Ta’ala berfirman kepada NabiNya s.a.w :- 






Artinya. Ambillah sedekah (zakat) dari bahagian harta benda mereka, 
untuk mensucikan mereka . akhir ayat”.S.At-Taubah, ayat 103. 


380 


Selawat kepada mereka. ialah do’a bagi mereka ketika diambil zakat dari 
mereka. Maka berhaklah atas wali negeri apabila mengambil zakat sese 
orang supaya berdo’a baginya. Yang lebih saya sukai bahwa diucapkan 
oleh wali zakat itu:- 



Atfinya: ”Diberi pahala kiranya kepada anda oleh Allah, pada yang 
anda berikan, dijadikan bagi anda yang mensucikan dan diberiNya bera- 
kah bagi anda, pada yang masfh ada pada anda”. 

Apa yang di do’akan oleh wali negeri kepadanya kiranya memadai-insya 
Allah. 


BAB 

bagaimana menghitung zakat dan bagaimana memberi tanda?. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakah: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: ”Saya datang kepada 
paman saya Muhammad bin Al-Abbas, yang diambil zakat di depannya. 
Beliau menyuruh dengan meletakkan dinding. Lalu diletakkan dinding. 
Beliau menyuruh suatu kaum, lalu mereka menulis orang-orang yang 
berhak mendapat bahagian zakat. Kemudian berdiri orang-orang dekat 
dinding sedikit. Kemudian dimasukkan kambing diantara orang-orang itu 
dan dinding. Maka kambing itu lalu dengan cepat seekor dan dua ekor. 
Pada tangan orang yang menghitungnya ada tongkat, yang ia isyaratkan 
dengan tongkat itu. Dan ia menghitung dihadapan Muhammad bin Al- 
’Abbas. Dan yang punya haTta bersama dengan beliau. Kalau ia menga¬ 
takan: Salah, lalu disuruhnya mengulangi, sehingga keduanya sepakat atas 
jumlahnya. Kemudian beliau mengambil apa yang wajib atas harta itu, 
sesudah beliau bertanya kepada yang punya harta: ”Adakah ia mempu- 
nyai kambing selain yang ada itu?”. Lalu beliau pergi bersama binatang 
yang diambilnya ketempat memberi tanda (mencap). Lalu diberi tanda 
dengan cap zakat. Yaitu: Kitab Allah Azza wa Jalla. Dan dicapkan 
kambing pada pangkal telinganya. Unta pada pahanya. Kemudian bina¬ 
tang itu dibawa kekandang, sehingga dihitung apa yang diambil dari 
kumpulannya itu. Kemudian dicerai-beraikannya menurut kadar yang di- 
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lihatnya”. 

Begitulah yang saya sukai diperbuat oleh sipemungut zakat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syaffi, yang mengatakan. dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa ia berkata ke¬ 
pada Umar bin AI-Khattab r.a.: ”Bahwa pada waktu Dhuhur, ada seekor 
unta buta” Lalu Umar bertanya: ”Adakah dari binatang ternak pajak 
atau dari binatang ternak zakat?”. Lalu Aslam menjawab: ”Tetapi dari 
binatang ternak pajak”. Dan ia menyambung: ”Bahwa pada binatang itu 
ada tanda pajak (capnya)”. 

Ini menunjukkan, bahwa Umar r.a. membuat dua cap: Cap pajak dan cap 
zakat. Dengan inilah kami mengatakan. 

BAB 

kelebihan pada zakat. 


dan orang yang kikir adalah seperti dua orang yang ada padanya dua 
kantong atau dua tirai dari sejak teteknya sampai kepada tulang selang- 
kannya. Apabila yang berbelanja itu menghendaki berbelanja, maka dileng- 
kapkan kepadanya baju besi atau diialukan baju besi itu, sehingga tersem- 
bunyilah ujung-jarinya dan hilanglah bekasnya. Apabila orang yang kikir 
itu bermaksud berbelanja, lalu baju besi memadat dan tiap-tiap bahagian 
tetap pada tempatnya sehingga baju itu melekat dengan lehemya atau 
tulang selangkanva. Maka ia ingin melapangkannya dan tidak dapat me- 
lapangkan”.Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: 
dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Sufyan dari Ibnu Juraij, dari Al-Hasan bin Muslim, 
dari Thawus, dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. yang seperti hadits di- 
atas. Kecuali Nabi s.a.w. mengucapkan: maka ia melapangkannya dan tidak 

dapat melapangkan.” 

Allah ’Azza wa Jalla memuji zakat pada bukan satu tempat dari kitab- 
Nya. Maka siapa yang mampu membanyakkan zakat, maka hendaklah 
dikerjakannya!. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatkan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan, dari Ibnu ”AjIan, dari Sa’id bin Yassar, dari Abu Hurairah, 
yang mengatakan: Saya mendengar Abdul-Qasim (Rasulullah) s.a.w. bersab- 
da: ”Demi Allah yang nyawaku ditanganNya! Tiada dari seorang hamba 
yang memberi zakat dari suatu zakat, dari usaha yang baik dan tiada diteri- 
ma oleh Allah, melainkan yang baik. Tiada naik ke langit melainkan yang 
baik, melainkan yang ada. Seolah-olah ia meletakkan zakat itu dałam ta- 
ngan Tuhan yang Maha Pemurah. Maka ditambahNya kepadanya, seba- 
gaimana ditambahkan oleh seorang kamu mas kawinnya, sehingga suap 
yang akan datang pada hari qiamat. Bahwa zakat itu seperti gunung yang 
besar”. 


Kemudian Rasulullah s.a.w. membaca:- 



Artinya: ”Bahwa Allah itu menerima taubat dan mengambil sedekah 
(zakat) dari hambaNya”.S.At-Taubat, ayat 104. 

Dikaharkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan ke¬ 
pada kami oleh Asy-Syafi T i, yang menga akan: dikabarkan kepada kamr 
oleh Sufyan dari Abiz-Zannad, dari Al-ATaj, dari Abu Hurairah yang 
mengatakan: "Rasulullah s.a.w. bersabda: ”Orang yang membelanjakan 


BAB 

sedekah sunat kepada orang masyrik 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan: dikabarkan kepada kami 
oleh Sufyan, dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, dafi ibunya Asma binti 
Abu-Bakar, yang mengatakan: ”Datang kepada saya ibu saya yang meng- 
ingini pada masa Quraisy. Lalu saya bertanya kepada Rasulullah s.a.w.: 
”Adakah asalnya?” 


Rasulullah s.a.w. menjawab: ’ Ya ada. . . 

Tidak mengapa bersedekah kepada orang musynk dan sedekah sunat. 
Tidak bagi musyrik mempunyai hak bagi sedekah yang fardlu (zakat;. 
Aiioh Ta’ala memuii suatu kaum dengan firmanNya: 




* 


Artinya: ”Mereka memberikan makanan dengan kasih sayangnya kepada 
orang miskin, anak yatim dan orang tawanan (terpenjara)”.S.Ad-Da r, 

ayat 8. 


382 


383 






BAB 

perselisihan zakat apa yang tidak dimiliki. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: ”dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: 'Apabila seseorang ber¬ 
hutang dari seseorang seratus dinar mengenai makanan yang diterangkan 
sifatnya atau tidak diterangkan, dengan hutang yang shah. Maka seratus di¬ 
nar itu adalah menjadi milik yang berhutang dan diberikannya zakat. Ada- 
kah baginya harta yang lain untuk membayar hutangnya atau tidak ada. Ia 
mengeluarkan zakatnya bagi haulnya, dari sejak hari diterimanya. Kalau 
yang berhutang itu jatuh bangkerut sesudah haul dan uang seratus'dihar itu 
masih ada ditangannya dari benda uang itu sendiri, niscaya dikeluarkan za¬ 
katnya. Dan bagi orang yang mempunyai uang seratus itu mengambil apa 
yang diperolehnya dari uang itu dan uang-uang yang mengikutinya, dengan 
yang masih ada lagi dari zakat dan dari yang telah habis dari padanya. 
Begitu juga kalau seorang laki-laki memberi mas kawin seorang wanita 
seratus dinar, lalu wanita itu menerimanya. Dan sampai haul dałam ta- 
ngan wanita itu. Kemudian laki-laki itu mentalakkan wanita tersebut. 
Maka wanita itu mengeluarkan zakat dari yang seratus tadi. Dan suami 
itu meminta kembali dari wanita itu lima puluh dinar. Karena wanita itu 
yang memiliki semuanya. Bahwa gugur miliknya pada lima puluh dinar, 
sesudah sempurna miliknya pada haul. 

Begitu juga kalau wanita itu belum menerima yang seratus dinar tadi dan 
datang haul pada harta itu dałam tangan suaminya. Kemudian suaminya 
mentalakkannya. Maka wajib zakat pada harta itu atas wanita tersebut. 
Apabila wanita itu telah menerima lima puluh, maka ditunaikannyalah za¬ 
kat harta itu. Karena harta itu adalah dałam miliknya. Adalah dia seperti 
orang yang mempunyai uang seratus dinar pada seorang laki-laki. Lalu 
orang laki-laki itu menerima lima puluh sesudah haul. Dan ia melepaskan- 
nya dari lima puluh dinar, padahal dia sanggup mengambilnya. Maka ia 
mengeluarkan zakat seratus. -i 

Kalau suaminya mentalakkannya sebelum haul dari semenjak hari perka- 
winannya, maka tiada wajib atas wanita itu, selain zakat lima puluh 
dinar apabila datang haul. Karena ia belum menerimanya dan tiada sampai 
haul, sehingga gugur miliknya pada yang lima puluh. 

Kalau seseorang mempersewakan sebuah rumah kepada seseorang de¬ 
ngan seratus dinar dałam waktu empat tahun. Maka uang sewa itu tunai, 
kecuali bahwa disyaratkannya dengan ditangguhkan. Maka apabila da¬ 
tang haul dari semenjak hari ia mempersewakan, maka dihitunglah haul. 


Ia harus mengeluarkan zakat dari dua puluh lima dinar. Dan pilihan ba¬ 
ginya. Ia tidak dipaksakan pada yang demikian supaya mengeluarkan za¬ 
kat dari seratus dinar. 

Kalau datang haul yang kedua, maka harus ia mengeluarkan zakat dari 
lima puluh dinar untuk dua. tahun, yang diperkirakan dari padanya zakat 
dua puluh lima dinar, yang telah dibayarkan zakatnya pada awal tahun. 
Kemudian apabila datang haul ketiga, maka harus dia mengeluarkan za¬ 
kat dari tujuh puluh lima dinar untuk tiga tahun. Yang diperhitungkan 
dari padanya yang telah lalu dari zakatnya, dari dua puluh lima dinar 
dan lima puluh dinar. Apabila telah lalu haul keempat, maka harus ia 
mengeluarkan zakat dari seratus dinar untuk empat tahun. Yang diperhi¬ 
tungkan dari padanya setiap yang telah dikeluarkan dari zakatnya, sedikit- 
nya dan banyaknya. Ar-Rabi’ dan Abu Ya’qub mengatakan: orang itu ha¬ 
rus mengeluarkan zakat dari seratus dinar. 

Ar-Rabi’ mengatakan: ”Saya mendengar kitab itu seluruhnya. Kecuali sa- 
ya tidak menentang yang demikian, sejak dari sini sampai kepada akhirnya. 
Kalau orang itu mempersewakan dengan seratus dinjłr, lalu ia menerima 
yang seratus itu. Kemudian rumah itu roboh. Maka batallah penyewaan 
dari hari rumah itu roboh. Dan tidak wajib zakat atas yang mempersewa¬ 
kan. Selain pada apa yang diterimanya dari sewa sebelum roboh. Karena 
inilah saya mengatakan: tiada wajib ia mengeluarkan zakat dari seratus di¬ 
nar itu, sehingga ia menerima sewa padanya. Dan ia harus mengeluarkan 
zakat dari sewa yang telah diterimanya. 

Begitu pula penyewaan tanah cLngan emas, perak dan lain-lain dari yang 
dipersewakan oleh sipemilik kepada lainnya. Sesungguhnya saya memper- 
bedakan antara penyewaan tanah, rumah dan mas kawin. Karena mas ka¬ 
win itu sesuatu yang dimiliki wanita dengan sempurna. Kalau wanita itu 
mati atau suami mati atau suaminya sudah bersetubuh dengan wanita itu. 
maka adalah mas kawin itu menjadi milik wapita dengan sempurna. Kalau 
laki-laki itu menceraikannya, maka laki-laki itu meminta kembali dari be¬ 
kas isterinya seperdua. Dan penyewaan-penyewaan tidaklah dimiliki sesua¬ 
tu daripadanya dengan sempurna, selain dengan selamat kemanfaatan yang 
disewakannya pada satu masa. Maka orang itu memiliki sebagian dari pe¬ 
nyewaan. Maka kami tidak membolehkan selain dengan ada perbedaan di 
antara keduanya dengan yang saya terangkan. 

Laki-laki itu memiliki seperdua mahar dengan talak. Maka miliknya itu 
menyerupai dengan syaf-’ah (1), yang syaf-’ah itu menjadi milik bagi orang 
yang barang syafa-’ah itu dałam tangannya, sehingga diambilkan dari ta- 
ngannya. 


(1) Syaf-’ah, ialah: hak memiliki dengan kekerasan akan rumah atau tanah yang berbauran 
dan tidak bisa dibagi dengan dia, dari pembelinya, dengan dibayar kembali uang pem- 
beliannya. (Pent.) 
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Uang tembusan hamba mukatab dan budak yang mengeluarkan diri dan 
budak wanita, maka tidak serupa dengan ini. 

Ini tidak wajib atas budak itu dan tidak atas tuannya żaka , walaupun di- 
* an 8g un g °leh hamba mukatab atau hambanya, sehingga diterima oleh tuan- 
nyą. Dan masuk haul dari hari diterimanya. Karena itu tidaklah hutang 
yang wajib bagi hamba mukatab, budak laki-laki dan budak perempuan. 
Maka tidak sempurna milik tuannya padanya dengan hal apapun juga. Se¬ 
hingga tuannya itu meneriinanya. Dan apa yang ada dałam tanggungan 
orang merdeka maka miliknya tetap padanya. 

Begitu juga setiap yang dimiliki, dari barang yang pada asalnya dari za- 
kat biji emas atau perak atau kambing atau sapi atau unta. Adapun yang 
dimili i dari makanan atau tamar atau lainnya maka tiada zakat pada¬ 
nya. Sesunguhnya yang kena zakat pada yang dihasilkan oleh bumi de¬ 
ngan adanya itu dikeluarkan oleh bumi dan ia dimiljki apa yang dike- 
luarkan oleh bumi tersebut. Lalu ada padanya hak zakat pada hari me- 
metik hasilnya. 

Apa yang dihasilkan oleh bumi, lalu dibayar zakatnya. Kemudian ditahan 
oleh pemiliknya bertahun-tahun. Maka tiada lagi zakat padanya. Karena 
zakatnya itu adalah dengan dihasilkan oleh bumi pada hari dihasilkannya. 
Adapun yang lain dari demikian maka tiada kena zakat lagi padanya de¬ 
ngan hal apapun juga. Kecuali bahwa dibelinya untuk perniagaan. Adapun 
kalau diniatkannya perniagaan dengan barang itu, sedang barang ini adalah 
milik pemiliknya dengan tidak dibeli. Maka tiada zakat padanya. 
Apabila kaum muslimin mengejar musuh dengan kuda dan kendaraan. 
lalu dikumpulkan harta-harta rampasan, maka datanglah haul sebelum 
harta rampasan itu dibagi. Maka wali negeri itu telah berbuat kesalahan 
apabila ia tidak berhalangan. Tiada kena zakat pada perak dari harta ram¬ 
pasan itu. pada emas dan binatang ternak sehingga dibagikan, yang ditung- 
gu haulnya sesudah pembagian itu. Karena harta rampasan tidaklah milik 
bagi seseorang, tidak temannya. Bahwa itu bukanlah sesuatu yang dimiliki 
mereka dengan membeli dan dengan pusaka. Lalu mereka menetapkan de¬ 
ngan rela pada perkongsian. Imam boleh melarang membagikannya sampai 
kepada waktu memungkinkan. Karena padanya kena zakat seperlima dari 
semuanya, yang kadang-kadang jadi dałam pembagian pada sebahagiaan, 
tidak pada bahagian lain. Maka tidaklah dari harta rampasan itu dimiliki se¬ 
seorang pada barang yang tertentu dari padanya dengan keadaan apapun 
juga. Kalau harta rampasan itu dibagi. lalu dikumpulkan bahagian seratus 
pada satu barang dengan persetujuan mereka. Dan barang itu adalah bina¬ 
tang ternak atau sesuatu dari yang wajib zakat. Lalu mereka tidak memba¬ 
gikannya sesudah menjadi milik mereka sehingga datanglah haul. Maka 
mereka itu mengeluarkan zakatnya. Karena mereka sudah memilikinya. 


tidak orang lain dari harta rampasan itu. Dan bukan yang lain dari mereka 
dari orang-orang yang berhak harta rampasan. Kalau wali negeri itu mem- 
bagikan dengan tidak rela mereka, maka tidak boleh bagi wali negeri itu 
mengharuskan mereka dengan yang demikian. 

Kalau wali negeri itu membagikannya dan mereka itu tidak ada ditempat 
dan oleh wali negeri diserahkannya kepada seseorang, lalu sampai haul 
pada orang itu. Maka tiada wajib atas mereka zakat padanya. Karena 
mereka belum memilikinya. Dan tiada boleh bagi wali negeri memaksakan 
mereka atas yang demikian. 

Kalau mereka terima akan pembagian itu dan mereka rela, niscaya mere¬ 
ka memilikinya dengan milik yang dimulai kembali. Mereka memulai 
kembali akan haul dari semenjak hari mereka menerimanya. 

Kalau wali negeri mengasingkan bahagian orang-orang yang berhak seperli¬ 
ma, kemudian ia keluarkan untuk mereka bahagiannya atas sesuatu barang 
yang tertentu. Maka kalau sesuatu itu binatang ternak, maka tiada wajib 
zakat atas mereka padanya. Karena barang itukepunyaan suatu kaum yang 
berpisah-pisah, yang tidak ia mengenal mereka. Maka itu adalah seperti 
harta rampasan di antara sesuatu jama’ah yang tidak terhingga bilangan- 
nya. Apabila sesuatu dari barang itu diberikan kepada seseorang dari mere¬ 
ka, maka orang itu memulai kembali haulnya. 

Seperti demikian juga dinar, biji emas dan dirham pada ini semuanya. 
Apabila wali negeri mengumpulkan fai’ dari emas atau perak, lalu dima- 
sukkannya dałam baitul-mal. Lalu datang haul. Atau barang itu binatang 
ternak, lalu digembalakannya pada tanah-tanah lapang. Lalu datanglah 
haul. Maka tiada kena zakat padanya. Karena para pemiliknya tiada ter¬ 
hingga dan tidak dikenal diri mereka itu masing-masing. Apabila dibe¬ 
rikan dari padanya sesuatu kepada seseorang, maka ia akan menghadapi 
haul pada masa depan. 

Kalau diasingkan seperlima dari padanya untuk orang-orang yang ber¬ 
hak menerimanya. Maka adalah yang demikian itu seperti yang tadi 
juga. Karena orang-orang yang berhak menerimanya tidak dihinggakan. 
Seperti demikian juga yang seperdua puluh lima. Kalau wali negeri itu 
mengasingkan sesuatu dari padanya untuk suatu jenis dari jenis orang- 
orang yang menerimanya, lalu wali negeri itu menyerahkan kepada yang 
berhak menerimanya. Lalu datanglah haul dałam tangan mereka sebe¬ 
lum mereka membagi-bagikan. Maka mereka itu mengeluarkan zakatnya, 
sebagai zakat orang seorang. Karena mereka itu adalah berbauran pada¬ 
nya. Kalau mereka menerima bahagiannya sebelum haul, maka tiada 
kena zakat atas mereka padanya. 
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BAB 
zakat fitrah 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa, Rasulullah s.a.w. 
mengwajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadlan atas manusia, sebanyak 
satu sha’ (segantang) dari tamar atau satu sha’ dari syair, atas setiap 
orang merdeka dan budak, laki-laki dan wanita dari kaum muslimin. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi\ yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayah- 
nya. bahwa Rasulullah s.a.w. mengwajibkan zakat fitrah atas orang mer 

deka, budak, laki-laki dan wanita dari orang yang memberi perbelanja- 
an mereka. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Zaid bin Aslam, dari 'Iyadl bin Abdullah bin Sa’ad bin 
Abi Sarah, bahwa ia mendengar Abu Sa’id Al Khudri mengatakan: 'Kami 
mengeluarkan zakat fitrah satu sha’ dari makanan atau satu sha' dari syair 
atau satu sha’ dari tamar atau satu sha dari zabib atau satu sha dari keja 
(iqth). ' 

Dengan mi semua kami mengambil pemahaman. Pada hadits Nafi’ menun- 
jukkan bahwa Rasulullah s.a.w. tidak mengwajibkan zakat firah, selain atas 
kaum muslimin. Yang demikian itu bersesuaian dengan Kitab Allah Azza 
wa Jalla. Bahwa Allah menjadikan zakat bagi kaum muslimin itu vang suci 
menyucikan. Dan yang suci menyucikan itu tidak ada selain bagi kaum 
muslimin. Dar. pada hadits Ja’far menunjukkan bahwa Nabi s.a.w. meng¬ 
wajibkan zakat fitrah atas manusia pada dirim/a sendiri dan orane-orane 
yang dibelanjainya. 

Pada hadits Nafi’ adalah petunjuk nyata dengan hadits Ja far. Karena za¬ 
kat fitrah itu diwajibkan oleh Rasulullah s.a.w. atas orang merdeka dan 
budak. Dan budak itu tidak mempunyai harta. Dan jelaslah bahwa Rasu¬ 
lullah s.a.w. mengwajibkan zakat fitrah itu atas tuannya. Bahwa tiada 
terdapat perbedaan pendapat padanya, bahwa atas tuannya zakat fitrah 
untuk budaknya yang laki-laki dan yang wanita. Keduanya itu termasuk 
orang yang dibelanjainya. 

Atas setiap orang yang harus mcmbelanjakan seseorang sehinggu tidak 
boleh baginya meninggalkan membayar zakat fitrah dari orang \ang dibc- 
lanininya. Dan yang demikian itu ialah orang yang kita paksakan mem¬ 
beri nafkah kepada anak-anaknya yang masili kecil orang-otnrn> tua yang 


lumpuh lagi miskin. ayahnya dan ibunya yang lumpuh lagi miskm, lsteri- 
nya dan pelayannya. Kalau ia mempunyai banyak pelayan lebih dari se- 
orang, niscaya tidak wajib ia memberikan zakat fitrah dari pelayan itu. 
Dan wajib ia menunaikan zakat fitrah dari budak-budaknya yang masih 
tinggal. Harus ia membayar zakat fitrah untuk budaknya yang berada di- 
tempat dan yang jauh, yang ia mengharap akan kembalinya mereka atau 
ia tidak mengharap, apabila diketahuinya mereka itu masih hidup. Ka¬ 
rena semua itu dałam miliknya. 

Seperti demikian juga gundik-gundiknya dan budak-budaknya yang akan 
merdeka dengan ditangguhkan dan budaknya yang digadaikannya. Kare¬ 
na semuanya itu dałam miliknya. Kalau ada dari orang yang dibelanjai¬ 
nya itu orang kafir, maka tiada wajib ia membayar zakat fitrah dari 
padanya. Karena kafir itu tiada akan suci dengan zakat. 

Budak dari budaknya adalah budaknya. Ia harus mengeluarkan zakat 
fitrah dari mereka. 

Kalau ada anaknya, dałam perwaliannya mempunya: Banyak harta, maka 
atas wali itu mengeluarkan zakat fitrah mereka dari harta mereka sendi¬ 
ri. Kecuali bahwa wali itu herhuat sunat. Lalu dikeluarkannya zakat fi¬ 
trah untuk mereka itu dari hartanya. Maka memadailah zakat fitrah dari 
mereka. Apabila seorang merdeka berbuat sunat kepada orang yang 
dibelannjakan oleh seorang. Lalu ia mengeluarkan zakat fitrah dari diri 
orang itu atau isterinya atau anaknya atau bapa atau ibu. Maka mema¬ 
dailah untuk mereka itu. Dan tidak wajib atas orang itu mengeluarkan 
zakat fitrah dari- mereka yang kedua kali. Kalau mereka berbuat sunat 
dengan sebahagian yang harus atas mereka, maka harus disempurnakan- 
nya yang sisa dari mereka, dari zakat fitrah itu. 

Siapa yang saya katakan: wajib atasnya mengeluarkan zakat fitrah orang 
itu, maka apabila ia beranak atau ada salah seorang dałam miliknya atau 
keluarganya, pada sesuatu dari siang akhir hari dari bulan Ramadlan. 
Lalu terbenamlah matahari pada malam terbitnya bulan syawai. Maka 
wajib atasnya zakat fitrah dari orang-orang tersebut. Walaupun ia me- 
ningga pada malam hari raya. 

Apabila terbenam matahari dari malam hari raya puasa, kemudian lahii 
anak diantara mereka atau ada seorang dałam keluarganya. Maka tidak 
wajib zakat fitrah atas orang itu pada tahun yang tadi. Dan adalah pada 
gugurnya zakat fitrah dari orang itu seperti harta yang dimilikinya se- 
sudah haul. Kalau ada budak diantara orang itu dan orang lain. Maka 
haruslah masing-masing dari keduanya mengeluarkan zakat fitrah dari 
budak itu menurut kadar yang dimilikinya. 

Kalau ia men jual seorang budak dengan syarat bahwa boleh bagi sipenjual 
mengadakan khiyar, lalu datanglah bulan Syawai dan ia belum memilih 
ttleneruskan penjualan. Kemudian ia melangsungkan penjualan itu. Maka 
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zakat fitrah adalah atas sipenjual. 

Seperti demikian juga kalau dijualnya budak, dengan syarat sipenjual 
dan si pembeli boleh khiyar. Lalu datanglah bulan Syawal dan budak itu 
dałam tangan sipembeli. Lalu sipembeli dan sipenjual memilih menerus- 
kan penjualan atau menolaknya penjualan. Maka kedua itu sama. Dan 
zakat fitrah adalah atas sipenjual. 

Kalau seseorang menjual kepada seseorang budaknya, dengan syarat si¬ 
pembeli oleh khiyar. Lalu datang bulan Syawal, sebelum sipembeli itu 
memilih menolak atau mengambil barang itu.Maka zakat fitrah ituatassi 
pembeli, walaupun sipembeli itu memilih menolak penjualan. Kecuali 
bahwa ia mengadakan pemilihan itu sebelum masuk bulan Syawal. Sama 
saja budak yang dijual itu dałam tangan sipembeli atau sipenjual. Yang 
saya perhatikan, ialah siapa yang memilikinya, maka saya jadikan zakat 
fitrah atas orang itu. 

Kalau seseorang merampas budak seseorang, maka zakat fitrah pada bu¬ 
dak itu atas sipemiliknya. Seperti demikian juga kalau ia menyewa budak 
itu dan disyaratkan atas sipenyewa nafkah budak itu. 

Dibayarnya zakat fitrah itu dari budaknya yang dibelinya untuk perniagaan. 

Dibayar dari mereka itu zakat perniagaan bersama dengan zakat fitrah 
tadi. Dan dari budaknya untuk pelayanan dan lainnya dan semua yang 
dimiliki dari peiayan-pelayan. 

Kalau seseorang menghibahkan kepada seseorang,#seseorang budak pada 
bulan Ramadlan. Lalu budak itu belum diterima oleh orang yang diberi- 
kan, sehingga masuklah bulan Syawal, Maka kita hentikan (tawaqquf) 
zakat fitrah itu dahulu. Kalau si pemberi itu menyerahkan budak itu ke¬ 
pada orang yang diberikan, maka zakat fitrah adalah atas orang yang di- 
benkan. Dan kalau belum diterimanya juga, maka zakat atas sipemberi. 
Kalau diterimanya sebelum malam, kemudian terbenam matahari dan 
budak itu dałam miliknya yang diserahkan kepadanya, maka adalah za¬ 
kat fitrah atasnya, walaupun dikembalikannya dari saatnya itu. Seperti 
demikian juga setiap apa yang diserahkan milik oleh seseorang kepada 
seseorang, budak laki-laki atau budak perempuan. 

Apabila seseorang memerdekakan seperdua budak, diantara dia dan se¬ 
orang laki-laki dan orang itu tidak kaya. Lalu tinggallah seperdua budak itu 
masih budak bagi seseorang. Maka atas orang itu pada seperduanya itu se¬ 
perdua zakat fitrah. Kalau ada bagi budak itu yang dimakan untuk dirinya 
sendiri pada malam hari raya fitrah dan siangnya dan ia dapat membayar 
seperdua dari dirinya. Maka harus atas budak itu memberi zakat fitrah se¬ 
perdua dari dirinya. Karena dia itu memiliki apa yang diusahakannya pada 
dirinya. 

Apabila seseorang menyerahkan kepada seseorang harta berdua laba. 
Lalu orang itu dengan uang tadi membeli budak. Lalu masuklah Syawal, 
sebelum mereka berjual beli. Maka zakat budak itu atas sipemilik harta. 


Kalau seseorang yang mempunyai budak meninggal. Lalu budaknya itu di- 
warisi oleh ahli warisnya, sebelum masuk bulan Syawal. Kemudian 
datang bulan Syawal. Dan budak itu belum keluar dari tangan mereka. 
Maka atas para pewaris itu kena zakat fitrah pada budak tersebut, menurut 
kadar pusaka yang diterima mereka. 

Kalau sebahagian mereka bermaksud meninggalkan bahagiannya dari pu- 
sakanya, maka harus ia memberi zakat fitrah pada bahagiannya itu. 
Karena telah harus baginya memiliki bahagiannya dengan segala hal. 
Kalau orang itu meninggal ketika masuk bulan Syawal dan budak itu di- 
warisi oleh ahli warisnya. Maka adalah zakat fitrah dari budak itu dan 
dari orang yang memiliki pada hartanya, didahului dari hutang dan lain¬ 
nya dari pusaka dan wasiat. 

Kalau seorang meninggal dunia. Dan telah mewasiatkan bagi seseorang 
akan seorang budak atau beberapa budak. Maka kalau meninggalnya itu 
sesudah masuk bulan Syawal, maka zakat fitrah dari budak itu pada harta¬ 
nya. Kalau meninggalnya sebelum Syawal, lalu orang itu tidak menolak wa¬ 
siat dan belum menerimanya atau ia sudah tahu wasiat itu atau belum dike- 
tahuinya hingga masuk bulan Syawal. Maka zakat fitrah dari mereka itu di 
tawaqufkan (dibiarkan begitu dulu). Apabila orang yang menerima wasiat 
itu membolehkan menerima wasiat, maka zakat fitrah itu atasnya. Karena 
budak-budak itu sudah keluar dari milik orang yang meninggal. Bahwa 
para pewarisnya tidak memiliki budak itu. Kalau orang yang diwasiatkan 
itu menolak wasiat, maka tidak wajib atasnya zakat fitrah dari budak-budak 
itu. Dan atas para pewaris mengeluarkan zakat fitrah dari budak-budak ter¬ 
sebut. Karena mereka itu tetap atas milik mereka atau milik orang yang di¬ 
wasiatkan. 

Kalau meninggal orang yang diwasiatkan dengan budak-budak itu, sebe¬ 
lum ia memilih menerima atau menolak budak-budak itu. Maka bangunlah 
para pewaris orang yang diwasiatkan, sebagai ganti orang yang diwasiatkan, 
pada memilih menerima atau menolak budak-budak itu. Kalau mereka me¬ 
nerimanya maka zakat fitrah dari budak-budak itu pada harta ayah mereka. 
Karena budak-budak itu dengan dimiliki oleh ayahnya maka mereka memi¬ 
liki budak-budak itu. Kecuali bahwa mereka berbuat sunat dengan zakat 
fitrah itu dari harta mereka. 

Inilah apabila budak-budak itu keluar dari sepertiga harta mayat dan di¬ 
terima wasiat itu oleh orang yang diwasiatkan. Kalau budak-budak itu ti¬ 
dak keluar dari sepertiga harta mayat, maka orang-orang yang menerima 
wasiat itu adalah sekutu para ahli waris pada budak-budak itu. Dan za¬ 
kat fitrah diantara mereka adalah menurut kadar pusaka yang diterima 
ahli waris dan wasiait yang diterima oleh orang-orang yang menerima wa¬ 
siat. Kalau seseorang mewasiatkan seorang budak kepada seorang dan la- 
yanannya untuk orang lain selama hidup orang itu atau untuk safu waktu. 
Lalu kedua orang itu menerimanya. Maka adalah zakat fitrah atas orang 


390 


391 





yang memiliki diri hudak itu. Kalau tidak ditcnmanya. maka /akat fitrah 
ltu atas ahli waris Karena para ahli waris yang memiliki diri hudak itu. 
Kalau seseorang menmggal dan ia mempunyai hutang dan meninggalkan 
seorang hudak. Maka zakht fitrah itu pada hartanya untuk budak-budak 
tersehut. Kalau orang itu menmggal sehelum hulan Syawal. maka diheri 

zakat fitrah dari hudak-hudak .tu olch para ahli waris. Karcna mleka 
itu tetap dałam mtliknya. schsngga mereka keluar dengan dijualkan. de- 
ngan schab kematjan atau hutang Dan mereka itu berheda deng-in 
hudak-hudak yang diwasiatkan. Budak-budak yang diwasiatkan itu keluar 
tir. mereka dar. hartanya, apabila orang yang diwasiatkan menerima 
wasiat. Dan mereka itu kalau ahli waris mau. 'tidak keluar dari harta 
si mayat dengan seketika, apabila ahli waris itu telah membavar hutang. 
Kalau seseorang mempunyai hudak mukatah, yang penebusannya itu pene- 
busan yang hatal. Maka hudak mukatah itu seperti budaknva. ta membayar 
zakat fitrah dari hudak mukatah tadi. Kalau penehusan hudak itu syah ma¬ 
ka tidaktah atasnya zakat fitrah. Karcna hudak itu dilarang masuk dari har¬ 
tanya dan menjualkannya. Dan tidak pula zakat fitrah atas hudak mukatah 


itu sendiri. Karena sa tiada sempurna miliknva pada hartanya 

Kalau seseorang mempunyai gundik atau hudak wanita mudabbar. maka 
atas laki-laki itu zakat fitrah pada kedua macam hudak wanita tadi. 
Karena dia yang memiliki keduanya. Wali orang yang lemah akal dan anak 
kecil membayarkan zakat fitrah dari keduanya dan dari orang yane lazim 
kepada keduanya membelanjakannya. Sebagaimana dibayarkan olch orang 
sehat dari dirinya. Tidak dihentikan oleh seseorang dari pada membayar 
zakat fitrah budaknya yang jauh, walaupun telah putus berita dari padanya. 
sehmgga orang itu tahu meninggalnya hudak itu, sehelum hulan syrTCeal. 
Kalau ia tahu bahwa hudak itu sudah menmggal sehelum Svawal, maka ia 
tidak membayar zakat fitrah hudak itu. Kalau ia tidak yakin berita mening¬ 
galnya, maka dibayarnya zakat fitrah itu. 

Apabila seseorang berjalan jauh dari negeri seseorang, yang tidak dike- 
tahui matinya dan hidupnya pada saat pembayaran zakat fitrah, maka 
hendaklah ia memberikanzakat fitrah orang itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar mengelu- 
arkan zakat fitrah dari budak-budaknya yang di Wadil-qura dan Khaibar. 
Setiap orang yang telah masuk bulan Syawal kepadanya dan ia mempu¬ 
nyai makanan untuk dirinya dan orang yang ditanggungnya makanannya 
pada hari Syawal itu dan apa yang dapat dibayarnya zakat fitrah dari di¬ 
rinya dan dari orang-orang itu. maka :a membayar zakat fitrah dari 


mereka dan dirinya sendiri. Kalau tidak ada padanya selain yang dapat 


dibayarnya dari sebahagian mereka, maka dibayarnya zakat fitrah itu dari 
sebahagian saja. Kalau tidak ada padanya selain belanja untuk dirinya 
sendiri dan belanja mereka pada hari Syawal itu. maka tiada wajib atas 
dirinya dan orang tanggungannya zakat fitrah. 

Kalau ada seseorang dari orang yang diberi makan itu memperoleh harta 
untuk zakat fitrah, maka tidak diringankan bagi orang itu untuk mening¬ 
galkan pembayaran zakat fitrah dari diri orang itu. Dan tidak jelas bagi 
saya bahwa zakat fitrah itu wajib atas orang itu sendiri. Karena zakat fit- 
rahnya diwajibkan atas orang lain. Dan tiada mengapa ia memberi zakat 
fitrah dan mengambilnya apabila ia memerlukan dan lain dari zakat fi¬ 
trah dari sedekah-sedekah fardlu dan lainnya. Setiap orang muslim pada 
zakat itu sama. 

Tiada wajib atas orang yang tidak mempunyai harta-benda dan uang dan 
tidak memperoleh makanan pada hari Syawal tu, bahwa berhutang untuk 
zakat fitrah. 


BAB 

zakat fitrah bagian kedua 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: Asy-Svafi’i 
berkata: dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Anas dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. mengwajibkan zakat fitrah dari bu¬ 
lan Ramadlan atas manusia, satu sha' dari tamar atau satu sha' dari 
syair, atas setiap orang merdeka dan budak, laki-laki dan perempuan 
dari kaum muslimin. 

Tidak ada zakat fitrah selain atas orang muslim. Atau seseorang wajib 
memberi zakat fitrah dari masing-masing orang yang ditanggungnya per- 
belanjaan orang itu, anak-anak kecil atau orang tua. Ia harus memberi 
nafkah isterinya dan pelayan isterinya, tiada lebih banyak dari nafkah itu. 
Harus atas isterinya membayar zakat dari orang-orang yang masih tinggal 
dari budaknya. Harus atas orang yang mempunyai budak, yang berada di- 
tempat atau jauh, yang mereka itu untuk perniagaan atau pelayanan, baik 
diharapnya kembali budak-budak yang jauh atau tidak diharapnya, apabila 
ia tahu hidupnya mereka, supaya mengeluarkan zakat fitrah dari mereka 
itu. Seperti demikian juga ia mengeluarkan zakat fitrah dari budak kepu- 
nyaan budaknya. Ia mengeluarkan zakat fitrah dari gundik-gundiknya dan 
orang-orang yang akan dimerdekakan dengan ditangguhkan. 
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lada kena zakat atas seseorang pada budak kafir yang laki-laki dan yang 
perempuan. Siapa yang saya katakan: wajib atasnya zakat fitrah, maka apa- 
bila ia beranak atau ada anak itu pada miliknya atau keluarganya pada sedi- 
kit waktu dan siang hari yang akhir dari bulan Ramadlan, lalu terbenam 
matahari pada malam terbit bulan Syawal, maka wajib atas orang itu mem- 
bayar zakat fitrah anak tadi, walaupun ia mati pada malam hari raya. Apa- 
bila terbenam matahari pada akhir bulan Ramadlan, kemudian ia beranak 
atau beranak salah seorang dari keluarganya. niscaya tidak wajib atasnya 
zakat fitrah. Yangdemikian itu adalah seperti harta yang dimilikinya sesu- 
dah haul. Kemudian datang haul dan harta itu masih dałam tangannya. 
Apabila seseorang membeli seorang budak, dengan syarat bahwa si 
pembeli itu boleh khiyar. Lalu masuklah bulan Syawal sebelum ia ber- 
khiyar menolak atau mengambil. Lalu ia memilih menolak atau mengam- 
bil. Maka zakat itu atas sipembeli. Karena apabila telah wajib penjual- 
annya dan tiada pilihan, selain bagi sipembeli, maka penjualan itu bagi 
sipembeli. Kalau sipembeli memilih menolaknya dengan syarat maka dia 
itu seperti orang memilih menolaknya dengan ada cacat pada barang 
yang dibeli. Sama saja budak yang dijual itu didalam tangan sipembeli 
atau si penjual. Hanya saya perhatikan kepada siapa yang memilikinya. lalu 
saya jadikan zakat fitrah atasnya. Kalau seseorang merampas seorang bu¬ 
dak, maka adalah zakat fitrah atas sipemiliknya. Kalau seorang menyewa 
seorang budak dan disyaratkan ia yang menanggung nafkahnya, maka 
adalah zakat fitrah atas tuan dari budak itu. 

Kalau seseorang memberi budak kepada seseorang pada bulan Ramadlan. 
Lalu budak itu belum diterima oleh yang diberikan, sehingga masuklah 
bulan Syawal. Maka kita tawaąąufkan (dihentikan dulu) zakat fitrahnya. 
Kalau diserahkan budak itu kepada orang yang diberikan, maka diberi¬ 
kan zakat fitrahnya oleh orang yang diberikan. Kalau belum diterimanya 
maka diberi zakat fitrahnya oleh si pemberi. Kalau diterimanya sebelum 
malam, kemudian terbenam matahari. Lalu dikembalikannya pemberian 
itu. Maka zakat fitrah atas orang yang diberikan. Seperti demikian juga se- 
tiap sesuatu yang dipermilikkan oleh seseorang kepada seseorang. baik bu¬ 
dak laki-laki atau perempuan. 

Kalau seseorang meninggal dan mempunyai budak. Lalu diwarisi oleh 
ahli warisnya sebelum bulan Syawal. Kemudian datang bulan Syawal dan 
budak itu belum keluar dari tangan ahli waris. Maka atas ahli waris zakat fi¬ 
trah mereka, menurut kadar pusaka yang diterima oleh ahli waris itu. 
Kalau seseorang dari mereka bermaksud meninggalkan bahagiannya dari 
pusaka sesudah masuk bulan Syawal, maka harus ia membayar zakat 
fitrah. Karena milik telah ada baginya dengan segala keadaan. 


Apabila budak itu, sebahagiannya merdeka dan sebahagian lagi masih 
budak, maka ia membayar zakat fitrah untuk yang menjadi miliknya, 
dengan kadar yang dimiliki. Dan atas budak itu membayar sisanya. Bagi 
budak itu apa yang diusahakannya pada harinya, kalau ada apa yang di- 
makannya pada hari raya dan malamnya. Kalau tidak ada baginya kele- 
bihan dari apa yang dimakan untuk dirinya pada malam hari raya dan 
siangnya, maka tiada wajib sesuatu atasnya. 

Apabila orang berdua laba membeli seorang budak, lalu datang bulan 
Syawal dan budak itu pada tangannya. Maka atas yang punya harta itu 
zakat mereka. Apabila meninggal seseorang ketika telah masuk bulan 
Syawal, maka zakat atasnya pada hartanya, dengan dimulai kepada hu- 
tang dan wasiat lebih dahulu. Dikeluarkan dari padanya, dari orang yang 
dimilikinya dan yang ditanggung biayanya dari orang-orang Islam, yąng 
wajib nafkah mereka atas orang itu. 

Kalau seseorang meninggal dan ia telah meninggalkan wasiat bagi sese¬ 
orang, dengan seorang budak. Maka kalau matinya sesudah masuk bulan 
Syawal dan wasiat itu lebih dari sepertiga. Maka zakat atas tuannya pada 
hartanya. Kalau orang itu meninggal sebelum masuk Syawal, maka zakat 
atas orang yang diwasiatkan kalau ia menerima wasiat. Kalau tidak dite¬ 
rimanya wasiat itu atau ia telah tahu atau belum mengetahui wasiat itu, 
maka zakat itu di tawaqqufkan. Kalau orang yang diwasiatkan itu memi¬ 
lih mengambil wasiat, maka zakat atasnya. Kalau ditolaknya, maka harus 
atas ahli waris mengeluarkan zakat dari budak itu. 

Kalau wasiat itu tidak keluar dari sepertiga, maka orang yang diwasiat¬ 
kan itu bersekutu dengan ahli waris, kalau ia menerima wasiat. Dan za¬ 
kat atas mereka itu adalah seperti zakat atas orang-orang yang ber- 
kongsi. 

Kalau meninggal orang yang diwasiatkan sebelum ia memilih menerima 
atau menolak, maka ahli waris orang yang diwasiatkan menggantikan ke- 
dudukannya. Kalau mereka memilih menerimanya, maka atas mereka za¬ 
kat fitrah pada harta ayahnya. Kalau diwasiatkan untuk seseorang, akan 
diri seorang budak dan peiayanannya untuk orang lain, selama hidup 
orang lain yang diwasiatkan ini. Maka zakat fitrah adalah atas pemilik 
budak itu. Kalau orang yang diwasiatkan dengan diri budak, tidak mau 
menerima budak tersebut,. maka zakat fitrahnya adalah atas ahli waris 
yang mewasiatkan. 

Kalau seorang meninggal dan mempunyai budak dan hutang sesudah ma¬ 
suk bulan Syawal. Maka zakat atas orang itu pada hartanya untuk budak 
itu dan ahli waris. Kalau orang itu meninggal sebelum bulan Syawal, ma¬ 
ka zakat itu atas ahli waris, karena mereka itu dałam miliknya, sehingga 
dikeluarkan dałam hutang. Tidak dibayar oleh seseorang zakat fitrah dari 
budak rnukatabnya, apabila ada penebusannya itu shah. Dan tidak atas bu- 


394 


4 


395 







dak mukatab itu membayar zakat fitrah dari dirinya. Kalau penebusannya 
itu batal, maka budak mukatab itu adalah sepfcrti budaknya. Maka ia 
membayarkan zakat fitrah dari padanya. 

Wali anak kecil dan orang yang lemah akal akan membayar zakat Fitrah da¬ 
ri keduanya dan dari orang yang harus menerima belanja dari dua orang 
tadi, sebagaimana dibayar zakat fitrahnya oleh orang yang sehat. 

Setiap orang yang telah datąng kepadanya bulan Syawal dan ada padanya 
makanannya dan makanan untuk orang yang ditanggung makanannya, 
pada siang hari dan malamnya hari raya. Dan apa yang dapat dibayarkan 
zakat fitrah dari mereka dan dari dirinya maka dibayamya untuk zakat fit¬ 
rah itu. Kalau tidak ada padanya selain yang dapat ditunaikan zakat fitrah 
dari dirinya sendiri saja atau sebahagian mereka, maka ditunainya zakat 
fitrah yang demikian. Kalau tidak ada padanya, selain untuk makanan¬ 
nya dan makanan mereka, maka tidak wajib sesuatu atasnya. Kalau ada 

pada mereka orang yang memperoleh kelebihan dari makanan harinya, 
maka ia menunaikan zakat fitrah dari dirinya, apabila tidak dibayar oleh 
orang lain. Dan tidak jelas bagi saya bahwa zakat fitrah itu wajib atas¬ 
nya. Karena fitrah itu diwajibkan atas orang lain. Tiada mengapa bagi 
seseorang menunaikan zakat fitrah dan mengambil zakat fitrah dan lain 
dari zakat fitrah dari sedekah-sedekah fardlu dan sunat. Setiap orang 
Islam mengenai zakat itu sama. Tiada atas seseorang yang tiada mempu- 
nyai apa-apa, supaya berhutang untuk zakat fitrah, walaupun ia memper¬ 
oleh orang yang memperhutangkannya. Kalau ia kaya sesudah masuk bu¬ 
lan Syawal niscaya tidak wajib ia menunaikan zakat fitrah. Karena telah 
hilang waktunya dan dia tidak memperolehnya. Kalau dikeluarkannya ju- 
ga, maka saya lebih menyukainya. 

Apabila seseorang menjual budak dengan penjuallan yang batal, maka 
zakat fitrahnya atas sipenjual. Karena budak itu belum keluar dari mi- 
liknya. Seperti demikian juga kalau digadaikan dengan gadaian yang 
batal atau shah maka zakat fitrahnya atas pemiliknya. Apabila seseorang 
mengawinkan budak wanitanya dengan seorang budak, maka harus ia 
mengeluarkan zakat fitrah dari budak wanita itu. Seperti demikian juga bu¬ 
dak mukatab. Maka kalau dikawinkannya budak wanita itu dengan se¬ 
orang merdeka, maka atas orang merdeka itu memberi żaka*, apabila te¬ 
lah dibiarkan diantara dia dan budak wanita (isterinya) itu. Kalau belum 
dibiarkan diantara keduanya, maka atas tuannya itu zakat. 

Kalau suami yang merdeka itu raiskin, maka atas tuan budak wanita itu 
kena zakat. Apabila seseorang memberikan kepada anaknya yang masih 
kecil seorang budak wanita atau budak laki-laki dan tiada harta bagi 
anaknya selain itu, maka tidak jelas bahwa wajib zakat fitrah kepada 
ayahnya. Karena belanja budak itu tidak atas ayahnya. Selain bahwa 
anak itu masih menyusu atau orang yang tiada mempunyai kemampuan 


disebabkan masih kecil. Maka lazimlah atas ayahnya nafkah mereka dan 
zakat mereka. Kalau ayahnya menahan mereka, untuk melayan' dirinya. 
maka ayahnya itu telah berbuat yang tidak baik. Dan tidak terang bahwa 
atas ayah itu zakat fitrah dari mereka. Karena mereka tidaklah termasuk 
orang yang lazim nafkahnya dari ayahnya. Kalau ada bagi anaknya har¬ 
ta, maka ayah itu memberi zakat dari harta anaknya, untuk budak anak- 
nya. Kalau ia menyewa untuk anaknya seorang- penyusu, maka tiadalah 
atas bapaknya itu zakat fitrah dari pada penyusunya. Tiada boleh bagi 
bukan wali anak kecil mengeluarkan zakat fitrah dari padanya. Dan 
kalau dikeluarkannya dengan tidak perintah hakim, maka orang itu me- 
nanggungnya. 


BAB 

sukatan zakat fitrah 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. 
mewajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadlan. satu sha’ dari tamar atau 
satu sha’ dari syair. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Zaid bin Aslam, dari Tyadl bin Abdullah bin Sa’ad 
bin Abi Sarah, bahwa ia mendengar Abu Sa’id Al-Khudri yaiig mengata¬ 
kan: "Kami mengeluarkan zakat fitrah satu sha’ dari makanan atau satu sha’ 
dari syair atau satu sha’ dari tamar atau satu sha’ dari zabib atau satu 
sha’ dari kejy”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Anas bin Tyadl, dari Daud bin Qais yang mendengar Tyadl bin 
Abdullah bin Sa’ad yang mengatakan: ”Abu Sa’id Al-Khudri berkata: 
"Kami mengeluarkan pada zaman Nabi s.a.w. satu sha’ dari makanan 
atau satu sha’ dari keju atau satu sha’ dari zabib atau satu sha’ dari tamar 
atau satu sha’ dari syair. Senantiasa kami mengeluarkan yang demikian. se* 
hingga datanglah Muawiyah untuk mengerjakan hajji atau umrah. Lahi 
ia berkhutbah di depan menusia. Diantara yang ia ucapkan kepada 
manusia itu, ia mengatakan: "Sesungguhnya saya melihat satu maddayan 
dari Samara’ rtegeri Syam sama dengdn satu sha’ tamar. Lalu manusia me- 
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ngambil yang demikian. 

Tidak dikeluarkan dari gandum pada zakat fitrah, selain satu sha’. Yang 
ada dan Rasulullah s.a.w. ialah tamar dan syair. Saya tidak melihat Abu 
a id Al-Khudri mengkaitkan bahwa Nabi s.a.w. mewajibkannya. Ia meng- 
kaitkan bahwa mereka itu mengeluarkannya yang demikian. 

Pada sunnah Rasulullah s.a.w. bahwa zakat fitrah itu dari yang menjadi 
ąut (makanan harian yang mengenyangkan) dari seseorang. Dan dari 
padanya itu kena zakat. Qut manapun juga yang lebih banyak menjadi 
kebiasaan pada seseorang maka dikeluarkannya untuk zakat fitrah. 
Apabila jatuh bangkerut seseorang, maka tidak wajib atasnya zakat fitrah 
Walaupun ia memperoleh orang yang memperhutangkannya. Kalau ia 
kaya dari hari raya fitrah atau sesudahnya, niscaya tidak wajib ia menge- 
luarkan zakat fitrah dari waktunya. Karena waktunya telah ada dan ti- 
daklah zakat fitrah itu wajib atasnya lagi. Kalau dikeluarkannya juga, 
maka saya lebih menyukainya. 

Apabila seseorang menjual budak dengan penjualan yang batal, maka za¬ 
kat fitrah budak itu atas sipenjual. Karena budak itu tidak dikeluarkan¬ 
nya dari miliknya. Seperti demikian juga kalau digadaikannya budak itu 
kepada seseorang atau dirampas oleh seseorang, maka zakat fitrah budak 
tadi adalah atas pemiliknya. Karena budak itu dałam miliknya. 

Begitu juga kalau ia menjual seorang budak dengan khiyar. Lalu datang- 
lah bulan Syawal sebelum ia memilih meneruskan penjualan. Kemudian 
diteruskannya penjualan itu. Maka adalah zakat fitrah atas sipembeli. 
Karena ia telah memilikinya dengan akad jual beli yang pertama. Kalau 
khiyar itu bagi si pembeli, maka ditawaąąufkan zakat fitrah. Kalau si 
pembeli itu memilih jadinya membeli, maka zakat fitrah itu atas sipem¬ 
beli. Kalau sipembeli itu menolak terusnya pembelian, maka zakat fitrah 
itu atas sipenjual. 

Kata Abu Muhammad: pada yang demikian itu ada ąaul lain. Bahwa za¬ 
kat fitrah itu atas sipenjual, dari segi tiada sempurna miliknya sipembeli, 
selain sesudah ada pilihannya atau telah lalu hari-hari khiyar. 

Apabila seseorang mengawinkan budak perempuannya dengan seorang 
budak, maka harus ia membayar zakat fitrah dari budak wanita itu. 
Seperti demikian juga budak mukatab. Kalaty dia kawinkan budak wani- 
tanya dengan orang merdeka, maka haruslah atas orang merdeka itu 
membayar zakat fitrah isterinya. Kalau ia berhajat (miskin), maka atas 
tuan budak wanita itu membayar zakat fitrahnya. Kalau orang itu me¬ 
ngawinkan budak wanitanya dengan orang merdeka, lalu orang itu tidak 

bersetubuh atau dilarang wanita itu dari suaminya, maka zakat fitrah wa¬ 
nita itu atas tuannya. Apabila seseorang memberikan (menghibahkan) 
kepada anaknya yang kecil, seorang budak laki-laki atau budak perem- 
puan dan tiada harta bagi sikecil itu, maka tiada jelas apakah atas ayah- 
nya membayar zakat fitrah mereka. Dan tidaklah mereka dari orang 


yang perbelanjaannya atas ayahnya. Kecuali bahwa budak wanita itu me 
nyusukan atau dari, orang yang diperlukan anak kecil itu. Maka haruslah 
perbelanjaan r sereka atas ayahnya dan zakat fitrah dari mereka. Kalau 
ayahnya menahan budak-budak itu untuk melayani dirinya, maka ayah¬ 
nya itu sudah berbuat yang tidak baik. Dan tidak jelas bahwa atas ayah¬ 
nya zakat fitrah pada mereka. Karena mereka tidak termasuk orang yang 
wajib nafkahnya atas ayah anak kecil itu dengan keądaan apapun juga. 
Hanya perbelanjaan wajib atas ayahnya dengan menahan mereka itu. Ka¬ 
lau ia menyewa untuk anaknya jorang yang menyusukan, maka tiada wajib 
atas ayah anak itu zakat fitrah dari wanita yang menyusukannya. 

Tidak boleh bagi orang yang bukan walinya mengelua kan zakat fitrah 
dari hartanya. Kalau ia mengeluarkannya atau zakat fitrah orang lain de¬ 
ngan tampa perintah hakim, maka orang itu menanggungnya. Dan di- 
sampaikan yang demikian itu kepada hakim, sehingga hakim menyuruh 
orang mengeluarkan zakat fitrah dari padanya, kalau ada zakat fitrah itu 
gandum atau jagung atau ’alas atau syair atau tamar atau zabib. Apa 
yang dibayarkannya dari ini maka dibayarkannya satu sha dengan sha 
Nabi s.a.w. Tidak boleh menurut pendapat saya, bahwa ia mengurang- 
kan sesuatu dari padanya. 

Zakat itu tidak dinilai. Kalau dinilai maka kalau dibayar satu sha’ zabib- 
dluru’ (1) maka ia menunaikan delapan sha’ gandum. 

Tidak dibayarkan zakat fitrah dari biji-bijian selain biji .bijian itu sendiri. 
Tidak dibayar dengan tepung, tepung gandum yang halus dan tidak de¬ 
ngan harganya. Saya menyukai bagi penduduk kampung bahwa tidak 
membayar dengan keju. Karena kalau keju itu qut bagi mereka, maka 
mereka membayarpya dari qut. Maka buah labu kering (al-fast) itu qut. 
Seperti demikian juga kalau mereka berąut dengan buah handlal (ben- 
tuknya seperti mentimun). Dan yang tidak ragu padanya ialah bahwa me¬ 
reka membebani diri menunaikan ąut dari penduduk negeri yang berde- 
katan dengan mereka. Karena mereka itu berqut dengan buah-buahan 
yang tak kena zakat. Maka mereka membayar zakat fitrah dari buah- 
buahan yang kena zakat, sebanyak satu sha’ dari setiap insan. Penduduk 
badui dan kampung adalah sama dałam hal ini. Karena Nabi s.a.w. tidak 
mengkhususkan kepada seseorang dari kaum muslimin, tidak yang lain. 
Kalau mereka membayar zakat fitrah dengan keju, maka tidak jelas bagi 
saya bahwa saya berpendapat harus atas mereka mengulangi zakat fitrah. 
Apa yang mereka bayar atau oleh orang lain, dari suatu qut, yang tidak 
ada pada asalnya zakat selain keju, maka harus mereka merigulanginya. 


(1) Zabib Dturu’, ialah anggur putih, bijinya besar, sedikit aimya, sualu jenis dari anggur 
Thaif, karena itu nilainya tinggi. - (Pent.). 
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Sajra tidak mengetahui akan orang yang mengambil qut dengan ąutniah 
(biji-bijian yang dimasak). Kalau tidak diambil untuk menjadi qut, maka 
tiada memadai untuk zakat fitrah. Kalau ada satu kaum mengambilnya 
menjadi qut, niscaya memadailah zakat dari mereka. Karena pada asal- 

nya kena zakat. 

Tidak boleh seseorang mengeiuarkan setengah sha’ gandum dan setengah 
sha’ syair, walaupun qutnya itu syair. Tidak bolehdikeluarkan satu zakat, 
selain dan satu jenis. Dan boleh apabHa qutnya itu syair bahwa ia 
mengeiuarkan dari seorang atau lebih dengan syair. Dan dari seorang 
atau lebih dengan gandum. Karena gandum itu lebih utama. Sebagaima- 
na boleh diberikan pada zakat binatang temak yang zakatnya dengan ta¬ 
bun, dengan tahun yang lebih tinggi. Tidak dikatakan: ia datang dengan 
adil dari syair. Hanya dikatakan: untuk ini, dibolehkan baginya menu- 
naikan syair, apabila syair itu qutnya. Tidak dengan zakat itu pada syair, 
tidak pada gandum. Kalau qutnya gandum lalu ia bermaksud mengelu- 
arkan syair, niscaya tidak boleh baginya. Karena syair itu lebih rendah 
dari yang menjadi qut. Sebagaimana tidak boleh baginya mengeiuarkan 
tamar yang buruk dan tamar yang baik. Dan tidak tahun hewan yang ku- 
rang dari tahun yang wajib atasnya. Ia boleh mengeiuarkan setengah sha’ 
tamar yanglkurang baik, kalau itu qutnya. Kalau ia dibebankan setengah 
sha* yang baik, lalu dikeiuarkannya bersama yang Iain, niscaya memadai. 
Karena itu adaiah satu jenis. Gandum dan syair itu dua jenis. Maka ti¬ 
dak boleh dicampurkan pada zakat, satu jenis dengan yang Iain. Apabila 
orang itu mempunyai gandum, maka ia mengeiuarkan zakat fitrah dari 
gandum yang mana ia kehendaki. Apabila mempunyai tamar, maka ia 
keluarkan dari yang sedang yang wajib padanya zakat. Kalau 
dikeiuarkannya yang lebih tinggi, maka saya lebih menyukainya. Tidak 
boleh baginya mengeiuarkan dari tamar, gandum dan Iainnya, apabila 
barang itu betbubuk atau mempunyai cacat. Tidak boleh dikeiuarkannya, 
selain yang sejahtera. Boleh baginya mengeiuarkan yang lama lagi se- 
jahtera, selama tidak berobah rasanya atau warnanya. Maka perobahan 
yang demikian itu suatu cacat padanya. 


BAB 

sukatan zakat fitrah bagian kedua 


Asy-Syafi’i, r.a ber kata: dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Zaid 
bin Aslam, dari Tyadl bin Abdullah bin Sa’ad, bahwa ia mendengar Ab 
Sa’id Ai-Khudri berkata: "Adaiah kami mengeiuarkan zakat fitrah satu 
sha’ dari makanan atau satu sha’ dari tamar atau satu sha’ dari syair atau 


satu sha’ dari zabib atau satu sha’ dari keju’’. 

Dikabarkan kepada kami oleh Anas bin Tyadl, dari Dawud bin Qais, 
bahwa ia mendengar Iyadl bin Abdullah bin Sa’ad mengatakan: bahwa 
Abu Sa’id Al-Khudri berkata: "Kami mengeiuarkan pada zaman Nabi 
s.a.w. satu sha’ dari makanan atau satu sha’ dari keju atau satu sha’ dari 
zabib atau satu sha’ dari tamar atau satu sha’ dari syair. Senantiasalah 
kami mengeiuarkan seperti demikian, sehingga datang Muawiyah untuk 
mengerjakan hajji atau TJmrah. Lalu ia berkhutbah di muka manusia ba- 
nyak. Adaiah dałam pembicaraan yang ia bicarakan kepada orang banyak 
itu bahwa ia mengatakan: "Bahwa saya meiihat satu Maddayan dari 
Samra negeri Syam sama dengan satu sha’ dari tamar." Maka manusia 
mengambil pengertian dengan demikian. Maka dengan yang diriwayatkan 
dari Nabi s.a.w. kami mengambil pemahaman. 

Dibayar oleh seseorang zakat fitrah dari qut manapun, yang lebih banyak 
berada padanya: dari gandum atau jagung atau 'alas atau syair atau 
tamar atau zabib. Apa yang dibayarkan dari ini maka dibayarkan satu 
sha’ dengan sha’ Rasulullah s.a.w. Ia tidak membayar dengan sesuatu 
yang keluar dari biji-bijian. Tidak ditunaikannya, selain biji-bijian itu 
sendiri. Ia tidak membayar dengan tepung syair dan tepung gandum. 
Dan tidak dibayarkannya dengan harganya. Tidak dibayarkan zakat fi¬ 
trah oleh penduduk desa dari sesuatu yang diambilnya menjadi qut, dari 
buah tabu kering, handlal dan Iainnya. Atau buah-buahan yang tidak bo¬ 
leh pada zakat.Mereka dibebankan bahwa membayar zakat fitrah dari 
qut negeri yang terdekat pada mereka, dari orang-orang yang berqut 
gandum, jagung,’alas, syair, tamar dan zabib. Tidak boleh yang Iain. 
Kalau mereka membayarkan dengan keju niscaya memadai yang demiki¬ 
an. Apa yang ditunaikan oleh mereka atau orang Iain dari sesuatu yang 
tidak pada asalnya itu zakat selain keju, maka mereka mengulangi mem- 
beri zakat kembali. 

Saya tidak tahu seseorang yang mengambil makanannya dengan biji- 
bijian yang dimasak. Kalau ada seseorang mengambilnya menjadi 
makanan (qut) maka memadai zakat fitrah dari padanya. Karena pada 
pokoknya itu zakat. Kalau tidak diambilnya menjadi qut maka tidak me¬ 
madai. 

Tidak boleh seseorang mengeiuarkan seperdua sha’ gandum dan seperdua 
sha’nya syair, walaupun qutnya syair. Tidak boleh dikeiuarkan zakat fit- 
trah, selain dari satu jenis. Boleh dikeiuarkannya gandum dari dirinya 
dan dari sebahagian orang yang dibelanjainya. Dan dikeiuarkannya syair 
dari sebahagian orang yang dibelanjainya. Sebagaimana boleh ia mem- 
berikanpada zakat, tahun yang tertinggi. Kalau qutnya gandum, lalu ia 
bermaksud memberikan syair, niscaya tidak boleh. Karena syair itu ting- 
kat yang terendah dari yang diambil menjadi qut. Tiada boleh baginya 
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mengeluarkan tamar yang haik dan tamar yang buruk. Tiada boleh se- 
suatu, yang bukan sesuatu yang wajib atasnya. Kalau dikeluarkannya ta¬ 
mar yang buruk dan itu ąutnya maka memadai. Kalau ada baginya tamar 
maka dikeluarkannya zakat dari yarig sedang. Maka tidak boleh ia me¬ 
ngeluarkan dari tamar atau dari gandum atau dari yang lain, apabila 
sudah berbubuk dan cacat. Tidak dikeluarkannya, selain yang sejahlera. 

BAB 

hilangnya zakat fitrah sebelum dibagikan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i bahwa: siapa yang mengeluarkan zakat fit¬ 
rah pada waktunya atau sebelumnya atau sesudahnya, untuk dibagikan- 
nya, lalu hilang zakat fitrah itu. Dan dia, dari orang yang memperoleh 
zakat fitrah. Maka harus ia mengeluarkannya sehingga dibagikannya atau 
diserahkannya kepada wali negeri. Seperti demikian juga setiap hak yang 
wajib atas dirinya. Maka ia tidak terlepas dari padanya, selain dengan 
menyerahkannya apa yang ada, dari orang-orang yang berhak menyerah- 
kan, yang wajib atas mereka. 

Dibagikan zakat fitrah kepada orang yang dibagikan zakat harta. Tidak 
memadai padanya selain yang demikian. Kalau zakat fitrah itu diurus se- 
seorang maka dibagikannya pada enam bahagian. Karena bahagian amil 
dan bahagian muallaf itu gugur. 

Gugurnya bahagian amil, karena sipemilik itu mengurus sendiri. Maka ti- 
daklah baginya mengambil upah padanya. Dan dibagikannya zakat fitrah 
itu kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, orang-orang yang me- 
nebuskan diri dari perbudakan (mukatab), orang-orang berhutang, orang 
pada sabilullah dan orang-orang musafir. Jenis manapun dari mereka 
yang tidak diperoleh, maka atas sipemilik itu menanggung haknya. 
Diberi oleh seseorang zakat hartanya kepada keluarganya, apabila mere¬ 
ka itu termasuk orang yang berhak menerima zakat. Keluarga mereka 
yang terdekat adalah lebih saya sukai bahwa diberi zakat padanya, apa¬ 
bila orang itu termasuk orang yang tidak wajib nafkahnya atas sipemilik 
zakat dengan segala keadaan. Kalau ia membelanjakan kepada orang itu 
sebagai amal sunat, maka boleh ia memberi zakat kepadanya. Karena ia 
berbuat sunat dengan nafkah itu. Bukan nafkah itu wajib atas dirinya. 
Saya memilih membagi zakat fitrah oleh diri saya sendiri dengan mele- 
takkannya pada orang yang berkumpul padanya. Dikabarkan kepada 
kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Asy- 


Syaffi, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh Abdullah bin 
Al-Muammal yang mengatakan: ”Saya mendengar Ibnu Abi Mulaikah 
dan seorang laki-laki mengatakan kepadanya: ”Bahwa ’Atha’ menyuruh 
saya mejetakkan zakat fitrah dałam masjid”. 

Ibnu Abi Mulaikah lalu menjawab: "Diberi fatwa kepada anda oleh Al- 
’Alaj dengan bukan pendapatnya. Bagikanlah zakat fitrah itu! Bahwa Ib- 
nu Hisyam memberikan zakat fitrah kepada pengawal-pengawalnya dan 
siapa yang dikehendakinya.” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Anas bin 'Iyadl, dari Usamah hki Zaid Al-Laitsi, bahwa ia 
bertanya kepada Salim bin Abdullah dari hal zakat. Maka Salim bin Ab¬ 
dullah berkata: "Berilah zakat itu oleh anda sendiri!” Lalu saya berta¬ 
nya: "Apakah tidak ada Ibnu Umar berkata: "Serahkanlah zakat fitrah 
itu kepada penguasa!” 

Salim bin Abdullah lalu menjawab: ”Ya! Akan tetapi saya tidak berpen- 
dapat bahwa anda menyerahkan zakat fitrah itu kepada penguasa”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada ka¬ 
mi oleh Malik dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Umar diutus untuk urusan 
zakat fitrah yang akan dikumpulkan padanya, sebelum hari raya Tdil fitri, 
dua hari atau tiga hari. 

BAB 

hilangnya zakat fitrah sebelum dibagi, bagian kedua 


Barang siapa mengeluarkan zakat fitrah pada waktunya atau sebelumnya 
atau sesudahnya untuk dibagikannya, lalu zakat fitrah itu hilang. Dan ia 
termasuk orang yang mendapatnya. Maka harus ia mengeluarkan zakat 
fitrah itu. Sehingga dibagikannya atau diserahkannya kepada wali negeri. 
Seperti demikian juga setiap hak yang wajib atas dirinya. Maka ia tidak 
terlepas dari padanya, selain dengan menunaikannya. 

Dibagikan zakat fitrah kepada orang yang dibagikan kepadanya zakat 
harta. Tidak memadai padanya yang lain dari itu. 

Apabila zakat fitrah itu diurus oleh seseorang, maka dibagikannya se¬ 
bagai pembahagiannya kepada enam bahagian. Karena bahagian amil 
dan muallaf itu gugur. Dibagikannya kepada orang-orang fakir, orang 
miskin, hamba sahaya yang menebus dirinya (budak mukatab), orang- 
orang berhutang, orang pada sabilillah dan orang musafir. Maka jenis 
manapun dari mereka yang tidak diberinya, pada hal diperolehnya jenis 
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itu, maka harus ia menanggung haknya. 

Bagi seseorang, apabila mengeluarkan zakat fitrah supaya diberikannya 
kepada kaum keluarganya, apabila mereka dari orang-orang yang berhak 
mendapat zakat. Yang Iebih dekat mereka itu dengan dia, adalah lebih 
berhak diberikan, apabila mereka termasuk orang yang tidak wajib naf- 
kahnya atasnya. Seseorang membagi zakat fitrahnya itu baik. Ia letakkan 
zakat fitrah itu pada orang yang dikumpulkan padanya. Maka itu mema 
dai insya Aliah. Adalah Ibnu Umar dan ‘Atha’ bin Abi Rabah menye- 
rahkan zakat fitrahnya kepada orang yang dikumpulkan padanya. Ar-Rabi 
berkata: "Ditanyakan Asy-SyafiM dari zakat fitrah, lalu beliau menjawab: 
”Anda urus zakat fitrah itu dengan tangan anda sendiri, saya lebih 
menyukai, dari pada anda meletakkąnnya, dari segi bahwa anda itu atas 
keyakinan, apabila anda memberikan sendiri. Dan anda apabila meletak- 
kannya, maka anda tidak yakin bahwa zakat itu diletakkan pada haknya. 


BAB 

orang yang berbeda ąutnya. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: "Apabila seseorang ber- 
qut dengan bermacam-macam biji-bijian, syair gandum, tamar dan zabib. 
Maka yang pilihan baginya, supaya ia mengeluarkan zakat fitrah dari 
gandum. Dan dari manapun dari bermacam-macam tadi dikeluarkannya, 
maka memadai insya Allah Ta’ala. 

Kalau dia berąut gandum, lalu ia bermaksud mengeluarkan zabib atau 
tamar atau syair, maka saya memandang makruh yang demikian. Dan' sa¬ 
ya memandang sunat kalau sudah dikeluarkannya supaya diulanginya. 
Lalu dikeluarkannya gandum. Karena yang lebih banyak qut pada zaman 
Nabi s.a.w. di Madinah itu tamar. Dan orang yang berqut dengan syair 
itu sedikit. Mudah-mudahan tidak ada di Madinah seorangpun yang ber- 
qut dengan gandum. Semoga gandum adalah lebih menyerupai dengan 
makanań yang enak. 

Nabi s.a.w. mengwajibkan, bahwa atas mereka zakat fitrah dari qutnya. 
Saya tidak menyukai apabila seseorang berqut gandum, lalu mengeluarkan 
yang lain dari gandum. Saya menyukai kalau ia berqut dengan syair su¬ 
paya dikeluarkannya gandum. Karena gandum itu lebih utama. Dikabar¬ 
kan kepada kami oleh AR-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan kepada 
kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan: dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari Nafi\ bahwa Abdullah bin Umar tidak mengeluarkan pada 
zakat fitrah, selain tamar, kecuali sekali. Maka ia mengeluarkan syair. 
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Saya mengira Nafi’ ada bersama Abdullah bin Umar. Dan ia berqut de¬ 
ngan gandum. Yang lebih saya sukai ialah apa yang saya terangkan, 
yaitu: mengeluarkan gandum. 

Kalau suatu kaum berqut dengan jagung atau dukhun, .atau salt atau be- 
ras atau biji-bijian apapiłn juga yang kena zakat, maka bagi mereka dapat 
mengeluarkan zakat fitrah dari padanya. Karena Rasulullah s.a.w. ketika 
mewajibkan zakat fitrah dari makanan dan beliau menyebutkan syair dan 
tamar, maka kita memahami, bahwa beliau menghendaki qut. Maka ada¬ 
lah yang dinamai qut, niscaya padanya zakat. 

Apabila mereka berqut dengan makanan, yang padanya zakat, lalu dike- 
luarkan mereka dari padanya, maka memadai-insya Allah Ta’ala. Saya 
lebih menyukai pada ini, bahwa mereka mengeluarkan gandum. Kecuali 
mereka berqut dengan tamar atau syair. Maka mereka keluarkan yang 
mana dari keduanya yang mereka ambil menjadi qut. 


BAB 

orang yang' berbeda ąutnya, bagian kedua 


Apabila seseorang berqut dengan biji-bijian: syair, gandum. zabib dan ta¬ 
mar,. maka saya lebih menyukai supaya dibayarkan dengan gandum. 
Dan dari manapun diantaranya itu yang dikeluarkan, maka memadai. 
Kalau orang itu berqut dengan gandum, lalu ia bermaksud mengeluarkan 
zabib atau tamar atau syair, maka saya pandang makruh. Dan saya pan- 
dang sunat supaya ia mengulangi. Kalau suatu kaum berqut dengan 
jagung atau dukhun atau beras atau salt atau biji-bijian manapun yang 
ada, yang padanya kena zakat, maka bagi mereka boleh mengeluarkan 
zakat fitrah daripadanya. Sćperti demikian juga kalau ia berqut dengan 
biji-bijian yang dimasak. 


BAB 

orang yang miskin dari mengeluarkan zakat fitrah. 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan: dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafiM, yang mengatakan: "Siapa yang telah 
datang padanya bulan Syawal dan ia miskin dari mengeluarkan zakat fit¬ 
rah. Kemudian ia mendapat kemudahan dari hari raya fitrah atau sesu- 
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dahnya, maka tidak wajib atasnya zakat fitrah. Saya lebih menyukai bah- 
wa ia menunaikan zakat fitrah manakala ia mendapat kemudahan, baik 
dałam bulannya atua lainnya. 

Sesungg hnya saya mengatakan: waktu zakat fitrah itu nampak bulan 
Syawal, karena itu adalah keluar dari puasa dan masuk awal bulan-bulan 
berbuka. Sebagaimana kalau seseorang mempunyai hak atas orang lain 
pada habisnya bulan Ramadlan, yang menjadi sampai waktunya, apabila 
ia melihat bulan Syawal. Tidak apabila terbit fajar dari malam tampak- 
nya bulan Syawal. Kalau boleh ini pada setiap hari dari bulan Syawal, 
sesudah sehari, sepuluh hari dan lebih lagi selama belum habis bulan 
Syawal. 

Tiada mengapa ia menunaikan zakat fitrah dan mengarnbilnya, apabila ia 
memerlukan. Dan yang lain dari zakat fitrah dari sedekah-sedekah yang 
fardlu dan lainnya. Setiap orang Islam pada zakat itu sama. Dan tidaklah 
atas orang yang tiada mempunyai harta benda, uang dan tidak memper- 
oleh qut harinya, bahwa ia berhutang untuk zakat itu. 


BAB 

mengumpulkan fardlu zakat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman, yang mengatakan: 
i abarkan kepada kami oleh Asy-Syaffi yang mengatakan: „Di fardlu- 

t a bNvf a ^° t i r l h ’ AZZa Wa Ja ' la ’ bukan Pada Satu tem P at dari Ki- 

tabNya. Dan telah kam, tuliskan pada akhir zakat. Maka Allah Taala 
berfirman pada bukan satu ayat dari KitabNya: 

ya^^«^ a d k a a n t! dali, " 8kan “ zakar s - 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman kepada NabiNya s.a.w.: 

r _ • 0 "///o » '* ' • * > 


Artmya: ”Ambillah dari harta raęreka sedekah (zakat), 
kan dan mensucikan mereka dengan sedekah itu.” S. 


yang membersih- 
At-Taubah, ayat 
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Allah ’Azza wa Jalla memfardlukan atas orang yang mempunyai harta, 
yang wajib padanya zakat, supaya menunaikan zakat j^epada orang yang 
dijadikan zakat tu untuk orang tersebut. Difardlukan atas orang yang 
mengurus urusan itu, supaya menunaikan zakat kepada wali negeri apa¬ 
bila tidak ditunaikannya sendiri. Dan atas wali negeri apabila telah ditu- 
naikannya bahwa ia tidak mengambilkannya lagi dari padanya. Karena 
Allah menamakannya satu zakat. Tidak dua zakat. Fardlu zakat itu ter- 
masuk yang dikokohkan oleh Allah ’Azza wa Jalla dan difardlukanNya 
dałam KitabNya. Kemudian atas Hsan NabiNya s.a.w. 

Dijelaskan pada harta mana zakat itu dan pada harta mana yang 
gugur zakat. Berapa lama waktu yang apabila sampai harta dengan wak¬ 
tu itu, maka datang haul zakat. Dan apabila tidak sampai maka tidak 
ada zakat padanya. Dan tempat-tempat waktu zakat dan kadarnya zakat. 
Sebahagian dari zakat itu seperlima. Sebahagiannya sepersepuluh. Sebaha- 
giannya seperduapuluh. Dan sebahagiannya seperempat puluh. Dan seba¬ 
hagiannya dengan bilangan yang berbeda-beda. 

Ini dari penjelaśan tempat yang dile.takkan oleh Allah. kepada NabiNya 
s.a.w. untuk menerangkannya. Setiap yang wajib atas orang Islam pada 
hartanya, dengan tiada pengahiayaan yang dianiayakannya atau dianiaya- 
kan oleh orang yang ada padanya akal dan tiada beramalan sunat yang 
ia beramal padanya dan tiada sesuatu yang diwajibkannya pada harta¬ 
nya. Maka itu zakat. Dan zakat itu sedekah. Masing-masing keduanya 
itu adalah nama. 

Apabila seseorang mengurus sedekah hartanya atau ia menyerahkan ke¬ 
pada wali negeri, maka atas masing-masing dari keduanya membahagikan 
zakat itu, menurut yang dibagi oleh Allah. Tiada boleh baginya menya- 
lahi yang demikian. Telah kami terangkan yang demikian pada tempat- 
tempatnya. Dan kami memohonkan taufik pada Allah. 

-& --- 
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